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Vi
Kata Pengantar

Buku ini merupakan kumpulan makalah yang dipresentasikan dalam seminar yang bertajuk Sastra, Budaya,
dan Perubahan Sosial, yang diselenggarakan oleh Himpunan Sarjana-K esusastraan Indonesia dan Fakultas
Sastra, Universitas Kristen Petra, di kampus Universitas Kristen Petra, Surabaya, pada tanggal 9-10
November 2016.

Temadari seminar ini cukup sederhana, namun tidak berarti bahwa isu-isu yang dibahas dalam seminar ini
tidak mempunyai substansi. Douglas Horton, seorang tokoh pendidikan Amerika, suatu kali, berkata, “The
art of smplicity isthe puzzle of complexity”, yang kalau saya terjemahkan secara bebas berarti bahwa seni
dari kesederhanaan mengandung rahasia kerumitan.

Perubahan sosia dipillih sebagai tema besar dari seminar ini mengingat bahwa perubahan sosial terus
menerus terjadi di masyarakat. Perubahan sosial ini dapat dianggap sebagai satu paradigma masakini, yang
memberikan dampak yang besar bagi kajian sastra dan budaya. Apakah disiplin ilmu susastra dan budaya
ini akan lebur di dalam jangkauan perubahan sosial yang didominasi oleh disiplin ilmu sosiologi, ekonomi,
dan politik, yang dirasa lebih mampu memberikan solusi atas permasalahan yang ditimbulkan oleh
perubahan sosial tersebut, seperti krisis sosial, gegar budaya, maupun tarik menarik antara nilai-nilai lama
dan baru? Atau mampukah disiplin ilmu susastra dan budaya ini memberikan suatu kritik terhadap
perubahan sosia tersebut, yaitu cara aternatif untuk memahami bagaimana seharusnya disiplin ilmu
susastradan budayaini bersikap dalam menanggapi arus zaman ini? M akal ah-makal ah yang disajikan dalam
seminar ini berusaha memberikan jawaban atas kedua pertanyaan tersebut.

Atas nama panitia, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pemakalah yang berkenan berbagi ilmu
dalam seminar ini. Saya percaya bahwa latar belakang pemakalah yang berbeda-beda mampu memperluas
cakrawala kita dalam melihat bagaimana ilmu susastra dan budaya dapat berperan dalam mengarungi
zaman.

Terimakasih.

Surabaya, 9 November 2016

Setefanus Supragjitno, Ph.D.
KETUA PANITIA



Kontestasi Posisi Penulis Perempuan
dalam Arena Produks Kultural Sastra
dengan Tema Seksualitas

ALI NUKE AFFANDY
Universitas Muhammadiyah Surabaya
Surel: ainukeaffandy@yahoo.com

Abstrak

Kontestasi pada arena produksi kultural sastra merupakan bentuk tandingan terhadap praktik
dominan dalam arena sastra yang dilakukan oleh penulis-penulis mainstream. Penulis tipe ini mengkritik
praktik produksi kultural sastra dominan. Persaingan ini akan menentukan posisi seorang sastrawan dalam
arena sastra.

Sastra era tahun 2000-an menampakkan gejala dominasi sgjumlah penulis perempuan. Munculnya
para penulis perempuan ini harus diakui sebagai babak baru sastra di Indonesia. Gerakan perempuan atau
kaum feminis memasuki wilayah sastra. Kontestasi yang menghebohkan arena sastra Indonesia itu
melahirkan kontroversial baik kritikan ataupun pujian. Faktor penyebabnya bukan hanya karena dominasi
penulis perempuan tetapi merebaknya novel-novel bertema seksualitas yang terasavulgar.

Seharusnya, fenomena konstestasi itu dianggap sebagai hal yang biasa di mana pun adanya dan apa
pun arenanya, termasuk arena sastra, karena: 1) selalu terjadi hubungan sastra dan kekuasaan, 2) sastrawan
sebagai seorang agen selalu akan menentukan posisi sastrawan dalam arena sastra, dan 3) konsep estetika
yang selalu berubah.

Kata Kunci: kontestasi, arena produksi kultural, seksualitas

Pendahuluan

Fenomena munculnya para pengarang perempuan menimbulkan berbagai kontroversi dalam arena sastra Indonesia
jaman reformasi ini. Sastra eratahun 2000-an menampakkan gejaladominasi sgjumlah penulis perempuan. Gencarnya
sambutan terhadap para perempuan pengarang tersebut, Damono (2004: 184) menyebutnya dengan pernyataan bahwa
di masadatang mungkin perkembangan sastra | ndonesia akan ditentukan oleh perempuan. Ini berarti bahwa perempuan
akan menjadi penguasa dalam kontestasi pada arena produksi kultural sastra.

Praktik kontestasi produksi kultural sastra pada dasarnya merupakan bentuk tandingan terhadap praktik dominan dalam
arena sastra yang dilakukan oleh penulis-penulis mainstream. Penulis tipe ini mengkritik praktik produksi kultural
sastra dominan. Kontestasi yang menghebohkan arena sastra Indonesia itu bukan hanya karena dominasi penulis
perempuan tetapi merebaknya novel-novel bertema seks. Ayu Utami lewat novel karyanya ; Saman dan Larung,
kemudian ada Dinar Rahayu dengan novelnya, Leopold Von Sacher Massoc, Tujuh Musim Setahun karya Clara Ng,
Herlianitien membuat novel berjudul Garis Tepi Seorang Leshian, Naning Pranoto yang menciptakan novel Wajah
Sebuah Vagina.

Karya-karya yang disebut diatas bahkan menuai banyak kritikan, karena mengeksplorasi tema seks dengan narasi yang
begitu vulgar. Adegan erotis digambarkan sedemikian rupa hingga seksualitas tak menjadi hal yang tabu. Meskipun
demikian, kontestasi dalam arena sastra itu banyak juga melahirkan pujian karena karya-karya tersebut dianggap
sebagai “pembuka layar estetika sastra yang baru”. Munculnya para penulis perempuan ini harus diakui sebagai babak
baru sastradi Indonesia. Gerakan perempuan atau kaum feminis memasuki wilayah sastra.

Seharusnya, fenomena konstestasi itu dianggap sebagai hal yang biasa di mana pun adanya dan apa pun arenanya,
termasuk arena sastra, karena: 1) selalu terjadi hub sastra dan kekuasaan, 2) sastrawan sebagai seorang agen selalu
akan menentukan posisi sastrawan dalam arena sastra, dan 3) konsep estetika yang selalu berubah. Tulisan ini akan
lebih banyak mengupas posisi penulis perempuan dalam arena produksi kultural sastra Indonesia, khususnya Ayu
Utami dalam perspektif Bourdieuan.
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Sastra dan K ekuasaan

Hubungan sastra dan kekuasaan bagai dua sis mata uang, permukaan yang satu tidak bisa dipisahkan dengan
permukaan yang lain. Hubungan itu akan selalu beriringan, baik saling bergandengan tangan maupun saling
bertentangan. Politik sastra tidak mungkin tidak terjadi, dan kritikus, pengamat dan pembaca umum tidak mungkin
tidak ikut terlibat di dalamnya(Bandel, 2013 : 100). Masal ah sastra bukan hanya masalah pertunjukan dan nilai estetika
karya tetapi juga masalah idealisme dan polemik yang berkaitan dengan politik dan kekuasaan. Sejarah membuktikan
bahwa keberadaan sastrawan padamasalalu sampai sekarang, acap kali dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang berkuasa.
Sang sastrawan dengan hasil karyanya sering dijadikan alat melegitimasi kekuasaan para penguasa.

Respon atas ketidakadilan para pengamat dan penikmat sastra di Indonesia atas karya-karya yang ditulis oleh
pengarang perempuan agaknya berlebihan. Munculnya istilah sastra wangi yang sarat dengan kevulgaran, serupa
bacaan seks kelas rendah. Namun sastraini, di luar dugaan, sarat akan makna. Perempuan digambarkan dalam lingkup
patriarki yang kental. Sosok yang berusaha mendobrak paradigma kaku mengenai seksualitas, perkawinan, dan
kehidupan melalui seksualitas. Penyampaian ini berada pada tataran sastra serius.

Mohamad (1980: 14) mengatakan bahwa seni kontemporer saat ini adalah perwujudan masyarakat yang gelisah
terhadap perubahan jaman, ketidakpastian, ketimpangan sosial yang mengukung mereka. Lantas, gelisah itu tertuang
dalam sastra. Dalam kasus sastra wangi, perempuanlah yang gelisah terhadap tatanan sosial. Budaya patriarki yang
dipupuk sgjarah bertahun-tahun silam telah menimbulkan banyak ketidakadilan bagi perempuan. Perempuan yang
tidak teredukasi, manut sama suami, mendekam di rumah, warga kel as dua yang hanya mendapatkan ijin bersuara dari
sang pria. Seks pun muncul sebagai reaks akan kegelisahan perempuan. Meski tabu dan kontroversial, iaadal ah bahasa
universal yang dimengerti oleh semua orang. Melalui sastra yang sarat akan seks, penulis perempuan mencoba
membalikkan ketimpangan yang sementara ini mendera mereka. Melalui seks, perempuan mencoba menunjukkan
eksistensi mereka.

Sunardi (Bandel, 2006: xi) menguraikan bahwa kalau selamaini perempuan menjadi objek representasi penulis laki-
laki dengan berbagai biasnya, kini saatnya penulis perempuan menulis tentang dirinya, tentang laki-laki, tentang
hubungan perempuan laki-laki dan tentang dunia dan perspektifnya sendiri. Perempuan harus membongkar represi
sosial yang selamaini diderita oleh perempuan.

Fungs sastra salah satunya adalah untuk mendobrak atau melakukan perlawanan cara bicara tentang berbagai tabu,
terutama seksualitas. Langkah ini penting untk mendewasakan masyarakat tentang moral, dan etika seksual. Karena
masal ah seksual selalu berbenturan dengan etika seksual, para penjaga moral yang selalu berseberangan dengan birahi.
Selamaini sastratidak berani bicara tentang seksualitas secara bebas dan kreatif. Padahal persoalan seks bukan hanya
dalam arti genital, melainkan gairah hidup, libido, eros dsb.

Fungsi ini bila dilihat berdasarkan teori Bourdieu sangatlah cocok, karena perempuan-perempuan penulis ini adalah
kelompok borjuasi kecil sebagai intelektual muda yang sudah seharusnya membela kemanusiaan dari berbagai sis
kehidupan termasuk kehidupan seksualitas. Fakta ini menjelaskan bahwa telah terjadi pergeseran cara pandang tokoh
perempuan terhadap eksistensi laki-laki. Namun, ada juga yang mencermati bahwa novel-novel perempuan bertema
seksini punya cara pandang yang lain. Seks di novel-novel karya penulis perempuan punya arti lebih. Seks di dalam
novel-novel tersebut adalah hal yang perlu disuarakan perempuan.

Posisi Sastrawan dalam Arena Produksi Kultural Sastra

Setiap arena, baik budaya, politik, ekonomi dan lainnya merupakan arena yang relatif otonom namun homologus
(memiliki kesamaan struktur). Struktur arenauntuk setiap saat tertentu ditentukan oleh relasi-relasi antara posisi-posis
para agen yang berada di dalam arena, karenanya arena adal ah sebuah konsep yang dinamis, setiap perubahan dalam
posisi agen akan membuahkan perubahan struktur arena (Bourdieu, 1993: 44)

Pierre Bourdieu merumuskan teori sosiologi sastra yang tidak hanya menganalisis karya sastra sebagai objek kajian,
tetapi juga produks simbolis karya, yaitu nilai sebuah karya. Pendekatan sosiologi Bourdieu dimaksudkan untuk
memahami karya sastra sebagal manifestasi keseluruhan, yang di dalamnya terpusat sebuah arena dan semua
determinasi inheren di dalam struktur. Bourdieu memahami arena produksi kultural sastra sebagai ruang bagi
pengarang, sebagai salah satu agen, untuk melakukan kontestasi guna mendapatkan posisi dan laba, baik |aba ekonomi
maupun, terutama, laba simbolik (konsekrasi). Praktik yang dilakukan agen dalam arena sastra dipengaruhi oleh
habitus dan modal yang dimiliki oleh agen.
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Untuk memahami arena produksi kultural sastra menyeluruh, perlu memahami dan mengamati struktur arena. Analisis
tentang struktur arena, di manaletak posisi-posisi yang diduduki oleh para produsen yaitu penulis, juga yang diduduki
oleh kekuatan-kekuatan yang menentukan otorisasi dan legitimasi, yaitu pengakuan yang membuat produk kultural itu
sah menjadi suatu produk kultural.

Sastrawan sebagai pemroduksi karya sastra harus lebih dahulu berdaya. Hal itu tidak bisadicapai hanya dengan slogan,
teriakan, yel-yel, atau demo. Mustahil pula hal itu terjadi dengan surat sakti, bedlit, atau tekanan satu kekuatan raksasa.
Itu harusterjadi mulai dari hati pemberdayaan sastrawannya sendiri sehingga masyarakat memperoleh bukti yang nyata
bahwa sastra memang berdaya.

Mobilisasi sastra adalah pemberdayaan sastrawan untuk merebut kepercayaan masyarakat bahwa sastra adalah
penyambung lidah nasib mereka. Hal itu bukan sesuatu yang mustahil karena sejarah nusantara membuktikan tradisi
sastra yang tidak memalukan. Sejarah mencatat mencatat nama pujangga Mpu Walmiki, Mpu Kanwa, Prapanca,
Ronggowarsito, Hamzah Fansuri, Abdullah bin Abdulkadir Munsyi, Raja Ali Haji, Ida Pedanda Dau Rauh, Amir
Hamzah, Chairil Anwar, |da Pedanda Sidemen, Pramudya Ananta Toer, W.S. Rendra, Goenawan Mohammad, Budi
Darma, Taufiq Ismail, Sutardji C. Bachri, Sapardi Djoko Damono, Mangunwijaya, Danarto, Umar Kayam, Seno
GumiraAji Darma, Afrizal Malna, Ayu Utami, dan sebagainya.

Sebuah karya seni atau lebih spesifiknya sastra selalu dilahirkan dalam medan persaingan atau kontestas antara
seniman/sastrawan satu dengan yang lainnyakarenadi situ akan terjadi perebutan posisi. Arenaproduksi kultural sastra
tidak hanya melihat dan memahami kelahiran karya sastraitu sebagai suatu karya yang indah atau estetis. Karya sastra
itu lebih dipandang sebuah konstruksi sosial dari seorang pengarang. lalebih dianggap label atau status sastrawan itu
mempengaruhi perkembangan karya sastraitu sendiri karena dari situ akan terdapat sebuah arena yang bisa dikatakan
proses mengelompokkan sesuatu lebih kompleks atau khusus. Bourdieu lebih melihat sosiologi dalam sebuah karya
seni karena sebuah keindahan itu dilahirkan dan disusun dari sistematika sosial. Dia berpendapat bahwa tidak semua
orang bisa menulis karya sastra, penulis itu dikatakan sebagai sastrawan karena label sastrawan itu hanya diberikan
kepada agen-agen yang bisa menduduki posisi sebagai sastrawan dan diakui oleh semesta sosial.

Menurut Wolff, dalam produksi seni pada umumnya, lembaga-lembaga sosial mempengaruhi siapa yang menjadi
seniman, bagaimana mereka mempraktikkan seninya, dan bagaimana mereka yakin bahwa karya mereka akan
diproduksi (1989: 40). Pendapat Wolff ini sgjalan dengan Bourdieu (1995: 214) yang menyatakan bahwa menganalisis
struktur internal dari arena sastra, yang berarti struktur hubungan objek berlaku efektif antara posisi yang ditempati
oleh individu atau agen dan kelompok yang ditempatkan dalam situasi persaingan untuk legitimasi.

Sebagai fakta sosial komunikasional, karya sastralahir dari sosok seorang sastrawan yang tidak dapat melepaskan diri
dari keberadaannya sebagai anggota masyarakat. karya sastra dalam hal ini merupakan tanggapan evaluatif sastrawan
atas kondisi sosio-kultural masyarakatnya. Anggapan bahwa karya sastra adalah “cermin masyarakat” sesungguhnya
berada di konteks ini. Bagi sastrawan, karya sastra lalu dijadikan sebagai alat untuk melakukan komunikasi tidak
langsung dengan masyarakatnya, jika terjadi miskomunikasi atau pemahaman yang berbeda dengan pesan sastrawan,
hal itu tidaklah menjadi persoalan benar. Yang penting bagi sastrawan adalah bahwa ia telah berkarya dan
menyampaikan sesuatu lewat karyanya. Soal pemahaman masyarakat pembaca, itu bukan urusan sastrawan lagi.

Sastrawan tidak bertindak dalam ruang hampa, tetapi dalam situasi sosial konkret yang diatur oleh seperangkat relasi
sosial objektif. Pembentukan sosial apapun distrukturkan melalui serangkaian arena yang terorganisasi. Arena dengan
kaidah keberfungsiannya sendiri, dengan relasi-relas kekuasaannya sendiri, yang lepas dari kaidah politik dan kaidah
ekonomi, kecuali dalam kasus arena ekonomi dan arena politik itu sendiri. Kendati setiap arenarelatif otonom, namun
secara struktural merekatetap homolog satu samalain. Strukturnya selalu ditentukan oleh relasi-relasi diantara posisi-
posisi yang ditempati agen-agen di arena tersebut. Arena adalah suatu konsep dinamis yang selalu dipengaruhi posisi
agen dan perubahan struktur arena.

Posisi pengarang dalam kancah sastra Indonesia tidak bisa melepaskan dari kebudayaan yang melahirkannya.
Pengarang sebagai agen bagai manapun terikat pada struktur arena sastra lebih tepatnya arena produksi kultural sastra
dalam melahirkan suatu karya. Selalu ada kontestasi antarpengarang untuk mencapai konsekrasi, pengakuan atau
legitimasi bagi penulis baru dan mempertahankan kekuasaan agar tetap bisa bertahan atau mencapai kondisi statusquo.
Kontestasi termasuk antarpengarang berdasarkan gender dan jenis kelamin yang berkaitan dengan ideologi atau is
karya sastra yang ditampilkan.
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Berikut ini penjabaran tentang posisi pengarang perempuan, Ayu Utami dalam arena produksi kultural sastralndonesia.
Pencapaian posisi sebagai penulis/sastrawan yang diraih oleh Ayu Utami merupakan sebuah perjalanan intel ektualnya
dalam memproduksi karya sastra dengan menunjukkan sikapnya yang cukup jelas. Sejak karya pertamanya, Saman
tahun 1998 sampa karyanya yang berjudul Smple Miracles Arwah dan Roh tahun 2015. Ayu Utami pelopor
perempuan pengarang dengan novel kontroversialnya Saman, mampu bersikap dan bertindak sebagai seorang
intelektual yang berani mengkritisi berbagai masalah di negara ini. Lahirnya Saman mengundang gairah sastra di
Indonesia dengan ditandai banyaknya polemik di media massa. Lepas dari komentar yang pro dan kontra terhadap
kelahiran Saman, Ayu Utami dinobatkan sebagai pelopor dan pembaharu literer fiksi novel Indonesia (Rampan, 2000:
iv)

Kelahiran Saman bagaikan pintu pembuka para perempuan pengarang berusia belia untuk mengekspresikan
pemikirannya dalam karya prosanya. Mereka menulis tema-tema perempuan dengan berbagai gejolak yang terlukis
dan terpampang dalam kehidupan kesehariannya.

Pemosisian pertama, tercermin pada keterlibatan Ayu dalam beberapa lembaga sosial. Sebelum menjadi penulis
novel, ia pernah menjadi wartawan di majalah Matra, Forum Keadilan, dan D&R. Tak lama setelah Tempo, Editor,
dan Detik di masa Orde Baru iaikut mendirikan Aliansi Jurnalis Independen (AJl) yang memprotes pembredelan pers.
Kini iabekerjadi jurnal kebudayaan Kalam dan ikut membangun Komunitas Utan Kayu (KUK), sebuah pusat kegiatan
seni, pemikiran, dan kebebasan informasi. Komunitas KUK, yang selanjutnya berganti Komunitas Salihara secara
pasti dan mempengaruhinya menjadi seorang seniman.

Komunitas merupakan laboratorium atau wadah informal yang paling cocok bagi para sastrawan atau calon sastrawan
Indonesia yang cenderung amatir, ketimbang organisasi formal dan struktural yang mungkin hanya akan mengurus
atau menyentuh hal-hal formal dan permukaan saja. Harian Waspada (Medan), 20 Juli 2008. Terbitnya Saman tak
lepas dari peran Gunawan Muhammad dan TUK/KUK seperti yang dinyatakan oleh Saut Situmorang dan Katrin
Bandel. Pemosisian pertamaini dalam kaca mata Bourdieu bisa dikategorikan sebagai modal sosial sastrawan.

Pemosisian kedua, bisa dilihat dalam hal praktik seni Ayu Utami menyikapi arena sosial, politik, dan budaya.
Perubahan besar dalam ranah sosial, politik, dan kultural dimanfaatkan oleh perempuan pengarang Indonesia untuk
melakukan penetrasi “moral” dan mengangkat tema seputar penderitaan wanita sekaligus kekuatan wanita (Anwar,
2009: 201 ). Persoalan kekuasaan ini memang resiko yang harus dipilih seorang penulis atau sastrawan sebagai
kenyataan yang paradoksial. Di satu sisi secara sadar atau tidak, “terpaksa” melegitimasi kekuasaan dan di sisi lain
harus melakukan counter atau perlawanan terhadap ideologi dan kekuasaan.

Juga dalam hubungan kekuasaan, standar budaya yang berlaku, sikap pengarang sebagai individu terpancarkan baik
dengan sadar atau tidak. Sampai di sini tugas pengarang adal ah melakukan evaluasi dan reevalusi kemapanan di semua
bidang kehidupan. Laku ini diambil karena pengarang bersangkutan tidak puas, bahkan merasa terpojokkan, bahkan
tertindas oleh kemapanan yang berlaku. la berseru, malah melawan, bahkan memberontak dengan melakukan
perlawanan humanistik, yang menawarkan fenomena kemanusiaan kepada kekuasaan untuk dinilai dengan akal sehat
dan hati nurani.

Erareformas tampaknyatidak akan menjamin kehidupan sastraIndonesialebih baik kalau sastrawannya sendiri tidak
bangkit. Sastrawan sendiri harus mereformasi posisi dan perilakunya sebagai sastrawan. Mereka tidak cukup dengan
cara menuding, mengelak, memasang label reformasi di kepalanya, atau bersilat argumentasi, tetapi dengan karya-
karya. Hal itu mutlak memerlukan kerja. Tanpa hal itu bagaimana mungkin sastra dapat mereposisi dirinya? Setahun
reformasi bergulir yang lahir baru novel Saman dari tangan Ayu Utami, pengarang wanita yang dipuji oleh para
pengamat sebagai jenius yang membawa cakrawala baru bagi sastra Indonesia.

Praktik Seni bisadilihat padatema yang diangkat dalam karya produksi kutural. Temayang dominan dalam karya Ayu
Utami adalah: pertama, tema perlawanan terhadap ideologi patriarkhi atau falosentrisme dalam persoalan seks dalam
novel Saman (1998) dan Larung (2001) diungkapkan Ayu Utami dengan sangat berani dan eksplisit, dengan ciri
“keterbukaan baru” dalam menyuguhkan persoalan seks, semakin berani mendobrak dominasi laki-laki dalam upaya
mencari posisi mereka dalam sebuah tatanan masyarakat. Oleh karenaitu pendobrakan ini tidak sgjadi ruang imajiner,
tetapi juga dalam realitas kehidupan sehari-hari. Setiap karya sastra adalah otobiografi pengarangnya pada tahap dan
sitiuasi tertentu. Sastra adalah produksi kultural individu dan bersifat individual. Persembahannya kepada masyarakat
tak lain dari sumbangan individu pada kolektivitas. Dalam hal ini imaji perempuan tentang seks dengan sangat berani
dan terbuka, seperti pada karyanya yang lain yaitu Novel S Parasit Lajang, Pengakuan Eks Parasit Lajang, dan
Cerita Cinta Enrico.
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Tema kedua, yang berkaitan dengan praktik seni Ayu Utami adalah spiritualisme kritis. Sikap politik pengarang ini
sebagai kelompok intelektual sedikit berubah seiring dengan perkembangan era reformasi. Kegalauan Ayu Utami
melihat reformasi justru disfungsional yang membuat manusia |ndonesia semakin intoleran. Misalnya terhadap sikap
keberagamaan. Dia menawarkan apa yang disebut dengan spiritualisme kritis.

Seperti kata Bourdieu kelompok kelas yang menyuarakan kepentingan masyarakat biasanya dilakukan oleh kaum
intelektual. Sejalan dengan itu, Chaubet (2015:7) menegaskan bahwa kekuasaan-kekuasaan kekai saran besar bersandar
pada sirkulasi kaum elit administrati/intel ektual. Bermacam kekuasaan mendorong komunikasi ilmu pengetahuan dan
pemikiran-pemikiran hingga mendapatkan orang-orang yang kompeten dan yang membawa pembaruan

Konsep Spiritualisme kritis merupakan salah satu ciri seorang intelektual. Y ang ditawarkan Ayu Utami ini dikatakan
Gramsci sebagai intelektual kritis, yakni intelektual yang mampu melepaskan diri dari hegemoni penguasa elite kuasa
yang sedang memerintah dan mampu memberikan pendidikan alternatif untuk proses pemerdekaan (M utahir, 2011: 6)

Paling utama bagi intelektual, menurut Bourdieu adalah mempertahankan otonomi sebagai intelektual, yakni merdeka
sebagai intelektual dalam berkarya dan menyuarakan kepentingan kelompok yang terpinggirkan oleh kuasa ekonomi
dan politik. Hal itu harus dilakukan karena kekuasaan ekonomi dan politik telah menghancurkan tatanan dunia sosial
dan meluluhlantakkan otonomi intelektual (Mutahir, 2011: 10).

Sebagaimana yang diungkapkan Ayu Utami bahwa agama sering muncul sebagai sebuah paradoks, yakni di satu sisi
ia mengajarkan kasih sayang dan perdamaian, namun di sisi lain iajuga menjadi sumber kebencian, disharmoni, dan
konflik horizontal. Agama sering dipahami secara parsial dan tidak menyentuh pesan utama mengapa agama
diturunkan Tuhan. Akibatnya, banyak kekerasan, konflik, bahkan perang yang dipicu oleh perbedaan agama. Akar
masalahnya adalah truth claim dan salvation claim yang dimiliki oleh setiap agama atau aliran agama. Setiap umat
agama atau aliran dalam agama menganggap bahwa hanya merekalah yang benar dan selamat, sedang yang lain salah
dan sesat. Logika yang mereka gunakan adalah ”jika A benar, maka selain A adalah salah”, jika agama saya benar,
maka selain agama saya adalah salah. Dalam masyarakat dengan realitas pluralitas agama, logika semacam itu tentu
berbahaya.

Dalam periode ini, domain diskursif sastra terlihat memiliki kebebasan dan otonomi dalam menyuarakan isi hati
sastrawannya. Perlawanan sastra ini menunjukkan bahwa hegemoni kekuasaan Orde Baru hanya mencapai taraf
hegemoni minimum. Ayu Utami dalam karyanya yang terbit memilih melakukan perlawanan humanistik.

Pemosisian K etiga. Pengarang bisa juga dilihat pada perkembangan arena sastra Indonesia terkait persoalan dengan
media dan penerbit. Dukungan media massa dan penerbit sangat berperan terhadap hadirnya karya Ayu Utami dalam
arena sastra Indonesia. Promosi lewat media, lengkap dengan komentator atau kritikus sastra turut serta membantu
keberhasilan lahirnya sastraini.

Seorang Nirwan Dewanto pernah membuat pernyatan asersif bahwa novelis Ayu Utami tidak terlahir dari sgjarah
sastra Indonesia. Latar belakang klaim ini, mudah kita duga, adalah reaks luar biasa yang timbul dalam sastra
Indonesia setelah publikasi novel pertama Ayu, Saman. Dari kalangan kritikus sastra Indonesia yang dalam komentar
mereka rata-rata memakai istilah yang superlatif “dahsyat”, kata-kata bercahaya seperti kristal, tak ada yang sekaya
novel ini “super, splendid” dan susah ditandingi penulis muda sekarang.
(https://boemipoetra.wordpress.com/2011/10/18/tradi si-dan-bakat-individu/)

Pemosisian Ayu Utami dalam arenaproduksi kultural sastratak terlepas juga dengan hadirnya peranan penerbit. Dalam
kehidupan modern penerbit ibarat seorang bidan yang mampu melahirkan para penulis karena karyanya dicetak,
diterbitkan, dan disebarluaskan kepada masyarakat. Namun, sebelum suatu karya sampai ke tangan pembaca, penerbit
harus menjalankan beberapa kegiatan, mulai dari memilih naskah, disusul dengan mencetak dan menerbitkannya.
Penerbitan memiliki fungsi yang amat vital bagi keberadaan sebuah karya sastra, karena dialah yang mengantar suatu
karyaindividual ke dalam kehidupan kolektif. (Escaprit, 2005: 74).

Dalam kegiatan seleksi, penerbit atau orang yang ditugasi tel ah membayangkan calon publiknya. Dari berbagai naskah
yang ada ia akan memilih mana yang paling cocok untuk konsumsi public tersebut. (Escaprit, 2005: 74). Bayangan
atau perkiraan itu memiliki dua sifat yang saling bertentangan: antara penilaian tentang apa yang diinginkan calon
public dan penetapan nilai karya, tetapi juga tentang selera bagaimana yang harus dimiliki public tersebut dengan
mengingat system etis moral masyarakat dimana penerbitan itu dilakukan. Pertanyaan semacam : Apakah buku itu
akan laku? Atau apakah buku itu baik? Juga menjadi pertimbangan dalam pemilihan naskah yang akan diterbitkan.
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Ketika memilih untuk menerbitkan novel Saman karya Ayu Utami, misalnya penerbit Gramedia tentunya sudah
membayangkan siapakah calon konsumen karya tersebut. Sebuah buku ditolak oleh sebuah penerbit, sering kali bukan
karena alasan kurangnya kualitas isi buku, tetapi penerbit tidak mampu membayangkan siapa calon konsumennya,
sehinggatidak dapat memperkirakan apakah setelah dicetak dan diterbitkan sebuah buku dapat laku di pasaran. Artinya
sebuah buku diterbitkan oleh penerbit tertentu atau sebaliknya ditolak karena adanya calon publik yang menunggunya,
bukan semata-mata buku tersebut “bernilai tinggi” secara ilmiah intelektual. Mahasiswa dan komunitas Perguruan
Tinggi tampaknya pangsaterbesar yang dituju novel-novel Ayu Utami, sehingga memiliki agenda untuk me-launching
dan mempromosikan karya-karyanya dalam format Bedah Buku di sgjumlah sekolah dan Perguruan Tinggi. Artinya,
zaman sekarang untuk menjadi seorang pengarang yang karyanya dibeli, dibaca, dikaji, diresepsi, diterjemahkan ke
dalam berbagai macam bahasa, bahkan juga diangkat ke layar Iebar (film maupun sinetron) seorang pengarang dan
penerbitnya tidak bisa hanya duduk diam menunggu, tetapi harus muncul dan bergerak menjemput publiknya.
Selanjutnya, publiklah yang akan menilai kualitas estetis maupun nilai pragmatik lainnya yang terdapat di dalamnya.
Pada kenyataannya novel Saman telah mengalami penyambutan yang luar biasa. Sejak terbit pertama kali tahun 1998
sampal tahun 2012 telah mencapai cetak ulang sebanyak 28 kali serta sudah diterjemahkan dalam 6 bahasa asing
(Utami, 2012, cover akhir)

Dalam wilayah arena produksi kultural sastra yang berprinsip otonom dan heteronom, media massa dan penerbit
Gramedia sangat andil dalam karya AU. Menurut Escapit (2005: 74), penerbit memiliki tiga pekerjaan yaitu: memilih,
membuat (fabriquer), dan membagikan buku. Ketiga kegiatan tersebut saling berkaitan, masing-masing bergantung
satu sama lain, dan saling mempengaruhi, serta membentuk suatu siklus yang merupakan keseluruhan kegiatan
penerbitan. K etiga kegiatan tersebut mencakup bidang pelayanan terpenting untuk suatu penerbit: komite sastra, kantor
penerbitan, dan bagian komersial.

Pemosisian Keempat adalah legitimas atau konsekrasi. Produksi kultural, yang termasuk di
dalamnya adalah seni sastra sebagai objek kultural, berbeda dari produksi objek-objek pada
umumnya, karena di dalamnya kebudayaan harus memproduks bukan hanya objek dalam dimens
materialitasnya, namun juga nilai dari objek tersebut, yakni pengakuan terhadap legitimasi artistiknya. Produksi
kultural, dengan demikian, tidak bisa dipisahkan dari produksi seniman sebaga pendpta nilai (Bourdieu, 2010:
216).

Di dalam arena kultural sastra, kompetis seringkali berkaitan dengan otoritas yang inheren di dalam pengakuan,
konsekrasi dan prestise. Ini terutama terjadi pada sub arena produksi terbatas (the sub-field of restricted production),
yaitu produksi yang tidak dimaksudkan untuk mencapai pasar skala besar. Meskipun otoritas berbasis konsekrasi atau
prestise ini adalah murni simbolis umumnya tetapi bisa juga melahirkan kepemilikan atau peningkatan modal
ekonomi. Otoritas itu yang akan menjadikan seorang agen memiliki kekuasaan simbolis. Ayu Utami menulis sastra
dalam arena produksi terbatas yaitu tidak diperuntukkan mencapai produksi skala besar.

Arena sastra sepanjang waktu adalah pergulatan antara dua prinsip hierarkhis yaitu antara prinsip heteronom yang
didukung oleh mereka yang mendominasi arena secara ekonomis dan politis (seperti seni borjuis) dengan prinsip
otonom yang di dalamnya para pendukungnya yang dianugerahi modal spesifik cenderung mengidentifikasi diri
dengan tingkat independensi dari ekonomi. Mereka melihat kegagalan temporal sebagai tanda keterpilihan dan
sebaliknya memandang kesuksesan sebagai tanda kompromi. Tingkat otonomi ini bergantung pada nilai yang
direpresentasikan oleh modal spesifik penulis kepada fraksi-fraksi dominan dalam pergulatannya memelihara tatanan
yang sudah mapan, dan yang lebih khusus lagi, dalam pergulatan di antara fraksi-fraksi yang ingin mendominasi arena
kekuasaan, dan di sisi lain, dalam produksi dan reproduksi modal ekonomi (dengan bantuan para ahli dan kader-
kadernya).

Selanjutnyaterdapat dua pihak yang berseberangan, pihak pertama yang menganut prinsip hierarkhi otonom kemudian
berada di kutub otonom, sementara di pihak kedua ada kutub heteronom yang memegang prinsip heteronom.
Pergulatan dua prinsip hierarkhisasi atau dua kutub tersebut muncul dalam perebutan definis mengenai sebutan
penulis/seniman atau sastrawan. Siapakah seseorang yang disebut sebagai penulis/seniman atau sastrawan? Apakah ia
yang mampu menulis sebuah karya yang laku di pasaran, tetapi tanpa puja- puji dari para ahli sastra? Atau, ia yang
mampu menulis sesuai selera atau nilai-nilai estetis dalam pandangan ahli sastra sehingga mendapatkan banyak
penghargaan dari sisi kualitas? Dengan demikian, menurut Bourdieu (2010: 22) taruhan utama dalam pergulatan sastra
adalah monopoli legitimasi sastra yaitu diantaranya monopoli kekuasaan untuk mengatakan berdasarkan otoritas siapa
yang berhak menyebut dirinya sebagai penulis. Atau dengan kata lain, soal monopoli atas semua kekuasaan untuk
mengkonsekrasi produsen atau produknya dengan cara memberi kata pengantar, dengan mel akukan studi, memberikan
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penghargaan, dan sebagainya. Dalam hal ini kemudian terjadi pengalihan sebagian modal dari seorang pengarang
terkenal kepada pengarang muda dan belum terkenal dengan memberinya review atau kata pengantar positif.

Pengakuan sebagai penulis menjadi yang dipertaruhkan di dalam pergul atan setiap arena sastra, arena produksi kultural
menjadi tempat-tempat bagi pergulatan-pergulatan ketika yang dipertarunkan adalah kekuasaan untuk
mengimposisi/memaksakan definisi dominan tentang penulis, dan karenanya, kekuasaan untuk membatasi populasi
yang berhak ambil bagian di dalam pergulatan mendefinisikan penulis tersebut (Bourdieu, 2010:22). Di sinilah peran
suatu komunitas menjadi penting. la menjadi arena kultural yang dapat menganugerahi gelar penulis kepada agennya
ketika arena sastra yang lebih luas belum mau memberi sebutan itu.

Pada awalnya pengakuan terhadap kepengarangan Ayu Utami hanya seputar Komunitas Utan Kayu dengan
petingginya yaitu Goenawan Mohammad. Itu bisa dilihat dari berbagai tanggapan dan respon publik atas hadirnya
karya sastra yang ditulis Ayu Utami, yang tidak bisa lepas dari bayang-bayang Goenawan Mohamad dan Komunitas
Utan Kayu.

Ada pihak lain yang berperan dalam memberikan pengakuan sebagai penulis, karena komunitas bukanlah satu-satunya
arena yang memberikan legitimas bagi seseorang untuk disebut sebagai penulis atau tidak. Masih ada sejumlah pihak
yang termasuk dalam arena sastra yang ada di luar komunitas yang turut berkontribusi terhadap layak atau tidaknya
seorang agen disebut sebagai penulis. Dalam hal inilah Bourdieu (2010: 12) menganjurkan bahwa penelitian harus
ditujukan pada semuafihak yang turut memberikan kontribusi bagi hasil suatu karya seni atau sastra, yaitu orang-orang
yang memahami ide karya seni itu (para composer atau pemain drama), orang yang menyediakan perlengkapan dan
materi yang dibutuhkan (para pembuat alat music), orang-orang yang mel aksanakannya (musisi atau aktor), dan orang-
orang yang memberikan audiens pemahaman karyatersebut (kritikus dan ahli). M ereka adal ah orang-orang yang diakui
sanggup memberi modal simbolis pada para penulis atau pada komunitas tempat berkumpulnya para penulis.

Taufik Ismail, Katrin Bandel, Saut Situmorang, Sapardi Djoko Damono, Maman Mahayana, Hudan Hidayat,
Sunarayono Basuki, Manneke Budiman, Korrie Layun Rampan, Sitok Srengenge, Gunawan Muhammad, David
Krisna, Ibnu Wahyudi, Lala S. Chudori dIl. Akan tetapi, penilaian positif sastrawan lain seperti Mangunwijaya, Umar
Kayam, Pramudya Ananta Toer, Faruk dan Ignas Kleden, dan banyak peneliti sastra yang menjadikan Saman sebagai
objek kajian menunjukan kualitasnya. (Rosyidi, 2010: 198)

Perubahan Estetika Sastra

Pertentangan ini tidak hanyaterjadi pada persoalan sastra dan kekuasaan, posisi sastrawan sajatetapi juga pada konsep
estetika atau keindahan dalam karya sastra yang semakin kabur. Konsep estetika yang semula berkaitan dengan moral,
etika, filsafat dan religi tergoyahkan. Estetika semacam ini merupakan estetika keselarasan. Namun, estetika itu telah
tergantikan dengan estetika pertentangan yang merupakan estetika yang berkeyakinan bahwa ketegangan dan kebaruan
merupakan sifat dasar atau cirinya. Dengan kalimat lain, bobot karya sastra diukur dari kemampuan menimbulkan
ketegangan dan kebaruan (Saryono, 2006: 3). Aspek estetika itu terletak pada keseimbangan antarunsur di dalam
sebuah karya, dengan ketentuan bahwa kesei mbangan itu bukanlah statis, tetapi dinamis. Ratna (2007: 141) mengutip
Capta (2002) menjelaskan Bertalanffy pernah mengatakan bahwa keseimbangan dinamis merupakan keseimbangan
yang mengalir. Secara definitif keseimbangan yang mengalir dicirikan oleh adanya aliran dan perubahan secara terus
menerus.

Hal seperti ini semakin tak terhindarkan pada era globalisasi, karena fenomena sosial yang tengah dihadapi berbagai
bangsa di dunia, termasuk Indonesia. Tumbuhnya subkultur baru dan spirit multikulturalisme menjadikan runtuhnya
sekat-sekat dalam wacana estetika, karenatidak adalagi Timur-Barat, atas bawah, lokal-global, pusat pinggiran. Semua
hal itu masuk dalam percaturan posmodernisme. (Sachari, 2002 : 8-9).

Penutup

Fenomena munculnya para pengarang perempuan menimbulkan berbagai kontroversi dalam arena sastra Indonesia
jaman reformasi ini. Sastra era tahun 2000-an menampakkan gejala dominasi sgjumlah penulis perempuan yang
menempatkan dalam posisi pengarang dalam arena sastra. Karya sastra produksi kultural itu menuai banyak kritikan,
karena mengeksplorasi tema seks yang begitu vulgar.

Konstestasi itu dianggap sebagai hal yang biasa di mana pun adanya dan apa pun arenanya, termasuk arena sastra,
karena: 1) selalu terjadi hub sastra dan kekuasaan, 2) sastrawan sebagal seorang agen selalu akan menentukan posisi
sastrawan dalam arena sastra, dan 3) konsep estetika yang selalu berubah. Tulisan ini akan lebih banyak mengupas
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posisi penulis perempuan dalam arena produksi kultural sastra Indonesia, khususnya Ayu Utami dalam perspektif
Bourdieuan.
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Abstrak

Penelitian dan analisis ilmiah karya tulis pada karya sastra memang sudah banyak dilakukan,
namun cenderung hanya ditelaah dari sisi struktur luar/permukaan (surface structure) atau masih sebatas
pada telaah struktur dan tekstual semata. Untuk mendapatkan pemaknaan total, diperlukan telaah yang
tidak sgja berdimens tekstual, tetapi seharusnya diintegrasikan dengan kontekstualitas fenomena
kehidupan, agar terbangun pemaknaan yang lebih komprehensif dan natural, yang meliputi baik elemen
mikro kesastraan dan kebahasaan maupun elemen makro kesastraan. Novel yang dipilih untuk dianalisis
secaratekstual maupun kontekstual adalah Nijuushi No Hitomi karya Sakai Tsuboi sehingga memperoleh
pemaknaan secara terpadu yang tercermin dalam fenomena karya sastra, terutama karya sastra sebagai
wahana/ kendaraan penulis untuk menghantarkan pikiran, perasaan dan imgjinasi pengarang yang terkait
dengan fenomena sosial. Dalam novel tersebut, pengarang telah menerapkan semua elemen wacana karya
sastra. Sakai Tsuboi mefragmentasi kejadian nyata dalam kehidupan bermasyarakat, ia menciptakan
rekayasa wacana secara kontekstual yang merupakan tiruan wacana masyarakat dimana ia berada. Sakai
Tsuboi memilih diksi yang baik sehingga gagasan, pikiran dan perasaan yang disampaikannya secaraverbal
dapat merasuk secarasensual emosional dalam relung pembacaterhadap pesan yang disampaikannya. Sakai
Tsuboi dengan cerdas telah memadukan pilihan kata dan konstruksi kalimat dalam teks sekaligus mampu
menyiratkan isi ceritayang dapat dipahami secara kontekstual melalui aspek sosiologis.

Kata Kunci: wacanatekstual, pencitraan, gaya penuturan, konteks, sosiologi karya sastra

Pendahuluan

Penelitian dan analisisilmiah dan karya tulis pada karya sastra memang sudah banyak dilakukan, namun cenderung
hanya ditelaah dari sisi struktur luar/permukaan (surface structure) atau masih sebatas pada telaah struktur dan
tekstual semata. Telaah yang demikian, menghasilkan telaah yang belum mencapai makna yang maksimal, dan
kurang menyentuh pada aspek makna kontekstual yang secara sosial dan fungsional terkait dengan fenomena yang
adadi masyarakat, sekalipun tidak menampik elemen fiksionalitas sebagai ornamen stilistik yang menjadikan karya
sastra semakin indah untuk dinikmati dan diapresisiasi secara sosial fungsional karya yang kompleks dan
menyentuh fenomena kemasyarakatan.

Cumings menegaskan bahwa karya sastra pada hakekatnya sebagai model dan potret kehidupan nyata yang ada di
masyarakat, dan sebagai wacana dan sarana komunikasi sosial (Cuming, 2005:5). Dengan kata lain, karya sastra
memiliki standart ganda, yaitu secaratekstual karya sastra merupakan wacana yang berdimensi estetika, dan secara
kontekstual karya sastra merupakan miniatur potret struktur sosial budaya manusia dan segala pernik-pernik yang
melekat pada karya yang dimaksud.

Untuk mendapatkan pemaknaan total, diperlukan telaah yang tidak saja berdimensi tekstual, tetapi seharusnya
diintegrasikan dengan kontekstualitas fenomena kehidupan, agar terbangun pemaknaan yang lebih komprehensif
dan natural, yang meliputi baik elemen mikro kesastraan dan kebahasaan maupun elemen makro kesastraan.
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Sejalan dengan adanya wacana kesastraan bukanlah teks yang otonom, paradigma itu dipengaruhi adanya dinamika
transparansi dan era kesejagatan perkembangan teori bahasa dan kesusasteraan yang semakin integral, dan seiring
dengan perkembangan pendekatan penelitian postmodern yang mengisyaratkan pentingnya telaah multidisiplin,
maka pemaknaan teks dan konteks menjadi kajian yang memiliki spektrum lateral dan pemahaman yang
multikultural (Darma, 2005)

Telaah blending (pencampuran) ini diharapkan dapat menjembatani kebuntuan telaah dan opini yang menganggap
bahwa telaah sastra dan linguistik seolah-oleh keduanya sebagai disiplinilmu yang tak dapat dirujuk, padahal kedua
telaah tersebut memiliki objek material dan bahan dasar yang sama yaitu, elemen linguistik sebagai bahan bakunya.
Sementara, elemen rekaan imajinatif merupakan dimensi sensualitas yang selalu melekat pada penutur dan penulis
karya sastra, sehingga karya sastra yang dihasilkan merupakan karya kebahasaan yang indah. Dimensi inilah
merupakan wahana keunikan dan keindahan tindak tutur karya sastra. Telaah blending juga memungkinkan adanya
ketercapaian pemaknaan lateral; pemaknaan yang demikian dapat menghantarkan pada pemaknaan yang integral
dan mendalam, sehingga menghasikan pemaknaan yang melibatkan prinsip pemaknaan tekstual, kontekstual dan
intertekstual (Gonzalez and Tanno, 1999:5)

Dikemukakan Preminger dkk. (1974: 981) bahwa kebahasaan dan kesastraan tidak lepas dari tindakan sebagai
parole (laku tuturan) dari suatu langue (bahasa : sistem linguistik) yang mendasari “tata bahasanya” harus dianalisis.
Penelitian harus menandakan satuan-satuan minimal yang digunakan oleh sistem tersebut; penelitian harus
menentukan kontras-kontras di antara satuan-satuan yang menghasilkan arti, (hubungan-hubungan paradigmatik)
dan aturan-aturan kombinasi yang memungkinkan satuan-satuan itu untuk dikelompokkan bersama-sama sebagai
pembentuk-pembentuk struktur yang lebih luas (hubungan-hubungan sintagmatik). Dikatakan selanjutnya oleh
Preminger bahwa studi wacana sosiol ogis sastra adalah usaha untuk menganalisis sebuah sistem wacana kebahasaan
dan kesasteraan yang melibatkan analisis mikro sampai analisis makro dalam perspektif wacana sosiologis. Telaah
yang demikian dimulai dari telaah teks kebahasaan dan kesatraan yang dapat menentukan konvensi-konvensi apa
yang memungkinkan karya sastra mempunyai arti secara gramatikal dan selanjutnya diperoleh makna yang lebih
mengakar dengan konteks sosiologis sebuah wacana (discourse is cultural bound), karena karya sastra merupakan
‘mimetic’ atau refleksi dari wacana sosial (Supratno, 2005)

Karya sastra merupakan sebuah sistem yang mempunyai konvensi-konvensi sendiri. Dalam sastra ada jenis sastra
(genre) dan ragam-ragam, jenis sastra prosa dan puisi, prosa mempunyai ragam : puisi lirik, syair, pantun, soneta,
balada dan sebagainya. Tiap ragam itu merupakan sistem yang mempunyai konvensi-konvensi sendiri.

Pemaknaan tersebut semestinya memerlukan konteks ungkapan wacana kesasteraan. Dalam menganalisis karya
sastra, peneliti harus menganalisis sistem tanda itu dan menentukan konvensi-konvensi apa yang memungkinkan
tanda-tanda atau struktur tanda-tanda dalam rangka sastra itu mempunyai makna sebagai perwujudan bahwa karya
sastra secara substansial diramu dengan bahan dasar ‘bahasa’ yang dirancang dari konstruksi, sehingga melahirkan
bahasa yang memiliki estetika tinggi sebagai contohnya, genre novel merupakan sistem tanda, yang mempunyai
satuan-satuan tanda (yang minimal) seperti kosa kata, bahasa kiasan yang sensual, diantaranya : personifikasi,
simile, metafora, dan metonimi. Tanda-tandaitu mempunyai makna berdasarkan konvensi-konvensi (dalam) sastra,
yang dapat berupa ungkapan-unkapan perbandingan kias, perbandingan dan disampaikan secara elegan, metaporik,
dan estetik, sehingga melahirkan efek kompetensi estetika yang menimbulkan rasa haru, senang, bahagia, tegang,
iba dan bahkan menjadikan pembaca hanyut dalam perangkap pikiran, ideologi, dan perasaan pencipta karya sastra
yang berprinsip pada ketidaklangsungan dan ambiguitas. Hal ini, sejalan dengan pandangan Robert Frost yang
mengatakan bahwa karya sastra memiliki prinsip ‘saying one thing meaning another’ artinya mengatakan sesuatu,
tetapi bermakna lain. Oleh karena itu, untuk memperoleh pemaknaan yang diharapkan (intended meaning) secara
tekstual dan kontekstual sebuah wacana kesastraan sangat diperlukan aspek-aspek budaya, ideologi, religi, politik dan
bahkan aspek psikologi (Cummings, 2005:42).

Arti atau makna satuan itu tidak lepas dari konvensi-konvensi sastra pada umumnya ataupun konvensi-konvensi
tanda-tanda kebahasaan. Seperti telah diterangkan, tanda-tanda itu mempunyai arti atau makna disebabkan oleh
konvensi-konvensi tersebut. Konvensi itu merupakan perjanjian masyarakat, baik masyarakat bahasa maupun
masyarakat sastra, perjanjian tersebut adalah perjanjian tak tertulis, disampaikan secara turun temurun, bahkan
kemudian sudah menjadi hakekat sastra sendiri. Sastrawan dalam menulis karya sastranyaterikat oleh hakikat sastra
dan konvensi-konvensi tersebut. Tanpa demikian, karya sastra tidak dapat dibumikan maknanya secara optimal
sampai ke akar-akarnya, seiring dengan paradigma postmoderen.
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Berdasarkan pandangan wacana di atas, penulis makalah ini akan mencoba menganalisis wacana sosiologis karya
sastra yang menggunakan pendekatan integral telaah kesastraan dan kebahasaan dalam sebuah novel, dan novel
yang dipilih oleh penulis adalah Novel berjudul Nijuushi No Hitomi yang ditulis oleh Sakai Tsuboi, yang
menceritakan tentang kehidupan bangsa Jepang 60 tahun silam. Penganalisisan novel tersebut dengan maksud agar
dapat dimaknai secara tekstual maupun kontekstual, sehingga memperoleh pemaknaan secara terpadu yang
tercermin dalam fenomena karya sastra, terutama karya sastra sebagai wahana / kendaraan penulis untuk
menghantarkan pikiran, perasaan dan imajinasi pengarang yang terkait dengan fenomena sosial.

Wacana Tekstual

Dalam telaah sastra sebagai alat komunikasi, media berpikir, alat berinteraksi dan transaksi, yang menggunakan
wacana dan bahasa sebagai sarana penyampaian pesan dan ideologi sebuah karya sastra, maka wacana tesebut dapat
dicermati dari alur verbal yang dimunculkan dalam struktur teks yang dimunculkan (surface structure) yang berupa
bahasa yang dituturkan oleh pengarang. Media lingual kesasteraan tersebut berperan sebagai fasilitator untuk
mentransfer ideologi yang hendak ditransaksikannya, hal ini seperti yang dikemukakan oleh Brown dan Yule
(1983:1) "Language has both transactional and interactional functions”, maka bahasa tidak dapat dipahami secara
terpisah secara linguistik sgja. Sebab tentu kita tidak akan memahami sebuah makna secara terpisah antara teks yang
dinyatakan dengan konteks yang dimaksudkan antara penutur dan petutur, mereka diikat dengan aturan yang jelas agar
dalam berkomunikasi tidak ngambang, dan mudah untuk diinterpretasikan satu samalain. Demikian puladalam dunia
sastra, sastra merupakan model wacana yang hendak dikomunikasikan kepada pembaca atau pendengar.

Ketika kita berbicara atau mendengarkan sesuatu, berarti kita berbicara wacana, karena kita sudah melakukan dan
memanfatkan bahasa untuk dipakai sebagai alat komunikasi. Seiring dengan hal tersebut, Mey (1994: 187) mengatakan
bahwa “discourse is considered as the use of language”. Oleh karena itu, berbicara wacana berarti melibatkan
bagaimana manusia mengunakan bahasa dalam berkomunikasi dan bagaimana pembicara menggunakan “linguistic
message” untuk pendengar, dan bagaimana pendengar menafsirkannya. Proses yang demikian haruslah terjadi agar
tercipta komunikasi yang berarti, sehigga dalam memahami teks yang terungkap dibutuhkan pemahaman yang
melibatkan aspek linguistik dan aspek non linguistik.

Berbicarawacana, secaranatural sebenarnya bukanlah hal yang baru, meskipun secara historis pengembangan analisis
wacana secarailmu baru berkembang sekitar tahun 60 dan 70-an. Hal ini diawali dari perkembangan ilmu filsafat dan
retorika, namun secara historis wacanaitu biladirujuk dari filosofi religi ternyata wacana dapat dikatakan ada sebelum
manusia ada, lihat perang wacana antara Tuhan dan malaikat ketika akan diciptakan Adam, dialog antara Tuhan dan
Malaikat itu secara religi dapat dijadikan sebagai eviden adanya wacana pertama dan asal usul mausia pertama
diciptakan Tuhan.

Seiring dengan perkembangan linguistik makro dan sastra makro, sebuah wacana dapat dibedah dengan berbagai
macam teori wacana. Salah satu model analisis wacanayang dapat digunakan untuk memahami sebuah teks yaitu teori
ethnografi. Secara eksplisit, menurut Hymes (1972) menyebut unsur-unsur wacana secara sosiolinguistis melibatkan
berbagai dimensi secara kontekstual, sehingga akan melahirkan pemaknaan yang simultan. Haymes
mengklasifikasikan makna wacana.

Selanjutnya, pemahaman wacana secara sempurnaterjadi bilamelibatkan beberapakompetensi komunikasi yang tidak
bisa dipisshkan satu sama lain. Menurut Celce-Murcia et al. (1995:10), mengatakan bahwa komunikasi itu
memerlukan kompetensi yang disebut dengan istilah kompetensi komunikatif yang melibatkan berbagai kompetensi,
termasuk kompetensi wacana.

Kompetensi ini akan dapat terwujud secara terpadu bila dalam proses komunikasi tersebut ditopang dengan berbagai
kompetensi antara lain: Socio-cultural competence, yang berarti dalam berkomuniasi akan berhasil apabila saling
dapat memahami jika terjadi saling memperhatikan aspek budaya dan kultur untuk dipahami. Actional competence;
mencakup kompetensi tindakan-tindakan yang dapat mendukung kejelasan berkomunikasi, linguistic competence;
melibatkan seperangkat kompetensi terhadap penguasaan komponen-komponen linguistik, dan strategic competence;
tehnik-tehnik yang efektif sehingga terjadi komunikasi.

Kajian dan analisa wacana tidak dapat |epas dari kajian konteks, teks dan fungsi. Pertama secara konteks, pragmatik
dan analisa wacana mempelgjari makna kata-kata dalam konteks, yang melibatkan bagian makna kata yang dapat
dijelaskan dari segi sosia fisik dan aspek-aspek sosio-psikologis yang mempengaruhi komunikasi, demikian jugayang
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mencakup waktu dan tempat dimana kata-kata itu diucapkan dan ditulis (Y ule dalam Cutting, 2000:2). Semua aspek
yang menunjang terbentuknya wacana secara kontekstual tersebut akan menentukan makna.

Berbicara bahasa sebagai sistem komunikasi, tidak terlepas dari konteks budaya, konteks situasi, yang harus dipahami
oleh penutur dan petutur, yang berarti mereka yang terlibat dalam suatu wacana yang intregral dan tidak dapat
dipisahkan antara bahasa yang dipahami dengan budaya yang melekat pada pemakai bahasa tersebut.

Pencitraan

Pencitraan adalah elemen intrinsik tekstual wacana pada sebuah karya sastrayang sering di manfatkan oleh pengarang
dalam rangka mel ahirkan suasana emosional psikologis bagi pembaca dan pendengar (penikmat) karya sastra. Sarana
wacana tekstual ini terkait dengan pemanfaatan organ dan indera manusia dalam mengamati sebuah objek dan
fenomena alam yang secara indrawi meliputi penglihatan, pendengaran, perabaan, gerakan dan rasa (Perrine, 1974:
560)

Jika komponen indra tersebut dilibatkan dalam proses telaah suatu objek, maka akan melahirkan telaah yang lebih
mendalam dan akurat. Kondisi seperti tersebut diatas dapat dijadikan kerangka filosofis untuk pemetaan teks-teks
karya sastra, dengan maksud diperoleh pengindaraan dan telaah yang melibatkan dimensi akal dan rasa (sense),
sehingga melahirkan kedalaman apresiasi akal dan rasa yang mendalam bagi penikmat karya sastra.

Bagi pengarang, pencitraan padakarya sastra dapat dilakukan dengan cara melahirkan ide dan perasaan (sense) melalui
rangkaian ekspresi verbal dalam bentuk kata-kata dan frase yang imaginatif (vehicle atau kendaraan), rangkaian
retorika semiotika tersebut diharapkan melahirkan kesan emosional dan sensual (imagery) pendengar atau pembaca.
Ekpresi verbal penyair dan novelis yang terwujud dalam bentuk wacana karya sastra puisi, novel maupun karta sastra
yang berfungsi multi dimensi. psikologis, antara lain; pertama, pencintraan, pilihan diksi, dan gaya penuturan akan
dapat mencerahkan emosional psikologis pembaca, sehingga pembaca memasuki sikap apresiasi yang mendalam
(katarsis). Fungsi kedua pencitraan dan pilihan diks tersebut akan menambah nuansa estetis pencitraan karya sastra
yang dapat menciptakan rasa keindahan bagi pembaca, sehingga karya sastra dapat berguna sebagai terapi kepenatan
dalam hidup bagi pencintra dan penikmat karya sastra. Fungsi terpenting adalah keindahan pencintraan karya sastra
sebenarnya dapat dijadikan kendaraan transfer ideologi dan amanat dari seorang pengarang kepada pembaca maupun
pendengar.

Secararinci Pradopo (1993), menggol ongkan pencitraan menjadi 6 yaitu : 1. CitraPenglihatan (visual imagery) 2.Citra
Pendengaran (Audio Imagery) 3. Citra Penciuman 4. Citra Gerak (Movement imagery) 5. Citra Percepatan dan Citra
Rabaan ( Tactic termal ) dan yang ke 6. Citra Kekotaan dan Kehidupan Modern.

Adapun keenam pencitraan tersebut termasuk golongan unsur instrinsik dalam sebuah karya sastra. Pandangan lain
tentang citraan dikemukakan oleh Burhan Nurgiantoro (1998) menjadi 5 golongan yang termasuk dalam kelimaindera
yaitu citra penglihatan, citra pendengaran, citragerak dan citrarabaan serta citra penciuman. Citraan atau Imagery jika
ingin lebih ilmiah sebenarnya dapat dikembangkan menjadi lebih banyak dari yang disebut sebelumnya, karena
sebagaimana ahli psikologi hanya menggolongkan lima, namun untuk pengkajian teks karya sastra tertentu dapat
dikembangkan dengan jenis-jenis lainnya.

Berbicara masalah ragam pencitraan, secara substansif menurut Wallek dan Warren (1989: 180), pencitraan tak bisa
dilepaskan dari masalah citra metaphor, simbol dan mitos yang sering kali digunakan secara tumpang tindih, citra,
diformulasikan sebagai reproduksi mental, satu ingatan masalalu yang bersifat indrawi dan berdasarkan persepsi. Dan
tidak selalu bersifat universal (Wallek dan Warren,1989:236). Sementara Pradopo menyatakan pemaknaan citra
sebagai gambar-gambar dalam pikiran dan bahasa yang menggambarkanya (Pradopo, 1993: 70-80).

Berdasarkan argumentasi diatas dapatlah diformulasikan bahwa pencitraan merupakan media estetika secara tekstual
diciptakan oleh pengarang dengan cara melakukan ‘rekayasa linguistik’ baik secara phonetis, semantis, maupun
morfologis, agar melahirkan rasa estetik pagi pembacanya, dengan melibatkan domain emosional psikologis bagi
pembacanya, sehingga menyentuh kesan dan perasaan yang mendalam bagi pembaca, melalui rekonstruksi
pengalaman impiris dari ‘schemata’ anak manusia; efek psikilogis pada saatnya akan menyebabkan adaya keterlibatan
pembaca secaraemosional dan melahirkan rasalepas (Wallek and Warren 1990: 90). Oleh karenaitu pencitraan adalah
sarana retorika yang efektif untuk mencapai target ideologi dan amanat karya sastra agar sampal kedalam lubuk hati
para penikmat karya sastra, yang sering disebut phatos; upaya bagaimana sebuah wacana dapat dijadikan sebagai
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pemboyong amanat melalui pintu estetika karya sastra, namun target akhirnya proses perubahan empati, sikap dan
perilaku insaniah.

Gaya Penuturan

Secara pragmatis sarana retorika untuk mencapai maksim kelembutan dan kesopanan yang sering dimanfaatkan oleh
pengarang untuk mempengaruhi pembaca yaitu gaya bahasa /gaya penuturan yang sering disebut sebagai majas. Pada
prinsipnya, gaya penuturan memiliki fungsi yang hampir sama dengan pencitraan. Pilihan gaya dan diksi dalam bentuk
majas berfungs sebagal visualisasi pikiran dan perasaan yang dituangkan secara verbal dan abstrak. Keterbatasan
lingkup untuk melakukan wacana dengan pembaca, agar dapat berjalan lancar dan efektif dan berpengaruh secara
emosional bagi pembaca, maka pengarang melakukan pilihan diksi agar gagasan, pikiran dan perasaan yang
disampaikan secara verbal dapat merasuk secara sensual emosional dalam relung pembaca tehadap pesan yang
disampaikan (Chapman, 1973), Pradopo (1997), and Blake (1990) (Perrine (1974:609). Dalam konteks ini, Perrine
menegaskan bahwa penggunaan maj as dimaksudkan agar wacanakesasteraan yang diciptakan memiliki kekuatan yang
lebih signifikan dalam pencapaian pesan dari pada disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan lugas. Perrine,
menambahkan bahwa penggunaan majas secara tidak langsung diharapkan akan melahirkan dimensi ekstra
kebahasaan suatu wacana sastra (ibid, 1974: 610). la mengatakan bahwa majas mampu menembus, apa yang anda
maksudkan, dapat bermakna lebih dari apa yang anda maksudkan, atau bias berlawanan dari apa yang anda
maksudkan, atau anda sesuatu lainya dari apa yang anda maksudkan. Kekuatan majas inilah mampu menciptakan
kedalaman makna wacana kesastraan dan sekaligus melahirkan multiintepretas bagi pembaca, tanpa pencitraan yang
tajam dan sensual agaknya hanya menghasilkan karya yang kering dari pemaknaan rasa secara kontekstual.

Ragam majas dapat di golongkan ke dalam berbagai bentuk dan klasifikasi. Masing- masing pakar, memiliki beberapa
perbedaan klasifikasi, diantara para pakar tersebut: Haley, (1980:139), secara teoritis ia melibatkan kondisi alam dan
lingkungan dijadikan sarana penciptaan diksi yang dapat melahirkan “psycho-lexical space’ dalam rangka menciptakan
pengal aman-pengalaman sensualitas pada penikmat karya sastra. Sementara itu, Pradopo mengklasifikasikan atas
jenisjenis gaya penuturan karya sastra meliputi: simile, metafor, synecdoche, metonimia, meiosis, hiperbola, anafora,
epistrofe. Blake (1990:79-80) menyebutkan bahwa ragam majas terdiri dari: antanaclasis, antometabole, asyndeton,
nalepsis, isocolon, parison, paronomasia, ploce, polyptoton, syllepsis, dan zengma.

Namun secara umum majas-majas tersebut di atas, dapat diuraikan dengan beberapaterminologi, antaralain: pertama,
adalah metaphor. Secara filosofis semua majas dapat digolongkan sebagai fenomena metaforis, karena semua majas
pada hakeketnya merupakan ungkapan perbandingan terhadap sesuatu yang ada di alam ini, namun pakar tertentu
menyebutnya bahwa metafor | ebih diasosiasikan dengan ungkapan majas yang bersifat perbandingan langsung. Kedua,
majas paradoks, terkait dengan pilihan diksi yang bernuansa paradoks atau pertentangan ide dan gagasan. Ketiga,
personifikasi, klasifikasi majas ini didefinisikan sebagai penggunaan diks yang terkait dengan proses penandaan ide
dan gagasan yang bersifat ‘human characteristics to non-human objects’. Sehingga benda dan objek yang divisualisasikan
seolah berprilaku sebagaimana lazimnya manusia (Perrine, 1974:600). Kategori keempat, simile: majas tersebut dapaf
diformulasikan sebagai magjas yang bernuansa perbandingan langsung dengan objek dan lingkungan alam manusia, majas
ini memiliki penanda diks sambung seperti, seumpama, dan bagaikan. Katagori kelima, yaitu majas hiperbola: mgjas ini
ditandai dengan expres pikiran dan perasaan yang menyatakan diks semantis yang bernuansa berlebih-lebihan dalam
mengambarkan dan mengekpresikan sesuatu objek atapun keadaan. Penulis menyadari, bahwa pemetaaan konsep dan
definisi ragam majas tersebut bukan hargamati. Kesastraan yang dapat melahirkan analisis tekstual dan kontekstual secara
terintegrasi.

Konteks

Telaah konteks sebuah wacana kesastraan menjadi model dan pendekatan terpenting dalam menganalisis sebuah
wacana. Wacana karya sastra seharusnya dapat direkonstruksi dan bahkan dapat di resoreksi (dibangkitkan kembali)
bagai mana dan mengapa sebuah wacana karya sastraitu muncul. Setiap teks karya sastra sudah dibukukan dan terjilid
rapi dalam sebuah karya yang beredar di tangan pembaca bukanlah rekaan semata namun rekaan tersebut dilahirkan
dari potret dan fragmentasi kejadian nyata dalam kehidupan masyarakat sekalipun telah mengalami rekayasa wacana,
namun setiap teks sebuah wacana yang telah diciptakan para penyair secara kontekstual merupakan tiruan wacana
masyarakat dimana mereka berada.

Konteks dapat dimaknai kapan dan dimana bahasa itu dipakai (Brown and Y ule, 1996:25). Berpijak dari konsep di
atas, ini berarti selain teks yang melekat pada bahasa baik lisan maupun tulisan yang tersusun dengan baik secara
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gramatikal namun untuk mendapatkan makna bahasa yang sempurna maka seorang petutur dan penutur tidak dapat
mengabai kan unsur konteks yang melingkupi dimana, kapan, bagaimana, dan kepada siapa wacana itu disampaikan.
Hal ini berarti, apabila kita menganalisis sebuah wacana disamping kita mengedepankan unsur morfologi, semantik
dan unsur sintaksis namun agar mendapatkan interpretasi yang tepat, maka petutur membutuhkan pemahaman unsur
konteks pragmatik. Hal ini sgjaan dengan pendapat Morris dalam Brown, (1986:26) yang menyatakan bahwa
pragmatik merupakan relas antara tanda dan para penafsir, hubungannya menjadi sangat jelas. Para analisa wacana
memperhatikan benar-benar orang yang memakai bahasa, menerangkan ciri-ciri bahasa yang dipakai sebagai sarana
yang mereka lakukan.

Sosiologi Karya Sastra

Sastra dalam prespektif sosiologi sastra merupakan sebuah cermin dari realitas yang terjadi di masyarakat. Dalam
pandangan Lowethal (Laurenson & Swingewood dalam Endraswara, 2004:88) sastra sebagai cermin nilai dan
perasaan, akan merujuk padatingkatan perubahan yang terjadi dalam masyarakat yang berbeda dan juga caraindividu
mensosialisasikan diri melalui struktur sosial. Hal ini mengakibatkan realitas yang terdapat dalam sastratidak berbeda
jauh dengan readlitas yang terdapat dalam masyarakat (mimetik). Padakondisi ini, nilai imajinasi sastramemiliki peran
yang minimum. Ini bukan berarti menihilkan nilai fiksional, sebab dalam sastra merupakan bentukan fiksi dan redlitas.
Namun demikian, sastra pada konteks ini akan melahirkan nilai historis yang tinggi. Sastra akan menjadi saksi jaman
dan sgjarah.

Kemampuan sastra sebagai cerminan masyarakat, tidak terlepas dari peran pengarang. Menurut Ratna (2006:334),
pada umumnya para pengarang yang berhasil adalah para pengamat sosial sebab merekalah yang mampu untuk
mengkombinasikan antara fakta-fakta yang ada dalam masyarakat dengan ciri-ciri fiksional. Sastra, dengan demikian
merupakan gabungan dari dua elemen, yakni fakta dan fiksi. Keduanyatidak dapat dipisahkan.

Gaya Bahasa Feminis

Ahli gaya bahasa Feminis menyampaikan tentang hitorisme baru yang memandang wacana sebagai sesuatu yang
menstranmisikan sosial dan prasangka yang dilembagakan dan terdapat sebuah ideologi di dalamnya, khususnya peran
dan karakteristik mental dan perilaku laki-laki dan perempuan. Berbeda dengan historisisme, feminisme memandang
bahwa sastra didefinisikan oleh karakter gaya bahasanya, yang terdapat didalamnya mediasi dan informasi peran
gender yang dirasakan.

VirginiaWoolf dalam tesisnya menggeser perspektif awal nya bahwa wanita penulis memiliki gaya bahasa feminisme
karena gender mereka adal ah wanita menjadi bahwa subjek ceritawanita penulis dalam novel-novel nyaadal ah tentang
wanita dan perjuangannya. Subjek cerita lah yang membedakan antara penulis pria dan wanita, pada pria cenderung
menceritakan tentang wanita dari segi keindahan, kerentanan, dan seksualitas wanita. Sedangkan wanita penulislebih
cenderung menceritakan subjek wanita dari sis perjuangannya. Dan ditinjau dari konstruksi kalimat, pria penulis
pilihan kata, konstruksi kalimatnyadinilai lebih agresif, langsung dan singkat. Sedangkan bentuk kalimat, pilihan kata
dan kontruks kalimat yang dihasilkan oleh wanita penulis dinilai lebih terperinci, tata bahasa dan kalimatnya
kompleks dan kurang purposive.

Survei yang telah dilakukan diatas menunjukkan bahwa kesejajaran antara gaya dan jenis kelamin sesuai dengan
harapan pembaca sesuai dengan mental secara gender, karakter psikologis dan budaya yang membedakan antara
wanita dan pria. Citra mental menciptakan sesuatu yang berbeda dari ketentuan dominan aktifitas laki-laki dan
perempuan yang ditawarkan oleh wacana di luar teks.

Biography Pengarang & Sinopsis Novel

Sakai Tsuboi lahir di Pulau Hodo di Laut Seto padatahun 1900. Setelah menamatkan Sekolah Dasar, ia bekerjasebagai
karyawan kantor pos dan kantor desa di pulau itu selama kurang lebih sepuluh tahun. Pada tahun 1925 ia pindah ke
Tokyo dan di sanaiamenikah dengan Shigeji Tsuboi, seorang penyair. Kemudian ia berkenal an dengan wanita-wanita
penulis novel antaralain Y uriko Miyamoto dan Ineko Sata, dan atas dorongan merekaia mulai menulis novel.
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Sejak perang iatelah menghasilkan sejumlah novel. Secara umum iadikenal memiliki keahlian khusus dalam menulis
cerita-cerita yang menampilkan kanak-kanak sebagai pel aku-pelaku utamanya. Atas beberapa hasil karyanyadari jenis
ini telah memenangkan beberapa hadiah kesusastraan.

Nijuushi No Hitomi atau Dua Belas Pasang Bola Mata, diterbitkan pada tahun 1952 dan segera menjadi buku paling
laris. Tidak lama setelah itu, novel ini difilmkan oleh sutradara K eisuke Kinoshita dan ditanggapi dengan penuh gairah
oleh masyarakat segala umur.

Sakal Tsuboi adalah seseorang yang memiliki ideologi, khususnya penganut pasifisme atau pandangan cinta damai.
Dalam novel Nijuushi No Hitomi tersirat konsep pemikirannya tentang kemanusiaan, anak-anak dan peperangan.
Secara langsung pembaca dapat memaknai novel ini sebagai novel anti perang. Secara kontekstual Sakai Tsuboi
mencurahkan ideologinya dalam goresan penanya dengan bentuk-bentuk penceritaan pertumbuhan dua belas anak
yang polos, kekejaman dan tidak adanya perikemanusiaan dalam perang modern di Jepang.

Pasifisme Sakai Tsuboi dapat dikatakan agak naif dan hanya didasarkan kebencian terhadap perang dan kecintaan akan
kemanusiaan, namun kenaifan dan konsep pemikirannyaitulah yang membuatnya berhasil membuat novel ini menjadi
novel yang mengharukan dan meyakinkan.

Pasifisme

Pasifisme adalah perlawanan terhadap perang atau kekerasan sebagai sarana untuk menyelesaikan pertikaian.
Pasifisme mencakup pandangan yang berspektrum luas yang merentang dari keyakinan bahwa pertikaian internasional
dapat dan harus diselesaikan secara damai, hingga perlawanan mutlak terhadap penggunaan kekerasan, atau bahkan
paksaan, dalam keadaan apapun.

Pasifisme dapat didasarkan pada prinsip atau pragmatisme. Pasifisme berprinsip (atau Deontologis) didasarkan pada
keyakinan bahwa baik perang, penggunaan senjata maut, kekerasan atau kekuatan atau paksaan secara moral adalah
salah. Pasifisme pragmatis (atau Konsekuensial) tidak memegang prinsip mutlak demikian melainkan menganggap
ada cara-cara yang lebih baik untuk memecahkan suatu pertikaian daripada perang atau menganggap manfaat-manfaat
perang tidak sebanding dengan ongkosnya.

Analisis

Penyusun makalah ini berusaha menunjukkan bentuk-bentuk wacana kontekstual sesuai dengan pandangan wacana
yang telah disebutkan di atas sebelumnya dalam novel yang telah dipilih dan dirasa oleh penulis memiliki elemen-
elemen penulisan karya sastra, yaitu novel Nijuushi No Hitomi oleh Sakai Tsuboi.

Sakal Tsuboi sebagai pengarang Nijuushi No Hitomi berhasil membangun sinergisitas elemen sastra. Selain itu
Nijuushi No Hitomi dapat memberikan cerminan bangsa Jepang kurang lebih 60 tahun yang lalu, tepatnya di suatu
kampung yang sunyi, yang dihuni oleh komunitas petani dan nelayan di tepi Teluk Seto. Mahayana (2005:41)
mengatakan, karya sastra dalam hal ini, merupakan tanggapan evaluatif sastrawan atas kondisi sosio-kultural
masyarakatnya.

K eberadaan masyarakat di kampung kecil di tepi teluk Seto yang diceritakan dalam Nijuushi No Hitomi, tidak terlepas
dari persoalan yang hadir dalam dunia nyata. Sebagaimana dikatakan bahwa sebuah analisis wacana sastra dapat
ditelaah melalui dua klasifikasi, klasifikasi pertama, penulis menganalisis wacana dari elemen teks yang tersurat
maupun tersirat. Keindahan teks sastra Nijuushi No Hitomi baik dari wacana linguistik dan sastra memberdayakan
media retoris psikologis yang dapat mempengaruhi pembaca dengan cara melakukan pemilihan diksi yang dapat
dipilah menjadi dua elemen, yaitu elemen Pencitraan dan Gaya Penuturan, pemanfaatan elemen tekstual kesastraan
yang melekat pada novel tersebut, secara sistematis, analisis dan temuan dipaparkan sebagai berikut:

Kampung kecil itu dihuni oleh sedikit lebih dari seratus keluarga dan terletak di ujung tanjung yang
panjang yang membuat teluk itu kelihatan seperti danau. Karena itu, untuk pergi ke kampong dan kota
di seberang teluk para penghuninya harus menyeberang dengan sampan atau berjalan kaki menyusuri
jalan pegunungan yang berkel ok-kelok (Tsuboi, 1989:1).
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Fragmentas di atas menggambarkan lokasi penceritaan di atas menunjukkan bahwa lokasi yang dipilih merupakan
lokasi yang sulit, karena terpencil membuat penduduknya akan banyak mengalami kesulitan, antara lain komunikasi
dengan pusat pemberdayaan terutama mengenai pendidikan, kesehatan, dan pangan. Dalam data tersebut pengarang
menggunakan pencitraan visual, karena dengan kata-kata “teluk yang kelihatan seperti danau”, “menyeberang dengan
sampan”, “pegunungan yang berkelok-kelok”, adalah kata-kata yang secara inderawi penglihatan (visual) dapat
diamati dengan mata. Dengan menggunakan pilihan kata yang menggambarkan kondisi yang terpencil, diharapkan
pembaca secara sensual dapat memperoleh gambaran dan keadaan kampong kecil tersebut. Pencitraan demikian, bagi
pembaca yang peka terhadap is cerita, imgjinasinya akan ikut terbawa ke sebuah pembayangan akan lokasi yang
disebutkan, perasaan pembaca akan ikut hanyut membayangkan situasi yang sulit pada setiap usaha mendapatkan
kebutuhan hidup penduduk setempat.

Dengan belokan yang menghalangi pandangan mereka, tiba-tiba di jalanan terlihat sepeda, barang baru
yang jarang adal Sepedaitu datang mendekat seperti burung berkelebat, tiba-tiba sudah di depan mereka
sebelum mereka sepenuhnya sadar. Pengandaranya adal ah seorang wanita yang memakai pakaian Barat.
Dia tersenyum kepada mereka dan berkata “Selamat Pagi!” kemudian berlaku bagaikan angin (Tsuboi,
1989:8).

Fragmentasi di atas, menggambarkan bahwa pengarang menggunakan pencitraan gerakan (movement) dan sekaligus
pencitraan visual, seperti pada pilihan kata : sepeda itu datang mendekat seperti burung berkelebat, dia tersenyum
kepada mereka, kemudian berlaku bagaikan angin, lebih menggambarkan nuansa aktifitas dan gerakan, oleh karena
itu dapat digolongkan dalam kategori pencitraan gerakan. Sedangkan diksi : di jalanan terlihat sepeda, barang baru
yang jarang ada, pengendaranya adalah seorang wanita yang memakai pakaian Barat, lebih bernuansa pencitraan
visual, karena menggambarkan keadaan dari hasil pengamatan indera penglihatan.

Kedua ragam pencitraan tersebut adalah sebagai upaya visualisasi konsep yang abstrak dan masih berupa kata-kata.
Agar ungkapan-ungkapan tindak tutur tersebut secara psikologis berimplikasi sensual yang mendalam bagi pembaca
dan penikmat karya sastra, maka pengarang melakukan rekayasa semantik, agar mencapai efek emosional pada
pembacanya. Dengan kata lain, seorang sastrawan agar dapat melahirkan teks-teks yang indah dan sensual, ia harus
memanfaatkan semantis kebahasaan, demi terealisasinya wacana sastra yang unggul.

Kemudian seperti yang disebutkan diatas sebelumnya bahwa untuk melahirkan kompetensi estetika yang
menimbulkan rasa haru, senang, bahagia, tegang, seorang penyair atau pengarang harus dapat membuat pembacanya
hanyut dalam perangkap pikiran, ideologi dan perasaan mereka. Seperti halnya ideologi pasifisme dalam diri Sakai
Tsuboi, iatuangkan dalam penceritaan dalam novel nya, iamenuangkan hasil pemikirannyatentang keadaan bangsanya
saat itu yang sedang bergejolak akan perang, ia menjunjung tinggi kemanusiaan dan masa depan anak bangsa Jepang
saat itu. Berikut data yang dapat menunjukkan bentuk-bentuk perasaannya terhadap penolakan fenomena yang terjadi
pada saat Perang Duniall di Jepang.

Anak-anak tidak memikirkan hal semacam itu. Mereka tumbuh dengan suka duka mereka sendiri.
Mereka tumbuh secara alamiah, tanpa menyadari bahwa mereka hidup di tengah-tengah arus sgjarah
yang besar. Peristiwa-peristiwa menarik terjadi selama empat tahun yang silam, tetapi anak-anak itu
masi h terlalu kecil untuk dapat sungguh-sungguh memahami artinya. Padahal sgjarah tengah tumbuh di
luar lingkup pengertian anak-anak kecil itu (Tsuboi, 1989:74).

Fragmentasi di atas menggambarkan isi hati Sakai Tsuboi terhadap kepolosan anak-anak diantara kecamuk peristiwa
politik di negaranya. la merasa bahwa kepolosan anak-anak tidaklah adil bila harus dirusak dan dinodai dengan
keputusan negaranya yang akan merusak kehidupan mereka dimasa depan. Anak-anak adalah cermin kemanusiaan
yang hakiki, yang tidak pantas untuk dianiaya kehidupan dan masa depannya, meskipun itu merupakan kepentingan
suatu negara sekalipun. Tampak bahwa Sakai Tsuboi sangat menyesali keadaan negaranya yang sedang berkecamuk
pada saat itu, dan iatidak rela anak-anak yang masih polos itu harus dicekoki dengan permasalahan yang sebenarnya
mereka tidak benar-benar tahu substansinya.

Tidak dapat dibayangkan bagaimana mereka berbicara dengan keluarga mereka mengenai perang dan
meskipun demikian pastilah pada akhirnya mereka akan terpanggil menjadi tentara seperti anak-anak
yang lain, bagi mereka menginginkannya maupun tidak.

Bahkan mereka tidak tahu bahwa mereka itu dirampas kebebasannya untuk dapat mendengar semua
masalah-masalah ini. Sebaliknya, semangat perang yang telah membayar ke seluruh negeri itu telah
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sedemikian rupa mempengaruhi mereka, sehingga mereka bernafsu untuk menjadi pahlawan yang
patriotic (Tsuboi, 1989:122).

Fragmentasi tersebut di atas menggambarkan isi hati Sakai Tsuboi bahwa anak-anak dan kehidupan normalnya tidak
sepantasnya untuk disusupi dengan keangkuhan situasi perang. Anak-anak tersebut mendapatkan gejolak perasaan
untuk menjadi salah satu pahlawan perang karena dirasuki rasa bangga dengan menjadi sosok tersebut. Terlepas dari
itu anak-anak yang tidak menginginkannya pun harus dengan terpaksa merel akan dirinyauntuk menjadi tameng negara
demi kepentingan bangsanya. Karena masa depan mereka dapat berlanjut apabila mereka kembali dari medan perang
dengan nafas dan urat nadi yang masih lengkap dan berfungsi, atau kembali dengan organ tubuh yang tidak lagi
lengkap, atau kembali dengan tanpa nyawa namun menyandang predikat yang membanggakan keluarga dan
negaranya. Semua itu tetap akan mengorbankan masa depan anak-anak bangsa Jepang pada saat itu.

Kesmpulan

Sebagaimana dikatakan sebuah analisis wacana sastra dapat ditelash melalui dua klasifikasi, klasifikas pertama,
peneliti meneliti dan menganalisis wacana dari elemen teks yang tersurat, maupun tersirat.

1. Analisis wacana:
Wacana berarti melibatkan bagaimana manusia mengunakan bahasa dalam berkomunikas dan bagaimana
pembicara menggunakan “linguistic message” untuk pendengar, dan bagaimana pendengar menafsirkannya.
Proses yang demikian haruslah terjadi agar tercipta komunikas yang berarti, memahami teks yang terungkap
dibutuhkan pemahaman yang melibatkan aspek petanda kebahasaan maupun petanda kesasteraan yang terkait
secara sosiologis.

2. Aspek sosiologis:
Wacana baik wacana kesastraan dan kebahasaan bukan merupakan sebuak teks yang berdiri sendiri dan otonom.
Teks pencerminan atau potret kehidupan masyarakat. karena itu, karya harus dipahami dengan pendekatan
sosiologis, sastra yang berarti melibatkan telaah kolaborasi antara teks dan konteks.

3. Multidisiplin studi:
Model telaah untuk mendapatkan pemaknaan total, diperlukan telaah yang tidak sajaberdimensi tekstual (mikro
semata), tetapi seharusnya diintegrasikan dengan kontekstualitas fenomena kehidupan, agar terbangun
pemaknaan yang lebih komprehensif dan natural, yang meliputi elemen mikro dan makro kesastraan
kebahasaan.

4. Pencitraan adalah elemen intrinsik (wacana mikro)
Pada sebuah karya sastra yang sering dimanfaatkan oleh pengarang dalam rangka melahirkan suasana emosional
psikologis bagi pembaca dan pendengar (penikmat) karya sastra. Sarana wacana tekstual ini terkait dengan
pemanfaatan organ dan indera manusia dalam mengamati sebuah objek dan fenomena alam yang secara indrawi
meliputi penglihatan, pendengaran, perabaan, gerakan dan rasa.

5. Mgjas atau Gaya Penuturan
Pilihan gaya dan diksi dalam bentuk majas berfungsi sebagai visualisasi pikiran dan perasaan yang dituangkan
secara verbal. Pengarang melakukan pilihan diksi agar gagasan, pikiran dan perasaan yang disampaikan secara
verbal dapat merasuk secara sensual emosional dalam relung pembaca tehadap pesan yang disampaikan.

6. Konstruk ideologi pasifisme
Konstruk ideologi pasifisme yang dimaksud adalah potret elemen elemen wacana yang dapat dikaitkan dengan
cara pandang dan berpikir pengarang yang tersurat dan tersirat dalam wacana suatu karya sastra, yang selanjutnya
dideskripsikan sebagai bahasan temuan, analisis dan kesimpulan dalam penelitian novel ini.

Dalam Novel Nijuushi No Hitomi, pengarang Sakai Tsuboi telah menerapkan semua elemen wacana karya sastra.
Sakai Tsuboi mefragmentasi kejadian nyata dalam kehidupan bermasyarakat, ia menciptakan rekayasa wacana secara
kontekstual yang merupakan tiruan wacana masyarakat di mana ia berada. Dan dalam karyanya Sakai Tsuboi telah
melakukan pilihan diksi yang baik sehingga gagasan, pikiran dan perasaan yang disampaikannya secara verbal dapat
merasuk secara sensual emosional dalam relung pembaca terhadap pesan yang disampaikannya. Sakai Tsuboi dengan
cerdas telah memadukan pilihan kata dan konstruksi kalimat dalam teks sekaligus mampu menyiratkan isi ceritayang
dapat dipahami secara kontekstual melalui aspek sosiologis.
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Abstrak

Sebuah karya sastra sesungguhnya merupakan representasi dari kondisi sosia yang terjadi di
sekelilingnya. Karenanya, penulis tidak pernah bisa dikatakan berperan tunggal dalam proses penciptaan
kreatif untuk kelahiran karya-karyanya. Sebaliknya, seorang penulis selalu berusaha untuk menangkap serta
mentrasformasi berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat ke dalam sebuah karya tulis yang mampu
menarik perhatian publik. Banyak penulis berlombalomba untuk mengis ruang publik dengan
menghidupkan tren komersial sastra, yakni melalui usaha untuk menghasilkan karya-karya yang berupa
penggambaran yang dekat dengan kehidupan masyarakat kekinian.

Kemunculan tren novel-novel Islami di Indonesia sekitar tahun 2008 berdampak pada lahirnya
karya-karya adaptasinya yang berupa film layar lebar dan komik. Di antara sejumlah novel bertema Islami
tersebut, Assalamualaikum Beijing! (2013) berhasil tampil sebagai salah satu yang paling dikena di
khalayak berkat nama besar sang penulis, Asma Nadia, yang telah mendirikan forum Lingkar Pena untuk
menjembatani para penulis baru dengan dunia penerbitan. Setelah dibuat film layar |ebarnya yang diputar
pada akhir 2014, proses adaptasi kembali terjadi dengan kelahiran versi komik Assalamualaikum Beijing
yang dirilis sekitar akhir tahun 2015 di sgjumlah toko buku besar. Komik tersebut berisi potongan adegan
runtut dari versi film layar lebarnya yang ditampilkan sebagai gambaran sketsa hitam-putih.

Artikel ini mencermati fenomenarelasi antara karya sastra dan industri budaya, dalam hal ini film
dan komik, melalui pandangan kritis kuasa simbolis yang dicetuskan oleh Pierre Bourdieu. Menggunakan
pendekatan sosiologi sastra mutakhir yang juga diambil dari konsep Bourdieu, artikel ini bertujuan untuk,
pertama, yaitu mengungkap pentingnya kemunculan Assalamual aikum Beijing versi komik lewat perspektif
kuasa simbolis, dan kedua, mengkaitkannya dengan era post-islamisme di Indonesia saat ini. Selamaini,
versi adaptasi komik dari film sertanovel yang berbau Islami nyaris belum pernah ditemui, dan tren tersebut
baru muncul kira-kira pada akhir tahun 2015 silam.

Hasil penelitian merujuk pada beberapa aspek sekaligus, yakni pengubahan stereotip negatif akan
keberadaan etnis Tionghoa di Indonesia dengan memperkenalkan relasi sgjarahnya dengan Islam, pengaruh
berkembangnya kaum muda Muslim kelas menengah yang tengah naik daun dalam pemilihan strategi
produks kultural sebuah karya sastra, serta upaya untuk mengakomodas kaum muda dalam memperoleh
akses terhadap karya-karya Islami dengan adanya pergeseran dan penyesuaian nilai-nilai Islami yang
dimasukkan dalam produk-produk budaya populer.

Kata Kunci: adaptasi, komik, kuasa simbolis, post-islamisme, produksi kultural
Pendahuluan

John Storey, dalam bukunya Cultural Studies dan Kajian Budaya Pop, mengklaim bahwa sebagai usaha untuk
memperbaiki kegagalan mereka dalam menciptakan produk budaya, “industri budaya memproduksi ‘repertoir’ barang-
barang dengan harapan menarik khalayak” (Storey, 2006, hal. 32). Secara lebih jelas, artinya pihak produsen budaya
kapitalis berupaya untuk terus memproduks ulang produk-produk budaya pop kontemporer dengan mengemasnya
dalam ‘bungkus’ yang berbeda. Di Barat misalnya, sudah menjadi kebiasaan dan bahkan tradisi wajib jika sebuah cerita
atau kisah yang tertulis dan telah dikenal banyak orang diangkat ke layar kaca, entah dalam bentuk animasi kartun atau
film aksi, untuk selanjutnyaterus diadaptasi ke dalam berbagai bentuk spin-off, iklan, merchandise atau suvenir, buku
bergambar dan mewarnai, serta banyak versi lainnya. Contoh yang paling menonjol dan amat mudah ditemui hingga
hari ini ialah serial Putri-Putri Disney atau Disney Princesses seperti Show White, Cinderella, The Little Mermaid,
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Aladdin, Beauty and the Beast, Seeping Beauty dan lainnya yang seluruhnya diangkat dari kumpulan dongeng klasik
Hans Christian Andersen dan Grimm Bersaudara, yang telah ditulis berabad-abad silam. Kisah-kisah tersebut
senantiasa ‘diulang’ dan dihadirkan lagi dan lagi oleh karena masyarakat telah mengenalnya dengan begitu dalam
sehingga dirasa lebih mudah bagi pihak produsen perfilman untuk mendulang kesuksesan dengan melakukan praktik
adaptasi repetitif demi kepentingan komersial.

Di duniaseni dan budaya Indonesia, praktik tersebut juga tengah berkembang wal au mungkin porsinya belum sebesar
apa yang selama ini telah dilakukan industri budaya di negara-negara Barat, khususnya Hollywood. Dewasa ini,
semakin banyak film layar lebar Tanah Air yang diangkat berdasarkan naratif novel atau bahkan sebaliknya. Di
antaranya, adaptas dari novel ke film yang paling terkenal ialah Ayat-Ayat Cinta (2008), Ketika Cinta Bertasbih
(2009), Laskar Pelangi (2008), Perempuan Berkalung Sorban (2009), 9 Summers 10 Autumns (2011), dan
Assalamualaikum Beijing (2014) sementara dari film ke novel ialah Ada Apa dengan Cinta? (2002), A Copy of My
Mind (2015) dan beberapa lainnya.

Untuk Assalamualaikum Beijing, karyatersebut pada awal nyaberasal dari novel yang ditulisoleh AsmaNadia, seorang
penulis Indonesia kenamaan yang juga berperan sebagai pendiri komunitas menulis Forum Lingkar Pena pada tahun
2013, yang secara produktif menelurkan karya-karya roman bernuansa Islami. Kisahnya menampilkan seorang gadis
muslimah bernama Asmara yang mengalami kekecewaan karena sang tunangan berselingkuh dengan wanita lain
hingga hamil dan karenanya pernikahan mereka dibatalkan. la lantas menerima tawaran menjadi jurnalis di kota
Beijing, Tiongkok, dan bertemu dengan seorang pemuda Cina bernama Zhong Wen yang menjadi tour guide-nya
selama berada di negeri Tirai Bambu tersebut. Menjelang akhir tahun 2014, novel tersebut diangkat menjadi film layar
lebar berjudul sama dan yang menarik, pada tahun berikutnya, karya tersebut diadaptas kembali dalam bentuk komik
yang berisi ilustrasi sketsa hitam-putih dari potongan adegan filmnya. Fenomena tersebut dirasa unik oleh karena
selamaini karya-karya sastra kontemporer di Indonesia belum pernah adayang sampai diadaptasi menjadi versi komik.
Mayoritas dari karya-karyatersebut sejauh ini berhenti hinggavers film layar lebar sgja.

Menurut Randy Duncan dan Matthew J. Smith dalam buku mereka The Power of Comics: History, Form & Culture,
definisi dari komik sendiri ialah “a useful general term for designating the phenomenon of juxtaposing imagesin a
sequence” (Duncan, 2009, hal. 3), yang dapat diartikan sebagai istilah yang tepat untuk menggambarkan fenomena
gambar-gambar yang dicetak dan ditempatkan dalam panel dua-dua secara berjgjeran. Dalam sgjarahnya, komik
memang diciptakan untuk menjembatani teks yang hanya berisi tulisan dan teks yang hanya berupa gambar atau
ilustrasi semata. Sebagai medium yang mampu mengkomunikasi kan pesan baik berupa tulisan maupun gambar, komik
dinilai memiliki ranah pembacaannya sendiri lantaran teksnya benar-benar murni menggabungkan tulisan dengan
ilustrasi dalam tiap lembarannya, sehingga konteksnya berbeda pula dengan membaca teks naratif seperti novel atau
cerpen. Singkatnya, komik memiliki ‘bahasa’-nya sendiri oleh karena komik pada dasarnya terdiri dari potongan-
potongan gambar yang berupa momen-momen spesifik yang sengaja dipilih oleh para komikus dan ilustrator untuk
ditampilkan dalam panel-panel yang membingkainya (Duncan, 2009, hal. 10). Masih berkesinambungan dengan topik
tersebut pula, pada prinsipnya komik tidak menampilkan setiap momentum dari sebuah naratif secara mengalir oleh
karena porsinya yang memang terbatas, sehingga pembacaannyaterasalebih singkat. Di Indonesia, komik-komik lokal
seperti Jampang s Jago Betawi, Gundala Putra Petir, Mice Cartoon, Bharatayudha (karya R.A. Kosasih), komik
wayang-wayang Jawa dari Tatang S., dan yang termasuk kontemporer ialah Wind Rider, The Grand Legend of
Ramayana dan banyak lainnya masih sering bermunculan serta memiliki kelompok penggemarnya sendiri. Di antara
komik-komik tersebut, nyaris tidak ada yang bernuansa roman Islami seperti yang ditemukan dalam komik
Assalamualaikum Beijing, yang juga mengadaptasi dari versi filmnya alih-alih novelnya, seperti yang banyak
dilakukan oleh para komikus lokal yang mentransformasikan kisah-kisah klasik pewayangan atau legenda menjadi
komik.

Lebih jauh lagi ke dalam ranah karya sastra, dalam sosiologi sastra, publikas karya sastra pada sebuah masyarakat
tertentu sangat dipengaruhi oleh peran sentral penerbit dan toko buku (Escarpit, 2005). Dalam hal ini, merekalah yang
paling mengerti selerapasar atau konsumen sehingga mereka punyaandil besar dalam menentukan arah budaya literasi
dan pemikiran masyarakat. Karenanya, praktik adaptasi dalam satu bentuk karya cetak ke bentuk cetak lain juga
dipengaruhi dan ditentukan ol eh keputusan penerbit, termasuk juga distribusinya kepada khalayak masyarakat.

Sebelas-dua belas dengan cara kerja menerjemahkan teks dan parafrase, praktik adaptasi karya sastra dinilai sebagai
cara memaknai suatu karya dan merefleksikannya ke dalam bentuk atau media baru yang lebih mudah dipahami oleh
audiens yang bersangkutan, yang disesuaikan kembali dengan konteks sertaruang lingkup waktunya (Hutcheon, 2006).
Merujuk padaistilah yang lebih spesifik, adaptasi familiar dengan berbagai istilah seperti transmutasi atau transkode,
yang intinya mentransfer isi suatu teks ke dalam bentuk baru dalam konteks antar budaya, bahasa, dan zaman. Adanya
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perpindahan atau transformasi medium yang terjadi mulai dari novel menuju film untuk kemudian dari film menjadi
komik merupakan praktik adaptasi yang berkelanjutan guna mengkomunikasikan, mengulang serta menyebarkan isi
pesan medium tersebut lebih luas lagi kepada audiens.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan yang berkesinambungan antara sastra dengan budaya media pop, yang
disimbolkan oleh fenomena adaptasi film Assalamualaikum Beijing menjadi versi komiknya yang berupa gambar
cuplikan adegan atau potongan scene dari film tersebut yang ditampilkan dalam warna hitam-putih. Melalui perspektif
kritis kuasa simbolis yang dipelopori oleh Pierre Bourdieu, studi ini berusaha melakukan pendekatan melalui sosiologi
sastragunamenelaah relasi antara fenomena tersebut dengan muncul nyatren karya sastra post-islamisme yang saat ini
tengah menguasai pasar buku di Indonesia. Oleh karena adaptasi dari film menjadi komik masih merupakan hal yang
baru ditemui dalam budaya pop Tanah Air, tepatnya sekitar bulan Desember 2015 yang lalu, maka hipotesis yang
digjukan terkait dengan hal tersebut ialah, sebagai media bergambar untuk memberi kemudahan pada audiens yang
belum sempat membaca novel ataupun menonton versi film layar lebarnya, versi komik tersebut diterbitkan guna
mengukuhkan posisi sang pengarang dalam pencapaiannya di ranah sastra Indonesia. Nantinya, produksi kultural ini
diasumsikan akan memberi pengaruh tertentu terhadap wajah produksi seni Tanah Air yang saat ini tengah
mengedepankan muatan nilai-nilai Islami dalam karya-karya para penulisnya. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami fenomena tersebut secara mendalam dan membuktikan kebenaran hipotesis yang diformulasikan.

Kajian Pustaka

Sudi-studi pendahulu

Karena muncul terlebih dahulu daripada film maupun komiknya, Novel Assalamualaikum Beijing telah cukup banyak
dibahas dalam kajian-kajian terdahulu, terutama sebagai skripsi jurusan sastra dan pendidikan bahasa dari beberapa
universitas di Indonesia, yakni mengenai komunikasi dakwah (Rathasari, 2015) dan pesan dakwah (Zakaria, 2016)
yang terkandung di dalamnya. Selanjutnya, karakteristik tokoh utama (Santi, 2015) dan implementasi nilai-nilai
religius dalam novel tersebut beserta implikasinya terhadap kegiatan belgjar sastra di SMA (Sulastri, 2016). Yang
terakhir ialah jurnal yang mendiskusikan nilai-nilai feminisme marxis dalam novel karya Asma Nadia tersebut,
merujuk pada tokoh-tokoh perempuan yang ada di dalamnya (Juliah, 2015). Untuk versi filmnya, Assalamualaikum
Beijing dikritik melalui website Muvila soal unsur naratif asmara klise yang ditawarkan dalam jalan kisahnya lewat
review, yakni bahwa film tersebut sgjatinya menggunakan rumus film roman yang telah banyak beredar sehingga
kurang menawarkan sesuatu yang benar-benar baru secara signifikan (Rulianto, 2015).

Arena produksi kultural dan kuasa simbolis

Dalam salah satu pemikirannya, Pierre Bourdieu beranggapan bahwa budaya populer cenderung memiliki pola-pola
tertentu yang dapat ditemukan dalam keseharian hidup, berfungsi untuk melegitimasi sebuah karya seni dan jugaseolah
menyederhanakan keagungan dan kerumitan sebuah karya seni menjadi hal-hal yang mudah didapat dalam hidup
(Bourdieu, 1984). Menurutnya, hal ini justru memicu sebuah fenomena di mana para kaum terpelgjar akan dengan
mudah memilih untuk memercayai representasi-representasi atau nilai-nilai yang berbobot serta ‘orisinil’ yang
terkandung dalam karya sastra, teater atau pun [ukisan namun orang awam akan mengira bahwa hal-hal tersebut berlaku
sama sehingga pada akhirnya mereka cenderung langsung memercayai nilai-nilai yang direpresentasikan oleh media
sebagai hal yang benar. Distorsi terhadap maknajelasterjadi dan karenanya senantiasaterjadi pergulatan dalam arena-
arena sastra dan budaya oleh karena masing-masing pihak yang memiliki otoritas berusaha meraih kuasa simbolis
(Karnanta, 2013). Artinya, aspek-aspek berupa keberadaan seorang sastrawan, kritik, kajian, penghargaan, apresiasi
terhadap karya sastra dan lain sebagainyatidak bisa dilepaskan dari unsur bermuatan politis.

Menurut Bourdieu (1989), habitus merupakan gabungan antara sistem-sistem praktik produksi dengan sistem persepsi
serta penghargaan terhadap praktik-praktik tersebut. Segala citra yang ada dalam hirarki masyarakat dibentuk oleh
persepsi sosial sehingga selera maupun kegemaran juga dibentuk dari kebiasaan yang menjadi struktur atau sistem,
bukannya sifat alamiah seseorang yang dibawanya sejak lahir (Swartz, 2002). Karenanya, apa yang sehari-hari
dikenakan, dilakukan serta dikonsumsi seseorang seolah mewakili kelas sosial serta posisinya yang sgjati di
masyarakat. Pola perilaku-lah yang menjadi titik dari strategi kekuasaan seseorang dalam meraih posisi distinction atau
tergabung dalam kelas dominan (Haryatmoko, 2016). Bila disederhanakan, contohnyaialah seorang wanita muda yang
menggunakan tas bermerk Guess akan dipandang lebih rendah daripada wanitalain yang menenteng tas bermerk Louis
Vuitton, dan selanjutnya pun mereka berdua akan ‘kalah’ dengan wanita-wanita yang menjinjing tas Hermes.
Keberadaan habitus berfungsi sebagai label yang mengkategorikan anggota-anggota masyarakat ke dalam tempat-
tempat yang memiliki strata berbeda. Praktik disposisi tersebut nyatanyatidak hanya berjalan dalam kehidupan sosial,
namun juga dalam ranah sastra.
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Dalam berurusan dengan dunia sastra, yang jelas menjadi pertaruhan utama bagi penulisialah legitimasi sastra, yakni
pengakuan sebagal seorang sastrawan yang karyanya patut diperhitungkan dalam kancah kepenulisan demi
memperoleh kuasa simbolis yang mampu mengukuhkan keberadaan seorang penulis dalam dunia sastra. Hal ini bisa
ditempuh dengan cara mengikuti sayembara kepenulisan yang diadakan balai bahasa yang menjanjikan penghargaan
pada para pemenang, hamun tentunya persentase jumlah mereka yang berhasil diakui sangatlah sedikit jika dibanding
keseluruhan total penulis yang ada (Escarpit, 2005). Selain itu, pihak-pihak yang menyelenggarakan sayembara seperti
itu juga dinilai tak lepas dari kepentingan politis—barangkali untuk menunjukkan ideologi atau afiliasi politik
tertentu—dan jugaterhadap lembaga kapitalis yang menyokong mereka. Oleh karena perebutan kuasa simbolis melalui
cara tersebut sangatlah meruncing serta memiliki porsi yang sangat terbatas, maka para penulis dan penerbit
menggunakan strategi baru demi meraihnya, yakni melalui tren komersial sastra. Melalui konsep arena produksi
kultural, Bourdieu (1993) mencoba menelaah bahwa kategori ‘sastra kanon’ dengan ‘sastra populer’ sekalipun
sejatinyaialah taktik yang direncanakan untuk mendistribusikan relasi kuasa guna memantapkan posisi mereka dalam
meraih kuasa simbolis dan kultural dalam menempati posisi-posis tertentu yang diharapkan mampu menarik hati
khalayak. Lebih spesifik lagi, sastrapopuler yang belakangan marak tumbuh di Indonesia berkembang menjadi praktik
sejumlah reproduksi dari sebuah karya yang terus berulang demi memantapkan posisi agen-agen kapitalis lewat
perspektif masyarakat dalam ranah seni.

Lewat pandangan sosiologi sastra, secara epistemologi karya sastra memiliki sifat interdependensi dengan kondisi
sosial sebuah masyarakat yang melatarbel akanginya (Ratna, 2003). Peran pengarang sebagai pencipta karya dianggap
merefleksikan sekaligus memengaruhi kecenderungan arus sosia timbal-balik masyarakat dengan kesusastraan.
Pengertian tersebut telah bergerak dengan dinamis seiring jalannya waktu sehingga membentuk sebuah bangunan
sosia yang memiliki strukturasi yang koheren serta terpadu (Faruk, 1994). Sosiologi sastra pada hakikatnya
mencermati relasi kuasa serta penempatan kedudukan penulis dalam lingkungan sekitarnya. Sebagai bentuk materi
pembiayaan yang diterima oleh pengarang untuk hidup dan pengambilan profit bagi penerbit, perlu dilakukan kegiatan
sponsor agar karyanya dapat terus dikenal sekaligus dikenang masyarakat luas. Oleh karenanya, tidak heran bila
fenomena adaptasi menjadi makin gencar dilakukan agar sebuah karya sastra dapat |ebih menjual daripada jika hanya
dipgjang di rak toko buku sgja. Mengkaitkan dengan permasalahan adaptasi hovel Assalamualaikum Beijing menjadi
film dan selanjutnya menjadi versi komik, sosiologi sastra dirasa paling tepat menjadi pendekatan untuk fenomena
tersebut.

M etode

Artikel ini menggunakan dua macam obyek, yakni data primer yang berupa komik Assalamualaikum Beijing yang
diterbitkan oleh PT Maleo Creative dan data sekunder yang berupa sgjumlah studi pendahulu, jurnal dan skripsi, serta
buku-buku teori yang membahas perspektif teori arena produksi kultural Pierre Bourdieu, sosiologi sastra dan tentang
komik guna memperkuat serta memvalidasi argumen penulis terhadap data primer yang telah disebutkan. Dalam
pembahasannya, potongan gambar-gambar komik, diagram, beserta penjelasan deskriptif-kualitatif diberikan sebagai
material utama dalam melengkapi dan mengarahkan kajian ini. Langkah-langkah penelitian dibagi ke dalam duatahap,
yakni pertama ialah teknik pengumpulan data dan selanjutnya teknik analisis data. Untuk langkah pertama, penulis
mengaplikasikan pendekatan kualitatif terhadap obyek guna mengidentifikasi masalah atau isu terkait, yakni praktik
adaptasi dari film menjadi komik yang awalnya berasal dari sebuah karya sastra. Pada tahap selanjutnya, fenomena
yang dikaji dihubungkan dengan perspektif arena produksi kultural dan kuasa simbolis yang dicanangkan oleh Pierre
Bourdieu, di mana keseluruhannya akan ditinjau melalui pendekatan sosiologi sastra mengenai keterkaitan strategi
adaptasi dari film menjadi komik tersebut terhadap masyarakat. Penulis juga membahas interdependensi fenomena
tersebut dengan maraknya tren sastra populer yang kini mengedepankan nilai-nilai 1slami sebagai konten utamanya.
Melalui sgfumlah penjabaran di atasitulah studi ini dilakukan.

Analisis

Kebangkitan karya-karya Islami di Indonesia telah dimulai pada satu dekade sebelum jatuhnya Orde Baru, yang
ditandai lewat ekspansi budaya populer yang mengandung nilai-nilai ketagwaan Islami, yang cenderung mengambil
sikap berlawanan terhadap pengaruh destruktif dari dunia hiburan. Ariel Heryanto dalam Identitas dan Kenikmatan
(2015) mengungkapkan kemunculan suara keras dari kaum Muslim kelas menengah yang memiliki perspektif berbeda
dalam mengkomersialisasi gaya hidup Islami dengan apa yang telah ditumbuhkan oleh para pendahulu mereka.
Berdasarkan pengamatan empiris, nilai-nilai ketaatan beragama tersebut diwujudkan melalui industri kapitalis yang
merambah hingga ke sel uruh aspek budayadan seni. Apayang disebut-sebut sebagai politik post-Islami menjadi bagian
keseharian masyarakat dalam mengungguli kebudayaan atau pandangan dari kelompok-kelompok minoritas lain.
Mulai sekitar tahun 2008, film layar lebar Ayat-Ayat Cinta memukau publik sekaligus tokoh-tokoh politik
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pemerintahan |ndonesia pada saat peluncurannyadi bioskop dan setelahnya pun terus memantik berbagai macam film
Islami lainnya seperti Laskar Pelangi (2008), Ketika Cinta Bertashih (2009), Perempuan Berkalung Sorban (2009),
99 Cahaya di Langit Eropa (2013), Assalamualaikum Beijing (2014), Surga yang Tak Dirindukan (2015), Bulan
Terbelah di Langit Amerika (2015) serta lain sebagainya. Memang, nyaris dari semua film tersebut hingga hari ini
masih belum mampu menandingi pencapaian Ayat-Ayat Cinta, tapi konsistensi kemunculan tren tersebut membawa
dampak yang signifikan dalam ranah seni Tanah Air, yakni melalui komoditas arena produksi kultural. Lebih-lebih
lagi, budaya kontemporer senantiasa dihadirkan lewat isi konten yang kurang lebih sama namun dengan tampilan atau
bungkus luar yang berbeda.

Komik identik dengan gambar-gambar ilustrasi yang berpanel serta berjger untuk menceritakan kisah yang diangkat,
tentunya dengan pemilihan ‘momen-momen’ penceritaan yang tepat untuk ditampilkan. Sependapat dengan hal
tersebut, menurut Angela Ndalianis (2009: 237), anggapan bahwa komik selama ini bersifat statis serta kaku rupanya
salah sama sekali oleh karena sifatnya yang justru dinamis dan ‘bergerak’ walau sekilas tampaknya berisi gambar-
gambar mati. Karenanya, komik justru mirip dengan konsep film animasi, yang menampilkan potongan-potongan
gambar bergerak cepat. Dalam versi komik Assalamualaikum Beijing, setiap panel dari komik tersebut ialah potongan
adegan dari vers filmnya yang telah sengagja dipilih untuk disgjikan pada audiens. Bagai rangkuman yang dikemas,
versi komiknya seolah mewakili keseluruhan inti dari kisah yang diangkat dari novel karya Asma Nadia tersebut.
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Figur 1. Perjumpaan Asma dan Zhong Wen di Beijing (Assalamualaikum Beijing Versi Komik, 2015, him.
10-11)

Dalam Figur 1, Asmaterlihat mengatupkan kedua tangannya untuk menolak bersalaman dengan Zhong Wen, sebuah
gestur yang umum di kalangan muslimah jika menghadapi seorang lelaki yang bukan mahram-nya. Dengan
ditampilkannyahal tersebut, peran kaum Islami benar-benar diperlihatkan dengan jelas dalam praktiknya, sebagaimana
yang tampak dalam halaman-halaman komik tersebut. Di satu sisi, penggambaran kaum Muslim muda yang
melanglang buana hingga ke Negeri Tiral Bambu dapat dianggap sebagai langkah yang modern dalam kehidupan
sehari-hari kaum muda Muslim terutama perempuan, namun terlihat sangat gamblang bahwatemayang diusung masih
berkutat pada elemen-elemen yang ter-1slam-kan seperti masjid, kopiah, makanan halal, serta keberadaan masyarakat
Mudlim di Cina. Asma hanya sedikit mempelgjari budaya asli Cina dengan berjalan-jalan sendiri dan menyewa tour
guide dan lebih banyak mengunjungi tempat-tempat ibadah atau rumah makan Muslim. Selain itu, percakapan Zhong
Wen dan Asma lebih banyak terkait pada kebiasaan orang Muslim besertainti dari agama tersebut, yang mana banyak
mereka bahas sepanjang perjalanan mereka dari satu tempat wisata ke tempat lain.
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Zhong Wen: Apa semua perempuan Muslim di Indonesia bersalaman seperti cara

kamu?

Asma : lya, apalagi kalau pakai jilbab. Kecuali sama mahramnya.

Zhong Wen: Mahram?

Asma : Mahram itu artinya laki-laki yang diharamkan atau tidak boleh dinikahi.
Selain mahram, hanya suami yang bisa menyentuh dan melihat mereka
tanpajilbab.

Zhong Wen:  Termasuk ciuman, pelukan?

Asma : Yangga boleh, lah...

(Assalamualaikum Beijing Versi Komik, 2015, him. 30)

Melalui penggalan dialog komik di atas, Zhong Wen bertanya menggunakan kata-kata “semua perempuan Muslim”
sementara Asma serta-merta menjawab “lya” tanpa menyebutkan adanya perkecualian. Tentunya hal ini tidak cocok
dengan fakta bahwa masih banyak perempuan Muslim di Indonesia, bahkan mereka yang berjilbab sekalipun, yang
maL menerima jabat tangan dengan lelaki yang bukan saudara kandung ataupun suaminya, baik untuk urusan formal
maupun informal. Meski konteksnya hanya dalam film dan komik, namun generalisasi semacam itu dapat
menimbulkan kesalahpahaman yang seolah mengesankan bahwa hal tersebut merupakan mandat wajib yang implisit
bagi seluruh umat Muslim di Indonesia bahwa mereka tidak seharusnya memberlakukan budaya turun-temurun
bersalaman dengan lawan jenis yang tidak memiliki hubungan darah atau terikat perkawinan.

Menurut Ariel Heryanto (2015: 108), karya-karya Idami sgenis Ayat-Ayat Cinta dan seperti halnya juga
Assalamual aikum Beijing yang berkiblat pada poladan simbol keagamaan yang cenderung formal saja sehinggakurang
dapat menyentuh isu-isu substantif seperti hak-hak perempuan, poligami, kebebasan berpendapat, dan percaturan
politik yang korup sertainklusif sepertin yang banyak ditemukan dalam karya-karya sastra pesantren. Sejumlah simbol
Islam menjadi perhatian utama dalam komik tersebut oleh sehingga kurang menyoroti konteks budaya Cina atau
budaya masyarakat Muslim Cina yang bisa jadi memiliki sgjumlah perbedaan yang signifikan dengan masyarakat
Muslim Indonesia. Hal tersebut juga terbukti lebih lanjut dengan Zhong Wen yang tahu banyak hal-hal detil soal
masjid-magjid di sekitar Beijing dalam Figur 2 di bawah, menerima hadiah kopiah dari Asma tanpaada alasan berarti,
menjadi mualaf tanpaterlihat sedikit pun mengalami pertimbangan dan pertentangan batin atau kel uarga, serta banyak
aspek terperinci lainnya. Oleh Bourdieu (1993: 75), usaha penulis, penerbit mempraktikkan akumulasi kapital simbolik
melalui memperkenal kan nama mereka pada publik, “a capital of consecration, implying a power to consecrate objects
(with a trademark of signature) or persons (through publication, exhibition, etc)”. Dengan adanya suatu simbol yang
dikeramatkan oleh pihak yang memiliki kuasa, maka akan menjadi sangat mudah untuk ‘mempatenkan’ sebuah obyek
kepada khalayak agar bisa diterima secara luas. Justru karena telah diadaptas menjadi komik, konten dan esensi dari
Assalamualaikum Beijing menjadi terlihat lebih jelas karena tampil dalam bentuk gambar freeze atau tak bergerak
lewat panel-panel berjgjeran yang dapat dicermati dengan teliti daripada dalam vers filmnya. Dan, oleh karena
jatahnya yang jauh lebih terbatas daripada novel dan film karena mengandung gambar sepenuhnya, sudah tentu
gambar-gambar dalam komik sengaja dipilah serta diseleksi terlebih dahulu agar keseluruhannya signifikan dan tetap
mampu menyampaikan inti pesan dari penulis aslinyawalau ada banyak bagian yang terpaksa dihilangkan. Jika dalam
novel tokoh Zhong Wen, Dewa, dan Anitamemiliki porsi yang |ebih luas dalam penceritaan serta sudut pandang, maka
dalam komik aspek tersebut menjadi milik tokoh Asma semata, yang berkemungkinan membangun persepsi yang sama
sekali berbedabagi audiens, baik yang telah membacanovel dan menonton filmnyaataupun yang belum pernah melihat
keduanya.
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Figur 2. Asma dan Zhong Wen mengunjungi sebuah magid di Beijing (Assalamualaikum Beijing Vers
Komik, 2015)

Lebih jauh lagi, plot cerita serta representas dari Assalamualaikum Beijing versi komik rupanya juga nyaris tidak
berbeda dengan aur cerita mayoritas tayangan sinetron mainstream lokal, yang hingga hari ini masih tetap setia
memproduksi ulang nilai-nilai peran gender tradisional di dalamnya. Komik tersebut sama sekali tidak
mempertentangkan sikap Dewa (mantan tunangan Asmara) yang seenaknya mengencani perempuan lain bernama
Anita hingga mengandung dan lalu berusaha menceraikan wanita tersebut beserta anak mereka demi merebut kembali
hati Asma. Memang, Asma dan Sekar tidak mendukung perbuatan Dewa yang tak tahu malu tersebut, tapi nyatanya
Anita sama sekali tidak memperoleh pembelaan apapun. lajustru digambarkan sebagai wanita penggoda atau femme-
fatale dalam istilah bahasa asingnya, yang pantas menerima penolakan serta perlakuan kasar dari sang suami dan
bahkan diusir dari rumah setelah dijatuhi talak dengan semena-mena. Komik tersebut, seperti halnya karya-karya
Islami lain, mensignifikasi ulang pentingnya traditional gender role yang dicerminkan oleh tokoh Asma, di mana
wacana satu-satunya perempuan yang dianggap berharga hanyalah mereka yang hidup dengan ‘lurus’ dalam
masyarakat, yang hidup sesuai norma-norma adat, mampu menjaga kesucian hati, jiwa dan tubuhnya hingga hari
pernikahan tiba. Hanya mereka yang dianggap memiliki integritas moral tinggi serta menjunjung tinggi kehormatan
sgja yang pantas menjadi panutan. Perempuan yang berani menantang tabu dengan hamil di luar ikatan pernikahan
seolah tak mendapat tempat dalam masyarakat. Walau Anita digambarkan menyesal atas perbuatannyatersebut dengan
meminta maaf pada Asmara dan keluarganya, nyatanya ia tetap menjadi bulan-bulanan sang suami yang hendak
menceraikannya demi mendapatkan kembali Asma. Demi menguatkan ha itu pula, Zhong Wen yang awalnya
digambarkan sebagai priayang memercayai adanya Tuhan namun belum memiliki ketetapan hati dengan agama yang
dianutnya akhirnya memilih masuk Islam agar dapat bersatu dengan Asma, seperti yang terlihat dalam Figur 3 di
bawah ini. Selain itu, nasib pernikahan Dewa dan Anita sendiri tidak diceritakan lebih lanjut, yakni apakah mereka
benar-benar bercerai atau tetap meneruskan pernikahan.
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yang tengah sakit bertemu kembali dengan Zhong Wen yang telah menjadi mualaf, dan
akhirnya mendapat dukungan dari Dewa (Assalamualaikum Beijing Versi Komik, 2015)

Dalam pandangan kritik feminis, Asma dapat dikatakan sebagai Muslimah taat sekaligus perempuan modern yang
berpendirian kuat serta memiliki sikap berani dan tegar sejak awal terhadap berbagai macam peristiwa kurang
menyenangkan yang menimpanya. la digambarkan sebagai perempuan tegas, berjiwa mandiri dan petualang serta
bebas dalam menentukan arah hidupnya. Asma bahkan mampu melepaskan diri dari pengaruh Dewa dan malah
memilih untuk menikah dengan Zhong Wen, pemandunya selama berkarir sebagai jurnalis di Beijing (diperankan oleh
Morgan Oei yang adalah artis Tanah Air keturunan Tionghoa), yang merupakan bagian dari kelompok etnis di
Indonesia yang selama ini memiliki stereotip khas “dipandang memuja berhala, makan babi, dan melihat uang sebagai
hal terpenting” (Biran, 2001: 213), dan pada akhirnya memutuskan menjadi mualaf. Y ang menarik, dalam versi komik
tersebut Zhong Wen sama sekali tidak tampak mengalami pertentangan batin terhadap kepercayaannya maupun
mendapat reaksi apapun dari keluarganya terkait pilihannya menjadi mualaf—walau dalam novel ia disebutkan
memperoleh penolakan dari keluarganya hingga diusir dari rumah. Dalam hal ini, pengidentifikasian diri agar dapat
diterima sebagai bagian dari kaum mayoritas membutuhkan pengorbanan &filiasi iman sepenuhnya, yang ditunjukkan
lewat representasi tokoh Zhong Wen. Jelas bahwa pesan penulis beserta pihak produksi dari Assalamualaikum Beijing
ialah mendukung penyebaran budaya populer bertemalslami dalam era Post-1slamisme di Indonesia, dengan tambahan
sebuah perspektif baru yang berusaha merangkul keberadaan etnis Tionghoa yang selamaini dikucilkan melalui jalan
Islamisasi. Sebab sejauh ini jika ditilik dari asal-usulnya sebagai kaum pendatang oriental pada masa penjajahan
Belanda, kenyataannya komunitas Arab memang |ebih diterima daripada etnis Tionghoa oleh karena &filiasi religi dari
mayoritas penduduk Indonesia yang beragama Islam.

Dengan adanya fenomena produksi dan distribusi karya adaptasi yang berkelanjutan seperti itu, maka rangka besarnya
yang dihubungkan dengan produksi kultural menunjukkan bahwa strategi-strategi spesifik yang dipakai oleh penulis
sertapihak produsen dari karyatersebut telah berhasil menghasilkan relasi kuasatersendiri (Bourdieu, 1993: 30), yang
mana mampu membangun citra bagi pihak-pihak yang telah disebutkan tersebut dalam distribusi pasar sastra
Nusantara. Bila dibandingkan dengan karya-karya Islami lain seperti Ayat-Ayat Cinta, Ketika Cinta Bertashih, Bulan
Terbelah di Langit Amerika, dan lainnya, mayoritas dari karya-karya itu berhenti pada level adaptasi film sgja dan
bukan secara spesifik diadaptasi lagi menjadi komik, yang memang dikenal sebagai produk sekuler di kalangan
masyarakat Muslim. Walau mungkin Assalamual aikum Beijing tidak memberikan efek sedahsyat ketigakaryatersebut,
namun rupanya hal itu dapat memberikan kesan serta citra yang sama sekali berbeda terhadap sejumlah produk karya
Islami yang tengah naik daun saat ini, yang lebih dikenal dengan komersialitasnya yang cenderung bersifat seragam
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lewat penerbitan sejumlah novel Islami. Asma Nadia menjadi salah satu pelopor bagi penulis karya-karya lslami yang
diadaptasi menjadi komik. Yang tak kalah penting pulaialah terciptanya sebuah kuasa simbolik dari praktik tersebut,
yang menjadi sarana andalan bagi pihak produsen (baik penulis maupun penerbit dan distributor) dalam bertarung
dalam arena sastrademi memperoleh legitimasi sastrayang kerap kali menjadi tolak ukur keberhasilan sastrawan dalam
mengemban amanatnya untuk menghasilkan karya-karyaliterasi yang mampu menggerakkan kehidupan khalayak dan
arus budaya (Bourdieu, 1989: 16). Lebih jelasnya lewat perspektif sosiologi sastra, kemunculan versi komik
Assalamualaikum Beijing juga dilatarbelakangi oleh pesatnya pertumbuhan kalangan kaum muda Muslim kelas
menengah yang tengah gencar dalam memberikan definisi ulang mengenai bagaimana sesungguhnya menjadi orang
Mudlim, yang sedikit-banyak berkontribusi terhadap keputusan pihak-pihak produsen karya sastra Islami dalam
menentukan target pasar beserta strategi-strategi khusus dalam pencapaian keberhasilannya. Oleh karena ditambah
dengan meroketnya pertumbuhan media beserta teknologi, maka banyak kaum muda yang justru meninggalkan
aktivitas membaca buku sehingga akhirnya adaptasi berupa film dan selanjutnya komik semakin gencar dilakukan
demi menarik minat mereka.

Kesmpulan

Dengan mengusung unsur Tionghoa dalam sebuah karya Islami, Asma Nadia berhasil melakukan strategi dalam
mengubah perspektif sensitif terhadap keberadaan etnis Tinghoa yang seringkali dipandang negatif dalam mayoritas
masyarakat Muslim di Indonesia, yakni dengan menunjukkan relasi budaya asalnya dengan Isam dan
mempertemukannya kembali dengan nilai-nilai Islam, yang hingga kini masih lebih didominasi dengan karya-karya
Islami yang mengusung tema budaya Arab atau Timur Tengah. Selain itu, praktik adaptasi berkesinambungan dari
novel ke film yang menjadi versi komik yang masih sangat langka ditemukan dalam produksi karya-karya sastralslami
Indonesia sangat dipengaruhi oleh segmen pasar komersial kaum muda M uslim kelas menengah yang tengah naik daun
dalam menyuarakan pendapat mereka. Praktik adaptasi yang spesifik tersebut mencerminkan pergeseran nilai-nilai
Islami yang berusaha mengakomodir kebutuhan kaum muda akan budaya populer dengan mentransformasi dan
menyesuaikan konten-konten keagamaan tersebut ke dalam produk-produk sekuler untuk kemudahan akses dan
pemahaman baik bagi kaum Muslim sendiri maupun kaum beragama lain.
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Abstrak

Disney merupakan salah satu produsen film animasi yang paling diminati. Salah satu jenis film animasi
yang diproduksi oleh Disney adalah film-film bertema putri. Oleh sebeb itu, tidak heran jikan film-film
tersebut banyak menampilkan perempuan sebagai tokoh antagonis atau protagonis. Film animasi yang
berjudul Show White and the Seven Dwarfs (1937) merupakan film pertama Disney yang bertema putri
kergjaan. Film tersebut mengalami fiksas dalam segi naras maupun pembentukan karakter, sehingga
memberikan pengaruh yang kuat terhadap penonton. Akan tetapi, film tersebut menuai kritikan dari para
kritikus feminis mengenai penggambaran tokoh Show White dan Evil Queen yang merepresentasi kan sebuah
oposisi biner antara perempuan baik dan perempuan jahat. Pada tahun 2011, Once Upon A Time (ABC TV)
mulai tayang di televis dan mampu memberikan pemahaman baru kepada para penonton dengan
menggunakan teknik penceritaan metafiksi. Dalam artikel ini akan dijelaskan bagaimana proses alih wahana
dalam karya metafiksi Once Upon A Time dapat mematahkan dikotomi yang telah terbentuk secara kuat
dalam film Show White vers Disney. Pendlitian ini akan fokus membahas kesadaran tokoh antagonis,
terutama tokoh Evil Queen, akan statusnya sebagai karakter ciptaan pengarang. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan bahwa serial Once Upon A Time dihadirkan sebagai respon terhadap gugatan kaum
feminisatas film Snhow White and the Seven Dwarfs, sehingga nantinya dapat dipahami bahwaidentitas yang
melekat pada para tokoh, khususnya tokoh perempuan dalam dongeng Show White merupakan sebuah
konstruksi yang diciptakan oleh pengarang. Dengan demikian, pemahaman tentang tokoh baik dan jahat
bukanlah sesuatu yang menggambarkan identitas tokoh secara utuh dan universal.

Kata Kunci: Disney, Show White, Once Upon A Time, kritik feminis, metafiksi, alih wahana

Pendahuluan

Alih wahana merupakan istilah yang digunakan untuk menjelaskan perubahan yang terjadi dari satu wahana ke wahana
yang lain. Dalam kgjian sastra hal ini mencakup perubahan yang terjadi dari satu jenis kesenian ke jenis kesenian yang
lain. Dalam artian yang lebih luasistilah ini bisadipakai untuk menjelaskan perubahan berbagai jenisilmu pengetahuan
menjadi karya seni (Damono, 13). Tulisan ini akan fokus membahas tentang alih wahana pada serial Once Upon A
Time musim ke-4 dari film Show White and the Seven Dwarfs. Perubahan wahana yang terjadi adalah perubahan dari
film berdurasi kurang lebih satu jam ke serial televisi dengan total 23 episode.

Show White and the Seven Dwarfs adal ah salah satu film animasi Disney yang paling terkenal. Disney dengan kekuatan
teknologi mampu memberikan dampak yang kuat terhadap film dan karakter animasi tersebut. Maka dari itu, penonton
lebih familiar dengan karya Disney ketika nama Show White disebutkan (Zipes, 333). Kisah Show White merupakan
sebuah cerita rakyat yang sudah diangkat oleh Brother’s Grimm pada 1812. Setelah diproduksi kembali oleh Disney,
filmini mengalami perubahan yang signifikan, baik dari segi narasi maupun penampilan karakter, dan telah mengalami
berbagai fiksasi akibat pengaruh teknologi yang mampu memberikan pengaruh kuat pada para penonton. Dengan
adanya proses alih wahana menjadi film animasi, tokoh Snow White kemudian selalu diingat sebagai karakter dongeng
dengan karakteristik: berwajah cantik, baik hati, berkulit putih, rambut hitam dengan pita berwarna merah, gaun biru
dan rok berwarna kuning. Sebaliknya, tokoh Evil Queen digambarkan sebagai karakter yang jahat dengan pakaian yang
selalu berwarna gelap dan kerah gaun yang tinggi. Sehubungan dengan itu, dalam perkembangannya film ini
mendapatkan kritik dari kaum feminis atas representasi perempuan yang ditampilkan dalam filmnya sebagai tokoh
yang jahat (Evil Queen) dan tidak berdaya (Show White).
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Pada tahun 2011, sebuah seria televisi garapan Adam Horowits dan Edward Kitsis berjudul Once Upon A Time
ditayangan pertama kali pada tanggal 23 Oktober oleh channel ABC (American Broadcasting Company). ABC
Television Group sendiri merupakan bagian dari Disney sehingga tidak heran jika penampilan tokoh digambarkan
mirip dengan versi Disney (Botelho). Serial tersebut juga mengadaptasi beberapa film animasi Disney, salah satunya
adalah Snow White and the Seven Dwarfs. Meski demikian, seiring berkembang narasi setiap tokoh juga mengalami
perkembangan karakter yang berbeda dari film Snow White and the Seven Dwarfs.

Once Upon A Time mengalami perubahan-perubahan sebagai dampak dari proses alih wahana dari film animasi anak
ke serial televisi untuk remaja dan dewasa. Salah satu yang paling mencolok adalah adanya keterkaitan antar tokoh
dari berbagai dongeng yang disatukan dalam serial tersebut, sehingga menciptakan suatu jalinan cerita yang baru.
Keunikan ini menjadikannya berbeda, sekaligus menyuguhkan cerita yang belum pernah dibuat sebelumnya (Satiti).
Selain itu, Once Upon A Time juga menampilkan gambaran dunia paralel; beberapa latar tempat dan latar waktu yang
berbeda, namun memiliki keterkaitan satu samalain. Teknik penceritaan seperti ini juga sudah dipakai dalam beberapa
cerita anak seperti: Harry Potter, Peterpan, Alice in Wonderland, The Wizard of Oz, Narnia, dll.

Once Upon A Time menjadi semakin berbedalagi dengan adanya strategi penceritaan metafiksi. Metafiksi merupakan
sebuah istilah yang diberikan pada sebuah tulisan fiks yang memiliki kesadaran dan kemudian mampu untuk
mempertanyakan status dan posisinya sebagai sebuah artefak mengenai hubungan antarafiksi dan realitas (Waugh, 5).
Melalui strategi metafiksi, Once Upon A Time memunculkan tema kepengarangan yang tidak ada dalam film animasi
Show White, sehingga para penonton disuguhkan sebuah kesadaran bahwa cerita yang disampaikan hanyalah sebuah
fiksi. Dengan adanya kesadaran itulah serial tersebut mampu menyampaikan adanya hubungan antara pengarang
dengan plot, karakter, dan perubahan pemikiran dalam masyarakat. Dampak lainnya yaitu adanya ruang yang lebih
besar bagi paratokoh di dalamnya untuk menyampaikan gugatan terhadap pengarang. Maka, didapati sebuah asumsi
bahwa bisa sgja Once Upon A Time merupakan karya yang ditampilkan sebagai respon terhadap gugatan kaum feminis
yang mengkritik film Snow White and the Seven Dwarfs. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan bahwa serial Once Upon A Time dihadirkan sebagai respon terhadap gugatan kaum feminis atas film
Show White and the Seven Dwarfs.

Kajian Pustaka

Sejak pertamakali ditayangkan, Once Upon A Time menampakkan banyak perkembangan cerita dari film Snow White
and the Seven Dwarfs. Penceritaan yang unik dimana para karakter dikaitkan satu sama lain menjadikan serial televisi
ini berbeda, sekaligus mampu memberikan warna baru dalam kisah-kisah dongeng yang dikenal masyarakat luas.
Dengan adanya perkembangan cerita, serial ini juga menawarkan nilai-nilai baru yang menarik minat para peneliti
untuk mengobservasinya dengan lebih mendalam lagi.

Wina Satiti (2013) menuliskan penelitiannya tentang feminitas yang muncul dalam serial Once Upon A Time. Dia
menggunakan konsep aturan gender yang berkembang dalam masyarakat sebagai dasar pemikiran dalam kajian
feminis. Dalam penelitiannya, Satiti fokus mengamati unsur feminis yang ada dalam musim pertama Once Upon A
Time yang terdiri dari 22 episode. Diamemfokuskan penelitian ini pada 2 karakter utama saja, yaitu tokoh Snow White
dan Evil Queen. Satiti menjabarkan sifat-sifat karakter yang dianggap sebagai sifat feminin yang dianggap ideal dalam
masyarakat, yang menggambarkan bahwa daya tarik dari seorang perempuan terletak dari paras dan penampilannya.

Stereotipe masyarakat menganggap bahwa perempuan harus bersikap lemah lembut, pasif, dan cantik secara
penampilan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Once upon A Time merepresentasikan pandangan baru tentang
feminitas. Tokoh perempuan yang diwakilkan oleh Show White dan Evil Queen menunjukkan sikap mandiri dan
maskulin. Akan tetapi, kedua karakter ini tetap menampilkan adanya kepatuhan pada sistem partriakal dimana laki-
laki memegang peranan yang lebih unggul. Merekatidak bisa berjuang tanpa bantuan laki-laki. Meski demikian, kedua
tokoh telah menunjukkan adanya perubahan dalam penampilan mereka seperti tokoh putri berambut pendek dan
menggunakan celana daripada gaun indah dengan rok panjang. Satiti mengungkapkan bahwa hal ini dimaksudkan
untuk memberikan representasi baru dari perempuan yang diperankan oleh tokoh Show White dan Evil Queen (Satiti).

Berbeda dangan Satiti, Samantha Gross (2014) dalam tulisannya berpendapat bahwa tokoh Snow White berhasil
mendobrak stereotipe masyarakat partriakal tentang aturan gender yang mendiskreditkan karakter perempuan. Selain
itu, tokoh Snow White juga digambarkan berhasil merepresentasikan perempuan sebagai karakter yang kuat dan tidak
lagi bergantung padalaki-laki. Hal ini terlihat dari sifatnyayang pemberani dan pantang menyerah ketika ditindas oleh
tokoh Evil Queen. Tokoh Snhow Whitetidak hanya menurut dan bersikap pasif menunggu bantuan dari Prince Charming
tapi memberontak dan melawan dengan caramenjadi bandit. Tokoh Show White yang ditampilkan dalam serial tersebut
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beberapa kali digambarkan sebagai heroine dengan menolong tokoh Prince Charming ketika berada dalam bahaya,
sehingga Gross menyebutkan bahwa Show White dalam Once Upon A Time digambarkan sebagai karakter yang kuat
dan tidak pasif.

Dalam penelitiannya, Gross memberikan perbandingan yang signifikan tentang dikotomi antara tokoh yang baik dan
yang dianggap jahat melalui tokoh Evil Queen. Menurut Gross, tokoh Evil Queen yang dipercaya mengusung sifat
kejam sebetulnya disehabkan oleh kepedihan mendalam atas kematian cinta sgjatinya. Dendam dan kepedihan
kemudian menjadikannya kejam dan kehilangan kelembutan yang sedari awal ditunjukkan dalam kepribadiannya.
Penggambaran ini menunjukkan bahwa duniatidak dapat dilihat dari sudut pandang baik dan jahat sgja. (Gross)

Dari kedua penelitian di atas, tergambar bahwa Once Upon A Time menampilkan perempuan yang mampu mendobrak
aturan gender yang didominasi kaum laki-laki. Perempuan dalam Once Upon A Time tersebut memiliki sifat yang
bertentangan dengan gambaran perempuan dalam film Show White and the Seven Dwarfs yang hanya ditampilkan dari
duasisi bertentangan namun sama-sama menempati posisi |emah dalam masyarakat partriaki. Mendukung gagasan itu,
Zipes menjelaskan bahwa dalam film-film yang diproduksi Disney, “The witches are not only agents of evil but
represent erotic and subversive forces. ... The young women are helpless ornaments in need of protection” (Zipes,
349). Kutipan ini sekaligus menunjukkan adanya kritik feminis terhadap penggambaran tokoh perempuan dalam
Disney Princess, termasuk tokoh Show White dan Evil Queen yang merupakan film pertama dari jgjaran Disney
Princess.

Sebagai sebuah kagjian alih wahana, penelitian ini akan menjabarkan beberapa perubahan signifikan dari film Snow
White ke serial Once Upon A Time. Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya, penelitian ini akan menjelaskan
bagai mana Once Upon A Time, sebagai serial yang mengadaptasi dongeng-dongeng versi Disney, menunjukkan respon
terhadap kritik yang disampaikan oleh para kritikus feminis lewat penyampaian narasi dan penggambaran karakter-
karakter di dalamnya. Selanjutnya, penelitian ini juga akan dijelaskan bagaimana strategi penceritaan metafiksi yang
dipakai dalam serial tersebut memberikan penggambaran tentang kepengarangan dan pembentukan cerita, yang belum
dijelaskan dalam penelitian-penelitian sebelumnya.

Untuk merasionalisasikan penelitian ini, saya akan fokus membahas musim ke-4 penayangan yang menggunakan
strategi metafiksi, yang sekaligus menampilkan tokoh pengarang sebagai salah satu karakter. Selain itu, penelitian ini
juga akan membahas proses alih wahana dari film Snow White and the Seven Dwarfs, karena film tersebut adalah
pelopor Disney princess yang menjadi acuan bagi film-film setelahnya untuk menampilkan karakter perempuan.
Sehubungan dengan itu, penelitian ini akan lebih spesifik membahas karakter Evil Queen atas asumsi bahwa karakter
tersebut dirasa mampu merepresentasikan kritik kaum feminis sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Alih Wahana Dalam Serial Once Upon A Time Season 4

Show White and the Seven Dwarfs (1937) merupakan film animasi berwarna pertama di Amerika Serikat yang
diproduks oleh Walt Disney Pistures. Dengan kemajuan teknologi yang dimiliki Disney, ditambah lagi dengan
memperkerjakan orang-orang yang ahli di bidang produksi perfilman, Disney yang membagi studionya menjadi
beberapa departemen seperti “animation, layout, sound, music, storytelling, etc” (Zipes, 333) mampu menghasilkan
film Show White and the Seven Dwarfs. Film tersebut meraih sukses besar ketika ditayangkan dan mendapatkan
penghargaan Honorary Award dan Oscar atas inovasi kreatif yang disumbangkan untuk ranah hiburan. Hal tersebut
juga sekaligus membuka jalan bagi Walt Disney untuk terus memproduksi film animasi dengan tema putri (princess)
sehingga Show White merupakan tokoh putri pertama yang mempelopori kehadiran putri-putri Disney yang lain seperti
Aurora, Cinderella, Ariel, Belle, Jasmine, Pocahontas, M ulan dan masih banyak lagi.

Pada tahun 2011, stasiun televiss ABC (American Broadcasting Company) yang dimiliki oleh The Walt Disney
Company merilis serial Once Upon A Time. Once Upon A Time merupakan sebuah serial TV yang menggabungkan
berbagai kisah Disney Princess dalam satu plot narasi. Judul Once Upon A Time agaknya merupakan pilihan yang tepat
karena dari judul ini para penonton sudah dapat mengindikasikan bahwa serial tersebut merupakan sebuah dongeng.
Lebih lanjut lagi, penggabungan beberapa dongeng dalam serial tersebut menyebabkan adanya keterkaitan antara satu
tokoh dengan tokoh yang lain, dan tentu sgja berdampak pada narasi yang terbentuk dan karakter yang ditampilkan.
Selain itu, duras dan panjang musim penayangan serial itu pun menjadi faktor penentu bagi plot narasi yang
berkembang yang semakin lama menjadi semakin rumit.

Dalam Once Upon A Time, ceritadimulai dan sekaligus berpusat pada kisah hidup tokoh Show White yang diperankan
oleh Genifer Goodwin dan konflik yang dimilikinya dengan the Evil Queen yang diperankan oleh Lana Parilla



32 Seminar Nasional Himpunan Sarjana-Kesusastraan Indonesia Komisariat Surabaya
Sastra, Budaya, dan Perubahan Sosial

Mengacu pada pernyataan yang disampaikan oleh Adam Horowits selaku executive producer serial tersebut bahwa,
“Snow white is ground zero for fairy tales,” (colloder.com) maka fakta bahwa Show White merupakan tokoh Disney
Princess pertama yang diproduksi oleh Disney menjadi sebuah asumsi dasar kenapa Show White dan Evil Queen
menjadi sentral ceritadi Once Upon A Time.

Secara alih wahana, dapat dikatakan serial Once Upon A Time menggambarkan setidaknya dua perpindahan wahana.
Alih wahana yang pertama yaitu alih wahana dari film animasi Show White ke serial Once Upon A Time. Sehubungan
dengan alih wahana ini, cerita Snow White mengalami perubahan dari film berbentuk animasi dengan durasi kurang
lebih satu jam menjadi serial televisi yang memiliki episode lebih banyak, dan secara visual memberikan gambaran
yang lebih nyata daripada filmnya. Perubahan itu dapat dilihat pada berikut,

Gambar 1: Show White dan Evil Queen dalam Film Snow White and the Seven Dwarfs. Gambar 2;
Show White dan Evil Queen dalam Once Upon A Time.

Keduagambar di atas menunjukkan alih wahanadari film animasi ke serial televisi yang menggambarkan tokoh secara
lebih nyata. Tokoh Show White dan Evil Queen diperankan oleh dua orang pelakon dengan kostum dan latar tempat
yang nyata. Sehubungan dengan itu, ceritadalam film Show White yang diadaptas memiliki kesamaan dan perubahan
pada beberapa bagian. Misalnya, sebagaimana yang diteliti oleh Wina Satiti dan Samantha Gross, kedua tokoh
perempuan yang direpresentasikan oleh Show White dan Evil Queen dalam seria itu telah mengalami beberapa
perubahan dari segi penampilan dan sikap. Hal tersebut disebabkan karena perkembangan cerita yang disesuaikan
dengan musim penayangan yang lebih banyak.

Alih wahana keduaterjadi di dalam serial itu sendiri, yaitu adanya perpindahan wahana dari cerita dalam buku dongeng
ke wahana realitas kehidupan para tokoh itu sendiri. Dalam Once Upon A Time, adabtasi film Show White mengambil
latar tempat di Enchanted forest yang uniknya juga tertulis dalam sebuah buku dongeng berjudul sama dengan judul
serial itu sendiri.
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Gambar 3: Buku dongeng Once Upon A Time. Gambar 4: realitas karakter sama persis dengan

gambaran dalam buku Once Upon A Time.
Dari

kedua gambar di atas, dapat dilihat kesamaan antara cerita dan gambar yang ada di dalam buku Once Upon A Time
dengan redlitas yang dialami oleh tokoh Show White dan Prince Charming di hari pernikahan mereka.

Selain itu, adajuga dunia paralel lain yang ditampilkan, yaitu adanya perpindahan latar Enchanted Forest ke sebuah
latar kota bernama Storybrook yang terletak di Amerika, dengan latar waktu yang ditampilkan jauh lebih modern.
Sehubungan dengan itu, Adam Horowits selaku produser menyebutkan bahwa tujuan utama pembuatan seria ini
adalah berusaha sedekat mungkin mencari keterkaitan antara kisah dalam serial ini dengan realitas nyata kehidupan.
Apayang mereka cobatampilkan adalah refleksi dunianyata saat ini di zaman yang sudah modern melalui ceritadalam
dongeng (Radish). Selain itu, serial tersebut juga menggambarkan adanya perubahan signifikan dari kehidupan para
tokoh di Storybrooke dengan latar yang lebih modern,

Gambar 5: Evil Queen di Enchanted Forest. Gambar 6: Evil Queen di storybrooke

Dengan adanya perubahan latar ini, memungkinkan para tokoh untuk menyadari status mereka sebagai karakter yang
diciptakan dalam sebuah buku dongeng. Adanya kesamaan antara fiksi dengan realita yang disadari tokoh-tokoh di
dalam serial tersebut mengindikasikan pemakaian strategi penceritaan metafiksi yang tidak terdapat dalam film Snow
White and The seven Dwarfs.

Metafiks Dalam Serial Once Upon A Time Season 4

Waugh (1984) menjelaskan bahwa ciri-ciri sebuah karya metafiks adalah adanya kesadaran terhadap bahasa dan
bentuk penulisan fiksi, serta buramnya hubungan antara fiksi dengan realitas (Waugh, 5). Gambaran atas penulisan
fiksi itu sendiri sudah tergambar dari judul yang juga dipakai sebagai judul buku dongeng dalam serial tersebut, yaitu
Once Upon A Time. Judul tersebut merupakan sebuah frasa yang mengisyaratkan kepada pembaca untuk memahami
bahwa ceritatersebut merupakan fiksi yang memiliki dunianya sendiri sehinggatidak perlu dihubungkan dengan dunia
nyata karena di dalamnya sudah terkandung semua penjelasan yang dibutuhkan untuk memahaminya (Bramantio, 2).
Dengan demikian, sebagai sebuah karya metafiksi, serial tersebut menawarkan penjelasan lansung di dalam narasi dan
dialog antar tokoh sehingga semua pertanyaan mendapatkan jawabannya lansung di dalam karya yang bersangkutan.



34 Seminar Nasional Himpunan Sarjana-Kesusastraan Indonesia Komisariat Surabaya
Sastra, Budaya, dan Perubahan Sosial

Hal paling mendasar dari sebuah karya metafiksi adalah membuat fiksi dan sekaligus memberikan pernyataan tentang
pembuatan fiksi tersebut (Waugh, 6). Hal itu terlihat jelas dalam Once Upon A Time dengan muncul nya sosok seorang
pengarang bernama | saac sebagai salah satu tokohnya:

Gambar 7: |saac sebagai pengarang

Salah satu kutipan, tokoh Isaac mempertegas kedudukannya sebagai pengarang, “I can do more than just write people’s
stories. | can changethem.” (Episode 19, 00:25:08). Dari dialog tersebut dapat diasumsikan bahwa pengarang memiliki
kemampuan dan otoritas untuk menentukan dan mengganti jalan cerita dari sebuah karya fiksi. Dalam Once Upon A
Time cerita dituliskan oleh tokoh Isaac berhubungan lansung dengan kehidupan tokoh-tokoh karangannya. Hal itulah
yang menjadi masalah ketika para tokoh menyadari kedudukannya sebagai karakter ciptaan yang kehidupannyatelah
diatur dan dipermainkan oleh tokoh Isaac.

Dalam dunia fiksi, peristiwa tidak diceritakan sebagaimana aslinya namun menurut sudut pandang tertentu sgja,
sehingga semua aspek dari sebuah objek tertentu ditentukan dari sudut pandang yang menyajikannya pada pembaca
atau penonton (Bramantio, 3), seperti yang tergambar dalam film Show White and The Seven Dwarfs dimana cerita
disgjikan menurut sudut pandang narator sgja, sehingga para tokoh hanya memainkan peran yang sudah ditentukan.
Oleh karena itu, tokoh Show White atau Evil Queen tidak diberi kesempatan untuk menunjukkan sisi diri merekayang
lain, sehingga kebaikan Show White dan kekejaman Evil Queen yang ditampilkan pengarang menciptakan sebuah
kerangka berfikir oposisi biner.

Hal yang sangat berbeda ditampilkan dalam Once Upon A Time, dimana para karakter diberi ruang lebih untuk
menyampaikan gugatan atas penciptaan realitas mereka. Hal tersebut tergambar dalam dialog yang disampaikan oleh
karakter Evil Queen berikut,

This book is why I’'m suffering, .... Every story in it has one thing in common, the villains never get
the happy ending, and it’s always been right. | thought not being a villain would change things, but
this book, these stories only see me one way. (Ep 1, 00:38:04).

He (the author) seems to have made it a rule that villains don’t get happy endings, even if they
change, even if they try to be good. (Ep. 8, 00:10:15)
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Gamt;ér 8: Evil Queen"daﬁ;-t;uxku d5ngeng Once Upon A Time

K eduakutipan dan gambar di atas menunjukkan kesadaran dari tokoh Evil Queen bahwa setiap tindakan untuk menjadi
baik dan usaha untuk mendapatkan akhir bahagia ternyata sia-sia, karena karakternya dalam buku dongeng tersebut
selalu dituliskan pengarang sebagai perempuan jahat yang tidak mendapatkan akhir yang bahagia.

Sehubungan dengan terjadinya alih wahana dan penulisan metafiksi dalam seria tersebut, karakter Evil Queen yang
dalam film Snow White merupakan flat character yang dalam penggambarannya didominasi oleh satu sifat, yaitu sifat
jahat, berubah menjadi round character yang digambarkan dengan sifat-sifat yang lebih kompleks (Klarer, 17). Hal
tersebut tergambar dari usaha-usaha yang dilakukannya untuk menjadi lebih baik, terlebih usahanya untuk merubah
ceritatentang dirinya yang tertulis dalam buku dongeng. Maka dari itu, penonton dapat mengetahui karakter ini secara
utuh, bukan hanya dari satu sudut pandang saja. Dengan demikian, karakter ini sekaligus mendapatkan ruang lebih
besar daripada sebelumnya untuk mengekspresikan pemikirannya.

Perubahan yang digambarkan pada tokoh Evil Queen merupakan respon terhadap perubahan pola pikir masyarakat dan
para kritikus feminis. Perubahan tersebut seakan menjawab kritikan tentang sifat perempuan dalam film Snow White
yang menggambarkan perempuan secara hitam putih antara baik dan jahat sgja. Serial tersebut juga memperlihatkan
bahwa karakterisasi tokoh perempuan yang selamaini difiksasi dalam karya-karya Disney bukanlah sebuah oposisi
biner yang mutlak, melainkan sesuatu yang dikonstruksi sesuai dengan siapa yang mendefinisikannya. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa selera, penilaian, pemikiran, dan perkembangan masyarakat menjadi beberapa faktor
yang sangat mempengaruhi kepengarangan.

Dalam serial ini, kuatnya pengaruh sosial tersebut tergambar pada tokoh Evil Queen yang mencari tokoh pengarang,
sebagaimana yang tersurat dalam kutipan “We must find out who wrote this cursed tome and then force them to give
me what I deserve. It’s time to change the book. It’s time to villains to get their happy endings.” (Ep 1, 00:38:30) Dari
dialogini secara eksplisit tokoh Evil Queen memiliki kehendak untuk menemukan tokoh Isaac. Tokoh Evil Queen juga
digambarkan menggugat kepengarangan yang menjadi penyebab karakter-karakter jahat di dalam dongeng selalu
dipandang satu sisi sgja, tidak pernah diberikan kesempatan untuk berubah menjadi lebih baik, dan tidak pernah
mendapatkan akhir yang bahagia.

Hal yang sama juga tergambar dari kutipan dialog karakter Rumpel stiltskin,

His (the author) book harnesses a great power, one that exceeds anything you’ve ever
experienced, giving villains and heroes what he deems just desserts. Our collective frustrations?
They’re because of his will, not because of our missteps.” (Ep. 13, 00:12:48)

Dalam kutipan di atas dikatakan bahwa kebaikan dan kejahatan yang dilakukan oleh para karakter dalam sebuah cerita
bukan kesalahan karakter melainkan tanggungjawab pengarang. Artinya pengaranglah yang membuat seorang karakter
menjadi baik atau jahat. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa tindakan jahat atau baik yang dilakukan para
karakter bukan merupakan sifat natural tokoh. Hal ini sekali lagi menunjukkan gugatan tokoh terhadap pengarang.

Once Upon A Time memperjelas gambaran metafiksi tersebut dengan menampilkan para karakter yang menyadari
keberadaan seorang pengarang sebagai sebuah profes yang memberikan otoritas bagi pengarang tersebut untuk
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memanipulasi nasib mereka. Dalam sebuah adegan, tokoh Pinoccio digambarkan sebagai informan yang mengetahui
tentang profesi dan peranan pengarang, dan memberi penjelasan pada para tokoh yang lain,

There have been many authors throughout time. It’s a job, not a person, and the one trapped in
here was just the last tasked with the great responsibility to record, to witness the greatest stories
of all time and record themfor posterity. The job has gone back eons, from the man who watched
shadows dance across cave walls and devel op an entire philosophy, to playwrights who tell tales
and poetry, to a man named Walt. Many have had this sacred job, great woman and man who
took on the responsibility with the gravity that it deserved. Until this last one. He started to
manipulate rather than record. He did something I don’t know exactly what, but something that
pushed them over the edge. (Ep 17, 00:37:42)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa pengarang adalah profesi yang diberikan kepada orang-orang pilihan yang bekerja
pada seseorang bernama Walt. Di akhir penjelasannya Pinoccio secara eksplisit menyebutkan bahwa pengarang
terakhir telah membelot dengan cara memanipulasi cerita. Hal ini berkaitan dengan pembentukan narasi dan karakter
oleh tokoh Isaac dalam buku dongeng, karena apa yang dia tuliskan sangat mempengaruhi kehidupan para karakter di
dalam bukunya.

Gugatan-gugatan terhadap tokoh Isaac ini seakan menunjukkan adanya gangguan pada otoritas kepengarangan.
Hilangnya otoritas itu juga ditampilkan ketika tokoh Isaac akhirnya mengikuti kemauan Evil Queen untuk
menuliskannya sebuah happy ending untuknya,

“Writing a happy ending for the Evil Queen? Well, You’ve always been a favorite of mine. Very
clear goals plus totally damaged personality with a self-destructive streak? A recipe for
compelling. And of all characters I’ve written for, you really do get screwed over the most. ... ”
(Ep 21. 00:15:53)

Dari dialog atas ditunjukkan pengakuan pengarang tentang penciptaan karakter Evil Queen yang dibuat menyedihkan.
Selainitu, jugadiperlihatkan ketidakberdayaannya sebagai penulis sehinggadiaharus mengikuti perintah dari karakter
karangannya sendiri.

Selanjutnya, tokoh Isaac juga berkata,““There are forces greater than all of us. But no matter how you got that, ... I’d
be happy to write whatever you want if only you had the ink.”(Ep 21, 00:17:09) Kutipan, “Forces greater than all of
us” mengacu kepada Walt, penyihir yang memiliki kekuasaan untuk memberi pena dan tinta kepada penulis. Kedua
benda tersebut diberikan oleh tokoh Walt kepada pengarang lewat perwakilannya yang dipanggil dengan sebutan the
Apprentice.

Gambar 9: The Apprentice
Di dni juga terlihat hambatan terhadap otoritas tokoh Isaac sebagal pengarang atas ketidaktersediaan sumberdaya.
Dalam Once Upon A Time, pena dan tinta sihir merupakan dua aat yang digunakan oleh pengarang untuk menulis
sebuah dongeng yang dapat menciptakan sebuah realitas bagi karakter ciptaannya.

L Tokoh ini tidak ditampilkan sebagai karakter, hanya namanya dan suaranya saja yang dimunculkan sesekali.
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Dalam sebuah adegan, Tokoh The Apprentice sebagai perwakilan Walt digambarkan marah atas tindakan |saac yang
melanggar aturan. Tokoh The Apprentice berkata, “Isaac has abused his power for too long. The time has come to set
things right by putting him back where he can’t harm anyone. In the book. ... we shall return him to his prison.” (Ep.
22, 00:08:10) Dialog the Apprentice ini tentunya menghakimi tokoh I saac yang manipulatif dan menyebabkan banyak
gugatan dari para tokoh dalam ceritanya. Penggambaran ini kembali memperlihatkan bahwa the Apprentice dan Walt
mempunyai kekuasaan atas pengarang dan dengan demikian punya otoritas untuk menghukum pengarang.

Walt kembali menunjukkan bahwa kekuasaannya lebih besar daripada kuasa yang dimiliki oleh seorang pengarang
karena pengarang yang bekerja pada Walt dapat digantikan oleh pengarang lain. Hal tersebut tergambar ketika tokoh
Isaac sekali lagi melanggar peraturan. Isaac berkata, “The cardinal rule of the authors is “‘don’t write your own happy
ending’. As you can see, | broke that rule. So this, its just a pen now.” (Ep. 22, 00:18:37) Dengan demikian, diatelah
kehilangan “sihir” yang dimilikinya dan pada saat yang sama tidak lagi bekerja kepada Walt sebagai pengarang. Dapat
dikatakan bahwa dalam menghasilkan karya pengarang tetap dibatasi oleh aturan-aturan yang mengikat dari Walt,
sehingga ketika seorang pengarang bekerja dengan Walt, maka dia harus mengikuti aturan yang berlaku. Ketika
seorang pengarang tidak lagi mengikuti aturan tersebut, maka secara otomatis dia telah memutuskan kontrak kerjanya.

Pengarang yang menggantikan karakter Isaac dalam Once Upon A Time merupakan tokoh bernama Henry. Alih-alih
merasa senang dengan otoritas yang dia dapatkan sebagai pengarang yang bisa mengkonstruksi cerita dan membentuk
sebuah kepercayaan dalam masyarakat, Henry memilih untuk mematahkan pena sihirnya dan berkata, “No one should
have that much power.” (Ep. 22, 01:14.07) Di sini, tokoh Henry seakan digambarkan tidak berdaya bahkan sebelum
memulai pekerjaannya secara resmi. Tindakannya mematahkan pena sebagai alat untuk menulis melanggengkan
ketidakberdayaan Henry untuk mempertahankan posisinya sebagai penulis. Patahnya pena juga merupakan simbol
penyerahan otoritas pengarang pada Walt. Sebagai respon terhadap tindakan Henry, the Apprentice berkata, “It would
seem that, this time we have found the right person for the job.” (Ep. 22, 01:14:39) Dari dialog the Apprentice ini
menyiratkan bahwa kesalahan yang dilakukan | saac tidak akan terulang lagi karenatelah hadir seorang pengarang baru,
yang telah menyerahkan otoritas kepengarangannya supaya tidak ada lagi yang bisa memanipulasi kehidupan para
tokoh dalam serial tersebut.

Dari penjelasan dan kutipan-kutipan di atas, nama Walt berkali-kali disebutkan sebagai orang yang mempekerjakan
pengarang. Jika namaini dikaitkan dengan pengarang, cerita yang diproduksi dan gugatan-gugatan para tokoh dalam
dongeng sebagai representasi dari kritik para kaum feminis, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa bisa jadi
tokoh Walt dalam serial tersebut merupakan representasi Walt Disney Company yang memproduksi ABC television
group, perusahaan yang memproduksi serial Once Upon A Time. Ketikatokoh pengarang yang direpresentasikan tokoh
Isaac dianggap tidak mengikuti aturan dan menyebabkan munculnya gugatan-gugatan terhadap kepengarangan,
otoritas perusahaan memungkinkan untuk mengganti pengarangnya. Akan tetapi, ilustrasi tentang pengarang baru yang
Iebih memilih untuk mematahkan penanya menyiratkan bahwa karakter-karakter bebas memilih jalan ceritanya sendiri.
Dengan demikian, Once Upon A Time menampilkan tokoh-tokoh perempuan yang bebas menyampaikan gugatan pada
pengarang, bisajadi merupakan respon Walt Disney Company terhadap pendapat masyarakat dan kaum feminis yang
tidak senang dengan penggambaran perempuan dalam film Disney sebelumnya seperti Snow White and the Seven
Dwarfs.

Melalui penggambaran ini, tokoh pengarang bukan hanya “mati” sebagaimana yang dijelaskan oleh Roland Barthes
dalam penjelasan “The Death of the Author” bahwa pembaca atau pendengar memiliki kebebasan dalam memaknai
teks (Barthes, 148). Once Upon A Time lewat strategi metafikss memberikan penggambaran bahwa tokoh Isaac dan
Henry sebagai pengarang sudah kehilangan otoritas dan kebebasan dalam menulis. Hilangnya otoritas pengarang dalam
menulis cerita menunjukkan bahwa dalam kepengarangan bukan lagi otoritastunggal yang menentukan jalannya narasi
karena ada hal-hal lain yang mempengaruhi seperti selera masyarakat dan penilaian para kritikus sastra.

Kesmpulan

Melalui penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa seriadl Once Upon A Time telah melakukan banyak
perubahan dari film Snow White and the Seven Dwarfs lewat proses alih wahana. Perubahan itu mencakup perubahan
karakter Evil Queen yang awalnya hanya digambarkan dari sisi jahatnya sagja menjadi karakter yang diperlihatkan
semua sisi kehidupannya, termasuk hambatan-hambatan yang disebabkan karena sebuah buku dongeng yang
menuliskannya sebagai tokoh yang jahat. Selanjutnya perubahan juga terjadi karena adanya strategi metafiksi yang
memungkinkan munculnya kesadaran tokoh atas status mereka sebagai fiksi, sehingga mereka mampu menggugat
pengarang yang memanipulasi realitas kehidupan mereka.
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Once Upon A Time melalui strategi metafiks menggambarkan pembentukan realitas serta nilai-nilai yang terkandung
dalam sebuah karya sebagai sebuah konstruksi makna yang ditanamkan oleh pengarang. Hal tersebut mengarahkan
pada sebuah kesimpulan, bahwa nilai-nilai yang terbentuk dalam sebuah karya yang selama ini tertanam dalam
masyarakat adalah sebuah konstruksi, sehingga adanya karakter yang baik atau jahat itu relatif tergantung pada siapa
yang mendefinisikannya. Sehubungan dengan itu, dapat dikatakan bahwa produk kebudayaan berupa seria televisi
maupun film tidak pernah bebas nilai dan bersifat netral karena pembentukannya selalu dipengaruhi oleh otoritas dan
kepentingan tertentu. Hal ini sekaligus merekonstruksi pemaknaan hitam putih antara baik dan jahat yang
direpresentasikan dalam karakter Snow White dan Evil Queen.

Lebih jauh lagi, Once Upon A Time juga merupakan sebuah karya yang ditayangkan oleh Walt Disney Company
sebagai respon terhadap gugatan kaum feminisyang dianggap represif terhadap film Show White and the Seven Dwarfs.
Dengan hilangnya tokoh Isaac sebagai pengarang yang manipulatif dan mundurnya tokoh Henry sebagai pengarang
yang baru, maka tidak akan ada lagi cerita dalam bentuk yang sama dengan sebelumnya, sehingga tokoh perempuan
tidak lagi digambarkan sebagai tokoh yang mempuanyai posisi yang lemah. Dengan demikian, strategi metafiksi telah
berhasil menampilkan respon Walt Disney Company terhadap gugatan pada film Show White and the Seven Dwarfs.
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Abstrak

Pewarisan Tradis Lisan (TL) dilakukan dengan memberi ruang seluas-luasnya bagi tradisi tersebut untuk
hidup di tengah masyarakat pendukungnya.  Dalam kaitan dengan pewarisan tradisi lisan ini, Parry - Lord
menjelaskan bahwayang paling penting dari proses pewarisan sastra lisan adalah: 1) perhatian terus-menerus terhadap
tradisi; 2) pemeliharaan tradisi; 3) peranan pemeliharaan sejarah yang benar; serta 4) mempertahankan esensi yang
benar karena mengubah esensi sama halnya dengan menyalahi kebenaran. Pewarisan tradisi sastra lisan menghadapi
berbagai tantangan serius ketika perhatian, pemeliharaan, sejarah, dan esensinya kurang diperhatikan dengan modal
yang semestinya.

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pewarisan TL sebagai mana dijelaskan Parry — Lord saat
ini berhubungan dengan modal budaya, modal sosial, modal ekonomi, sebagaimana dikemukakan oleh Pierre
Bourdieu. Analisis dilakukan dengan memperhatikan tiga masalah utama yaitu: 1) habitus dan ranah dalam TL; 2)
modal-modal dalam pewarisan TL; 3) praktek pewarisan TL.

Modal budaya adalah pengetahuan historis tentang sejarah tradisi. Modal sosia berhubungan dengan relasi
komunikasi yang dibangun dalam lingkup tradisi. Modal ekonomi adalah dukungan material yang ada dan menjadi
lebih kuat apabila modal budaya dan modal sosial berjalan. Sementara itu, modal simbolik akan berjalan dengan
sendirinya jika modal budaya, modal sosial, dan modal ekonomi sudah berjalan dengan baik. Habitus dalam ranah
adat dan TL dengan modal yang kuat akan melahirkan praktik TL dan pewarisannya.

Modal adalah konsep utamadalam memahami pewarisan TL. Sementaraitu habitus dan ranah adalah konsep
penting lainnya yang menjadikan pewarisan TL dapat berlangsung. Teori modal cukup tepat untuk dikembangkan
menjadi salah satu teori yang dapat membaca fenomena pewarisan TL dalam masyarakat saat ini. Teori ini dapat
membantu masyarakat pemilik tradisi untuk melakukan pewarisan TL secaraterencana.

Kata Kunci: Tradisi lisan, pewarisan, habitus, ranah, modal

Pendahuluan

Tradis lisan hidup dalam perkembangan zaman yang terus berubah. Zaman kelisanan pertama (kelisanan
sprimer), dilanjutkan dengan keberaksaraan. Oleh bangsa yang memiliki tradisi tulis, padamasaini tradisi lisan ditulis
untuk dilisankan kembali, diperdagangkan karena historitas isi, fungsi, dan maknanya, dan didokumentasi sebagai
warisan keluarga. Penemuan mesin cetak (Gutenberg, 1468), perkembangan, dan pengaruhnya menjadikan banyak
tradisi lisan yang dicetak. Penemuan mesin cetak diikuti oleh penemuan radio (Gugliemo Marconi, 1898) sebagai
media komunikasi yang baru, dilanjutkan dengan televisi (John Logie Baird, 1925) dan perkembangan televis
selanjutnya.

Perubahan ini disebut secondary orality atau kelisanan kedua. Konsep kelisanan kedua atau kelisanan
sekunder (secondary orality) dikemukakan P. J. Walter Ong (1982). Konsep ini lahir sebagai fenomena era paska-
keaksaraan. Kelisanan sekunder atau kelisanan kedua pada awalnya adalah kelisanan yang tergantung pada budaya
membaca dan keberadaan dunia menulis (Banda, 2016:11). Kelisanan sekunder selanjutnyaterjadi dalam budaya dan
perkembangan teknologi yang menciptakan sebuah kelisanan baru yang ditopang oleh radio, televisi, telepon, dan
perangkat elektronik lainnya, yang juga tergantung pada kelisanan dan keberaksaraan, pada bicara, menulis, dan
mencetak (Toronto School Communication).

Relas antara kelisanan dan keberaksaraan diperkuat oleh teknologi dan media komunikasi. Penyampaian
tradisi lisan (misalnya dongeng) yang terbatas pada situasi tatap muka secara langsung, dalam ruangan terbatas, dan
waktu terbatas, berubah. Kelisanan dapat terjadi tanpa tatap muka (radio), pembicara tidak melihat pendengar tetapi
pendengar melihat pembaca namun tidak dalam konteks tatap muka (televisi). Dialog interaktif secara lisan dengan
media radio maupun televisi hadir sebagai bagian dari perubahan.

Selanjutnyateknologi komunikasi melesat dengan revolusi cyber dalam duniakomunikas e-mail, download
musik, chat room, teleconverence, line phone, dan lain-lain (wikipedia). Kelisanan primer memiliki potensi tinggi
untuk bergerak bersama mengarungi dunia teknologi media sosial (medsos) dalam desa global yang sebenarnya
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(Banda, 2016:10). P. Walter J. Ong mengemukakan situasi ini jauh sebelum melesatnya teknologi medsos dalam era

global sebagai berikut.
Kelisanan bukanlah hal ideal, dan tidak pernah demikian. Mendekati kelisanan secara positif bukan berarti
menganjurkannya sebagai kondisi permanen untuk budaya mana sgja. Keaksaraan membuka peluang bagi
kata dan bagi eksistensi manusia yang tak terbayangkan tanpa tulisan. Budaya-budaya lisan saat ini
menghargai tradisi lisan mereka dan meratapi hilangnya tradisi ini, tetapi saya tak pernah menjumpai atau
mendengar budaya lisan yang tidak ingin mencapai keaksaraan secepat mungkin. Kelisanan dapat
menghasilkan karya-karya di luar jangkauan orang-orang melek aksara, misalnya Odyssei. K elisanan jugatak
pernah sepenuhnya hilang: membaca suatu teks berarti melisankannya. Baik kelisanan maupun keaksaraan
dari kelisanan diperlukan bagi evolusi kesadaran (Ong, terj. Effendi, 2013:264).

Evolus kesadaran berhadapan dengan revolusi cyber di eraglobal. Warga duniatersedot ke dalam prosesini,
menjadi exposed secara cepat, bebas, dan massal sgjalan dengan meluapnya kelisanan sekunder (Banda, 2016:11).
Proses adaptasi terjadi dengan sendirinya. Hal ini terjadi tidak hanya dalam pewarisan tradisi sastratetapi jugadalam
pewarisan seni tradisi lisan —yang termasuk dalam payung Kajian Tradisi Lisan (KTL)- lainnya. Kajian Tradisi Lisan
(KTL) sebutkan lima payung penelitian yaitu sastra dan seni pertunjukan; religi termasuk ritual dan upacara adat;
sgjarah dan hukum adat; kearifan tradisional, pengetahuan tradisional, dan sistem kogniktif lainnya; manusia dan
lingkungannya (maritim/kebaharian, pertanian, dan hutan) (Pedoman Kajian Tradisi Lisan, 2010).

Terjadinya perubahan karena teknologi dan penyebab lain menguatkan kita untuk tidak mempersoakan
adakah atau manakah yang adli dan manakah yang tidak adli, versi lengkap dan tidak lengkap. Kehadiran
tradis lisan sebaiknya diterima dengan memperhatikan kelenturan dan fleksibilitas sgauh para
penutur/pemain dan komunitas pemiliknya menghendaki atau menerimanya. Dinamika yang terjadi tentang
tradisi lisan menarik untuk dimaknai bahwatradisi lisan bukan sekedar karya seni tetapi juga peristiwa sosial
budaya yang melibatkan banyak hal terkait (Pudentia, 2008: 384).

Tradisi lisan berada dalam dinamika perubahan teknol ogi media dan komunikasi. Dengan demikian pewarisan
tradisi lisan pun langsung maupun tidak langsung disesuai kan kelenturan dan fleksibilitasnya dalam dinamikatersebut.
Salah satu fakor utama dalam dinamika perubahan adalah aspek ekonomi sebagai salah satu modal yang perlu
diperhatikan dan dibahas. Makalah ini menggunakan metode studi pustaka. Akan menjelaskan tentang pewarisan
tradisi lisan berdasarkan teori modal yang dikemukakan Bourdieu, dengan tetap memperhatikan pewarisan tradisi
lisan menurut Parry — Lord.

Tradis Lisan
Tradisi lisan dipandang sebagai sebuah sumber kesaksian langsung terhadap zaman dan informasi dari

dalam. la bukan saja sumber tentang masa lalu, tetapi juga historiologi dari masa lalu, sebuah keterangan bagaimana
iaditafsirkan oleh orang lain. Tradisi lisan memberi keterangan yang terperinci mengenai populasi dan lapisan-lapisan
populasi, yang pada umumnya hanya dapat ditangkap dengan sudut pandang luar yang memiliki bias, oleh penafsiran
yang dibentuk oleh bias dari luar. Genre dari tradisi lisan sangat beragam. Isinya mengenai berbagai jenis data
demografis sampai data-data kesenian. Cakupannya lebih luas dari cakupan dokumen yang ada pada kebanyakan
masyarakat melek aksara dan juga oleh bukti-bukti sgjarah lisan di suatu tempat (Vansina, 1982: 303-312; Banda,
2016:4). Oleh UNESCO tradisi lisan dirumuskan sebagai berikut.

Tradisi lisan itu adalah tradisi yang ditransmisi dalam waktu dan ruang dengan ujaran dan tindakan. Dengan

demikian tradisi lisan mencakup: 1) kesusastraan lisan; 2) teknologi tradisional; 3) pengetahuan folk di luar

pusat-pusat istana dan kota metropolitan; 4) unsur-unsur religi dan kepercayaan folk (di luar batas formal

agama-agama besar); 5) kesenian folk diluar pusat-pusat istana dan kota metropolitan; 6) hukum adat.

(Hutomo, 1991).

Berbagai pengertian tradisi lisan dikemukakan oleh para akademisi dan pakar tradisi lisan sgjak Seminar
Tradisi Lisan | (LISAN 1) (1993) di Bogor. Rumusan tersebut terus berkembang sampai Seminar Seminar Lisan V111
(2014) di Wakatobi dan berbagai aktivitas akademis lainnya. Pengertian-pengertian tersebut kemudian dirumuskan
berikut ini. Pertama, tradisi lisan adalah pengetahuan dan adat istiadat yang disampaikan turun-temurun secara lisan.
Kedua, tradisi lisan adalah hasil karyaseni dan hukum adat yang berkelanjutan dalam proses budaya. Ketiga, tradisi
lisan adalah berbagai bentuk karya sastra tradisional yang disampaikan secaralisan dan hidup dalam konteks estetika
sgjarah, struktur dan organisasi sosia, filsafat, etika, serta nilai-nilai moral.

Singkatnya, tradisi lisan adalah pengetahuan, adat istiadat, karya seni, hukum adat, sastra tradisiona;
diturunkan secara lisan; hidup dalam konteks estetika segjarah, struktur dan organisasi sosial, filsafat, etika, nilai-nilai
moral; dan berkelanjutan dalam proses budaya yang dinamis (Banda, 2015:23;2016:5). Proses budaya yang dinamis
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dalam hal ini tradisi lisan mengikuti perkembangan jaman dengan memperhatikan aspek pewarisan yang dikehendaki
masyarakat pemiliknya.

Sebagaimana dijelaskan dalam Banda (2015), pewarisan tradis lisan yang paling utama iaah
mempertahankan kelisanannya. Mempertahankan kelisanan berarti memberi ruang seluas-luasnya bagi tradisi lisan
tersebut untuk hidup di tengah masyarakat pendukungnya. Dalam kaitan dengan pewarisan tradisi lisan ini, Lord
dalam bukunya The Singer of Tales (1976) menjelaskan tentang puisi lisan (tradisi lisan), pertunjukan, komposisi,
transmisi, dan fungsi dengan prinsip utama puisi lisan adalah puisi yang dibawakan secara lisan. Khusus mengenai
transmisi (penerusan, pengiriman, pewarisan) tradisi dalam puisi lisan, Lord melakukan penelitian terhadap penutur
yang mendapat keahlian sebagai penutur dengan belgjar pada penutur terdahul u.

Lord menemukan bahwa yang paling penting dari proses transmisi puisi lisan adalah 1) perhatian terus-
menerus terhadap tradisi, 2) pemeliharaan tradisi; 3) peranan pemeliharaan segjarah yang benar; serta 4)
mempertahankan esensi yang benar karena mengubah esensi sama halnya dengan menyalahi kebenaran (Lord, 1976:
28). Pikiran ini menjelaskan bahwa pewarisan tradisi lisan terjadi apabila pelaku-pelaku tradisi menjalani tradisi
tersebut secaraturun-temurun. Pewarisan tradisi lisan tidak semata-mata pada puisi lisan dan peran penyair, tetapi pada
konteksnya (Banda, 2015:297).

Dalam hal pewarisan tradisi lisan Sa Ngaza, konsep itu dapat dilakukan dengan memperhatikan bagaimana

mori Sa Ngaza (pewarta Sa Ngaza) menjalani perannya dalam memelihara tradisi, melanjutkannya, dan

mempertah ankanesens tradisi dengan benar. Mori Sa Ngaza (atau biasa disingkat mori sa) hanya dapat
menjalankan perannya dengan dukungan segenap keluarga ana sa’o (pemilik rumah adat), mori ngalu

(pemilik ritual), sertawoe (klan, subetnik). Ada sejumlah perangkat dalam hierarki kepemimpinan dalamsa’o

dan woe yang memiliki pengaruh besar untuk menjalankan ritual adat (RA) atau ritual keagamaan (RKA)

yang di dalamnya menampilkan TL S dan Sa Ngaza sebagai sebuah puisi lisan tradisional. Dukungan keluarga
dan masyarakat dalam satu sa’o dan woe yang memungkinkan mori Sa Ngaza ada dan pewarisannya dapat

berjalan (Banda, 2015:297-298).

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa pewarisan tradisi lisan dapat berjalan dengan baik jika semua
komponen pendukung dapat bekerja sama. Para tua adat (mosalaki dalam bahasa Ngadha di Flores) dan perangkat
perangkat dalam kepemimpinan adat lainnya, keluarga kerabat (wailaki dalam bahasa Ngadha di Flores) , tua adat di
dalam kampung, pewartatradis lisan, serta segenap pendukung berperan dalam pewarisan tradisi.

Teori Modal dalam Pewarisan Tradis Lisan

Habitus

Teori modal yang dibahas dalam makalah ini adalah teori modal yang dikemukakan Pierre Bourdieu dalam
kaitannya dengan habitus dan ranah. Apa yang dimaksudkan dengan habitus? Mengapa habitus? Mengapa bukan
tradisi turun-temurun? Mengapa bukan adat-istiadat atau pola-polabudaya? Apakah habituslebih tinggi kedudukannya
daripada pola-pola budaya yang padanya masyarakat budaya bersangkutan belgjar dan bercermin melihat dirinya
sendiri? Habitus mengacu pada kebiasaan (habitual) yang berkaitan dengan pengalaman dan aktivitas sosial budaya
sehari-hari (Kleden, 2005).

“Habitus dimaknai sebagai gugus insting, baik individual maupun kolektif yang membentuk cara merasa,
caraberpikir, caramelihat, cara memahami, caramendekati, carabertindak, dan caraberelasi seseorang atau
kelompok™ (Nota Pastoral Sidang KWI November 2005).

Pada prinsipnya memang tidak mudah memahami pikiran Bourdieu. Sebagaimana dijelaskan Kleden bahwa
pengertian habitus sendiri sebagaimana digagaskan oleh Bourdieu penuh dengan sofistikasi dan distingsi, dan tidak
selalu dapat disederhanakan dengan mudah. Untuk memudahkan uraian tentang habitus Kleden mendeskripsikan
konsep habitus menurut Bourdieu dalam beberapa poin sebagai berikut.

Habitus adalah sistim atau perangkat disposisi yang bertahan lama dan diperoleh melalui latihan berulang kali
(inculcation).

Dialahir dari kondisi sosial tertentu dan karenaitu menjadi struktur yang sudah diberi bentuk terlebih dahulu oleh
kondisi sosia di mana dia diproduksikan (structured structures).

akan tetapi disposisi yang terstuktur ini sekaligus berfungsi sebagai kerangka yang melahirkan dan memberi
bentuk kepada persepsi, representasi, dan tindakan seseorang dan karena itu menjadi structuring structures.
sekalipun habitus lahir dalam kondisi sosia tertentu dia bisa dialihkan ke kondisi sosial yang lain dan karenaitu
bersifat transposable.
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habitus bersifat pra-sadar (pre-conscious) karenaiatidak merupakan hasil dari refleksi atau pertimbangan rasional.
Dialebih merupakan spontanitas yang tidak disadari dan tidak dikehendaki dengan sengaja, tetapi juga bukanlah
suatu gerakan mekanistis yang tanpa latar belakang sejarah sama sekali.

bersifat teratur dan berpolatetapi bukan merupakan ketundukan kepada peraturan-peraturan tertentu. Habitustidak
merupakan a state of mind tetapi a state of body dan menjadi the site of incorporated history.

habitus dapat terarah kepada tujuan dan hasil tindakan tertentu tetapi tanpa ada maksud secara sadar untuk
mencapal hasil-hasil tersebut dan juga tanpa penguasaan kepandaian yang bersifat khusus untuk mencapainya
(Kleden, 2005 dan 19 Maret 2006).

Tradisi lisan merupakan suatu habitus (kebiasaan) atau “tradisi” turun-temurun. Keberlangsungan hidupnya
ditentukan oleh identitas masyarakat pemiliknya. Misalnya tradisi lisan Sa Ngaza akan tetap hidup sebagai identitas
masyarakat etnik Ngadha di Flores, jika masyarakat bersangkutan memelihara tradis mereka, terutamatradisi rumah
adat (sa’0) dan pemberkatan rumah adat (ka sa’o).

Yang dicermati di sini adalah adanya sebuah tradis yang dihidupkan dan dibaharui. Misalnya salah satu
rumah adat (sa’0) di Ngadha Flores. Sa’o dihadirkan kembali karena kesadaran budaya dalam bentuk kesadaran akan
pentingnya rumah adat (sa’0) dan lelulur sebagai pemersatu keluarga yang telah mendiaspora. Eksistensi rumah adat
(sa’0) dan leluhur yang dihadirkan dalam sa’o yang pada dasarnya sudah ada secara turun temurun kini “dihadirkan”
dan “dibaharui” dalam dunia baru yang terus berubah. Tradisi sastra lisan dalam hal ini Sa Ngaza selanjutnya
diposisikan pada ruang tersebut, untuk menjadi media pewartaan identitas “yang dibaharui” untuk menyegarkan
kembali makna persaudaraan bagi pemilik tradisi dalam menghadapi tantangan global .

Habitus merupakan hasil ketrampilan yang menjadi tindakan praktis (tidak selalu disadari) dalam ranah
kebudayaan, yang kemudian diterjemahkan menjadi suatu kemampuan yang kelihatannya alamiah dan berkembang
dalam lingkungan sosial tertentu: 1) perhatian pada keadapan publik menjadi salah satu elemen dasar (lama maupun
baru; 2) upaya mewujudkan keadapan publik semakin membentuk habitus;, dan 3) kepentingan bersama atau
kebersamaan hidup sebagai masyarakat: poros masyarakat, poros pasar, dan poros badan publik (Binawan, Minggu,
19 Maret 2006).

Upaya membangun kembali, memperbarharui kembali rumah adat (sa’o) adalah bagian dari keadapan publik
untuk menggali habitus yang lama: pemahaman tentang rumah adat sebagai simbol persatuan keluarga, kerukunan,
hubungan kekerabatan, dan kepedulian sosial. Upaya pembaharuan ini juga diharapkan dapat memberi “semangat”
serta “gairah” baru untuk menghadapi kompetisi dan tantangan zaman. Hal ini disimbolkan dalam bentuk rumah adat
(sa’0) dan dikukuhkan oleh tradisi lisan, dalam hal ini puisi lisan Sa hgaza. Habitus baru tentang sa’o sebagai simbol
dimana kebersamaan, persatuan, kerukunan, hubungan kekerabatan anggota-anggotanya diharapkan terjaga secara
berkelanjutan. Dengan demikian habitus dalam kaitannya dengan pewarisan tradisi lisan adalah tradisi 1ama (kebiasaan
lama) yang dibaharui (menjadi kebiasaan baru) demi meningkatkan pemahaman masyarakat pemilik tradisi itu untuk
berkembang dengan keadapan baru.

Modeal

Jika dihubungkan dengan teori modal yang dikemukakan Pierre Bourdieu, ada empat hal penting dalam
pewarisan tradisi lisan yaitu modal budaya, modal sosial, modal ekonomi, dan modal simbolik sebagaimanadijelaskan
dalam contoh berikut ini (Banda, 2015).

Bulan Juni 2012 berlangsung sebuah ritual pemberkatan rumah adat (ka sa’0) di Kampung Wogo Kabupaten
Ngada Flores. Rumah adat (sa’0) bernama Watu Wea, salah satu dari sejumlah rumah adat di Wogo. Rumah adat
tersebut hanya berupa nama selama 83 tahun, sgjak berpindahnya Wogo dari kampung lama ke kampung Wogo yang
baru. Keluarga besar dalam satu rumah adat (Watu Wea) membangun kembali rumah adat tersebut. Rumah adat adalah
salah satu identitas orang Ngada di samping ngadhu dan bhaga (simbol leluhur laki-laki dan perempuan), dan nua
(kampung). Rumah adat diyakini sebagai tempat kediaman leluhur, pemersatu keluarga, tempat berbagi, tempat
menggali dan menemukan kembali nilai-nilai religius yang diturunkan leluhur yang dipandang sebagai representasi
kehadiran-Nya.

Dalam kode religius unsur mata raga dalam sa’o ngaza dapat dimaknai sebagai representasi kehadiran Yang
Ilahi yang entitasNya sungguh terikat oleh “kasih setia” (baik dalam kata maupun tindakan, teori maupun
praktek), bagaikan kasih setia seorang ibu kepada anak-anaknya. 1bu (Y ang llahi) yang rela berkorban untuk
melahirkan, merawat, menjaga, dan melindungi anak-anaknya agar bertumbuh subur dan bahagia (Watu,
2008:142).

Kehilangan rumah adat atau rumah adat yang dibiarkan ‘tidak ada’ secara fisik hampir identik dengan
membiarkan ‘perpecahan keluarga’ dan kehampaan nilai-nilai yang diwariskannya. Karenanya kesadaran membangun
kembali sa’o Watu Wea cukup mendasar untuk menempatkan kembali fungs dan makna rumah adat sebagai
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representasi kehadiran leluhur dan “Yang Ilahi’. Untuk tujuan tersebut keluarga pemilik sa’o Watu Wea perlu memiliki
pengetahuan budaya, sosial, dan ekonomi.
1. Padatahun 1920 - 1930 terjadi migrasi berangsur-angsur dari kampung Wogo lama ke kampung Wogo sekarang

(Iebih kurang 3 kilo meter). Tahun 1933 terjadi ka nua wogo yaitu ritual untuk memberkati kampung. Secarafisik
sa’o Watu Wea pernah ada di nua Wogo lama. Namun setelah migrasi ke nua Wogo sekarang, sa’o Watu Wea
belum sempat dibangun. Simbol sa’o seperti: su’a dan bhuja kawa ditahtakan sementara di sa’o Pita Ine dengan
alasan kultural dan kemanusian.

2. Meskipun tidak ada bentuk fisik, sa’o Watu Wea selalu disebut dalam berbagai ritual adat misalnya dalam reba

(ritual syukuran panen dan tahun baru). Keduanya berada dalam satu kesatuan adat dan ekonomi. Memiliki ngia

ngora (tanah warisan) yang dikelola dan dijaga bersama. Kobho Pita Ine dan kobho Watu Wea selalu disebut

setiap waktu ritual adat berlangsung?®.

Setelah 83 tahun ada kesadaran dari keluarga besar untuk membangun sa’o Watu Wea.

Melalui proses sidang adat bhaga (rumah kecil simbol Ieluhur perempuan) berhasil dibangun pada tahun 1999.

5. Tahun 2008/2009 komunitaswoe mulai membahas soal pembangunan sa’o Watu Wea. Namun, tidak ada orang
yang bertanggung jawab menjaga keberadaan sa’o tersebut, (menyangkut berbagai urusan adat). Hal ini terjadi
karena turunan langsung dari sa’o Watu Wea keduanya laki-laki, yaitu Bapak Paulus Raga dan Bapak Agustinus
Watu. Sementara penjaga sa’o harus berasal dari perempuan (matrilokal). Kedudukan sa’o Watu Wea sebagai
sa’o peka pu’u (dari garis keturunan ibu) karena yang harus menjadi penjamin keberlangsungan sa’o harus dari
garis keturunan ibu.

6. Keluarga memutuskan bahwa saudara Wanibaldus Watu Gale dan saudari Martina Itu dua bersaudara kandung
anak dari bapak Paulus Raga dan ibu Y osefina Nebadari sa’o Nesi Leza kampung Liba, yang akan menjaga dan
menetap di sa’o Watu Wea. Untuk tujuan itu diadakan ritual kago liko bagi keduanya. Ritual yang diadakan agar
kedua kakak beradik ini bheka (terpisah) secara adat dari sa’o Nesi Leza. Hingga selanjutnya kedua orang ini sah
secara adat, tidak lagi menjadi bagian dari sa’o Nesi Leza (ibunya) tetapi dheko lega ema (menjadi bagian dari
keturunan ibu dari bapak Paulus) di Wogo keturunan sa’o Watu Wea.

7. Wanibaldus dan Martina menjadi penjaga sa’o Watu Wea. Bersama keluarga dari Pita Ine. Menjalankan tugas
mengayomi Watu Wea (seperti rumah adat, belis, urusan tanah, wailaki dan lainnya) termasuk berperan dalam
pembangunan sa’o Watu Wea.

8. Sa’opu’u Watu Wea didirikan.

9. Ritual pemberkatan rumah adat (ka sa’0) Watu Wea. Pada kesempatan ini keluarga mori ngalu (pemilik ritual)
atau keluargasa’o Watu Wea dan klan/sub-etnis (woe) Tiko Sawa, serta parawailaki (keluarga kerabat) merayakan
ritual ka sa’o Watu Wea.

10. Daam ritual ka sa’o diwartakan Sa Ngaza. Tradis Lisan Sa Ngaza (TLS) diyakini sebagai media proklamas
identitas sa’o Watu Wea dan woe Tiko Sawa.

11. Sa’o Watu Wea telah disahkan dengan puisi lisan Sa Ngaza sebagai modal simbolik untuk melegitimasi. (Hasil
wawancara dengan Siprianus Bate Soro keluarga pemilik rumah adat Watu Wea) (Banda, 2015:302-303).

12. Puisi lisan Sa Ngaza mencerminkan spirit, identitas, historisitas, dan filsafat hidup orang Ngadha.

Kutipan di atas menjelaskan bahwa pewarisan tradisi lisan memerlukan pemahaman sejarah asal usul (modal
budaya), relasi antara keluarga dan keluarga kerabat serta berbaga pihak terkait (moda sosial), kebutuhan finasial

untuk pembangunan kembali rumah adat dan keperluan pendukung lainnya (moda ekonomi). Selanjutnya modal
simbolik yang memberi pengakuan dan status jika kebutuhan terhadap ketiga modal lainnya terpenuhi.

> w

Modal Budaya

Modal budaya berupa pemahaman dan penguasaan pengetahuan tentang budaya dan segala informasi yang
berkaitan dengan budaya tersebut. Hal ini ditunjukkan oleh keluarga pemilik rumah adat Watu Wea. Pengetahuan
tentang rumah adat, hubungan keluarga, berbagai relasi yang mesti dibangun, serta masalah di seputarnya yang
berupaya diatasi. Keluarga pemilik rumah adat Watu Wea dapat menjelaskan dengan baik segjarah asal-usul
keturunannya, leluhur, rumah adat (sa’0), ngadhu (simbol leluhur laki-laki), bhaga (simbol leluhur perempuan).

! Hasil Diskusi Kel ompok (FGD) di Sa’o Watu Wea, 21 Mei 2013; Wawancara dengan Siprianus Bate Soro, Februari
2014) (Banda, 2015).
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Kesadaran ini secaralangsung mengaktualisasikan kembali jejak-jejak |eluhur, hubungan keluarga, yang pengetahuan
tentang rumah adat dan asal-usul pemiliknya.

Modal budaya yang dimiliki memberi keyakinan untuk membangun kembali rumah adat yang sudah ‘hilang’
simbol fisiknya selama 83 tahun, ditempatkan kembali dengan tepat. Watu Wea kini berdiri di antara deretan rumah
adat di Kampung Wogo.

Modal Sosial

Modal sosia berhubungan dengan relasi sosial yang dimiliki suatu kelompok masyarakat berdasarkan
kedudukan, peran, dan fungsinyadalam relasi tersebut.  Orang Ngadha mengenal hubungan kekerabatan dalam rumah
adat (sa’0) yang berkaitan dengan hubungan geneologis; hubungan kekerabatan dalam klan atau sub-etnis (woe) yang
juga ditentukan oleh hubungan geneologis,; dan hubungan kekerabatan dalam kampung (nua). Dalam satu kampung
terdapat beberapa klan atau sub-etnis (woe) dan rumah adat (sa’0). Hubungan kekerabatan ini berpusat pada rumah
adat (sa’0).

Dalam ritual pemberkatan rumah adat (ka sa’0) Watu Weamisalnya, pemilik rumah adat atau tuan pesta (mori
ngalu) menerima kedatangan keluarga-keluarga kerabat baik yang berkaitan dengan rumah adat, klan atau sub-etnis,
maupun kampung (nua). Keluarga kerabat disebut wailaki. Wailaki terdiri dari tiga jenis yaitu kerabat dari pihak ibu
(wailaki raba sa’o ine), kerabat dari pihak bapak (wailaki raba sa’o ema), dan kerabat karena relasi baik dalam satu
kampung atau kampung lainnya (wailaki papa raba).

Untuk menjalankan ritual pemberkatan rumah adat (ka sa’o), pemilik ritual atau keluarga pemilik rumah adat
tersebut harus memiliki dukungan finansial. Dukungan finansial berupa hewan kurban terbesar didapatkan dari
keluarga kerabat (wailaki). Hal ini sesuai dengan pikiran Bourdieu yang mengatakan bahwa modal berperan dalam
sebuah relasi sosial, secara langsung dalam bentuk materi maupun simbol-simbol dalam formasi tertentu (Bourdieu,
1977:178 melalui Mahar, 2009:18).

Modal Ekonomi.

Modal ekonomi berupa semua materi dan tenaga yang dapat dikonversikan dengan uang. Dalam
pembangunan rumah adat Watu Wea, kerja sama antara pemilik ritual (mori ngalu) dan keluarga kerabat (wailaki)
secara langsung menyuratkan dukungan finansia berupa hewan kurban dan beras. Semua wailaki yang datang
membawa bantuannya diterima dengan tarian (ja’i) dan musik gong gendang (go laba). Pada saat itulah wakil dari
wailaki melantunkan puisi lisan Sa Ngaza yang menceritakan tentang identitas pemilik rumah adat serta bagaimana
hubungan kekerabatan antara mereka.

Puncak ritual pemberkatan rumah adat ini diakhiri dengan ritual meghe (makan bersama sebagai bentuk
kepedulian sosial). Seluruh isi kampung masyarakat umum yang disebut fai walu ana halo (janda dan yatim piatu)
ungkapan untuk masyarakat biasa, dan segenap keluarga wailaki yang datang, bersama segenap keluarga besar
menjalani meghe.

Aspek ekonomi menjadi faktor penting dalam membangun kembali nilai-nilai budaya (Bourdieu).
Sebagaimana dijelaskan Kleden (2006) dalam Habitus Baru, materi yang diangkat dari Pertemuan Sidang Agung
GergjaKatolik Indonesia (SAGKI) di Jakarta 2005.

Dalam pandangan Bourdieu ilmu ekonomi selamaini membatasi dirinyahanya padaproduksi sertapertukaran

barang dan jasa. Di lain pihak kebudayaan hanya berurusan dengan nilai-nilai. Menurut Bourdieu pandangan

itu harus diubah secara radikal, karena produksi dan pertukaran terjadi bukan hanya pada barang dan jasa

tetapi juga pada bidang kebudayaan dan bidang sosial (Kleden, 19 Maret, 2006).

Pikiran Bourdieu menjadi menarik dan tepat dipakai untuk pewarisan tradisi lisan sebagaimana disebutkan
dalam penjelasan di atas. Tradisi lisan akan tetap eksis di tengah masyarakat pemiliknya apabila direncanakan dengan
memperhatikan modal-modal tersebut.

Modal Smbolik.

Modal simbolik yaitu status yang diberikan kepada setiap modal tersebut apabila telah mendapat pengakuan
dan penerimaan oleh publik (Kleden, 2006). Penerimaan publik ini sudah diawali dengan kesempatan mewartakan
puisi lisan Sa Ngaza pada saat menerima kedatangan wailaki maupun Sa Ngaza yang diwartakan mori ngalu sepanjang
ritual dilangsungkan.

Sa artinya memanggil, menyerukan, mewartakan. Ngaza artinya nama, identitas seseorang atau sekelompok
orang. Sa Ngaza artinya mewartakan identitas. Sa Ngaza berhubungan dengan identitas pribadi dan identitas kel ompok
dalam satu rumah adat (sa’0) dan klan atau sub-etnik (woe). Pewartaan identitas diwujudkan antaralain di dalam
ritual adat ka sa’o (pemberkatan rumah adat (Banda, 2015:24). Ritual adat ini mengedepankan eksistensi rumah adat
(sa’0) dan sub-etnis (woe) dengan fokus pemujaan leluhur (Arndt, 2009: 243; Djawa Maku, 1995: 4; Djawanai, 1995;
Watu, 2008: 284 — 285; Banda, 2015:24).
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Sa Ngaza diwartakan oleh seorang mori Sa Ngaza (pewarta Sa Ngaza). Pewartaan diakhiri dengan perintah
mori Sa Ngaza agar gong gendang (go laba) ditabuh. Tarian pun dimulai oleh mori Sa Ngaza dan diikuti oleh segenap
penari lainnya. Sa Ngaza tidak bermakna jika tidak ada dalam konteks upacara. Sa Ngaza melibatkan upacara dan
semua komponen penentu  upacara. Tanparitual adat tidak adatradisi lisan Sa Ngaza.

Tradis lisan Sa Ngaza adalah sebuah status, simbol dari seluruh komponen yang menentukan dan
memunculkan Sa Ngaza, yaitu: upacara yang diselenggarakan, Pemilik upacaralritual, tuan pesta (mori ngalu),
keluarga kerabat (wailaki), janda dan yatim piastu simbol mayarakat umum (fai walu ana halo), musik gong gendang
(golaba), tarian (ja’i), hewan kurban (toa kaba dan wela ngana), dan santap/makan bersama (meghe).

Sa Ngaza adalah simbol persatuan klan atau subetnik di Ngadha dalam doa, perjalanan sgjarah, spirit, dan
energi hidup. Sa Ngaza adalah the soul of life orang Ngadha (roh dari kehidupan orang Ngadha) (Djawanai, 2012) yang
selalu hadir dalam setiap ritual adat yang berkaitan dengan identitas keluarga dan sub-etnis, leluhur, rumah adat beserta
simbol-simbol yang ada di dalamnya, dan asal-usul kampung (nua). Pewartaan Sa Ngaza sebagai modal simbolik
memberi status kepada modal budaya, modal sosial, dan modal ekonomi yang diwujudkan dalam pendirian rumah adat
maupun pemberkatan rumah adat yang sudah terjadi.

Habitus Baru dan Tradisi Lisan
Modal menjadi bagian langsung dari tradisi lisan. K eberadaannya memposisikan modal budaya, modal sosial,
dan modal simbolik yang ada dalam kebudayaan manusia. Tradis lisan pemberkatan rumah adat (sa’o0) Watu Wea
misalnya, tidak pernah ada jika keempat modal belum mengambil posisi dalam porsinya masing-masing. Kleden
menjelaskannya sebagai berikut.
Dalam ekonomi sebagaimana yang digagas oleh Bourdieu market atau field memainkan peranan yang amat
penting. Karena suatu market atau field adalah suatu ruang terstruktur yang memuat di dalamnya berbagai
posisi, di mana posisi-posisi itu dan interelasinya ditentukan oleh distribusi berbagai kapital. Tingkah laku
seseorang atau sekelompok orang merupakan hasil hubungan saling pengaruh di antara field atau market
dengan habitus (Kleden, 19 Maret 2016).

Kembali kepada beberapa pertanyaan pada awal bagian ini. Mengapa habitus, ranah, dan modal? Mengapa
bukan tradisi turun-temurun? Mengapa bukan adat-istiadat atau pola-pola budaya? Kleden (2005, 2006) merumuskan
pertanyaan menarik ini dengan: apa bedanya habitus dengan apa yang sebelum Bourdieu kita kenal sebagai pola-pola
budaya (cultural patterns)? Kleden menjawab sebagai berikut.

Perbedaan utama ialah bahwa dalam pandangan antropologi budaya, kebudayaan sudah diterima sebagai
given sedangkan dalam habitus sangat ditekankan proses pembentukannya melalui latihan berulang kali
(inculcation). Demikian pula kebudayaan selalu mengandung nilai yang normatif, sedangkan habitus Iebih
merupakan kecenderungan untuk melakukan persepsi dan tindakan tertentu, tanpa kaitan langsung dengan
norma-normayang disadari, tetapi jugabukan suatu tindakan mekanistanpalatar bel akang sejarah sama sekali
(Kleden, 2005, 2006).

Penjelasan di atas menggarisbawahi dua poin penting dalam pewarisan tradisi sastra lisan. Pertama, tradisi
sastra lisan yang telah lahir dan hidup turun temurun tidak dapat dipandang sebagai ‘given’ saja. Yang lama, yang
hidupnya tertatih-tatih, bahkan yang cenderung hilang, mesti dihidupkan kembali dan proses pembentukannya
dilakukan berulang kali sehingga menjadi sebuah habitus baru, ‘yang lama yang dibaharui’.

Kedua, tradis lisan tidak semata-mata dipandang mengandung nilai-nilai yang normatif sgja. Sisi ekonomi
dari tradisi lisan memiliki potensi. Selayaknya diupayakan tindakan tertentu untuk menggali potensi tersebut dan
mengembangkannya demi keberlanjutan.

Penutup

Makalah ini masih lemah dalam hal pendasaran teori. Masih menyentuh permukaan sgja, dengan pemahaman
umum tentang habitus, modal, dan ranah dalam pratek tradisi lisan. Semoga dapat memberi tawaran bagi pemerhati
tradisi lisan yang masih muda, untuk mendalaminya lebih jauh. Pikiran-pikiran teoritis apa yang perlu dikembangkan
untuk pewarisan tradisi lisan di tengah meluapnya kelisanan sekunder di eraglobalisasi.

Lord menjelaskan bahwa yang paling penting dari pewarisan tradisi lisan adalah mempertahankan esensi
kelisanannya. Untuk mendukung Lord, pikiran Bourdieu adalah salah satu aternatif. Bourdieu berbicara tentang
habitus, modal, dan ranah. Pikirannya dapat dipakai untuk menjelaskan bahwa pewarisan tradisi lisan perlu dilakukan
dengan memperhatikan modal budaya, modal sosial, modal ekonomi, dan modal simbolik. Dalam ranah kehidupan
budaya, tradisi lisan—misalnyarumah adat (sa’0) Watu Wea, dan puisi pewartaan identitas (Sa Ngaza) — sebagai sebuah
habitus (kebiasaan) lama dapat diaktualisasikan kembali keberadaannya menjadi sebuah habitus baru untuk dipelgjari
dan dihayati secara baru.
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Untuk mendapatkan air yang lebih jernih seorang pendayung perlu mendayung lebih jauh ke bagian air yang
lebih dalam. Demikian pula makalah ini, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang teori modal dalam
pewarisan tradisi lisan, perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut. Terutama, mengenai sistem-sistem dominasi dalam
praktek kultural (Johnson, 2010:xi) yang belum disentuh dalam makalah ini.
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Abstrak

Cerita tentang nyai sempat populer di Indonesia pada akhir abad 19 dan awa abad 20. Salah satu karya
mengenai Nyai yang terkenal adalah Tjerita Njai Dasima karangan G. Francis yang diterbitkan pada 1896.
Setelah kemunculannya, banyak karya sastrayang menulis dengan temaNyai. CeritaNjai Dasimajugatelah
mengalami berkali-kali proses aih wahana dari zaman ke zaman. Pada 2012, Rebecca K ezia mengadaptasi
cerita Njai Dasima ke dalam bentuk drama yang berjudul Mati Suri di Jakarta. Sastra mengenal istilah
trikotomi sastra, yaitu prosa, puisi, dan drama. Jadi, meskipun masih menggunakan aksara sebagai media,
cerita Njai Dasima sudah mengalami perubahan wahana atau transmedia, yaitu dari prosa ke drama. Ada
beberapa hal yang berubah di dalam Mati suri di Jakarta. Alih-alih menghidupkan kembali isu pernyaian,
Kezia mengangkat isu tentang wanita simpanan. Latar tempat dan waktu juga berubah, tidak lagi
menggunakan latar kolonial abad 19, tetapi latar masyarakat terkini di abad 21. Dalam tulisan ini penulis
melihat proses adaptasi dari Novel karya G. Francis ke dalam Mati Suri di Jakarta karya Rebecca Kezia
karena keduakaryatersebut memiliki rentang produksi yang sudah sangat jauh, yaitu sekitar duaabad (1896
dan 2012). Rentang produksi yang sangat jauh tersebut menyebabkan beberapa perbedaan di dalam karya,
meski mengangkat cerita yang sama. Tulisan ini melihat sgjauh apa perubahan yang dilakukan oleh Kezia
dalam teksnya menggunakan pendekatan pascakolonial dan feminisme. Dari perubahan tersebut terlihat
posisi perempuan dalam keduateks. Berubahnyalatar sosial yang disebabkan ol eh rentang waktu penerbitan
karya yang cukup jauh juga mengubah posis perempuan di dalam karya sastra.

Kata Kunci: aih aahana, feminisme, mati suri di jakarta, njai dasima, pascakolonial

Pendahuluan

Sastra Melayu Tionghoa banyak sekali berceritatentang nyai. Salah satu ceritatentang Nyai yang tertua adalah Tjerita
Njai Dasima karangan G. Francis yanng terbit pada 1896. Cerita karangan G. Francisini diterbitkan ulang dalam buku
Pramoedya Tempoe Doleoe oleh penerbit Hasta Mitra pada 1982, kemudian dicetak ulang oleh penerbit Lentera
Dipantara dengan judul yang sama pada 2003. Pada 2007, Komunitas Bambu juga menerbitkan kembali cerita ini
bersama dengan cerita Njai Dasima versi SM Ardan. G. Francis adalah seorang Inggris yang aktif dalam dunia
jurnalistik. la pernah menjadi redaktur di surat kabar Pengadilan (1862-1898) yang terbit di Bandung, kemudian
menjadi redaktur Bintang Betawi dan kemudian pindah ke surat kabar Pantjaran Warta (1909-1917)*.

Setelah kemunculannya yang pertama pada 1896, cerita Njai Dasima mengalami berkali-kali proses alih wahana.
Ceritanya pernah dilakonkan oleh komedi bangsawan dan komedi stambul. Selain itu, diketahui bahwa Teater Miss
Ribut telah mementaskan cerita ini sebanyak 127 pada masa penjajahan.? Cerita Njai Dasima juga pernah dibuat ke
dalam film pada 1929 dan 1940.3 Banyaknya proses alih wahana yang terjadi pada cerita Njai Dasima membuktikan
bahwa ceritaini sangat populer di masyarakat

Ibnu Wahyudi (2010) pernah menulis mengenai proses alih wahana yang dialami oleh Njai Dasima. la menganalisis
semua perubahan yang dialami oleh Njai Dasima, mulai dari syair, lirik lagu oleh Benjamin S., manuskrip, teater,
terjemahan ke dalam bahasa asing, film, serial televisi, cerita lisan hingga adaptasi oleh Rahmat Ali dan S.M Ardan.

! Toer, Pramoedya Ananta. 2003. Jakarta: Hasta Mitra.
2 ibid
3 Rizal, J.J. 2013. “Membaca Dua Dasima” dalam Njai Dasima. Depok: Komunitas Bambu.
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Penelitian yang dilakukan Wahyudi cenderung bersifat deskriptif. la menyimpulkan bahwa cerita Njai Dasima
dialihwahanakan sedemikan rupa dari zaman ke zaman karena ia memiliki daya tarik realisme-eksotik. Wahyudi
menyebut cerita Njai Dasima sebagai realisme-eksotik karena cerita Njai Dasima didasarkan oleh kisah nyata antara
pribumi dengan orang asing. Menurutnya, kemel odramatikan kisah Njai Dasima merupakan anasir naratif yang selalu
akan diintip atau dicari pembaca pada umumnya. Setiap perubahan wahana memungkinkan terjadinya perubahan isi
karenais mengikuti ketentuan-ketentuan wahananya yang baru. Oleh karena itu, setiap perubahan yang dialami oleh
ceritaNjai Dasima juga mengubah isi ceritanya.

CeritaNjai Dasima kembali diangkat oleh RebeccaKeziapada 2012. Kezia mengadaptasi ceritaNjai Dasima ke dalam
naskah drama yang berjudul Mati Suri di Jakarta. Naskahnya ini memenangkan lomba Peksiminas (Pekan Seni
Mahasiswa Nasional). Naskah Mati Suri di Jakarta pernah dipentaskan oleh Teater Pagupon pada 2013, tetapi tulisan
ini hanya berfokus pada naskahnya dan bukan pertunjukannya. Cerita Njai Dasima karya G. Francis yang berbentuk
novel kembali mengalami proses alih wahana meskipun masih menggunakan aksara sebagai medianya. Cerita klasik
mengenai Njai Dasima diawetkan oleh alih wahana yang dilakukan oleh Kezia. Keziamengubah latar waktu ceritaini,
yaitu Jakarta abad 21.

Selain mengadaptasi cerita Njai Dasima, Kezia juga pernah mengadaptasi novela karya Franz Kafka yang berjudul
The Metamorphosis (Die Verwandlung) menjadi sebuah naskah drama pada 2014. Naskah drama adaptasinya itu
dipentaskan oleh Stock Teater di Komunitas Salihara pada 28 dan 29 Maret 2014. Tidak hanya menulis naskah drama,
Kezia juga sering bermain teater. la berperan terakhir kali pada pementasan yang berjudul Pernikahan Darah oleh
Teater Pandoradi Graha Bhakti Budaya, TIM, pada Januari 2016.

Berbeda dari penelitian yang dilakukan oleh Ibnu Wahyudi, dalam tulisan ini penulis hanya akan melihat proses
adaptas dari Novel karya G.Francis ke dalam Mati Suri di Jakarta karya Rebecca Kezia karena kedua karya tersebut
memiliki rentang produksi yang sudah sangat jauh, yaitu sekitar dua abad (1896 dan 2012). Penulis akan melihat sejauh
apa perubahan yang dilakukan oleh Kezia dalam teksnya. Dari perubahan tersebut, penulis akan melihat bagaimanakah
posis perempuan dalam kedua teks. Apakah dengan berubahnya latar sosial yang disebabkan oleh rentang waktu
penerbitan karya yang cukup jauh juga mengubah posisi perempuan di dalam karya?

Kajian Pustaka

Untuk melakukan penelitian ini penulis menggunakan beberapa tulisan sebagai landasan teori. Oleh karena penelitian
yang penulis lakukan merupakan penelitian alih wahana, penulis akan menggunakan teori alih wahana dari buku Alih
Wahana karya Sapardi Djoko Damono (2014). Selain itu, penulis juga menggunakan artikel dari Chiel Kattenbelt
(2008) yang berjudul Intermediality in Theatre and Performance: Definitions, Perceptions and Medial Relationships.
Dari tulisan tersebut penulis mengambil pengertian mengenai alih wahana dan hal-hal seputar alih wahana.

Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, 1bnu Wahyudi (2010) pernah menulis mengenai aih wahana yang dialami
oleh cerita Njai Dasima. la menulis mengenai semua perubahan yang dialami oleh cerita tersebut dan cenderung
bersifat deskriptif. la berkesimpulan bahwa banyaknya proses alih wahana cerita Njai Dasima disebabkan oleh daya
tarik realisme-eksotik yang dimiliki cerita Nyai Dasima karena berangkat dari kisah nyata dan bercerita mengenai
hubungan antara penjajah dan terjajah. Melalui tulisan Ibnu Wahyudi inilah penulis memahami bahwa cerita Njai
Dasima merupakan ceritayang sangat populer yang memungkinkannya beralihwahana sedemikian rupa. Maya Sutedja
Liem (2008) menulis tentang pernyaian di dalam karya sastra Indonesia dalam kurun waktu 1896-1927. la
menganalisis enam karya, salah satunya adalah Njai Dasima karya G. Francis. Menurutnya, cerita Njai Dasima adalah
satu-satunya naskah yang pada pandangan pertama tidak meninggalkan pencitraan buruk pada seorang nyai; tidak
seperti citranyai lainnya pada naskah kolonial.

Untuk melihat konteks kolonialisme dan pascakolonialisme dalam karya, penulis menggunakan tulisan Ania Lomba
yang berjudul Kolonialisme/Pascakolonialisme yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan diterbitkan
oleh Penerbit Narasi pada 2016. Buku ini menjelaskan mengenai kaitan antara kolonialisme dan feminisme.
Menurutnya, praktik-praktik kolonial selalu sadar akan kelas, gender, kasta pribumi atau hierarki-hierarki regional.
Pada masa kolonial, perempuan menjadi kaum yang kalah karena mereka didominasi oleh laki-laki dan dijgjah oleh
bangsa asing sehingga menjadikan mereka seseorang yang double marginal. Menurut Leela Gandhi (1998), teori
feminisme dan postkolonial sama-sama membalikkan hierarki yang umum mengenai gender, budaya, atau ras, dan
keduanya sama-sama terpengaruh dengan poststrukturalis karena menolak oposisi biner yang dikonstruksi oleh
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patriarkal atau kolonial. Selain tulisan Loomba dan Gandhi, penulis akan menggunakan tulisan Rosemarie Tong (2009)
yang berjdul Feminist Thought untuk melihat hubungan antara feminisme dan pascakolonial.

Untuk melihat bagaimana sejarah pernyaian di Indonesia, penulis akan menggunakan buku karya Reggie Baay (2010)
yang berjudul Nyai dan Pergundikan di Hindia Belanda. Baay menceritakan awal mulahinggaakhir praktik pernyaian
di Hindia Belanda. Baay juga mengisahkan bagaimana kedudukan dan status para nyai di lingkungan sosial masa
kolonial. Tulisan Baay memungkinkan penulis untuk lebih memahami bagai mana status dan kedudukan Nyai di dalam
masyarakat kolonial. Untuk |ebih memahami tentang kawin siri danistri simpanan, penulis menggunakan skripsi karya
Mikatharra Prisianti (2003) yang berjudul Istri Smpanan di Jakarta: Studi Kasus terhadap 5 (Lima) Perempuan
Golongan Menengah yang Menjadi Istri Smpanan. Tulisannya memang tidak dapat digeneralisasikan pada semua
kasus istri simpanan, tetapi penjelasannya mengenai intitusi perkawinan di masyarakat urban cukup membantu
pendlitianini.

Pembahasan

Alih wahana, sesuai dengan namanya, adal ah perubahan suatu karya dari satu wahana ke wahanalainnya. Alih wahana
juga dapat disebut transmediality (Kattenbelt, 2008). Perubahan dari satu wahana ke wahana lainnya tentu sgja
menyebabkan perubahan. Perubahan tersebut dapat berupa konten dan bentuk. Perubahan yang terjadi pasti mengubah
sesuatu dari karya asalnya, entah itu bentuknya atau kontennya, karena disesuaikan dengan ketentuan-ketentuan
wahananya yang baru.

Di Indonesia sendiri, akhir-akhir ini, alih wahana yang paling sering dilakukan adalah perubahan dari novel ke film
atau enkranisasi. Akan tetapi, sesungguhnya alih wahana sifatnya lebih luas. Tulisan ini membahas alih wahana dari
novel ke drama. Pada 1896, G. Francis menerbitkan novel Njai Dasima yang bercerita tentang Nyai Dasima yang
dipelihara oleh Tuan Edward. Nyai tersebut dipelihara dengan sangat baik dan memiliki harta yang banyak. Hingga
suatu saat seorang lelaki bernama Samiun, bekerja sama dengan Ma Boegoeng, menghasut Nyai Dasima agar
meninggalkan Tuan Edward dan menikahi Samiun. Akhirnya setelah Dasima menikahi Samiun, ia dibunuh untuk
diambil hartanya. Samiun sebenarnya sudah memiliki istri, yaitu Hajati. Hagjati mengetahui rencana Samiun untuk
mengambil kekayaan Dasima dan ia juga ikut andil dalam memengaruhi Nyai Dasima untuk meninggalkan Tuan
Edward dan menikahi Samiun, ia bahkan mengetahui rencana Samiun untuk membunuh Dasima.

Pada 2012, Rebecca Kezia mengadaptasi cerita Njai Dasima karya G. Francis tersebut ke dalam bentuk drama yang
berjudul Mati Suri di Jakarta. la masih menggunakan narasi besar cerita Nyai Dasima, yaitu seorang perempuan yang
dibunuh oleh suami keduanya untuk diambil hartanya. Akan tetapi, Kezia menggunakan latar waktu dan sosial yang
berbeda dari ceriat G. Francis. la menggunakan latar waktu 2012 meskipun masih mengambil latar tempat di Jakarta.
Selain latar waktu yang berubah, alur dan beberapa tokoh juga mengalami perubahan. Perubahan ini terjadi karenaada
interpretasi dari Kezia. Seperti yang dikatakan oleh Dr. lwan Gunawan, meskipun alih wahana bersifat horizontal,
intepretasi akan selalu ada. Intepretasi tersebut berasal dari referensi si pembuat.*

Perubahan Tokoh

Dalam drama Kezia, Nyai Dasima dalam cerita Francis diubah menjadi Desi. Lalu Tuan Edward yang memelihara
Nyai Dasima menjadi James. Samiun, suami Nyai Dasima berubah menjadi Sam, Hajati, istri pertama Samiun diubah
menjadi Har. Bang Poasa, s pembunuh bayaran dalam cerita Francis, berubah menjadi Pusat. Dari perubahan nama
dalam karya K eziamasih dapat terlihat akarnyadari ceritaasalnya, kecuali tokoh James yang namanyaberubah drastis.

Selain itu, ada beberapa tokoh yang dihilangkan, yaitu tokoh Ma Boegjoeng, Ma Saleha, Koemat, Pak Haji, dan Nancy,
anak Dasima dan tuan Edward. Penghilangan tokoh-tokoh tersebut tentu saja memengaruhi cerita. Dalam cerita yang
ditulis Kezia tidak ada lagi isu agama yang ditampilkan. Hal itu sangat berbeda dengan tulisan Francis yang sangat
menekankan isu agama. Nyai Dasima meninggalkan Tuan Edward karena dihasut oleh Ma Bogjoeng menggunakan

4 Dikutip dari pernyataan Dr. Iwan Gunawan dalam acara diskusi alih wahana yang diselenggarakan di IKJ pada 16
Mei 2016.
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beberapaalasan, dan | su yang paling utama adal ah agama. Nyai dasima yang beragama | slam merasaberdosa memiliki
pasangan Tuan Edward yang bukan Islam.

“Boeat apa Njai takoet sama Toean djikaloe dia sajang sama Njai betoel-betoel tentoe dia soeda
kawin sama Njai. Dia ada satoe oerang koelit poeti, kaloe dia dapet bangsanja, tentoe dia boewang
sama Njai, begitoe djoega dia poelang ka negrinja dan anak Njai dia ambil, tinggal Njai telantar
sebatang karang tiada poenja sanak soedara dan tiada poenja kenalan disini maka itoe Njai idoep
sama Toean ada kahidoepan berdjina, tiada nikah begimana soeda dipesan oleh Nabi Moehammad,
haroes Njai lekas-lekas toentoet agama, soepaja djangan menjesal di blakang kali.”® (Francis, 2007:
94)

Dari kutipan tersebut terlihat bahwa M a Boegjoeng memberikan tiga argumen untuk membujuk Nyai agar meninggal kan
tuannya. Argumen pertama diperlihatkan melalui kalimat “Boeat apa Njai takoet sama Toean djikaloe dia sajang sama
Njai betoel-betoel tentoe dia soeda kawin sama Njai”’. Melalui kalimat tersebut Ma Bogjoeng berargumen bahwa
Edward sebenarnya tidak benar-benar menyayangi Dasima karena Dasima hanya dijadikan sebagai nyai dan bukan
istri yang sah. Jika Edward benar-benar menyayangi Dasima, tentu ia akan mengawini Dasima tak peduli persyaratan
pemerintah yang memberatkan.

Para perempuan pribumi hanya dijadikan Nyai atau gundik dan bukan dijadikan istri karena sistem yang berlaku saat
itu menyulitkan para laki-laki Eropa untuk memperistri pribumi. Sgjak 1617, terdapat larangan menikah antara
(mantan) pejabat V OC dengan perempuan non-kristen. Jika adalaki-laki Eropayang ingin menikahi budak perempuan
Asia maka ia harus melunasi pembelian budak tersebut kepada VOC atau membayar angsuran yang dipotong dari
ggjinya. Perempuan yang akan dinikahi juga harus dibaptis dan diberi namaKristen. Sistem yang seperti itu mendorong
lahirnya hubungan tanpa ikatan antara lelaki Eropa sebagai pendatang sekaligus penguasa dan perempuan Asia atau
pribumi sebagai penduduk asli dan terjajah (Baay, 2010:10). Akan tetapi, setelah penghapusan perbudakan pada 1860,
orang-orang Eropa mencari nyai dengan alasan membantu mereka mengurus rumah tangga (Baay, 2010: 21). Oleh
karenaitu, Dasima sebagai Nyai Tuan Edward digjari cara mengurus rumah tangga oleh Tuan Edward karena memang
begitulah konstruksi sosial seorang nyai yang dibentuk oleh masyarakat pada zaman tersebut.

Argumen pertama ini kemudian dilanjutkan Ma Boejoeng untuk membahas mengenai perbedaan ras antara Dasima
dan Edward. la mengatakan kemungkinan-kemungkinan terburuk yang dapat terjadi dengan Nyai Dasima apabilaia
ditinggal oleh Edward. Hal itu dia ungkapkan melalui kalimat “Dia ada satoe oerang koelit poeti, kaloe dia dapet
bangsanja, tentoe dia boewang sama Njai, begitoe djoega dia poelang ka negrinja dan anak Njai dia ambil, tinggal
Njai telantar sebatang karang tiada poenja sanak soedara dan tiada poenja kenalan disini”’. Sebagai seorang kulit
putih yang memiliki status lebih tinggi dari pribumi, Tuan Edward dapat memperlakukan Dasima dengan semena-
mena. Jika Tuan Edward meninggalkan Dasima, Dasima akan sangat sengsara, terlebih ia telah berpisah dengan
keluarganya di daerah Parung sehingga ia sebatang kara di Jakarta. Hal itu sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh
Reggie Baay dalam bukunya yang membahas mengenai pergundikan.

Menurut Baay (2010), dalam masa kolonial, para gundik atau nyai dapat disuruh pergi kapanpun sang laki-laki
menginginkannya. Tugas para Nyai tidak hanya menjadi teman tidur para lelaki Eropa, tetapi juga mengurus rumah.
Pergundikan sudah menjadi ciri dan sifat sebuah sistem yang cukup kekal dalam kehidupan orang Eropa di Hindia
Belanda. Anak dari hubungan lelaki Eropa dan nyainya dapat diambil oleh sang ayah dan dikirim ke Eropa tanpa
persetujuan ibu sang anak atau nyai (Baay, 2010). Betapa kontrasnya kekuatan Tuan Edward dan Nyai Dasima yang
diungkapkan Ma Boegjoeng membuat Dasima gentar. Dari penjelasan yang dilakukan oleh Baay, dapat dilihat bahwa
perempuan pribumi yang dijadikan gundik oleh lelaki Eropa hanya bersifat sebagai objek laki-laki. Para perempuan
dapat diusir kapanpun dan tidak ada perlawanan dari pihak perempuan. Apa yang dijelaskan oleh Baay sama seperti
apa yang dijadikan argumen oleh Ma Boejoeng untuk menghasut Dasima.

Akhirnya Ma Bogjoeng mengangkat isu mengenai Agama sebagai isu paling besar karena Dasima dan Edward
memel uk dua agama yang berbeda. Oleh karenaitu, hubungan mereka dapat dikatakan sebagai sebuah perzinahan. Hal
inilah yang paling mengkhawatirkan bagi Dasima. Dasima dan Ma Bogjoeng adalah representasi masyarakat Betawi
abad 19 yang memang dikenal memiliki reputasi sebagai muslim fanatik (Blackburn, 2012: 90).

5 Dengan penekanan oleh penulis.
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Cerita Njai Dasima menjadi menarik karena ia meminta pisah dari Tuan Edward dan bukan sebaliknya. Njai Dasima,
yang sudah dirawat dan diberikan kehidupan yang layak oleh Tuan Edward, memiliki kuasa untuk meminta pisah
meskipun keinginan Dasima untuk pisah karena hasutan dari Ma Bogjoeng. Hal ini pula yang ditekankan oleh Liem
(2008) ketikaia menyatakan karya G. Francis tidak memberikan citra buruk pada Nyai.

Dalam tulisan Kezia, isu agamaitu sama sekali dihilangkan. Desi meninggalkan James, yang merupakan lelaki asing,
dan menikah dengan Sam hanya karenaiatidak merasa puas dengan statusnya dengan James. la bukanlah istri sah dari
James.

Desi:

Tapi Desi Cuma simpanannya, bu. Dia punyaistri dan anak di Amrik. Kalau Desi sampai punya
anak dari dia, anak Desi ga akan punya bapak, bu. Desi itu bukan sigpa-siapa dia. Dan semuaitu
karena kerakusan ayah. (matanya mencair dan air membasahi pipinya yang pucat).

(Kezig, 2012)

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa Desi tidak bisa menerima James karena mereka tidak memiliki ikatan
perkawinan yang sah. la memikirkan nasib anaknya kelak yang tidak akan memiliki ayah karena statusnya. la merasa
tertekan karena ia tahu bahwa dengan statusnya yang seperti itu ia dan anaknya kelak akan mendapatkan diskriminasi
di dalam masyarakat. |a akan menjadi kaum marginal.

Dalam kutipan tersebut dapat terlihat bagaimana Desi memikirkan nasib calon anaknya. Berdasarkan hukum yang
berlaku, sesuai dengan latar tempat dan waktu cerita, isteri yang tidak sah tercatat dalam catatan sipil tidak berhak
mendapat warisan jika suami meninggal dan tidak berhak mendapat harta gono-gini jikaterjadi perceraian. Anak hasil
hubungan tanpa status perkawinan resmi juga akan mendapatkan nasib yang sama. Hubungan yang seperti ini
menimbulkan tekanan pada pelaku, terutama perempuan, juga dapat menebabkan perempuan dan anaknya diisolasi
oleh masyarakat (Susanti, 2013: 70).

Dalam drama Kezia, alih-alih memiliki anak, Desi diceritakan sedang mengandung. Hal ini berbeda dari cerita G.
Francis yang menceritakan bahwa Nyai Dasima dan Tuan Edward telah memiliki satu anak perempuan yang bernama
Nancy. Menghilangkan tokoh Nancy dan membuat Desi mengandung adalah cara Kezia untuk menghadirkan konflik
di dalam cerita. Sam membunuh Desi untuk mendapatkan deposito dari James yang ditujukan untuk anak yang ada
dalam kandungan Desi. Sebelum membunuh Desi, Sam telah mendapatkan surat keterangan kehamilan dan cap dari
Desi sebagai syarat untuk mencairkan deposito.

Dalam tulisan Francis, tidak disebutkan alasan mengapa Dasima dijadikan gundik oleh Tuan Edward. Satu-satunya
keterangan adalah bahwa Dasima sudah hidup bersama Tuan Edward selama delapan tahun, sgjak ia masih gadis.
K ezia menyertakan alasan mengapa Desi menjadi wanita simpanan James meskipun hanya satu kalimat tersirat, yaitu
“Dan semua itu karena kerakusan ayah”(Kezia, 2012). Dari kalimat tersebut dapat terlihat bahwa Desi menjadi
simpanan James karena perbuatan ayahnya. Memang tidak jelas apakah Desi diserahkan oleh Ayahnya atau tidak. Tapi
lagi-lagi dapat dilihat bahwa Desi teropresi oleh ayahnya. Ayahnya tidak bertanggung jawab atas apa yang ia perbuat.
Desi, sebagai perempuan, yang harus merasakan akibat perbuatan ayahnyadan Desi tidak melawan keputusan ayahnya.
Sebenarnya pola seperti ini mirip dengan pola cerita Sti Nurbaya karya Marah Rudli yang harus menikah dengan
Datuk Maringgih karena ayahnya berhutang. K ezia menampilkan formula yang sama seperti cerita Siti Nurbaya.

Pada masa ketika cerita Njai Dasimaterbit, yaitu abad 19, perempuan pribumi yang berhubungan dengan lelaki Eropa
digambarkan sebagal sosok yang secara kemasyarakatan bersifat marginal, dan pengalamannya mustahil dikagumi
atau dicontoh (Hatley, 2008: 183). Apa yang ditakutkan Desi sebenarnya juga apa yang ditakutkan Dasima, tentang
bagaimana kelak jika James atau Tuan Edward tidak lagi bersamanya. Baik Desi dan Dasima khawatir ia akan
mendapat stigma buruk di dalam masyarakat. Stigma buruk dari masyarakat terhadap istri simpanan di masyarakat
industri lahir karena mereka dianggap telah melanggar nilai dan norma dalam masyarakat dengan melangsungkan
perkawinan secara tidak resmi menurut hukum agama (Prisianti, 2003: 105).

Dalam drama Kezia, tokoh Ma Bogjoeng dihilangkan. Alasan Desi meninggalkan James adalah untuk menghindari
kermarginalan yang akan iadapatkan jikaiatetap berhubungan dengan James. Pergundikan yang adadi zaman kolonial
telah berubah nama, yaitu kawin siri. Desi dan Dasima pada dasarnya sama, simpanan seorang lelaki asing. Desi tidak
dapat dikatakan Nyai karenamemang praktik pernyaian sudah usai. Akan tetapi, ternyata dominasi kaum laki-laki atas
perempuan tidak pernah usai meskipun zaman sudah berubah. Jadi, meskipun Desi dan Dasima hidup di zaman yang
berbeda, stigma masyarakat terhadap wanita yang tidak memiliki hubungan perkawinan yang normal tetap buruk.
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Bentuk perkawinan poligami sebenarnya sudah ada sejak zaman dulu. Sejak zaman kolonial hingga saat ini, hukum
rumit yang mengatur poligami membuat lelaki sulit untuk melangsungkan pernikahan poligami (Baay, 2010; Prisianti,
2003). Oleh karenaitu, muncullah hubungan tanpaikatan atau nikah siri. Pada zaman kolonial, hubungan antara lelaki
Eropa dengan pribumi disebut dengan pernyaian, kini hubungan yang samadapat dikatakan dengan kawin siri.® Praktik
seperti ini masih ada dalam masyarakat dan hanya berubah nama. Di dalam tulisan Francis, kesadaran Nyai Dasima
untuk pergi dari Tuan Edward dibangun oleh pihak lain, ia tidak timbul sendiri, berbeda dengan tulisan Kezia,
kesadaran itu muncul dari pikiran Desi sendiri tanpa campur tangan pihak lain. Selain itu, Desi memilih Sam sebagai
suaminya bukan atas kehendak orang lain, tetapi kehendaknya sendiri. Tokoh Desi di dalam tulisan Kezialebih otonom
dibandingkan dengan tulisan Francis dalam hal memmilih suami.

Di dalam drama Kezia, Desi merasa terepresi oleh hubungannya dengan James. Sebenarnya James sama sekali tidak
digambarkan sebagai lelaki yang mendominasi Desi. Kegelisahan-kegelisahan dan ketakutan-ketakutan Desi yang
menyebabkan iaingin berpisah dari James datang dari pikiran dan asumsinya sendiri. Asumsinyatersebut dikonstruksi
oleh situasi sosia di sekitarnya. Pada umumnya, masyarakat menganggap perempuan belum lengkap maknanya bila
tidak menikah dan berumah tangga (Prisianti, 2003: 91). Seperti yang disebutkan sebelumnya, Desi khawatir mendapat
stigma buruk di dalam masyarakat. Hal ini berbeda dengan penggambaran hubungan antara Dasima dan Tuan Edward
dalam novel G. Francis. Meskipun Nyai Dasima berani meminta cerai dengan Tuan Edward, pada awal cerita ia
digambarkan takut dan tunduk pada Tuan Edward.

“Ja akoe takoet nanti Toean mara, djikaloe akoe trima tetamoe begitoe” (Francis, 2007:85)

Sehabisnja Njai Dasima denger perkatahannja ma Boejoeng, pikirannja djadi tiada keroean, sebab dia takoet
kepada Toeannja...(Francis, 2007: 86)’

Dari dua kutipan tersebut terlihat dominasi Tuan Edward terhadap Nyai Dasima sebagai gundiknya. la tidak hanya
terepresi oleh Tuan Edward, tapi juga oleh sistem kolonial pada saat itu. Sistem kolonial pada saat itu memberikan
kekuatan yang lebih besar kepada orang-orang Eropa dibandingkan dengan pribumi, baik status ataupun hukum. Tuan
Edward sebagai lelaki Eropa otomatis mendapatkan status hukum dan sosial yang lebih tinggai dibandingkan dengan
Dasima. Dasima tidak memiliki kekuatan untuk melawan Tuan Edward karena posiss Nyai Dasima lebih rendah.
Bahkan dalam masyarakat kolonial, status Nyai |ebih rendah dibandingkan status perempuan pribumi yang bukan nyai.
Nya Dasima terepresi oleh sistem sosial yang ada pada zaman itu. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
Loomba (2016), praktik-praktik kolonial selalu sadar akan kelas, gender, kasta pribumi atau hierarki-hierarki regional .
Pada masa kolonial, perempuan menjadi kaum yang kalah karena mereka didominasi oleh laki-laki dan dijgjah oleh
bangsa asing sehingga menjadikan mereka seseorang yang double marginal. Nyai Dasima, sebagai perempuan pribumi
yang menjadi Nyai dan hidup pada zaman kolonial, juga menjadi seseorang yanng double marginal.

Telah disebutkan sebelumnya bahwa dalam karya Kezia isu-isu mengenai agama dihilangkan. Isu agama dihilangkan
karena ceritanya disesuaikan dengan situasi sosial di dalam cerita. Kezia memisahkan urusan agama dengan urusan
pernikahan Desi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Joseph B. Tamney (1980), modernisasi dapat
mengurangi fungsi agamadi dalam suatu masyarakat®. Selain itu, Max Weber (dalam Madjid, 1993: 135) menyatakan
bahwa dasar makna hidup (the grouns of meaning) yang menjadi karakteristik masyarakat modern tidak bersifat
religius. Dalam cerita Francis, Dasima digambarkan sebagai seorang Betawi. Seperti yang dijelaskan sebelumnya,
Masyrakat Betawi pada zaman itu identik dengan islam fanatik. Akan tetapi, dalam drama Kezia, Des tidak
digambarkan sebagai orang Betawi, melainkan orang yang tingga di Jakarta. Orang yang tinggal di Jakarta belum tentu
merupakan orang Betawi. Tetapi Masyarakat jakarta saat ini dapat dikatakan sebagai masyarakat modern sehingga
wajar jika dalam dramanya K ezia menghilangkan isu agama.

Oleh karena itu, tokoh-tokoh agama dalam karya G. Francis juga dihilangkan, seperi tokoh Pak Haji yang sudah tidak
adalagi. Tokoh ibu Samiun jugadihilangkan. Alih-alih menghadirkan ibu bagi Samiun, K ezia menghadirkan ibu untuk
Desi. Dalam cerita G. Francis, Dasimatidak memiliki ibu, ia hidup sebatang kara di Jakarta. Kehadiran tokoh ibu bagi
Desi berfungsi untuk mengimbangi kegelisahan-kegelisahan Desi. la memberikan pendapat lain tentang James.

® Saat ini yang dimaksud kawin siri adalah hubungan antara perempuan dan laki-laki tanpa ikatan perkawinan yang
sah. Jadi, tidak hanya hubungan antara perempuan lokal dengan lelaki asing.

7 Penekanan diberikan oleh penulis.

8 Akan tetapi hal ini tidak dapat digeneralisasikan. Ada profesi di masyarakat modern yang tetap bahkan menambah
fungsi regional, misalnya guru.
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Ibu :
Setidaknya mister James cinta dan memperhatikan kamu. Dia kasih kamu semua. Dia bahkan
bikinkan rumah ini untuk ibu. Dia..

Desi :
Kita ga akan kembali ke percakapan mengenai mister James, ibu. Suami sah Desi sekarang itu
Bang Sam.

Ibu :

ya, dan dengan Sam kamu Cumavistri kedua. Istri kedua yang tidak dapat hak apapun. Kamu tidak
diberi kebahagiaan material apapun oleh dia. Malah dia yang ambil harta kamu dari mister James!
(ibu berdiri dan dengan kekuatan yang entah darimana diutarakannya kebenciannya pada menantu
sahnyaitu)

(Kezig, 2012)

Dari kutipan tersebut terlihat bahwa sang Ibu mendukung hubungan Desi dengan James. Alasannya karena Jamestidak
pernah menyakiti Desi, berbeda dengan Sam. Selain itu, James memberikan kelebihan materia untuk Desi dan
keluarganya. Apa yang dilakukan James sama seperti apa yang dilakukan oleh Edward dalam novel G. Francis. Akan
tetapi, dalam novel G. Francis tidak ada satu tokoh pun yang vokal memberikan persetujuan antara hubungan Nyai
Dasima dan Tuan Edward. Kezia mengubah hal itu. la menghadirkan satu tokoh yang secara vokal menyetujui
hubungan antarras dan tanpa status. Baginya, status perkawinan James dan Desi bukanlah masalah yang utama selama
Desi mendapat perlakuan yang baik dari James. Tokoh Ibu Desi di dalam drama Kezia lebih menekankan pada
pemenuhan kebutuhan material Desi dan dirinya. Argumen Ibu Desi mengenai kelebihan material yang diberikan
James kepada Desi menunjukkan gejala umum masyrakat modern atau masyarakat industri, yaitu penghargaan kepada
keberhasilan duniawi (Madjid, 1993: 137). Oleh karenaitu, tokoh Ibu Desi ini dapat menjadi representasi masyarakat
urban yang materialistis dan pragmatis. Tapi tidak sekadar materialistis, ibu Des ini juga mementingkan keselamatan
anak perempuannya.

Masih dari kutipan yang sama, terlihat bahwa Sam bukanlah tokoh yang baik yang memang mengincar harta Desi. Hal
tersebut yang membuat tokoh Ibu tidak menyetujui perkawinan Desi dengan Sam. Akan tetapi, Desi beranggapan lain.
Hal yang paling diinginkan Desi adalah memiliki suami yang sah secara hukum. Desi membentuk keluarga modern
yang sesuai dengan ciri perkawinan di masyarakat industri, yaitu membentuk keluargabatih (keluargainti) atas pilihan
pribadinya (Prisianti, 2003:37). Akan tetapi, pilihan Desi menjadi istri kedua Sam sebenarnya merupakan pilihan yang
tidak umum, karena pada umumnya masyarakat industri memiliki hubungan pernikahan monogami dan bukan
poligami. Desi memilih Sam untuk menjadi suaminya yang sah untuk kepentingan anak dalam kandungannya agar ia
dan anaknya kelak tidak mendapat stigma buruk dalam masyarakat.

Perubahan Alur (Plot)

Setiap karya fiksi pasti memiliki alur karena alur atau plot adalah salah satu unsur karya fiksi, baik drama ataupun
prosa. Alur atau plot adalah rangkaian peristiwa yang satu sama lain dihubungkan dengan hukum sebab-akibat
(Sumardjo, & Saini K.M, 1988: 139). Kezia menampilkan alur yang berbeda di dramanya dari alur yang ditampilkan
oleh G. Francis dalam novelnya.

G. Francis menampilkan alur linear karena peristiwa-peristiwa di dalam cerita diceritakan secara kronologis sesuai
dengan urutan waktu kejadian. Secararunut ceritadimula dengan pengenalan, konflik, dan penyelesain (Nurgiyantoro,
2013: 213). Skema untuk alur G. Francis Ini adalah:

A~ B ~C ~D

Cerita dibuka dengan pengenalan mengenai latar waktu dan tempat serta hubungan antara Nyai Dasima, Tuan Edward,
serta Samiun (A). Kemudian konflik terjadi ketika Nyai Dasima meninggalkan Tuan Edward dan menikah dengan
Samiun (B). Klimaks ceritaterjadi ketikaNyai Dasimadibunuh (C). Penyel esaiannya adal ah ketika Samiun dan Poeasa
ditangkap karena diketahui membunuh Dasima (D).
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Kezia menampilkan alur kilas balik. Dalam alur kilas balik, urutan peristiwa tidak dimulai dengan pengenalan, tapi
bisa dimulai dengan konflik atau bahkan penyelesaian, baru kemudian tahap awal cerita dikisahkan (Nurgiyantoro,
2013: 214). Drama karya K ezia dibuka dengan klimaks, yaitu adegan di rumah sakit menjelang kematian Desi (Cy).

C2—A——B—Ci——D

Lalu dilanjutkan dengan eksposisi, yang menceritakan masalah yang timbul di antara tokoh-tokohnya (A). Cerita
dilanjutkan dengan penggawatan ketika Sam dan Har berdiskusi untuk membunuh Desi menggunakan pembunuh
bayaran (B). Kemudian kembali ke klimaks yang lain, yaitu adegan pembunuhan Desi (C,). Cerita diselesaikan dengan
pembunuhan Sam oleh James (D). Berikut ini adalah skema alur drama Kezia

Keziatidak memulai dramanya dengan eksposisi atau pemaparan mengenai tokoh atau masalah, tapi langsung kepada
klimaks. la menggunakan alur kilas balik sebagai upaya memberikan suara bagi Desi. Dalam dramanya ada suara
perempuan yang sering muncul tanpa ada sosoknya. Di tengah cerita, pembaca baru mengetahui bahwa suara
perempuan itu adalah suara Desi.

Suara perempuan:

Apakamu pernah bermimpi tentang mati? Mati tenang di padang rumput. Dimakan belalang dan
dihirup langit. Debu dari abu tanahmu menjadi satu dengan tanah. Apakamu pernah bermimpi
tentang mati. Aku pernah mengalami mati. (Kezia, 2012)

Kutipan di atas adalah pembuka drama K ezia. Penggambaran kematian bagi perempuan itu (yang kemudian diketahui
sebagai Desl) ternyata tidak mengerikan, tetapi ia menggambarkan kematian sebagai sesuatu yang menenangkan.
Dalam novel G.Francis, kematian dan pembunuhan Nyai Dasimadigambarkan sebagai sesuatu yang mengerikan. Kata-
kata “Aku pernah mengalami mati”” merupakan pengantar cerita dengan alur kilas balik. Dengan kalimat itu Kezia
membuat pembaca menduga siapakah pencerita yang telah mengalami kematian ini.

K ezia kemudian membuka drama dengan klimaks, yaitu dengan adegan rumah sakit. Di adegan itu ada perempuan dan
laki-laki yang menangisi kematian seorang perempuan. Akan tetapi, pada adegan pertamaini Keziabelum menjelaskan
siapa sgja tokoh-tokoh yang berperan dalam dramanya. Adegan pertama ini adalah pengantar untuk masuk ke dalam
cerita. Klimaks dipilih untuk membuka cerita untuk memberikan tempat bagi perempuan yang sudah mati untuk dapat
berusara.

Suara perempuan yang dimunculkan K ezia adal ah kontras yang paling menonjol antarakaryanya dengan karya aslinya,
yaitu karangan G. Francis. Dalam novel G. Francis, Nyai Dasimatidak pernah bersuara mengenai apa yang iarasakan
terhadap hal-hal yang terjadi dalam hidupnya. Narator dalam novel tersebut adalah orang ketiga di luar cerita yang
mahatahu. Sang narator tidak pernah menceritakan mengenai perasaan Dasima terhadap kematian atau bahkan ketika
ia diperlakukan kasar oleh Samiun dan keluarganya.

Untuk memberikan suara kepada Desi tanpa mengubah narasi utama cerita Nyai Dasima, K ezia menyiasatinya dengan
menghadirkan suara Desi setelah mati. Suara Desi setelah mati memang selalu membicarakan kematian, tapi tidak
selalu hanya tentang kematian.

Suara perempuan:

Tidak ada kematian yang lebih menyedihkan daripada mati setelah ditipu oleh kebahagian.
Tidak ada yang lebih menderita dari seorang perempuan yang terbuai kebahagiaan semu.
Baginya, itulah kematian. Apakah perempuan begitu berharga, hingga demi uang, nyawa kami
pun digadaikan? (Kezia, 2012)

Dalam kutipan di atas, terlihat bahwa suara perempuan yang muncul, perempuan yang telah mengalami kematian,
berbicaratidak hanya mengenai dirinya. la mengklaim pengalaman pribadinya sebagai pengalaman perempuan secara
umum. Suara perempuan yang muncul dalam dramaini menggeneralisasi pengalamannya.

Kutipan tersebut muncul setelah adegan Sam yang menghubungi pembunuh bayaran untuk membunuh Desi dan
sebelum Sam membujuk Desi agar ikut ke pasar malam. Upaya itu dilakukan Sam untuk upaya pembunuhan Desi.
Suara perempuan itu mengomentari apa yang dilakukan Sam. Sam membuat Desi percaya kepadanya untuk kemudian
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dibunuh. Bagi suara perempuan yang telah mati itu, kematian setelah ditipu oleh kebahagiaan adalah kematian yang
menyedihkan.

Hal ini sebenarnya kontras dengan suara perempuan yang membuka cerita pada drama ini. Jika pada pembukaan,
kematian digambarkan sebagai sesuatu yang menenangkan, pada kutipan selanjutnya kematian karena tertipu oleh
harapan palsu dinyatakan sebagai kematian yang menyedihkan. Kutipan kedua berarti menyatakan bahwa perempuan
yang mati ini mati dengan menyedihkan dan iatidak bisamati dengan tenang seperti yang ia ucapkan ketika membuka
cerita

Setelah membicarakan kematian dalam arti sebenarnya, suara perempuan itu membicarakan mengenai kematian yang
lain. Kematian yang filosofis bagi perempuan, yaitu kematian karenaterbuai ol eh kebahagiaan semu yang jika melihat
konteksnya tentu sgja maksudnya dilakukan oleh laki-laki. Suara perempuan yang berbicara ini kemudian
mempertanyakan harga seorang wanita melalui perkataan: “Apakah perempuan begitu berharga, hingga demi uang,
nyawa kami pun digadaikan?”. Dari kalimat yang mempertanyakan harga seorang wanita, sebenarnya dapat dilihat
bahwa suara perempuan itu mempertanyakan kedudukan perempuan. Perempuan hanya dilihat sebagai objek yang
dapat di gadaikan demi harta dan bukan subjek yang mampu memperjuangkan hidupnya.

Sebelum adegan pembunuhan Desi di pasar malam dan setelah adegan Sam yang menceritakan rencanajahatnya untuk
membunuh Desi dengan Har, istrinya, perempuan yang sudah mati itu bersuaralagi, tapi kali ini Kezia menyebutkan
bahwa suara itu adalah suara Desi.

Desi (suarasgja) :

Aku mati dalam keadaan hidup. Aku pernah mati. Aku sudah mati. Aku mati di atas meja
makan tempat mereka bertransaksi, berdebat soal hargaku. Aku mau mati tapi bukan untuk
mereka. Aku akan mati hanya saja kematian itu hal yang rumit untuk dibicarakan. Aku mau
kedamaian dan kalau untuk itu aku harus mati, matilah aku, matilah tubuhku...(Kezia, 2012)

Des yang hanya berupa suara masih sgja membicarakan tentang kematian. Pada kemunculan suara yang pertama, ia
menggambarkan mengenai kematian yang tenang, kemudian dikontraskan dengan ucapannya yang kedua, yaitu
tentang kematian yang menyedihkan. Pada kemunculannya yang ketiga, yang ditunjukkan dengan kutipan di atas, Desi
memaknai kematian jauh lebih filosofis. Dengan kalimat ““Aku mati di atas meja makan tempat mereka bertransaksi,
berdebat soal hargaku”, Desi menyatakan bahwakematiannyabukan sekadar kematian fisik. Ketikaia sudah dijadikan
objek bagi Sam dan istrinya, Har, ia sudah mati. Dengan kata lain, kematian bukan hanya perkara nyawa, tapi juga
kehilangan otoritas untuk menjadi subjek atas hidupnya sendiri. Ketika ia sudah ditentukan mati oleh orang lain, ia
sudah menganggapnya sebuah kematian.

Akan tetapi, ia menyatakan bahwaia mati bukan untuk Sam atau Har. la menyatakan bahwaia mati untuk kedamaian.
Akhirnya, setelah mati, iamenyatakan bahwaia memang memilih kematian agar merasadamai. Seolah-olah Desi ingin
membuktikan otoritasnya atas dirinya, tapi setelah ia mati. Suara perempuan yang membicarakan kematian muncul
dalam sosok yang nyata, yaitu Desi, pada akhir cerita.

Desi :

Apakamu pernah bermimpi tentang mati? Mati tenang di padang rumput. Dimakan
belalang dan dihirup langit. Debu dari abu tanahmu menjadi satu dengan tanah. Apa
kamu pernah bermimpi tentang mati. Aku pernah mengalami mati. Aku sedang
mengalaminya. (Kezia, 2012)

Kutipan di atas diucapkan setelah Desi dibunuh di pasar malam. Kemunculan Desi sebagai sosok yang telah mati
menjawab dugaan pembaca atas sura perempuan yang muncul di awal cerita. Kalimat Desi di akhir ceritaini memang
sama dengan kalimat yang ia ucapkan ketika membuka cerita, kecuali kalimat terakhirnya. Kalimat terakhirnyalah
yang membuat maknanya berbeda. Penjelasan pertamanya tentang kematian yang indah dan tenang telah iakontraskan
dengan pernyataannya bahwa ia mati karena tertipu oleh Sam. Dan hal itu baginya merupakan kematian yang
menyedihkan. Jadi, ucapannya mengenai kematian di akhir cerita merupakan sebuah ironi. la sedang mengalami mati,
tetapi bukan mati tenang di padang rumput seperti yang ia gambarkan.

Drama ditutup dengan adegan pembunuhan Sam oleh James. Dalam cerita Francis, Tuan Edward tidak membunuh
Samiun, tapi hanya menangkapnya melalui institus hukum yang berlaku pada saat itu. Kezia menghadirkan
penyelasaian yang berbeda dengan apa yang dilakukan oleh G. Francis.
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Dua orang masuk ke panggung dengan membawa seseorang yang kepal anya ditutupi
kain. Sosok itu diberdirikan menyerong dengan James. James mengeluarkan pistol.
Mengisi pelurunya dan menempatkannya pada keadaan siap tembak. James memberi
isyarat untuk membuka penutup kepala. Desi menggerakan tangan James dari belakang
dan mengarahkannya pada kepala priaitu.

JAMES:
hello, Sam!

(Kezia, 2012)

Dari kutipan tersebut terlihat bahwa James melakukan tindakan yang lebih ekstrem dari yang dilakukan oleh Edward,
yaitu langsung membunuh Sam menggunakan tangannya sendiri. Hal itu membuktikan perasaannya terhadap Desi.
Ada hubungan yang lebih intens antara James dengan Desi, dibandingkan dengan hubungan Tuan Edward dan Nyai
Dasimadalam cerita G. Francis.

Kemunculan suara perempuan yang sering sekali hadir dalam cerita dan membicarakan kematian sesuai dengan judul
yang dibuat oleh Kezia. Suara perempuan yang mempertanyakan hidupnya memang dapat dibungkam oleh kematian
fisik, tapi gemanya masih akan terus hidup meski sudah berusaha dibungkam, seolah-olah hanya mati suri.

Penutup

Naskah drama Rebecca Kezia yang berjudul Mati Suri di Jakarta mengadaptasi cerita Nyai Dasima karangan G.
Francis tanpa mengubah narasi utamanya. la tetap mematikan tokoh utama perempuan dengan motif ekonomi. Akan
tetapi, ternyata latar pembuatan kedua karya juga memengaruhi isi dari karya tersebut. Hilangnya isu agama dalam
dramaKeziasesuai dengan latar masyarakat dalam ceritanyakarenafungsi religius dalam masyarakat modern memang
sudah mulai berkurang. Dalam novel G.Francis, isu agama ditonjolkan karena pada masa itu masyarakat betawi
memang identik sebagai islam fanatik. Kezia mengubah alur penceritaannya agar dapat memberikan suara pada tokoh
perempuan. Dengan mengubah alurnya menjadi kilas balik, tokoh Desi dapat memaknai kematiannya sendiri.

Suara perempuan dalam drama K eziatidak hanya menyuarakan pemikirannya, tapi iajuga mengklaim pengalamannya
sebagai pengalaman perempuan pada umumnya. Tokoh utama perempuan dalam drama Kezia tidak lagi dibungkam
seperti dalam novel G. Francis. Tokoh Desi jugaterlihat 1ebih otonom dibandingkan dengan Dasima dalam hal memilih
suami. Hal itu menggambarkan Desi sebagai perempuan modern. Desi meninggal kan James bukan karena mereka beda
agama, tetapi karenaDesi tidak ingin mendapat stigmaburuk dari masyarakat. 1su ekonomi yang menyebabkan Dasima
dibunuh masih dipertahankan oleh Kezia. Masalah Ekonomi memang masih menjadi salah satu penyebab utama
konflik dalam zaman apapun. Akan tetapi, meskipun tokoh utama wanita dalam drama Kezia lebih otonom
dibandingkan dalam karya G. Francis, ia masih mendapat stigma buruk dari masyarakat karena tidak memiliki
hubungan pernikahan yang normal. Jadi, meskipun latar cerita sudah berbeda jauh, wanita yang memiliki hubungan
perkawinan yang tidak sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat masih terepresi oleh lingkungan
sekitarnya.
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Abstrak

Nilai-nilai luhur merupakan sikap dan kepribadian manusiadalam kehidupan dalam bermasyarakat. Nilai luhur
dibentuk melalui penanaman dalam berbagai metode dan media yang dikembangkan berdasarkan kearifan lokal dan
perubahan-perubahan sosial yang terjadi. Sastra sebagai produk kebudayaan memiliki nilai-nilai luhur yang dimaksud
mencakup filosofi, nilai-nilai, norma, etika, folklore, ritual, kepercayaan, kebiasaan dan adat-istiadat. Salah satu wujud
karya sastra yang memiliki nilai luhur adalah syiir. Syiir mengandung nilai-nilai luhur tentang kearifan lokal.

Makalah ini berupaya mendeskripsi nilai-nilai luhur yang terkandung dalam teks syiir yang berkembang di
wilayah Pesisir Utara Jawa Tengah. untuk melakukan diperlukan kajian filologi yang meliputi pernaskahan dan
perteksan sastra syiir yang bertuliskan huruf pegon di wilayah Pesisir Utara Jawa Tengah. kajian filologi bertujuan
mempermudah pembaca menerima efek komunikasi sastra tentang materi sastra klasik yang bertuliskan huruf pegon
pesisiran. Dengan demikian, karyasastraklasik pegon dipesisiran dapat diapresiasi secara luas.

Objek material yang dijadikan kajian dalam makalah ini adalah sastra klasik berupa syiir yang ditulis
menggunakan huruf Arab-Jawa (pegon) maka, diperlukan kajian filologi yang meliputi pernaskahan, perteksan dan
suntingan teks atas sastra klasik yang berupa syiir.

Inventarisasi dan trangdliterasi naskah klasik yang berupa syiir yang berkembang di wilayah pesisir pantai utara
Jawa Tengah dilakukan untuk mendata dan mendapatkan gambaran keberadaan naskah yang ada serta mempermudah
efek komunikas sastra antar generasi melalui teks yang terbaca. Hal ini penting dilakukan karena belum ditemukan
adanya bukti inventarisasi naskah klasik pesisiran serta belum banyaknya hasil transliterasi atau suntingan teks sastra
klasik pesisiran. Metode filologi meliputi metode pemilihan naskah dasar kajian dan metode penyuntingan teks.
Langkah kerja filologi dalam penélitian ini dilakukan karena objek material sastra klasik pesantren yang berbentuk
syiir mengandung karakteristik masa lampau. Karakteristik masa lampau tersebut berupa teks tulisan tangan dan
menggunaan huruf Arab-Jawa (pegon). Kajian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi penyusunan penelitian
lebih lanjut.

Kata Kunci; kajian filologis, nilai-nilai luhur, sastra Pegon, Syiir Pesisir

Pendahuluan

Karya sastra lama sebagai bacaan yang bernilai dapat memberikan manfaat positif bagi kehidupan
bermasyarakat, seperti yang dikatakan Horatius dul ce et utile, menghibur dan bermanfaat (Teeuw, 1983:183). Menurut
Sutrisno (1981) di balik keindahan karya sastra terdapat gagasan pengarang yang bernilai edukatif, sehingga sastradan
tatanilai kehidupan merupakan duafenomenasosia yang saling melengkapi, sastra sebagai bentuk seni kelahirannya
bersumber dari kehidupan yang bertatanilai dan padagilirannya sastra akan memberikan sumbangan bagi terbentuknya
tatanilai.

Tatanilal berorientasi pada etika. Tata nilai dibentuk oleh pengetahuan, pemahaman serta penghayatan atas
gjaran agama. Agama memberikan gjaran tata nilai yang lengkap dengan peraturan yang mencegah manusia agar tidak
keluar dari aturan. Agama seperti ikatan yang tidak melepas seorang manusia melenceng dari nilai kebenaran yang
absolut berdasarkan tendensi agama tersebut. Etika dapat disederhanakan dengan bahasa “benar dan salah” atau
bermoral dan amoral (Sugiarto, 2000:). Karya sastra, selain memberikan kenikmatan seni, juga memperkaya kehidupan
batin, memperhalus budi, bahkan juga sering membangkitkan semangat hidup yang menyala dan mempertinggi rasa
ketuhanan dan keimanan (Pradopo, 2007).

Karyasastralama perlu untuk dikaji, diteliti, dan diungkapkan kandungannya, karena dalam karya sastralama
terssimpan sgjumlah informasi tentang masa lampau dan nilai-nilai (Chamamah, 2011). Adanya kepentingan untuk
mengenali, memahami, dan selanjutnya menciptakan budaya bangsa dengan memperhatikan akar budayanya
dikarenakan budaya merupakan suatu proses yang berkesinambungan, yaitu apa yang dilahirkan pada masa lampau
berkel anjutan pada masakini untuk selanjutnya menciptakan wuj ud masa depan bangsa (Chamamah, 2011). Nilai yang
hidup padamasakini, dan yang akan berkembang pada masa yang akan datang merupakan bentuk kesinambungan dari
nilai-nilai yang telah ada padamasalampau. Sebagai peninggalan masalampau, naskah menyimpan berbagai informasi
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tentang kehidupan, tentang berbagai buah pikiran, paham, dan pandangan hidup yang pernah hidup pada masyarakat
masa lampau.

Proses penyebaran Islam di Nusantara yang diikuti penggunaan kepustakaan agama Islam melahirkan
lingkungan budaya baru, yang dinamakan budaya pesantren. Budaya pesantren merupakan tradisi agung kedua yang
mengimbangi tradisi agung di lingkungan istana (Simuh, 1999). Pesantren sebagai |lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia merupakan produk adli Indonesia, Majid dalam Qomar (2002) menyebutnya dengan istilah indegenous
(pendidikan adli Indonesia).

Pesantren sebagai sistem pendidikan adli di Indonesia mempunyai karakteristik yang khas dan unik. Salah
satu kekhasan dan keunikan pesantren yang tidak pernah ditinggalkan adalah proses penerjemahan bahasa asal (baca:
teks Arab) ke dalam bahasa Jawa. Tradisi penerjemahan bahasa asal ke dalam bahasa Jawa menggunakan aksara pegon
masih tetap dilestarikan melalui metode pembelagjaran sorogan dan bandongan dalam tradis di pesantren. Tradisi
penerjemahan dengan menggunakan hurup pegon mempunyai pengaruh terhadap penciptaan dan perkembangan sastra
pesantren.

Sewaktu agama |slam menjadi elemen yang dominan dalam peradapan Jawa, aksara Arab yang semula hanya
digunakan untuk menulis teks-teks Arab, lama kelamaan direka dengan menambah tanda diakritik dipakai untuk
menulis teks-teks bahasa Jawa (Pudjiastuti, 2006:44). Teks Jawa yang ditulis dengan aksara Arab disebut teks pegon
artinya sesuatu yang terkesan menyimpang. Teks pegon mengenal dua macam yaitu pegon gundhil (tanpa harakat) dan
pegon berharakat (Pigeaud 1967:; 25-26).

Pondok-pondok pesantren menjadi basis tumbuh kembangnya kesusastraan Islam di Jawa. Sastra pesantren
merupakan kesusastraan yang lahir dan berkembang dalam dunia pesantren (Purbacaraka, 1950). Teks-teks seni
pesantren dalam lingkungan pondok pesantren mempunyai proses penciptaan dan pertumbuhan bersamaan dengan
proses pendidikan dan pengajaran agama | am. Secara umum teks-teks seni pesantren memiliki tema-tema yang dapat
dilihat melalui beberapa kecenderungan simbolik yang berhubungan dengan gjaran, nilai dan normasosial keagamaan.

Sastra keagamaan, sastralslam, atau sastrakitab biladilihat dari sudut pandang tempat dan suasana produksi
karya sastra, sastra keagamaan dapat disebut sebagai sastra pesantren, bila dipandang dari sisi corpus atau wadah yang
menyimpan isi pesan-pesan keagamaan, sastra keagamaan dapat disebut sastra kitab (Manshur, 2007). Demikian juga
karya puisi, bentuk syiir pada masyarakat Jawa, seperti syiir Mawar Putih karya Muhammad Nur Sanusi, syiir Mitera
Sqjati Karya Bisri Rembang, syiir Nasehat Konco Wadon, syiir Sekar Cempaka, syiir Dagang, syiir Siti Fatimah, dan
syiir Erang Erang Sekar Panjang. Karya-karyaini dapat dikatakan sebagai karya sastra keagamaan karena kandungan
naskahnya berupa ajaran-ajaran agama seperti akhlak, tasawuf, dan teologi Islam.

Syiir Erang- Erang Sekar Panjang merupakan karya sastra lama, maka kajian terhadap syiir Erang- Erang
Sekar Panjang akan menggunakan teori filologi. Studi filologi dilakukan terhadap teks yang tersimpan di dalam
naskah lama (Robson, 1994). Studi filologi bertujuan mengungkap informasi masa lampau suatu masyarakat dengan
menyajikan teks yang menjadi dasar kajian dalam bentuk teks terbaca oleh pembaca masa kini (Istanti, 2005). Dengan
demikian, kajianfilologi bertujuan untuk menjebatani masalampau saat teks diciptakan dan masakini saat teks dibaca.
Aspek keterbacaan merupakan hal penting dalam pengkajian karya sastra lama karena teks klasik memuat informasi-
informasi  tentang kebudayaan masyarakat masa lampau. Melalui teks klasik, dapat digali nilai-nilai hidup yang
terkandung dalam kebudayaan masa lalu.

Syiir Sebagai Media Pembentuk K ar akter

Syiir sebagal salah satu bentuk karya sastra pesantren mempunyai fungsi dan unsur keindahan yang perlu
didayagunakan. Muzakka (2006), dalam penelitiannya terhadap syiir, menemukan tigafungs utamasyiir, yaitu fungsi
hiburan, fungsi pendidikan dan pengajaran, dan fungsi spiritual. Fungsi hiburan muncul karena hadirnya singir dalam
khazanah sastra selalu dinyanyikan, baik dengan iringan musik tertentu maupun tidak. Fungsi pendidikan dan
pengajaran muncul karena singir mengekspresikan nilai-nilai didaktis, yakni pendidikan nilai-nilai moral Islam dan
pengetahuan |slam yang kompleks.

Fungsi spriritual muncul karena sebagian besar singir diberlakukan penggunaanya semata-mata sebagai upaya
penghambaan diri kepada Tuhan. Tigadari fungsi singir di atas bagi para pendukungnya yang paling menonjol adalah
sebagai media pendidikan dan pengajaran (Muzakka, 2006). Hal itu mengisyaratkan bahwa karya sastra harudah
dipahami dengan konteks sosial budayanya sebagai fungsi estetik yang tidak lepas dari fungsi sosialnya. Dengan
demikian, karya sastra pesantren yang berbentuk syiir sebagaimana yang berkembang di dalam komunitasnya
merupakan karya estetis yang berfungsi sosial kuat sebagai wahana komunikasi sekaligus sosialisasi nilai-nilai gjaran
agama | slam seperti contoh syiir Erang Erang Sekar Panjang berikut,

Bab Banget Bungah Ana Dunya

Aja sira banget banget gonmu bungah ana dunya

Malaikat juru pati nglirak-nglirik maring sira

Olénglirik Malaikat arep jabut nyawa ira
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goné jabut angenténi dhawuhé Kang Maha Mulya

Sakwusé didhawuhi banjur tandang karo kondha
“Aku iki ming sakderma kowé ora kena semaya”

Menurut Mustofa Bisri (dalam Hamidi, 2005), syiir lebih menunjuk pada pengertian nazham dalam bahasa
Jawa. Syiir sepadan dengan nazham yang merupakan kalimat yang disusun secarateratur dan bersajak . Seperti contoh
syiir yang diciptakan KH. Ali Maksum berikut;
Awak —awak wangsulana
Pitakonku marang sira

Saka ngendi sira iku
Menyang ngendi tujuanmu

Mula coba wangsulana
Jawaban kelawan cetha

Aneng ngendi uripira
Saiki sedina-dina

Saudara jawablah
Pertanyaan saya kepadamu
Darimana dirimu itu ada
Lalu kemana tujuanmu

Maka coba jawablah
Jawablah dengan jelas
Mau kemana hidupmu
Sekarang sehari-hari

Terasa sekali betapa kata-kata dalam bait dalam syiir tersebut begitu terpilih: enak diucapkan, mudah dicerna,
dan merdu dengan sendirinya. Syiir memiliki irama dan musikalisasi di setiap akhir barisnya serta syiir muncul atas
dorongan semangat berdakwah sebagai tanggung jawab para pengarangnya bagi agama dan umat manusia (Mustofa
Bisri dalam Hamidi, 2005). Dapat dikatakan bahwa syiir merupakan tuturan imajinatif yang tertata secara artistik
berdasarkan aturan-aturan kepuitisan yang mengandung kekuatan emotif untuk mempengaruhi hati dan perasaan
penikmatnya.

Syiir menjadi popular karena para kiai dan mubaligh membuat dan menggunakannya sebagai “bumbu” atau
wadah menyampaikan materi dalam tabligh-tabligh yang dilakukan kiai. Syiir disukai karena bahasanya mudah
dipahami dan dapat dilagukan sesuai dengan “nada” yang sudah akrab di masyarakat terutama msasyarakat pesantren
atau masyarakat pengajian. Nada yang dimaksudkan adalah nada shalawat atau Al-Barjanji yang umum di masyarakat.
Beberapa bentuk salawat yang menjadi pengantar syiir diantaranya,

1. Shalatullah salamullahi ala thaha Rasulillah
Shalatullah salamullahi ala Yasin Habibillah
Tawassalna bibismillah wabilhadi Rasulillah
Wakulli mujahidi, mujahidi lillah biahlil badri ya Allah

2. Allah humma solli wasalim alaa syayyidina wamaulana Muhammadin
adadmma biismilla hi shalatan daimatan bi dawami mulkilahi

3. llaahilastulir firdausfii ahlaa walal akhwaa alan naril jahiimi
Wa hablidau watarwfir dhunubi wainakahau birundafil adhimi

4. Yaa Rosululloh Salamun alaik yaa rofi’ asya niwaddaroji
Affatayyaji rotal alami ya uhailaljuudi wal karomi

5.  Sholli wasalim daaiman alahmadaa
Wal aali wal as-haa biman qodwahadaa
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6. Laailaahaillallah almalikul khaggqul mubin
Muhammadurrasulullah shadikul waqdil amin.

Syiir merupakan bentuk karya sastra pesantren yang belum banyak mendapatkan perhatian dalam penelitian sastra,
walaupun populasinya cukup banyak.

K ekerabatan Syiir Erang Erang Sekar Panjang dengan Kitab Kuning

Syiir Erang Erang Sekar Panjang merupakan karya Kiai Sirgj yang tingggal dan dimakamkan di Payaman
Magelang. Riwayat hidup Kiai Muhammad Sirgj terdapat dalam buku dokumentasi keluarga trah Siragj yang berjudul
Forum Slaturahmi Keluarga Besar Romo Agung KH Sraj Payaman Magelang. Dalam buku dokumen keluarga
tersebut diuraikan riwayat hidup KH. Sirgj bin Abdul Rosyid merupakan seorang tokoh ulama yang mempunyai
kharisma di Magelang. Kelahiran beliau sekitar Tahun 1878 di masa kolonial dan meninggal pada tahun 1959 dalam
usia 90 tahun. Kiai Sirgj merupakan tokoh yang mewarnai perjalanan dakwah di Magjid Payaman. Syiir Erang Erang
Sekar Panjang terdiri atas tigajuz yang masing-masing juznya terdiri dari beberapa bab. Isi teks syiir Erang Erang
Sekar Panjang mempunyai gjaran keimanan, syariah, akhlak.

Menurut Damami dalam Sedyawati (2002) syiir tidak bisa diciptakan dari bahan rekaan sgja, tetapi harus
bersumber pada Al-Quran, hadis, dan kitab-kitab keagamaan. Oleh karenaitu, dari sisi kandungannyasyiir berisi gjaran
moral, nasihat, dan pendidikan. Kitab —kitab keagamaan yang mempunyai hubungan dengan syiir Erang Erang Sekar
Panjang adalah kitab- kitab yang digjarkan di pesantren. Kitab-kitab tersebut merupakan kitab figih bermadzhab Sydfii
yang popular di pesantren, ditulis pada abad ke-10 sampai abad ke-15 (Bruinessen, 1995). Teks syiir Erang Erang
Sekar Panjang bersumber dari Al-Quran dan hadis serta kitab keagamaan tampak dalam Bab Pitutur Dhateng
Sedherek berikut.

Dheérek jaler dhérek éstri sampun ngantos sama mungkur
dhateng napa wontenipun ingkang sampun kula matur /

Wontenipun anggén kula angaturi ing pitutur
wonten Quran wonten hadis wonten kitab kang misuwur

Kula matur séwu nuwun dhateng para dhérék kula
ingkang sama merlokaken mirengaken atur kula

He para dhérék kula mugi-mugi hanampiya
atur kula kanti seneng sampung ngantos paring duka.//
(Siral, juz 1: 23-24)

Kutipan Bab Pitutur Dhateng Sedhérék mempertegas bahwa syiir Erang Erang Sekar Panjang merupakan hasil
respons estetik Kiai Sirgj dari hasil pembacaannya terhadap referensi-referensi keagamaan, yang bersumber langsung
dari Al-Quran, Hadis atau melalui kitab-kitab keagamaan. Bertolak dari hal tersebut kajian gjaran agama atas syiir
Erang Erang Sekar Panjang perlu dilakukan.

Pepacuh-Pepeling Syiir Erang Erang Sekar Panjang

Ajaran agama syiir Erang Erang Sekar Panjang tampak pada judul Erang Erang yang berarti pepacuh atau
pepéling. Pepacuh berarti larangan sedangkan pepéling berarti pengingat. Erang Erang mempunyai arti pengingat-
ingat terhadap umat manusia agar jangan menerjang larangan Tuhan. Pepéling tersebut di sampaikan pengarang melalui
tembang/ salawatan (sekar) yang isinya terdapat pada awal sampai akhir syiir (Panjang).

Materi teks gjaran agama dalam syiir sangat dominan. Hal ini didasarkan pada penciptaan syiir yang
bersumber dari Al-Quran, hadits, dan kitab-kitab keagamaan (Damami dalam Sedyawati, 2002:509). Ajaran agama
meliputi gjaran akidah (keimanan), syariah, dan akhlak (Depag, 1998:37; Aminudin, dkk., 2002: 12). Ajaran agama
tentang akidah, syariah dan akhlak yang terdapat dalam syiir syiir Erang Erang Sekar Panjang mengacu Al-Quran,
hadis dan kitab- kitab keagamaan. Hal tersebut tampak pada syiir Bab Pitutur Dhateng Sedherék berikut.

Dhérék jaler dherék éstri sampun ngantos sama mungkur
dhateng napa wontenipun ingkang sampun kula matur

Wontenipun anggén kula angaturi ing pitutur
wonten Quran wonten hadis wonten kitab kang misuwur
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Kula matur séwu nuwun dhateng para dherék kula
ingkang sama merlokaken mirengaken atur kula

He para dhérék kula mugi-mugi hanampiya
atur kula kanti seneng sampung ngantos paring duka.

K utipan Bab Pitutur Dhateng Sedhérék mempertegas bahwa syiir Erang Erang Sekar Panjang merupakan
hasil respons estetik Kiai Sirg) dari hasil pembacaannya terhadap Al-Quran, hadis dan kitab — kitab pesantren,
Wonteni pun anggén kula angaturi ing pitutur/ Wonten Quran wonten hadiswonten kitab kang misuwur. Ajaran agama
yang berupa anjuran atau nasehat yang disampaikan dalam syiir Erang Erang sekar panjang merujuk gjaran yang
terdapat dalam Al-Quran dan Hadis serta dalam kitab keagamaan. Kitab —kitab keagamaan yang mempunyai hubungan
dengan syiir Erang Erang Sekar Panjang adalah kitab- kitab yang digjarkan di pesantren. Kitab-kitab tersebut
merupakan kitab figih bermadzhab Syafii yang popular di pesantren, ditulis pada abad 10 sampai abad ke-15 (
Bruinessen, 1995: 30). Ajaran agama dalam syiir Erang Erang Sekar Panjang terangkum dalam Bab Uwot berikut.

Wajib sira gawé apik gawé jembar uwot ira
sababé apik jembar ana lakon pitung perkara

Ingkang dhihin kudu mantep perkaranéimanira
kaping pindho kudu mantep perkarané Islamira

Kaping telu kudu nrima ing anané awak ira
kurang nyandhang kurang pangan lara susah ja gersula

Kaping pat kudu loma maring sanak kadang ira
aja pisan gaweé serik marang sanak pada ira

Kaping lima aja pisan kowé ngina nyang manungsa
senajan fekir ina duwé laku ora tata

Kaping nem kudu sira ngati-ati pangan ira
aja ngas kalebunan barang haramweteng ira

Kaping pitu aja sira hgasi lali nyang Pangeran /
arikala kowe iku kurang sandang kurang pangan

Aja pisan sira iku duwé laku ora jujur
titénana awak ira nguwot gremet jur gejegur

Sababé olé jegur sikil dredhek ati gumyur
nek wis jegur seka dhuwur tekan ngisor ajur mumur

Sababé goné ajur uwoté luwih dhuwur
lakon pitung puluh tahun seka ngisor teka dhuwur
(Sirgj, Juz 1:8-9)

Kutipan syiir Erang Erang Sekar Panjang Bab Uwat diatas mencakup tiga dimensi gjaran agama Islam,
yaitu; akidah, syariah, dan akhlak. Aspek akidah terdapat pada konsep iman Ingkang dhihin kudu mantep perkarané
iman ira, aspek syariah kaping pindho kudu mantep perkarané Islam ira, aspek akhlak Kaping telu kudu nrima ing
ananéawak ira, kurang sandhang kurang pangan lara susah ja gersula, Kaping pat kudu loma maring sanak kadang
ira, aja pisan gawé serik marang sanak padan ira, Aja pisan sira iku duwé laku ora jujur. Ketiga gjaran yang
dikemukakan dalam Bab Uwot, sesuai dengan agjaran ISsam yang meliputi tiga dimensi yaitu agidah, syariah, dan
akhlak. Bertolak dari hal tersebut gjaran agama Islam yang menjadi kajian dalam penelitian terdiri atas dimensi
akidah, syariah, dan akhlak.

Akidah berisi aspek keimanan yang menekankan pada konsep monoteisme atau keesaan Tuhan. Syariah
merupakan wadah pengaturan segala bentuk praktik keagamaan yang terbagi dalam dua hal, yaitu ibadah dan
muamal ah. Ibadah berkaitan kewajiban pokok seorang muslim sedang muamalah mengatur tata kehidupan seorang
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muslim dengan masyarakat. Akhlak merupakan ajaran yang diarahkan pada pembentukan etika kehidupan masyarakat
yang sgjalan dengan nilai-nilai dasar |slam (Depag, 1998:37).

Akidah secara terminologi adalah kepercayaan kepada suatu hakekat tertentu dengan kepercayaan yang
mutlak, tidak mengandung keraguan bagi yang menyakininya. Agidah merupakan suatu yang diimani dan yang
dipandang dapat memberikan rasa kepuasan yang kuat pada hati sanubarinya, sekaligus menjadi fondamen keimanan,
pandangan serta jalan hidupnya (Abud, 1992:2). Dengan demikian, akidah merupakan sesuatu yang dipercayai oleh
hati dan pikiran.

Landasan akidah Islam meliputi enam hal yang disebut rukun iman. Rukun iman terdiri atas; iman terhadap
Allah, nabi, kitab Allah, Malaikat dan alam ghaib, hari kiamat dan takdir. Syiir Erang Erang Sekar Panjang
menyampaikan ajaran akidah dalam Bab Rukuné Iman, Bab Wujudé Pangéran, Bab Ngimanaken Malaikat, dan dalam
Bab Nrima Phestén Ala Becik berikut,

Bab Rukun Iman

He para dulur kita wajib padha ngawruhana
ing anané rukun iman rukun Islam kang sampurna

Aja pisan nak takoni banjur jawab ngayawara
balik sira nak takoni kudu jawab ingkang cetha

Utawi rukuné iman iya iku nem perkara

ingkang dhihin ngimanaken ing anané Pangénaraira
(Siraj, Juz 2: 5)

Bab Wujud Pengéran

Wujudé Pangéran iku ora kaya apa-apa
ora rupa ora ketok mungguh ati mungguh nétra

Ora manggon ing panggonan ora kona ora kéné
wis wajibé Gusti Allah ora manggon panggonané

Ora dhuwur ora ngisor ora ngarep ora buri
ora kiwa ora tengen anané kang Maha Suci

Arikala ana dunya ora ana wong kang présa /
sakliyané kanjeng Nabi arikala nang ngakasa
(Sirgj, Juz 2: 5)

Bab Ngimanaken Malaikat

Kaping pindho ngimanaken ing anané Malaikat
ora lanang ora wadon ora wandu wis mufakat

Ora mangan ora ngombé ora turu saklawasé
ora anak ora bojo ora bapa sak biyungé

Ora omah ora manggon ing panggonan ingkang mesthi
ora amung padha andhérék dhawuhé kang Maha Suci

Kaping telu ngimanaken ing anané kabéh kitab
ing anané etungané kabeh satus papat kitab

Utawi kaping paté ngimanaken para utusan
kabéh iku ana selawé kang sinebut ana Quran
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Kautus kon mernata ing anané ka-Islaman
awit kanjeng Nabi Adam hingga Kanjeng Nabi Pungkasan

Kaping lima ngimanaken ing anané dina akhir
lamun ora ngimanaken sira iku dadi kafir

Awité dina akhir iku awit mlebu kubur
ora ana pungkasané nek wis tangi seko kubur

Lamun tangi seka kubur terus mlebu nang neraka
lamun begja awak ira ora suwé nang neraka (Sirgj, Juz 2: 6-7)

Bab Nrima Pesthén Becik Ala

Kaping nem ngimanaken ing anané kabéh pesthen
becik ala sugih miskin bungah susah manut pesthén

Padha sira nrimaha pesthén Kang Maha Mulya
lamun sira ora nrima arep Mangéran karo sapa

Gusti Allah uwis dawuh sapa wongé ora nrima
ing anané paring Ingsun enggal sira lungaa

Sapa wongé ora nrima ing anané paring Ingsun
saha ora gelem sabar ing anané coba Ingsun

Inggal sira anggoléa Pangéran sakliya Ingsun
aja pisan sira manggon ana ngisor langit Ingsun

Ingsun gawe langit bumi supayaha dha dinggoni
wong kang padha sabar nrima anané kang Sun kersani
(Siraj, Juz 2: 6-7)

Pada syiir Bab Rukuné Iman disebutkan rukun iman ada lima, yang pertama percaya adanya Allah. Pada bab
Wujudé Pangéran dijelaskan bahwa wujud Allah itu tidak bisa diibaratkan Wujudé Pangéran iku ora kaya apa-apa,
tidak terlihat menurut hati maupun dengan mata ora rupa ora kétok mungguh ati mungguh nétra, tidak bertempat di
suatu tempat ora manggon ing panggonan ora kona ora kéné karena sudah menjadi ketentuan Allah. Satu satunya
manusia yang pernah menghadap Allah adalah Nabi Muhammad ketika isra mirgj Arikala ana dunya ora ana wong
kang présa/ Sakliyané kanjeng Nabi arikala nang akasa//. Pada bab ngimanaken malaikat disebutkan tentang iman
kepada malaikat, iman kepada Rosul, iman kepada kitab, dan iman terhadap hari akhir. Bab Nrima Pesthén Becik Ala
disebutkan rukun iman yang ke enam yaitu percayaterhadap ketentuan yang telah ditetapkan Allah (gadha dan qodar).
Syariat Islam yang menjadi kajian pada bab ini meliputi aspek ibadah dan muamalah. Ibadah berkaitan
kewajiban pokok seorang muslim yang disebut rukun Islam yang terdiri atas lima hal, yaitu mengucapkan kalimat
syahadat, melaksanakan salat lima waktu, membayar zakat, puasa Ramadan, dan ibadah haji. Muamalah mengatur tata
kehidupan seorang muslim dengan masyarakat, seperti hukum publik dan hukum perdata (Depag, 1998:37; Aminudin,
dkk, 2002: 14).
Bentuk lbadah yang tergambar dalam syiir Erang Erang Sekar Panjang tampak dalam Bab Rukun Islam
yang terdiri atas mengucapkan syahadat, mengerjakan shalat, berpuasa di bulan ramadhan, membayar zakat, dan
beribadah haji ke Makkah.

Bab Rukun Isam

Utawi rukuné Islam kabéh iku limang perkara
ingkang dhihin kudu maca ing sahadat loro ira

Saraté maca sahadat kudu ngerti nang maknané
lamun maca ora ngerti ora ana paidahé
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Kaping pindho anglakoni sira salat limang wektu
goné sira anglakoni aja ngasi poté wektu

Kaping telu anglakoni puasa sasi Ramadhan ira
goné sira anglakoni sak enteké Ramadhan ira

Kaping pat seka lima kudu nampakaké zakat
lamun sira duwé bandha ingkang turah wajib zakat

Kaping lima iku kudu lunga haji maring Makkah
lamun sira duwé sangu kanggo lunga maring Makkah
(Siraj, Juz 2: 7-8)

Syahadatain (maca ing sahadat loro ira) adalah mengucapkan ”Asyhadu alla llaha Illallah, Waasyhadu Anna
Muhammadar Rasulullah”, artinya “aku bersaksi tidak ada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Nabi
Muhammad itu adalah utusan Allah”. Pengakuan terhadap adanya Allah dan pengakuan terhadap Nabi Muhammad
sebagai Rasul Allah itu merupakan ketauhidan. Tentang pentingnya mengucapkan dua kalimah syahadat tersebut
dalam syiir Erang Erang Sekar Panjang dijadikan pembuka disetiap Juz dan dijadikan patokan “not” lagu syiir, yaitu
Laailaahaillallah almalikul khagqul mubin / Muhammadurrasulullah shadikul waqdil amin.

Kiai Sirgj yang mengarang syiir Erang Erang Sekar Panjang merupakan seorang ulama yang sangat
memperhatikan ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu pengetahuan. Berkaitan dengan pentinggnya menuntut ilmu
ditunjukkan dengan proses belgjar beliau yang tidak henti hentinya seperti yang di uraikan dalam dengan buku forum
silaturahmi keluarga besar Romo Agung KH. Sraj Payaman Magelang. Perjalanan belgjar Kiai Muhammad Siradj
dimulai dengan belgjar dengan KH. Abdul Hamid Payaman, belgjar dengan Kiai Idris Plumbon Grabag selama dua
tahun, Belgjar di pesantren KH. Maksum di Punduh Tempuran Magelang selama tiga tahun, kemudian belgjar kepada
KH. Kholil di Bangkalan Madura. Setelah belgjar dengan KH. Kholil Bangkalan Madura beliau melanjutkan belgjar
di tanah suci Makkah selamadelapan tahun. Kiai Sirgj belgjar Makkah dengan beberapaguru diantaranyasayid Alawy
Al Maliky, Sayid Ahmad Syato, Syeh Mahfud At Tirmisi dan ulama-ulama lain. Ketika belgjar di Makkah beliau
bertemu dengan ulama-ulama tanah air yang belajar juga di makkah seperti KH. Hasyim Asy’ari Jombang, KH.R.
Dahlan Semarang. Perjalanan proses belgjar Kiai Sirgj tersebut menunjukkan beliau sangat memperhatikan persoalan
belgjar. Ajaran menuntut ilmu dalam syiir Erang Erang Sekar Panjang dalam Bab Golék IImu di dalamnya
menggambarkan tentang pentingnya mencari ilmu.

Bab Golék IImu

Kukuhé barang tempél iku sebab iya dipaku
kaya déné ibadah kukuhé sababé ilmu

Lamun ana wong ibadah tanpa nganggo paku ilmu
inggal coplok kaya barang némpél tanpa nganggo paku

Sapa wongé ngambah dalan niyat ngudi nyang ilmuné
Gusti Allah gampangaken ngambah dalan suwargané

Ina banget awak ira lamun ora ngudi ilmu
pirang-pirang para alim pada andhasaraké ilmu

Goné mulang para alim niyat kanggo nangkarakeé
maring murid lanang wadon supaya genah uripé/

Aja pisab gonmu ngaji niyat gawé sesungaran
titénana awak ira besok calon kawirangan

Wajib sira angudiya ing ilmuné lakon ira
lamun amal tanpa ilmu banjur muspro amal ira

Wajib sira luru ilmu najan adoh lakon ira
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kaya lunga saka kéné ngasi nyang Negara Cina

Najan ana dalan ira kalingan dénéng segara
segaranéis banyu apa manéhisi tirta

Lamun uwis oléh ilmu nuli sira lakonana
éman banget ilmu iku lamun ra dilakonana

lamun sira duwé ilmu banjur ora kok lakoni
siraiku luwih dhisik goné nyemplung ana geni

Goné nyemplung sakdurungé wong kang nyembah berahala
aja ngasi awak ira dadi intipé neraka

Wajib sira goné ngaji golék guru kang sampurna
aja pisan gawé guru wong kang duwa nyang ulama

Sampurnané guru iku kang mufakat ra ulama/ (Sirg, Juz 2: 3)
najan ora bisa maca kitab gedrik sak umpama

Ora mesthi guru iku bisa maca kitab belaka
saraté guru iku kudu mlaku seja belaka

Anglakoni nyang ilmuné kudu awas pemandengé
goné jaga sandhang pangan seka halal lan haramé

Aja pisan dadi guru ora apik lelakoné
bisa uga guru iku gaweé rusak nyang muridé

Lamun sira wani nrejang maring pangan kang dilarang
ibadahmu tanpa aji kaya gombal nang pawuhan

Wajib sira goné jaga sandhang pangan sing perétiné
aja ngasi barang haram sandhang pangan lan susuhé

Mula sira aja wegah ngudi daya ilmu ira
bok menawa Gusti Allah kersa nampa amal ira

Ananéilmu iku uwit urip umpamané
anané s ibadah dadi uwuh upamané

Uwit iku tanpa guna lamun nana wuwuhané
ilmu ora dilakoni tanpa ana paedahé / (Sirgj, Juz 2: 4)

Aja sira duwé ilmu banjur ora kok lakoni
titénana awak ira besuk dukum ana geni
(Siraj, Juz 2: 2-5)

Ilmu akan dapat dimiliki dengan tindakan sesuai dengan yang digjarkan antara teori dan praktek harus
menyatu. [Imu harus diwujudkan dalam perbuatan, berilmu dan beramal. Dalam melakukan proses belgjar harus
dilakukan dengan sungguh-sungguh dan dengan niat ikhlas. Stelah memperoleh ilmu maka ilmu itu harus diamalkan,
kalau ilmu tidak diamalkan maka tidak ada gunanya.

Bab Golék Pangan terdapat anjuran untuk mencari rizki agar dalam hidup bisatenang /Padha sira lumakuha
kanggo sabab golék pangan/ supayané urip ira ana dunya bisa aman// Nuli sira inggal tandang gonmu sowan nyang
Pangéran/ zuhur asar magrib isak subuh iku ja kerinan//. Dalam mencari rizki dianjurkan dengan niat ibadah. Bila
sudah mendapatkan rizki segeralah bersyukur dan beribadah kepada Allah.

Syiir Tambané Larané Ati di dahului dengan anjuran Pada sira nambanana ing larané ati ira, dijelaskan
penyebab sakit hati Larané ati iku goné demen dunya, akibat yang akan dialami bila sakit hati tidak diobati Lamun ora
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ditambani lawas-lawas dadi mati / nék wis mati ora gelem jak ibadah maring Gusti, dideskrisikan tentang ritual lima
hal obatnya sakit hati kemudian diakhiri dengan harapan dan doa. Berdasarkan is Tambané Larané Ati menekankan
pada akibat yang ditimbulkan bila terkena sakit hati Lamun ora ditambani lawas-lawas dadi mati / nek wis mati ora
gelemjak ibadah maring Gusti, ritual limaha merupakan sarana untuk mengobati sakit hati.

Seseorang harus menyempurnakan keislamannya kepada Allah, kesempurnaan dalam mentaati tuntunan
Islam disampaikan dalam syiir Erang Erang Sekar Panjang dalam empat akhlak terhadap Allah, yaitu (1) makrifat,
yang maksudnya makrifat iku sira rumangsa kawula mengaku sebagai hamba dan sira négataken Allah Ta’ala
Pangéran kula menyatakan Allah merupakan Tuhan satu satunya, (2) sariat, yang maksudnya ing anané lakon mami
mengikuti adanya ketentuan Allah. Ketentuan Allah tersebut berupa perintah yang harus dijalankan dan larangan yang
harus dicegah andérek dawuh ninggal cegah saking zat Kang Maha Suci, (3) ilmu tarikat yaitu berhati-hati dalam
menjalankan ibadah hanya mengharap ridho-Nya dan merasa takut bila amalnya tidak diterima oleh Allah Tegesé
tarigat iku gonmu padha ngati-ati/ nguwatiri nek ditolak amal kang dilakoni//. (4) ilmu hakikat yaitu merasa tidak
mempunyai kekuatan segala sesuatu yang terjadi merupakan kehendak Allah Tegesé hagikat iku rasa ora duwé daya/
anané kabeh lakon kersané Kang Maha Mulya//.

Penutup

Syiir Erang Erang Sekar Panjang sebagai bentuk sastra pesantren dapat dihubungkan dengan proses-proses
penciptaan, perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam lingkungan pondok pesantren dan lingkungan kaum
santri yang berada di luarnya. Syiir Erang Erang Sekar Panjang merupakan karya estetis yang berfungsi sebagai
wahana komunikas sekaligus sosialisasi nilai-nilai ajaran agamalslam. Syiir Erang Erang Sekar Panjang di kalangan
masyarakat pendukungnya digunakan sebagai salawatan menunggu salat. Hal ini menunjukkan, bahwa ajaran agama
dapat disampaikan melalui media syiir. Melalui media syiir Erang Erang Sekar Panjang gjaran agama dapat
disampaikan dengan menarik dan mudah diterima oleh masyarakat sekaligus sebagai media hiburan.

Syiir Erang-Erang sekar Panjang mempunyai ajaran agama yang secara tersirat nampak pada judul Erang-
Erang yang berarti pepacuh atau pepéling. Pepacuh berarti larangan sedangkan pepéling berarti pengingat. Erang-
Erang mempunyai arti pengingat-ingat terhadap umat manusia agar jangan menerjang larangan Tuhan. Pepéling
tersebut disampaikan melalui tembang/ shalawatan (sekar) yang isinya terdapat pada awal sampai akhir syiir
(Panjang).

\
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Abstrak

Novel Kokotsu no Hito (The Twilight Years) adalah hasil karya dari Sawako Ariyoshi yang merupakan penulis wanita
Jepang terkemuka. Novel Kokotsu no Hito ini ditulis tahun 1972, dan diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan
judul The Twilight Y ears padatahun 1984. Novel ini mengangkat isu tentang peran wanita dan masal ah orangtualanjut
usia (lansia) di Jepang yang sangat relevan saat ini. Dalam masyarakat Jepang, pada waktu novel ini diterbitkan,
menantu perempuan berkewajiban untuk merawat mertuanyadi rumah. Hal ini merupakan warisan dari sistem keluarga
tradisional Jepang yang dikenal dengan nama ie. Dalam sistem ie, anak laki-laki tertua berkewajiban untuk merawat
orangtuanyadihari tua. Sebagai perawat utama adalah menantu perempuan. Akan tetapi, dalam novel ini mulai timbul
pemikiran menempatkan orangtua lansia di Panti Jompo karena menantu perempuan bekerja. Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan perubahan sosial yang terjadi di Jepang sehubungan dengan perubahan tempat dan orang yang
merawat lansiadari keluargakeinstitusi perawatan. Pemikiran untuk menempatkan perawatan orangtualansiadi panti
jompo masih belum umum pada masa itu karena kel uarga dan wanita adalah tempat dan orang terbaik dalam merawat
orangtualansia. Padanovel ini, Ariyoshi ingin memberikan pemikiran baru untuk meringankan beban menantu dengan
wacana menempatkan mertua di panti jompo. Novel ini merepresentasikan kehidupan modern Jepang pada masa
sekarang. Jepang saat ini dikenal sebagal aging society. Dengan panjangnya usia harapan hidup, penduduk Jepang
sebagian besar adalah lansia. Perubahan sosial yang terjadi saat ini dalam masyarakat Jepang berupa perubahan sistem
keluarga, kurangnya jumlah anak dan masuknya wanita dalam dunia kerja menyebabkan siapa yang merawat lansia
dihari tuanya menjadi masalah utama. Saat ini, tinggal di panti jompo merupakan solusi untuk mendapatkan perawatan
yang layak di hari tua. Kesimpulan, novel Kokotsu no Hito (The Twilight Years) karangan Ariyoshi ini merupakan
novel pelopor pemikiran baru untuk menempatkan lansia di panti jompo pada zamannya. Meskipun dalam novelnya
mertuatetap dirawat oleh menantu dan hanyadititipkan di panti jompo ketika menantu bekerja, wacana menempatkan
orangtua lansia di panti jompo mulai dikembangkan. Saat ini panti jompo telah menjadi pilihan tempat tinggal lansia
di Jepang.

Kata Kunci: perubahan sosial, Kokotsu no Hito, lansia, panti jompo, wanita Jepang

Pendahuluan

Karya sastra hakikatnya adalah sebuah bentuk refleks keadaan, nilai, dan kehidupan masyarakat yang
menghidupi atau mempengaruhi penulisnya. Penulis sebagai anggota masyarakat memotret kehidupan masyarakat
tersebut sesuai dengan pandangan dan ideologinya. Oleh karena itu, hubungan masyarakat dan sastra dimediasi oleh
pengarangnya. Sastra mencerminkan keadaan masyarakat pada zamannya yang digambarkan oleh pengarangnya
(Kurniawan, 2012: 2&11)

Menurut Barbara Seater, sastra dapat digunakan pada program ilmu sosial untuk menggambarkan konsep dan
ide, untuk menyediakan kerangka kerja untuk membahas temuan penelitian. Novel memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi konsep sosiologis dan psikologis. Siswa dapat mengembangkan pemahaman subjektif dari masalah
manusia dan pemahaman yang lebih baik dari perbedaan budaya melalui analisis dari berbagai karakter dalam cerita.
Salah satu contoh adalah novel Koukotsu no Hito (http://www.columbia.edu/cu/weai/exeas/resources/twilight-
years.html)

Novel Koukotsu no Hito (The Twilight Y ears) diterbitkan padatahun 1972. Novel ini diterjemahkan ke dalam
Bahasa I nggris padatahun 1984 dengan judul The Twilight Y ears (Tahun-tahun Senja). Novel ini merupakan karangan
Sawako Ariyoshi yang menjelaskan tentang peran wanita yang kompleks, perubahan keluarga, dampak pertumbuhan
populasi lansia dalam kehidupan keluarga di Jepang. Meskipun diterbitkan pada tahun 1972, novel ini merupakan
mahakarya Ariyoshi dalam menjelaskan masalah kel uarga yang terjadi saat ini yang disebabkan dengan meningkatnya
jumlah lansia dan semakin banyak keluarga yang tidak bisa merawat lansia di rumah. Dalam kamus Daijirin dan
Daijisen Dijital yang terdapat dalam kotobank (kotobank.jp) kata koukotsu berarti “kehilangan pikiran; tidak jelasnya
kesadaran khususnya pada kondisi tua; mengacu kepada novel Sawako Ariyoshi Kokotsu no Hito.” Dari pengertian
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kata koukotsu dari kedua kamus tersebut terlihat kata koukotsu melekat pada novel Ariyoshi. Dengan kata lain, novel
Koukotsu no Hito ini menjadi novel acuan untuk membicarakan masalah lansia di Jepang.

Novel Ariyoshi ini mengisahkan tentang Akiko seorang wanita bekerjayang juga merawat mertuanya Shigero
Tachibana yang berusia 84 tahun. Shigero menderita pikun sgjak istrinya meninggal. Dalam masyarakat Jepang pada
masaitu menantu perempuan berkewajiban untuk merawat mertuanyadi rumah. Hal ini merupakan warisan dari sistem
keluarga tradisional Jepang yang dikenal dengan nama ie. Dalam sistem ie, anak laki-laki tertua berkewajiban untuk
merawat orangtuanya dihari tua. Sebagali perawat utama adalah menantu perempuan. Akan tetapi, karena Akiko
sendirian merawat mertuanya tanpa dibantu oleh suaminya membuat Akiko kewalahan dan merasakan beban yang
berat dalam merawat mertuanya. Akiko tidak ingin berhenti bekerja untuk merawat mertuanya di rumah. Timbul
keinginan Akiko untuk menempatkan mertuanyadi panti jompo. Menempatkan orangtua di panti jompo pada masaitu
belum menjadi hal yang umum. Orangtua lansia diharapkan tinggal dan dirawat oleh keluarga di rumah. Menempatkan
orangtua di panti jompo dianggap tidak menghormati orangtua.

Penelitian ini membahas tentang masalah perubahan sosia yang terjadi di Jepang sehubungan dengan
perawatan lansia. Perubahan sosial yang dimaksud adal ah perawatan lansia dari keluarga ke institusi perawatan seperti
panti jompo. Meskipun keinginan Akiko untuk menempatkan mertuanya di panti jompo tidak bisa karena panti jompo
tidak menerima lansia yang menderita demensia yang cenderung kabur, dan keluarga tetap sebagai tempat terbaik
untuk merawat lansia, perubahan sosial dalam merawat lansia dengan bantuan institusi perawatan menjadi wacana
dalam novel ini. Pendlitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perubahan sosial yang terjadi dalam perawatan lansia
dalam novel Kokotsu no Hito dan bagaimana realita perawatan lansia yang terjadi saat ini.

Kajian Pustaka

Perubahan sosial menunjuk kepada perubahan gejala sosial berbagai tingkat kehidupan manusia mulai dari
individu sampai global. Kingsley Davies mendefinisikan perubahan sosial sebagai perubahan-perubahan yang terjadi
dalam struktur dan funsgsi masyarakat. Gillin dan Gillin mengatakan arti perubahan sosial sebagai suatu variasi dari
cara-cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan-perubahan kondisi geografis, kebudayaan material,
komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat.
Koenig mengatakan bahwa perubahan sosial menunjuk pada modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam pola-pola
kehidupan manusia. (Martono, 2016:4)

Seiring dengan meningkatnya usia harapan hidup di Jepang, komposisi penduduk Jepang juga mengalami
perubahan. Saat ini Jepang merupakan negara dengan jumlah orang tua lanjut usia (lansia) yang mempunyai harapan
hidup tertinggi di dunia. Berdasarkan data dari Satiscal Handbook of Japan 2016, padatahun 1970 usia harapan hidup
pria adalah 69,71 tahun dan wanita 74,66 tahun sedangkan angka penduduk lansia adalah 7,1% dari total penduduk.
Berdasarkan dataini, dapat dikatakan sejak tahun 1970 Jepang merupakan negara yang mempunyai masyarakat menua
(aging society). Suatu negara dapat dikatakan sebagai aging society apabila angka lansianya lebih dari 7% dari total
populasi. Pertumbuhan penduduk lansia meningkat dengan cepat. Berdasarkan data statistik, pada tahun 2010 usia
hidup pria adalah 79,55 tahun dan wanita 86,30 tahun. Pada tahun 2015 sebanyak 26,7% dari penduduk adalah lansia.
Berdasarkan data ini, selama 45 tahun dari tahun 1970-2015 terjadi peningkatan sebanyak 19,6% penduduk lansia di
Jepang. Peningkatan lansiatidak dibarengi dengan peningkatan angka kelahiran, sebaliknyatingkat kelahiran menurun
tajam. Pada tahun 2015, usia 0-14 adalah sebanyak 12,7% dari total penduduk. Berdasarkan data ini terlihat jumlah
lansialebih banyak dari jumlah anak-anak, sehingga masalah lansia menjadi masalah utama di Jepang saat ini.

Ada banyak penelitian tentang lansia di Jepang. Elsy (2012) dalam bukunya Dinamika Lansia di Jepang
menjelaskan tentang perubahan struktur keluarga di Jepang dan dampaknya terhadap perawatan lansia. Berubahnya
sistem keluarga di Jepang dari sistem keluargatradisional ie ke keluargainti menyebabkan orang tuatidak bisadirawat
oleh anaknya. le yang berarti rumah merupakan sistem keluarga tradisional Jepang dimana seluruh keluarga tinggal
bersama dan dipimpin oleh kepala keluarga yang disebut dengan kacho. Kacho ini setelah pensiun akan mewarisi ie
kepada anak laki-laki tertua yang disebut dengan chonan. Chonan besertaiistri berkewajiban merawat orangtuanya di
hari tua. Pada masa ini merawat orangtua lansia belum menjadi masalah. Permasalahan mulai terjadi setelah
berubahnya struktur keluarga menjadi keluarga inti, berkurangnya jumlah anak serta masuknya perempuan ke dunia
kerja sehingga tidak ada yang merawat lansia di rumah. Untuk itu, berbagai upaya dilakukan pemerintah dalam upaya
mengatasi masalah lansiaini.

Wu (2004) dalam bukunya The Care of The Elderly in Japan meneliti tentang Quality of Life (QOL) lansia
yang tinggal di panti jompo yang bernama Kotobuki di Tokyo. Fokus penelitian Wu adalah makna panti jompo bagi
penghuni, pengunjung dan pekerjadi panti jompo. Hasil dari penelitiannya adal ah sebagian besar penghuni lansia puas
dengan keamanan dan pelayanan yang diberikan dan menganggap tinggal di panti jompo sebagai periode yang santai
dalam hidup mereka. Pegawai dan pengunjung juga merasakan baiknya QOL dan perawatan, pegawai juga bangga
dengan reputasi baik kotobuki.
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Dalam Middle-East Journal of Scientific Research (2014) Wan Ibrahim, dkk meneliti masalah isu perawatan
lansia di Jepang melalui novel Kokotsu no Hito. Metode yang digunakan adalah konten analisis. Wan Ibrahim, dkk
dalam analisanya membagi ke dalam empat pembahasan, yaitu keluarga sebagai perawat, wanita sebagai perawat,
pentingnya tetangga dan pentingnya Day Care Center sebagai Intitusi pendukung formal. Kesimpulan perawatan lansia
dalam keluarga menjadi lebih sulit ketika jumlah anggota keluarga berkurang dan meningkat wanita sebagai perawat
utama, bekerjadi luar rumah. Merawat lansia harus dilakukan oleh anak. Lansia akan menghadapi situasi mereka akan
bergantung kepada orang lain yang akan mendukung, merawat dan mencintai mereka. Tetangga juga berperan penting
dalam menjaga dan merawat lansia.

Analisis

Masyarakat selalu mengalami perubahan. Tidak ada masyarakat yang tidak mengalami perubahan, walaupun
dalam taraf yang kecil sekalipun masyarakat akan berubah. Perubahan dapat dari taraf yang kecil sampai yang besar
yang mampu memberikan pengaruh yang besar bagi aktivitas manusia. Perubahan dapat meliputi aspek yang sempit
berupa prilaku dan pola pikir manusia, dan aspek yang luas berupa perubahan dalam tingkat struktur masyarakat yang
dapat mempengaruhi perkembangan masyarakat di masa yang akan datang (Martono, 2016:10).

Perubahan penduduk akan membawa perubahan dalam berbagai bagian masyarakat. Meningkatnya usia
harapan hidup dan berkurangnya jumlah kelahiran menyebabkan meningkatnya jumlah lansia di Jepang. Masalah
perawatan lansia dalam keluargamulai menjadi wacana ketika bertambah panjangnya usia orang tua dan berkurangnya
anggotakeluarga yang bisamerawat lansiadi rumah. Novel Kokotsu no Hito menceritakan tentang keluarga Tachibana
yang terdiri dari sang kakek Shigezo Tachibana yang berusia 84 tahun, anak laki-lainya Nobutoshi yang bekerja di
perusahaan trading, menantunya Akiko dan cucunya yang bernama Satoshi yang masih sekolah. Semenjak kematian
istrinya, Shigezo mengalami demensia sehingga perlu perawatan ekstra karena dia hanya bisa mengenali Akiko sgja.
Beberapa kali Shigezo juga kabur dari rumah sehingga merepotkan anggota keluarganya. Dalam merawat Shigezo,
Akiko harus memandikan, memberi makan, bangun malam untuk mengganti popok atau menenangkan Shigezo yang
terbangun di malam hari. Dengan alasan ayahnya tidak mengenali dirinya, Nobutoshi sama sekali tidak membantu
Akiko dalam merawat ayahnya. Semua urusan perawatan ayahnya diserahkan kepada Akiko. Akiko kewalahan karena
diajugabekerja. Timbul keinginannya untuk menempatkan mertuanyadi panti jompo. Menempatkan orangtuadi panti
jompo pada masa itu belum menjadi hal yang umum. Orangtua lansia diharapkan tinggal dan dirawat oleh keluarga di
rumah. Menempatkan orangtuadi panti jompo dianggap tidak menghormati orangtua. Akan tetapi, karena panti jompo
yang sesuai dengan kondisi mertuanya penuh dan dalam antrian yang lama, Akiko tidak bisa menempatkan mertuanya
di sana. Selagi bekerja, mertuanya dititipkan di Day Care Institusi tempat perawatan lansia.

Dalam novelnyaini Sawako Ariyoshi menggambarkan bagaimanakondisi perawatan lansia pada masa novel
ini dibuat. Wanita berperan besar dalam melakukan perawatan. Laki-laki sibuk bekerja dan jarang memberi bantuan
dalam merawat orangtua lansia. Hal ini merupakan gambaran umum yang terjadi pada masyarakat Jepang pada masa
itu. Meskipun Novel Kokotsu no Hito (The Twilight Years) ini diterbitkan pertama kali pada tahun 1972, masalah
lansia yang dihadapi dalam novel ini masih relevan sampai sekarang. Peneliti melihat dalam novel Kokotsu no Hito
ini ada wacana perubahan sosial yang terjadi dalam perawatan lansiadi jepang, yaitu masuknya wanita ke dunia kerja
sehingga menimbulkan masalah siapa yang merawat lansia di rumah dan perubahan perawatan orangtua lansia dari
rumah ke panti jompo.

Masuknya wanita ke dunia kerja

Masuknya wanita ke dunia kerja menyebabkan siapa yang merawat orangtua lansia di rumah mulai menjadi
masalah. Laki-laki atau suami tidak bisa diharapkan untuk membantu merawat orangtuanya sendiri. Wanita dituntut
oleh lingkungan sosial untuk berperan sebagai perawat dalam kelurga. Untuk merawat orang tua yang sudah lansia,
banyak contoh kasus wanita dipaksa atau terpaksa berhenti dari dari pekerjaannya. Dalam hal merawat mertuanyaini,
Akiko tidak mau berhenti dari pekerjaannya. Akiko merasa dia sangat dibutuhkan oleh kantornya. Pekerjaannnya di
kantor pengacara bukan hanya sekedar membuat teh seperti kebanyakan pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan
yang bekerjadi kantor, tetapi dia yang mengurus semua keperluan kantor pengacara tersebut. Tidak mungkin baginya
berhenti bekerja dan mengurus Shigero di rumah meskipun ia menyadari tuntutan sosial sangat tinggi untuk meminta
wanita berhenti bekerja dan mengurus keluarga di rumah.

Perubahan sosial terlihat di novel ini dengan bekerjanya Akiko dan ia tidak ingin berhenti bekerja untuk
merawat mertuanya di rumah. Pada masa itu adalah wajar apabila wanita berhenti bekerja untuk merawat orangtua
atau mertua yang sudah lansia di rumah. Akan tetapi Akiko tidak ingin berhenti bekerja. Ketika suaminya menolak
untuk menggantikan posisinya menjaga ayahnya di malam hari dengan alasan orangtuanya sudah tidak mengenali
dirinya, Akiko hilang kesabaran. la berkata kepada suaminya:

“You probably think I should leave my job and stay at home. That’s what you want, isn’t it? But |
don’t just prepare tea at the office, you know. | have my own responsibilities. If | were to resign,
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my boss would be in aterrible fix. There are plenty of things at the office that only | know about. |

simply can’t leave and inconvenience everyone there.” (Ariyoshi, 1984: 131)
Dari perkataannya ini terlihat Akiko tidak ingin berhenti bekerja. la mempunya tanggungjawab terhadap
pekerjaannya, dan apabila berhenti menyulitkan bos dan rekan kerjanya. Tindakan Akiko ini menyebabkan ia harus
mencari aternatif lain untuk merawat mertuanya.

Perubahan tempat merawat orangtua lansia dari rumah ke Panti Jompo

Dalam novelnya, Ariyoshi menggambarkan perempuan sebagai perawat utama orangtua lansia di rumah.
Dalam sistem keluarga tradisional Jepang, hal ini adalah sesuatu yang wajar. Wanita khususnya menantu perempuan
berkewajiban merawat menantu di rumah. Akan tetapi, karena Akiko bekerja dan dia sendirian merawat mertuanya
tanpa dibantu oleh suaminya membuat Akiko kewalahan dan merasakan beban yang berat. Akiko kelelahan. Timbul
keinginan Akiko untuk menempatkan mertuanya di panti jompo. Karena tidak ingin mengatakan secara langsung
kepada suaminya, ia meminta anaknya untuk menyampaikan hal tersebut kepada suaminya. Akan tetapi, suaminya
tidak merespon keinginannya. Bahkan anaknya berkata bahwa ia akan berpikir dua kali untuk menempatkan ayah dan
ibunya di tempat itu

Teman kantornya menyarankan Akiko untuk meminta saran kepada Bagian Kesgjahteraan Sosial untuk
Lansia atas masalah yang dihadapinya. Ketika petugas Kesejahteraan Sosial datang ke rumahnya, Akiko menyatakan
keluhannya dalam merawat mertuanya. la bekerja, dan kurang tidur karena mertuanya sering bangun di malam hari.
Mertuanyajugademensia, sehinggaiatidak bisameninggal kannya sendirian karenakhawatir terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan terjadi padanya. Akiko yakin ia akan tenang apabila mertuanya diletakkan di panti jompo. Akan tetapi,
ketika melihat kondisi mertuanya dan kondisi keluarga Akiko, petugas K esgjahteraan Sosial tidak menyarankan Akiko
untuk menempatkan mertuanya di panti jompo. la berkata:

“But picture yourself in this place. Don’t you think he’d be happiest spending his last years

with his family? | appreciate that you work full-time, but someone in the family has to make

sacrifices. After all, we’ll both be old ourselves one day” (Ariyoshi, 1984:159)

Dari jawaban petugas Kesejahteraan Sosial, jawaban anaknya bahwa dia akan berpikir dua kali untuk menempatkan
orangtuanya di panti jompo dan tidak adanya respon suaminya untuk menempatkan ayahnya di panti jompo, terlihat
rumah masih tempat yang terbaik dalam merawat orangtualansia. Seseorang harus berkorban, dan seseorang itu adalah
dirinya, istri dan menantu perempuan.

Meskipun dalam novel ini keluarga adalah tempat yang tepat untuk merawat orangtua lansia, wacana untuk
menempatkan orangtua lansia di panti jompo mulai ada di novel ini. Dalam novelnya Ariyoshi menjelaskan tentang
panti jompo di Jepang yang berasal dari brosur panti jompo yang dibawa oleh petugas Kesegjahteraan Sosial yang
berkunjung ke rumah Akiko. Dalam brosur tersebut dijelaskan ada 4 tipe jenis panti jompo yaitu panti jompo dengan
orang yang punya pendapatan rendah, panti jompo spesial, panti jompo dengan biaya rendah dan panti jompo yang
dikenai biaya untuk service yang diberikan (Ariyoshi, 1984:157).

Dalam novelnyaini Ariyoshi menjelaskan tentang kondisi panti jompo pada waktu itu. Dengan meningkatnya
jumlah lansia, ternyatajumlah panti jompo di Tokyo kurang memadai. Panti jompo yang menjadi pilihan tempat tinggal
untuk mertuanya ternyata sudah penuh. Perlu waktu tunggu selama 6 bulan sampai setahun untuk bisa diterima.
Ariyoshi melihat sistem kesgjahteraan sosial untuk lansia belum memadai untuk mengakomodasi peningkatan jumlah
lansia

Apabiladilihat pada masa sekarang, sistem kesgjahteraan Jepang terus berkembang. Berbagai macam fasilitas
perawatan untuk membantu perawatan lansia terus dibangun. Pada tahun 2000 diberlakukan Sistem Asuransi
Perawatan Jangka Panjang untuk Lansia yang dikenal dengan Kaigo Hoken. Kaigo Hoken ini membantu perawatan
lansiayang membutuhkan perawatan (Elsy, 2012). Selainitu, seiring dengan berkurangnyajumlah anak, meningkatnya
usia harapan hidup menyebabkan Panti jompo menjadi tempat tinggal bagi lansia. Pada tahun 2013, sebanyak 520.000
orang tua lansia menunggu untuk masuk panti jompo spesia (http: www.accessible-japan.com). Panti jompo ini
ditujukan kepada lansia yang mempunyai kondisi fisik yang buruk, yang tidak dapat beranjak dari tempat tidur.
Kurangnya perawat lansia, menyebabkan pemerintah Jepang mendatangkan perawat dari negaralain seperti Indonesia
dan Philipina untuk bekerja di panti jompo di seluruh Jepang. Permintaan akan tenaga kerja perawat ini meningkat
setiap tahun. Sampai saat ini, masalah lansia tetap menjadi masalah utama di Jepang.

Kesmpulan

Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat bisa diamati melalui novel. Novel Kokotsu no Hito (The
Twilight Years) karangan Ariyoshi ini merupakan novel pelopor pemikiran baru untuk menempatkan lansia di panti
jompo pada zamannya. Meskipun dalam novelnya mertua tetap dirawat oleh menantu dan hanya dititipkan di panti
jompo ketika menantu bekerja, wacana menempatkan orangtua lansia di panti jompo mulai dikembangkan. Seiring
dengan berkurangnyajumlah anak, merawat orangtualansia menjadi kewajiban bagi semua anggotakeluarga. Saat ini,
apabilatidak bisadirawat di rumah, panti jompo telah menjadi pilihan tempat tinggal lansia di Jepang.
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May our thoughts and aspirations become words that serve to build bridges from mind to mind and from
heart to heart, creating a fellowship of those who would hold fast to that which is good. Richard
Lederer

Abstrak

Tanah dimana burung-burung cenderawasih, manuk dewata itu, bermesraan dengan cara mengumpulkan
bunga atau apa sgja yang berwarna-warni untuk menarik perhatian calon kencan betinanya, tanah dimana
burung-burung mambruk bergaya dengan mahkota kepalanya yang indah, tanah dimana burung-burung
kasuari jantan menjalankan tugasnya membesarkan bayi-bayinya (dan bukan betinanya), dan masih banyak
lagi kekaguman yang disuguhkan alam di ufuk paling timur negeri ini kepada kita. Disana jugalah para
wanita berjuang dalam diam selama berabad-abad menghadapi kekuatan patriarki dengan phal ogocentris-
nya (kata ini diapakai dalam makna yang diperluas dalam konteks ini) yang melembaga baik secara
tradisional maupun secara moderen yang sudah berurat berakar dan yang membutuhkan waktu lama untuk
mengurangi pengaruhnyayang menciptakan ketidakselmbangan. Tanah itu adal ah tanah Papua. Akhir-akhir
ini, lewat suara saudara-saudara perempuan mereka yang lain yang agak lebih bebas dari cengkraman
kekuatan patriarki ini baik dari etnik Papua sendiri maupun dari etnik lain mencoba mengangkat keadaan
saudara-saudara perempuan mereka yang masih teguh dicengkram kekuatan patriarki ini. Suara-suaraini
sebetulnya dikutuk secaradogmatik dan filsafat, dibungkam untuk diam sejak berdirinya peradaban. Secara
politik, baik institusi-institusi tradisional maupun yang moderen yang adal ah perpanjangan tangan kekuatan
phalogocentris itu sering mengabaikan sgja suara-suara ini bahkan sebelum lahirnya Ibu Pertiwi kita yang
tercintaini. Makalah ini bertujuan akan memaparkan isu-isu Marxis Feminisme yang ada dalam dua novel
di atas: Sali (2009) dan Namaku Teweraut (2000). Dalam kedua novel itu, Linggasari dan Sekarningsih
menyuguhkan gambaran yang hidup dan jelas tentang pengaruh opresi patriarki tradisional yang penuh
kuasa yang tak kalah menyakitkan dan menjajah dari saudara dekatnya yang moderen.

Kata Kunci: representasi suara perempuan,feminis, tekanan patriarki, phal ogocentris

Pendahuluan

Dalam peradaban-peradaban kuno mungkin dewi yang paling terkenal dan disembah secara luas, bahkan sampai ke
kekaisaran Romawi adalah dewi Isis. Pusat dari mitologi Mesir adalah dewi Isisini. Namalsis adalah nama Yunani,
sedangkan nama Mesirnya yang sebenarnya adalah Aset, |set, atau Uset. Dalam Book of the Death, dia digambarkan
sebagai ‘dia yang melahirkan bumi dan langit’. Para feminis radikal bahkan ingin agar Isis disembah secara universal
untuk menurunkan pamor Tuhan yang phalogocentris. Dalam sgjarah, Cleopatra, menjadi sangat terkenal di seluruh
dunia juga karena dia dipatuhi tidak saja sebagai seorang ratu, tetapi juga sebagai seorang dewi yang adalah titisan
Isis. Yang ditakutkan oleh kepercayaan yang lebih monoteistik yang samawi adalah bahwa bisa timbul panteisme
atau bahkan environmentalisme yang radikal. Parafeminis radikal mempercayai, dan itu memang menurut penelitian
sejarah dan arkeologi, Tuhan dalam peradaban mula-mula umat manusia adalah perempuan. Menurut mereka
penyambahan terhadap para dewi ini dapat ditelusuri bahkan kembali ke belakang ke zaman batu.

Konsep-konsep tentang feminisme ini pasti sudah ada dalam semua peradaban termasuk Papua, hanya kekuatan
phalogocentrism yang datang kemudian lebih kuat, dan kekuatan feminisme hanya menjadi background sedangkan
maskulinisme selalu ada di foreground selama berabad-abad sampai sekarang. Seperti bagian Indonesialainnya (dan
bagian dunialainnya), hal serupaterjadi dan terlihat di Papua setidaknya dalam representasinya dalam kedua novel
ini. Penulisan makalah ini bertujuan memperlihatkan representasi suara wanita yang dikemukakan di sini sekarang
mulai memperlihatkan eksistensinya di Papua.
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Makalah ini secara khusus bertujuan memaparkan isu-isu Marxis Feminisme yang ada dalam kedua novel di atas. Sali
(2009) dan Namaku Teweraut (2000) dengan menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Fakih (2008).

Kajian Pustaka

Selain kedua novel yang dipakai dalam tulisan ini, telah ada juga sgjumlah kecil novel lain yang ditulis dengan isu
atau latar Papua. Anindita menulis Tanah Tabu (2009) yang menggambarkan kehidupan keras yang dijalani Mabel,
Mace dan yang lainnya. Dua novel dengan isu yang lebih kontemporer ditulis oleh Aprilia R.A. Wayar yaitu Mawar
Hitam Tanpa Akar (2009) yang adalah sebuah novel tentang kehidupan yang harus dihadapi oleh seseorang yang
berdarah campuran, Papua dan suku lain dilatabelakangi oleh kekerasan “diam” pada zaman Soeharto, dan Dua
Perempuan yang lebih memperlihatkan kisah cinta yang juga dibaluti dan dilatarbelakangi oleh isu-isu politik. Belum
ada yang membicarakan novel-novel ini sgjauh data yang diperoleh. Zumam (2011), seorang mahasiswi Pascasarjana
Universitas Cenderwasih, menulis tesisnya yang berjudul Issues of Feminism in the Three Patriarchal Societies as
Portrayed in El-Saddawi‘s Woman at Point Zero, Ananta Toer ‘s The girl from the Coast and Linggarsari‘s Sali. la
melihat bagaimana tiga wanita dari tiga peradaban yang berbeda ini menghadapi kekuatan patriarki mereka dan
bagai mana mereka akhirnya mencari jalan keluar. Dan sudah tentu jalan keluar mereka berbeda.

Linngsari juga menulis Kapak yang menggambarkan bagaimana perjuangan seorang anak Asmat dalam
mempertahankan hidupnya dalam alam yang keras itu. Linggasari memiliki pengalaman penelitian dan
kemasyarakatan yang cukup ekstensif; dia seorang etnografer yang membantu dia sebagai seorang penulis dalam hal
data. Pengalamannya di Papua tentang kehidupan pedesaan yang berfokus pada kehidupan perempuan membuat dia
tertarik dan ingin mengangkat mereka yang tertinggal ini agar lebih diperhatikan. Inilah yang ada dalam Sali.

Sekarningsih adalah penulis otodidak yang telah menulis sejak menjadi murid Sekolah Dasar. Dia tumbuh sebagai
seorang anak di Tanjungsari, Jawa Timur. Dia salah seorang pendiri Yayasan Asmat. Pengalamannyayang luas tentang
Asmat dan seluk beluk Asmat membuat dia memiliki data dalam menulis novel-novelnya: Namaku Teweraut and
Asakat, Anak Asmat. Masih ada sgjumlah kecil novel yang belum disinggung di sini.

Ada sgiumlah buku yang berhubungan dengan teori feminisme apakah itu dilihat dari segi sastra, sosiologi,
antropologi, atau seksologi. Bandel (2006) menulis Sastra, Perempuan, Seks, Cameron dan Kulick menulis Language
and Sexuality (2003), Eckert dan McConnel - Ginet menulis Language and Gender (2003) yang lebih berperspektif
sastra. Dari perspektif sosiologi ada Andersen yang menulis Thingking about WWomen: Sociological Perspectives on
Sex and Gender (2003), Gender: Crossing the Boundaries (2003) yang ditulisoleh Galliano (2003), Sexuality, Society,
and Feminism (2002) yang diedit oleh Travis dan White, Polemik Gender (2001) yang ditulis Sujarwa. Yang lebih
bersifat sosiologi-antropologi adalah Gender dan Inferioritas Perempuan (2007) yang ditulis oleh Sugihastuti dan
Saptiawan, Geneologi Feminis (2009) tulisan Anwar, Kekerasan Berbasis Gender (2006) yang ditulis oleh Ridwan,
dan Fakih menulis Analisis Gender dan Transformasi Social (2008). Buku-buku ini banyak memberi ide untuk
penulisan makalah ini. Buku yang terakhir dipakai menjadi dasar analisis kedua novel ini walaupun analisisini belum
sempurna betul.

M etodologi

Kritisisme yang dipakai dalam tulisan ini adalah Marxis-Feminisme. Marxisme sudah tentu berhubungan dengan
strata sosial yang berhubungan dengan kekuatan ekonomi; feminisme behubungan dengan perjuangan akan peran
perempuan dalam berbagai bidang kehidupan yang sudah ditekan selama berabad-abad (sudah tentu ada aspek
kehidupan manusia yang lain juga sudah ditekan selama berabad-abad pula seperti warna kulit, ras, orientasi seks,
dil).

Marxisme dan Feminisme digabung karena penindasan-penindasan terhadap perempuan (dan juga golongan-
golongan lain) selama berabad-abad ini didasarkan pada kekuatan ekonomi yang akhirnya menciptakan kekuatan
patriarki yang semakin kuat. Oleh sebab itulah kekuatan the sacred feminine (kalau kita pinjam frasa ini dari Dan
Brown) semakin berkurang dan representasi perempuan di segala kehidupan peradaban manusia direduksi.
Bagai manakah penindasan patriarki dapat dilihat dalam kedua novel ini? Kedua novel ini adalah representasi suara
perempuan dari Papua. Keduanya tidak ditulis oleh perempuan Papua asli, hamun karena kedua penulis adalah
tentang perempuan, pasti mereka mengerti hal ikhwal perempuan, dan apalagi mereka menulis dengan pengalaman
sendiri tentang Papua.
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Isu-isu yang ingin dilihat dalam kedua novel ini adalah: (a) marginalisasi; (b) subordinasi; (c) label negatif; (d)
kekerasan; dan (e) tugas-tugas domestik sehari-hari. Aspek-aspek ini dikemukakan oleh Fakih dalam Analisis Gender
& Transformasi Sosial (Fakih, 2008:72-75; lihat juga Ridwan, 2006; Sugihastuti dan Septiawan, 2007, dan Nugroho,
2008). Dalam kedua novel itu Linggasari dan Sekarningsih menyuguhkan gambaran yang hidup dan jelas tentang
pengaruh opresi patriarki tradisional dalam kedua latar budayaini.

Analisis

Linggasari dan Sekarningsih

Kedua penulis ini adalah wanita Jawa yang sudah cukup lama memahami apa itu yang disebut gerakan feminisme.
Setidaknya mereka mempunyai dua tokoh dalam sejarah Indonesia modern, R.A. Kartini dan Dewi Sartika. Di dunia
barat kesadaran ini sudah mulai mengemuka setidaknya tahun 1700an. Kedua wanitaini baru mengangkat isu wanita
ini dalam tahun 2000an. Mereka mulai merasakan penderitaan saudara-saudara mereka di negeri Cenderawasih ini
sedangkan saudara-saudara mereka ini sendiri belum menyadari akan gerakan saudara-saudaranya di belahan bumi
yang lain ini. Kalau kita mundur ke belakang mungkin Mesirlah tempat feminisme berjaya di zaman kuno, dimana
suami dapat menceraikan istri tapi istri juga dapat menceraikan suami, dimana pria mempunyai perusahaan tapi wanita
pun bisa demikian. Sangat berbeda dengan Aburah, Lapina, dan Liwa yang ada dalam Sali.dan Teweraut dalam
Namaku Teweraut. Linngsari juga menulis Kapak menggambarkan bagai mana perjuangan seorang anak Asmat dalam
mempertahankan hidupnya dalam alam yang keras itu. Linggasari memiliki pengalaman penelitian dan
kemasyarakatan yang cukup ekstensif; dia seorang etnografer yang membantu dia sebagai seorang penulis dalam hal
data. Pengalamannya di Papua tentang kehidupan pedesaan yang berfokus pada kehidupan perempuan membuat dia
tertarik dan ingin mengangkat mereka yang tertinggal ini agar lebih diperhatikan. Inilah yang ada dalam Sali.

Sekarningsih adalah penulis otodidak yang telah menulis sejak menjadi murid Sekolah Dasar. Dia tumbuh sebagai
seorang anak di Tanjungsari, Jawa Timur. Dia salah seorang pendiri Yayasan Asmat. Pengalamannya yang luas tentang
Asmat dan seluk beluk Asmat membuat dia memiliki data dalam menulis novel-novelnya: Namaku Teweraut and
Asakat, Anak Asmat. Novel-novelnyaini sangat bernuansarealisme.

Ringkasan Alur

SALI: Gayatri, seorang dokter PTT yang masih belia bertugas di Wamena dan berjumpa dengan peradaban yang
masih sangat sederhana namun sangat kental dengan kolonialisme patriarki yang mengungkung, mengikat dan
mencengkram selama berabad-abad. Menurut Muller (2008) orang Papuatiba di Papua dari Afrikakira-kira50.000
tahun lalu. Sang dokter menyaksikan segala macam keterkungkungan, ditambah dengan penderitaan sehari-hari
karena masalah geografis yang begitu sulit diatasi, belum lagi infrasruktur yang boleh dikatakan nyaris belum ada.

Pengalaman yang paling memilukan adalah bagaimana ia menyelematkan seorang ibu, Liwa, dan anaknya yang
kembar. Menurut keyakinan orang Dani, anak kedua dari anak kembar harus dibunuh karena anak itu adalah anak
setan. Liwa bercerita tentang kesehariannya kepada dokter muda itu. Setidaknya Liwa dapat berbagi sedikit
penderitaannya dengan sang dokter; karena tidak dapat lagi bertahan dengan penderitaan yang dialaminya, ia pergi
ke sungai yang airnya sangat deras. Disanalah ia meninggalkan salinya dan terjun ke dalam sungai itu untuk
mengakhiri semua opresi patriarki yang ia hadapi.

NAMAKU TEWERAUT: Pertemuan Teweraut dan Mama Rin yang datang dari Jakarta membawa Teweraut keliling
dunia memperlihatkan tarian dan ukiran Asmat. Teweraut yang artinya ‘angrek cantik’ dari spesies langka di Asmat
itu dapat berkeliling dunia memperlihatkan kecantikan angrek Asmat itu, namun akhirnya kembali lagi ke dalam
kungkungan patriarki tradisional Asmat yang mengikat yang akhirnya membawa dia ke gjalnya dalam usia yang
relatif muda.

K etidakadilan Terhadap Wanita Yang Sudah Berabad-Abad

Aspek-aspek Marxis Feminisme dapat ditemui dalam berbagai karya sastra, baik itu sastra lokal, nasional, maupun
sastra dunia. Dan aspek-aspek ini dapat ditemui dalam berbagai zaman - sejak zaman purba sampai abad ke 21 ini -
masih tetap nyata dilihat. Sejumlah dari aspek-aspek yang dikemukakan para ahli adalah seperti yang dikemukakan
oleh Fakih (2008:72-75) yang dikemukakan dalam Metodologi di atas.

Kedua novel ini akan dibicarakan dengan cara memperlihatkan kelima aspek yang dikemukakan oleh Fakih di atas
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yang ditemukan dalam kedua novel ini. Aspek-aspek ini bisa dialami terutama oleh tokoh utama atau pun tokoh
bawahan yang penting:

(a) Marginalisasi
Masa sekarang para wanita di negara-negara maju dengan pengetahuan yang luas sudah sampai pada ide post-
feminisme. Walaupun istilah ini dimengerti secara berbeda namun telah banyak yang diperoleh dalam perjuangan para
wanitaini. Dalam budaya yang ada dalam kedua novel ini, jangankan ide post-feminisme, mendengar ide feminisme
sgjamungkin sekali mereka belum pernah apalagi memahaminya. Seperti aspek lain yang telah menginstitusi baik itu
lewat hukum adat, interpretasi kepercayaan, atau praktek-praktek lain dalam budaya telah membentuk semacam DNA
yang sulit dihapus dalam waktu singkat. Marginalisasi sudah ada dalam otak kolektif. Memang benar bahwa
marginalisas ini berasal dari perlakukan deskriminasi terhadap anggota keluarga di rumah. Anggapan bahwa wanita
adalah manusia kelas dua sudah dipraktekan dalam rumah. Ketika bapak dari Teweraut memutuskan untuk
menikahkan Teweraut pada Akatpits yang telah memiliki enam istri yang membaca dan menulis sgja tidak bisa atau
kurang. Akatpits sendiri hanya sampai kelas tiga Sekolah Dasar. Otak Akapits pasti telah teris dengan ide
marginalisas ini. Ketika Teweraut berusaha menolak perjodohan ini, ayahnya dengan mudah mengatakan demikian:
“Kamu cuma perempuan, ... . Tidak perlu banyak rencana. Sejak awal leluhur kita telah
menggariskan, pekerjaan perempuan itu cukup untuk mengayomi keluarga, melahirkan anak,
merawat dan mengasuhnya, dan mencari makan yang bagus. Kamu juga sudah kuberi pendidikan
yang memadai. Sebagai bekal dasar pendidikan anak-anakmu kelak.” (Namaku Teweraut, hal. 63)

(b) Label Negatif
Ada sgjumlah label-label negatif yang ditujukkan untuk wanita dalam bahasa | nggris slut, babe, chick, spinster. Salah
satu label yang sering kali dianggap perlakuan dalam rangka menarik perhatian adalah pemakaian kosmetik. Psikilogi
masyarakat akhirnya menjadi tertanam secara negatif dalam otaknya saat melihat pemakaian kosmetik ini. Sangat
berhubungan dengan tugas dalam rumah tangga adalah perlakuan tidak adil terhadap wanita yang dianggap sebagai
budak yang harus melayani saja. Semualabel ini sudah tentu diabadikan lewat ingtitusi-institusi baik yang tradisional
maupun yang moderen. Liwa, dalam Sali, dan Teweraut, dalam Namaku Teweraut, diperlakukan hanya sebagai budak
yang tidak memiliki hak. Liwa harus bekerja keras sebagai seorang budak; Teweraut harus menerima saja apa yang
harus dijalani dalam hidupnya. Mereka tidak memiliki hak untuk menentukan. Mereka dilabel sebagai budak yang
tidak mempunyai hak bicara karena merekatelah dibeli dengan banyak harta. Untuk Aburah, Lapina, dan Liwa, dalam
Sali, merekadibeli dengan banyak babi dan mereka harus mengikuti kemauan suaminyayang telah dibesarkan dengan
segala aturan patriarki yang teringtitusi dalam adat. Liwa menjelaskan hal ini kepada dokter Gayatri yang menangani
persalinannya:

Setiap hari saya harus bekerja di kebun, saya tak bisa istirahat, karena anak-anak harus makan. Saya

sudah capek melahirkan, tetapi kehamilan ini tak dapat saya hindari. Kalau saya tidak mengikuti

kemauan Ibarak, suami saya, ia akan marah dan memukul saya. Saya hanya budak yang telah dibayar

dengan babi, tak tahu lagi apa yang harus saya lakukan. Mungkin lebih baik saya harus mati supaya

sayatidak melakukan apa-apa lagi.” (Sali, hal. 143)

Dalam Namaku Teweraut, ada banyak benda-benda budaya sebagai harta kawin. Dan dengan membayar semua benda
ini, Teweraut telah menjadi objek yang akan diperlakukan baik oleh ayahnya sendiri maupun Akatpits sesuai aturan
patriarki yang teringtitusi dalam adat. Hal ini tergambar sebagai berikut.

Hadiah dari yang hadir mengalir. Berupa ese, yuwursis, jombopom, batu mas kawin, batu bintang,

kapak batu, satu ikat anak panah, 4 busur, 200 tombak. Jumlah dan nilai bersgjarah barang itu

menentukan martabat leluhur Akatpits. Terutama kapak-kapak batu yang menentukan wibawa, karena

sulit diperoleh dan harus ditukar ke pegunungan; ... Termasuk mahar sejumlah dowukus, orang-orang

tua meletakannya di hadapanku. (Namaku Teweraut, hal. 68-69)

(c) Kekerasan

Kekerasan bisa berupa fisik maupun mental yang dapat dilakukan oleh seseorang, sekelompok orang atau sebuah
institusi. Sumber kekerasan ini tertanam jauh dalam lubuk jiwa yang dikukuhkan selama berabad-abad dan terutama
dikaitkan dengan kekuatan patriarki. Menurut Connel (2000:22) ada sgjumlah cara yang memperlihatkan mengapa
kekuatan patriarki inilah yang membuat orang melakukan kekerasan dalam spektrum kekerasan: para pria adalah
anggota dari angkatan bersenjata, para pria banyak yang menjadi kriminal, para pria banyak yang menjadi “abusers”
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terhadap anggota keluarga, para pria juga yang pada umumnya menjadi pemain atau penonton dalam olahraga yang
mengutamakan kekuatan fisik.

Di Amerika, Australia, dan Eropa, menurut statistik, 85% kekerasan dilakukan oleh pria (Breines et al. 2000).
Kekerasan yang berkaitan dengan gender ini ada sejumlah. Fakih (2008:17), misalnya, menyebut ada 7 bentuk: (a)
pemerkosaan, (b) kekerasan rumah tangga, (¢) mutilasi alat kelamin, (d) prostitusi, (€) pornografi, (f) sterilisasi yang
dipaksakan, (g) molestasi, (h) godaan seksual dan emosional. Aburah, Lapina, dan Liwa mengalami sgjumlah
kekerasan yang disebutkan di atas. Mereka harus menjalani semua ini karena semua kekuatan patriarki yang telah
diinstitusikan ke dalam adat, sangat sulit untuk ditentang:

... Setelah dibayar dengan babi-babi pada hari perkawinan itu, maka seorang wanita suku Dani adalah

budak. la harus bekerja sepanjang hari untuk memenuhi kebutuhan makan. Tak ada waktu istirahat,

demikian pulaketikaiaberada dalam keadaan |emah karena kehamilan. laharustetap bekerjadi kebun,

membelah kayu bakar sehingga bara api menyala dan uni manis masak sebagai bahan makanan. Bila

tak ada makanan, Kugara, suaminya akan mengamuk dan memukulnya. (Sali, hal. 6-7)

Dengan sangat jelas KDRT yang dilakukan oleh Kugara kepada istrinya Aburah yang kalau dilihat pada bentuk
kekerasan di atas maka kekerasan ini dapat dikelompokan ke dalam kekerasan bentuk (b). Dominasi yang sudah
teringtitusikan ini memang butuh pendidikan dan kebijakan yang perlu disadarkan pada masyarakat untuk sedikit-
demi sedikit dapat diubah.

Kekerasan lain yang juga, secara kacamata kita sekarang, adalah kekerasan seksual karena wanita tidak diminta
kesiapannya untuk kegiatan seksual; mereka hanya harus siap untuk melakukannya, bahkan dengan cara yang
mungkin kurang dinikmati oleh pasangan wanita.

Dalam Sali, kita temukan perlakukan ini ketika Kugara mengunjungi Lapina pada malam hari untuk berhubungan
suami-istri:
... Kugara mengunjunginya pada kegelapan honai setiap malam, menuntut haknya. Lapina tak dapat
memahami ketika tabir terungkap. Kisah-kisah yang sering dibisikkan sesama gadis remaja ternyata
menjadi saat-saat yang membingungkan, aneh dan dipenuhi halimun. Lapina seolah tak sadar terhadap
perlakuan Kugara, atau memang ia tak pernah ingin menyadari. Kegelapan dalam honai telah
mengurangi ketakutan, karena ia tak harus melihat wajah Kugara yang menjadi begitu dekat tanpa
jarak. latak pernah merasa sebagal suami istri, ia hanyalah pelaku adat. Pelaku yang kehilangan sukma
dan akhirnyatampil sebagai patung hidup. (Sali, hal 30-31)

Di dalam Namaku Teweraut, Teweraut sedang bekerja dengan berpeluh-peluh tetapi tiba-tiba Akatpits menyerangnya
dan melakukan hubungan suami istri untuk pertama kalinya dimana Teweraut belum siap dan oleh sebab itu ia tak
mampu menahan rasa sakit karena hubungan itu:
Aku tak segera menyadari sekelilingku, sampai tiba-tiba Akatpits telah menyergapku, ... . la
memerintahku berhenti bekerja, lalu menarikku ke tengah semak-semak. ... Napasnya terengah-engah.
Aku lari menghindar karena rasa sakit yang yang mengejutkan itu. Tetapi tetap kalah gesit dan ia
mencekalku dan menindihku langsung.
“Tak perlu takut, Tewer. Ini saat yang baik, segampang orang-orang lain ke sungai mencari ikan....
“ Akupun mengerang menangis. ... Aku tak mampu menguasai rasa sakitnya lalu berteriak
memanggil. ... . Rasanya lama aku harus melewati penderitaan tanpa berkesudahan itu. Aku merintih
menangis bercampur marah. (Namaku Teweraut, hal. 72-73)

(d) Tugas-Tugas Domestik Keluarga

Sering kali wanita dininabobohkan dengan peran gender yang dipaksakan lewat praktek dan ajaran sosial karena kita
tahu dengan benar bahwa praktek hidup kita banyak yang bukan dilakukan karena alam mendiktekan demikian tapi
karena dikonstruksi secara sosial. Pekerjaan yang semestinya dapat dilakukan oleh baik laki-laki maupun perempuan
secara sosial dikonstruksi sebagai pekerjaan gender tertentu saja. Dalam novel ini dapat kita temui bahwa peran ini
teringtitusikan dan berakar dalam adat yang dalam budaya Dani disebut hipit (wanita adalah tempat bersandar),
inomaken (wanita adalah akar yang menunjang), inamukareke, yang artinya wanita adalah kekuatan hidup, ilak hutik,
yang artinya wanita adalah yang menyusui dan mempertahankan hubungan (Alua, 2006: 118). Nilai-nilai yang
demikian ini kalau diinterpretasi secara seimbang, akan membawa keseimbangan peran gender yang ideal. Tetapi bila



80 Seminar Nasional Himpunan Sarjana-Kesusastraan Indonesia Komisariat Surabaya
Sastra, Budaya, dan Perubahan Sosial

diinterpretasi untuk diinstitusikan ke dalam kekuatan patriarki, yang hasilnya bisa seperti yang ada dalam novel ini.
Beban kerja Lapina menjadi semakin berat, ia harus bangun pagi, menyediakan makanan bagi
Kugara, pergi ke kebun sambil menjaga Liwa, memberi makan babi-babi, dan bersikap sebagai
layaknya seorang istri. Berbulan kemudian Lapina merasa dirinya semakin lemah dan sakit-sakitan.
Meski demikian ia harus tetap pergi ke kebun demi babi-babi dan makanan sehari-hari. (Sali, hal. 32
*Lapina adalah bibinya Liwa)

Aburah, Lapina, dan Liwadalam Sali, dan Teweraut dalam Namaku Teweraut

Kedua karya sastraini berlatar baik tempat, waktu, dan budaya yaitu Wamena, Dani dan Asmat. Namun seperti yang
dialami oleh banyak wanita di berbagai belahan dunia, wanita-wanitaini mengalami penindasan yang serupa. Untuk
sementara seakan nasib mereka telah digariskan dan mereka hanyalah pelaku garis tangan mereka itu. Mereka tidak
dapat berbuat banyak.

Dalam kedua novel itu disebutkan ada peran wanita pada tataran kekuasaan tetapi tidak begitu jelas dalam
pengambilan keputusan. Dalam Namaku Teweraut, ada tokoh wanita yang disebut cesema cowut, yang adalah ketua
adat wanita dan kedudukannya di atas panglima perang. Hanya saja mungkin konsep ini belum diangkat agar
disosialisasikan dan diinstitusikan sehingga menjadi lebih kuat. Masih ada lagi tokoh wanita yang disebut cowut
sabenak, yaitu wanita yang berwibawa yang menentukan kepemimpinan sebuah kampung.

Konsep tentang wanita besar dan agung seperti ini ditemui dalam banyak peradaban besar di dunia. Bedanya adalah
ada budaya yang mengisntitusikan konsep ini dan diwujudkan dalam praktek pemerintahan dan kehidupan sehari-hari.
Beberapa contoh adalah wanita-wanita besar yang menjadi role model bagi wanita lainnya. Di zaman kuno, orang-
orang Mesir sudah ada konsep keseimbangan, termasuk keseimbangan dalam gender. Konsep keseimbangan ini
disebut ma’at (Glassman, 2000; bandingkan dengan Yin dan Yang).

Dapat disebutkan wanita-wanita besar seperti Ratu Kleopatra, Ratu Hutsapsut yang bertakhta sebagai firaun. Adalagi
ratu-ratu cantik yang terkenal seperti ratu Nevertiti, ratu Nevertari, belum lagi ratu-ratu cerdas dari Nubia (sekarang
Sudan). Demikian pula pada tingkat divinity, ada dewi Isis yang terkenal itu (Carey, 1991; Clayton, 1990; Storm,
2003).

Dengan datangnya agama Kristen, Bunda Maria menggantikan ketenaran dewi Isis dan dewi ini sekarang tinggal
namanya saja dalam mitologi Mesir. Setelah itu para ratu besar Mesir juga menghilang.

Wanita Papua bisa dikatakan masih hidup, di banyak tempat, dalam zaman kegel apan. M ereka masih berjuang dengan
gigih bertahan hidup. Karena konsep wanita dengan kekuasaan dan kekuatan yang disebutkan dalam budaya Asmat
di atas (dan di beberapa tempat lain ada konsep serupa) namun karena tidak terangkat ke tingkat kekuasaan yang
signifikan mereka tidak menjadi ‘role model’ bagi wanita Papua sejak dulu dan generasi mendatang. Tidak ada ratu-
ratu terkenal walaupun dipercayai orang Papua telah berada di Papua antara 50.000 to 60.000 tahun lalu (Muller,
2008:38).

Aburah, Lapina, dan Liwadalam Sali
Ketiga wanita ini menjalani kehidupan yang tidak jauh berbeda antara satu sama lain. Karena keterbelakangan,
terutamadalam hal pendidikan, mereka harus menuruti segalaaturan patriarki yang sudah berabad-abad itu. Tidak ada
wanita-wanita besar sebelumnya yang dapat mereka banggakan yang dapat dijadikan panutan yang bisa dijadikan
tuntunan bagi mereka dan wanita Dani yang lain. Dalam novel ini dapat disaksikan bagaimana cara mereka mengatasi
penderitaan ketika semua jalan telah buntu. Satu hal yang sering dilakukan dalam keadaan ini, menurut novel itu,
adalah bunuh diri yang dilakukan oleh Liwa yang dapat diperlihatkan sebagai berikut:
... Di Fugima, ada sebuah sungai yang amat dalam, wanita yang sudah tidak mampu menanggung
beban hidup akan datang ke tempat itu, meninggalkan sali pasa bebatuan, memberati tubuhnya
dengan batu kemudian menertrjunkan diri ke dalam sungai dan tidak pernah miuncul kembali.
Apabila pihak keluarga mencarri kemudian mendapatkan sali, hal itu menjadi pertanda bahwa
seorang wanita yang mal ang telah berpamitan pergi untuk selama-lamanya (Sali, hal. 182)

Teweraut dalam Namaku Tewer aut
Ayah dari Teweraut menyesal karena telah memaksakan kehendak patriarkinya pada anaknya Teweraut. Sudah
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terlambat ia menyesal membuat keputusan di waktu lalu ketikaia hanya memikirkan bagai mana memperkuat jaringan
kekuatan patriarkinya dan harta. Sekarang Teweraut telah tiada dan penyesalan datangnya memang selalu terlambat.
Diameratap dan meratap ketika putri yang sangat dikasihinya pergi untuk selama-lamanya. Priayang diapilih adalah
pria yang ada dalam dunia seperti dia yang kurang berpendidikan yang adalah penjagatirani patriarkinya yang telah
membangun gerbang-gerbang besar yaitu superstructure patriarki yang telah terbangun sejak dulu, sejak kapan kita
sama-sama tidak tahu dengan pasti. Dia hanya menyesal dan merasa malu.

Setelah Teweraut tiada, nDesman menjadi pendiam dan putus asah. la sangat terpukul oleh kematian

Teweraut dan membawa kesedihannya berkepanjangan. la menutup diri dan mengasingkan diri di

rumah adat. ... Rancang bangun yang angan-angan itu ternyata hanya sendi-sendi rapuh yang

menyesatkan. la malu pada kegagalannya. la menyesal. la tidak pernah memberi kesempatan pada

Teweraut memilih jalan hidupnya sendiri. (Namaku Teweraut, hal. 291)

Simpulan

Dalam kehidupan nyata dapat kitatemui berbagai ketidakseimbangan karena gender ini. Travis dan White (2000:326)
mengatakan dalam Sexuality, Society, and Feminism, sambil mengutip yang lainnya, mereka katakan, “ ... a large
extent what appears to be gender differences in personal style and interpersonal relations may be explained largely
on the basis of differences in status and or power that are embedded in gender (Hyde, 1995, Unger and Crawford,
1996).” Dunia ini perlu keseimbangan, perlu ada keseimbanhan antara yin dan yang. Banyak budaya sangat tidak
seimbang dan oleh sebab itu banyak praktek hidup yang tidak simetris antara kedua gender. Banyak budaya
mempraktekan banyak ketidakseimbangan karena gjaran sosial seperti adanya gjaran tentang harmoni yaitu ada
harmoni kalau suami menuntun istri. Kalau hal ini bisa dimengerti secara seimbang, misalnya adanya kadar yin dan
yang dalam kadar serupa baik dalam suami maupun istri. Kalau relativitas ini dimengerti dalam banyak budaya,
kekuatan partriarki bisa diturunkan sedikit. Dari kedua novel itu dapat dilihat bagaimana superstructure patriarki
diabadikan. Tanpa suara wanita muncul untuk menyeimbangi suara pria, wanita di Papua akan selalu tertinggal dan
kehidupan wanitadi sana akan tanpa perbaikan dalam berbagai aspek. Lebih banyak lagi superstructure patriarki akan
terciptakan yang kurang memihak wanita (dan kelompok tertindas lainnya) dan oleh sebab itu keseimbangan dalam
hidup tidak akan pernah tercipta.
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Tasurek makanan aka
Tasirek makanan raso
Tasuruak makanan bana
Tasambunyi mamkanan yakin

Abstrak

Salah satu keunikan yang menonjol dari kebudayaan Minangkabau adalah perlakuan adat terhadap wanita.
Perlakuan tersebut muncul dalam bentuk menempatkan wanita sebagai sesuatu yang sangat istimewa, terutama dalam
hal sako (suku). dan pusako (pusaka, hartabenda). Dari sisi sako, keistimewaan itu terletak dalam bentuk pewarisan
garis keturunan atau suku. Dengan sistem matriarkhatnya, wanitalah yang akan menjawab dan mewariskan suku.
Seorang wanita Minangkabau akan menjawab suku yang diwariskan kepadanya, untuk selanjut diwariskan kembali
kepada anak-anaknya. Bila sebuah keluarga tidak memiliki anak perempuan, maka putuslah waris kesukuannya.
Artinya, suku yang selamaini menjadi penandaindentitasnya akan punah di telan bumi Minangkabau.

Dari sisi pusaka (materi atau harta benda), keistimewaan yang diberikan adat tersebut muncul dalam bentuk
warisan harta (pusaka tinggi) yang hak warisnya jatuh kepada kaum wanita. Wanitalah yang memegang kunci harta
pusaka tersebut. Jangankan untuk pusakatinggi (pusakan turun temurun), untuk pusaka rendah pun (hasil jerih payah
ayah dan ibu), wanita Minangkabau mendapatkan porsi yang lebih. Sepertinya, posisi 1aki-laki Minangkabau “tidak
begitu beruntung”. Hal ini menginformasikan bahwa dari sisi harta, wanita Minangkabau tidak akan pernah
mengalami kekurangan, apalagi kelaparan.

Di Minangkabau, bila suatu keluarga tidak memiliki anak perempuan, maka keluarga tersebut dianggap
sebagai keluarga yang “memunahkan”. Artinya, keluarga tersebut tidak mampu melahirkan generasi penerus yang
akan menjawab waris adat. Kondisi seperti ini, mengalamatkan punahnya suku keluarga tersebut. Segala yang telah
diusahakan oleh para pendahulu (ninik-mamak) akan menjadi sia-sia karena harta akan beralih ketangan orang lain.
Sungguh memprihatinkan.

Sangat jarang kebudayaan suatu daerah yang memperlakukan wanita dengan istimewa seperti halnya kebudayaan
Minangkabau. Sungguhpun demikian, keistimewaan tersebut tidaklah diberikan dengan cara yang begitu sgja.
Konsekuensi dari semua itu adalah kuatnya aturan yang mengikat para wanita Minangkabau. Dalam kaitan ini,
sumbang memainkan peranan yang sangat penting. Apakah sumbang tersebut? Sejauh manakah sumbang tersebut
memainkan perannya didalam mendidik wanita Minangkabau? Kearifan lokal apakah

Abstrak ditulis di bagian ini. Abstrak dapat ditulis dan Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris, sesuai dengan bahasa
yang dipakai dalam makalah. Sub judul tidak diperlukan dalam abstrak. Jumlah kata dalam abstrrak tidak melebihi
400 kata. Font untuk abstrak dan kata kunci adalah Times New Roman 11. Sub judul Abstrak dan Kata Kunci dicetak
tebal.

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Sumbang Duo Baleh, Pendidikan,Wanita Minangkabau

Pengantar K e Permasalahan

Di Bandara Internasional Minangkabau (BIM) seorang gadis remaja yang “bohay” merasa risih. Beberapa
lelaki tua dan muda mencuri pandang “menikmati tubuh nan “bohay” tersebut. Di sisi lain, beberapa orang (laki-laki
dan wanita) asik membicarakan cara gadis tersebut berpakaian. Pakaian gadis itu memang memperlihatkan pesona
tubuh nan “bohay” tersebut.

llustrasi di atas menginformasikan bahwa persoalan tentang wanita dengan segala seluk-beluknya, selalu
menarik untuk dibicarakan. Sangat banyak aspek yang dapat ditelisik dari sosok wanita, apalagi wanita Minangkabau.
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Makalah ini juga akan membicarakan perihal wanita Minangkabau tersebut. Hal-hal yang akan diuraikan dalam
makalah ini berkaitan dengan tradisi lisan Minangkabau dalam mendidik para wanitanya agar berperilaku sesuai
dengan norma-norma keminangkabauan. Orang Minanagkabau sering menyebut perilaku yang tidak pada tempatnya
itu dengan ungkapakan sumbang atau cando.

Apakah yang dimaksud dengan sumbang?, Apa-apa sgjakah yang sumbang bagi wanita Minangkabau?, dan
nilai-nilai pendidikan apakah yang tedapat dalam perilaku yang sumbang itu? Jawaban aneka pertanyaan inilah yang
akan dibahas di dalam makalah ini. Semoga diskusi yang terjadi di dalam seminar ini menjadi ilmu yang bermanfaat,
Amin.

Kajian Permasalahan

A. Wanita dalam Pandangan Adat Minangkabau

Minangkabau merupakan salah satu kebudayaan daerah yang ada di Indonesia. Sebaga salah satu
kebudayaan daerah, kebudayaan Minangkabau merupakan penyangga kebudayaan nasional. Artinya, kebudayaan
Minangkabau telah mampu memberikan kontribusi yang siknifikan bagi tumbuh kembangnya kebudayaan nasional,
yaitu kebudayaan Indonesia.

Berbicara tentang Minangkabau tidaklah begitu “mengasikkan” bila tidak disinggung perihal wanitanya. Hal
ini disebabkan karena salah satu hal yang unik dari keudayaan Minangkabau adalah perlakuan adat terhadap wanita.
Adat Minangkabau memempatkan wanita sebagai sesuatu yang istimewa, sesuatu yang memiliki nilai-nilai utama.
Keutamaan yang diberikan adat tersebut dapat berupa kei stimewaan-kei stimewaan dalam hal materil dan moril. Dari
sisi materil, keistimewaan itu adalah dalam bentuk hak waris harta (pusaka tinggi) yang jatuh kepada kaum wanita.
Untuk pusaka rendah pun (hasil jerih payah ayah dan ibu), wanita Minangkabau tidak akan tertelantarkan. Artinya.
untuk kebutuhan kehidupannya dari sisi harta, wanita Minangkabau tidak akan pernah mengalami kekurangan, apalgi
kelaparan. Dari sisi moril, keistimewaan itu adalah dalam bentuk hak jawab garis keturunan (suku). Di Minangkabau
gelar kesukuan diambil menurut garisibu. Dua keistimewaan di atas sangat berbeda dengan kebudayaan-kebudayaan
lain yang ada di Indonesia, bahkan dunia.

Menurut Bronisaw Malinouwski (dalam Kemal, 1971), di dunia ini sangat jarang kebudayaan yang
memperlakukan wanita se istimewa kebudayaan Minangkabau. Kalau pun ada, dinamika penghargaan tersebut
tidaklah sama dan anggota populasinya juga tidak terlalu besar. Sistem perkawinan atau keturunan menurut garisibu
(matriarkhat atau matrilinial) ini jugaterdapat di Afrika (RhodesiaUtara), India Selatan (bagian Bengalore), dan di
kepulauan Trobriand (sebelah timur pulau Irian). Di Indonesia, suku Ngada di Nusa Tenggara Timur (NTT) juga
menganut sistem matriarkhat.

Di Minangkabau, bila suatu keluarga tidak memiliki anak perempuan, maka keluarga tersebut dianggap
sebagai keluarga yang “memunahkan” keturunan. Artinya, keluarga tersebut dianggap tidak mampu melahirkan
generasi penerus yang akan menjawab warisan, baik warisan harta pusaka (tinggi) maupun warisan kesukuan. Dalam
kondisi seperti ini, alamat punahlah keturunan, hilanglah suku keluarga tersebut. Segala apa yang telah diusahakan
oleh para pendahulu (ninik-mamak) akan menjadi sia-sia dan akan beralih ketangan orang lain. Sekaitan dengan ini,
Parpatih (2002) menggambarkan keadaan tersebut sebagai berikut

Di Minangkabau, padusi dituah dimuliakan. Bangso diambiak dari padusi. Nyampang tiado anak padusi,
alamaik putuih katurunan, Punah suku datuak tabanam harato bapindah katangan urang. Sabek sawah
ladang, hutan jo gurun, rumah gadang, lumbuang bapereang, warihnyo kapadusi.

Selain dari sisi materil. Dari sisi moril pun wanita Minangkabau mendapat kedudukan yang baik. Kehormatan dan
martabat kewanitaannya dilindungi oleh setiap anggota kaumnya, bahkan oleh kaum yang lain. Wanita Minangkabau
tidak akan dibiarkan tercela oleh kaumnya. Susah, senang, hina, dan malu seorang wanita Minangkabau akan
dirasakan oleh pihak kaumnya. Kaum tidak akan membiarkan wanita Minangkabau mendapat cela dan melakukan
perbuatan tercela. Bagi anggota kaum. kehormatan wanita kaumnya (bundo kanduang) adalah segala-galanya dan
harus dipertahankan dengan cara apapun. Sekaitan dengan ini, pituah adat mengatakan.
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Hino mulia suatu kaum tagantuang dek nan padusi. Tuak parang bisa badamai, tikam bunuah dibari maaf,
rabuik rampeh dilimaui. Tapi, kok padusi diagiah malu, jando diguguang urang tabang, gadih tapakiak
dalam samak, mako tatutuiklah sagalo pintu damai, tasintak sagalo kaum, jago suku, bangun dubalang,
disiko nan cadiak kapakaro, nan bagak kamalalahan, nan kayo tajun jo harato. Pendeknyo, malu masti
tabangkik. Kama hanyuik kama dipinteh, walau ka dalam lauik basah. Dima hilang dima dicari, bia ka
suduik-suduik bumi. Tak lalu dandang di aia di gurun kaditajakan, jiko ndak mungkin di nan lahia, di batin
dilaluan.

Penghargaan dan perlakuan adat yang istimewa terhadap perempuan Minangkabau ini merupakan salah satu
ciri khas utama kebudayaan Minangkabau. Sangat jarang kebudayaan lain yang seperti ini. Kalau toh ada, dinamika
penghargaan tersebut tidaklah sama dan anggota populasinya tidaklah besar, bahkan hampir punah. Sistem
perkawinan atau keturunan menurut garis ibu (matriakhat atau matrilinial) ini menurut Malinouwski (dalam Kemal,
1971: 65) juga terdapat di Afrika (Rhodesia Utara), India Selatan (bagian Bengalore), dan dikepuluan Trobriana
(sebelah timur pulau Irian).

Walaupun kaum wanita Minangkabau mendapatkan perlakuan yang baik menurut adat, iatidak dapat berbuat
sekehendak hatinya. Justru perlakuan yang istimewa itulah, yang membuat sangat banyak aturan dan tatakrama yang
harus di penuhi wanita dalam mempertahankan kemuliaan martabat yang dilimpahkan adat kepadanya. Artinya, wanita
Minangkabau harus menyadari keistimewaan yang diberikan adat kepadanya dan berbuat, bertutur, dan berpikir sesuai
dengan kemuliaannya tersebut. Budi dan bahaso merupakan dua indikator yang sering dijadikan acuan bagi
kemuliaan seorang wanita Minangkabau. Sangat banyak pepatah, petitih, dan pantun yang menggambarkan kedua hal
ini, misanya:

Budi baiak baso katuju, muluik manih kucindan murah. Dibagak urang ndak takuik, dikayo urang ndak arok,
dicadiak urang ndak ajan, dirancak urang ndak ingin, di budi urang takanai. Sasuai bak bunyi pantun,
Babel ok babilin-bilin, dicapo tumbuahlah padi, dek el ok urang tak ingin, dek baso luluahlah hati. Nan kuriak
Lundi , nan merah sago, nan baiak budi, nan indah baso.

B. Sumbang dan Wanita Minangkabau

Sangat banyak nuansa pendidikan yang dapat meningkatkan budi dan bahasa kaum wanita Minangkabau.
Salah satu diantaranya adalah dengan menjauhi hal-hal yang sumbang, jangga, atau cando. Y ang dimaksud dengan
sumbang dalam tulisan ini adalah segala sesuatu yang tidak padatempatnya. K etidakpadatempatannyaini dapat dalam
bentuk perbuatan, perkataan, atau pemikiran. Jika disimak dengan lebih dalam, akan terlihat begitu banyak nilai-nilai
pendidikan yang terdapat pada hal-hal yang sumbang itu. Muara dari semua adalah budi dan bahasa.

Beberapa hal yang dianggap sumbang yang harus dijauhi oleh wanita Minangkabau adalah sumbang (1)
duduak, (2) tagak, (3) jalan, (4) kato, (5) caliak, (6) makan, (7) pakai, (8) karajo, (9) tanyo, (10) jawek, (11) gaua,
dan (12) kurenah. Kasumbangan terhadap 12 point tersebut biasanya diungkapkan dengan pituah-pituah tertentu yang
mengandung makna. Berikut ini akan diuraikan ungkapan-ungkapan yang bernada sumbang bagi wanita Minangkabau
(Parpatih, 2002).

1. Sumbang Duduak

Duduak sopan bagi padus iolah basimpuah, bukan baselo co laki-laki, apo lai mancangkuang, batagak
lutuik. Nyampang duduak di kurisi, bae manyampiang, rapekan pao arek-arek. Jikok bagonceang, usah
mangkangkang abih-abih, manjajokan dicaliak urang.

2. Sumbang Tagak

Usah panagak tantang pintu atau janjang turun naiak. ljan panagak ditapi labuah kalau ndak ado nan
dinanti. Sumbang tagak jo laki-laki apo lai bukan muhrim, kunun lai barundiang-rundiang.
3. Sumbang Jalan

Bajalan musti bakawan, paliang kurang jo paja ketek. Usah bajalan bagageh-gageh, malasau, mandongkak-
dongkak Bajalanlah bak siaganjua lalai, pado pai suruik nan labiah. Alu tataruang pantangnyo patah, samuik tapijak
indak nan mati. jikok bajalan jo laki-laki, malangkahlah di balakang. Usah maampang jalan waktu bajalan sasamo
gadang.
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4, Sumbang Kato

Bakatolah jo lamah lambuik. Duduakan hetong ciek-ciek nak paham mukasuiknyo. ljan barundiang bak
murai batu, bak aia sarasah tajun. Jan menyolang kato rang tuo, dangakan dulu sudah-sudah. Jan manyabuik kumuah
wakatu makan, manyabuik mati dakek sisakik. Kurang elok, indak tapuji maminta utang di nan rami.
5. Sumbang Caliak

Kurang taratik urang padusi, pamana pancaliak jauah, pamadok arah balakang, pamatuik diri surang.
Nyampang pai ka rumah urang, pajinak incek mato, jan malanja sapanjang rumah. Usah pancaliak jam, wakatu
ado tamu. ljan panantang mato rang jantan, aliahan pandangan ka nan lain, manakua caliak ka bawah.
6. Sumbang Makan

Usah makan sambia tagak, kunyah kenyoh sapanjang jalan. Nyampang makan jo tangan, ganggam nasi jo
ujuang jari, bao ka ateh lambek-lambek, usah mangango gadang-gadang. Nyampang makan jo sendok, agak-agak
malah dahulu, nak jan balago sendok jo gigi. Ingek-ingek dalam batambuh, kana-kana manyudahi.
7. Sumbang Pakai

Jan babaju sampik jo jarang, buliah ndak nampak rasio tubuah, apo lai tasimbah ateh bawah nan ka
tontonan rang laki-laki. Satantang mode jo potongan, sasuaikan jo bantuak tubuah, sarasikan jo rono kulik, sarato
mukasuik ka di tuju, buliah nak sajuak dipandang mato.
8. Sumbang Karajo

Kakok karajo rang padusi iolah nan ringan jo nan alui, sarato indak rumik-rumik. Cando padusi mambajak
sawah, manabang, jo mamanjek. Jikok ka kantua, nan rancak iyo jadi guru.
9. Sumbang Tanyo

Barundiang sasudah makan, batanyo salapeh arak. Sangeklah cando, tanyo tibo ikua di ateh. kasa Usah
batanyo di indak mambali. Nyampang tasasek karantau urang ijan batanyo bakandak-kandak. Buruak muncuang
dijawek urang, cilako juo kasudahannyo. Smak dulu dalam-dalam, baru tanyo jaleh-jaleh.
10. Sumbang Jawek

Jaweklah tanyo elok-elok, usah mangandang mamburansang. Jan asa tanyo bajawek, kunun kok lai
bakulilik.
11. Sumbang Bagaua

Usah bagaua jo laki-laki kalau awak surang padusi. Jan bagaua jo paja ketek, main kalereang jo sepak
tekong, kunun kok lai semba lakon. Paliharo lidah dalam bagaua, iklas-iklas dalam manolong, nak sanang kawan ka
awak.
12. Sumbang Kurenah

Kurang patuik, indaklah elok babisiak sadang basamo. Usah manutuik hiduang di nan rami, urang jatuah
awak tagalak, galak gadang nan bakarikiakan. Bueklah garah nan sakadarnyo, buliah ndak tasingguang urang
mandanga. Jikok mambali durian, usah kuliknyo ka laman urang. Paliharo diri dari talunjuak luruih kalingkiang
bakaik, nan bak musang babulu ayam.

C. Nilai-nilai pendidikan pada Ungkapan-ungkapan tentang Sumbang

Jikadiperhatikan secara seksama, akan terlihat bahwa kedua belas sumbang yang dikemukakan di atas, tidak
ada yang tidak mengandung nilai-nilai pendidikan. Sangat banyak hal yang dapat dipelgjari darinya. Beberapa nilai
pendidikan yang dapat ditarik dari sumbang tersebut adalah sebagai berikut.

1. Menanamkan kesadaran bagi seluruh wanita Minangkabau bahwa dalam hidup ini ada hal-hal yang tidak
pada tempatnya. Hal yang tidak pada tempatnya itu berada dihampir setiap dinamika kehidupan, misalnya
dalam hal duduk, berjalan, berbicara, dan lain-lain.. Kesadaran ini perlu bahkan harus dipahami dan dimiliki
setiap wanita Minangkabau agar setiap gerak kehidupannya selalu berterima (katuju dek urang). Semauaitu
adalah dalam rangka mengemban kemuliaan adat yang diberikan kepadanya

2. Menanamkan nilai-nilai penghargaan atau harga-menghargai. Wanita Minangkabau harus mampu
menghargai dirinya sendiri dan apa yang ada disekitarnya. Apapun bentuknya, wanita Minangkabau harus
pandai mensyukuri dan menghargai keberadaan tubuhnya (aurat). Aurat mesti dijaga, karena ia dapat
mendatangkan cela Janganlah aurat itu dipertontonkan, apalagi diperjualbelikan. Baju kuruang merupakan
pakaian yang sangat tepat untuk menghargai keberadaan tubuh seorang wanita Minangkabau. ltulah
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sebabnya pakaian, pekerjaan, dan tingkah lakunya harus mampu menutupi aurat itu. Penghargaan yang sama
juga harus diberikannya kepada apa yang ada disekitarnya, misalnya karib kerabatnya. la harus pandai
bertanya dan menjawab tanya, bersikap baik kepada orang lain, dan mampu menyesuaikan diri dengan
kondis disekitarnya. Jika wanita Minangkabau tidak memiliki sikap harga menghargai ini, maka ia akan
tersish dalam pergaulannya. la merupakan sasaran empuk gunjingan orang. Kemampuan menghargai ini
sangat erat kaitannya dengan nilai lebih yang diberikan adat kepadanya. Sekali ia tidak dapat menghargai
dirinya sendiri maka orang lain tidak akan menghargainya. Hal ini tentu akan menurunkan nilainya sebagai
wanita Minangkabau yang bermartabat.

3. Menanamkan nilai-nilai perlindungan atau lindung-melindungi. Seperti yang telah dijelaskan, hina
perempuan Minangkabau adal ah hina kaumnya. Oleh sebab itu, ia harus mampu melindungi diri dari hal-hal
yang dapat mendatangkan kehinaan itu. Perlindungan itu dapat dalam bentuk memperhatikan pakaiannya,
cara bergaulnya, cara berbicaranya, dan tindak tanduknya. Melindungi aurat merupakan hal utama, sebab ia
dapat dilihat dan memotivas niat jahat laki-laki. Tutur kata dan perilaku pun harus diperhatikan, sebab ia
dapat membuat orang tersinggung. Hal ini akan lebih buruk bila orang yang tersinggung itu melakukan
pembalasan yang dapat mencelakakan. Kemahiran melindungi diri ini merupakan wujud dari sikap ingek
sabalun kanai, pinteh sabalun hanyuik. atau sikap hati-hati dan antisipatif.

4. Menanamkan nilai-nilai malu. Malu harus menjadi “pakaian” setiap wanita Minangkabau. la harus malu bila
setiap perbuatan dan pemikirannya tidak sesuai dengan adat istiadat, di luar alur dan patut. Oleh sebab itu,
wanita Minangkabau harus mampu meletakan sesuatu pada tempatnya. Segala sesuatu harus diperlakukan
secara adil, bak pinang pulang ka tampuak, cando siriah baliak ka gagang. Bila tatanan yang sangat alamiah
ini dilanggar, akan timbulah jangga, ujungnya adalah menuai malu. Mau dan aib ini tidak hanya dia yang
akan merasakannya, tetapi juga kaumnya. Agar tidak membuat malu, harus dihindari penyebab datangnya
malu tersebut.

5. Menanamkan etika carabergaul atau bersosialisasi. Sasakik, sasanang, saiyo sakato adalah salah satu fil osofi
orang Minangkabau dalam berkawan. M ereka harus saciok bak ayam, sadanciang bak basi dalam segala hal.
Agar hal yang seperti itu dapat diujudkan maka rasa dan cara berkawan yang baik itu harus dimiliki wanita
Minangkabau. Tutur kata dan kurenah merupakan hal yang harus diperhatikan. Dengarkan apa yang
dikatakan teman, kemudian berilah balikan dengan arif dan |emah lembut. Pandai-pandailah memilih teman,
sebab teman dapat membawa kita kepada hal-hal yang bermanfaat atau mudarat.

6. Menanamkan nilai-nilai hormat menghormati. Hormat merupakan sifat yang sangat terpuji. Sifat ini harus
dimiliki oleh wanita Minangkabau dalam setiap dinamika kehidupannya. Menghormati orang lain berarti
menghormati diri sendiri. Rasa hormat itu harus selalu ditumbuhkembangkan. |a dapat dipupuk dengan
meminimalkan hal-hal yang janggal, baik janggal terhadap diri sendiri, maupun terhadap orang lain, lebih-
lebih kepada orang tua. Kato nan ampek (kato mandaki, kato manurun, kator mandata, dan kato malereang)
adalah salah satu bentuk perilaku berbahasa yang memiliki makna hormat menghormati dan harga
menghargai.

7. Menanamkan nilai-nilai sopan santun. Wanita Minangkabau harus memiliki sopan dan santun. Sopan santun
termasuk salah satu “pakaian kebesaran” wanita Minangkabau. Agar hal itu dapat diujudkan, segala sumbang
di atas harus dihindari, terutama sumbang berbicaradan sumbang kurenah.

Tujuh hal di atas merupakan sebagian dari sekian banyak nilai-nilai pendidikan yang dapat ditarik dari hal-hal yang
sumbang. Dengan nilai-nilai itu diharapkan wanita Minangkabau dapat mempertahankan keistimewaannya selaku
pewaris kebudayaan matrilinial yang unik, yaitu kebudayaan Minangkabau..

Bahwa sumbang merupakan sesuatu yang tidak patut dan perlu dihindari, tidaklah perlu dipertentangkan.
Bahwa sangat banyak pengajaran yang dapat ditarik dari hal-hal yang janggal, juga tidak perlu dipertanyakan.
Mungkin hal yang perlu dipikirkan adalah bagaimanakah cara kebudayaan Minangkabau itu medidik kaum wanitanya
agar tidak berbuat sumbang.

Selama ini, secara umum proses pendidikan menurut adat Minangkabau adalah berguru kepada alam ““alam
takambang jadi guru”. Sangat banyak kata-kata bijak adat-istiadat Minangkabau yang menginformasikan bahwa
alam sangat berarti bagi masyarakat Minangkabau sebagai sarana untuk belgjar. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan
alam tersebut dapat berupa tumbuhan, hewan, orang, benda, peristiwa, fenomena, pemikiran, lokasi, dan lain-lain.
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Dari hal-hal tersebutlah orang Minangkabau belajar, melakukan olah rasa dan olah karsa, sehingga butir-butir ilmu
dan nilai diperolehnya sebagai bekal bagi kehidupannya.

Sekaitan dengan manusia, proses pendidikan yang sering dilakukan adalah dalam bentuk memberikan
ketauladanan, musyawarah, nasehat, dan lain-lain. Ketauladanan adalah segala sesuatu yang patut ditiru.
Ketauladanan ini dapat dalam bentuk perbuatan, pemikiran, pengetahuan, sikap, kematangan emosional, cara
bergaul/bersosiadisasi, keterampilan, dan lain-lain. Sebenarnya siapa saja orangnya bisa ditauladani. Akan tetapi, yang
sering menjadi tauladan itu adalah ninik mamak, alim ulama, cadiak pandai, dan bundo kanduang. Orang-orang
tesebut adalah orang-orang pilihan adat. Oleh karena itu, mereka harus mampu menjadi contoh dalam berbagai hal.
Bika tidak demikian, maka melekatlah pada mereka pernyataan “tungkek mambao rabah, paga makan tanaman.
Segjauh ini ketauladanan merupakan cara yang ampuh dalam pelaksanaan proses pendidikan. Caliak contoh ka nan
sudah, caliak tuah ka nan manang. Pernyataan ini merupakan suatu sikap yang ndak lapuak dek hujan, ndak lakang
dek paneh. Dengan memperlihatkan ketauladan ini diharapkan wanita Minangkabau mampu memperkaya dirinya
dengan aneka ilmu dan agama, sehinggaiatidak akan canggung menghadapi hidup dan kehidupan ini.

Musyawarah atau bermusyawarah atau bertukar pikiran juga dapat dijadikan sebagai cara dalam
melaksanakan proses pendidikan. Musyawarah ini dilakukan untuk mencari sesuatu yang dianggap benar, karena
kebenaran adal ah sesuatu yang bernilai tinggi dan dapat dipakai dimana dan kapan sgja. Kebenaran yang hakiki dalam
pandangan adat Minangkabau adalah kebenaran yang datang dari Allah. Dalam pituah adat hal ini dinyatakandengan
kamanakan barajo ka mamak, mamak barajo ka pangulu, pangulu barajo ka nan bana, bana nan tagak sandirinyo.
Dalam bermusyawarah sumbang tanyo dan sumbang jawek harus dihindarkan, termasuk sumbang kurenah.
Dibenarkan basilang kayu di tungku disitu mako api ka iduik, dalam bermusyawarah. Akan tetapi, silang pandapek
itu tetap dalam koridor kapalo paneh di hati dinggin, buah raso baok mandaki, buah pareso back manurun. Semua
silang kata dalam bermusyawarah tersebut tetap dimaksudkan untuk mencari kebenaran. Musyawarah adalah proses
pendidikan yang mampu mencerdaskan intelegensi, emosi, spiritual, dan kecerdasan daya juang.

Nasehat juga dipandang sebagai suatu proses pendidikan, Karena ia mampu mentransfer aneka nilai. Proses
pendidikan yang seperti ini sangat sering dialami oleh wanita Minangkabau. Biasanya nasehat itu diberikan oleh
orang-orang yang lebih tua, misalnyamamak, mande, ayah, ibu, guru, kakak, penghulu, alim ulama, bundo kanduang,
dan lain-lain. Akan tetapi orang yang lebih kecil pun dapat memberikan nasehat. Y ang penting dari semua itu adalah
isi nasehatnya bukan siapa yang menasehati. Namun ada kecederungan bahwa nasehat diberikan oleh orang yang lebih
tua. Proses pendidikan dalam bentuk nasehat ini, menempatkan wanita yang dinasehati sebagai menerima pesan
nasehat. Melalui proses nasehat inilah segala sesuatu disampaikan agar wanita Minangkabau dalam setiap dinamika
kehidupannya tidak keluar dari rel adat.

Bagarah, bagurau-gurau juga dapat dijadikan suatu proses pendidikan bagi wanita Minanagkabau. Dalam
kondisi yang demikian mereka saling mengasah pemikirannya, saling mencemooh, dan bertukar pengalaman dalam
rangka mematangkan dirinya menuju wanita Minagkabau yang dewasa. Biasanya lokasi yang sering dijadikan arena
bagurau ini adalah tepian tempat mandi atau surau tempat mengaji, atau halaman rumah ketika malam bulan purnama,
atau ketika malam-malam bainai. Untuk hal-hal keagamaan, proses pendidikan sering dilakukan dalam bentuk
mangagji di surau.

Penutup Kajian

Sumbang, atau jangga, atau cando seperti yang digambarkan di atas, merupakan sebagian kecil perilaku yang
harus dihindari wanita Minangkabau. Sebab, perilaku yang demikian dapat merendahkan budi dan bahasa atau indak
bataratik. Bila budi dan bahasa ini tidak dimiliki oleh wanita Minangkabau, maka kemuliaannya sebagai wanita
Minangkabau akan jatuh. la akan menjadi wanita yang hina, wanita yang akan mendatangkan aib dan membuat malu
kaum dan kerabatnya.

Agar kehinaan itu tidak hinggap pada diri wanita Minangkabau, maka aneka nilai yang sangat diperlukan
dalam kehidupannya, harus mereka miliki. Artinya mereka harus berilmu, beragama, dan beradat. Tiga hal ini dapat
dianggap pilar yang dapat menempatkan wanita Minangkabau pada posisi yang terhormat, yang pada akhirnya akan
melahirkan generasi muda Minangkabau yang berkualitas.
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Untuk menghasilkan wanita Minangkabau yang berkualitas itu, pendidikan harus diberikan kepadanya,
Pendidikan yang sering diberikan kepada wanita Minangkabau adalah berguru kepada alam, Prosesnya dapat dalam
bentuk mengamati, ketauladanan, nasehat, mengaji, danlain-lain.
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Abstrak

Makalah ini bertujuan untuk mengungkapkan obyektifikasi terhadap perempuan di dalam tiga dongeng
klasik Indonesia, yaitu S Leungli, Jaka Tarub, dan Sangkuriang yang dituliskan kembali oleh Sanggar
Tumpal pada tahun 2005. Mengingat ketiga dongeng ini dikemas dalam buku cerita bergambar, maka
penelitian ini akan menganalisis teks maupun gambar-gambarnya. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa obyektifikasi terhadap perempuan di dalam ketiga dongeng klasik ini disadari atau tidak disadari
oleh penulisnya dilakukan secara konsisten dan mengarah pada pembentukan pemahaman bahwa | aki-laki
berhak memaksakan kehendaknya kepada perempuan.

Pendahuluan

Makalah ini ditulis atas dasar kegalauan ketika membaca kembali tiga buku cerita anak yang sudah lama dibeli tetapi
belum sempat dicermati. Ketiga buku yang merupakan daur ulang dari cerita rakyat Indonesia ini digarap dengan
serius dan secara sepintas memiliki kualitas di atas rata-rata buku cerita rakyat lainnya. Diterbitkan tahun 2005 oleh
Gramedia, Dongeng Klasik Indonesia merupakan upaya Sanggar Tumpal dan Gramedia untuk mengangkat cerita
rakyat Indonesia menjadi cerita bergambar yang berkualitas. Secara artistik gambar-gambar yang ditampilkan
memang memiliki kualitas yang menjanjikan. Akan tetapi setelah dicermati, ada beberapa hal yang menggelisahkan
hati. K etiga buku yang sempat saya beli, yaitu S Leungli, Jaka Tarub, dan Sangkuriang, memperlihatkan relasi kuasa
yang sangat tidak seimbang antaralaki-laki dan perempuan; dalam ketiganya perempuan diperlihatkan sebagai obyek
kenikmatan dan obyek kesewenangan dan bahkan kekerasan laki-laki.

K egalauan bertambah ketika menyadari bahwa banyak pendidik meyakini bahwa ceritarakyat merupakan ceritayang
wajib diberikan kepada anak didik sebagai sarana untuk memperkenalkan nilai-nilai moral yang luhur, mencerminkan
buah pikiran, kehidupan, pandangan tentang keagamaan, adat istiadat, ajaran moral dan pandangan hidup yang pernah
ada dari berbagai suku di Indonesia (Karyanto, 2008) dan mengandung kearifan lokal yang sangat penting bagi
keberlangsungan kebudayaan dan identitas bangsa (Maulana dan Prasetia, 2015) dan sebagai sarana untuk
membangun etika bangsa yang tengah mengalami degradasi (Kristanto, 2014). Dengan alasan-alasan ini, ceritarakyat
semakin dikukuhkan sebagai cerita yang patut disgjikan kepada anak-anak meskipun beberapa penelitian telah
menyingkapkan adanya bias gender dalam ceritarakyat (Setiawan, 2013; Sulistyarini, 2013; Novi Sitti Kussuji, 2001).

Mengingat bahwa ceritarakyat dipakai untuk mereproduksi norma-norma berikut perilaku sosial budaya, termasuk di
dalamnya pemahaman akan gender, pada generasi mendatang, maka tentunya penting untuk mengkaji apakah norma
sosial budaya yang terkandung dalam ceritarakyat merupakan norma-normayang masih kita pandang luhur dan patut
digjarkan kepada anak-anak kita. Terkait dengan persoalan tersebut, makalah ini bertujuan untuk mengungkapkan
bahwa ketiga buku dari Seri Dongeng Klasik Indonesia, yaitu S Leungli, Jaka Tarub, dan Sangkuriang menyimpan
ideologi yang merugikan citra diri perempuan karena cenderung mengukuhkan dan melegitimasi obyektifikasi
terhadap perempuan. Karena ketiganya merupakan buku cerita bergambar maka kajian akan dilakukan baik terhadap
teks maupun gambar. Untuk dapat mengungkapkan ideologi yang opresif ini, kajian akan mengemukakan bagaimana

! Dhita Hapsarani adalah anggota pengajar Departemen Susastra yang menggjar di Program Studi Inggris dan
Program Studi Magister IImu Susastra, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia. Minat
penelitiannya seputar cerita anak, biografi dan autobiografi dan alih wahana.
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perempuan dan laki-laki direpresentasikan dalam ketiga teks dan bagaimana relasi kuasa antar perempuan dan laki-
laki ditampilkan.

Kerangka Konsep: Kritik feminis dan obyektifikasi perempuan

Pada dasarnyakritik feminis mempersoal kan bagai mana sastra dan juga produk budayalainnya mengukuhkan ataupun
melemahkan opresi terhadap perempuan baik dari segi ekonomi, poliitik sosial mapun psikologis (Tyson, 2015, him.
79). Salah satu cara yang dipakai dalam melanggengkan opresi terhadap perempuan adalah dengan menerapkan “a
habit of seeing” atau penggunaan sudut pandang laki-laki untuk melihat segala sesuatu seakan-akan sudut pandang
laki-laki bersifat netral dan inklusif. Penerapan sudut pandang laki-laki ini mengimplikasikan bahwa sudut pandang
dan pengalaman perempuan dianggap tidak berbeda dari laki-laki atau dianggap tidak penting sehinggatidak masalah
jika diabaikan.

Pada kenyataannya, sudut pandang laki-laki tidaklah netral dan inklusif karena memiliki kecenderungan untuk
mengobyektifikas perempuan. Perempuan diobyektifikasi ketikaia dilihat atau diperlakukan oleh orang lain sebagai
obyek, terutama dalam konteks hubungan seksual (Nussbaum, 1995, him: 254). Obyektifikasi seksual dengan
demikian adalah pengalaman diperlakukan sebagai tubuh (atau sekumpulan anggota tubuh) yang dinilai dari segi
kegunaannya bagi (atau yang dikonsumsi oleh) orang lain. Adatiga area di mana perempuan sering diobyektifikasi.
Yang pertama adalah dalam hubungan interpersonal dan pertemuan sosial. Dalam area ini perempuan lebih sering
ditatap daripada laki-laki; perempuan lebih sering merasa dirinya “dilihat” karena laki-laki lebih sering menatap
perempuan di tempat-tempat umum dan tatapan laki-laki sering disertai komentar yang tendensius.Y ang kedua terjadi
di mediavisual yang menampilkan hubungan interpersonal dan pertemuan sosial. Kebanyakan iklan memperlihatkan
laki-laki yang sedang menatap perempuan sementara perempuan yang sedang ditatap diperlihatkan melihat ke arah
lain atau tidak menyadari dirinya sedang menjadi obyek tatapan. Area ketiga adalah media visual yang menampilkan
tubuh atau bagian-bagian tubuh perempuan dan menempatkan penonton pada posisi sebagai laki-laki yang
menatapnya. Jadi secara umum perempuan hidup dalam budaya yang menempatkan tubuh perempuan untuk ditatap,
dinilai dan diobyektifikasi. (Frederick dan Roberts, 1997)

Nusbaum menjabarkan tujuh macam ciri khas yang menandakan obyektifikasi terhadap seseorang:

1. instrumental: jika seseorang diperlakukan sebagai alat untuk memenuhi tujuan pengobyektifikasi.

2. tidak memiliki kehendak: jika seseorang diperlakukan sebagai pribadi yang tidak memiliki otonomi atau
kemampuan untuk menentukan keinginannya.

3. tidak mampu bergerak: jika seseorang diperlakukan sebagai pribadi yang tidak memiliki agensi

4. dapat dipertukarkan: jika seseorang diperlakukan seakan-akan orang tersebut dapat dipertukarkan dengan
obyek lainnya.

5. dapat dilukai: jika seseorang diperlakukan sebagai obyek yang dapat dilukai dan disakiti.

6. kepemilikan: jika seseorang diperlakukan sebagai sesuatu yang dapat dimiliki (dapat diperjualbelikan)

7. penyangkalan subyektifitas: jika perasaan dan pengalaman seseorang tidak dianggap penting.

Langton (2009) melengkapi ketujuh tandaini dengan menambahkan tiga tanda lagi, yaitu

8. direduksi menjadi tubuh: jika seseorang diidentifikasi dengan tubuhnya atau bagian-bagian dari tubuhnya.

9. direduksi menjadi penampilan: jika seseorang diperlakukan berdasarkan pemapilannya.

10. Pembungkaman: jika seseorang diperlakukan seolah-olah iatidak memiliki kemampuan untuk berbicara.
Tubuh tidak hanya dikonstruksi secara biologis tetapi juga secara sosia dan budaya melalui praktik-praktik dan
wacana sosial budaya (Frederick dan Roberts, 1997). Tubuh memiliki makna sosial dan makna ini membentuk
pengalaman tergender. Obyektifikasi seksual terhadap perempuan memang hanya salah satu bentuk opresi yang
dialami perempuan, tetapi ini merupakan satu faktor yang mengarah atau menyebabkan terjadinya berbagai opresi
lainnya, mulai dari perlakuan diskriminatif terhadap perempuan di dalam pekerjaan sampai kekerasan seksual.

Tidak hanya diobyektifikasi oleh tatapan laki-laki, perempuan juga dikondisikan untuk melihat perempuan lain dari
sudut pandang laki-laki mengingat sudut pandang ini yang selalu dipakai dalam berbagai wacana dan media. Lebih
jauh lagi, perempuan juga dikondisikan untuk melihat dirinya sendiri dengan menggunakan sudut pandang laki-laki.
Hal ini disebabkan karena perempuan diyakini ditakdirkan untuk menjadi milik laki-laki atau selalu dalam penjagaan
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laki-laki. (Berger, 1977) Keyakinan akan takdir ini membuat perempuan harus memperhatikan bagaimana ia dilihat
atau dipandang oleh orang lain, terutama laki-laki. Kemampuannya untuk menampilkan dirinya menentukan
bagaimana ia akan diperlakukan oleh laki-laki. Sementara itu perlakuan laki-laki kepada perempuan ditentukan oleh
pengamatannya terhadap bagaimana perempuan membawakan dirinya. Secara singkat dapat dikatakan bahwa “Men
look at women. Women watch themselves being looked at.” (Berger, 1977, him. 47)

Obyektifikasi perempuan dalam Si Leungli, Jaka Tarub, dan Sangkuriang

Untuk dapat mengungkapkan obyektifikasi perempuan dalam ketiga teks, maka akan diungkapkan bagaimana
perempuan ditampilkan dan diperlakukan. Secara keseluruhan, ketiga tokoh perempuan dalam ketiga teks
direpresentasikan sebagai obyek yang dilihat, diamati dan dinilai, ketiganya ditampilkan sebagai tokoh yang pasif dan
bungkam, serta diperlakukan sebagai obyek yang dapat dimiliki dan dikuasai.

Perempuan sebagai obyek pengamatan dan penilaian

Baik Nyi Bungsu Rarang, Nawang Wulan maupun Dayang Sumbi ditampilkan sebagai obyek dari pengamatan dan
penilaian laki-laki. Ketika Nyi Bungsu Rarang diperkenalkan, pembaca digjak mengikuti pengamatan dan penilaian
binatang-binatang hutan terhadap tujuh gadis bersaudara yang dikenal tercantik di negeri itu. Para binatang itu
mengamati di kejauhan dan menentukan siapa yang tercantik berdasarkan kriteria mereka. Kriteria kecantikan ideal
meliputi kecantikan fisik dan kecantikan hati. Kecantikan fisik ditandai dengan rambut terhitam dan terpanjang,
kulit terhalus dan terbersih, serta gigi terputih dan terbersih. Sementara, kecantkan hati ditandai dengan hati yang
tulus dan murni yang dikontraskan dengan hati yang penuh iri dan dengki yang diwakili oleh keenam kakak Nyi
Bungsu. Apayang dilakukan para binatang ini sama seperti parajuri dan penonton dalam kontes kecantikan.
Gambar juga mendukung hal itu karena pembaca diposisikan pada posisi yang sama dengan binatang-binatang yang
mengamati dan menilai ketujuh perempuan yang berjalan beriringan di kejauhan. Mereka ditampilkan memakai
pakaian desa jaman dahulu, yaitu berkutang dan berkain dengan rambut hitam terurai.

Gambar 1 Gambar 2

Selain diamati dan dinilai oleh binatang hutan, Nyi Bungsu juga diamati dan dinilai oleh Pangeran Anom yang sedang
mencari putri yang dilihatnya dalam mimpi. Baik teks maupun gambar, Nyi Bungsu ditampilkan sebagai obyek yang
diamati. Sebagai obyek, Nyi Bungsu bersikap pasif dan tidak menyadari kalau dirinya sedang diamati. Teks
menyatakan secara gamblang bahwa “[s]edikit pun Nyi Bungsu Rarang tidak menyadari, bahwa dirinya tengah
diamati. Gambar memperlihatkan bagaimana pandangan Pangeran yang melekat pada Nyi Bungsu sementara mata
Nyi Bungsu diperlihatkan melihat ke arah lain seakan-akan tidak menyadari menjadi obyek tatapan atau menghindar
dari tatapan laki-laki.

Cerita Jaka Tarub sudah sangat jelas menempatkan perempuan sebagai obyek pengamatan dan penilaian laki-laki.
Ceritarakyat ini dikisahkan berulang-ulang sehingga pencerita maupun pendengarnya kehilangan kesadaran bahwa
sebenarnya ceritaini membenarkan atau menganggap wajar kalau laki-laki mengintip perempuan yang sedang mandi.
Narator tidak menganggap hal ini sebagai hal yang mengganggu atau memal ukan karena sudut pandang yang dipakai
adalah sudut pandang laki-laki. Perempuan dalam ceritaini seperti Nyi Bungsu, ditampilkan tak sadar kalau sedang
dijadikan obyek pengamatan.

Dalam mengamati, terjadi penilaian sehingga Jaka Tarub menentukan bahwa yang tercantik adalah yang bungsu.
Kriteria Jaka Tarub berbeda dari kriteria para binatang hutan; Jaka Tarub lebih menonjolkan sensualitas tubuh
perempuan seperti halnya Sangkuriang yang amnesia mengintip ibunya, Dayang Sumbi. Jaka Tarub menilai Nawang
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Woulan dari raut wajah yang “halus dan sangat jelita,” “tubuhnya molek tanpa cacat cela,” “halus gerakannya.” “manis
senyumannya,” “lentik bulu matanya,” “merah bibirnya,” dan “tajam lirikannya.” (Jaka Tarub, him 20). Sementara
bagi an-bagian tubuh Dayang Sumbi yang dinilai Sangkuriang adalah bibir yang ranum dan senyuman yang terlampau
indah. Nawang Wulan dan Dayang Sumbi dinilai berdasarkan bagian-bagian tubuh mereka dan dijadikan obyek
kenikmatan oleh Jaka Tarub dan Sangkuriang yang membandingkan keindahan tubuh sebagai “[p]emandangan yang
terlampau indah.” Teks dan gambar memosisikan pembaca (anak-anak) sebagai Jaka Tarub dan Sangkuriang sehingga
menginternalisasi sudut pandang dan perilaku laki-laki dalam mengamati dan menilai perempuan.

Gambar 3 Gambar 4

Gayaiilustrasi untuk Jaka Tarub sama seperti Si Leungli. Bidadari diperlihatkan memakai kemben dan kain dengan
selendang seperti burung merak sebagai baju kah-yangannya. Tubuh perempuan ditampilkan semampai, langsing,
lembut dan gemulai. Ketika Nawang Wulan harus hidup seperti manusia, ia diberi pakaian desa berupa kebaya yang
melekat di badan memperlihatkan kelangsingan dan lekuk tubuhnya. Karena gambarnya bersifat dekoratif, kesan
sensualitasnyatidak kuat seperti ilustrasi untuk Sangkuriang yang memakai gaya realisme.

-

Gambar 5 Gambar 6

llustrasi untuk Sangkuriang sangat menonjolkan sensualitas tubuh perempuan yang tampak dari sudut mana tubuh
perempuan disoroti dan pose yang dipilih. Gambar 5 memperlihatkan bagaimana tubuh Dayang Sumbi dieksploitasi
dengan menonjolkan bagian punggung dan dadanya. Teks mengatakan bahwa Dayang Sumbi kelelahan karenalama
menenunnya dan ia menelungkup di atas alat tenunnya, tetapi gambar memperlihatkan Dayang Sumbi meregangkan
tubuhnya sambil duduk sehingga dadanya tampak membusung. Walaupun pelukisnya selalu melihat Dayang Sumbi
dari belakang, tetapi pose-pose yang dipilih adalah pose-pose yang sensual. Gambar 6 memperlihatkan bagaimana
Dayang Sumbi memperbaiki rambutnya dengan kedua tangannya sehingga kembali dadanya terbuka dan bokongnya
menonjol. Pose ini sebetulnya tidak sesuai dengan konteksnya karena saat itu Sangkuriang yang belum kehilangan
memori memberikan bungkusan berisi hati Tumang yang disangka Dayang Sumbi sebagai hati rusa. Sensualitastubuh
perempuan berulang-ulang dimunculkan, juga ketika teksnya mengisahkan hubungan ibu dan anak. Dengan pose
seperti itu, Dayang Sumbi tidak dimunculkan dengan figur seorang ibu bagi Sangkuriang, tetapi obyek seksualitas
bagi ilustrator dan pembacanya.

Selain ditampilkan sebagai obyek bagi ilustrator dan pembaca, dalam teksnya, Dayang Sumbi telah diposisikan
sebagai obyek dari sejak awal diperkenalkan kepada pembaca, seperti halnyaNyi Bungsu dan Nawang Wulan. Dayang
Sumbi yang dilahirkan karena titisan dewi yang dihukum menjadi babi tanpa sengaja meminum air seni Raja,
digambarkan sebagai “gadis yang molek” (Sangkuriang, him. 15) dan memiliki ketrampilan menenun yang luar biasa.
Dalam gambar, diperlihatkan bagaimana Dayang Sumbi diamati oleh Raja, Permaisuri dan anjingnya, Tumang. Y ang
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diamati tidak menyadarinya karena hanya memunggungi Raja dan Permaisuri (lihat Gambar 7). Raja dan Permai suri
diperlihatkan mengangkat tinggi kain hasil tenunan Dayang Sumbi. Ini menunjukkan pengakuan dan apresiasi atas
kesempurnaan Dayang Sumbi sebagai perempuan karena menguasai “ilmu-ilmu yang harus dikuasai wanita.”
(Sangkuriang, him. 15)
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Gambar 7

Secara umum, ketiga teks memosisikan perempuan sebagai obyek yang dilihat, diamati dan dinilai oleh laki-laki.
Perempuan dinilai berdasarkan tubuh dan bagian-bagian tubuhnya tidak hanya oleh teks, tetapi juga oleh gambar-
gambarnya. Pembaca diposisikan sebagai pengamat dan penilai yang menginternalisasi tatapan laki-laki terhadap
tubuh perempuan.

Perempuan diperlakukan sebagai obyek kekuasaan dan kesewenangan

Perempuan dalam ketiga teks ini juga diperlakukan sebagai obyek kekuasaan dan kesewenangan laki.laki. Nyi
Bungsu Rarang menjadi obyek kekuasaan dan kesewenangan Pangeran Anom melalui tipu daya dan pemaksaan
kehendak dengan memanfaatkan perbedaan status sosial. Tipu daya dilakukan Pangeran dengan meminta Nyi Bungsu
mengambilkan buah dari pohon berdaun emas jelmaan Si Leungli. Ketika Bungsu menyerahkan buah itu, tangannya
digenggam erat dan Pangeran langsung melamarnya. Genggaman tangan itu tidak dilepaskan meskipun Nyi Bungsu
memintanya untuk dilepaskan. Ada beberapa poin yang menarik untuk diperhatikan pada bagian ini. Pertama, narator
memakai fokalisasi internal dari Bungsu untuk memperlihatkan perasaan terganggunya akibat perbuatan Pangeran
Anom. Narator menceritakan bahwa Bungsu merasa “genggaman tangan sang ksatria terasa menganggu” dan ia
“merasa sangat malu.” la menegur pangeran dan meminta agar tangannya dilepaskan karena perbuatan itu “sama
sekali tidak sopan.” (S Leungli, him. 61) Perasaan malu Nyi Bungsu akibat perbuatan tidak sopan Pangeran
memperlihatkan adanya kesadaran dalam diri Nyi Bungsu bahwa ia telah diperlakukan sebagai obyek yang
membuatnya merasa tidak berharga dan tidak berdaya sehingga menimbulkan perasaan malu. (Fredricson & Roberts,
1997) Perasaan malu ini sebenarnya mengekspresikan tekanan yang dialami Nyi Bungsu. Sampai sejauh ini narator
sepertinya memberi kesempatan pada pembaca untuk dapat menyelami perasaan teropresi Nyi Bungsu.

Kedua, narator memakai fokalisasi internal dari Pangeran ketika mendengar teguran Bungsu agar ia melepaskan
genggamannya. Dalam pandangan Pangeran, “[d]ia sama sekali tidak menyangka lamarannya ditolak dengan serta
merta” dan “Putri bukan hanya mencerca, bahkan kini sudah mulai meronta!” (S Leungli, him. 61) Narator
memperlihatkan adanya distorsi dalam pandangan Pangeran terhadap reaksi Bungsu terhadap perlakuannya. Distorsi
ini mengungkapkan bahwa Pangeran tidak pernah membayangkan adanya kemungkinan lamarannya ditolak
perempuan yang diingininya. latidak hanya tidak siap menerima penolakan, ia tidak memberi ruang bagi penolakan
itu sendiri. Keterangan selanjutnya memperlihatkan beroperasinyarelasi kekuasaan yang tidak seimbang dan narator
justru memperlihatkan pemihakan kepada perlakuan yang sewenang-wenang dari Pangeran dengan memberikan
pembenaran atas perlakuan Pangeran yang “tetap mempererat genggaman.” Penjelasan narator mengatakan bahwa
“[d]ia telah mencari putri dengan berbagai upaya. Kini pun putri harus didapat dengan segala daya.” (S Leungli, him.
61). Di sini kehendak perempuan yang sempat dimunculkan di atas, tidak dianggap penting sehingga tidak masalah
jika diabaikan dan dikorbankan. Y ang penting adal ah tercapainya kehendak laki-laki.
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Ketiga, Pangeran Anom yang sejak awal diperkenalkan sebagai pangeran yang bijak dan berjiwa ksatriaini memakai
kekuasaannya sebagai anak raja untuk memaksakan kehendaknya memperistri Nyi Bungsu. Pengisahan peristiwaini
memperlihatkan bias gender narator. “Maka Pangeran Anom segera bersabda dengan penuh wibawa, ‘Nyi Bungsu
Rarang! Aku adalah calon rajamu! Kuperintahkan engkau untuk menjadi istriku!’” (Si Leungli, him 61) Bias gender
itu sangat nyataterlihat dari keterangan yang diberikan narator untuk menj el askan bagai mana Pangeran memanfaatkan
otoritasnya untuk mendapatkan apayang diainginkan sertadari penggunaan tanda seru untuk setiap kalimat Pangeran.
Di samping itu, pilihan frasa “bersabda dengan penuh wibawa” menempatkan Pangeran pada posisi yang jauh lebih
tinggi daripada Nyi Bungsu karena kata “sabda” dipakai untuk menekankan wibawa raja. Narator membenarkan
tindakan ini dan tidak memandangnya sebagai suatu pelanggaran terhadap subyektifitas Bungsu. Dengan “bersabda”,
Pangeran membungkam kehendak Bungsu, memaksakan kehendaknya pada Bungsu serta menempatkan Bungsu
sebagai obyek yang harus menerima apapun yang diminta darinya, obyek yang tidak punya hak untuk berkehendak.
Dari segi kelas sosial, Nyi Bungsu sudah dikonstruksi sebagai pihak yang lemah karena ia yatim piatu dan seorang
buruh tani. Penempatan perempuan pada posis yang lemah ini menonjolkan obyektifikasi terhadapnya. Yang lebih
mengganggu adalah upaya narator memberikan pembenaran akan perlakuan Pangeran sebagai hal yang lazim di
jamannya

“Pada zaman itu, perintah raja adalah perintah yang tak dapat dibantah....mutlak adanya. Mengikuti
perintah adalah wajib hukumnya. Seorang raja memiliki kekuasaan penuh. Apapun kata raja, rakyat harus
patuh. Bila ada yang berani melanggar, hukuman beratlah yang terganjar.” (him 61)

Meskipun tujuannya adalah menjelaskan tentang kondisi yang berbeda dari jaman sekarang, tetapi penjelasan ini
terkesan membenarkan tindakan pangeran yang memakai kekuasaan untuk memaksakan kehendaknya. la justru
menempatkan Pangeran sebagai penguasa dan Nyi Bungsu sebagai rakyat yang harus tunduk pada penguasa.
Penolakan berarti pemberontakan dan itu membawa hukuman. Dengan pemosisian seperti ini, narator menghilangkan
agens dan subyektifitas Nyi Bungsu. Kehendaknya sama sekali diabaikan demi memuaskan kehendak Pangeran.

Respon Nyi Bungsu selanjutnya memberikan gambaran mengenai opresi yang dialami tetapi juga upaya untuk
menutupinya. Bungsu dijelaskan menjadi pucat pasi dan “menjatuhkan diri menghaturkan sembah serta berkata,
‘Menolak hamba tak bijak. Menerima pun hamba tak layak.”” (S Leungli, him 61) Perkataan Bungsu ini
memperlihatkan bahwa ia tidak diberi pilihan selain menerima dengan takut. Namun, dalam keadaan yang teropresi
seperti ini, Bungsu ditampilkan mencoba menutupinya dengan memberikan pembenaran akan keputusannya tunduk
pada Pangeran. Pembenaran itu berupa citra yang positif tentang Pangeran bahwa “[n]Jama Putra Mahkota Pangeran
Anom telah mengharum ke mana-mana. Bijak hatinya. Ksatria wataknya.” (S Leungli, him. 61). Penekanan pada citra
positif seperti ini menandakan bahwabagi narator tindakan opresif Pangeran terhadap perempuan merupakan tindakan
yang bijak dan ksatria.

Peristiwa yang memperlihatkan kekerasan pada perempuan ini tidak ditampilkan dalam gambar sehingga dapat
dikatakan bahwa gambar mencoba menghilangkan unsur kekerasan itu. Yang ditampilkan adalah hasil akhirnya,
Pangeran memboyong Nyi Bungsu di atas kudanya dan berjalan di bawah pelangi dan diiringi oleh para binatang
hutan yang sama seperti di awal cerita. Gambaran dari visualnya justru menekankan harmonisasi antara kedua tokoh
dan alam semesta, yang diwakili oleh si Leungli yang telah berubah menjadi pohon berdaun emas.

Dalam Jaka Tarub, kesewenangan laki-laki diperlihatkan melalui tipu daya Jaka Tarub terhadap Nawang Wulan.
Penjelasannya sama seperti Pangeran Anom, “Jaka Tarub memikirkan berbagai muslihat. Hatinya telah telanjur
terpikat. Jiwanya telah telanjur tertambat. Bagaimanapun caranya, sang bungsu bidadari Nawang Wulan harus
didapat!” (Jaka Tarub, him. 24) Kutipan ini menegaskan bahwa laki-laki harus mendapatkan apayang diinginkannya
dengan cara apapun sementara perempuan ditempatkan sebagai obyek yang ingin dimiliki dan dikuasai. Padaakhirnya
Nawang Wulan dapat dikuasai seperti halnya Nyi Bungsu walaupun akhir dari cerita Jaka Tarub berbeda dari S
Leungli karena Jaka Tarub harus menerima hukuman atas tipu muslihat dan ketidakpercayaannya pada Nawang
Wulan.

Keinginan Jaka Tarub untuk mengetahui misteri Nawang Wulan yang membuat dia mengintip apa yang dimasak
istrinya, dapat diinterpretasikan sebagai keinginannya untuk menguasai Nawang Wulan seutuhnya. Dalam hal ini,
sepertinya Nawang Wulan tidak sepenuhnya menjadi obyek sebagaimana terlihat dari agensinya yang dimunculkan
ketikaia memberikan prasyarat sebelum menerima pinangan Jaka Tarub, yaitu agar Jaka Tarub tidak mempersoalkan
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misterinya. Di sini tampaknya perempuan diberi agensi untuk membangun ruang bagi dirinya yang tidak dapat
dimasuki laki-laki. Namun, jika ditelaah lebih lanjut, ruang misteri yang dibangun itu adalah ruang domestik, yaitu
cara Nawang Wulan menjalankan tugas domestiknya sebagai istri dan ibu dengan begitu sempurna. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa meskipun secara agensi, Nawang Wulan ditampilkan sebagai subyek, secara peran gender,
agensinya hanya dipakai untuk mengukuhkan peran gender tradisional. Dengan demikian pelanggaran Jaka Tarub
dapat dibaca sebagai pelanggaran terhadap peran gender tradisional yang menempatkan laki-laki di ruang publik dan
perempuan di ruang domestik. Konsekuensi dari pelanggaran itu adalah ke luarnya perempuan dari rumah dan
meninggalkan laki-laki menjadi pengasuh anak dan pengurus rumah tangga seperti yang dialami Jaka Tarub di akhir
cerita

Di sisi lain, ceritaini dapat dimaknai sebagai ancaman dari subyektifikasi perempuan terhadap dominasi maskulinitas.
Ketika Jaka Tarub mengakui subyektifikasi Nawang Wulan, ia ditampilkan tidak berdaya karena ia tidak dapat
sepenuhnya menguasai Nawang Wulan. Saat ia melanggar kesepakatan, Nawang Wulan mengoperasikan agensinya
dan memutuskan untuk meninggalkan Jaka Tarub mengurusi anak mereka. Menariknya, perempuan yang memiliki
agensi ditampilkan sebagai alien, the other (bidadari, bukan manusia) yang selalu dicurigai masyarakat dan juga Jaka
Tarub sebagai siluman. Siluman dengan kekuatan supranaturalnya sama sgja dengan penyihir dengan kekuatan
sihirnya. Ini memperlihatkan bagaimana perempuan dengan agensi diposisikan sebagai ancaman terhadap dominasi
maskulinitas dan pada akhirnya harus disingkirkan (Nawang Wulan dipaksa oleh keadaan pulang ke kahyangan).

Gambar 8 Gambar 9

llustrasi di bagian akhir dalam Jaka Tarub meneguhkan konsekuensi yang ditimbulkan jika perempuan memiliki
agensi. Gambar 8 memperlihatkan bagai mana Jaka Tarub ditinggal kan sendirian mengurusi anaknya. Dalam gambar-
gambar sebelumnya, Nawangsih, anak mereka, selalu dalam gendongan Nawang Wulan. Tidak pernah sekalipun
diperlihatkan Jaka Tarub mengurusi anak ini, baik sendirian maupun bersama istrinya. Keadaan berubah ketika
Nawang Wulan memutuskan untuk menolak mati karena tekanan pekerjaan rumah tangga dengan pergi ke luar,
kembali ke kahyangan. Pada saat ini Jaka Tarub diperlihatkan menggendong bayi Nawansih dan pada halaman
terakhir, ditampilkan Jaka Tarub dengan Nawangsih yang sudah mulai besar dengan pelangi. Meskipun teks
mengatakan bahwa ketiadaan Nawang Wulan tidak terlalu dirasakan karena Jaka Tarub dan Nawangsih masih tetap
merasakan keberadaannya, gambar 9 mengesankan kekosongan figur ibu karena di awal cerita pelangi adalah jalan
yang membawa bidadari turun ke bumi. Gambaran pelangi yang kosong tanpa bidadari menguatkan kesan kehilangan
dan kekosongan dalam diri Jaka Tarub dan anaknya. Gambarn ini meneguhkan bahwa jika laki-laki membiarkan
perempuan memiliki agensi, maka ia akan kehilangan perempuan itu karena perempuan akan memilih dunialuar.

Dalam cerita Sangkuriang, Dayang Sumbi dan beberapa tokoh bawahan perempuan ditampilkan sebagai obyek
kepemilikan, kekuasaan. kesewenangan dan kekerasan laki-laki. Tokoh-tokoh perempuan dalam ceritaini tidak diberi
hak dan kemampuan untuk membela diri, menyatakan keinginanya, ataupun menolak keinginan laki-laki yang
dipaksakan kepadanya.

Dari sgjak awal Dayang Sumbi diposisikan sebagai pihak yang tidak berdaya dan harus menerima kesewenangan dan
kekerasan ayahnya, sang Raja. Ketika Dayang Sumbi dianggap melanggar ketentuan sebagai putri yang sempurna
dengan hamil di luar perkawinan, teks menyebutkan bahwa Rajamenjadi sangat marah dan menendang perut anaknya.
Walaupun ada kekuatan yang menghalangi tendangan itu mengenai Dayang Sumbi, perlakuan Rajaini menunjukkan
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bagaimana posisi Dayang Sumbi di mata ayahnya. Sebagai anak perempuan, posisinya adalah obyek dari kekuasaan
ayahnya sehinggaiatidak punya hak atas hidupnya karena yang berhak menetukan hidupnya adalah ayahnya.

“Sekian lama engkau telah kupingit. Kini engkau malah menciptakan masalah rumit. Sekian banyak
pangeran yang telah kutolak. Maksudku adalah mempertimbangkan jodohmu masak-masak. Jangan sampai
engkau menyesal kelak.” (Sangkuriang, him. 20)

Dari perkataan Raja dapat disimpulkan bahwa Raja menganggap dirinya tahu apa yang dibutuhkan anaknya dan
menganggap Dayang Sumbi, sebagai anak perempuan, tidak memiliki kemampuan untuk membuat keputusan atas
hidupnya sendiri. Ketika Dayang Sumbi hamil dan mengacaukan rencanaitu, makaiapun mendapat sangsi dikucilkan
di hutan. Dayang Sumbi tidak diberi kesempatan membela diri. la ditampilkan pasif dan menerima dengan pasrah
keputusan Raja.

Perlakuan yang sama diterima Dayang Sumbi ketika Sangkuriang, anaknya yang amnesia dan menjadi Sangkalalana,
mengingini Dayang Sumbi. Ketika Dayang Sumbi mengatakan bahwa ia adalah ibunya, Sangkuriang tidak
mengindahkannya. Perkataan Dayang Sumbi tidak dipandang serius dan dianggap sebagai keanehan atau misteri
perempuan dan ia tetap bertekad menjadikan Dayang Sumbi sebagai istri. Seperti Raja yang menganggap Dayang
Sumbi tidak memiliki kemampuan untuk berpikir dan mengambil keputusan yang benar, Sangkuriang juga memiliki
pandangan yang sama. Perkataan Dayang Sumbi bukan perkataan yang rasional dan bisa dipercaya. Ketika Dayang
Sumbi berupaya mencegah keinginan Sangkuriang dengan menyuruhnya membendung sungai Citarum, Sangkuriang
menganggap Dayang Sumbi melantur karena “semalaman...tidak tidur.” Ketika Dayang Sumbi berhasil membuat fajar
menyingsing dengan kain tenun putihnya, Sangkuriang marah dan menendang perahu yang dibuatnya sehingga
terbalik dan menjadi gunung. Perbuatan ini mengulang kembali perbuatan Raja yang marah dan menendang perut
Dayang Sumbi. Keduanya mengindikasikan bahwa kehendak laki-laki itu yang penting sementara perempuan
diposisikan tidak berdaya dan harus menerima atau mencari strategi lain untuk melawan kekerasan laki-laki. Ketika
berhadapan dengan ayahnya, Dayang Sumbi pasif, bungkam dan menerima dengan pasrah. K etika berhadapan dengan
Sangkuriang, anaknya yang tidak mengingatnya sebagai ibu, ia memperlihatkan upaya untuk menolak dan didengar,
tetapi ia dibungkam oleh ketidakpercayaan Sangkuriang.

Dalam cerita ini ada dua kali penggambaran perempuan selain Dayang Sumbi yang diobyektifikasi. Perempuan
pertama adalah pelayan Permaisuri kergjaan Galuga. Dalam upayanya mendapatkan informasi, Sangkalalana yang
diam-diam hendak menolong membebaskan putri raja dan para gadis kerajaan Galuga dari siluman, “menyekap
mulut” “wanita belia” itu sambil meminta perempuan itu menunjukkan arah ke gua tempat siluman mengurung para
gadis. Penyekapan yang dilakukan Sangkuriang sebenarnya bukan hal yang harus dilakukan karena Ratu dan
perempuan muda itu sudah diberitahu pertapa kalau ada anak muda yang akan menolong mereka. Kekerasan yang
dilakukan Sangkuriang, dengan demikan merupakan hal yang tidak perlu dan hanya dipakai untuk menunjukkan
kekuatan dan dominasi maskulinitas saja. Gambar 10 memperlihatkan bahwa unsur kekerasan kepada perempuan
tidak hanya dinyatakan dalam teks, tetapi juga ditampilkan secara visual. llustrasi ini justru memberikan tambahan
kepada teksnya dengan memperkuat unsur kekerasan itu karena jika di dalam teks, perempuan itu hanya disekap
mulutnya, dalam gambar diperlihatkan tangannya dikunci ke belakang sedang badannya dalam posisi setengah
terangkat.
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Gambar 10 Gambar 11

Bagian yang menarik untuk diperhatikan adalah bagaimana narator menceritakan respon perempuan yang tiba-tiba
disekap. Pertama dikatakan bahwa “si wanita belia kebingungan,” tetapi kemudian dijelaskan bahwa “[k]elihatannya
wanita beliaitu cukup cerdas. Dia sama sekali tidak tampak cemas. Rupanya dia tahu, pembekuknya bukan musuh.
Sedikit pun tidak terdengar suaranya mengeluh.” (Sangkurriang, him. 43) Dalam penjelasan ini diperlihatkan bahwa
perempuan itu dinilai pintar karenatetap bungkam dan tidak melawan ketika dibungkam. Di sisi lain, dalam situasi di
mana perempuan-perempuan muda diculik oleh siluman, Sangkuriang yang menjadi penyelamat justru
memperlakukan perempuan sebagai obyek kesewenangannya. Apa tujuannya narator menampilkan Sangkuriang
seperti ini jika tidak untuk menonjolkan kehebatan dan keperkasaan laki-laki dengan cara membuat lemah posisi
perempuan.

Kekerasan terhadap perempuan yang lain terjadi ketika Sangkuriang tiba di dalam gua tempat “gadis-gadis disiksa.”
Diceritakan bahwa ia melihat “seorang lelaki tengah tertawa gembira. Tangannya mengayun-ayun dua ekor ular
berbisa.” Penggambaran “gadis-gadis disiksa” dan penyiksanya “tertawa gembira” kembali menempatkan perempuan
ke dalam posisi yang lemah dan tidak berdaya serta menjadi obyek untuk disakiti serta membutuhkan pertolongan
laki-laki untuk menyelamatkan mereka. Gambar 10 kembali memperlihatkan bagaimanailustrator memperkuat posisi
perempuan sebagai obyek yang disakiti. Jika teks mengatakan bahwa Sangkuriang menemukan banyak gadis yang
diikat dan disiksa, dalam gambar hanya diperlihatkan satu gadis yang diikat kedua tangan dan kakinya di atas batu
sementara di atasnya ada seorang laki-laki yang tengah mengangkat tangan dengan posisi siap mencabik. Penyiksaan
tidak cukup diceritakan secara verbal tetapi digambarkan juga secara visual dengan memperkuat unsur kekerasannya.
Penempatan perempuan sebagai obyek yang disakiti dan kemudian obyek yang diselamatkan memperlihatkan
bagai mana perempuan diobyektifikasi.

Kesmpulan

Cerita rakyat adalah produk budaya yang berarti ceritaini sangat dipengaruhi dan dengan demikian mencerminkan
kebudayaan yang menghasilkannya. Ketiga teks cerita rakyat yang dibahas dalam penelitian ini memperlihatkan
bahwa bias gender masih sangat kuat mencengkeram kebudayaan kita sebagaimana tercermin dari pemosisian
perempuan sebagai obyek kenikmatan laki-laki dan obyek kesewenangan dan bahkan kekerasan laki-laki. Perempuan
ditampilkan tidak berdaya dan lemah sehingga mudah diperdaya laki-laki sementara laki-laki diperlihatkan
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mengoperasikan dominasi dan kekuasaannya terhadap perempuan dengan bebas. Perempuan juga dipertontonkan
sebagai obyek kekerasan laki-laki dan membutuhkan laki-laki untuk menolongnya. Ketika perempuan diberi agensi
sehingga dapat menjadi subyek, perempuan itu dianggap berbeda, alien sehingga harus dicurigai dan tidak mendapat
tempat dalam masyarakat dan keluarga yang tradisional. Di sisi lain, agens diberikan sebatas mendukung peran
gender tradisional dan stereotip gender yang berlaku. Penelitian ini membuktikan kembali bahwaideologi ceritarakyat
kita tidak selamanya sesuai dengan nilai-nilai yang saat ini ingin kita ajarkan kepada generasi muda kita sehingga
penyampai annya kepada anak-anak perlu dipertimbangkan dan diperhatikan secara serius. Bilakitaingin membangun
generasi muda yang lebih sehat dan lebih bersahabat kepada perempuan, tentunya cerita rakyat perlu ditulis ulang
dengan kesadaran bahwa perempuan pada hakekatnya setara dengan laki-laki sehinggatidak lagi diposisikan sebagai
obyek dari dominasi maskulinitas.
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Abstract:

In the age of ideological and technological wars, the manifestation of nationalism has become more
strenuous to define. As opposed to the more perceptible form of patriotic actsin military war, the modern-
day manifestation of nationalism has taken less of a persona approach and more of a socio-cultura
approach. This is to say that world citizens in general, and Indonesians in particular, convey their
nationalism through what they perceive as nationalistic behaviors, such as raising flag, paying tax, and
using domestic products. As an internationally-renowned heritage that has survived the test of time, Batik
iswidely perceived as a national treasure with growing popularity. The purpose of this study is to examine
the use of Batik as collective, socia, and personal identities in relation to its symbolic representation of
modern-day nationalism in 21% century Indonesia. As a collective or national identity, Batik is closely
associated with the official Indonesian attire for various international affairs. Asasocial identity, Batik is
mainly used in workplaces and social gatherings as either compulsory or optional apparel. This study
indicates two possible reasons for the use, namely regulation and sense of belonging. Meanwhile, the use
of Batik as a personal identity can be traced back to family tradition, fashionability, and flexibility. The
result of this study affirms the use of Batik as a symbolic representation of nationalism in 21% century
Indonesia through an observation of its functions as collective, social, and persona identities of the
Indonesian people.

Keywords: batik, symbolic representation, nationalism, collective identity, social identity, personal
identity

1. Introduction

In The Declaration of Independence (1776), Thomas Jefferson wrote, “We hold these truths to be self-evident, that all
men are created equal, that they are endowed by their Creator with certain unalienable rights, that among these are
Life, Liberty, and the pursuit of Happiness.” This statement aims to highlight the most fundamental needs of mankind,;
life, liberty, and happiness. Therefore, it goes without saying that in time of war, the main concern of the peopleisthe
nation as a whole because war is a threat to the life, liberty, and happiness of the people. In other words, thereis a
shared objective among the peopl e within a nation. Without the existence of military warsthat allow people to exhibit
their nationalism, the relevance of the concept seems to dwindle. The need to preserve life, liberty, and happinessis
no longer related to the nation but to individuals.

Viroli (1995: 23) stated that “As history has often shown, when a nation faces a moral and political crisis, either the
language of patriotism or that of nationalismislikely to attain intellectual hegemony. Those languages seem to possess
a unifying and mobilizing force that others lack.” This is to say that when a nation is not in a state of crisis, the main
concern of the people lies with their individual priorities. Such condition leads to a weakened sense of nationalism
and stronger sense of individualism.

Nationalism is often perceived as a ‘strong devotion’ and ‘sense of belonging’ towards a certain nation. But what
makes a nation? Y ack (1996: 208) made the following remark on the things that characterize a nation:
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“Two things make a nation: present-day consent and a rich cultural inheritance of shared memories and practices.
Without consent our cultural legacy would be our destiny, rather than a set of background constraintson our activities.
But without such a legacy there would be no consent at all, since there would be no reason for people to seek
agreement with any group of individuals rather than another.”

Such suggestion is particularly observable in the modern day where nationalism is depicted and represented
symbolically through shared practices, such as raising flag, using national language, or buying domestic products.
Among these symbolic representations, Batik has emerged as one of the most popular forms. As an internationally-
renowned heritage which has survived the test of time, Batik is considered, not only asarich cultural inheritance, but
that of national treasure.

The word “Batik’ itself comes from the Javanese words ‘Amba titik’ or ‘Ambatik’. According to Fiona Kerlogue
(2004), Batik refersto a cloth which has been decorated by awax resist technique. In a Ministry-approved book with
the title Indonesian Batik: from Tradition to Global Trend (2013), Minarti (2013: 15) suggested the following
regarding the historical and cultural significance of textiles and batik in Indonesia:

“Textiles as items of aesthetic, ritual, and economic significance lie at the very heart of Indonesian culture... Batik’s
most important traditional role in Javanese civilization has been its specific set of patterns of uses, symbols and
cultural values for the great passages of life: birth, marriage, and death.”

As suggested by records, the history of Batik in Indonesia began in the 5 century when Batik entered Java. Javanese
textsin the 12! century were said to have drawings of what looked like Batik. In the 13™ century, the Chinese recorded
the quality of Batik. The discovery of canting marked the birth of Batik in 13" century Majapahit. The earliest record
of colonial reference to Batik was found in a Dutch bill in 1642.

In 1880, the word ‘Batik’ was first recorded in the English Encyclopedia Britannica as ‘Battik’. During this time, the
Batik industry in Javareached its peak until the Japanese colonization period that took place between 1942 and 1945;
atime in which the industry significantly declined. After the Independence, President Soekarno (1945-1966) tried to
revitalize the industry by asking the people to embrace their own tradition. President Soeharto sustained the policy by
allowing men to wear batik as formal attire. Additionally, the First Lady, Siti Hartinah, was said to be a big admirer
of the Soga batik that comes from Central Java.

It wasthe governor of Jakarta, Ali Sadikin, who revolutionized the function of Batik in 1970s by declaring long-sleeve
Batik as an acceptable formal wear for formal receptions. This policy has become a standardized norm, even until
now. However, it wasn’t until the claim made by Malaysia regarding the origin of Batik that Indonesian Batik reached
the peak of popularity. Concerning thisissue, Kerlogue (2004) argued that the Malaysian printed wax textiles, which
had been around for about a century, were considerably different from the “very fine” Indonesian Batik, which had
existed for many centuries.

The protests conducted by the middle-class and elite communities in severa major cities in Indonesia marked the
beginning of what is called as ‘Batik nationalism’. On October 2™ 2009, UNESCO responded to the conflict by
declaring Indonesian batik as one of the Masterpieces of Oral and Intangible Heritage of Humanity. Through this
declaration, UNESCO confirmed Indonesia as the origin place of Batik. This declaration was celebrated by people of
all social classin Indonesia; marking the beginning of anew erafor Indonesian Batik.

In the same year, Presidential Decree N0.33/2009 was made to legitimize October 2™ as National Batik Day. With
the declaration of this decree, the government invited people to start wearing Batik on Fridays. The popularity and
functionality of Batik continued to increase thereafter. By 2016, Batik has been incorporated into countless product
variants, including bags, shoes, stationeries, even car designs.

The purpose of this study is to examine the use of Batik as collective, socia, and personal identitiesin relation to its
symbolic representation of modern-day nationalism in 21% century Indonesia. This study analyzes the issue from the
perspectives of nationalism, representation, and identity. The discussions in this study mainly explore the roles of
Batik as collective, social, and personal identities.

2. Literature Review

The theories used in the discussion of this study are the theories of nationalism, representation, and identity. The
theories of identity are further elaborated into collective, social, and personal identities.
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2.1 Nationalism

Perhaps the easiest way to describe the problematic aspects of nationalismisto useasimpleillustration. Let uspicture
a 2x2 sguare room with atiger, acat, adog, a snake, a chicken, and a snail inside. The cat sees the dog as enemy; the
snake tries to pounce on the chicken; the tiger does whatever it wants; and the snail goes into the shell and enjoys the
show. What are the chances that they will put aside their differences and act as a unit, just because they belong to the
same kingdom, and are trapped in the same room?

Philosophically, the room is comparable to a state. The cat and dog symbolize opposition groups; the snake represents
the capitalists; the tiger refersto the dominating political group; and the snail acts asthe apolitical layman. In Palitics,
Aristotle described man as social animal by nature. Arguably, human is more intelligent and civilized than animal.
However, to insist on such ideaisto ignore the many similar qualities between the two.

Anderson (1991: 5) argued that “It would, | think, make things easier if one treated [nationalism] as if it belonged
with ‘kinship” and ‘religion’, rather than with ‘liberalism’ or “fascism’.” In order for nationalism to be accepted as a
distinct ideology, it must “manifest a shared set of conceptual features over time and space” (Freeden, 2005: 205).
Along with feminism and green political thinking, Freeden (2005: 205) regards nationalism as a “thin-centred
ideology”. This viewpoint argues that whereas distinct ideologies such as liberalism or conservatism are perceived as
logical choices made by the followers, nationalism appears to be forced upon them by birth place.

In relation to modern-day nationalism, Smith (2009: 73) says that, “... (scholars have been) particularly interested in
popular discourses about the nation, in its symbolic reenactment and in popular consumption of nationalism.” The
idea of apopular consumption of nationalismis, in asense, equal to the nominalization of the concept. By raising flag,
buying domestic products, and using Batik, among others, Indonesian people have participated in the popular
consumption of nationalism. The condition is similar to that involving religious objects, such as prayer beads, cross,
and rosary. These objects symbolically represent the meanings associated with the religions without necessarily
confirming the person’s actual valuation of the said religions. This brings us to the next sub-chapter.

2.2 Representation

Stuart Hall (1997) defined representation as “the process by which meaning is produced and exchanged between
members of a culture through the use of language, signs, and images which stand for or represent things.”

Smith (2009: 15-16) added, “... that means analyzing communities, ideologies and sense of identity in terms of their
congtituent symbolic resources, that is, the traditions, memories, values, myths and symbols that compose the
accumulated heritage of cultural units of population.”

In relevance to Batik, Adipoetro (2015) stated that, “... now that the world has never been more open and international,
astrong bottom-up nationalism is emerging, particularly among younger Southeast Asians. It’s nationalism that is not
top-down and hard-nosed, but more focused on soft cultural power.” He also highlighted a present-day situation, in
which economic growth has significantly reduced any feeling of inferiority to the Western counterpart. However, the
most important reason for the attitude of 21% century Indonesians is the desire to find their own voice in the global
stage, as stated by Adipoetro (2015) below:

“While national pride among previous generations was typically founded on past glories and thought about in
opposition to the West, people of this generation are constructing an identity that is more progressive, one that
reconciles their global citizenship and their cultural roots. They are taking in everything—foreign and local—and
deciding what to bring forward and what to leave behind, what to take in and what to leave out. In doing this, young
Southeast Asians are looking deep into their roots to seek out authentic expressions of their culture they can adopt
and claim as their own.”

Based on these suggestions, it can be concluded that Batik has become a representation of nationalism in 21% century
Indonesia. As the use of Batik became more extensive, there is an increasing possibility that the essence of wearing
Batik may be reduced to symbolic acts. As a common practice in the 21% century Indonesia, the act of wearing Batik
may be influenced by political, social, or professional factors. In other words, people do not necessarily wear Batik
on formal and informal occasions for patriotic purpose. Therefore, the act of wearing Batik in 21% century Indonesia
can be considered as a symbolic representation of nationalism.

Du Gay (1997) introduced representation as one of the variablesin the circuit of culture, as shown below:
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Indonesia. Thisinfluenceis spread across at least three different forms of identity, which will be explained in the next
sub-chapter.

2.3 ldentity

Leary and Tangney (2012) believe that “identities are the traits and characteristics, social relations, roles, and social
group memberships that define who one is.”

Smith (2009: 63) describes identity or distinctiveness as “the recovery by the members of the ‘innate” individuality of
the national community, and its tangible embodiment and visible projection in ritual and artistic form.”

There is astrong correlation between identity and the nation or state, as suggested by Bertrand (2004: 39) below:

““State boundaries and institutions express values and identities shared by citizens living under their jurisdiction.
Without a sense of common experience and a common set of political values, the boundaries of a state are meaningless.
Onwhat basis does one legitimize the affiliation of a citizen to a particular state? Even where several national groups
coexist within a state, there must be some common identity.”

Contemporary social psychologists propose four different types of identity: collective identity, social identity, role
identity, and personal identity. Three of the four theories used in this study are collective, social, and persona
identities.

Collective or national identity is defined as “a process by which a set of individuals interacts to create a shared sense
of identity or group consciousness” (Andriot & Owens, 2012). Thistype of identity isimportant for social and political
activists who are working under the same objective or towards a certain social change. Pioneers of thistheory include
Alberto Melucci.

Social identity is defined as “the part of an individual’s self-concept formed through the knowledge of his or her
membership in meaningful social groups and organizations and categories” (Andriot & Owens, 2012). This type of
identity emphasizes on “how a person’s cognition, affect, and personality traits affect immediate person-to-person
social interactions and vice versa.” (Andriot & Owens, 2012). Promoters of this theory include Henri Tajfel and John
C. Turner.

Personal identity is defined as “what makes every person unique, defining them through their specific biographies
(e.g., name, hirthplace), unique characteristics (e.g., intelligent, athletic), role identities (e.g., daughter, employee),
and particular combination of private and public experiences.” (Andriot & Owens, 2012). Pioneers of this theory
include Sheldon Stryker.

As a symbolic representation of nationalism in 21% century Indonesia, the following chapters will examine the roles
of Batik as collective, social, and personal identities.

3. Batik as Collective Identity

Freeden (2005: 209) describesthe role of nationalism in international relations as follows:
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“Nationalism operates at its best in the international sphere because its conceptual structure fits in well with a
simplified political world focusing on nation-states, who acquire a prominence and power they rarely do in national
fora. For the same reason its domestic agenda is weak, as it has to contend with a multiplicity of complex social
structures, principles, and priorities that dissipate the salience of its core.”

As paradoxical asit may sound, the most important aspect of identity is difference. When there is no difference, there
isnoidentity. In Indonesia, there is no requirement or need to present ourselves as Indonesians. On the contrary, when
we represent Indonesiain an international forum, thereisthe need, sometimes even requirement, to identify ourselves
as Indonesians. Thisis also the case with Batik.

Wearing Batik in Indonesia, particularly in modern day, does not signify much. The commercialization of Batik, which
reached its peak after UNESCO’s declaration of Batik as Indonesian heritage, means that Batik is becoming more of
a common fashion item, rather than a sacred cloth with rich cultural meanings.

Thisis not the case with the role of Batik as a national identity. Along with Kebaya, Batik is considered as the most
widely-recognized national costumes of Indonesia. Although originally a product of Javanese culture, the fact that
Javaisthe center of politics and population helps el evate the status of Batik into national costume.

With this new status, it is customary for Batik to be used in almost every international forum. Current and former
presidents of Indonesia have been documented as wearing Batik in their domestic and international agendas. However,
the use of Batik as a collective or national identity in the international forum is not only limited to political events.
Scholars, entertainers, and even athletes have been known to use Batik in their international affairs.

4. Batik as Social | dentity

Tajfel and Turner (2004) believe that the social identity theory deals mostly with the ‘when’ and ‘why’ certain
individuals identify themselves with their social groups or organizations. In terms of ‘when’, Indonesians normally
wear batik at work or in social events. Since the declaration of October 2 as National Batik Day, numerous
corporations and institutions have implemented the policy of wearing Batik on certain work days. This regulation
helps socialize Batik to people from different age groups and social class. The suggestion is particularly evident in the
days when wearing Batik is not compulsory. Many people wear Batik on their own initiatives in meetings, lunches,
presentations, and other activities. Likewise, the use of Batik is very common in social occasions like weddings,
parties, and reunions.

The more intriguing question on the function of Batik as a social identity is the question of ‘why’. Two possible
answersto this question are the obligation to follow regulation and the need to belong. Thefirst reasonisbest described
by social psychologists, John French and Bertram Raven, in The Bases of Social Power (1959).

In the case of wearing batik as a part of a regulation, French and Raven (1959: 263) categorized it as ‘coercive power’
by saying ““Coercive power of O/P stems from the expectation on the part of P that he will be punished by O if hefails
to conform to the influence attempt.”” Thistheory suggests that people (P) wear batik because they are afraid of certain
reprimands from their organizations (O), which include corporations, schools, and government offices.

The second reason for people to wear Batik as a social identity is closely associated with the need to belong. 1n 1943,
Abraham Maslow proposed an idea about the hierarchy of human needs, as shown in Figure 2. The hierarchy pyramid
suggests that sense of belonging isthe third most basic human needs, right after survival and safety. As Batik becomes
increasingly popular, even regulated in certain work places, along comes the need to be a part of the trend. Hence,
Batik gradually becomes a social identity for many modern-day Indonesians.
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5. Batik as Personal I dentity

In general, personal identity refers to the concept we develop about ourselves, also known as self-concept. This
concept is dynamic, and continues to evolve throughout the course of our lives. Based on the concept of personal
identity, there are at |east three popular reasons why people choose to wear batik; family tradition, fashionability, and
flexibility.

Some Indonesians wear batik because it is a norm that has been passed from generation to generation. These people
are accustomed to Batik, because family members from the previous generation also wore Batik, albeit for different
reasons. Thetradition of wearing Batik isthen passed on to the next generation who see Batik as a part of their family
tradition; and consequently, identity.

The second reason is the fashionability of Batik. As the popularity of Batik increased, a growing number of fashion
designers began to explore the possihilities of incorporating Batik in their creations; among these designers are lwan
Tirta, Ghea S. Panggabean, and Carmanita. With the efforts of these designers, Batik was incorporated into many
forms, including skirts, shorts, scarves, and other fashion items. In order to appeal to the younger generation,
Indonesian fashion designers created more modern motifs and styles.

Theincreasing variants of Batik have led to an increase in consumer purchase intention. The consumption of Batik is
no longer dominated by the older generation. The young generation startsto see Batik asa contemporary fashion style.
The choices of motifs and styles help them shape the personal identity they wish to project to the world as modern-
day Indonesians who stay true to their cultural roots.

The third reason for the use of Batik as personal identity is its flexibility. History indicates that when the Japanese
colonization took place in Indonesia between 1942 and 1945, the Batik industry significantly declined. The decline
was sustained for along period of time, because people were moreinclined to follow the Western fashion styles, such
as suits, ties, and trousers. During the time, Indonesians had to spend regularly for clothes when attending various
occasions, such as parties, meetings, and other social events. Furthermore, it is not common for Indonesians to wear
the same clothing twice in social events like weddings. Another problem is the need to adjust one’s clothing to the
clothing etiquette of the events, which may involve politeness, formality, suitability, and other aspects.

Batik can be considered as a solution to the problems as it can function as both formal and informal attires, and is
considered polite for all occasions. The price of good-quality Batik isalso relatively cheaper than the average price of
party clothes, particularly for women. Additionally, the complex pattern of Batik makes it less recognizable when
worn more than once than other clothing types. In conclusion, Batik offersthe flexibility not availableto other clothing
models.

6. Conclusion

The manifestation of nationalism in 21% century Indonesia has evolved significantly from the time of colonization.
Modern-day Indonesians convey their nationalism through what they perceive as nationalistic behaviors; one of which
iswearing Batik. This study examines the role of Batik as a symbolic representation of nationalism from the theories
of nationalism, representation, and identity.
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Freeden (2005: 209) suggests that " nationalism operates best in the international sphere”. In this case, Batik isameans
to identify oneself as an Indonesian in international level. Therefore, in the context of collective or national identity,
it can be concluded that although Batik is mainly used for formal political occasions, such as presidential visits or
summits, it has also been used for non-political occasions, such as sporting events or international competitions.

In terms of social identity, Batik mainly functions as formal attire for work-related agenda, such as meetings and
presentations, as well as social occasions, such as weddings and parties. There are two possible reasons as to why
people wear Batik as social identity. The first reason is the obligation to follow regulation and the second is the need
to belong.

In the perspective of personal identity, this paper identifiesthree popular reasonsfor Indonesiansto wear Batik; family
tradition, fashionability, and flexibility. Some Indonesians wear Batik because the idea has been passed on by the
previous generation. Others wear Batik because it is fashionable. The incorporation of Batik in various fashion items
and the availability of modern motifs and styles have significantly improved the appeal of Batik, particularly towards
the younger generation. Finally, many Indonesians opt to wear Batik dueto itsflexibility. Batik can function asformal
and informal attires, and is considered polite for all occasions. Itsrelatively cheaper price and pattern complexity add
values to Batik as a personal identity for Indonesian people.

Batik isconsidered as one of the representations of nationalismin 215 century Indonesia. However, this study indicates
that Batik is not always worn for patriotic reasons. Indonesians may wear Batik for more persona reasons, as
previously suggested. Therefore, this study affirms the use of Batik as a symbolic representation of nationalism in
21t century Indonesia through the observations of its functions as collective, social, and persona identities of the
Indonesian people.
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Abstrak

Indonesia, Maaysia dan Singapura merupakan negara-negara yang mempunyai hubungan kedekatan, baik
itu secara geografis maupun seni budaya. Salah satu wujud kerjasama di bidang seni budaya adalah
menerbitkan antologi cerpen yang ditulis oleh beberapa penulis kenamaan dari ketiga negara tersebut.
Antologi cerpen ini diterbitkan menjelang Pameran buku Frankfurt 2015 atas usaha kerjasama tiga pihak,
yaitu Y ayasan Pustaka Obor Indonesi a, Institut Terjemahan dan Buku Malaysia, dan National Arts Council
Singapore. Isu-isu yang diangkat dalam antalogi cerpen ini sangat beragam dengan mengangkat berbagai
persoalan antar manusia yang dibalut dengan perbedaan latar budaya, kelas sosia, dan tingkat ekonomi.
Fokus dari penditian ini adalah menganalisa representasi tokoh-tokoh perempuan dalam antologi cerpen
yang ditulis oleh pengarang-pengarang dari Indonesia, Malaysia, dan Singapura dari perspektif feminisme.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan data primer buku Antologi Cerpen dan data sekunder
berupa buku, jurnal, dan informasi dari internet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh-tokoh
perempuan yang ditampilkan dalam antologi cerpen ini berasal dari kelas socia ekonomi yang berbeda-
beda, akan tetapi banyak dari merekayang berasal dari kelas menengah ke bawah. Tokoh-tokoh perempuan
dalam antologi cerpen ini ditampilkan sebagai korban dominasi yang didasarkan dari ideology patriarki,
dari berbagai pihak, yaitu laki-laki dan negara. Akan tetapi, walaupun mereka mengalami ketidakadilan,
para perempuan tersebut juga melakukan resistensi.

Kata kunci: perempuan, patriarki, dominas, resistens

Pendahuluan

Indonesia, Malaysia dan Singapura merupakan negara-negara yang mempunyai hubungan kedekatan, baik itu secara
geografis maupun seni budaya. Salah satu wujud kerjasamadi bidang seni budaya adal ah menerbitkan antologi cerpen
yang ditulis oleh beberapa penulis kenamaan dari ketiga negara tersebut. Antologi cerpen ini diterbitkan menjelang
Pameran buku Frankfurt 2015 atas usaha kerjasama tiga pihak, yaitu Yayasan Pustaka Obor Indonesia, Institut
Terjemahan dan Buku Malaysia, dan National Arts Council Singapore. Tujuan diterbitkannya Antalogi ini selain
untuk mempererat tali persaudaraan antar negara, juga sebagai ajang promosi sehingga “karya-karya ketiga negara
bisa lebih dinikmati oleh banyak pembaca dari berbagai belahan dunia dan tentunya lebih menjadi lebih mengglobal.”
(Nurdin dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015: viii).

Antalogi ini memuat dua belas cerita pendek dan masing-masing negara mengirimkan empat cerita pendeknya yang,
tentu saja, melalui seleksi yang ketat. Setiap negara telah memilih pengarang dan karya mereka yang representatif
untuk antalogi ini. Malaysiadiwakili Azmah Nordin, S.M. Zakir, Sri Diah, dan Zakaria Ali; Indonesia diwakili Djenar
Maesa Ayu, Oka Rusmini, Seno Gumira Ajidarma, dan Sulfiza Ariska; Singapura diwakili Rama K annabiran, Suchen
Christine Liem, Suratman Markasan, dan Wong Meng Voon. Isu-isu yang diangkat dalam antalogi cerpen ini sangat
beragam dengan mengangkat berbagai persoalan antar manusia yang dibalut dengan perbedaan latar budaya, kelas
sosial, dan tingkat ekonomi.

Penelitian ini lebih memfokuskan pada tokoh-tokoh perempuan yang ditampilkan dalam beberapa cerpen. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisisdominasi yang dialami dan resistensi yang dilakukan tokoh-tokoh perempuan dalam
antologi cerpen yang ditulis oleh pengarang-pengarang dari Indonesia, Malaysia, dan Singapura dari perspektif
feminisme. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Sunarjati Djajanegara bahwa “Pada umumnya, karya sastra
yang menampilkan tokoh wanita bisa dikaji dari segi feministik. Baik cerita rekaan, lakon, maupun sgjak mungkin
untuk diteliti dengan pendekatan feministik, asal sgja ada tokoh wanitanya. Kita akan mudah menggunakan
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pendekatan ini jikatokoh wanitaitu dikaitkan dengan tokoh laki-laki. Tidaklah menjadi soal apakah mereka berperan
sebagai tokoh utama atau tokoh protagonist, atau tokoh bawahan.” (2000:51).

Dalam penelitian ini tidak semua cerita pendek akan dianalisis. Hanya cerpen-cerpen yang sesuai dengan tujuan
penelitian sgja yang akan dijadikan sumber data. Dari dua belas cerpen, peneliti akan menganalisis enam, yaitu Mata
Telanjang (MT) karyaDjenar Magsa Ayu, Api Sita (AS) karya Oka Rusmini, Rambu Solo’ (RS”) karya Sulfiza Ariska,
Usus karya Azmah Nordin, Wanita Tahanan Reman (WTR) karya Sri Diah, dan Usha dan Anakku yang Ketiga
(UDAY K) karya Suchen Christine Liem.

Kajian Pustaka

Dalam sudut pandang feminisme, patriarki memosisikan perempuan sebagai objek sehingga perempuan rentan
mengalami opresi secara ekonomi, social, dan psikologis. Perempuan terus menerus diposisikan sebagai liyan dan
ideology patriarki berusaha untuk terus menempatkan perempuan dalam posisi seperti itu. Patriarki menurut Kamla
Bhasin adalah system yang selama ini meletakkan kaum perempuan terdominasi dan tersubordinasi. Dalam patriarki
hubungan antara perempuan dan laki-laki bersifat hierarkis, yakni laki-laki berada pada kedudukan dominan dan
perempuan subordinat (laki-laki menentukan, perempuan ditentukan) (Bhasin dalam Shinta, 2009:80).

Sejalan dengan hal itu, Tyson berpendapat bahwa patriarki memperlakukan perempuan, apapun peran mereka, seperti
objek sehingga keberadaan perempuan, dilihat dari sudut pandang patriarki, dapat dimanfaatkan tanpa memerdulikan
pandangan, perasaan, atau pendapat perempuan, kecuali jika pandangan, perasaan,dan pendapat mereka sesuai dengan
sudut pandang patriarki. (2006: 91). Perempuan telah menjadi objek tanpa mempedulikan suara perempuan, sebagai
alat atau objek untuk mencapai tujuan akhir dan tidak mempedulikan kebutuhan khususnya sebagai perempuan maka
kesemuanya itu adalah pelanggaran hak asasi perempuan sebagai hak asasi manusia (Sadli dalam Shinta, 2009: 81)

Sudah sgjak lama para pegiat feminisme memperhatikan bahwa kepercayaan di tengah-tengah masyarakat yang
menempatkan posisi laki-laki lebih superior daripada perempuan telah lama diterapkan untuk menjustifikasi dan
mempertahankan monopoli laki-laki di berbagai ranah seperti ekonomi, politik, dan kuasa social, sehingga perempuan
menjadi tak berdaya dengan sulithya mereka untuk mengakses bidang pendidikan, pekerjaan untuk pemenuhan
kebutuhan ekonomi, politik dan akses sosial (Tyson, 2006: 86).

M etodologi

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan peneliti sebagai instrumen utamadan data yang dianalisis dalam
bentuk kata/kalimat bukan dalam bentuk angka. Neuman berargumen bahwa data dalam penelitian kualitatif berupa
foto, tulisan, frase atau symbol yang mendeskripsikan atau merepresentasikan orang, tindakan, atau kejadian-kejadian
di kehidupan sosial (2007: 323). Data primer penelitian ini berupa buku Antologi Cerpen dan data sekunder berupa
buku, jurnal, dan informasi dari internet. Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
memahami ketujuah cerpen yang terdapat dalam Antalogi tersebut atas dasar teks tertulisnya. Pengambilan data
dilakukan dengan close reading. Langkah selanjutnya adalah peneliti fokus pada permasal ahan spesifik yang dihadapi
oleh tokoh-tokoh perempuan untuk kemudian menganalisisnya dengan perspektif feminisme sehingga peneliti
mendapatkan gambaran ketidakadilan yang menimpa para tokoh perempuan yang disebabkan oleh dominasi 1aki-laki
dan negara dan resistensi yang mereka lakukan.

Analisis
Dominasi L aki-laki

Cerpen MT menampilkan tokoh Nay dan ibunya yang berasal dari keluarga yang mempunyai kesulitan ekonomi.
Mereka juga mengalami kekerasan dari laki-laki. Setelah suaminya dipenjara karena terlibat judi, Nay harus bekerja
sebagai penari telanjang untuk menghidupi anak lelaki dan ibunya yang menderita sakit. Nay menceritakan, “Ketika
ibu diseret Ayah ke kamar dan dipukuli atau dibenturkan kepalanya ke meja, aku hanyateriak dalam kegelapan. Ketika
suamiku pulang mabuk, aku pura-pura memejamkan mata memasuki kegelapan. Ketika seorang laki-laki meletakkan
segepok uang sembari menyeringai, aku belajar sabar dalam kegelapan.” (Ayu dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds),
2015: 7).
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Tokoh perempuan yang mengalami kekerasan dari laki-laki juga ditampilkan dalam cerpen RS’. Cerpen RS’
menceritakan tokoh Ayah yang meninggalkan istri dan anak-anaknya, Rante dan Landorundun, dengan membawa
serta “uang dan perhiasan yang tersimpan di peti kayu...Dan sejak pagi nahas itu, ibu jatuh sakit. Tepatnya sakit yang
tidak tersembuhkan.” (Ariska, 2015: 42). Situasi tersebut menyebabkan Landorundun terpaksa berhenti kuliah untuk
“meneruskan usaha Indo (ibu) membatik kain sarita.” (Ariska dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015: 43).

Kedua cerpen tersebut memperlihatkan tokoh-tokoh perempuan yang mengalami opresi secara fisik, ekonomi, dan
psikologis. Masyarakat patriarkal menempatkan perempuan sebagai objek sehingga laki-laki dianggap sebagai subjek
yang bisa memanfaatkan dan melakukan kekerasan terhadap perempuan. Terlebih lagi, dalam masyarakat patriarkal,
perempuan pulalah yang harus menanggung akibatnya. Seperti tokoh Nay dan Landorundun yang harus berjuang
keras untuk bisa memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.

Tokoh Ni luh Putu Sita (AS) harus mengalami kekerasan oleh tokoh Sawer dan tokoh Hosikaga Watagama, |aki-laki
Jepang yang menjajah desanya. Selama menjadi gundik bagi Hosikaga, ia diperlakukan sebagai “hiasan. Tidak pernah
ia setubuhi. Tetapi sering laki-laki itu menyuruhnya telanjang.” (Rusmini dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015:
28). Selain Hosikaga, Sita juga dibohongi oleh Sawer yang menjanjikan kebebasan dirinya. Situasi ini menyiratkan
bahwa dalam konsep patriarki, perempuan diperlakukan sebagai objek semata. Inferioritas Sita dimanfaatkan Sawer
dan Hosikaga untuk kepentingan mereka tanpa memerdulikan pandangan, perasaan, dan pendapat perempuan. Di
akhir kisah, Sita membunuh Sawer.

Cerpen ini juga menunjukkan bahwa Sawer memanfaatkan ketidaktahuan dan kepatuhan Sita untuk mendominasi
dirinya agar ia mau menjadi gundik seorang lelaki Jepang. Sawer berkata,

“Kalau kau bisa menaklukkan Hosikaga Waragama, kau telah menyelamatkan seluruh
laki-laki di pulau ini. Kau akan dicatat sejarah sebagai perempuan luar biasa...Sita, ini
zaman sudah susah. Kita tidak lagi memiliki desa. Tak lagi memiliki ketenangan.
Warga desa kita di hutan-hutan. Kalau kau sungguh-sungguh cinta padaku, dengarkan
kata-kataku. Cinta yang agung itu cinta yang tak egoistis. Kau juga harus memikirkan
orang-orang desa. Kalau kau merasa Mememu telah menanam segjarah hitam di desa
kita, kaulah yang harus menebusnya, sehingga kita bisa hidup lagi seperti dulu. Kau
mau?” (Rusmini dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015: 27)

Kutipan tersebut menunjukkan dominasi simbolis yang dilakukan oleh Sawer terhadap Sita melalui bahasa. “Bahasa
harus juga dilihat sebagai instrument tindakan atau kekuasaan. Jadi hubungan komunikasi mengimplikasikan
pengetahuan dan kekuasaan.” (Haryatmoko, 2010: 9). Dengan dalih cinta, Sawer secara halus merayu dan menjebak
Sita supaya ia mau menari agar Hosigaka tertarik pada Sita dan menjadikannya gundik. Dengan demikian, Sawer
memanfaatkan Sita agar Sita bisa mengorek informasi mengenai situasi dan kondisi tentara Jepang. Dalam hal ini
Sawer sebagai representasi dari ideologi patriarki melakukan kekerasan simbolik terhadap korbannya, Sita. Hal ini
sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh Haryatmoko bahwa “wacana patriarki merupakan kekerasan karena
menjebak perempuan dengan menentukan cara melihat, merasakan, berpikir dan bertindak.” (2010: 219).

Cerpen WTH menceritakan tokoh Hanim Hanani, seorang wartawan yang berusaha untuk membuat |aporan atas kasus
yang menimpa tokoh seorang wanita yang dituduh membunuh lelaki bekas kekasihnya. Selama mengikuti kasus ini,
ia menjadi semakin tertarik untuk mendalami. Akan tetapi ia diremehkan oleh teman lelaki sesama wartawan. “Tapi
aku suka kes ini,” akui Hanim perlahan. “Ah orang perempuan...,” kata wartawan lelaki itu lagi. Mencebikkan
bibirnya. Hanim menyambut cebikan itu dengan bibirnya yang menjuih.” (Diah dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds),
2015: 94). Situasi ini menunjukkan bahwa dalam dunia patriarki, perasaan, pendapat dan pandangan perempuan
tidaklah penting. Dalam masyarakat yang menganggap laki-laki lebih superior, maka segala urusan yang menyangkut
perempuan dianggap liyan. Perempuan hanya dianggap sebagai warga kelas dua yang tidak perlu mendapat perhatian
penting dari laki-laki.

Sedangkan cerpen UDAYK, tokoh Usha diceritakan berada di pusat krisis yang di tempat itu terdapat banyak
perempuan yang menjadi korban kekerasan laki-laki. Tokoh Ushasendiri dikisahkan hamil di luar nikah sebagai akibat
dari hubungannya dengan teman lelakinya. Oleh teman lelakinya tersebut, Usha disarankan untuk menggugurkan
kandungannya dengan alasan keluarga pihak laki-laki tidak akan menerima Usha dan anaknya. Meskipun demikian,
Usha menolak keinginan tersebut. Keputusan yang juga disesali oleh keluarga Usha karena “membawa malu kepada
keluarga dengan enggan menggugurkan kandungannya.” (Liem dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015: 132).
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Cerpen tersebut memperlihatkan adanya dominasi laki-laki yang menentukan bagai mana perempuan harus bertindak
yang tentu saja merugikan perempuan baik dari segi fisik maupun psikologis. Mempunyai anak diluar pernikahan
tentu saja “dianggap melanggar aturan sosial budaya dan bahkan agama.” (Prabasmoro, 2006:207). Agar Usha
diterimasecara, baik dikeluarganyasendiri maupun dikel uarga pihak 1aki-laki, ia harus menggugurkan kandungannya.
Maka kata Membawa Malu menjadi senjata yang ditujukan untuk semakin mengopresi perempuan karena membawa
aib dalam keluarga. Masyarakat patriarki menuntut perempuan untuk suci atau perawan ketika memasuki gerbang
pernikahan, dengan demikian hal yang membawa malu atau aib (anak di luar pernikahan) haruslah dihilangkan
(digugurkan), dengan demikian perempuan kembali “suci” supaya ia berterima di masyarakat.

Dominasi Negara

Dominasi simbolis juga tampak dalam cerpen Usus yang menarasikan tokoh Linda mempunyai anak kecil bernama
Amy, penderita kanker usus, yang harus dioperasi berulang kali oleh tim dokter dengan dalih penyembuhan. Prof.
Raja, sebagal representasi dari institusi kesehatan negara, telah melakukan kekerasan secara simbolis melalui
komunikas dan pengetahuannya sebagai dokter atas pasiennya. Sebagai ibu, Lindatidak bisamenolak perlakuan Prof.
Raja karenaia berharap kesembuhan putrinya. Prof. Raja mengatakan,

“Terpaksa. Kalau tidak, keadaan anak puan akan bertambah parah, kalau tiada tindakan
segera diambil. Silap-silap, polyposis di dalam perutnya akan membiak terus dan
bercambah dengan seganas-ganasnya...” ujar Prof. Raja, doktor pakar kanser itu,
dengan bersungguh-sungguh.

“Bagaimanapun, terserahlah kepada keputusan puan, sama ada mahu diteruskan
rawatan ini atau pun tidak...atau tanyakan Bos, ketua saya itu...untuk pengetahuan
puan, diagnosis penyakit anak puan ini dibuat oleh Bos sendiri, bukan saya.

“Ini perlu dilakukan, puan, jika tidak, silap-silap, ia akan membiak sampai ke mata
anak puan nanti,” Prof. Raja cuba memujuk-tenangkannya. “Bagaimana pun, ia
bergantung pada puan juga untuk membuat keputusannya, saya hanya menyampaikan
diagnosis yang saya dan Bos lakukan, tempoh hari,” tambah Prof. Raja, serius. (Nordin
dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015:65-67)

Implikasi kutipan tersebut adalah bahwa pilihan kata yang digunakan oleh Prof. Ragja bisa dilihat sebagai alat kuasa
untuk mendominasi Linda sehingga Linda tak kuasa menolak tindakan operasi terhadap Amy. Bourdieu mengatakan
bahwa dalam dominasi simboalis, terlihat cara bagaimana dominasi itu dipaksakan dan diderita sebagai kepatuhan,
efek dari kekerasan simboalis, kekerasan halus, tak terasakan, tak dapat dilihat bahkan oleh korbannya sendiri
(Haryatmoko, 2010: 13). Kapital smbolik Prof. Raja sebagai dokter semakin menegaskan adanya ketimpangan relasi
kuasa terhadap Linda. Prof. Rgja memanfaatkan ketidaktahuan Linda sebagai orang awam di dunia kedokteran untuk
menyetujui tindakan operasi yang dilakukan Prof. Raja beserta timnya, padahal mereka mengetahui bahwa penyakit
Amy tidak bisa disembuhkan. Amy dikisahkan meninggal dunia dan Prof. Raja “terang-terangan menyalahkan Linda
kerana menandatangani borang-borang kebenaran untuk mengizinkan pembedahan demi pembedahan dilakukan ke
atas Amy, selama ini.” (Nordin dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015: 68).

Sedangkan dalam cerpen Usha, tokoh Aku, seorang karyawati yang harus merelakan cal on anak ketiganya digugurkan
karena Pemerintah Singapura mengel uarkan kebijakan yang mensyaratkan seorang ibu hanya boleh memiliki 2 anak,
yang dikenal dengan kebijakan Stop at Two. Jika seorang Ibu memiliki anak |ebih dari 2, maka akan berdampak pada
tidak adanya pemenuhan kesejahteraan di bidang kesehatan dan pendidikan yang memadai serta akan dihukum dengan
beban pajak. Tokoh Aku pun menggugurkan kandungannya. Aku mengatakan, “Jururawat di wad itu memberikanku
beberapa borang untuk ditandatangani. Di bawah tajuk “Sebab-sebab untuk Menggugurkan Kandungan” aku telah
mencatatkan “Mematuhi arahan pemerintah untuk berhenti pada anak ang kedua.” Jururawat tersebut tersenyum.”
(Liem dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015: 133).

Situasi ini menyiratkan bahwa negara bisa dilihat sebagai institusi resmi yang memaksakan aborsi pada warganya
dengan dalih untuk mengontrol populasi. Pemaksaan tersebut bisa dilihat sebagai kekerasan yang dilegitimasi oleh
institusi negara. Perempuan tidak diberi hak dan kesempatan untuk membuat keputusan sendiri apakah ia mendukung
atau menolak untuk aborsi. Sherwin menyatakan agar perempuan bebas dari dominasi pria, maka perempuan harus
memiliki akses penuh terhadap reproduksi. [Kebebasan] ini hanya bisa dimulai ketika perempuan meiliki hak untuk
menentukan apakah mereka bersedia atau tidak menggugurkan kandungannya
(http://faculty.tru.caljmclaughlin/students/phil 433/sherwin3.htm)
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Idealnya, negara mempunyai tanggung jawab dan berperan secara aktif untuk terlibat dalam pencegahan kekerasan
terhadap perempuan. Akan tetapi, dalam cerpen ini, negaramenjadi pel aku utama yang mel akukan kekerasan terhadap
perempuan.

Resistens

Cerpen-cerpen ini tidak hanya menggambarkan para perempuan yang menjadi korban dari ideology patriarki, akan
tetapi juga menarasi kan perempuan yang melakukan perlawanan dengan berbagai cara. Dengan demikian, pengarang-
pengarang tersebut mendeskripsikan tokoh perempuan yang walaupun keadaan mereka tak berdaya melawan
ketidakadilan patriarki, namun mereka masih mampu melakukan resistensi dan bentuk-bentuk resistensi yang
digambarkan dalam antologi ini pun beragam.

Tokoh Nay (MT) melakukan penolakan terhadap aakan tokoh Agus untuk berkencan dengan kliennya seorang
politikus muda. la marah sekaligus kecewa dengan lelaki yang ia menaruh harapan akan “Hidup tenang bersama
seorang suami yang menyayangi mereka.” (Ayu dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015:). la memilih untuk
memutuskan hubungannya dengan Agus. Walaupun akhirnya Nay tetap melayani politikus mudatersebut, akan tetapi
ia memilih untuk tidak melakukan pekerjaannya sepenuh hati. “Aku menelan puncak nafsu laki-laki itu di puncak
penghabisan. Tanpa persenggamaan. Sungguh, aku tak sudi memberikan sepenuhnya badan.” (Ayu dalam Rosseno,
Rahamad, Sui (eds), 2015). Pilihan Nay untuk meninggalkan Agus dan pilihannya untuk tidak melakukan
persenggamaan dengan politikus muda tersebut menunjukkan bahwa Nay ditampilkan sebagai subjek yang
berkehendak, tidak hanya sekedar objek. Walaupun pelacuran sendiri dilihat sebagai bentuk dominasi laki-laki atas
perempuan, akan tetapi kata “tak sudi” menunjukkan “bentuk perlawanan seksual” (Prabasmoro, 2006: 146) yang
dilakukan Nay secara sadar.

Tokoh Ni luh Putu Sita (AS) membunuh lelaki yang dicintainya, Sawer, dengan “menusukkan pedang samurai yang
sangat tajam ke jantung Sawer.” (Rusmini dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015: 31). Sawer mengkhianati dirinya
dengan menikahi perempuan lain setelah terlebih dahulu merayunya agar ia mau menjual dirinya kepada penjajah
Jepang demi kepentingan desa dan keselamatan warga. Dalam cerpen Rambu Solo’, Tokoh bawahan bernama Eppi
“dijebloskan ke penjara di Arab Saudi. la terpaksa membunuh putra majikannya yang memperkosa dirinya.” (Ariska
dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015:52). Dalam situasi ini, Eppi membunuh untuk menunjukkan bahwa ia
melakukan perlawanan balik untuk menjaga kehormatan dirinya sebagai seorang perempuan walaupun resikonyaia
harus berhadapan dengan jeruji besi. Sebagai seorang TKI dan seorang perempuan, Eppi mengalami kekerasan ganda
sehingga tindakan membunuh tersebut bisadilihat sebagai satu-satunya jalan yang harusia hadapi dalam situasi yang
mencekam.

Pembunuhan yang dilakukan Sita dan Eppi merupakan cara mereka untuk melawan balik dominasi yang dilakukan
oleh laki-laki. Perlawanan balik tersebut sejalan dengan argumen Walby bahwa “perempuan melakukan resistensi
baik secaraverbal dan fisik, terkadang dengan melakukan argumentasi dan melawan balik, terkadang melakukan side-
stepping (pengelakan) dan deflecting (pengalihan), bahkan terkadang hanya dengan menyerahkan dirinya pada hidup
itu sendiri.” (1990: 146).

Sedangkan dalam cerpen UDAYK, resistens dilakukan oleh tokoh Usha, gadis 17 tahun yang bersikeras untuk tetap
mempertahankan bayinya hasil hubungan diluar pernikahan dengan seorang “budak lelaki Cina.” (Liem dalam
Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015: 126). Usha juga dinarasikan sebagai gadis yang kuat yang tidak mau disamakan
dengan perempuan korban kekerasan lainnya yang berada di pusat krisis. Usha mengatakan kepada tokoh Wanita,
“Saya bukan macam mereka. Tak mahu jadi macam mereka....Sa...sa...saya bukan macam mereka. Saya
boleh...boleh balik rumah setelah ba...bayi saya lahir. Mereka...mereka tak boleh balik rumah.” (Liem dalam
Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015: 129). Dalam konteksini, Usha ditampilkan sebagai perempuan yang menentukan
pilihannya untuk tidak mau disamakan dengan perempuan korban lainnya. la digambarkan sebagai perempuan yang
siap mengambil keputusan dan berani menunjukkan pilihan atas keputusan personal yang telah ia buat, serta berani
menanggung beban berat atas pilihan, tindakan, dan keputusan hidupnya meskipun tekanan sosial yang iaterimajuga
besar.

Antologi cerpen ini juga memuat resistensi yang dilakukan oleh antarperempuan untuk melawan dominasi laki-laki.
Dalam cerpen RS, setelah ditinggal pergi oleh ayahnya dan kematian ibunya, tokoh Landorondun berhasil menjadi
pengusaha kain sarita di tanah kelahirannnya, Torga, walaupun ia harus mengorbankan kuliahnya di Y ogyakarta.
Landorundun merelakan uang hasil jerih payahnya untuk menebus Eppi dari hukuman pancung. Cerpen Usus
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menceritakan resistensi yang dilakukan tokoh Lindaterhadap Prof. Raja dengan berhasil menghidangkannya makanan
berupa “usus dan segala organ dalaman kanak-kanak.” (Nordin dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015: 74).
Tindakannya menyebabkan lelaki tersebut “meledak dengan ratapan dalam ngongoian yang panjang dari seorang
lelaki.” (Nordin dalam Rosseno, Rahamad, Sui (eds), 2015: 73). Linda bekerja sama dengan sepupunya yang juga
seorang perempuan berprofesi sebagai seorang dokter patologi dalam memuluskan rencananya untuk membalas
dendam terhadap perlakuan Prof. Rga. Dalam hal ini, solidaritas antarperempuan bisa dilihat sebagai bentuk
perlawanan perempuan atas opresi laki-laki. Seperti yang dikatakan Rahamad dalam subbab pengenalan di antologi
ini bahwa “membentuk persaudaraan wanita (women sisterhood) yang kuat bagi menentang lelaki yang memegang
kuasa.” (2015: xix).

Kesmpulan

Cerpen-cerpen yang dianalisis dalam studi ini memperlihatkan bagaimana perempuan, baik yang berasal dari kelas
menengah ke bawah maupun atas, masih mengalami ketidakadilan yang disebabkan oleh system patriarki yang
mewujud dalam bentuk opresi laki-laki dan negara. Dominasi yang dilakukan oleh laki-laki berupa tindak kekerasan
fisik dan psikis dan negara melakukan kekerasan terhadap perempuan dalam bentuk ketidakpedulian ingtitusi-institusi
negara dalam membela hak-hak perempuan dibidang kesehatan dan anak Akan tetapi, walaupun mereka mengalami
kekerasan, para perempuan tersebut juga digambarkan melakukan resistensi dengan berbagai cara, misalkan
penolakan, perlawanan balik, dan persaudaraan perempuan. Hal itu menunjukkan bahwa perempuan juga bisa
melawan opresi patriarki dengan cara mereka sendiri. Tindakan-tindakan yang dilakukan para tokoh perempuan
tersebut menunjukkan beragamnyaresistensi yang dilakukan atas beragamnya kekerasan yang merekaterima. Pilihan-
pilihan yang mereka ambil untuk melakukan resistensi tersebut bukannyatanpa resiko.
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Abstrak

Dalam ilmu sastra, gender dan seksualitas berhubungan dengan konsep kritik sastra feminis, yakni
studi sastra yang mengarah fokus kajiannya pada perempuan. Pada umumnya perempuan dicitrakan
sebagai makluk yang emosional, lemah, subjektif, mudah menyerah, mudah terpengaruh dan rendah
dorongan seksnya dsb. Sementara laki-laki dicitrakan sebagai makluh rasional, logis, mandiri, objektif,
kuat, agresif, kompetitif, senang petual ang, aktif, kuat, dan kuat dorongan seknya dsh. Kritik sastrafeminis
menunj ukkan bahwa pembaca perempuan membawa persepsi dan harapan ke dalam pengal aman sastranya.
Dengan prinsip reading aswoman, akan dapat membongkar praduga dan ideologi kekuasaan laki-laki yang
androsentris atau patriarkhi, yang sering diasumsikan menguasai penulisan dan pembacaan sastra. Teori
gender alias feminisme, menganggap kaum feminisme mestilah perempuan yang mandiri, tegar, tegas dapat
memutuskan sesuatu dengan benar. Seakan-akan perempuan mestilah orang yang mampu segal anya dalam
mengatasi setigp masalah. Tetapi, kaum feminisme tidak bisa menghindari kodrat bahwa perempuan
memang berbeda dengan kaum patriarki. Kaum feminisme memang dianugrahkan emosional dan perasaan
yang berbeda dengan laki-laki. Novel Putri karya Putu Wijaya dibangun dari beberapa unsur-unsur naratif
yang cukup kompleks dnengan penyampaian yang unik dan menarik. Penyampaian yang unik dan menarik,
walaupun permasalahan yang cukup kompleks tetapi terjalin dengan baik sehingga membentuk satu
kesatuan yang utuh dalam mengungkap perempuan.

Tujuannya mendeskripsikan perjuangan gender dan orientasi seksuditas novel Putri karya Putu
Wijayadari pendekatan kritik sastra feminisme. Pendeskripsian menggunakan pendekatan content analysis
dengan metode deskriptif.

Hasil deskripsinya adalah: (1) bentuk perjuangan gender: (@) perjuangan menentukan pendamping
hidup, tidak hanya menyerah pada keputusan laki-laki dan tradisi, (b perjuangan Pendidikan (ilmu
pengetahuan) karena, berpengaruh pada cara pandang dan pola pikir. (C) perjuangan pendapat dalam
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan dan (2) orientasi Seksualitas normal atau alami: (a) seks adalah soal
kemanusiaan yang besar yang mempengaruhi psikis perempuan dalam menjalani kehidupannya, (b) pada
dasarnya, kaum wanita akan kuat bila dilengkapi kaum lelaki, dan (c) keperkasaan tidak bisa diukur dari
jasmani sgja tetapi perpaduan yang seimbang antara jasmani dan rohani itulah keperkasaan yang
sesungguhnya.

Kata Kunci: Gender dan Seksualitas, Feminisme

1. Pendahuluan

Pembahasan kesetaraan gender dan gerakan feminisme merupakan pembahasan menarik yang selalu hangat untuk
diperbincangkan. Namun bukan berarti pembahasan ini merupakan pembahasan baru yang belum pernah dibahas oleh
orang-orang sebelumnya. Sepertinya, topik yang anti klimaks dan akan selalu menarik untuk dibahas kali ini yaitu
pembahasan mengenai penafsiran teks yang berperspektif gender, terutama dalam novel Putri karya Putu Wijayaini.
Mengingat karya-karya Putu sebelum banyak berbicara tentang tokoh-tokoh yang absurd, berbeda dengan novel Putri
tokohnya real namun mengalami permasalahan yang sangat pelik dan kompleks.
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Karya sastra yang baik selalu menjadi tempat nilai-nilai kemanusiaan tumbuh, dipertahankan dan disebarluaskan.
Terutama dalam dunia modern yang dilanda mesin dan teknol ogi canggih sertaindividualisme yang berkembang pesat
yang dapat saja mengancam nilai-nilai kemanusiaan. Peranan dan manfaat sastra menjadi lebih berarti bila nilai-nilai
kemanusian dalam sastra tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Hal ini akan dapat terujud bila minat
masyarakat untuk membaca dan memahami karya sastra. Putu Wijaya termasuk pengarang yang menciptakan
peristiwa-peristiwa yang tokohnya memang telah dipersiapkan untuk menghadapi macam-macam peristiwa apapun.

Tokoh-tokoh dalam novel Putri memang sedikit berbeda dengan tokoh-tokoh novel-novel Putu Wijaya sebelumnya.
Tokoh-tokoh dalam novelnya yang suka melompat-lompat dari satu peristiwa lain secara kebetulan. Tokoh-tokohnya
mempergunakan motif penyamaran sebagai sebagai alat untuk merumitkan alur novelnya. Ciri lain dari Putu Wijaya
khususnya novel adalah Putu mempunyai niat untuk menyampaikan nilai-nilai hidup yang sangat berharga dari sisi
kehidupan yang terdapat di masyarakat yang mungkin terabaikan atau terlupakan serta tidak menjadi perhatian
khalayak banyak atau pembaca. la juga berusaha memotret gejala-gejala sosia yang terjadi di masyarakat kecil,
sebagian golongan kelas bawah serta mengangkat sisi perjalanan anak manusia dalam menyelesaikan persoalan
kehidupan yang mendatangan kontroversial di masyarakatnya. Problem gender jugatidak |epas dari pengamatan Putu
dalam karyanya, salah satunya novel Putri ini.

2. Kajian Pustaka

Kritik sastra Feminisme tidak membatasi pembicaraan pada karya-karya pengarang perempuan, tetapi meluas untuk
semuakarya pengarang. Sebuah karya sastradapat dilihat sebagai sebuah refleksi estetika dan politik mengenai gendre
yang oleh Millet (1970) disebut “politik seksual’. Kritik sastra feminisme diharapkan dapat mengeksplorasi segala
tentang perempuan yang tersembunyi di antara psikoanalisis dan otaritas kultural.

Feminisme berasal dari kata feminist (pejuang hak-hak kaum wanita), yang kemudian meluas menjadi feminism (suatu
faham yang memperjuangkan hak-hak kaum wanita). Dalam arti leksikal feminisme berarti gerakan wanita yang
menuntut persamaan hak sepenuhnya antara kaum wanita dan kaum pria (Moeliono 1988: 241). Menurut Goefe,
feminisme ialah teori persamaan hak antara laki-laki dan wanita dibidang politik, ekonomi, dan sosial, atau gerakan
yang terorganisasi yang memperjuangkan hak-hak serta kepentingan kaum wanita (dalam Sugihastuti 2000: 37).

Feminisme merupakan doktrin persamaan hak bagi perempuan dan sebuah transformasi sosial yang bertujuan
menciptakan dunia bagi perempuan (Humm, 2002:158). Femenisme merupakan teori tentang persamaan hak antara
laki-laki dan perempuan, baik di bidang politik, ekonomi, sosial, maupun kegiatan keorganisasian yang
memperjuangkan hak-hak serta kepentingan perempuan.

Kaum feminisme radikal terutama menyoroti dua hal utama, yaitu patriarkhi dan seksualitas. Bagi kaum radikal,
ideologi patriarkhi mendefinisikan perempuan sebagai kategori sosial yang fungsinya hanya untuk memuaskan
dorongan seksual kaum laki-laki, untuk melahirkan, dan mengasuh anak. Patriarkhi tidak hanya memaksa kaum
perempuan menjadi ibu mereka (anak-anak), tetapi juga mengobyekan seksualitas perempuan dalam wujud kekerasan
seksual (Eisenstein dalam Humm, 2002:383-384).Hal ini biasanya muncul dengan gejala perkosaan, pornografi, iklan
seksual, seni kapitalis, dan pornoaksi.

Kebanyakan feminisradikal menggugat semua lembaga yang dianggap merugikan perempuan dan menguntungkan
laki-laki. Lebih ekstrim dari itu, kaum feminis radikal menuntut persamaaan hak dengan laki-laki, persamaan seks
dalam arti kepuasan seksual juga bisa diperoleh dari sesama perempuan, sehingga mentolerir (memaklumi) praktek
leshian (Ramazanoglu via Umar, 2002:66-67). Menurutnya, perempuan tidak harus tergantung kepada |aki-laki
dalam ha pemenuhan kepuasan kebendaan dan kepuasan seksual. Perempuan dapat merasakan kehangatan,
kemesraan, dan kepuasan seksual kepada sesama perempuan. Kepuasan seksual dari laki-laki merupakan masalah
psikologis.

Kritik sastra feminisme menelusuri bagaimana kaum perempuan dipresentasikan, bagimana teks terujud dengan relasi
gender dan perbedaan sosial. Selain itu, kritik sastra feminisme membicarakan bagaimana perempuan dil ukiskan dan
bagaimana potensi yang dimiliki perempuan di tengah kekuasaan patriarkhi dalam karya sastra (Rutven 1984:40-50).

3. Metodologi Pendlitian
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Penelitian ini menggunakan pendekatan content analysis metode deskriptif, karena penelitian ini mencoba
mendeskripsikan tokoh dalam novel Putri karya Putu Wijaya ini dari pendekatan kritik sastra feminisme. Menurut
Semi (1990:24) pendlitian kualitatif yang bersifat deskriptif berarti memiliki data yang terurai dalam bentuk kata-kata
atau gambar-gambar, bukan dalam bentuk angka-angka. Dengan mendesripsikan akan dapat memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif terhadap kajian yang akan diteliti.  Metode deskriptif juga pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat dan mengadakan klasifikas serta penelitian terhadap fenomena-fenomena dengan menerapkan
suatu standar atau norma tertentu.

4. Analisis atau Pembahasan

Novel Putri karya Putu Wijayaini terdiri atas dua buku, buku | terdapat 9 bab dan buku Il terdapat 7 bab masing-
masing bab terdapat beberapaepisode, yang ditandai dengan angkadi tengah-tengah bawah urutan peristiwa. Masing-
masing bab memiliki jumlah episode yang tidak sama. Buku | untuk bab satu terdapat 13 episode, bab dua 14 episode,
bab tiga 7 episode, bab empat 11 episode, bab lima 11 episode, bab enam 11 episode, bab tujuh 10 episode, bab
delapan 14 episode dan bab sembilan 17 episode. Buku |1 untuk bab satu terdapat 18 episode, bab duaterdiri atas 14
episode, bab tiga terdapat 15 episode, bab empat 23 episode, bab lima 16 episode, bab enam terdapat 14 episode, dan
bab tujuh terdapat 10 episode.

a. Perjuangan Gender

Perjuangan gender tergambar pada tokoh Putri di berbagai masalah yang terdapat dalam novel Putri karya Putu
Wijayaini baik di buku | maupun di buku I1. Perjuangan tokoh feminisme terungkap melalui percakapan antar tokoh
maupun yang tergambar melalui tingkahlaku tokoh. Masalah-masal ah tersebut mengungkap tentang masalah budaya
adat-istiadat dan juga masalah-masalah kehidupan lainnya. Misalnya, masalah pendidikan, perkawinan, sosial,
ekonomi, cinta, seksdan lain-lain. Masalah-masalah tersebut diciptakan bukan sebagai peristiwa yang terpisah-pisah,
melainkan memiliki keterkaitan antara satu peristiwa dengan peristiwa lain. Hanya sgja terdapat perbedaan sikap
diantara tokoh-tokoh dalam menyikapi permasalahan tersebut. Hal ini terjadi karena pola pikir dan cara pandang yang
beragam dalam melihat suatu masal ah.

Perjuangan gender tersebut didesripsikan dengan argumentasi dan ekspresi yang diutarakan lewat tokoh Putri yang
berpaham rasionalis, logis, maju, objektif dan tidak menyerah pada lingkungan, adat istiadat dan tradisi. Pemikiran
Putri yang berbeda dalam menyikapi suatu masalah, yang mengakibatkan ia tidak sepandangan dengan tokoh lain
terutama ayahnya dan orang-orang di lingkungan Putri, yang masih berpaham primitive.

Perjuangan Putri antaralain tentang tradisi atau adat istiadat Banjar yang sudah mendarah mendaging dalam upacara
ngabenan. Upacara tersebut harus diselenggarakan sesuai dengan tikatanayahnya juga menjadi perdebatan sengit
dalam novel ini. Hal ini terjadi ketika Putri memilih tingkatan nista, tingkatan yang paling rendah dalam upacara
ngabenan itu. Y ang menurut padangan banjar itu tidak boleh dilakukan, karena ayahnya adal ah bekas pemangku adat
semestinya tingkat ngaben utama. Putri tidak mau berlama-lama, rumit dalam penyelenggaraan jenazah ayahnya, ia
menginginkan sederhana dan praktis. Putri tetap kukuh dengan pendiriannya, meskipun akhirnya keputusan Putri
didukung oleh semua pemuda di desanya.

K ekompleksan masalah ekonomi juga menjadi pembahasan hangat yang disgjikan secara menarik dalam novel Putri
ini. Hal ini tergambar dalam keluarga Putri sendiri, keluarga Nyoman setelah menikah dengan Made Sukada, keluarga
Abu situkang sate, keluarga Nelly dan keluarga lainnya.Serta kesuksesan seorang perempuan Bali dalam menata
perjalanan hidupnya, baik dalam keluarga, karier, maupun menata perjalanan cinta. Yang tentu saja menempuh
rintangan yang sangat berat. Semuanya ini ditampilkan pengarang secara unik dan mengesankan.

Tokoh Putri adalah anak tertuadari dua saudara, anak dari seorang kepala adat di desa Méliling di Bali. Anak dari
pasangan suami-istri Mangku Puseh dan Meme. Secarafisik dan psikis Putri merupakan gadis yang sangat sempurna;
cantik, menarik, berpendidikan, sopan, santun, berwawasan luas, ikhlas dalam berbuat dan penuh kharismatik. Siapa
sgja yang memandang Putri akan terkesima dengan wajahnya yang cantik. Walaupun Putri memiliki semua yang
menjadi idaman semua gadis, tetapi ia tidak sombong, ia gadis yang rendah hati, sederhana. Segala perbuatan yang
akan dilakukannya diperhitungan secara matang dan efesien juga tegas dalam bersikap teruma menyangkut harga diri
dan martabatnya seperti kutipan berikut ini.
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“ Bapa sampai hati menyerahkan saya untuk menjadi isteri ketiga Ratu Aji, hanya demi pembangunan
pura?”... “Saya tidak mau tinggal di puri. Saya mau jadi guru”. la tak mau diikat oleh tradis yang hanya
menginginkan perempuan di rumah saja. la mau mengaplikasikan ilmu yang terdapat di bangku kuliahnya
(hal.18-19 buku I).
Dalam menghadapi persoalan kehidupan ia cukup tenang dan bijaksana tanpa ada yang dikorbankan. la adalah
gambaran tokoh yang biasa memahami persoalan secara menyeluruh tanpa sepotong-sepotong. Sehingga dalam
menyikapi masalah ialebih bijak. Kalau pun ada yang tersinggung akhirnya akan timbul sendiri kesadaran lawannya
seperti kutipan berikut ini:

“Banyak orang sudah mengatakan dirinya tak berdaya, untuk membenarkan mengapa ia sampai terjerumus.
Putri tidak. la tak percaya bahwa ketidakberdayaan yang membuat orang terjerumus. Karena terjerumus
orang jadi tak berdaya. Bukan sebaliknya (hal.88 buku I).

“Beli Sadra, jangan begitu. Tidak baik. Beli dan saya bersaudara Orang yang satu bapak tidak boleh berbuat
begitu, seperti binantang (hal. 119 buku I).

Kesederhanaan Putri dalam menyikapi persoalan tanpa melebih-lebihkan agar terlihat wah itu jelas tercermin dalam
tindakannya ketika ayahnya “Mangku Puseh” meninggal dunia. Putri memilih upacara ngaben ayahnya secara
sederhana yakni tingkatan nista. Tingkatan nista adalah tingkatan yang paling rendah dalam penyelenggaraan
ngabenan di Bali. Berdasarkan jabatan ayah Putri sekalu pemangku adat seharusnya upacara ngabenan itu
dilaksanakan pada tingkatan utama. Putri tidak menginginkan upacara pemakaman ayahnya dilakukan berlama-lama,
iamaunyayang simpel, praktis dan tidak bertele-tele. Y ang di pentingkan Putri adalah makna atau nilai sebuah upacara
bukan lama dan banyaknya uang untuk penyelenggaraan itu.

“Putri memututuskan untuk melakukan pengabenan secepatnya, dengan cara yang paling sederhana dan
praktis. Dalam penyelenggaraan upacara ngabenan ada tiga kategori yang bisa disebut sebagai utama,
madya dan nista. Semuanya sah dan boleh sesuai dengan kemampuan. Hubungannya ke Atas pada Yang
Maha Kuasa dijamin tidak berbeda...”” (' hal.54 buku II).

Putri juga gambaran tokoh yang teguh pendirian, ia tidak takut menyatakan sikap, selama itu dianggapnya benar dan
punya dasar. Hal itu tergambar jelas ketika Putri memutuskan memilih upacara nista, ia mendapat tantang dari
keluarga, penduduk Melingling dan tetua-tetua adat. Bahkan dadongnya (nenek) yang sakit-sakitan mengamuk
mendengar Putri memilih upacara nista. Bahkan Putri tenang sgja ketika Wayan Sadra tedun (kemasukan roh)
menyemprotnya dengan sumpah-serapah. “Mentang-mentang sekolah kamu tinggi, mentang-mentang sekarang kamu
kaya, mentang-mentang aku sudah mati, berani-beraninya kamu mau membakar aku seperti membakar ayam. Kamu
tidak tahu diri...” (hal.55 buku I1). Dari segi finansial sebenarnya Putri sanggup melakukan upacara ngabenan seperti
yang diharapkan desa, dan ia bisa pinjam uang dari orang lain kalau seandainya kurang, tetapi kegiatan itu hanya
mubazir sagja menurut pemikiran Putri. Untuk apa menghabis-habiskan biaya dalam upacara itu, sedangkan rakyat
hidup dalam keprihatinan. Putri ingin kita hidup harus realistis sgja, untuk apa mem-pertahankan kebiasaan adat yang
tidak sesuai lagi dengan zamannya.

“Saya bukan tidak punya uang. Saya bisa pinjam uang sekarang. Tapi apa hidup kita habiskan hanya untuk
upacara? Kita sudah bunuh diri dengan mensakral-sakralkan upacara yang sebenarnya hanya buatan
manusia ini. Isi doa dan makna upacara itu jauh lebih penting daripada tetek- bengek banten-banten yang
bikin pusing dan susah membuat kita bangkrut!”” (hal.56 buku I1).

Namun, Putri tidak takut ia tetap pada pendiriannya semula. Pertengkaran berlangsung keras, desa jadi heboh. Biar
digertak kepala desapun Putri tidak juga mau mundur dari keputusannya “Kalau memang sudah begitu keputusan Luh,
ya silakan laksanakan sendiri. Kami tidak ikut campur. Kami tidak ikut menyelenggarakan” (hal.,58 buku kedua).
Sebagai perempuan biasa yang punya perasaan, Putri akhirnya menangis, bukan karena sedih, melainkan karena
kesal. lamerasa sudah ditelan oleh desa. Kepaladesa adat itu tahu betul cara melakukan Putri. |abicara dengan lembut
tetapi membunuh jiwa dan perasaan Putri.

Cobaan yang dihadapi Putri, sangatlah berat. Semestinyaia mendapat dukungan di saat ia ditimpa musibah, tetapi ini
tidak. la ditentang habis-habisan bahkan dikucilkan. Hal ini terlihat ketika, tidak satupun dari masyarakat desa yang
hadir menunjukkan belangsungkawa, saudara pun tidak muncul mereka takut dianggap melanggar adat desa.
Temannya sendiri pun menghilang. Halaman rumah sepi tanpa ada pelayat yang datang. Akhirnya, Putri memutuskan
untuk mendatangkan orang dari desaluar guna memandikan Mangku Puseh. Rupanya, persoalan ini bukan persoalan
sederhana seperti anggapan Putri, mendatangkan orang luar juga tidak diperbolehkan mereka dicengat diperbatasan
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desa. la sangat kecewa sekali, dan tak sanggup lagi menahan air matanya yang membanjir ke luar. Pertahanannya
bobol dan akhirnyaia memutuskan menyerah kepada adat, dan berniat minta maaf.

Detik-detik waktu Putri akan minta maaf kepada Kepala Adat Desa, tanpa disangka-sangka Putri halaman rumahnya
telah dipenuhi oleh para pemuda desanya sendiri. Rupanya secara diam-diam pemuda-pemuda itu mengumpulkan
teman-temannya untuk mendukung Putri. Putri takjub sekali menyaksikan pemandangan dihalaman rumahnya itu.
Upacara pun dimulai:

“Upacara memandikan jenazah Mangku Puseh berlangsung dengan tertib. Bahkan cendrung meriah. Yang
hadir semuanya anak muda. Mereka aktif. Memiliki rasa humor, nakal, sedikit kurang ajar namun masih
dalam batas yang bisa diterima.

Anak-anak muda itu bercanda, berbicara langsung kepada Almarhum, seakan-akan Mangku Puseh masih
hidup. Wajah Mangku Puseh yang seperti tidur dan tersenyumitu membuat semua orang merasa akrab...”
(hal.73 buku I1).

Untuk urusan cinta Putri  sangat hati-hati dalam tindakannya. Banyak hal yang mesti ia pertimbangkan. Untuk
melakukan tindakan dalam urusan yang satu ini. la mampu meredam perasaan cintanya untuk urusan keluarga dan
perusahaan. la juga tegas dalam menentukan keputusan. Ketika ia punya waktu dan kesempatan, Putri
mengutarakannya walaupun situasi dan kondisinya kurang tepat.

“Ya! Barangkali memang sudah takdirnya, sudah nasib saya, di sinilah tempatnya. Pada saat yang tidak
tepat.”
Detak jam di tangan Putri bagai bertalu, mencuri menghitung waktu. Begitu juga detak jantung Putri dan
Wikan. Di kamar itu gemuruh dalam keheningannya. Putri merasakan hangat semburan nafas Wikan.
“Ngurah Wikan.”
“Wikan saja.”
Wikan ... saya tidak tahu bagaimana mengatakannya dengan baik. Saya minta Wikan mau ke Meliling dan
menjadi suami saya™ (hal. 507 buku I1).

Dari kutipan di atas terlihat keberanian Putri mengambil inisiatif, seakan-akan iatidak ingin kehilangan kesempatan
untuk yang terakhir kalinya. la begitu yakin akan perasaannya.

Putri merasa dirinya sudah mundur. Kepekaannya hilang, karena urusannya sekarang adalah kaus oblong
yang memerlukan catatan angka-angka njelimet... (hal.19 buku kedua).

Putri menghadapi kematian bapaknya dengan sama sekali tanpa tangis, padahal sebenarnya hatinya hancur.
Perasaannya sepi. Kehilangan tiba-tiba itu membuatnya kosong melompong di dalam jiwa... (hal. 54 buku
kedua).

Putri menghapus air matanya sebelum jatuh.

““Saya tidak pernah melawan adat, saya akan minta maaf sekarang” kata Putri dengan suara lirih... (hal,
72 buku I1).

Kutipan di atas juga menggambarkan bahwa Putri juga manusia biasa yang memiliki kelemahan. la juga butuh
dukungan dan support sebagai wanita.

Perjalanan hidup yang berat dan panjang yang dijalani Putri banyak menimbulkan tekanan- sendiri. Keputusannya
yang tidak didukung oleh orang-orang di sekitarnya menimbulkan konflik batin terhadap Putri. Di antaranya, ketika
iamemutuskan upacara ngabenan nista yang mendapat tantangan keras dari seluruh masyarakat desanya. Secarajelas
tergambar sebenarnya Putri sudah tersiksa ketika ayahnya meninggal ditambah lagi masalah yang ditimbulkan
masyarakat sekitarnya. Sebagai manusia biasa ada juga keterbatasan jiwa Putri dalam menyelesaikan semua konfliks
kehidupannya,sampai-sampai ia meminta dukungan kepada ayahnya yang sudah meninggal seperti kutipan berikut
ini.

“Saya tahu, kalau Bapa masih ada sekarang, Bapa akan setuju dengan apa yang saya putuskan,” kata Pultri
dalam hati sambil menatap wajah yang kaku itu. ““Bahkan mungkin Bapa akan memaksa saya untuk memilih
upacara nista, karena apa yang kita miliki sekarang tidak harus terbuang percuma. Perjalanan Bapa adalah
perjalanan spiritual yang tidak memerlukan upacara, karena Bapa juga tentu tidak ingin dibantu mencapai
tujuan akhir ini. Selama hisup Bapa sudah mengabdi kepada masyarakat. Dharma itu sudah cukup untuk
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mengantarkan Bapa ke tempat tujuan terakhir dengan selamat. Perjalanan ini seharusnya menjadi
perhitungan dagang yang dinilai dari besar kecil upacara...” (hal. 59 buku II).

Bias gender lain adalah ketika persoalan hidup yang dialami Putri yang menekan jiwa dan perasaannya sangat kuat,
membawa Putri untuk melakukan tindakan yang paling destruktif, keputusasaan yang membeban mengakibat Putri
tanpa sadar menelan obat melebihi dosis yang seharusnya. Y ang berakibat fatal, jiwanya hampir tak tertolong dan ia
dilarikan ke rumah sakit. Untunglah akhirnya Putri dapat terselamatkan. Berkat perhatian dan kasih sayang orang-
orang yang menyanginya Putri berhasil melewati masa krisisnya. Perahan-lahan kesadaran Putri pulih dan menyadari
kekilafannya.

“Maaf Ti, Mbok sudah kilaf”.
“Kenapa Mbok?”
“Perasaan Mbok masih kosong sekali”.

Lalu Putri menangis tersedu-sedu di pundak Sueti. Gadis kecil itu benar-benar merasa ada
yang hampa dalam bidadarinya. la memeluk ingin membantu mengalahkan ruang yang
melompomh itu. Tetapi kemudian ia ikut terseret ke dalamnya. Lalu mengerti, bahwa
penderitaan itu tak bisa diatasi dengan kecerdasan, kecantikan, dan kecukupan materi.
Ruang itu tak bisa dirembuk. 1a berada di situ dan ia ada. Itu saja.

“Jangan sampai kamu seperti Mbok, Sueti”” (hal. 247 buku I1).

Tekan itu membuat Putri menangis tersedu-sedu seperti anak kecil, naluri dasar yang paling dalam sangat menguasai
jiwanya waktu itu. Tingginya pendidikan, kepintarannya, kecantikannya dan kemapanan materi pun tidak sanggup
menopang tekan yang menghimpit jiwa Putri. Walau akhirnya kesadarannya yang tumbuh secara pelan-pelan
membuat Putri menyadari kekeliruannya. Sebagai perempuan pada umumnya sebenarnya tidak banyak yang diingini
Putri. la hanya ingin disayangi dan menyayangi, ia tidak ingin orang lain menaruh hormat yang berlebihan yang
membuat ia harus bersikap sempurna. Padahal ia hanyalah manusia biasa yang punya kekurangan dan kel ebihan.

Tekan itu menghimpit berat Putri membuat ialemas, dingin lunglai tak berdaya, ketikaiatahu siapa penyandang dana
itu: “Sekarang aku kenalkan kalian dengan penyandang dana kita. Sir, please, this is our new leader!” Seorang lelaki
yang sgjak tadi duduk membelakangi berdiri dan menoleh, lalu membungkuk hormat. Putri terpesona “Sato-san?”’
(hal. 570 buku kedua).

Titik puncak konflik lain yang dialami Putri adalah ketika ia tak mampu lagi menyelesaikan perjalanan pikirannya,
merupakan bias dari feminisme yang semestinya tidak terjadi. Tetapi itu Putu Wijaya, ia begitu manusiawi
menampilkan tokoh-tokohnya dalam setiap karyanya.

b. Seksualitas

Seksualitas dalam feminisme tidak terlepas dari sosok perempuan sebagai pelaku seks dan perempuan sebagai korban
pelecehan seks. Kesenjangan gender dalam seksualitas tergambar ketika tokoh dalam menentukan pendamping
hidupnya. Kalau laki-laki suka, iaboleh memilikinya dan melalukan apa saja asal keinginannyatercapai. Paham yang
lebih menyakitkan lagi, sang istri lain pun medukung sikap suaminya. “Putri kembali menangis ke dalam kamar itu.
la merasa tidak berdaya dipermainkan oleh nasib. Seakan-akan nasib memang kejam yang segaja diciptakan untuk
mendera orang miskin dari desa. Kebahagiaan menjadi Sesuatu yang mahal...””hal. 13 buku pertama). Namun, Putri
tidak mau menyerah begitu sgja, ia berusaha bangkit memperjuangkan harkat dan martabat diri dan keluarganya.
Namun tidak dengan jalan pintas. ““Saya masih belum ingin berumah tangga. Saya mau bekerja dulu, Pa” hal. 16).
Walaupun ia harus berdebat segit dengan ayahnya. Putri menolak dengan tegas segala hal yang tidak sesuai dengan
pandangannya.

Pel ecehan juga terungkap dalam penokohan adal ah perlakuan Tu Agung (ayah Wikan) yang ingin memperisteri Putri
sebagai isteri ke empatnya. Mealui tokoh Tu Agung ini segala keputusan dan kehendak hanya ada di tangan lelaki.
Wanita harus menurut sgja, wanita hanya dipandang sebelah mata, tanpa memperhatikan pendapatnnya. Seperti
kutipan berikut ini:

“ Putri kembali menangis di kamar itu. la merasa tidak berdaya dipermainkan oleh nasib. Seakan-akan nasib
memang makhluk kelam yang sengaja diciptakan untuk mendera orang miskin dari desa. Kebahagiaan menjadi
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begitu mahalnya, karena setiap kerat meminta bayaran yang terlalu tinggi. Terutama perempuan, harus
membayarnya dengan darah dan air mata (hal. 13 buku I).

Pandangan miring seksualitas perempuan jugadiungkap tokoh adalah masal ah cinta yang dapat membuat perempuan
kehilangan kepribadiannya. Hubungan cinta yang dijalin Nyoman dengan guru Made Sukanda yang sempat hamil di
luar nikah. Hal menyebabkan Nyoman kehilangan jati dirinya. Nyoman sampai memanjat pohon dan tidur di atas
pohon itu. Sehingga keluarga sedih dan gelisah memikirkan tingkah laku Nyoman. Penderitaan tersebut hanya
membawa permasalahan kepada jiwa perempuan. Sementara enak-enak saja seperti tidak ada masalah malahan
menjalin cinta baru dengan perempuan lain. Seperti kutipan berikut ini.

“beri saya waktu untuk berpikir, Bu.”

“Kan sudah saya berikan. Sudah satu bulan. Itu lebih dari cukup.keluarga saya sudah menunggu. Mereka
menangih, kapan kamu akan melamar. Mereka sudah mulai menuduh saya mempermainkan mereka....
makanya jangan suka kasih hati. Baru dikirimi surat anak kecil sudah menyerah....”

Nampak dari deskripsi kutipan di atas bawa Made Sukanda mempermain dua hati perempuan,. Perempuan yang satu
seorang guru dan perempuan yang satu lagi seorang siswa yang hasil dari permainan cinta itu membuat siswanya
sampai hamil. Sehingga membawa konflik kepada keluarganya di antara kakaknya Putri.

Masyarakat juga tidak mempertimbangan perasaan perempuan ketika sudah tidak perawan lagi, dia boleh dikawini
oleh siapa sgjayang berminat. Seperti kutipan ini ““ Hanya kerana tidak ada lelaki yang mengakui, Nyoman diserahkan
kepada penderitaan seumur hidup, itu tidak adil, kata Putri.” (hal. 237 buku I1). Dalam peristiwaini Putri merupakan
tokoh perjuangan perempuan dalam seksualitasnya. Perempuan bukan buangan, laki-laki boleh menghamili banyak
perempuan, boleh memiliki banyak isteri dan itulah dianggap lelaki jantan, tidak dicela dan malah dipuji sebagai
orang kuat.

Bahkan dalam rumah tangga perempuanl ah yang harus berkorban, sementaralaki-laki bermalas-malasan, minum tuak,
yabung ayam, dan mencari perempuan. Seperti kutipan berikut ini.

Kelayakan dalam rumah tangga demi keselarasan kita sebagai warga. “Itu memerlukan pengorbanan.”

“Dan pengorbanan itu harus dipikul oleh perempuan?”

“Ya.”

“Kenapa?”’

’Karena perempuan lebih kuat dari laki-laki.”

“Bukannya karena perempuan dianggap lebih bodoh? Perempuan disuruh berkorban, supa laki-laki bisa
bermalas-malasan metotog, adu ayam, minum tuak dan mencari perempuan.” (hal. 239 buku I1).

Cinta membuat tokoh Nyoman adik Putri kehilangan pemikiran sehat, tidak bisa menimbang baik dan buruk sehingga
membahayakan dirinya sendiri. Cinta yang berlebihan dan tidak tahu batas, menjadikan perempuan jadi permainan
lelaki. Nyoman yang sudah menderita, banting tulang mencari nafkah suaminya Made malah enak-enakan main cinta
dengan janda kembang yang kaya raya. Nyoman yang terlalu cinta tidak mampu menegur suami sehingga harga
dirinyadiinjak-injak suaminya sendiri. Seperti kutipan berikut: “ Harus keras, Nyoman.Kalau begini didiamkan saja,
nanti tuman. Kamu dinjak-injak. Kasian anak kamu.” (hal.346 buku I1)

Memang untuk memperjuangkan harga diri perempuan di tengah-tengah adat dan tradisi dengan kekuasaan mutlak
bukan hal yang mudah. Orang tua berlindung dalam supermasi hukum adat mereka, sementara orang muda berusaha
menarik adat ke arah realitas kehidupan sehari-hari. Itulah tokoh Putri dalam perjuangannya memperjuangkan tata
kelola kehidupan perempuan seutuhnya dalam kehidupan aktual, sesuai dengan desa- kala- patra di dalam
pemahaman kehidupan orang Bali. Desa-kala-patra yaitu 3 hal konsep kehidupan mendasar orang Bali (tempat,
waktu dan suasana). Segala sesuatu ditentukan dan menggantung pada tiga hal yang mendasar yang merupakan satu
kesatuan.

Bahkan menurut Putu dalam novelnya, Bali telah dijadikan hutan lindung, cagar alam bagi bentuk kehiudupan spritual
di masa lalu yang menitikberatkan pada upacara fisik, bukan perjalanan rohani. Tontanan Bali memang terjua laris
melgit di seluruh pariwisata dunia. Tetapi rakyatnya sudah terlalu lama miskin dan terutama para perempuan telah
menjadi korban sepanjang hidup mereka demi memelihara kesenangan para pelancong

5. Simpulan
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Novel Putri dibangun dari beberapa unsur-unsur naratif yang cukup kompleks dengan penyampaian yang unik dan
menarik. Penyampaian yang unik dan menarik, walaupun permasalahan yang cukup kompleks tetapi terjalin dengan
dengan baik sehingga membentuk satu kesatuan yang utuh dalam mengungkap makna. Makna yang diungkap dalam
novel ini terutama masalah feminisme (gender dan seksualitas) yang menyangkut perjuangan perempuan dalam
masalah budaya dan tradisi yang ditafsirkan tidak sesuai lagi dengan kondisi sekarang. Hal ini terjadi karena adanya
perubahan pola pikir masyarakatnya. Pola pikir tersebut tercermin melalui percakapan paratokoh utama dalam dialog
dan penokohan antar tokoh sertalatar sosialnya.

Tokoh feminisme dalam novel Putri ini adalah Putri, yang dalam hal ini, menentang masalah pandangan sosia yang
menyudutkan kaum perempuan dan perjuangannya memperjuangan hak-hak perempuan dalam menjalani
kehidupannya. Baik itu kehidupan dalam keluarga hal ini perkawinan atau seksualitasnya maupun kehidupan dalam
masyarakat (adat dan tradisi) serta kehidupan dalam pembangunan negerinya. Dengan bentuk perjuangan gender:
(8) perjuangan menentukan pendamping hidup, tidak hanya menyerah pada keputusan laki-laki dan tradisi, (b
perjuangan Pendidikan (ilmu pengetahuan) karena, berpengaruh pada cara pandang dan pola pikir. (¢) perjuangan
pendapat dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Serta bentuk orientasi Seksualitas normal atau alami: (a) seks
adalah soa kemanusiaan yang besar yang mempengaruhi psikis perempuan dalam menjalani kehidupannya, (b) pada
dasarnya, kaum wanita akan kuat bila dilengkapi kaum lelaki, dan (c) keperkasaan tidak bisa diukur dari jasmani sgja
tetapi perpaduan yang seimbang antara jasmani dan rohani itulah keperkasaan yang sesungguhnya.

Masalah-masalah dalam novel Putri apabiladilihat dalam kaca mata feminisme menyarankan kepada pembaca pada
sebuah pemikiran baru tentang bagimana perempuan menyelesai masalah serta kedudukannya di lingkungannya.
Masalah bagaimana menyelesaikan dan kedudukan perempuan tersebut terurai dalam bias gender dan emansipasi
perempuan yang merupakan sistem sosial-kultural yang patriarki, hierarki, marginal dan paham yang menganggap
perempuan sebagai second class. Kaum feminisme harus sadar akan dirinya dan terus berjuang untuk mendapatkan
kedudukan yang layak, baik di lingkungannya maupun dalam masyarakat sosialnya. Perempuan mesti terus berjuang
mengujudkan eksistensinya sesuai potensi diri yang dimilikinya, agar perempuan berperan positif dalam berbagai
bidang kehidupan.

Jika kembali pada teori gender alias feminisme, bahwa kaum feminisme mestilah perempuan yang mandiri, tegar,
tegas dapat memutuskan sesuatu dengan benar. Seakan-akan perempuan mestilah orang yang mampu segalanyadalam
mengatas setiap masalah tanpa melibatkan emosional dan perasaan. Tetapi senanrnya kaum feminisme tidak bisa
menghindari kodratnya, bahwa kaum feminismi memang berbeda dengan kaum patriarki. Seperti yang digambarkan
oleh tokoh Putri dalam novel Putri ini. Putri mampu menempat diri sebagai ceminan kaum feminisme. Kaum
feminisme harus membuka diri dan menyadari bahwa kedudukannya akan sama dengan kaum lelaki hanya
mengujudkan esistensinya tanpa mengabaikan tatanan nilai-nilai dalam masyarakat feminisme itu sendiri.
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Abstrak

Puisi merupakan satuan dari luasnya karya sastra yang menggunakan bahasa dan mengekspresikan ide,
emosi, keinginan, serta makna yang estetik. Salah satu puisi yang membuat saya tertarik menganalisinya
adalah puisi berjudul “Aku Masih Utuh dan Kata-katabelum Binasa,” karya Wiji Thukul. Kiprahnya dalam
menulis puisi menarik perhatian masyarakat. ladikenal dalam menggunakan bahasapuisi untuk mengkritik,
menentang penguasa atas diskriminasi, ketidakadilan dan kinerja pemerintah yang timpang, terutama yang
berlindung di balik bahasa politik pada zamannya. Dalam makalah ini, saya menganalisi puisi Wijiu serta
melihat puisi sebagai media bahasa politik yang menampilkan bahasa sebagai situs pertarungan. Pierre
Bourdieu (1991) menuliskan bahwa bahasa merupakan suatu situs kontestasi kuasa yang di dalamnya
politik produk, masalah, program, analisis, komentar, konsep dan peristiwa diciptakan melalui persaingan
antara agen yang terlibat. Selain Bourdeiu, saya juga menggunakan kajian wacana. Fairclough (1989)
menyatakan bahwa ada hubungan antara konstruksi tekstual denagan kondisi-kondis sosial, institusiona
dan ideologi dalam proses-proses produksi serta resepsi. Mealui kagian wacana yang dicetus oleh
Fairclough ini, sayamelihat bahasa dalam puisi sebagai kritikan dalam menyampaikan protes politik yang
dipengaruhi oleh realitas sosial dan ideologi. Berdasarkan kajian yang saya lakukan terhadap puisi Wiji
Thukul sebagai bahasa media politik, saya menyimpulkan bahwa puisi bukan hanya media ekspresi yang
memilik nilai estetikatapi ternyata puisi mempunyai kuasa padamasapenyair menulispuis tersebut. Selain
itu puisi juga dibuat sebagai komunikasi politik yang dapat mengubah kebijakan politik penguasa dan
menelanjangi kebohongan pemerintah dalam bahasa politik yang cenderung eufemistik, serta efektif untuk
menyampaikan protes secara halus dan mengekspresikan harapan, keinginan maupun tujuan s penyair
tanpa mengambil sikap yang konfrontatif.

Kata Kunci: wacana, bahasa puisi, media politk, kuasa

Pendahuluan

Puisi merupakan satuan dari luasnya karya sastra yang kuat dalam pemilihan nilai dengan menggunakan bahasa.
Bahasa adalah metode murni manusia dan non-naluriah mengkomunikasikan ide-ide, emosi dan keinginan dengan
cara simbol sukarela diproduksi (Sapir 1921). Demikian bahasa di dalam puisi mempunya susunan terpola atau
terstruktur dari ide penyair untuk menyampaikan makna.

Ada pun pertukaran pesan dan relasi-relasi kuasa terselip dengan rapi. Bukan hanya bersisi keindahan di bahasa puisi
tetapi kritik pun tidak terlepas dari is puisi itu sendiri. Inilah yang di sebut bangunan-bangunan ideologi dan
pertarungan ideologi di dalam wacana publik lewat puisi dan bahasa politik.
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Demikian bahasa dalam puisi tidak dipandang sebagai kebebasan ekspresi, tetapi bahasa menghubungkan teks dan
konteks. Artinya dengan hubungan tersebut dapat diperlihatkan bahasa digunakan sebagai praktik-praktik tertentu
yang berpeluang mengungsikan wawasan pengetahuan dari satu kejadian.

Puisi menggunakan bahasa metafora atau simbolik. Pierre Bourdieu menyatakan K ekuatan simbolik sebagai kekuatan
yang diberikan melalui ucapan, membuat orang melihat dan percaya, konfirmasi atau ~ mengubah visi dunia dan,
dengan demikian, tindakan pada dunia dan dengan demikian dunia itu sendiri (1991). Demikian kekuatan simbolik
berpengaruh mobilisasi yang berarti kekuatan yang dapat dilakukan hanya jika diakui, dan dilakukan sewenang-
wenang.

Hubungannya dengan struktur bahasa, sesuatu yang amat fundamental dalam pandangan. Menurut Van Dijk, praktik
wacana bisa jadi menampilkan ideologi: ia dapat memproduksi hubungan kekuasaan yang tidak berimbang antara
kelas sosial, laki-laki dan perempuan, kelompok mayoritas dan minoritas (1997:258). Hal ini terjadi dalam perbedaan
posis sosia yang ditampilkan melalui wacana, sebagai contoh. Sementara dalam sebuah wacana terdapat keadaan
yang rasis, seksis, atau ketimpangan kehidupan sosial, digambarkan secara wajar/alamiah, dan sesuai seperti pada
kenyataannya dengan bahasa puisi.

Demikian tulisan ini berfokus pada Analisis Wacana Puisi Wiji Thukul membuat sayatertarik mengkaji puisinyayang
berjudul Aku Masih Utuh dan Kata-kata Belum Binasa dengan melihat makna dari sebuah kata dan penggunaan
bahasa, hingga kebutuhannya dalam konteks teks dan abstraksi ideologi penulis. Sebagai mana dikatakan oleh Taylor,
ini adalah satu set metode dan teori-teori untuk menyelidiki bahasa yang digunakan dan bahasa dalam konteks sosial
(2001:5). Demikian (artinyaanalisis wacana menjadi studi tetang makna dan ide dalam puis, dibentuk penulis untuk
menentang dan mengritik secara halus bahasa yang digunakan peruntungan para elit penguasa. Sebab itu Analisa
diskursus dimaksud supaya arti teks dapat dipahami tidak hanya dari aspek micro- tapi juga dari aspek macro-syntax.
Misalnya setelah menggali arti kata, frasa, klausa, sentence dan unit paragraf (micro-syntax), bagaimana semua itu
disusun secara terstruktur dalam diskursus.

Berbeda dengan Analisis Wacana Kritis yang memberi perhatian pada bentuk-bentuk penyimpangan tujuan dan
manfaat sebuah diskursus sosia/politik. Misalnya kenapa dalam prakteknya jadi begitu. Apakah ada peristiwa-
peristuwa, ideologi dan sebagainya yang berpengaruh sehingga suatu diskursus sosial politik tidak berfungsi dengan
baik.

Dengan demikian fokus masalah melihat kejadian kemalangan yang hampir merupakan sorotan dunia, terutama di
Negara Indonesia. Mulai dari masa Orde Baru hingga sekarang adalah perjuangan berbagai kalangan dalam
menyampaikan aspirasi atau suara mereka telah berakibat buruk dan menimbulkan konflik atau sengketa. Baik antara
TNI dan Masyarakat, Polri dan Masyarakat dan Khusunya Mahasiswa dan kelompok-kelompok masyarakat adat,
buruh, aktivis yang menetang memprotes kinerja pemerintah terakit upah kerja, kasus korpusi, driskriminasi,
ketidaksetraan, ketidakadilan dan sebagainya. Hingga mengakibatkan gesekan sampai kepada kematian.

Untuk itu dalam masalah saya melihat beberapa kentimpangan dalam menyeruakan aspirasi dalam menjembatani pola
demo demo anarki dengan beberapa tujuan. Pertama: orasi mahasiswa atau masyarakat yang menyampaikan maksud
dan tujuan di ruang publik, terlihat tidaklah santun. Kedua: bahasa yang digunakan bukan sekedar bahasatarzan alias
bahasa makian. Ketiga : mahasiswa dan masyarakat yang menggunakan bentuk demo-demo untuk menyampaikan
political complaint sudah dianggap usang. Keempat : demo-demo yang berjuang, ternyata banyak disusupi
kepentingan para politisi penguasa jahat.

Kajian Pustaka

Analisis Wacana merupakan kerangka untuk melihat suatu cerita atau puisi dalam bingkai Iebih besar, dari sekedar
melihat sepotong-potong di level clausal atau kalimat. Jadi di puisi ada parallelism, tidak hanya memandangan dua
bait dalam konstruksi sintesa atau antitesa tapi juga dalam paralelisme tematik. Ada pun di dalam kerangka besar
puisi, selalu ada sebutan pivotal concentric peak dengan fungsi menjembatani dua bagian besar parallelism. Sedangkan
di level klausa, kita cuma menjumpai relasi kausal dalam konstruksi sintaksis kondisional (apodosis-proptosis).

(Cameron, misalnyatertarik pada wacana lisan, meskipun menunjukkan bahwa dalam analisis wacana prinsip 'dapat
menangani sosial terletak bahasa digunakan dalam c h annel atau menengah' termasuk 'data tertulis, 'bahasaisyarat',
‘grafis tekstual' atau ‘gambar'Hubungannya dengan struktur bahasa merupakan sesuatu yang amat fundamental dalam
pandangan (Fairclough, 1989)yang adalah fungsi hubungan antara konstruksi tekstual dengan kondisi-kondisi sosial,
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institusional, dan ideol ogis dalam proses-proses produksi sertaresepsinya. Artinyamelihat struktruk bahasa, kita dapat
melihat dan memperlihatkan sistem kekuasaan, politik, sosial dan budaya. Berbagai kesenjangan dapat dimunculkan
dari sebuah puisi. Sedangkan dalam unsur bahasa diuraikan (Pierre Bourdieu 1991) bahawa bahasa sdalah situs di
mana, melalui persaingan antara agen yang terlibat di dalamnya, politik produk, masalah, program, analisis, komentar,
konsep dan peristiwa diciptakan - produk antara yang warga biasa, dikurangi menjadi status 'konsumen’, harus
memilih, dan menjalankan risiko kesalahpahaman yang semakin besar, jauh dari tempat produksi.

Demikian Analisis wacana menjadi hal penting dalam mengkaji bahasa sebagai satu metode yang tgjam. (Alec
McHoul and Wendy Grace, 1993) Dalam bidang-bidang studi yang menarik pada linguistik sebagai metode analisis,
wacana istilah ini sering digunakan dalam cara yang berbeda tajam dengan definisi yang digunakan oleh ahli teori
budaya dan sastra.

Pendekatan Analisis Wacana itulah, yang dihubungankan dengan puisi. Khususnya puisi Widji Thukul untuk
mendapatkan relevansi menjadi alat perjuangan politik yang bisa dilihat dan dipahami mahasiswa, masyarakat dan
negara sabagai retrospect dan prospect menetang kekuasaan dan kebijakan pemerintah yang tidak mementingkan
kehiduapan rakyat. Hanks dalam J. Blommaert, wacana akan diperlakukan sebagai modus umum semiosis, yaitu
perilaku simbolik yang bermakna (1996, 2005). Oleh sebab wacana adalah bahasa-in-action, dan menyelidiki hal itu
memerlukan perhatian baik untuk bahasa dan tindakan seperti dinyatakan dalam discourse, power and the subject
linguistik, khususnya dalam analisis wacana, wacana digunakan untuk menggambarkan struktur yang melampaui
batas-batas kalimat. Menggunakan analogi struktur kalimat dan konstituen internal (seperti subjek, kata kerja, objek,
atau kata benda, kata kerja, pelengkap), ada asumsi bahwa unsur-unsur di atas tingkat kalimat mengandung struktur
serupa.

Lebih lanjut dijelaskan seperti Malcolm Coulthard, David Brazil, Martin Montgomery, Michael Hoey dan Deirdre
Burton, yang mengembangkan jenis tertentu dari analisis wacana; yaitu, analisis struktur dalam ucapan lisan atau teks
tertulis di atas tingkat kalimat. Sebab itu penting dimengerti puis dengan menggunakan metode analisis yang
dikembangkan dalam jenis analisis wacana dan bahasa pada umumnya. Demikian pengembangan bentuk analisis yang
bersangkutan untuk menganalisis bicara dan khususnya struktur argumen. karena itu perlu menarik unsur baik dari
teori wacana Foucault dalam berbasis analisis wacana definisi, dan melihat bagai manateks bekerja untuk menciptakan
ketidaksetaraan kekuasaan, dan lebih peduli dengan mekanisme fungsi diskursif.

Dipertegas kembali analisis wacana teks tertulis bertujuan untuk membuat eksplisit norma-norma dan aturan implisit
untuk produksi bahasa, dan sangat tertarik dengan cara wacana yang terdiri dari set unit hirarkis yang membentuk
struktur diskursif.

Demikian memulai analisis dari sifat organisas sistematis bahasa dan mampu mengembangkan sistem notasi dan
deskripsi unit-unit organisasi Foucault menyarankan salah satu cara yang paling produktif berpikir tentang wacana
tidak sebagai kelompok tanda-tanda atau hamparan teks (1972), tetapi sebagai 'praktik yang membentuk sistematis
benda yangdibicarakan. Dengan demikian, wacana adalah sesuatu yang menghasilkan sesuatu yang lain (ucapan,
konsep, efek), bukan sesuatu yang ada di dan dari dirinya sendiri dan yang dapat dianalisis secara terpisah.

Foucault menambahkan sgjarah terus mengajarkan kita, wacanaini tidak hanya bahwa yang diterjemahkan perjuangan
atau sistem dominasi, tetapi wacana adalah hal yang perjuangan (1981). Dengan katalain Wacana bukan hanya sarana
yang subjektif sebelum wacana-mengekspresikan dirinya atau menyelesaikan sesuatu manusia. Sebaliknya, kondisi
diskursif (aturan dan kriteria) mengatur tempat-tempat tertentu atau posis di mana subyek dapat membentuk.
Akhirnyawacana-sebagai-pikir di mananiat orang-orang yang telah dirumuskan yang adalah teks, maknayang, secara
sukarela atau tidak sadar.

Analisis

Analisis dimaksudkan mengkaji keseluruhan teks secara utuh (berbaris, bait dan keseluruhan) dalam satuan bahasa
yang dapat mengerti dan memmahami makna berkaitan dengan menemukan makna konteks.

(Wiji Thukul.18 juni 1997) tahun menangkan, kapan tulis puisi terbentuk dengan menerangkan tanggal dan bulan dan
tahun 1997 di mana proses perlawanan penulis bersama teman-teman. Melawan dengan puisi. Pada tahun itu juga
sejarah mencatat jatuh Rezim Orde Baru dan penculikan 14 aktivis termasuk penulis “wiji thukul”. Susudah tahun
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1992, Wiji ikut demonstrasi memprotes pencemaran lingkungan oleh pabrik tekstil PT Sariwarna Adli Solo. Tahun-
tahun berikutnya Thukul aktif di Jaringan Kerja Kesenian Rakyat (Jakker), salah satu organisasi Partai Rakyat
Demokratik (PRD). Peristiwa 27 Juli 1998 Wiji Thukul dinyatakan menghilangkan jejaknya hingga saat ini. “hanya
dengan satu kata lawan” adalah identik dengan penulis. Demikian Penulis menggunakan bahasa sebagai kekuatan
untuk melawan ketidakadilan kekuasaan dan pratik-pratik ideologi di tengah terpuruknya Bangsa Indonesia,
khususnya yang dialami rakyat dalam tekanan.

Padapuis ”Aku Masih Utuh dan Kata-kata Belum Binasa” terdiri dari tiga bait yang menekanan padarealitas penulis
mendi skripsikan suatu kejadian tentang dirinyadi dalam puisi. Judul terdapat satu kalimat dan deskripsi isi puisi yang
dibagi menjadi tiga bait dan setiap baris.

Aku menujuk padadiri penulisyaitu Wiji Thukul sendiri. Aku dapat juga sebagai pembaca, pembicara atau orang yang
membaca. Masih menerangkan keadaan yang terus ada, belum selesasi, berlanjut. Utuh adalah penegas dari Masih
yang artinyatidak runtuh, tidak terpecah, tidak berubah, tidak berkurang. Dan merupakan perhubungan, atau menujuk
pada kata yang serupa. Kata kata adalah persamaan dengan aku yang diidentikan dengan unsur bahasa, diucapkan
atau dituliskan, wujud kesatuan perasaan, dipikirkan, satuan terkecil dari bahasa. Belum adalah masih dalam keadaan
ada, masih dalam keadaan tidak selesai yang menyambung pada kata Binasa rusak, |ebur, tidak utuh, musanah.

Bait Pertama

a. Barispertamaaku bukan artis pembuat berita: aku adalah penulis dan pembaca, bukan merupakan kata
yang beralian dengan sebaliknya atau menyangkal. Kata bukan juga merupakan sambung dari aku yang
menunjuk pada menyangkal diri sebagai artis yang diidentikan dengan ahli seni, seniman atau seniwati.
Pada tataran ini penulis menegas artis pembuat berita artinya seorang jurnalis, pembawa acara di TV
atau pengasil berita secara umum sebagai informasi.

b. Bariskedua Tapi aku memang selalu kabar buruk buat penguasa merupakan penegas diri penulis dari
sangkalan dirinnya terhadap baris pertama, yang berati aku sebagai penulis. Memang menujuk pada
mengiakan atau menyatakan, benar benar. selalu adalah bagian dari elemen penulis menyatakan dirinya
artinya begitu, terus peserti itu. kabar adalah laporan, warta, info, yang belum tentu suatu kebenaran.
Buruk adalah busuk, rusak, dikategorikan tidak baik yang menegaskan pada kabar buruk atau tidak baik.
Menujuk pada buat artinya kepada objek atau orang, kelompok yang dimakasud yaitu Penguasa adalah
orang yang memegang kuasa, menguasai.

c. Baris ketiga Puisiku bukan puisi merupakan aat yang digunakan untuk melawan penguasa. Puisiku
menunjuk pada penulis puisi itu sendiri. Artinya orang yang mengakui puisinya seperti apa dan
bagaimana. M enegaskan padacitrapuisi lain dari arti puisi sebenarnya. Bukan adalah penegasan penulis
tentang puisinya dari puisi yang diidentikkan dengan sastra bahasa yang lembut tetapi punya unsur lain
seperti irama, matra, rima, penyusunan larik dan bait. Sebuah pilihan bahasa sebagai pilihan nilai. Di
sisi lain dalam kategori puisi atau sgjak bebas, berpola dramatik, tetapi tidak lama atau mbeling.

d. Bariskeempat tapi kata-kata gelap menegaskan kesimpulan dari sebuah puisi penulisyaitu puisi penulis
beriisikan kata kata artinya unsur bahasa, yang menunjukkan gelap yaitu kelam, tidak ada cahaya atau
sebutkan menakuttkan.

e. BarisKelimayang berkeringat dan berdesakan mencari jalan merupakan klimaks pertama dari satu bait
utuh ttentang penegasakan penulis dan puisi. Dengan menunjukkan gelap dengan hubungan berkeringan
sebagai suatau kehidupan yang masih ada, akan mengasilkan sesuatu dari yang tidak ada menjadi ada..
Sementara Berdeseakan merebut, mendorong, saling bertarung ke tingkat pertama. Dimasudkan mencari
adalah menemukan, berusaha memperoleh. Dengan penegasannya pada jalan menyampaikan tujuan,
memperoleh jawaban.

Bait Kedua

Dalam bait kedua menerangkan elemen realitas penulis dari puisinya.
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a

Bait ketiga

Baris petama ia tak mati-mati menunjukkan pada keabadian atau kekekalan. |a merupakan orang yang
dibicarakan atau puisi, bisajuga penulisitu sendiri. Tak adalah ssmbungan dari ia sebagai pendegaskan
tidak, menolak, bertentangan, meniadakan takdir. Mati mati adalahh tidak hidup, tidak bernyawa.
Sebuah penyambung dari keta tak atau tidak mati yang bertentangan.

Baris Kedua meski bola mataku diganti, penulis melakukan perlawanan dengan menggunakan kata
meski artinya sanggup, sekalipun. Menunjukkan Bola sesuatu yang bulat pada mataku, mata penulis
atau pembaca. Respons dari perlawanan, atau akibat melawan dicukil mata. Dalam arti lain penegasan
pada pendirian dengan menunjuk kata diganti atau ditukar, sesuatu dengan yang lain.

Baris Ketiga ia tak mati-mati merupakan pengulangan dari bait kedua pada baris pertama. Pengulangan
yang terjadi sebagai penegasan. Baris Kedua artinya menyatakan kembali keabadian.

Baris Keempat meski bercerai dengan rumah. Meski adalah pengulangan makna yang berbeda dengan
bentuk lain pada kalimat meski bola mataku diganti. Bercerai adalah berpisah, dipisahkan, diasingkan.
dengan adalah penghubungan, menyambung. Rumah, tempat perlindungan, bernaung, berdiam.

Baris Kelima ditusuk-tusuk sepi merupakan akibat dari keterasingan. Ditusuk tusuk adalah disengaja
dibuat, memperlihatkan seseorang yang menusuk diri penulis dengan barang tajam. Bertentang dengan
sepi yang mempunyai makna lebih atau sama. Sepi, sunyi, sendiri, tidak ada orang.

Baris keenam ia tak mati-mati penegasan terhadap aris kelima yang diulangi pada bait sebelumnya.
Artinya melawan atau membalik makna dengan makna sebelumnya

Dalam bait ketiga sebagai penghargaan dari segala perlawanan menjadi kesimpulan semua baris tentang kekekalan
puisi dan penulis.

a

Baris pertamatelah kubayar yang dia minta merupakan kejadian sebelumnya yang sudah terjadi. Telah
adalah sudah, menunjuk pada hal membayar dengan kata kubayar artinya penulistelah melunasi sesuatu
atau menuntaskan, menyelesaikan. Yang yaitu penghubung dan penegasan penulis kepada siapa dia,
personal tunggal, yang dibicarakan dalam hal ini pada bait sebelumnya menegaskan penguasa. Minta
merupakan proses yang diberi, atau ingin memperoleh sesuatul.

Baris kedua umur tenaga luka penegasan tentang bayaran. Umur barkaitan dengan waktu hidup, angka
atau penentuan masa manusia, Tenaga adalah daya, kekuatan, sementara luka, bekas, cedera, sakit dan
sebagainya

Baris ketiga kata-kata itu selalu menagih energi yang kuat tentang kata kata puisi dari unsur bahasa.
Artinyaa yang diungkap dan dinyatakan, itu menunjuk pada pernyataan selalu masih ada, terus ada,
bermunculan. Menagih adalah tuntutan, sesuatu yang belum terbayar, belum selesai.

Baris keempat padaku ia selalu berkata merupakan penegasan kembali sesuatu yang pernah dinyatakan
terus menurus. Padaku menunjuk pada penulis atau diri seseorang lain, bisapembacabisatidak. layaitu
yang dibicarakan, sama dengan kata-kata. Selalu adalah keberlangsungan, berkata adalah sesuatu yang
diucapkan atau diutarakan, diartikulasi.

Baris kelima kau masih hidup menerang secara umum semua orang atau satu orang atau penulis tetapi
lebih kusus ke pada tujuan individu atau kelompok yang dibicarakan. dari jawaban tentang Baris
keempat. Masih berarti belum habis, utuh, tetap, tidak berubah. Menyambukan pada Hidup keabadian,
kekekalan, kelahiran, bernafas, bergerak, terus ada.

Baris keenam aku memang masih utuh penegasan penulislah tentang dirinya dan semua baris puisi.
Memang merupakan pengakuan, mengiyakan. Masih menunjukkan pada utuh artinya tidak terpecah,
tidak rusak, tidak runtuh.
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0. Baris ketujuh kata-kata belum binasa sebagai pengungkapan tentang seluruh kata dalam puisi tidak
pernah binasa. Bisa juga diluar puis atau di mana sgja. Kata-kata, alat komunikasii, unsur bahasa yang
digunakan untuk menyampaikan maksud. Belum berarti dapat berakhir tetapi dalam hal ini sebagai
harapan penulis, masih ada, tidak selesai. Menunjuk pada binasa adalah rusak sama sekali, hancur.
Menyambung dari kata sebelumnya belum binasa artinya belum hancur dan rusak.

Demikian dari analisis perkata dan memperoleh makna. Judul merupakan dasar struktur pikir yang terpola dengan
konteks penulis pada masanya. Artinyalebih luas bahwa produk kekuasaan membuat penulis untuk melawan praktik-
praktik ideologi yang tersistem sampai sekarang. (Pierre Bourdieu 1991) Melalui produksi slogan, program dan
komentar dari berbagai jenis, agen di bidang politik terus terlibat dalam kerja representasi di mana mereka berusaha
untuk membangun dan menerapkan visi tertentu dari dunia sosial. sementara pada saat yang sama berusaha untuk
memobilisasi dukungan dari orang-orang kepada siapa kekuasaan mereka akhirnyatergantung. Misalnya sebuah puisi
dengan bangunan ideologi penulis atas ketidakpuasan dan ketidakadilan Elit penguasa. Di anatara lain puisi juga
berakar dari kondisi sosial, khususnya penyair dan puisi memliki bahasa kuasa politik yang diproduksi penyair atau
penulis sebagai visi dan misinya untuk menerapkan bahasa, dikonsumsi dan menajdi bagian perlawanan terhadap
segala ketimpangan kebijakan elit pengusaha. Selain itu puisi mengajak setiap pembaca atau masyarakat dalam kata
aku menyerupai kekuasaan yang baru dan tidak pernah runtuh mencari-cari yang kepentingan terselubung. Hal ini
sesual dengan kekuasaan yang tidak dapat dimiliki selain berada pada elemen kuasa antara guru dan murid, doen dan
mahasiswa, masyarakat dan pemerinatah dan sebagainya. Artinya kekuasaan dalam kebenaraan tidaklahah ada, tetapi
keberadaan kekuasaan hanya berupa sebuah rezim kuasa atau rezim kebenarang dari kondisi-kondis sosial. (Foucault,
1979) menegaskan bahwa Kebenaran adalah dari dunia; diproduksi ada berdasarkan beberapa kendala. Setiap
masyarakat memiliki rezim yang kebenaran, politik umum kebenaran: bahwa adalah jenis wacana itu pelabuhan dan
menyebabkan berfungsi sebagai benar. Dengan begitu semuanya diproduksi, artinya jika menggunakan kata-kata
sebagai alat perlawanan terhadap penyimpangan kuasa bahasa politik dihakimi benar. Maka bahasa puisi iyalah benar
dan kata-kata dalam hal ini adalah senjata perlawanan yang santun tetapi menusuk ke dasar kesadaran Elit pengusaha
yang menganggap diri juga benar. Demikian sengketa kebenaran menjadi produks yang direkonstruksi. Misalnya
mendeskripsikan setiap baris isi puist menjadi unsur-unsur memanaskan hati atau mencabar menerapkan hal yang
sama dari pada anarki.

Per bait

Aku bukan artis pembuat berita

tapi aku memang selalu kabar buruk buat
penguasa

puisiku bukan puisi

tapi kata-kata gelap

yang berkeringat dan berdesakan
mencari jalan

Bait pertama merupakan titik tolak penulis dan pembaca direkonstruksi untuk penyangkalan diri. dapat
dikatakan bahwa berita tidak mampu melawan Elit penguasa dan berbagai ketidakadilan selain sebuah puisi.
Dikarenakan media telah menjadi alat kekuasaan suatu kelompok atau organisasi politik dalam kepentingan
mereka sendiri. Demikian kata katalah yang secara santun dan merawat nilai-nilai dalam setiap pemilihan
bahasa menjadi alat bagi kaum termasinal atau tertindas.

Bait kedua

latak mati-mati

meski bola mataku diganti
iatak mati-mati

meski bercerai dengan rumah
ditusuk-tusuk sepi

iatak mati-mati

Bait kedua merupakan klimaks dari kunci pengalaman penulis dengan menekan pada kekekalan perlawanan
dan identitas penulis. Lebih luas, ungkapkan bahwa kata-kata mampu hidup dalam keadaan apa pun. Sebuah
unsur bahasa yang layak memelihara dan merawat kehidupan.
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Bait ketiga

Telah kubayar yang dia minta
umur-tenaga-luka
kata-kata itu selalu menagih
padaku ia selalu berkata

kau masih hidup

aku memang masih utuh

dan kata-kata belum binasa

Bait ketiga merupakan tujuan dari penulis dan yang membaca mengerti keseluruhan isi puisi. Menyatakan
segala unsur realitas masyarakat yang tertindas dituntut patuh terhadap kekuasaan. K eutuhan teks. Demikian
dari lain sisi pembaca digjak menggunakan kata-kata sebagai alat perlawanan yang ada dalam puisi untuk
menentang praktik ketidakadilan.

Aku Masih Utuh dan Kata-kata Belum Binasa

Aku bukan artis pembuat berita

tapi aku memang selalu kabar buruk buat
penguasa

puisiku bukan puisi

tapi kata-kata gelap

yang berkeringat dan berdesakan
mencari jalan

latak mati-mati

meski bola mataku diganti
iatak mati-mati

meski bercerai dengan rumah
ditusuk-tusuk sepi

iatak mati-mati

Telah kubayar yang dia minta
umur-tenaga-luka
kata-kata itu selalu menagih
padaku ia selalu berkata

kau masih hidup

aku memang masih utuh

dan kata-kata belum binasa

(Wiji Thukul.18 juni 1997)

Keutuhan puisi merupakan produksi penulis untuk menyatakan ideologinya yaitu Perlawanan terhadap Elit
penguasa. Tertuman elemen penting menentang diskriminasi, kecurangan, ketidakadilan yang terjadi di masa
orde baru sampai sekarang ini. Puisi menjadi kekuatan sebagai model perjuangan dalam sebagai relasi sosial
budaya pada struktur puisi kalimatnya. Sama halnya dengan politik yang menurut Pierre Bourdieu, bidang
politik dipahami baik sebagai bidang kekuatan dan sebagai bidang perjuangan yang bertujuan mengubah
relas kekuatan-kekuatan yang menganugerahkan (1991). Artinya bahwa bidang ini struktur pada saat
tertentu, bukan imperium di imperio: efek dari kebutuhan eksternal membuat kehadiran puis terasa di
dalamnya yang berdasarkan dari semua hubungan yang diwakili melalui jarak diferensia dari aat-alat
produksi palitik. Selian iutu bahasa dan kuasamemiliki kekuatan menjadi salah satu sarana media perjuangan
politik yang digunakan mampu meruntuhkan kekuasaan dan mewakili kaum tertindas. Lebih lagi
menenjelangi setiap kebohongan kebijakan kebijakan rezim partai-partai politik dan pemerintah yang tidak
mementingkan hak rakyat.

Kesmpulan
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Analisis wacana mampu mengarahkan keingintahuan menganalisis elemen-elemen yang lebih luas dan tersistem. Di
wacana melihat bahasa dalam kepedulian lebih dari unit structural di atas tingkat kalimat dengan berfokus pada
hubungan kekuasaan dan produks pengetahuan sebagai salah satu isu sentral. Dengan maksud bahasa puis
memperlihatkan diskursus demo dalam komunikasi politik yang dibangun oleh penyair/punulis dan mengingatkan
juga, mengarahkan, dan mempertunjukan tujuannyayang berakar dari realitas. Di sisi lain puisi melihat fungsi bahasa
makian dan tindakan anarki bekerja tidak mempengaruhi atau mengubah kebijakan politik penguasa dan kekuasaan.
Sebab itu, puisi dalam bahasanya menjadi sebuah wacana sebagai sebuah elemen menjelaskan realitas yang ringkas
dan cantik mengungkapkan praktik kekuasaan lewat bahasa simbolik dan mampu memelihara nilai-nilai.
Terkhususnya puisi sangat kreatif dapat menelanjangi kebohongan-kebohongan penguasa secara halus, yang
berlindung dibalik bahasa politik yang cenderung euphemism. Sedangkan secara efektif, puisi menjadi bahasa yang
dapat mengobarkan semangat kelompok kiri progresif (kalangan mahasiswa dan masyarakat). Artinya bukan hanya
sekedar sarana komunikasi romansa. Tetapi puisi memberikan suatu prespektif baru yang lebih santun, dan terlebih
lagi lebih “intelek” menusuk telinga penguasa dengan rangkaian kata-kata. Membuai sekaligus tagjam berada tepat
pada kesadaran terdalam manusia tanpa anarki dan tanpa berdarah-darah.
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Abstract

Modern era, which isanalogousto globalization, cannot be separated from social change. This phenomenon
is not merely creating the social structure change of a certain society, but aso transforming the cultural
manifestation of that society. The cultural diversity in Indonesia, which encompasses a variety of loca
tradition due to the existence of hundreds of ethnic groups, has to face the current of modernism in many
aspects. In short, it cannot be denied that local traditionsin Indonesia, which inherently attached to the local
knowledge, currently exist in an intricate plot between local-global, and traditional-modern. The word
‘traditional’ itself brings an understanding about the local concepts which have been constructed through
generationsin every particular society, including ethnic groups. These local concepts are mostly embodied
in ritual. As a significant cultural expression, ritual represents traditions, beliefs, and values which then
shape cultural identity. To keep the local culture or other traditions alive, the cultural agents generally do
the preservation effort mouth-by-mouth, as done by the indigenous people living at the foot of Kelud
volcano. Discussing about ora literature, oral tradition, or the expression or other oral art forms means
entering the area of communication and culture which is related to the issues of norms and ethics. This
paper, therefore, aims to elaborate the research findings about wise resistance done by the natives of Kelud
towards the inevitable socio-cultural changes. From the perspective of the dichotomies of local-global,
modern-traditional, this ethnographic approach-based research found that the oral traditions, especialy
those that are expressed in sacred rituas, still uphold local wisdom compared to the modern communal
ritual. The moral ethics contained in the local wisdom of the Kelud people that teach how the horizontal
relationship: between humankinds, and between human and nature; and the vertical relationship: between
human and The Almighty, perpetuates and becomes the way of their life.

Key words: wise resistance, ritual, Kelud people, intricate plot, moral ethics

Introduction

In consequence of the existence of nearly three-thousand islands, Indonesia does not only have assortments of ethnic
groups but multi-cultures as well. Culture, as Ki Hadjar Dewantara suggested (in Musyafa, 2015), is a product of
struggle of particular society to face ages and environment, to gain happiness and peace in life. Society should stand
up to constraints and difficulties to prove its glory as human beings. Interestingly, the various hard natural conditions
in each area throughout Nusantara exactly have led local cultures to flourish. The heterogeneous local traditions are
Indonesian mosaic of Bhinneka Tunggal Ika, unity in diversity. People struggle either to persist in their own culture
or to adapt to foreign influences and religious invasions also enriches cultural expressions — arts, languages, literary
works, and so forth.

The numerous culturesin Indonesia differ in characteristics of one ethnic group from another not merely because one
trait is present here and absent there, but because of the place they occupy. Geographical conditions color the people
behavior and tradition. People living in coastal area, for example, behave and execute their local traditions which are
strongly different from those of people from mountainous area. Local traditions performed by fishers and the
community living along the coast such as ‘petik laut’ / ‘labuhan pantai’; or ‘labuhan kawah’ / ‘ritual sesaji gunung’
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carried out by rural people inhabiting the foot of volcano validate that cultural traditions are influenced by
geographical location. Thesetraditionsare the embodiment of communication between human and nature; how people
love nature, thank God for giving plentiful nature for their life. The indigeneous people of Kelud also practice cultural
traditions which certainly relates to the condition of active volcano called Ritual Sesaji Gunung Kelud. Experience
has taught Kelud people on how to communicate with nature. Surono, geologist and vulcanologist, in hisinterview
with Tempo magazine (May, 31, 2015) ascertained how the inhabitants of Kelud, due to their comprehension about
nature, properly react to the natural signs of eruption danger. Because of their local wisdom, they willingly do self-
evacuation in orderly manner. And, in the aftermath of eruption, they quickly normalized their daily life. The
awareness that nature cannot be opposed makes the natives of Kelud, who mostly inhabit Desa Sugihwaras, own good
communication skill with nature and live side-by-side with the active volcano.

The impressions coming out from the term of ‘Indonesian ring of fire’ and Kelud volcano as one link in its chain are
‘dreadful eruption’, ‘devastating impact of the eruption’, and ‘innumerable casualties’. These three things, however,
are natural phenomena that cannot be separated from the life of Kelud people and inevitably should be faced from
time to time. This sort of experience, then, constructs local ideas applied in their everyday socio-cultura life.
Therefore, thisresearch tries to reveal the hidden matters behind Ritual Sesaji Gunung Kelud dealing with traditional
mitigation effort of eruption; namely local wisdom of Kelud people.

As stated by Finnegan (1992), ritual in the frame of cultural tradition is the fields of human communication and
performance. Basically, she added, it also covers ora literature, oral tradition, verbal folklore, folk literature, oral
performance, and popular culture. Since the first five phrases mentioned inherently attach to vernacular, the phrase
‘popular culture’ invites controversy. Vernacular, other term of folklore, is more considered “locally or regionally
defined, produced or expressed” (Sims & Sthephens, 2005: 7). Culture in popular concepts should involves the
elements of globalization substituting modernism in which the role of mass media takes a great part. If folklore
encompasses all aspects of human ways of thinking, popular culture is produced in demand, created for large
audiences, and shared through mass media. This idea was underscored by Nygren (1999) in her discussion on the
dichotomy of knowledge from the range of binary notion used by anthropologists: folk / indigeneous knowledge
versus modern / western knowledge. Local knowledge is associated as practical, collective, strongly rooted in certain
place, and is a culturally bounded system. Consequently, examining local wisdom in global era means scrutinizing
the parallél paths of traditional and global.

Literary Review and Research M ethod

Sugihwaras is arural village situated at 10 km radius of the the most dangerous point effected by eruption disaster.
Thisvillage, which is officially registered in Ngancar District, Kediri Regency, East-Java Province, is chosen as the
location of the research because it is the area in where all cultural traditions connecting with volcano-based local
wisdom of Kelud people concentrates. Accordingly, the inhabitans of Sugihwaras village are the subjects representing
Kelud people.

This paper is afragment of the research result carried out in almost three years, covering preliminary research which
has been done since 2014 and planned to finish by the end of 2016, in Sugihwaras village. As a research of cultural
studies field, it attempts to “make sense of every life within the terms of its own ongoing inquiry into meaning, power,
ideology, and subjectivity in contemporary society” (Hartley, 2003: 7). This means that all the activities performed in
this research touch the cultural traditions of Kelud society. How the valuesinside the culture are regarded subjectively
and why society can utilize the power of cultural praxis to face the other power — globalization, are problems that
should be investigated.

According to Crum (2006), as cultural tradition, ritual is a golden means which encompasses local wisdom of
particular group for all the activities reflecting an established-time honored cultural expression and behavior, unique
view and local knowledge. For this reason, Myerhoff categorized ritual as the complete cultural expression inasmuch
as it enclosed “verbal, material, and customary folklore” (1977: 200). Furthermore, Sims & Stephen (2005: 96)
affirmed that ritual as an “outward expressions or enactments of inwardly experienced values, beliefts, and attitudes”.
In short, to uncover local wisdom, Ritual Sesaji Gunung Kelud can be explored through (1). the ritual conducted by
Kelud people as apart of their everyday life which expresses customary folklore. (2). The sites used and the offerings
provided in ritual together with folkart which function as the intermediary to meet the goa of the ritual — in regards
to material or physical objects, and (3). Ujub Jawa, prayer in Javanese language articulating the purpose of the ritual
as arepresentation of verbal / oral tradition. Javanese language becomes pivotal medium of communication because
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referring to the ethnic subdivision of Indonesia, Kelud people are included as Javanese ethnic group. The dispersion
of this ethnic group mostly concentrates in Central Java and East Java (Geertz, 1983; Koentjaraningrat, 1999;
Pandanaran, 2012; and Endraswara, 2015). This is also supported by the demographic data from the village of
Sugihwaras, where the research activity was focused on, that 93% of the total inhabitants of Kelud are Javanese. Asa
result, this vernacular bridges between the concept of local wisdom and the cultural praxis of Kelud pople through the
performance of Ritual Sesaji Gunung Kelud.

To gain deep result, therefore, this research employs etnographic approach. Through this approach, the activity of the
research enables to reveal the socio-cultural life and the findings enable to elucidate the way society works and how
power and the everyday intersect. Both provide abundant data because the meticul ous activities done refer to the steps
that should be taken in the etnographic approach-based research. They are by “ participating in activities, asking
guestions, learning ..., watching ceremonies, taking field notes, ... tracing out genealogies, observing play,
interviewing informants, and a hundreds of other things” (Spradley & McCurdy, 2012: 6). Seeing that the research
focuses on seizing local wisdom, without putting aside the importance of the decided other activities, “tracing out
genealogies” becomes predominant activity. This idea is in the line with Bronner’s statement on local tradition (2007:
54); “folklore is not a relic of the past, as many people believe, but an expression of present-day issues”. Moreover,
Sims and Stephens (2005: 95) put ritual in “simultaneously static and dynamic” circumtance. To alarge extent, it can
be said that culture dynamically changes oftentimes. Even, Sartini (2004) believed that the existence of local wisdom
interconnects with the change of culture.

Ritual Sesaji Gunung Kelud, which articulates and represents through various expressions such as actions and values,
identities and forms, histories and memories, myths and traditions, is binocular to understand and interpret the work
of Kelud people, and to see how power and the everyday meet. The power of globalization, whether directly or
indirectly, always forces all aspects of human life, including culture in which local wisdom survives. These will be
highlighted in the discussion, because negotiating the power of globalization and the everyday needs wise strategy.

Findings and Discussions

Sartini (2004: 112) formulated local wisdom as a set of wise ideas which are embodied or can be found in a spesific
local culture; and the values within become a knowledge that guides how the society behaves, which subsequently
shape cultural identity. As a mere imaginary construction, cultural identity of particular group is exceedingly
influenced by practical knowledge experienced by particular group; and today, one of the most striking harbingersis
globalization. These humanistic aspects, as Wilson (1988) emphasized, must lead the study on local wisdom to the
understanding of people as “human”. Hence, the executed research is focused on wisdom, which, in accordance with
the experiences of the indigenous Kelud people, serve as the key of how human behavior and cultural identity are
built.

In social reality, experienceisthe totality of knowledge which islearned, understood, felt, memorized, and rooted by
individual dealing with material and interpersonal relationship. Since this discource is very specific, the experience
will adjust with every cultural change occured as historical accumulation. However, in connecting with globalization,
the discussion on foreign influences is best used for tracing local wisdom performed by indigenous Kelud people
which surely cohere with histories and memories, and myths and traditions. Historically, the influence of Buddhism
and Hinduism represented by India, especially to Javanese culture, is still debatable. Interestingly, however, an
argument of van Leur confirms that this sort of power is visibly wrapping the soul which remains unchanged. “A thin
and flaking glaze, underneath it the whole of the indigenous forms has continued to exist” (1955, cited in Haryono:
2). So far, this tendency also emerges in cultural traditions held by Kelud people in response to the penetration of
western concepts as the representation of globalization power.

Chaubet (2013) not only detailed the journey of cultural globalization which began in 13" century up to the present
day, but also highlighted Giden’s idea on the intensification of global social relations. The universal social changes
becomes a very crucial issue because economic growth of a country as associated with the level of people welfare.
Initially, through the development of knowledge, sport, art, religion, and other component of human civilization
flowering in the 20" century, cultural globalization grasps the polarization of the Eastern-Western hemispheres. In
line with this, Appadurai (2010) discussed the cultural transactions across large parts of the globe as an entangled
process of political system, religious and idelogical expansion, and cultural commodity: “global capitalism”. In the
context of commercialized culture, the flourish of tourism elevating local traditions in Indonesia proves how global
capitalist economy has worked well. Government Tourism Program aims to enhance the economic independence of
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every ethnic group in particular area especially by empowering local culture which is potential for tourism object.
This program, which was enacted in 1980-s, embraced aimost all the valuable tourism objects available in Indonesia
including the riches of nature and culture; and the main goal is generating money. Tourism program has spread its net
to trap all sectors of human life of each areain Nusantara. Regardless of the life which is extremely close to the peak
of Kelud, the inhabitants of Sugihwaras village perform their local tradition, ritual sesaji, to go to global too.

Exploring Local Wisdom through Ritual Tradition

Folklore, of course, is abody of traditional belief, custom, and expression itself. It can be dig out in many forms for
instance myths, legends, folktales, prayers, and so forth. As vernacular material, these forms unquestionably convey
local wisdom. Myth, which isanother manifestation of ritual (Propp, 1984: 109), also supportsabelief to be conducted
inritual. But, local wisdom s not identical with mystical things. For Kelud peopleit isthe apprehension of the norms
and ethical values to respect nature based on their beliefs and apply it in the everyday. The lore, a cultural tradition
inherited by oral (Dundes in Bronner, 2007), which is executed by Kelud inhabitants basically cannot be detached
from Kelud geographical condition: active volcano and threatening eruption. On this account, the heart of Kelud local
wisdom more or less relates to traditional mitigation effort embodied in Ritual Sesaji Gunung Kelud.

As ambiguous as the labeling of culture, oral tradition often signifies as any kind of unwritten tradition or traditions
generated through words because the word ‘oral’ is sometimes opposed both to ‘written or literate’ and to ‘non-verbal’.
Finnegan (1992) argued that oral traditions and verbal arts of particular area of human action and expression leads
into an area of human culture.

Ord tradition values have in the past included a faith in Supreme Being. One of them can be traced through Ujub
Jawa — prayer using middle-high level of Javanese language. In Desa Sugihwaras, Ujub Jawa is led by the spiritual
leader called as sesepuh who is chosen by local people because of his extraordinary supranatural knowledge. Adopting
Bascom’s idea (1965) in revealing the motive of folklore, It can be explored through Ujub Jawa delivered and
offerings served in Ritual Sesaji Gunung Kelud. Firstly the wisdom teaches Kelud people to praise God the Almighty
giving-life-nature: how Kelud eruption has endowed the soil with fertility for the Sugihwaras inhabitants. Secondly,
by holding Ritual Sesaji, Kelud people prove that moral-ethical values can guide them to be human beings of good
conducts. These signify the importance of folklore of which local wisdom owned by the indigenous people of Kelud
till being preserved.

As a sacred ritual expressing folklore, Ritual Sesaji Gunung Kelud is held communally at night in stipulated time
based on Javanese astrology called primbon. In vertical level, Ujub Jawa which is uttered always meant as a gratitude
to God blessing of Kelud volcano and His bestowing of abundant nature, an apology of the possible mistakes in
treating environment, and a hope for safe and peaceful life; as follows

Ing sakwanci meniko ...... (the sesepuh mentions the date of the ritual), dipun rantos celak dipun ngabekteni
kadamel ritualan dateng mriki kawulanipun lereng Gunung Kelud Kecamatan Ngancar, Desa Sugihwaras,
sagedto pinaringan teguh rahayu.

....... wonten siti lan toyo, wonten tuno [uputipun anggenipun rerakit asahan wujud sak wontenipun mundhut
ron sak suwek, kajeng sak ceklek, api sak emplik, toyo sak cawan, kadamel perabot wilujengan milujengi ing
wonten redhi gunung Kelud mriki. Pramilo, panjenengan sedoyo nyuwun pinaringan teguh rahayu wilujeng
ngajeng dalasan wingking sampun wonten alangan setunggal punopo, angsal supangatipun poro kadhang
kulo ingkang sami pinarak dateng mriki sedoyonipun.

In horizontal level, the ujub also marks the offering (Figure 1) as an expression of the notion that life is beautiful by
flowers ‘kembang setaman’, living in integrated social relationship ‘nyambung tuwuh’, celebrating happiness by
eating together ‘jajan pasar’ and ‘arak-arak’, showing the sufficient needs from crop, ‘polo pendem angsalipun olah
panen’. Harmonious lifeisforgiving and respecting each other, “‘wonten kupat mbok bilih wontenipun kalepatan kulo
sakluargo’; reminding all Desa Sugihwaras inhabitants to tie forever with their root and ancestors, ‘poro kadang kulo
ingkang sami pinarak dateng mriki sadayanipun. Ing sakwanci malih meniko, nyumurupi cikal-bakal ingkang mbakali
ing wonten banjarangin nggih redhi Kelud nriki ...” These examples show how the heart of the ujub and the offerings
inside the ritual definitely becomes the moral-ethical values guiding indigenous Kelud people in their socio-cultural
life.
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FIGURE 1. Left toright: Traditional Ritual; the examples of Traditional Offering.

The different plot of the Ritual Sesaji Gunung Kelud is exceedingly visible when it is in the frame of Government
Tourism Program. For the sake of tourism, as a sacred ritual, the ritual transforms to be an annual festival opened to
public arena. The field research found that ritual and its offering not only transform in physical performance (Figure
2), dill, they are created to fit the ideas of modernism. To be popular culture, Ritual Sesaji is executed in weekends,
utilizes mass medig; i.e. electronic mediafor advertisement and documentation; even uses marketable theme for large
audiences.

Ritual Sesaji Gunung Kelud performed within same year after the eruption that occured on February, 13, 2014, takes
the grand theme “Saiyeg mBangun Kediri Makmur” (Jv. repairing damage and continuing to build). On one side, this
persuasive proganda to evoke Kelud people in Kediri area to be strong enough to seize a ‘new life” is materially very
positive. On the other side, the celebration with the highlight on the creativity of making tumpeng Saharsa (Jv. a
thousand of tumpeng) and the attendance of all *sesepuh’ engender ‘negative’ effect for the natives. Modernized ritual
is attended by ‘sesepuh’ comprising of the local spiritual sesepuh and local government sesepuh : Lurah, Kasun, the
members of LPMD, Camat, Danramil, Kapolsek, and representatives of Tourism Department. Successively, in 2015,
Ritual sejaji Gunung Kelud raises the theme Merti Dusun, Mamukti Kelud which literally means cleaning the village,
praising and venerating Kelud volcano. Y et, the procession of the festival remains the same as that of the previous
year.

Citing Bascom’s proposal on four functions of folklore: educating, maintaning, validating, and escaping from limit or
imposition of the existed culture (1965), are al covered in Ritual Sesaji Gunung Kelud. Carrying out cultural tradition
through ritual is handing out moral-ethical values over generations so that unconsciously, the intention to perpetuate
local wisdom proliferate continuously. This refers to the idea of educating. Even though the ritual should be
transformed to cultural praxis, this effort represents how Kelud people maintain the conformity of accepted patterns
along with the present evironment. Indirectly, it istheir struggle to validate their cultural identity.

Ritual Sesaji Gunung Kelud for tourism can be classified as secular ritual because as Moore and Myerhoff (1977: 5)
marked, this kind of purposeful ritual “may do much more than mirror existing social arrangements and existing modes
of thought”. From escapism perspective, indigeneous Kelud people react prudently to the power’s control created by
local government through tourism program. Changes are the dynamics of life itself. But, with respect to Ritual Sesaji,
basically Kelud people cannot bereave Javanese ethics. To be Javanese, they have to be adaptive to the changing
surroundings; however, it does not mean that they have to convert their Javanese principles.
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In response to the festival of Ritual Sesaji, one of the sesepuh says that the soul of Javanese teaching has faded. “Niku
enten rebutan tumpeng saking kathahe pengunjung ... penonton. Sgje biyen; namung cukup tiyang sepuh dadosteratur.
Lha niku sing jenenge apik, rukun-akur, mboten rayahan. Nuwun sewu mboten gadah sopan santun kalih sesami,
kalih alam”. He represents the most of Kelud people, by putting respect, politeness, and harmony in high esteem.
Therefore, it isnot surprising if indigeneous Kelud people have their own way to hold sacred ritual, either communal
or individual secretly. In stillnes, they can communicate with God and nature serenely.

Exploring Local Wisdom through Folkart

Folklore has specific characteristics which Sims and Stephens (2005: 8) described as “the interactive, dynamic process
of creating, communicating, and performing” to share knowledge with the large audience. Moreover, it represents
“...... an artistic communication in small groups” (Ben-Amos, 1971: 13). This sentence signifiesthat cultural traditions
performed by particular society isaform of communication which clingsto art. Folkart generally grows and develops
well in rural villages or remote places because it is frequently connected with pre-historic animism ritual and the
aesthetic simplicity which is easy to digest. Folk art, Kelud inhabitants named it as Kesenian Rakyat, changes from
time to time to make it suitable with the development of the era. Asthe expression of culture, art, whatever the form,
can survive in the context of socio-cultural life of the people who possess the art. That is why, the existence of art
definitely depends on the dimension of space and time whether it will develop, transform, even be extinct. As
underlined by Haryono (2009: v), the creativity of the cultural agents takes a great part in engendering the change of
cultural expressions in terms of social change. It can be influenced by the adaptation of the new environment or by
the other demanding activities and the large portion of these two isin the globalization power.

In context of preservation, folkart is placed as a meansto give socia statusto ones who possessthe art in their social-
cultural life. According to Sudarsono (1998, cited in Haryono, 2009), besidesitsfunction as self-actualization, folkart
is used as a medium for ritual and as an entertainment. Succeedingly, in Javanese term the first is called as tuntunan
and the second as tontonan. Tuntunan can be traced through local cultura traditions. Traditional performance, most
commonly performed in rura villages in Java is wayang kulit covering the other forms of art such as folksong =
tembang, folktale, music = gamelan, and folkdance, originally adheres to communal ceremonies or rituals in certain
events. This performance is served as a means to an end. In Kelud area, the tradition of ritual sesaji uses folkdance
called “Jaranan”, atangible component in ritual known as special event marker. It is carried out to manifest the ideas,
values, and beliefs narrated overgenerations in the legend of the brave troops of Kediri Kingdom. Asit was defined
by the leader of Kelud (folk) artists, “jaranan niku lek riyin kan menggambarkan prajurit Kediri. Niku prajurit sekti
yang melindung putri Kerajaan Kediri, Dewi Sekartaji, saking sedoyo bahaya”. The values behind the Jaranan dance
convey the message of how the knights should be brave against the evil and responsible to guard the weak and glorify
truth. The part of Dewi Sekartgji legend which is choreographed to be Jaranan dance demonstrates how ritual tradition
constructs local belief of Kelud people.

Today, however, the function of ritual along with the other forms of folkart done by Kelud people shifts from sharing
knowledge among the folk to being a festive performance to attract more tourists (Figure 3). In this context, tuntunan
transforms into tontonan. The following statements show how the process of self- adjustment towards the new
situation also urges credtivity.

Riyin, kesenian teng dusun niku kan luwih amprat, luwih abot. Jaranan biyen kalih jaranan sak niki pun bedo.
Sak derenge tahun 70 — 80an nggih jaman paceklik, jaranane ‘jaranan goni’, janji enek segone muni.

Lek sakniki pun jauh beda. Istilahe ngikuti jaman, nggih ngikuti lingkungan. Jaranan kudu duwe campur sari.
Nggih wonten tari jaranan, tari barongan, tari celengan terus bujanganom — kuwi paket kemasan pentas...
diiring lagu campursari. Kan manasuka to saiki, sak senenge, maksude yo opo sir e sing kengken, ngoten
nggih saged mawon. Apalagi sekarang kita dituntut untuk inovatip, dadi yo piye carane uwong ndak bosen
ndel ok.

FIGURE 3. Left toright: Kelud Jaranan folkartist leaders; examples of the new creation of Jaranan dance.
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Art, as a creative expression of culture cannot be divorced from the supporting community who possesses the folkart.
So as the new creation of Jaranan dance performed in Ritual Sesaji festival confirms how art which is supported by
the Kelud people has been changed for mart — tourism. Since the change is created for tourism interest, therefore, it
applies the economic law: supply and demand.

Thejourney of the shift of the Jaranan folkdance that accompanies the ritual sesaji in Kelud is from the original one
called ‘Jaranan Jowo’. The traditional artist informs, “Nek sak niki penarine pun tuwo-tuwo. Pakaiannya cuma jarik
kalih ikat kepala mawon. Sampun ngoten mawon, mboten pakai baju. Maklum lah kalau orang dulu kan belum ada
asesoris”. Modern era which has close relationship with mobile life and the advancement of technology, especialy
electronic media, influences the transformation of jaranan dance. Gabburn in “Ethic and Tourist Arts” (1976, cited in
Haryono, 2009: 121) mentioned that art which is created deliberately for large audiences, on behalf of tourism, can be
classified as “art by metamorphosis”. Tourism has been modificated Jaranan Jowo to be Jaranan Pegon, Jaranan
Mondolan, Jaranan Sentherewe, Jaranan Trill and today to be Jaranan campursari.

The argument of local leader stresses that as a simple aesthetic performance, Jaranan Jowo is not marketable dance.
“Namine Jaranan niki kan kesenian kalangan bawah dadi nggih mboten modern”. However, for Kelud people,
jaranan essentially function as atribute of gratitude to the powerful spiritsin Kelud area. They love the inherited art
and are proud of it; “Nggih niki namung nopo. Kesenianne awake dewe tiyang Kelud nggih niki ... adi teke dewe,
eman lek kulo lepaske. Sak mampune kulo openi. Lek kulo niki wis gawane urip, ngoten mawon”. Even when this
traditional dance is performed for a sacred ritual, “art by destination”, and some of the local audiences see it as out of
date. The wise sentence, “Lek kulo lilo, legowo. Ngelokke tiyang sanes niku salah ... pekerti awon™ confirms that in
one side they can accept the changes but in other other side they don’t want to desert their local belief. The
interconnectedness between behavior and psychological impact of secular ritual was evaluated by Moore and
Myerhoff (1977: 4). “Secular ritual so construed is a vast subject that could encompass everything from individual
ritualed behavior and its psychological significance to collective ceremony”. Thus, Ritual Sesaji Gunung Kelud which
is exposed as tourism object has also covered the essence of sacred ritual, how the emotional attachment of each
individual to communal life transfiguresin a new package.

The Coextensive Path: Local and Global

Empowering local culture via tourism program is one of the strategies to pursue the rapid economic growth which
means to compete with other countries ‘to alter poverty that afflict Indonesian people’. Tourism program done yearly
in Sugihwaras village shows how the unseen things behind Kelud people’s socio-cultural lifeis difficult to trandate.
The preservation and perpetuation of cultura traditions as well as the by-products of this program are less often
concerned.

In addition to field observation altogether with active participation in cultural praxisin Desa Sugihwaras, theinterview
with informants, Sesepuh Desa, and respondents (78% of the total respondents) confirm that the choice in following
Government Tourism Program is not solely for earning money but as Javanese, Kelud inhabitants do it for they still
hold firmly Javanese moral-ethical teachings. To be qualified human beings, Javanese should conform to the new
environment, avoid open conflict, compromise with disagreement, respect others and differences; because the heart
of human responsibility in the world is creating harmony (Suseno, 1993). Whereasfor their spiritual fulfillment, they
perpetuate local wisdom to shape the harmony of life that essentially covers material world — visible matters, and
spiritual world — invisible matters.
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When globalization isinterpreted as an alert of collision of culture/civilization (Edgerton, in Harrison & Huntington,
2000), it is in opposition to the understanding of globalization in convergent concept applied by indigenous Kelud
people. They can intermingle traditional and global ideas by carrying out sacred ritual, both individually and
communally, along with the secular ritual through Ritual Sesaji Gunung Kelud on behalf of tourism. The first
mentioned has its own track which is seperated from the second one. Kelud people can simplify the intricate plot,
between divergent and convergent concept, because of their traditional knowledge. This unique mode gives rise to
three incredible results. When they exhibit their cultural traditions to public, they can acquire the outcome: economic
welfare. To balance this material welfare, they successfully gain spiritual welfare by perpetuating their local belief.
The comprehension of folkartists about modern concept revealed in their saying, “wis upomo wong ndelok kuwi alok
elek, yo ben ... sebetule nggih prihatin mawon” depicts how wholeheartedly they can accept the shift of the folkart to
be popular art. Owing to tourism, Kelud folkart today has a genre of Jaranan dance.

Sense of belonging and the spirit of gotong-royong can be significantly found out when jaranan dance is performed
in sacred ritual. They do not want to leave their cultural identity, as Kelud people, as Javanese, and as human beings.
They treat Jaranan as a medium to make ritual complete. That is why, to be sacred ritual they cannot ignore the
offering, although, in simple way. “Nggih ngebong menyan, ingkung kemanggang, alit mawon, dawet, rujak, pisang,
klopo, kalih kembang setaman”. When the informant says “ kulo niki ngapusi ati kiyambak mboten saged”. Self-
honesty is unseenable, difficult to elucidate but it is one of the dignified values within local wisdom.

Even though the interconnection between “embeddedness and disembeddedness” in cultural change (Chaubet, 2013)
isunintelligible, the complex construction of global and local is, of course, going to thrive on side by side which then
synthesizes as glocalization . This unavoidable continuous process becomes the basis for power of the indigenous
people of Kelud traditions — focused on ritual along with which are believed as the source of local wisdom.

Seeing from glocalization frame, the swinging position from local to global and vice versa strengthens Kelud people’s
cultural identity. Their backwards and forwards movement for the sake tourism notion, their cultural identity is
glocalized.This should be regarded as positive trend because it is really linked the root of their ideas, values, and
beliefs, likewise the path to which direction their national or local identity will go. In sociological perspective, it is
regarded as a reciprocal relationship between uprooting and rerooting process of local culture. The metamorphosis of
folklore includes the re-created ritual and the performance of ‘jaranan’ dance which is used to attract tourists place
Kelud people in unique place. They are realistic enough in facing modern environment and successfully able to be
‘local’ and “global’ people, all at once.

Conclusion

The difference of each ethic group in presenting its culture has prominent meaning to construct both local and national
identity. The control of global economy which also hits Indonesia simultaneously brings about sosial and cultural
changes. These phenomena depict how the identity of particular society isin threatening position. However, the result
of the local wisdom-based research done in the area of Kelud volcano greatly indicates that as long as the society can
respond to the current of globalization wisely, the apprehension of the cultural identity is unshakable. As an
internalization of ideas, values, and beliefs, local wisdom becomes moral ethical guidance for the indigeneous Kelud
people in their everyday. They function local wisdom as a fulfillment of invisible needs. Kelud people preserve their
cultural traditions due to their self-realization towards what has become their spiritual belief.

Kelud indigeneous people are able to decide with ease; when they have to maintain their tradition representing the
cultural hidden treasure and when they have to transform them to be marketable tourism object. They are absolutely
concerned with their invaluable local tradition. Realizing that their tradition is an incredible source of local wisdom,
Kelud people keep them as precious inheritance. As a result, they put it in separate domain different from that of
tourism. Their resistance towards modern concepts is sincerely shown by setting spiritual world and material world
apart. Kelud people treat local and global in balance and proposional way. The research findings reveal that Kelud
people are peacefully residesin their spiritual world when they execute sacred ritual either communally or individually
based on their local beliefs. They perform their folkart in adherence to sacred ritual without bereaving the notion ‘art
by destination’. At the same, they can involve in a different world created by modern power via tourism to get
economic welfare without impoverishing their spiritual needs.

The transformation of ritual covering the prayer, the offerings, the location, and the other performances, for the sake
of tourism shows that Kelud people do not ignore material world. On the other side, they consistently attempt to
preserve and perpetuate their cultural tradition without opposing to the materials created by globalization power,
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Government Tourism Program. There is a clear demarcation separating two harmonious symmetrical paths:
traditional / global, spiritual / material.
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Penceritaan dalam teks sastra pengarang Minangkabau tidak dipungkiri lagi mempunyai plus minus nilai-nilai. Nilai-
nilai kesopanan, kesetiaan, adil, kepemimpinan, bijaksana, penyayang, emphatik, bertanggung jawab, teguh pendirian
dan lain sebagainya merupakan nilai-nilai plus yang dimiliki tokoh perempuan dalam penceritaan karya sastra
tersebut. Nilai-nilai egoistis, pengesal, pemfitnah, pencemburu dan penggosip merupakan nilai-nilai minus yang juga
dimiliki tokoh perempuan dalam penceritaan karya sastra tersebut. Nilai-nilai plus minus yang terkandung dalam
karya sastra pengarang Minangkabau memberikan cerminan bahwa sastra membicarakan nilai baik dan nilai buruk
dari tokoh-tokoh ceritanya.

Nilai-nilai baik yang dilakoni oleh tokoh perempuan dapat diapresiasi sebagai nilai-nilai yang patut diadopsi dan
dikembangkan dalam pendidikan, baik di rumah, di sekolah maupun di tengah masyarakan, Nilai-nilai buruk dari
tokoh perempuan dijadikan pembelajaran agar nilai-nilai tersebut tidak ditiru. Pemilahan nilai-nilai baik dan buruk
dalam penceritaan karya sastra pengarang Minangkabau pada gilirannya dapat ditransformasikan menjadi nilai-nilai
yang digarkan dalam keluarga dan sekolah. Proses transformasi nilai itu merupakan pendidikan nilai yang
berlangsung berkesinambungan secaraterus menerus, baik dalam keluarga maupun di sekolah dan dalam masyarakat.
Dengan demikian, teks sastra pengarang Minangkabau telah memberikan konstribusi terhadap pendidikan nilai jika
proses transformasi nilai diwujudkan dalam realitas kehidupan terutama bagi peserta didik.

Seorang ibu harus mempunyai nilai mendidik dalam dirinya dan memberikan pendidikan nilai kepadaanaknya. Tokoh
ibu yang lain dalam penceritaan kaba klasik Minangkabau tidak membicarakan tentang nilai-nilai, tetapi sikap dan
pandangannya terhadap masal ah yang ditanganinya sebagai pemimpin memberikan pendidikan nilai kepada pembaca.
Sikap kepemimpinannya demokratis ketika menghadapi persoalan yang menimpanya dan cara menyikapi perkara
hukum yang dihadapi anaknya sangat adil. latidak turut campur memutuskan perkara hukum tersebut. Sikapnyadalam
menangani masalah itu telah mengagjarkan pendidikan nilai kepada pembaca, yaitu nilai kepemimpinan, yang
demokeratis dan nilai keadilan.

Bagaimana perbandingan profil tokoh perempuan menerapkan nilai-nilai pendidikan dan hakikat alam akan
diungkapkan dan dikaji melalui teks sastra pengarang Minangkabau atau yang berlatar Minangkabau.

Perbandingan Profil Perempuan dalam Teks Sastra

Sastra sebagai cermin masyarakat membahas sgauh mana sastra dianggap sebagai mencerminkan keadaan
masyarakatnya. Kata “cermin” di sini dapat menimbulkan gambaran yang kabur, dan oleh karenanya sering
disalahartikan dan disalahgunakan. Dalam hubungan ini, terutama harus mendapatkan perhatian adalah. (1) Sastra
mungkin dapat dikatakan mencerminkan masyarakat pada waktu ia ditulis, sebab banyak ciri masyarakat yang
ditampilkan dalam karya sastra itu sudah tidak berlaku lagi pada waktu ia ditulis. (2) Sifat “lain dari yang lain” seorang
sastrawan sering mempengaruhi pemilihan dan penampilan fakta-fakta sosial dalam karyanya. (3) Genre sastra sering
merupakan sifat sosial suatu kelompok tertentu, dan bukan sikap sosial seluruh masyarakat. (4) Sastra yang berusaha
menampilkan keadaan masyarakat yang secermat-cermatnya mungkin sajatidak bisa dipercaya atau diterima sebagai
cermin masyarakat. Demikian juga sebaliknya, karya sastra yang sama sekali tidak dimaksudkan untuk
menggambarkan keadaan masyarakat secarateliti barangkali masih dapat dipercaya sebagai bahan untuk mengetahui
keadaan masyarakat. Pandangan sosial sastrawan harus diperhatikan apabila sastra akan dinilai sebagai cermin
masyarakat (Damono, 2002:5).

Karya sastra hidup dalam masyarakat, menyerap aspek-aspek kehdupan yang terjadi dalam masyarakat, yang pada
gilirannya difungsikan oleh masayarakat (Ratna, 2012: 332). Perubahan-perubahan prilaku dan kehidupan masyarakat
setelah membaca karya sastra atau mendengar dongeng menandakan sastra merupakan pantulan dari dan untuk
masyarakat. Prilaku masyarakat tertentu berubah setelah memahami teks sastra
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Usaha untuk mendeskripsikan profil perempuan tidak mungkin dapat dilakukan tanpa terlebih dahulu mendudukkan
pengertian profil. Arti profil menurut KBBI (1998: 789) adalah pandangan dari samping; tentang wajah, raut, muka,
tampang. Namun demikian profil yang dimaksud adalah pengertian yang sering kali dipergunakan di dalam kajian
psikologi, yaitu personality atau keperibadian.

Istilah personality terutama menunjukkan suatu organisasi atau susunan dari sifat-sifat dan aspek-aspek tingkah laku
lainnya yang saling berhubungan di dalam diri individu. Aspek-aspek ini bersifat psikofisk yang menyebabkan
individu berbuat dan bertindak seperti apa yang ia lakukan, dan menunjukkan adanya ciri-ciri khas yang
membedakannya dengan individu lain. Hal yang tercakup di dalamnya adalah sikapnya, kepercayaannya, nilai-nilai,
cita-cita, pengetahuan dan keterampilannya, macam-macam gerak tubuh, dan lain-lain (Purwanto, 1986: 157).

Untuk dapat mendeskripsikan hal-hal yang menyangkut aspek personality tokoh-tokoh perempuan dalam teks sastra,
maka hal-hal yang bersifat psikofisik akan dibicarakan guna menghasilkan kesimpulan tentang profil perempuan dari
tokoh-tokoh perempuan di dalam teks sastra. Profil menyangkut sifat, tingkah laku, dan sikap, maka pengujian profil
perempuan di dalam teks sastraiitu adalah lewat pola dasar sikap manusia. Pola dasar sikap hidup manusia berbudaya
ditentukan oleh aspek-aspek yang menyangkut persoalant psikofisik, yaitu bagaimana: a) pandangan hidupnya, b)
tanggung jawabnya, ¢) konsepsi tentang cinta kasih, d) prinsip terhadap keadilan dan kebenaran, €) persepsi terhadap
keindahan, f) keteguhan menghadapi penderitaan, dan g) perjuangan pada cita-cita (Muhardi, 1984: vi).

Usaha untuk mendeskripsikan profil perempuan di dalam teks sastra itu dilakukan dengan melihat sikap, sifat, dan
tingkah laku tokoh tersebut ketika berhadapan dengan konflik; bagaimana ia menghadapi permasalahan,
menyikapinya, menyelesaikannya, dan menindaklanjutinya yang pada akhirnya bermuara pada konsepsi tentang
kehidupannya. Hasil tersebut dapat digeneralisasikan pada akhirnya sebagai profil.

Perempuan dalam kehidupannya punya penampilan diri sebagai "yang memelihara’. Hal ini terlihat dari kehadiran
seorang bayi yang dilahirkannya. Seorang perempuan kemudian mengembangkan dinamika adaptif pada situasi baru.
Untuk menyesuaikan diri perempuan mengembangkan pola-pola keperempuannya. Keadaan lain didukung oleh
jasmaninya yang mempunyai fisik dapat mengandung anak. Kehidupan perempuan seperti yang diungkapkan di atas,
didukung oleh struktur kebudayaan dan pendidikan yang ada. Eksistensi perempuan mencakup cara keberadaan jas-
mani dan rohaninya juga menghayati dan menyadari hakikat dirinya serta makna pribadinya. (Kartono, 2007: 3 - 5)
Dalam kehidupannya perempuan sebagai manusiaakan dilihat secara pribadi dan kebersamaan atau interaksi sosialnya
dengan lingkungan.

Jadi, kepribadian perempuan adalah hal yang berupa psikofisik yang mempengaruhi seorang perempuan. Dengan
demikian, usaha untuk melihat kepribadian perempuan ini dilakukan dengan melihat sikap dan tingkah laku
perempuan ketika berhadapan dengan konflik; bagaimana ia menghadapi permasalahan, menyikapi,
menyel esai kannya, dan menindaklanjutinya yang pada akhirnya bermuara pada konsepsi tentang kehidupannya. Sifat
khas yang membentuk pribadi perempuan itu berbeda dengan laki-laki. Perempuan itu memiliki keindahan,
kelembutan, kerendahan hati, memelihara, melindungi, lebih menetap dan mengawetkan (Kartono, 1992: 16-19).

Perempuan berasal dari kata empu yang berarti ‘tuan’, ‘orang yang mahir/berkuasa’, atau ‘ yang paling besar’: maka,
kita kenal kata empu jari ‘ibu jari’, empu gending ‘orang yang mahir mencipta tembang’. Kata perempuan juga
berhubungan dengan kata ampu ‘sokong’, ‘memerintah’, ‘penyangga’, ‘penjaga keselamatan’, bahkan ‘wali’: kata
mengampu artinya menahan agar tak jatuh atau menyokong agar tidak runtuh’: kata megampu berarti ‘memerintah
(negeri)’: adalagi mengampu ‘penahan, penyangga, penyelamat’. Kata perempuan juga berakar erat dari kata empuan;
kata ini mengalami pemendekan menjadi puan yang artinya ‘sapaan hormat pada perempuan’, sebagai pasangan
hormat pada lelaki’. (Slametmuljana, 1964: 61).

Teks sastra yang diteliti ada adalah kaba Cindua Mato karya Syamsuddin St. Rgjo Endah dan Anggun nan Tongga
karya Ambas Mahkota mewakili teks sastra klasik. Sedangkan teks sastra tidak klasik adalah novel Salah Asuhan
karya Abdoel Moeisdan Kalau Tak Untung karya Selasih untuk teks sastra sebel um kemerdekaan sertanovel Kemarau
karya AA Navis dan Mergjut Rindu karya Nang Syamsuddin.

Perbandingan antara Profil Perempuan dalam Kaba Klasik Minangkabau dengan Profil Perempuan dalam
Novel Sebelum Kemerdekaan dan Profil Perempuan dalam Novel Setelah Kemerdekaan

Profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau, profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan dan profil
perempuan dalam novel setelah kemerdekaan disimpulkan dari aspek psikofisik yang dipunyai tokoh perempuan
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dalam penceritaan di dalam teks sastratersebut. Dengan demikian, profil perempuan dalam kabaklasik Minangkabau,
profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan dan profil perempuan dalam novel setelah kemerdekaan
disimpulkan berdasarkan aspek psikofisik yang dipunyai masing-masing tokoh perempuan tersebuit.

Profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau yang terdapat pada delapan tokoh perempuan yaitu Suto Suri,
Gondan Gondoriah, Puti Andami Sutan, Ganto Pamai, Bundo Kanduang dan Puti Bungsu, Puti Ranit Jintan dan Puti
Reno Bulan sebagai berikut. Profil Suto Suri adalah seorang perempuan pendidik. Profil Gondan Gondoriah adalah
seorang perempuan egois dan setia dalam bercinta. Profil Puti Andami Sutan adalah seorang perempuan pemberi..
Profil Ganto Pamai adalah seorang perempuan yang ikhlas. Profil Bundo Kanduang adalah seorang perempuan
pendidik dan pemimpin yang adil, cendikia dan bijaksana. Profil Puti Bungsu adalah seorang perempuan setia dan
penyayang kepada orang tua. Profil Puti Ranit Jintan adalah seorang perempaun yang bijaksana. Profil Puti Reno
Bulan adalah seorang pendidik. Dengan demikian, profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau yang dinyatakan
berdasarkan aspek psikofisk disimpulkan sebagai (a) perempuan pendidik, (b) perempuan egois dan setia, (c)
perempuan pemberi, (d) perempuan yang ikhlas, (€) perempuan pendidik dan pemimpin yang adil, cendikia dan
bijaksana, (f) perempuan setia dan penyayang kepada orang tua, (g) perempuan bijaksanadan (h) perempuan pendidik.

Profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan yang terdapat pada tujuh tokoh perempuan yaitu Rasmani,
Dalipah, ibu Rasmani, Corrie, Nyonya Asisten Residen, ibu Hanafi dan Rapiah sebagai berikut. Profil Rasmani adalah
seorang perempuan yang pasif. Profil ibu Rasmani adalah seorang perempuan penyayang dan penyabar. Profil
Dalipah adalah perempuan penyayang dan penyabar. Profil Corrie adalah seorang perempuan beradab pembimbang,
dan setia. Profil Ibu Hanafi adalah seorang perempuan penyayang dan penyabar. Profil Nyonya Asisten Residen
adalah seorang perempuan emphatik. Profil Rapiah adalah perempuan penyabar dan setia. Dengan demikian, profil
perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan yang dinyatakan berdasarkan aspek psikofisik disimpulkan sebagai (a)
perempuan yang pasif, (b) perempuan penyayang dan penyabar, (c) perempuan beradab, pembimbang, dan setia, (d)
perempuan emphatik, dan (€) perempuan penyabar dan setia.

Profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan yang terdapat padalimatokoh perempuan yaitu Gudam, Saniah,
lyah, Bu Sus dan Lela sebagai berikut. Profil Gudam adalah seorang perempuan pengesal. Profil Saniah adalah
perempuan pencemburu dan penfitnah. Profil lyah seorang perempuan yang teguh pendirian. Profil Bu Susi seorang
perempuan penggosip. Profil Lela seorang perempuan bertanggung jawab dan teguh pendirian. Dengan demikian,
profil perempuan dalam novel setelah kemerdekaan yang dinyatakan berdasarkan aspek psikofisik disimpulkan
sebagai (a) perempuan yang pengesal, (b) perempuan pencemburu dan pemfitnah, (c) perempuan yang teguh
pendirian, (d) perempuan penggosip, dan (€) perempuan bertanggung jawab dan teguh pendirian.

Dalam pembahasan ini, dilakukan perbandingan antara (1) profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau dengan
profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan; (2) profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau dengan
profil perempuan dalam novel setelah kemerdekaan; (3) profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan dengan
profil perempuan dalam novel setelah kemerdekaan.

1. Perbandingan antara Profil Perempuan dalam Kaba Klasik Minangkabau dengan Profil Perempuan
dalam Novel sebelum Kemerdekaan

Profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau yang dinyatakan berdasarkan aspek psikofisik disimpulkan sebagai
(a) perempuan pendidik, (b) perempuan egois dan setia, (c) perempuan pemberi, (d) perempuan yang ikhlas, (€)
perempuan pendidik dan pemimpin yang adil, cendikia dan bijaksana, (f) perempuan setia dan penyayang kepada
orang tua, (g) perempuan bijaksanadan (h) perempuan pendidik. Profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan
yang dinyatakan berdasarkan aspek psikofisik disimpulkan sebagai () perempuan yang pasif, (b) perempuan
penyayang dan penyabar, (C) perempuan beradab, pembimbang, dan setia, (d) perempuan emphatik, dan (€)
perempuan penyabar dan setia.

Dari identifikasi profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau di atasterdapat profil perempuan yang mempunyai
persamaan, yaitu sebagai perempuan pendidik terdapat pada butir (a), (€), dan (h). Sebagai perempuan setia terdapat
pada butir (b), (f), sedangkan profil yang lainnya mempunyai perbedaan. Profil perempuan yang mempunyai
persamaan dalam novel sebelum kemerdekaan sebagai perempuan penyabar terdapat pada butir (b) dan (e). Sebagai
perempuan setia terdapat pada butir (c) dan (e), sedangkan profil yang lainnya mempunyai perbedaan. Perhatikan
tabel 1 berikut.
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Tabel 1 Perbandingan antara Profil Perempuan dalam Kaba Klasik Minangkabau dengan Profil Perempuan
dalam Novel sebelum Kemerdekaan

No | Profil Perempuan dalam Kaba Klasik | No | Profil Perempuan dalam Novel
Minangkabau sebelum Kemerdekaan
1 | Perempuan pendidik, 1 | Perempuan yang pasif
2 | Perempuan egois 2 | Perempuan penyayang
3 | Perempuan setia, 3 | Perempuan penyabar,
4 | Perempuan pemberi, 4 | Perempuan beradab, Perempuan
5 | Perempuan yang ikhlas, 5 | pembimbang,
6 | Perempuan pemimpin yang adil, 6 | Perempuan emphatik,
7 | Perempuan penyayang Perempuan | 7 | Perempuan setia.
8 | bijaksana

Selain mempunyai persamaan profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau dan profil perempuan dalam novel
sebelum kemerdekaan terdapat pula persamaan profil perempuan di antara kedua karya sastra tersebut. Pada tabel 1
di atas, persamaan profil perempuan terdapat di antara kedua karya sastra tersebut, yaitu butir 3,7 dan butir 2,7.
Artinya, tokoh perempuan dalam kaba klask Minangkabau dan dalam novel sebelum kemerdekaan mempunyai
persamaan profil, yaitu profil perempuan setia dan profil perempuan penyayang.

Profil perempuan setia dalam kaba klasik Minangkabau dinyatakan oleh Gondan Gondoriah dan Puti Bungsu. Dalam
novel sebelum kemerdekaan dinyatakan oleh Corrie dan Rapiah. Persamaan profil setiadari tokoh perempuan tersebut
dinyatakan dalam kaitan cinta kasih hubungan laki-laki dan perempuan. K esetiaan Gondan Gondoriah kepada Anggun
Nan Tongga dinyatakan dengan penol akannya terhadap lamaran Malin Cik Ameh. Kesetiaan Puti Bungsu dinyatakan
dengan melarikan diri bersama Cindua Mato saat akan dinikahkan dengan |mbang Jayo untuk menemui tunangannya
Sutan Rumanduang di Pagaruyung. Kesetiaan Corrie adalah terhadap pilihan hatinya. Bilaia mengikuti kata hatinya,
Hanafilah satu-satunya orang yang paling dekat kepadanya. latidak bisa hidup tanpa Hanafi sekaligus iatidak dapat
pula menyintai Hanafi. Kalaupun kemudian ia menerima lamaran Hanafi, hal itu bukan ia menyintai Hanafi,
melainkan didasari oleh rasa kasihan. Kesetiaan Rapiah, adalah konsisten dengan laki-laki yang telah menjadi
suaminya, junjungan tempat ia menetapkan hatinya buat selama hayatnya. Bahkan, setelah ditinggalkan cerai oleh
Hanafi, Rapiah tidak mau menggantikan Hanafi dengan laki-laki lain.

Profil perempuan penyayang dalam kaba klasik Minangkabau dinyatakan oleh Puti Bungsu. Dalam novel sebelum
kemerdekaan dinyatakan oleh ibu Rasmani, Dalipah dan ibu Hanafi. Profil penyayang itu dinyatakan dalam bentuk
variatif. Profil penyayang Puti Bungsu dinyatakan sebagai ungkapan cintakasih kepada orang tuanya. Profi penyayang
ibu Rasmani dinyatakan dalam bentuk ungkapan cinta kasihnya kepada anaknya, Rasmani. Begitu pula dengan ibu
Hanafi. Profil penyayang ibu Hanafi dinyatakan dalam bentuk ungkapan cinta kasihnya kepada anaknya, Hanafi.
Profil penyayang Dalipah dinyatakan dalam bentuk ungkapan cinta kasihnya kepada adiknya, Rasmani.

Profil penyayang Puti Bungsu sebagai bentuk ungkapan cinta kasihnya kepada orang tuanya dinyatakan saat ia
menerima usulan Cindua Mato untuk melarikan diri ke Pagaruyuang. Puti Bungsu mengikuti usulan Cindua Mato
bukan karena cintanya kepada tunangannya Sutan Rumanduang, melainkan karena cinta kasihnya kepada orang
tuanya. la takut orang tuanya akan dibunuh oleh Sutan Rumanduang. Agar orang tuanya tidak terbunuh dalam
peperangan dengan Pagaruyung, ia bersedia berpisah dengan kedua orang tuanya itu. Perpisahan itu pun ditangisinya
ketika ia akan lari bersama Cindua Mato. Begitu pula ketika ia berada di istana Tuan Kadhi Padang Gantiang, juga
ayahnya yang diingatnya ketika Bundo Kandung bertanya mengapa ia menangis. Sepanjang pelarian itu yang diingat
Puti Bungsu adalah kedua orang tuanya sgja.

Profil penyayang ibu Rsmani dan ibu Hanafi sebagai bentuk ungkapan cinta kasihnya kepada anaknya. Sifat
penyayang ibu Rasmani dinyatakan dalam bentuk mengasuh Rasmani kecil. Sifat penyayang ibu Hanafi dinyatakan
dalam bentuk menyenangkan hati Hanafi. Menyekolahkan dan merawat anak yang sakit dengan penuh welas asih
merupakan manifestasi sifat penyayang kedua tokoh ibu tersebut. Penyayang dan penyabar merupakan profil
perempuan yang menyatakan kepribadian Dalipah. Sifat penyayang dan penyabar sebagai kepribadian hadir secara
bersamaan dalam perilaku Dalipah dalam kaitan ungkapan cinta kasihnya kepada adiknya Rasmani.
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Profil penyabar dinyatakan oleh ibu Rasmani dan ibu Hanafi. Sifat penyabar sebagai suatu kepribadian kedua tokoh
ibu itu dinyatakan dalam situasi yang berbeda. Sifat penyabar ibu Rasmani dinyatakan dalam bentuk penderitaan
terhadap kesulitan ekonomi. Sifat penyabar ibu Hanafi dinyatakan dalam bentuk penderitaan oleh karena kelakuan
Hanafi yang tidak menyenangkan hatinya. Hanafi telah melakukan perbuatan yang tidak menyenangkan kepada
istrinya. Hanafi merubah status kebangsaannya, ‘masuk Belanda’. la menceraikan istrinya dan ia pun telah
merendahkan ibunya. Dengan demikian, pribadi penyabar kedua tokoh ibu itu adalah dalam bentuk penderitaan yang
mereka alami dalam kehidupannya. Penderitaan itu dilaluinya dengan penuh kesabaran.

Profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabu selanjutnya mempunyai perbedaan dengan profil perempuan dalam
novel sebelum kemerdekaan. Profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau adalah perempuan pendidik,
perempuan egois, perempuan pemberi, perempuan yang ikhlas, perempuan pemimpin yang adil, dan perempuan
bijaksana. Profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan adalah perempuan yang pasif, perempuan penyabar,
perempuan beradab, perempuan pembimbang, dan perempuan emphatik.

Profil perempuan pendidik dalam kaba klasik Minangkabau dinyatakan oleh tokoh ibu, yaitu Suto Suri, Bundo
Kanduang dan Puti Reno Bulan. Suto Suri memberikan pendidikan keterampilan, seperti main catur, berkuda, pencak
silat, sabung ayam. pendidikan agama dan pendidik nilai kepada anaknya Anggun Nan Tongga. Bundo Kanduang
memberikan pendidikan tentang keminangkabauan dan ilmu kebatinan atau ilmu gaib kepada anaknya Sutan
Rumanduang, dan Cindua Mato sedangkan Puti Reno Bulan memberikan pendidikan agama kepada anaknya, Sutan
Lembang Alam yang bergelar Sutan Amirullah.

Profil perempuan pemimpin dilakoni oleh Bundo Kanduang. la seorang Raja Daulat Pagaruyung. Sebagai seorang
pemimpin, Bundo Kanduang tidak bersikap diktator menyikapi perlakuan adiknya Rajo Mudo yang telah memutuskan
pertunanganan Puti Bungsu dengan Sutan Rumanduang dengan mengawinkan Puti Bungsu dengan Imbang Jayo.
Bundo Kanduang mempunyai tipe kepemimpin demokratis dan adil dalam perkara hukum. Walaupun ia seorang raja
yang berdaulat di Pagaruyung, tetapi ia tidak melakukan intervens terhadap suatu keputusan hukum. la menerima
hasil sebuah keputusan hukum yang diputuskan oleh ahlinya dalam memutuskan perkara hukum terhadap Cindua
Mato yang telah melarikan Puti Bungsu. Bundo Kanduang menempatkan posisinya berada pada titik tengah
timbangan. la tidak memihak pada salah satu di antara keduanya. la tidak memihak kepada Cindua Mato dan tidak
pula memihak kepada Basa Ampek Balai. Sikap demikian menunjukkan bahwa Bundo Kanduang seorang pemimpin
yang adil, bijaksana dan demokratis.

Profil perempuan bijaksana dinyatakan oleh Puti Ranit Jintan. la memberikan pandangan kepada kakaknya Imbang
Jayo agar tidak terburu-buru mengambil suatu tindakan dalam menghadapi persoalan Cindua Mato yang melarikan
Puti Bungsu. Puti Ranit Jintan menyikapi masalah yang dihadapi kakaknya dengan bijaksana. la tidak membiarkan
kakaknyamel akukan tindakan gegabah, melai nkan memberikan pertimbangan-pertimbangan yang dapat diterimaoleh
akal sehat. Pertimbangan yang diberikannya itu dapat menghindari terjadinya pertumpahan darah yang merugikan
bagi kedua belah pihak. Akan tetapi, Imbang Jayo tidak mau menerima pandangan bijak dari adiknya itu sehingga
akhirnyaia mati terbunuh dan rakyatnya banyak pulayang mati dalam penyerangannya ke Paguruyung.

Profil perempuan seorang ibu yang ikhlas dinyatakan oleh Ganto Pamai. Profil ibu yang ikhlas terhadap
penderitaannya ketika melahirkan anaknya merupakan sosok perempuan yang kuat. Apalagi pada saat itu suami
tercinta tidak berada di sampingnya. la menyabung nyawa sendiri tanpa di dampingi oleh suaminya. Walaupun ia
harus meninggal dunia sel epas melahirkan Anggun Nan Tongga, iatetap mempunyai harapan yang besar kepada Allah
S.W.T agar anaknya menjadi orang yang berguna dikemudian hari.

Profil peremuan egoistis dinyatakan oleh Gondan Gondoriah. Permintaan Gondan Gondoriah diikuti dengan ancaman.
Gondan Gondoriah meminta kesetiaan dan seratus dua puluh pengidam hati kepada Anggun Nan Tongga, ia
mengancam akan melakukan suatu tindakan yang ekstrim bila permintaan itu tidak dipenuhi. Ancaman itu telah
mengindikasikan bahwa Gondan Gondoriah seorang perempuan yang egois. Lain lagi dengan Puti Andami Sutan.
Profil Puti Andami Sutan adalah perempuan pemberi. Cinta kasih Puti Andami Sutan lebih cenderung memberi. la
memenuhi permintaan Anggun Nan Tongga, yaitu memberikan burung nuri pandai berbicaradan mainan lainnya asal
iadinikahi.

Profil perempuan yang pasif dalam novel sebelum kemerdekaan dinyatakan oleh Rasmani terhadap hubungannya
dengan Masrul. Menyadari hubungannya dengan Masrul hanya sebagai sahabat, adik dan kakak, Rasmani menyikapi
kehidupan cintanya dengan Masrul secara pasif menerima kenyataan sebagaimana adanya. Satu sisi ia menempatkan
dirinya sebagai konselor dalam kehidupan rumah tangga Masrul, di sisi lain ia mempunyai harapan yang terpendam
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untuk menjadi istri Masrul. Namun, ia lebih mementingkan kebahagiaan Masrul dan tidak mementingkan egonya
sendiri sehingga Rasmani tidak memanfaatkan situasi kemelut rumah tangga Masrul untuk kepentingan dirinya
sendiri. la mengarahkan perhatiannya hanya kepada kebahagiaan orang yang dicintainya sgja.

Selain setia, Corrie mempunyai profil, yaitu pembimbang, dan beradab. Pembimbang dalam konteks penceritaan
Corrie merupakan suatu situasi psikologis di antara dua posisi yang berlawanan, yaitu antara menyintai Hanafi atau
tidak. Ketidakmampuan memilih salah satu di antara yang berlawanan itu menunjukkan situasi psikologis Corrie
berada dalam kebimbangan. Selama pergaulan dengan Hanadi, Corrie menjunjung kesopanan, tata karma, moral,
nilai-nilai yang dianggap baik oleh masyarakat Melayu. Begitu pula setelah bertunangan dengan Hanafi, Corrie tetap
menjaga kesopanan. la tidak mau disentuh oleh Hanafi karena mereka belum resmi sebagai sumai istri. Dalam
perjalanannya dari Surabaya ke Betawi, Corrie tidak pernah memesan satu kamar, selalu ia memasan dua kamar pada
setiap penginapan yang dikunjunginya. la juga menjaga kehormatan dirinya ketika dilecehkan oleh tante Lien yang
hendak ‘menjual’nya kepada Baba Cie. la bercerai dengan suaminya juga karena kehormatannya telah ‘tergadai’ oleh
suaminya. la dituduh berzina oleh suaminya, suatu perbuatan yang tidak pernah dilakukannya. Setelah ia bercerai
dengan Hanafi, kehormatan dirinyatetap dijaganya. latidak mau diperlakukan seperti perempuan murahan walaupun
iajanda. Oleh karenaitu, perbuatan yang tidak menyenangkan dari seorang cheif terhadap dirinyadi kantor tempatnya
bekerja membuat ia sangat marah sekali sehinggaia berhenti dari pekerjaan itu yang baru sehari ia bekerja di tempat
itu.

Profil perempuan penyabar dinyatakan oleh Rapiah. Kesabaran Rapiah terhadap perlakuan suaminya itu sudah
merupakan kepribadiannya Perangainya baik, hati tulus dan sabar. Setiap Hanafi menghinanya dengan tidak ada
salahnya, iahanyamenerimakekerasan itu dengan tersenyum dan mukayang jernih saja. Bahkan setelah ditinggal kan
cerai oleh suaminya, ia tetap menjalankan kehidupannya bersama ibu mertuanya dengan sabar, tiada ia mengeluh
dengan keadaannya sebagai seorang janda. 1a pun bertekad akan membesarkan anaknya, Syafei tanpa ayah tiri.

Profil nyonya Asisten Residen adalah seorang perempuan emphatik. Sikap emphatik merupakan rasa peduli terhadap
kehidupan orang. Nyonya Asisten Residen sangat peduli terhadap kehidupan Rapiah. Nyonya Asisten Residen kawan
Hanafi, tetapi ia tidak menyukai sikap Hanafi yang selalu memojokkan Rapiah dalam setiap pembicaraan dengan
kawan-kawan Belandanya. laberemphati kepada Rapiah seakan-akan perlakuan Hanafi kepada Rapiah itu merupakan
penghinaan terhadap kaum perempuan. Karena Hanafi selalu memandang buruk kelakuan istrinyaitu, nyonya Asisten
Residen akan bicara membela Rapiah.

2. Perbandingan antara Profil Perempuan dalam Kaba Klasik Minangkabau dengan Profil Perempuan
dalam Novel Setelah Kemer dekaan

Profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau yang dinyatakan berdasarkan aspek psikofisik disimpulkan sebagai
(8) perempuan pendidik, (b) perempuan egois dan setia, (c) perempuan pemberi, (d) perempuan yang ikhlas, (€)
perempuan pendidik dan pemimpin yang adil, cendikia dan bijaksana, (f) perempuan setia dan penyayang kepada
orang tua, (g) perempuan bijaksana dan (h) perempuan pendidik. Profil perempuan dalam novel setelah kemerdekaan
yang dinyatakan berdasarkan aspek psikofisik disimpulkan sebagai (a) perempuan yang pengesal, (b) perempuan
pencemburu dan pemfitnah, (¢) perempuan yang teguh pendirian, (d) perempuan penggosip, dan () perempuan teguh
pendirian dan bertanggung jawab.

Dari identifikas profil perempuan dalam kabaklasik Minangkabau di atasterdapat profil perempuan yang mempunyai
persamaan, yaitu sebagai perempuan pendidik yang terdapat pada butir (a), (e), dan (h). Sebagai perempuan setia
terdapat padabutir (b), (f), sedangkan profil yang lainnya mempunyai perbedaan. Profil perempuan yang mempunyai
persamaan dalam novel setelah kemerdekaan sebagai perempuan yang teguh pendirian terdapat pada butir (c) dan (€),
sedangkan profil yang lainnya mempunyai perbedaan. Perhatikan table 2 berikut.
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Tabel 2 Perbandingan antara Profil Perempuan dalam Kaba Klasik Minangkabau dengan Profil Perempuan
dalam Novel setelah Kemerdekaan

No | Profil Perempuan dalam Kaba Klasik | No | Profil Perempuan dalam Novel

Minangkabau setelah Kemerdekaan
1 | Perempuan pendidik, 1 | Perempuan yang pengesal,
2 | Perempuan egois 2 | Perempuan pencemburu
3 | Perempuan setia, 3 | Perempuan pemfitnah,
4 | Perempuan pemberi, 4 | Perempuan yang teguh pendirian,
5 | Perempuan yang ikhlas, Perempuan penggosip,
6 | Perempuan pemimpin yang adil, 5 | Perempuan bertanggung jawab
7 | Perempuan penyayang Perempuan | 6
8 | bijaksana

Selain mempunyai persamaan profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau dan profil perempuan dalam novel
setelah kemerdekaan terdapat perbedaan profil perempuan di antara kedua karya sastra tersebut seperti terlihat pada
tabel 2 di atas. Artinya profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau mempunyai perbedaan dengan profil
perempuan dalam novel setelah kemerdekaan. Profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau adalah perempuan
pendidik, perempuan egois perempuan setia, perempuan pemberi, perempuan yang ikhlas, perempuan pemimpin
yang adil, perempuan penyayang dan perempuan bijaksana. Profil perempuan dalam novel setelah kemerdekaan
adalah perempuan yang pengesal, perempuan pencemburu, perempuan pemfitnah, perempuan yang teguh pendirian,
perempuan penggosip, dan perempuan bertanggung jawab.

Profil perempuan pendidik dalam kaba klasik Minangkabau dinyatakan oleh tokoh ibu, yaitu Suto Suri, Bundo
Kanduang dan Puti Reno Bulan. Suto Suri memberikan pendidikan keterampilan, seperti main catur, berkuda, pencak
silat, sabung ayam. pendidikan agama dan pendidik nilai kepada anaknya Anggun Nan Tongga. Bundo Kanduang
memberikan pendidikan tentang keminangkabauan dan ilmu kebatinan atau ilmu gaib kepada anaknya Sutan
Rumanduang, dan Cindua Mato sedangkan Puti Reno Bulan memberikan pendidikan agama kepada anaknya, Sutan
Lembang Alam yang bergelar Sutan Amirullah.

Profil peremuan egoistis dinyatakan oleh Gondan Gondoriah. Permintaan Gondan Gondoriah diikuti dengan ancaman.
Gondan Gondoriah meminta kesetiaan dan seratus dua puluh pengidam hati kepada Anggun Nan Tongga, ia
mengancam akan melakukan suatu tindakan yang ekstrim bila permintaan itu tidak dipenuhi. Ancaman itu telah
mengindikasikan bahwa Gondan Gondoriah seorang perempuan yang egois. Lain lagi dengan Puti Andami Sutan.
Profil Puti Andami Sutan adalah perempuan pemberi. Cinta kasih Puti Andami Sutan lebih cenderung memberi. la
memenuhi permintaan Anggun Nan Tongga, yaitu memberikan burung nuri pandai berbicara dan mainan lainnya asal
iadinikahi.

Profil perempuan setia dalam kaba klasik Minangkabau dinyatakan oleh Gondan Gondoriah dan Puti Bungsu.
K esetiaan Gondan Gondoriah kepada Anggun Nan Tongga dinyatakan dengan penol akannya terhadap lamaran Malin
Cik Ameh. Kesetiaan Puti Bungsu dinyatakan dengan melarikan diri bersama Cindua Mato saat akan dinikahkan
dengan Imbang Jayo untuk menemui tunangannya Sutan Rumanduang di Pagaruyung.

Profil perempuan seorang ibu yang ikhlas dinyatakan oleh Ganto Pamai. Profil ibu yang ikhlas terhadap
penderitaannya ketika melahirkan anaknya merupakan sosok perempuan yang kuat. Apalagi pada saat itu suami
tercinta tidak berada di sampingnya. la menyabung nyawa sendiri tanpa di dampingi oleh suaminya. Walaupun ia
harus meninggal dunia selepas melahirkan Anggun Nan Tongga, iatetap mempunyai harapan yang besar kepada Allah
S.W.T agar anaknya menjadi orang yang berguna dikemudian hari.

Profil perempuan pemimpin dilakoni oleh Bundo Kanduang. la seorang Raja Daulat Pagaruyung. Sebagai seorang
pemimpin, Bundo Kanduang tidak bersikap diktator menyikapi perlakuan adiknya Rajo Mudo yang telah memutuskan
pertunanganan Puti Bungsu dengan Sutan Rumanduang dengan mengawinkan Puti Bungsu dengan Imbang Jayo.
Bundo Kanduang mempunyai tipe kepemimpin demokratis dan adil dalam perkara hukum. Walaupun ia seorang raja
yang berdaulat di Pagaruyung, tetapi ia tidak melakukan intervens terhadap suatu keputusan hukum. la menerima
hasil sebuah keputusan hukum yang diputuskan oleh ahlinya dalam memutuskan perkara hukum terhadap Cindua
Mato yang telah melarikan Puti Bungsu. Bundo Kanduang menempatkan posisinya berada pada titik tengah
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timbangan. la tidak memihak pada salah satu di antara keduanya. la tidak memihak kepada Cindua Mato dan tidak
pula memihak kepada Basa Ampek Balai. Sikap demikian menunjukkan bahwa Bundo Kanduang seorang pemimpin
yang adil, bijaksana dan demokratis.

Profil perempuan penyayang dinyatakan oleh Puti Bungsu. Profil penyayang Puti Bungsu sebagai bentuk ungkapan
cinta kasihnya kepada orang tuanya dinyatakan saat ia menerima usulan Cindua Mato untuk melarikan diri ke
Pagaruyuang. Puti Bungsu mengikuti usulan Cindua Mato bukan karena cintanya kepada tunangannya Sutan
Rumanduang, melainkan karena cinta kasihnya kepada orang tuanya. la takut orang tuanya akan dibunuh oleh Sutan
Rumanduang. Agar orang tuanya tidak terbunuh dalam peperangan dengan Pagaruyung, ia bersedia berpisah dengan
kedua orang tuanya itu. Perpisahan itu pun ditangisinya ketika ia akan lari bersama Cindua Mato. Begitu pula ketika
ia berada di istana Tuan Kadhi Padang Gantiang, juga ayahnya yang diingatnya ketika Bundo Kandung bertanya
mengapa ia menangis. Sepanjang pelarian itu yang diingat Puti Bungsu adalah kedua orang tuanya saja.

Profil perempuan bijaksana dinyatakan oleh Puti Ranit Jintan. la memberikan pandangan kepada kakaknya Imbang
Jayo agar tidak terburu-buru mengambil suatu tindakan dalam menghadapi persoalan Cindua Mato yang melarikan
Puti Bungsu. Puti Ranit Jintan menyikapi masalah yang dihadapi kakaknya dengan bijaksana. la tidak membiarkan
kakaknyamelakukan tindakan gegabah, melai nkan memberikan perti mbangan-perti mbangan yang dapat diterimaoleh
akal sehat. Pertimbangan yang diberikannya itu dapat menghindari terjadinya pertumpahan darah yang merugikan
bagi kedua belah pihak. Akan tetapi, Imbang Jayo tidak mau menerima pandangan bijak dari adiknya itu sehingga
akhirnyaia mati terbunuh dan rakyatnya banyak pulayang mati dalam penyerangannya ke Paguruyung.

Profil perempuan dalam novel setelah kemerdekaan adalah perempuan yang pengesal dinyatakan oleh Gudam. Profil
perempuan yang pengesal itu merupakan kepribadian Gudam dalam hubungan dengan Sutan Duano. Kepribadian itu
muncul pada saat ia merasa malu dengan dirinya sendiri. Gudam merasakan bahwa ia telah mempermal ukan dirinya
sendiri sebagai perempuan yang tidak berperasaan, yang telah begitu berani menawarkan kehormatannya kepada
seorang laki-laki tuayang tidak menyukainya. Sutan Duano tidak mencintainya. lasangat malu kepadadirinya sendiri
karenakeliru menafsirkan kebaikan Sutan Duano. Oleh karenaitu, iakesal dan jengkel sendiri telah menganggap | aki-
laki itu menyukainya. Selainitu, ia pun sangat kesal kepada Sutan Duano karenatidak memenuhi undangannya datang
ke rumahnyauntuk doa selamat karena Acin telah sembuh dari penyakitnya. Sutan Duano menolak undangan tersebut.
Gudam marah karena undangannyaditolak oleh Sutan Duano. Gudam sangat kesal dan marah karena keteguhan Sutan
Duano. la marah dan menyumpahi Sutan Duano. la pergi dari ladang Sutan Duano sambil menangis dan sakit hati.

Profil perempuan pencemburu dan pemfitnah dinyatakan oleh Saniah Pencemburu dan pemfitnah merupakan profil
Saniah. Sifat pencemburu itu bermula dengan santernyaberita di kampung itu bahwa Sutan Duano menyirami sawah
Gudam, sedangkan sawah lain tidak. Karena cemburu itulah, ia menuduh Sutan Duano telah meniduri Gudam malam
hari masuk melewati jendela rumah Gudam. Hal itu disampaikannya kepada Acin, anak Gudam. Itulah kali pertama
ia menebarkan fitnah untuk memprovokasi Acin agar benci kepada Sutan Duano. Saniah merasa kalah bersaing
dengan Gudam kemudian ia melakukan provokasi menuduh Sutan Duano telah berbuat mesum dengan Gudam di
ladang dan telah pula memperkosa dirinya pada saat menjelang subuh. Tuduhan itu telah mengundang reaks keras
dari masyarakat sehingga Sutan Duano diusir dari kampung itu.

Profil perempuan yang teguh pendirian dinyatakan oleh | yah dan Lela. 1yah teguh pendiriannya menyikapi hubungan
perkawinan terlarang anaknya dengan Masri. Lela teguh pendiriannya tidak pulang kampung selama mamaknya,
Angku Datuk belum menerima keberadaan suaminya, Gunawan. Keteguhan pendirian kedua tokoh perempuan itu
dilatarbelakangi oleh keadaan psikologis yang menekan mereka. Tekanan hidup yang dialami yah dan tekanan Angku
Datuk kepada Lela menimbulkan suatu sikap konsisten terhadap keputusan yang mereka ambil dari tekanan-tekanan
psikologis tersebut. lyah memutuskan tidak akan memberitahukan kepada anaknya bahwa perkawianan mereka
terlarang. Lela memutuskan tidak pulang kampung. Mereka memegang teguh keputusan tersebut.

Profil perempuan bertanggung jawab dinyatakan oleh Lela. Tanggung jawab Lela bukan sekedar sebagai istri atau ibu
bagi anak-anaknya, melainkan lebih jauh lagi, yaitu tanggung jawab dalam keluarga besarnya. Bagi Lela siapa lagi
yang harus mengurus persoalan keluarga besar itu kalau tidak perempuan. Lela memutuskan untuk mengurus masalah
keluarga besarnya karenalaki-laki tidak mampu mengurusnya. Dalam pelaksanaannya, Lelatidak dapat mewujudkan
tanggung jawab tersebut. Bukan ia tidak mampu, melainkan faktor yang menghalanginya terdapat dalam dirinya.
Perkawinannya dengan Gunawan penyebab utama ia tidak dapat melakoni peran sebagai perempuan yang harus
menjalankan tanggung jawab dalam keluarga besarnya. Salah seorang mamaknya, Angku Datuk tidak merestui
perkawinan Lela dengan Gunawan. Hal itu mengakibatkan komunikasi |Lela dengan mamaknya menjadi macet total
sehingga perseteruan dua orang mamaknya, Angku Datuk dan Angku Sutan tidak dapat diselesaikannya. Begitu pula
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renovasi Rumah Gadang tidak terlaksana. Ketika ia ingin mewujudkan tanggung jawab yang diamanatkan Angku
Datuk kepadanya untuk melakukan renovasi Rumah Gadang, suaminya telah membelikannya sebuah rumah lagi di
Air Tawar untuk anak-anak gadis mereka sehingga renovasi Rumah Gadang menjadi batal dengan sendirinya.

Profil perempuan penggosip dinyatakan Bu Susi. la menggosipkan hubungan Lela dengan Gunawan, kakak Sisca
salah seorang guru di sekolah itu, tidak pantas karena perbedaan status. Lela keturunan Minangkabau, sedangkan
Gunawan keturunan Tionghoa. Perkawinan campuran antaretnis itu menurut pandangan Bu Susi tidak pantas.
Pikirannya itu disampaikannya kepada guru-guru lain dan siswa dalam berbagai kesempatan dan juga kepada Lela.
la juga mengatakan bahwa Lela tertarik kepada Gunawan karena harta. 1a juga mengatakan hubungan Lela dengan
Gunawan telah meresahkan karena banyak siswa yang meniru Lela, yaitu berpacaran antaretnis. la memprovokasi
guru-guru lain agar antipati kepada Lela. Berbagai upaya dilakukan Bu Susi agar Lela membatalkan hubungannya
dengan Gunawan. Bahkan secaralangsung pun Bu Susi pernah meminta kepada L ela agar memutuskan hubungannya
dengan Gunawan.

3. Perbandingan antara Profil Perempuan dalam Novel Sebelum Kemerdekaan dengan Profil
Perempuan dalam Novel Setelah Kemerdekaan

Profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan yang dinyatakan berdasarkan aspek psikofisik disimpulkan
sebagai (a) perempuan yang pasif, (b) perempuan penyayang dan penyabar, () perempuan beradab, pembimbang, dan
setia, (d) perempuan emphatik, dan (€) perempuan penyabar dan setia. Profil perempuan dalam novel setelah
kemerdekaan yang dinyatakan berdasarkan aspek psikofisik disimpulkan sebagai (a) perempuan yang pengesal, (b)
perempuan pencemburu dan pemfitnah, (c) perempuan yang teguh pendirian, (d) perempuan penggosip, dan (€)
perempuan bertanggung jawab dan teguh pendirian.

Dari identifikasi profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan di atas terdapat profil perempuan yang
mempunyai persamaan, yaitu sebagai perempuan penyabar terdapat pada butir (b) dan (€). Sebagai perempuan setia
terdapat pada butir (c) dan (€), sedangkan profil yang lainnya mempunya perbedaan. Profil perempuan yang
mempunyai persamaan dalam novel setelah kemerdekaan sebagai perempuan yang teguh pendirian terdapat pada butir
(c) dan (e), sedangkan profil yang lainnya mempunyai perbedaan. Perhatikan tabel 3 berikut.

Tabel 3 Perbandingan antara Profil Perempuan dalam Novel sebelum Kemerdekaan dengan Profil
Perempuan dalam Novel setelah Kemerdekaan

No | Profil Perempuan dalam Novel | No | Profil Perempuan dalam Novel

sebelum Kemerdekaan setelah Kemerdekaan
1 | Perempuan yang pasif 1 | Perempuan yang pengesal,
2 | Perempuan penyayang 2 | Perempuan pencemburu Perempuan
3 | Perempuan penyabar, 3 | pemfitnah,
4 | Perempuan beradab, 4 | Perempuan yang teguh pendirian,
5 | Perempuan pembimbang, Perempuan penggosip,
6 | Perempuan emphatik, 5 | Perempuan bertanggung jawab
7 | Perempuan setia. 6

Selain mempunyai persamaan profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan dan profil perempuan dalam novel
setelah kemerdekaan terdapat perbedaan profil perempuan di antara kedua karya sastra tersebut seperti terlihat pada
table 3 di atas. Profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan adalah perempuan yang pasif, perempuan
penyayang, perempuan penyabar, perempuan beradab, perempuan pembimbang, perempuan setia dan perempuan
emphatik, Profil perempuan dalam novel setelah kemerdekaan adalah perempuan yang pengesal, perempuan
pencemburu, perempuan pemfitnah, perempuan yang teguh pendirian, perempuan penggosip, dan perempuan
bertanggung jawab.

Profil perempuan yang pasif dalam novel sebelum kemerdekaan dinyatakan oleh Rasmani terhadap hubungannya
dengan Masrul. Menyadari hubungannya dengan Masrul hanya sebagai sahabat, adik dan kakak, Rasmani menyikapi
kehidupan cintanya dengan Masrul secara pasif menerima kenyataan sebagaimana adanya. Satu sisi ia menempatkan
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dirinya sebagai konselor dalam kehidupan rumah tangga Masrul, di sisi lain ia mempunyai harapan yang terpendam
untuk menjadi istri Masrul. Namun, ia lebih mementingkan kebahagiaan Masrul dan tidak mementingkan egonya
sendiri sehingga Rasmani tidak memanfaatkan situasi kemelut rumah tangga Masrul untuk kepentingan dirinya
sendiri. la mengarahkan perhatiannya hanya kepada kebahagiaan orang yang dicintainya sgja.

Profil perempuan penyayang dan penyabar dinyatakan oleh ibu Rasmani, Dalipah dan ibu Hanafi dan Rapiah. Profi
penyayang ibu Rasmani dinyatakan dalam bentuk ungkapan cinta kasihnya kepada anaknya, Rasmani. Begitu pula
dengan ibu Hanafi. Profil penyayang ibu Hanafi dinyatakan dalam bentuk ungkapan cinta kasihnya kepada anaknya,
Hanafi. Profil penyayang Dalipah dinyatakan dalam bentuk ungkapan cinta kasihnya kepada adiknya, Rasmani.

Profil penyayang ibu Rasmani dan ibu Hanafi sebagai bentuk ungkapan cinta kasihnya kepada anaknya. Sifat
penyayang ibu Rasmani dinyatakan dalam bentuk mengasuh Rasmani kecil. Sifat penyayang ibu Hanafi dinyatakan
dalam bentuk menyenangkan hati Hanafi. Menyekolahkan dan merawat anak yang sakit dengan penuh welas asih
merupakan manifestasi sifat penyayang kedua tokoh ibu tersebut. Penyayang dan penyabar merupakan profil
perempuan yang menyatakan kepribadian Dalipah. Sifat penyayang dan penyabar sebagai kepribadian hadir secara
bersamaan dalam perilaku Dalipah dalam kaitan ungkapan cinta kasihnya kepada adiknya Rasmani.

Profil penyabar dinyatakan oleh ibu Rasmani dan ibu Hanafi. Sifat penyabar sebagai suatu kepribadian kedua tokoh
ibu itu dinyatakan dalam situasi yang berbeda. Sifat penyabar ibu Rasmani dinyatakan dalam bentuk penderitaan
terhadap kesulitan ekonomi. Sifat penyabar ibu Hanafi dinyatakan dalam bentuk penderitaan oleh karena kelakuan
Hanafi yang tidak menyenangkan hatinya. Hanafi telah melakukan perbuatan yang tidak menyenangkan kepada
istrinya. Hanafi merubah status kebangsaannya, ‘masuk Belanda’. la menceraikan istrinya dan ia pun telah
merendahkan ibunya. Dengan demikian, pribadi penyabar kedua tokoh ibu itu adalah dalam bentuk penderitaan yang
mereka alami dalam kehidupannya. Penderitaan itu dilaluinya dengan penuh kesabaran.

Profil perempuan penyabar dinyatakan oleh Rapiah. Kesabaran Rapiah terhadap perlakuan suaminya itu sudah
merupakan kepribadiannya Perangainya baik, hati tulus dan sabar. Setiap Hanafi menghinanya dengan tidak ada
salahnya, iahanyamenerimakekerasan itu dengan tersenyum dan mukayang jernih saja. Bahkan setelah ditinggalkan
cerai oleh suaminya, ia tetap menjalankan kehidupannya bersama ibu mertuanya dengan sabar, tiada ia mengeluh
dengan keadaannya sebagai seorang janda. 1a pun bertekad akan membesarkan anaknya, Syafei tanpa ayah tiri.

Profil perempuan beradab dan pembimbang dinyatakan oleh Corrie. Pembimbang dalam konteks penceritaan Corrie
merupakan suatu situasi psikologis di antara dua posisi yang berlawanan, yaitu antara menyintai Hanafi atau tidak.
Ketidakmampuan memilih salah satu di antara yang berlawanan itu menunjukkan situasi psikologis Corrie berada
dalam kebimbangan. Selama pergaulan dengan Hanadi, Corrie menjunjung kesopanan, tata karma, moral, nilai-nilai
yang dianggap baik oleh masyarakat Melayu. Begitu pula setelah bertunangan dengan Hanafi, Corrie tetap menjaga
kesopanan. latidak mau disentuh oleh Hanafi karena mereka belum resmi sebagai sumai istri. Dalam perjalanannya
dari Surabaya ke Betawi, Corrie tidak pernah memesan satu kamar, selalu ia memasan dua kamar pada setiap
penginapan yang dikunjunginya. la juga menjaga kehormatan dirinya ketika dilecehkan oleh tante Lien yang hendak
‘menjual’nya kepada Baba Cie. la bercerai dengan suaminya juga karena kehormatannya telah ‘tergadai’ oleh
suaminya. la dituduh berzina oleh suaminya, suatu perbuatan yang tidak pernah dilakukannya. Setelah ia bercerai
dengan Hanafi, kehormatan dirinyatetap dijaganya. latidak mau diperlakukan seperti perempuan murahan walaupun
iajanda. Oleh karenaitu, perbuatan yang tidak menyenangkan dari seorang cheif terhadap dirinyadi kantor tempatnya
bekerja membuat ia sangat marah sekali sehingga ia berhenti dari pekerjaan itu yang baru sehari ia bekerja di tempat
itu.

Profil perempuan setia dinyatakan oleh Corrie dan Rapiah. Kesetiaan Corrie adalah terhadap pilihan hatinya. Bilaia
mengikuti kata hatinya, Hanafilah satu-satunya orang yang paling dekat kepadanya. latidak bisa hidup tanpa Hanafi
sekaligus ia tidak dapat pula menyintai Hanafi. Kalaupun kemudian ia menerima lamaran Hanafi, hal itu bukan ia
menyintai Hanafi, melainkan didasari oleh rasa kasihan. Kesetiaan Rapiah, adalah konsisten dengan laki-laki yang
telah menjadi suaminya, junjungan tempat ia menetapkan hatinya buat selama hayatnya. Bahkan, setelah ditinggal kan
cerai oleh Hanafi, Rapiah tidak mau menggantikan Hanafi dengan laki-laki lain.

Profil perempuan emphatik dinyatakan oleh nyonya Asisten Residen. Profil nyonya Asisten Residen adalah seorang
perempuan emphatik. Sikap emphatik merupakan rasa peduli terhadap kehidupan orang. Nyonya Asisten Residen
sangat peduli terhadap kehidupan Rapiah. Nyonya Asisten Residen kawan Hanafi, tetapi ia tidak menyukai sikap
Hanafi yang selalu memojokkan Rapiah dalam setiap pembicaraan dengan kawan-kawan Belandanya. |a beremphati
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kepada Rapiah seakan-akan perlakuan Hanafi kepada Rapiah itu merupakan penghinaan terhadap kaum perempuan.
Karena Hanafi selalu memandang buruk kelakuan istrinyaitu, nyonya Asisten Residen akan bicara membela Rapiah.

Profil perempuan dalam novel setelah kemerdekaan adalah perempuan yang pengesal dinyatakan oleh Gudam. Profil
perempuan yang pengesal itu merupakan kepribadian Gudam dalam hubungan dengan Sutan Duano. Kepribadian itu
muncul pada saat ia merasa malu dengan dirinya sendiri. Gudam merasakan bahwa ia telah mempermalukan dirinya
sendiri sebagai perempuan yang tidak berperasaan, yang telah begitu berani menawarkan kehormatannya kepada
seorang laki-laki tuayang tidak menyukainya. Sutan Duano tidak mencintainya. lasangat malu kepadadirinya sendiri
karenakeliru menafsirkan kebaikan Sutan Duano. Oleh karenaitu, iakesal dan jengkel sendiri telah menganggap laki-
laki itu menyukainya. Selainitu, iapun sangat kesal kepada Sutan Duano karenatidak memenuhi undangannya datang
ke rumahnyauntuk doa selamat karena Acin telah sembuh dari penyakitnya. Sutan Duano menolak undangan tersebut.
Gudam marah karena undangannyaditolak oleh Sutan Duano. Gudam sangat kesal dan marah karena keteguhan Sutan
Duano. la marah dan menyumpahi Sutan Duano. la pergi dari ladang Sutan Duano sambil menangis dan sakit hati.

Profil perempuan pencemburu dan pemfitnah dinyatakan oleh Saniah. Sifat pencemburu itu bermula dengan santernya
berita di kampung itu bahwa Sutan Duano menyirami sawah Gudam, sedangkan sawah lain tidak. Karena cemburu
itulah, ia menuduh Sutan Duano telah meniduri Gudam malam hari masuk melewati jendela rumah Gudam. Hal itu
disampaikannya kepada Acin, anak Gudam. Itulah kali pertamaia menebarkan fitnah untuk memprovokasi Acin agar
benci kepada Sutan Duano. Saniah merasa kal ah bersaing dengan Gudam kemudian ia melakukan provokasi menuduh
Sutan Duano telah berbuat mesum dengan Gudam di ladang dan telah pula memperkosa dirinya pada saat menjelang
subuh. Tuduhan itu telah mengundang reaksi keras dari masyarakat sehingga Sutan Duano diusir dari kampung itu.

Profil perempuan yang teguh pendirian dinyatakan oleh lyah dan Lela. 1yah teguh pendiriannya menyikapi hubungan
perkawinan terlarang anaknya dengan Masri. Lela teguh pendiriannya tidak pulang kampung selama mamaknya,
Angku Datuk belum menerima keberadaan suaminya, Gunawan. Keteguhan pendirian kedua tokoh perempuan itu
dilatarbelakangi oleh keadaan psikologis yang menekan mereka. Tekanan hidup yang dialami yah dan tekanan Angku
Datuk kepada Lela menimbulkan suatu sikap konsisten terhadap keputusan yang mereka ambil dari tekanan-tekanan
psikologis tersebut. lyah memutuskan tidak akan memberitahukan kepada anaknya bahwa perkawianan mereka
terlarang. Lela memutuskan tidak pulang kampung. Mereka memegang teguh keputusan tersebut.

Profil perempuan bertanggung jawab dinyatakan oleh Lela. Tanggung jawab Lela bukan sekedar sebagai istri atau ibu
bagi anak-anaknya, melainkan lebih jauh lagi, yaitu tanggung jawab dalam keluarga besarnya. Bagi Lela siapa lagi
yang harus mengurus persoal an keluarga besar itu kalau tidak perempuan. Lela memutuskan untuk mengurus masalah
keluarga besarnya karenalaki-laki tidak mampu mengurusnya. Dalam pelaksanaannya, Lelatidak dapat mewujudkan
tanggung jawab tersebut. Bukan ia tidak mampu, melainkan faktor yang menghalanginya terdapat dalam dirinya.
Perkawinannya dengan Gunawan penyebab utama ia tidak dapat melakoni peran sebagai perempuan yang harus
menjalankan tanggung jawab dalam keluarga besarnya. Salah seorang mamaknya, Angku Datuk tidak merestui
perkawinan Lela dengan Gunawan. Hal itu mengakibatkan komunikasi |Lela dengan mamaknya menjadi macet total
sehingga perseteruan dua orang mamaknya, Angku Datuk dan Angku Sutan tidak dapat diselesaikannya. Begitu pula
renovasi Rumah Gadang tidak terlaksana. Ketika ia ingin mewujudkan tanggung jawab yang diamanatkan Angku
Datuk kepadanya untuk melakukan renovasi Rumah Gadang, suaminya telah membelikannya sebuah rumah lagi di
Air Tawar untuk anak-anak gadis mereka sehingga renovasi Rumah Gadang menjadi batal dengan sendirinya.

Profil perempuan penggosip dinyatakan Bu Susi. la menggosipkan hubungan Lela dengan Gunawan, kakak Sisca
salah seorang guru di sekolah itu, tidak pantas karena perbedaan status. Lela keturunan Minangkabau, sedangkan
Gunawan keturunan Tionghoa. Perkawinan campuran antaretnis itu menurut pandangan Bu Susi tidak pantas.
Pikirannya itu disampaikannya kepada guru-guru lain dan siswa dalam berbagai kesempatan dan juga kepada Lela.
la juga mengatakan bahwa Lela tertarik kepada Gunawan karena harta. la juga mengatakan hubungan Lela dengan
Gunawan telah meresahkan karena banyak siswa yang meniru Lela, yaitu berpacaran antaretnis. la memprovokasi
guru-guru lain agar antipati kepada Lela. Berbagai upaya dilakukan Bu Susi agar Lela membatalkan hubungannya
dengan Gunawan. Bahkan secaralangsung pun Bu Susi pernah meminta kepada L ela agar memutuskan hubungannya
dengan Gunawan.

Simpulan

Perbandingan antara profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau dengan profil perempuan dalam novel
sebelum kemerdekaan dan profil perempuan dalam novel setelah kemerdekaan.
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1. Perbandingan antara profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau dengan profil perempuan dalam novel
sebelum kemerdekaan; Profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau yang dinyatakan berdasarkan aspek
psikofisik disimpulkan sebagai (a) perempuan pendidik, (b) perempuan egois dan setia, (c) perempuan pemberi,
(d) perempuan yang ikhlas, (€) perempuan pendidik dan pemimpin yang adil, cendikia dan bijaksana, (f)
perempuan setia dan penyayang kepada orang tua, (g) perempuan bijaksana dan (h) perempuan pendidik. Profil
perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan yang dinyatakan berdasarkan aspek psikofisik disimpulkan
sebagai (a) perempuan yang pasif, (b) perempuan penyayang dan penyabar, (c) perempuan beradab,
pembimbang, dan setia, (d) perempuan emphatik, dan (€) perempuan penyabar dan setia. Perbandingan antara
profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau dengan profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan
terdapat persamaan. Artinya, tokoh perempuan dalam kaba klasik Minangkabau dan dalam novel sebelum
kemerdekaan mempunyai persamaan profil, yaitu profil perempuan setia dan profil perempuan penyayang,
sedangkan profil lain mempunyai perbedaan.

2. Perbandingan antara profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau dengan profil perempuan dalam novel
setelah kemerdekaan. Profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau yang dinyatakan berdasarkan aspek
psikofisik disimpulkan sebagai (a) perempuan pendidik, (b) perempuan egois dan setia, () perempuan pemberi,
(d) perempuan yang ikhlas, (€) perempuan pendidik dan pemimpin yang adil, cendikia dan bijaksana, (f)
perempuan setia dan penyayang kepada orang tua, (g) perempuan bijaksana dan (h) perempuan pendidik. Profil
perempuan dalam novel setelah kemerdekaan yang dinyatakan berdasarkan aspek psikofisik disimpulkan sebagai
(a) perempuan yang pengesal, (b) perempuan pencemburu dan pemfitnah, (c) perempuan yang teguh pendirian,
(d) perempuan penggosip, dan (e) perempuan teguh pendirian dan bertanggung jawab. Perbandingan antara profil
perempuan dalam kabaklasik Minangkabau dengan profil perempuan dalam novel setelah kemerdekaan terdapat
perbedaan Artinya profil perempuan dalam kaba klasik Minangkabau mempunyai perbedaan dengan profil
perempuan dalam novel setelah kemerdekaan.

3. Perbandingan antrara profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan dengan profil perempuan dalam
novel setelah kemerdekaan. Profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan yang dinyatakan berdasarkan
aspek psikofisik disimpulkan sebagai (a) perempuan yang pasif, (b) perempuan penyayang dan penyabar, (c)
perempuan beradab, pembimbang, dan setia, (d) perempuan emphatik, dan (€) perempuan penyabar dan setia.
Profil perempuan dalam novel setelah kemerdekaan yang dinyatakan berdasarkan aspek psikofisik disimpulkan
sebagai (8) perempuan yang pengesal, (b) perempuan pencemburu dan pemfitnah, (c) perempuan yang teguh
pendirian, (d) perempuan penggosip, dan (€) perempuan teguh pendirian dan bertanggung jawab. Perbandingan
antara profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan dengan profil perempuan dalam novel setelah
kemerdekaan terdapat perbedaan Artinya profil perempuan dalam novel sebelum kemerdekaan mempunyai
perbedaan dengan profil perempuan dalam novel setelah kemerdekaan.
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Abstrak

Anak membutuhkan bacaan yang tidak hanya penting, tetapi juga menarik. Mencari bacaan anak yang
menarik tanpa berkesan menggurui cukup sulit ditemukan. Itu sebabnya, tiga novel yang tergabung dalam
Serial Sandi dapat menjadi pilihan untuk anak. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi nilai pendidikan
dalam petualangan cerita sebagai pembentuk karakter anak. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif. Sumber datanya berupatiganovel dalam Serial Sandi karya Dwianto Setyawan, yaitu Terlibat di
Bromo, Terlibat di Trowulan, dan Terlibat di Mahakam. Analisis dilakukan dengan menelaah tiga novel.
Hasil penelitian menemukan nilai pendidikan dalam petualangan dalam Terlibat di Bromo, Terlibat di
Trowulan, dan Terlibat di Mahakam karya Dwianto Setyawan berupa pantang menyerah, memiliki rasa
ingin tahu yang besar, berani, suka menolong, cintatanah air, setia kawan, menghargai orang lain, santun,
berbakti kepada orang tua, kepemimpinan, tagwa, kasih sayang, tabah, dan bersyukur.

Kata kunci: petualangan, karakter, nilai pendidikan, sastra anak, novel
Pendahuluan

Anak-anak usia 9—12 tahun menyukai jenis cerita petualangan sebab menggugah rasa ingin tahu sekaligus merasa
terlibat dalam teka-teki yang membutuhkan usaha untuk memecahkannya. Hal itu sesuai dengan tingkat
perkembangan psikologis anak pada usia 9—12 tahun.

Petualangan yang menggugah rasa ingin tahu sekaligus dekat dengan pembacanya juga menjadi syarat dalam
penulisan cerita anak (Sarumpaet dalam Suyatno, 2009:29). Di luar teks, sebaiknya penulisan buku anak harusiah
mengingat faktor pembacanya. Faktor tersebut adalah (1) tokoh cerita dapat diterima anak-anak sebagai tokoh
identifikas karena sesuai dengan perilaku anak-anak lainnya sebagai pembaca, penyagjian langsung menuju
sasarannya, dan ada fungs serapan, (2) terdapat pengesanan terhadap tokoh menurut jenisnya, dan (3) terdapat
perhatian anak dalam penyajian cerita dan tokoh.

Sastra anak dapat digunakan untuk mengenalkan nilai-nilai seperti moral, budaya, dan pendidikan yang dianut oleh
masyarakat. Melalui sastra, anak belajar mengembangkan diri. Sastra menjadi media yang dianggap efektif karena
manusia terlahir untuk menyenangi cerita, terlebih anak-anak (Clara dalam Kompas, 2010:20).

Sastra menawarkan kesenangan dan pemahaman. Sastra hadir kepada pembaca adalah untuk memberi hiburan yang
menyenangkan (Lukens dalam Nurgiyantoro, 2005:3 dan Sarumpaet, 1976:32). Sastra menampilkan cerita yang
menarik, memanjakan fantasi, membawa pembaca ke suatu aur yang penuh daya suspense, daya yang menarik
pembaca untuk ingin tahu dan merasaterikat karenanya. Oleh karena sastra selalu berbicara tentang kehidupan, sastra
sekaligus juga memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kehidupan itu. Pemahaman itu datang dari eksplorasi
terhadap berbagai bentuk rahasia kehidupan (Nurgiyantoro, 2005:4). Bacaan sastra mampu menstimulasi imajinasi
anak, mampu membawa ke pemahaman terhadap diri sendiri dan orang lain.

Jika citraan atau metafora kehidupan yang dikisahkan berada dalam jangkauan anak, baik yang melibatkan aspek
emosi, perasaan, pikiran, saraf sensori, maupun pengalaman moral, dan diekspresikan dalam bentuk-bentuk
kebahasaan yang juga dapat dijangkau dan dipahami oleh pembaca anak-anak, buku atau teks tersebut dapat
diklasifikasikan sebagal sastra anak (Saxby dalam Bunanta, 1998:13). Isi kandungan sastra anak dibatasi oleh
pengalaman dan pengetahuan yang dijangkau, dipahami, dan sesuai dengan dunia anak. Menurut Huck (dalam
Nurgiyantoro, 2005:7), sastra anak adalah cerita yang menempatkan sudut pandang anak sebagai pusat penceritaan.
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Meskipun fantasi diperlukan sepanjang tingkatan umur, puncak kebutuhan fantasi dalam cerita rakyat yaitu umur
enam sampai delapan tahun. Setelah itu, kebutuhan akan cerita-ceritatersebut secara bertahap akan digantikan dengan
ceritayang lebih realistis.

Ketika membaca sastra anak, pada hakikatnya anak dibawa melakukan eksplorasi, sebuah penjelgjahan, sebuah
petualangan imgjinatif ke dunia yang belum dikenanya yang menawarkan berbagai pengalaman kehidupan.
Petualangan ke sebuah dunia yang menawarkan pengalaman baru yang menyenangkan, menegangkan, dan sekaligus
memuaskan lewat berbagai kisah dan peristiwa yang dahsyat sebagaimana diperankan para tokoh cerita
(Nurgiyantoro, 2005:42). Karya yang dapat membangkitkan fantasi sekaligus memberi pengalaman kehidupan yang
menyenangkan, menegangkan, dan memuaskan seperti itulah yang diharapkan muncul dalam sastra anak.

Jadi, karakteristik sastra anak adalah cerita yang ditujukan untuk anak. Sastra anak berisi metafora kehidupan yang
dikisahkan yang berada dalam jangkauan anak, baik yang melibatkan aspek emosi, perasaan, pikiran, saraf sensori,
maupun pengalaman moral, dan diekspresikan dalam bentuk-bentuk kebahasaan yang juga dapat dijangkau dan
dipahami oleh pembaca anak-anak.

Manfaat pertama yang dirasakan oleh anak-anak adalah kesenangan. Namun, lebih jauh lagi, mereka dapat
memperoleh manfaat lain, yaitu:
a. sumber utama untuk mengenali warisan kesusastraan dari generasi ke generasi,
b. dengan memahami dan menikmati karya sastra, sastra berperan dalam pemahaman dan penilaian terhadap
warisan budaya,
c. pengembangan perilaku positif terhadap budaya sendiri sekaligus budaya lain yang sangat penting bagi
perkembangan sosial dan personal,
d. membangun pemahaman dan pengertian antarbudaya,
e. anak-anak melihat bagaimana tokoh menangani masalah dan proses identifikasi dengan tokoh membuat
mereka kemudian akan dapat mengatasi masalah sekaligus memahami perasaan orang lain,
f.  menjadi pintu menuju pengetahuan dan pengembangan minat,
g. karyasastra memperkayadan memperluasimajinasi sekaligus estetik, dan
h. karya sastra membantu perkembangan bahasa, perkembangan kognitif, perkembangan kepribadian, dan
perkembangan sosial anak (Norton, 1983:5).

Anak digjak melakukan penjelgjahan secara imgjinatif. Mereka didorong untuk mampu melakukan penemuan-
penemuan, prediksi, solusi dengan ikut menebak cerita detektif dan misterius, menemukan bukti, alasan bertindak,
menemukan jalan keluar dari kesulitan yang dihadapi tokoh, dan lain-lain termasuk memprediksi akhir kisah.

Sesuai dengan perkembangan minat, pada usia lima tahun, anak menyukai cerita bergambar. Ketika berusia 6—7
tahun merekamenyukai cerita-ceritaperi, mitos, dan legenda. Minat ceritaperi bertahan hinggaberusiasepuluh tahun.
Umur 8—9 tahun mereka menyukai fabel dan cerita dari kehidupan nyata seperti cerpen dan novel anak. Anak usia
8—12 tahun merupakan pengamat-pengamat yang teliti dan serius karena pandangan mereka yang realistis terhadap
dunia, serta pandangan mereka yang serius terhadap segala sesuatu yang terjadi di sekitarnya (Riyadi dkk., 1995:2).

Cerita perjalanan dan biografi (cerita sgjarah) lebih disukai anak pada usia sepuluh tahun. Pada usia ini, anak
perempuan mulai menyukai cerita yang berkaitan dengan misteri kehidupan. Minat biografi dan sejarah itu
berkembang hingga usia sebelas tahun. Pada saat ini, anak-anak mulai menyukai cerita petualangan. Usia dua belas
tahun menjadi masa puncak minat baca cerita. Mereka menyukai kisah pahlawan yang menonjolkan action
(Durachman, 2007:6).

Y ang disampaikan Riyadi dan Durrachman sejalan dengan penemuan Rahmanto (1988:30). Pada periode usia 9—10
tahun, imajinasi anak cukup tinggi dan keinginan mereka untuk bepergian dan mencari hal-hal baru yang sesuai
dengan minatnya membuat mereka menyukai cerita khaya dan melanglang buana. Para periode 11—12 tahun, anak
sudah memahami dan mengenali lingkungannya. Minat mereka terhadap cerita kepahlawanan, sejarah, petualangan,
bahkan kejahatan mulai tampak.

K esesuaian dalam memilih sastra sebagai bacaan anak akan memberikan manfaat yang dapat langsung dirasakan anak
(Ampera, 2010:12), di antaranya sebagai berikut.

a.  Anak akan memperoleh kesenangan dan mendapatkan kenikmatan ketika membaca atau mendengarkan
cerita yang dibacakan. Dayatarik cerita mengikat emosi pembaca untuk larut ke dalam arus cerita. Perilaku
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tokoh cerita adakalanya memberi hiburan sehingga anak tertawa dan senang hati. Rasa senang yang diperoleh
akan membentuk minat anak terhadap bacaan. Dorongan kuat seorang anak untuk membaca sastra karena
anak mendapatkan kenikmatan dari kegiatan membacanya. Kehadiran karya sastra sebagai bacaan anak
mampu memberikan hiburan yang menyenangkan dan memuaskan pembaca.

b. Anak dapat mengembangkan imajinasinya. Masa kanak-kanak adalah masa perkembangan imajinasi. Sastra
sebagai sebuah karya seni yang mengandal kan kekuatan imajinasi menawarkan petualangan imajinasi kepada
anak. Imgjinasi yang ditawarkan dalam sastra berpengaruh besar pada kemampuan anak mengelola
kecerdasan imajinasinya. Dengan membaca cerita, anak dibawa berpetualang ke berbagai penjuru dunia
melewati batas waktu dan tempat, sehingga anak akan memperoleh berbagai gagasan yang belum didapatkan
sebelumnya.

c. Anak memperoleh pengalaman yang luar biasa. Melalui karya sastra, anak akan memperoleh pengalaman
baru tentang berbagai petualangan, perjuangan antara baik dan buruk, dan pengalaman aneh lainnya yang
belum tentu dapat diperoleh dari kehidupan yang sebenarnya.

d. Anak dapat mengembangkan intelektualnya. Lewat cerita, anak tidak hanya mendapatkan kesenangan,
melainkan dapat pula mengembangkan kemampuan intelektualnya. Lewat bacaannya, anak melakukan
serangkaian kegiatan kognisi dan afeksi, mulai dari interpretasi, komprehensi, hingga inferensi terhadap
nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya.

e. Kemampuan berbahasa anak akan meningkat. Dengan menyimak atau membaca karya sastra, anak akan
diperkaya dengan kemampuan berbahasa. Bertambahnya kosakata, akan meningkatkan pula keterampilan
bahasa pada anak-anak.

f.  Anak akan lebih memahami kehidupan sosial. Tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita saling berinteraksi
untuk bekerja sama, saling membantu dalam menghadapi kesulitan, saling menyayangi, dan lain-lain. Semua
itu menggambarkan kehidupan bersama dalam bermasyarakat. Perilaku tokoh yang menggambarkan
hubungan antarindividu dapat menumbuhkembangkan kesadaran anak untuk hidup bermasyarakat.

0. Anak akan memahami nilai keindahan. Sebagai karya seni, sastra memiliki aspek keindahan.

h. Anak akan mengenal budaya. Sastra sebagai unsur budaya menyajikan keragaman budaya yang diungkapkan
melalui bahasa sebagai medianya. Melalui sastra, seorang anak akan menjumpai berbagai sikap dan perilaku
hidup yang mencerminkan budaya suatu kelompok masyarakat. Anak akan memperoleh pengetahuan dan
wawasan budaya masyarakat yang bersangkutan.

Manfaat yang dikemukakan Ampera sesuai dengan ciri perkembangan anak menurut Norton. Ciri perkembangan anak
menurut Norton ditinjau dari segi bahasa, kognitif, kepribadian, dan sosial anak. Dengan demikian, cerita anak yang
akan ditujukan kepada anak dapat sesuai dengan perkembangan diri anak. Ciri perkembangan bahasa kognitif,
kepribadian, dan sosial anak disampaikan dalam tabel berikut.

Sastra anak, betapa pun dimaksudkan untuk menghibur, tetap saja bersifat mendidik. Justru karena sifat itulah dengan
mempertimbangkan perkembangan anak secara psikologis, pedagogis, dan memerhatikan segala keperluan dan
lingkup kehidupan khasnya, ranah itu menjadi istimewa (Sarumpaet, 2010:12). Sesuai dengan kebutuhan anak, maka
sastra anak yang akan diteliti adalah sastra yang khusus dibuat untuk anak oleh orang dewasa dengan memerhatikan
faktor kesenangan, pemahaman, dan mendorong imajinasi anak dalam kisah petualangan yang menjadi sumber data
penelitian ini. Pemilihan sastra anak yang ditulis orang dewasa dipilih karena pengenal an budaya yang dikemas dalam
petualangan akan lebih lengkap. Materi dan informasi yang dimiliki orang dewasa yang menulis cerita anak, yang
dalam hal ini adalah Setyawan, lebih kompleks karena memiliki data lebih lengkap.

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi nilai pendidikan dalam petualangan cerita sebagai pembentuk karakter
anak. Dengan demikian, akan didapatkan model cerita anak yang dapat membantu dalam proses pembentukan
karakter.

Kajian Pustaka

Anak-anak menyukai kisah petualangan, tetapi dalam sejarah penulisan petualangan awal, belum pernah ada
petualangan yang dituliskan untuk anak-anak. Dua buku petualangan yang berpengaruh dan muncul di awal abad ke-
18 ditulis untuk orang dewasa, tetapi dengan cepat dinikmati oleh anak-anak. Petual angan besar pertamadalam segjarah
penulisan petualangan adalah Robinson Crusoe (1719). Defoe, penulisnya, termotivasi untuk menulis Robinson
Crusoe ketika ia membaca kisah seorang pelaut Skotlandia, Alexander Selkirk, yang terdampar di salah satu pulau
Juan Fernandez, di lepas pantai Chile. Pelaut Skotlandiaini tidak setuju dengan kapten kapalnya dan ditinggal sendiri
di pulau selama empat tahun. la ditemukan oleh seorang kapten laut Inggris dan dibawa kembali ke Inggris. Defoe
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begitu terpikat oleh lelaki itu karena sanggup bertahan hidup saat terdampar di pulau.Kisah itu diterbitkan berseri
sebelum kemudian menjadi buku. Buku yang ditujukan untuk pembaca dewasa itu ternyata disukai anak-anak.

Anak-anak memiliki periode perkembangan yang mengungkapkan tahap-tahap perkembangan kognitif dan fisik. Usia
5—8 tahun disebut masa dongeng. Anak-anak pada masa ini mulai sadar akan dirinya sebagai seseorang yang
memunyai kedudukan tersendiri seperti orang lain (Crijns dalam Pidarta, 2007:196). Mereka mulai bisa bermain
bersama dan melakukan tindakan-tindakan konstruktif. Kesadaran akan lingkungan yang sesungguhnya mulai
muncul. Namun objektivitas itu masih dipengaruhi oleh subjektivitas pribadi. Ini pula yang membuat mereka suka
pada dongeng-dongeng.

Umur 9-13 tahun disebut masa Robinson Crusoe. Dalam masaini mulai berkembang pemikiran kritis, nafsu bersaing,
minat-minat, dan bakat. Mereka ingin mengetahui segala sesuatu, suka bertanya, dan senang menyelidiki. Hidup
mereka berkelompok. Anak laki-laki mulai terpisah dengan anak-anak perempuan. Mereka memainkan peranan-
peranan nyata seperti yang merekalihat di masyarakat. M erekajuga suka menggoda, mengejek, dan rasaingin tahunya
besar. Padamasaini ditandai dengan perkembangan pikiran dan kemauan untuk berpetualang (Rouseau dalam Pidarta,
2007:198).

Secara fisik, anak-anak memiliki kebutuhan besar untuk bermain, membentuk sikap, belajar bergaul dengan rukun,
mempelgjari peran jenis kelamin, belgjar keterampilan, mengembangkan konsep yang dibutuhkan dalam kehidupan,
membentuk kata hati, moral, dan nilai, mengembangkan kebebasan diri, serta mengembangkan sikap terhadap
kelompok sertalembaga sosial. Kebutuhan itu pula yang akan dipenuhi oleh cerita anak.

Kodrat anak normal dan sehat ialah serba bertanya, serba mencari, serba ingin mencoba, serba eksplorasi. Anak
kodratnya kreatif (Mangunwijaya, 2003:43). Mulai dari fase pralogis hingga pemekaran nalar, si anak selalu serba
mencipta. Dari imajinasi dongeng, membuat gubuk di atas pohon, atau permainan dari barang buangan, menunjukkan
hasrat eksplorasi dan petualangan. Anak berpikir dalam dunia yang penuh alternatif. Jika mereka mendapat umpan
berupa kisah petualangan, hasrat eksplorasi itu makin berkembang.

Anak yang gemar membaca dapat meningkatkan kreativitas dan memecahkan masalah, dengan lebih mudah
dibandingkan mereka yang tidak suka membaca (Mangunwijaya, 2003:44). Semakin rumit konten cerita buku
tersebut, maka semakin tinggi kemampuan s anak. Karena dalam buku tidak ada visualiasi, maka anak harus
berimajinasi sesuai dengan alur cerita yang ada.

Melihat tahap perkembangan kognitif dan fisik anak, mereka memerlukan bacaan yang sesuai dengan minat. Rasa
ingin tahu yang besar, gemar menyelidiki, dan ingin berpetualang yang akhirnya akan membuat anak merasa memiliki
arti bagi pribadi maupun dalam kelompok menjadi dasar penulisan buku sastra anak. Setyawan yang memfokuskan
diri pada pembaca usia 9—12 tahun menggunakan dasar perkembangan psikologi anak itu dalam penulisan Terlibat
di Mahakam, Terlibat di Trowulan, dan Terlibat di Bromo. Petualangan menjadi benang merah cerita-cerita dalam
seria itu.

Menurut Paterson (dalam Hunt, 1992:168) ada beberapa bentuk petualangan yaitu: (1) petualangan yang didominasi
oleh tindakan; (2) petualangan dengan kisah fantasi; (3) petualangan ala Robinsonade; (4) petualangan tentang
mempertahankan hidup; dan (5) petualangan di laut. Petualangan yang didominasi oleh tindakan melibatkan bahaya,
risiko, dan kegembiraan seperti dalam Tom Sawyer atau Doctor Dollitle. Sering petualangan itu berdasarkan kisah
yang diangkat dari tempat-tempat eksotis seperti Kipling yang mengambil lokasi India yang mengisahkan keseharian
yang dialami paratokoh dengan upaya menjadikan tokoh protagonis menjadi pahlawan.

Petualangan dengan kisah fantas ditandai oleh peristiwa luar biasa lebih dari kisah petualangan klasik karena cerita
ini tidak terbatas pada kenyataan. Pada petualangan ala Robinsonade, tokoh protagonis harus belgjar untuk bertahan
hidup sendirian di sebuah pulau terpencil. Sang tokoh ini memiliki sgjumlah kelebihan fisik dan sikap. Mereka
membuat tempat tinggal, membangun perahu, dan mencoba meninggal kan pulau. Usaha pertama sering tidak berhasil.
Akan tetapi, karena sang tokoh ‘dibekali’ kelebihan berupa rasa tidak putus asa, dia kembali melakukan sesuatu.
Dalam petualangan ala Robinsonade ini sang tokoh akan berusaha mencari bantuan, misalnya dengan menyal akan api
dan mulai mengirimkan pesan. Ketika akhirnya sang tokoh meninggalkan pulau itu, ia mulai berpikir tentang pulau
yang ditinggal kannya.
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Petualangan untuk mempertahankan hidup biasanya serupa dengan cerita Robinsonade tetapi setting diambil di
daratan. Petualangan jenis lain yang terkenal adalah petualangan di laut. Sang tokoh berlayar ke tempat asing.
Biasanya petualangan jenis ini berhubungan dengan bajak laut, kapal karam, badai di laut, dan berburu harta karun.

Bentuk petualangan yang dijadikan pijakan pada penelitian ini sesuai dengan bentuk petualangan menurut Paterson
karena sesuai dengan petualangan yang ada pada Serial Sandi dan Serial Anak-anak Leuser. Pada Serial Sandi dan
Serial Anak-anak Leuser petualangan yang dialami mencakup seluruh jenis itu, kecuali petualangan di laut. Akan
tetapi, alih-alih menggunakan laut sebagai bentuk ungkapan padawilayah yang tidak dikenal, Setyawan menggunakan
Sungai Mahakam sebagai gantinya. Tempat-tempat eksotis dilakukan di Bromo, Sungai Mahakam, dan Trowulan.
Harta karun yang diburu tidak selalu berupa emas permata melainkan juga situs peninggalan masa lalu.

Proses pencarian harta karun itu menjadi menyenangkan karena para tokoh menghadapi berbagai tantangan.
Petualangan yang dialami para tokoh dalam seluruh cerita akan memunculkan beberapa bentuk petualangan.

Analisis

Salah satu fungsi sastra anak adalah menghibur dan mendidik. Kedua fungsi ini tidak bisa dipisahkan satu sama
lainnya. Keduanya saling memengaruhi dan saling menguatkan. Selain itu, ada pula fungsi-fungsi lainnya sesuai
dengan konteksnya. Karya sastra dianggap bermanfaat karena karya tersebut mengandung nilai yang dikemas dalam
wujud struktur karya sastra. Nilai yang terkandung dalam karya sastra antara lain:
1. nilai hedonik (hedonic value), yaitu nilai yang dapat memberikan kesenangan secara langsung kepada
pembaca;
2. nila artigtik (artigtic value), yaitu nilai yang dapat mewujudkan suatu seni atau keterampilan dalam
melakukan suatu pekerjaan;
3. nila kultural (cultural value), yaitu nilai yang dapat memberikan atau mengandung hubungan yang
mendal am dengan suatu masyarakat, peradaban, dan kebudayaan;
4. nila etis, moral, agama (ethical, moral, religious value), yaitu nilai yang dapat memberikan atau
memancarkan petuah atau ajaran yang berkaitan dengan etika, moral, atau agama; dan
5. nila praktis (practical value), yaitu nilai yang mengandung hal-hal praktis yang dapat diterapkan dalam
kehidupan nyata sehari-hari (Sugono, 2006:111).

Buku cerita semisal dongeng, kisah fantasi, hingga petualangan, mampu merangsang pemikiran anak. Anak dapat
membentuk visualisasinya sendiri, dari cerita yang didengarkan dan dibaca. la dapat membayangkan seperti apa
tokoh-tokoh maupun situasi yang muncul dari buku. Hal ini, lama-kelamaan, akan membuat kreativitas anak terlatih.
Tidak hanyaitu, cerita merupakan media efektif untuk menanamkan berbagai nilai dan etika pada anak, bahkan untuk
menumbuhkan empati, misalnya tentang nilai-nilai kejujuran, rendah hati, kesetiakawanan, kerja keras, maupun
tentang berbagai kebiasaan sehari-hari. Novel untuk anak-anak harus memiliki nilai baik itu yang dimunculkan secara
intensif maupun yang tersirat (Hunt, 1992:20).

Horace (dalam Wellek, 1989: 24-36) mengatakan fungsi utama sastra adalah dulce et utile, menghibur dan mendidik.
Kedua fungsi itu tidak dapat dipisahkan dalam sastra anak. Kalau hanya memiliki fungsi menghibur, mungkin hanya
guyonan. Jika hanya fungsi mendidik yang ditonjolkan, artinya sastra anak sama dengan fungsi buku-buku teks
pelgjaran yang hanya menonjolkan fungsi mendidik tadi. Unsur penting dalam utile adalah moral. Baik dalam sastra
Barat maupun sastra Indonesia selepas abad ke-19, ada kecenderungan untuk tidak menonjolkan moral sebab
penonjolan moral pada umumnya akan mengurangi nilai estetika karya sastra. Jika penonjolan itu bersifat menggurui,
unsur dulce atau kenikmatan akan berkurang (Darma, 2004:21). Moral dalam karya sastra dapat dipandang sebagai
amanat dan pesan yang tecermin melalui sikap, tingkah laku, dan pemikiran tokoh (Nurgiyantoro, 2002:321).

Syarat sastra yang menghibur adalah menyenangkan. Ciri utama menyenangkan ini antara lain tampak pada
penggunaan bahasa yang segar sesuai dengan bahasa anak-anak. Kedua, seluruh unsurnya fungsional. Syarat ketiga
adalah adanya kejutan yang erat kaitannya dengan ciri menyenangkan. Keempat, memberi pengalaman baru tentang
suatu hal dengan perspektif lain. Artinya, sering semua tokoh memandang persoalan itu A, ternyata kemudian ia
menyadari bahwa persoalan itu B. Kesadaran itu tidak muncul tiba-tiba, tetapi melalui proses yang logis (Durachman,
2007:4).

Ada hal-hal yang harus muncul dalam sastra anak. Kesatu, keteladanan yang logis. Maksudnya, tokoh hero haruslah
hadir sebagai hero secaralogis. Kehadirannyabisaditerimaakal sehat. Kedua, karya sastrayang mendidik harustetap
menghibur. Ketiga, unsur petualangan atau eksplorasi. Eksplorasi memberi pengalaman baru (Sarumpaet, 1976:31).
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Ketiga hal itu berkaitan erat. Karya sastra yang menyenangkan di dalamnya sering ada keteladanan dan ada
petualangan-petualangan. Keteladanan itu menyenangkan, begitu pula dengan petualangan yang juga harus
menyenangkan.

Y ang seharusnya dicegah dalam sastra anak adalah penggunaan kalimat yang kompleks dan rumit, unsur kekerasan,
unsur klenik atau mistik, eksplorasi unsur hukuman, dan kehancuran (Sarumpaet, 1976:29). Bahasa yang digunakan
dalam cerita anak harus sederhana sesuai dengan perkembangan bahasa yang mereka kuasai. Selain itu, menggunakan
kekerasan pada sastra anak sama saja dengan mengajari anak mengambil jalan pintas dalam menyel esaikan persoalan.
Hukuman menjadi bagian dalam banyak cerita. Kalau pun ada bagian yang terpaksa memberi hukuman, itu harus
dilakukan dengan alasan-alasan logis dan hati-hati. Demikian juga dengan eksplorasi kehancuran yang pada akhirnya
menimbulkan kengerian.

Menurut Supolo (http://mww.korantempo.com), pemerhati persoalan pendidikan anak, hubungan kegiatan membaca
buku dengan pembentukan kepribadian, terjadi saat anak mulai dapat mengidentifikasi tokoh. Begitu pula dengan
buku yang sarat dengan petualangan. Anak akan belajar tentang banyak hal dari lingkungan sekitar. Dengan demikian,
kegiatan membaca buku jenis petualangan bisa memberikan inspirasi bagi s anak untuk berpetualang seperti tokoh
yang iabaca dari buku. Anak yang tidak pernah pergi ke pulau terpencil atau kampung halamannya, bisa mengetahui
dan membayangkan keadaan lokasi itu melalui cerita petualangan yang membawanya menuju pulau tersebut. Dengan
karakter serta penokohan yang tepat, dayaimajinasi anak akan terus berkembang dan menjadikannya cerdas.

Dengan demikian, anak dapat menempatkan dirinya di tengah masyarakat dengan baik dan memahami hal manayang
perlu ditiru dan yang tidak boleh. Hal ini akan membantu mereka mengidentifikasikan diri dengan lingkungan sekitar.
Selain itu, memudahkan mereka menilai dan memosisikan diri di tengah orang lain dengan cara yang mudah dan
sesual dengan pandangan mereka.

Ketika membaca sastra anak, tidak sgja diperoleh kenikmatan membaca cerita, tetapi juga pengetahuan dan
pemahaman budaya (Norton, 1983:355). Dengan membaca sastra, imajinasi anak dibawa berpetualang ke berbagai
tempat, melewati batas waktu, dan memperoleh pengalaman yang luar biasa.

Huck mengemukakan bahwa nilai sastra anak bagi pembaca secara garis besar dibedakan dalam dua kel ompok, yaitu
nilai persona dan nilai pendidikan. Nilai personal adalah sikap yang dapat digali dari dalam diri seseorang. Nilai
personal meliputi perkembangan emosional, perkembangan intelektual, perkembangan imajinasi, perkembangan rasa
sosial, dan perkembangan rasa etis dan religius. Nilai pendidikan adalah sikap atau gagasan yang dapat
ditransformasikan kepada orang lain. Nilai pendidikan meliputi eksplorasi dan penemuan, perkembangan bahasa,
pengembangan nilai keindahan, penanaman wawasan multikultural, dan penanaman kebiasaan membaca. Nilai yang
akan digunakan sebagai penelitian adalah nilai personal dan nilai pendidikan. Kedua nilai itu saling mendukung.

Ketika membaca sastra anak, tidak sgja diperoleh kenikmatan membaca cerita, tetapi juga pengetahuan dan
pemahaman budaya (Norton, 1983:355). Dengan membaca sastra, imajinasi anak dibawa berpetualang ke berbagai
tempat, melewati batas waktu, dan memperoleh pengalaman yang luar biasa. Dayaimajinasi berkorelasi dengan daya
cipta (Huck dalam Nurgiyantoro, 2005:39). Huck mengemukakan bahwa nilai sastraanak bagi pembaca secara garis
besar dibedakan dalam dua kel ompok, yaitu nilai personal dan nilai pendidikan. Nilai personal meliputi perkembangan
emosional, perkembangan intelektual, perkembangan imgjinasi, perkembangan rasa sosial, dan perkembangan rasa
etis dan religius. Sedangkan nilai pendidikan meliputi eksploras dan penemuan, perkembangan bahasa,
pengembangan nilai keindahan, penanaman wawasan multikultural, dan penanaman kebiasaan membaca. Keduanilai
itu saling mendukung.

Bagi Ki Hadjar Dewantara, pendidikan untuk anak harus melibatkan panca indra dan menimbulkan rasa gembira.
Kodrat anak adalah bergerak. Oleh karena itu, aktivitas yang dapat membuat anak-anak terus bergerak, menjelajah,
menemukan hal baru yang melibatkan seluruh panca indra, dan membuat anak gembira adalah nilai penting
pendidikan (Dewantara, 2009:148).

Sesuai dengan perkembangan bahasa anak usia 9—12 tahun, Setyawan menggunakan kalimat pendek-pendek. Saat
menulis tentang salah satu situs, kalimat yang digunakan bukan kalimat panjang yang bertele-tele. Informasinya
ringkas sehingga pengenalan tempat dan sejarah budaya tidak berkesan dipaksakan.

Pembacajugadikenalkan padalarik-larik tulisan M pu Prapanca dalam Negarakertagama. Meski hanya beberapalarik
yang oleh ITham disebut sebagai tulisan yang indah, tampak usaha Setyawan ini agak dipaksakan. Setyawan ingin
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anak-anak mengenal larik dalam Negarakertagama yang mungkin hanya dikenal judulnya. Akan tetapi, dia cukup
membatasi diri hanya pada larik ke-15 di bagian awal cerita. Dua kali pengarang memasukkan cuplikan berbeda dari
Negarakertagama. Setyawan mengemas cerita itu dalam benang merah Ilhamsyah yang memang sangat peduli pada
arkeologi, seperti yang ditekuni kakeknya. Saat larik itu dibacakan, juga masih ada hubungannya dengan cerita dan
penyelidikan kelompok Sandi.

Caralain yang dilakukan Setyawan supaya tetap mendapatkan benang merah dan tidak berkesan menggurui adalah
dengan menghadirkan tokoh lain yang memiliki kesamaan minat. Supaya memiliki mitra bicara yang sama-sama
berminat pada situs purbakala, kehadiran tokoh Heru dalam Terlibat di Trowulan ikut melengkapi kemasan itu.
Kehadiran Heru tidak begitu sgja dimunculkan karena masih ada dalam jalinan cerita yang berawal dari bantuan Rin
Dama pada Heru yang dikeroyok dua pemuda. Setelah itu, Heru bergabung dengan kelompok Sandi. Dari Heru pula
didapat informasi penting yang menjadi pembuka kunci misteri pencurian benda budaya itu.

Setyawan mengemas informasi tentang wawasan multikultural dalam situs purbakala dengan cara halus. Keindahan
juga ditunjukkan lewat kekaguman I1ham pada kehal usan batu dan ukiran di Candi Bajangratu dan Candi Tikus.

Nilai pendidikan meliputi eksplorasi dan penemuan, perkembangan bahasa, pengembangan nilai keindahan,
penanaman wawasan multikultural, dan penanaman kebiasaan membaca ditunjukkan oleh masing-masing tokoh.
Setyawan tidak selalu menunjukkan nilai pendidikan itu secara tersurat. Dia lebih banyak berbicara tentang nilai
pendidikan dalam tindakan yang dilakukan para tokohnya.

Nilai pendidikan yang ada dalam semua cerita adalah pantang menyerah, memiliki rasaingin tahu yang besar, berani,
sukamenolong, cintatanah air, setiakawan, menghargai orang lain, santun, berbakti kepada orang tua, kepemimpinan,
tagwa, kasih sayang, tabah, bersyukur. Nilai-nilai pendidikan itu dominan di semua cerita, meski ada nilai pendidikan
lain yang muncul dalam beberapa kisah.

Dari semua petualangan dalam penelitian ini, Setyawan juga dipengaruhi oleh prinsip Pramuka yang dikemukakan
Lord Baden Powell. World Organization of the Scout Movement (1998:13) menyebutkan tujuh metode dasar dalam
pembinaan Pramuka seperti yang disampaikan Lord Baden Powell yaitu hukum dan janji Pramuka, belgjar dari
pengalaman, berkelompok, simbol, alam, perkembangan pribadi, dan dukungan orang dewasa. Seperti yang
disampaikan Norton, Powell juga menekankan perkembangan anak di setiap bidang pengembangan, yaitu fisik,
intelektual, emosional, sosial, dan spiritual.

Dalam hukum dan janji, anak digjak mematuhi aturan main yang sudah disepakati. Itu pula yang dilakukan para
tokohsaat mengalami petualangan. Mereka saling mengingatkan untuk tetap patuh pada kesepakatan awal.

Belgjar dari pengalaman menjadi salah satu metode Powell karena ia melihat anak memiliki hasrat alami dalam
tindakan, tantangan, dan petualangan. Menurut Powell, anak perlu didorong agar dapat mengeksplorasi pengalaman,
melakukan eksperimen, menemukan sesuatu yang baru. Anak akan belgjar bertanggung jawab atas kehidupan mereka,
dan menjadi aktor, bukan penonton, di komunitas mereka. Anak juga cenderung membentuk kelompok usia sebaya.
Anak menikmati berada di dalam kelompok dan berbagi secara kosntruktif dengan teman-temannya. Itu termasuk
dalam motode berkelompok yang juga dialami anak-anak dalam penelitianini.

Kadang-kadang anak tidak dapat mengungkapkan konsep yang dimiliki. Karenaitu, anak bel ajar menggunakan simbol
untuk membantu mengomunikasikan konsep yang mungkin tidak familiar. Rin Dama melakukan hal itu ketika akan
membentuk kelompok Sandi. la menyodorkan simbol yang mudah dimengerti oleh anggota lain. Simbol juga dapat
digambarkan sebagai sesuatu yang akrab yang mewakili sesuatu yang lebih besar atau abstrak seperti sebuah gagasan
atau konsep. Kerangka simbolik memudahkan penerjemahan imajinasi dan pengalaman. Kerangka simbolik adalah
satu set unsur-unsur yang mewakili konsep-konsep yang ingin dibagikan kepada orang lain.

Powell menyarankan agar anak melakukan aktivitas di alam. Alam mengacu pada lingkungan alam —seperti hutan,
dataran, laut, pegunungan, gurun—sebagai lawan lingkungan artifisial yang diciptakan, seperti halaman sekolah,
beton perkemahan dan kota yang padat. Alam menawarkan perkembangan pribadi pada anak.

Perkembangan pribadi yang dimaksud adalah perkembangan pribadi secara khusus yang berfokus pada kesadaran
anak yang secara aktif terlibat dalam pengembangan sendiri. Diperlukan skema progresif untuk mewujudkan konsep
yang dirancang untuk mencapai tujuan. Anak dirangsang melakukan eksperimen sesuai dengan kemampuannya.
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Dalam pelaksanaannya, peran orang dewasa diperlukan. Dukungan orang dewasa dihadirkan untuk mendorong anak
agar berkembang optimal. Orang dewasa mendapatkan peran tersendiri dalam petual angan anak.

Secara tidak langsung, cerita yang menjadi penelitian ini juga menggjarkan orientasi pada tugas, merencanakan
pelaksaan investigasi, menginvestigasi proyek tertentu, mendata, mengolah data, dan menygjikan data (Suyatno,
2009:56). Proses belgar itu tidak secara eksplisit diungkapkan Setyawan. Melalui proses alamiah, anak digjak
mencermati data, mengolah data, dan menyimpulkan hasil.

Dalam petualangan, anak juga mengenal sisi negatif ketika bergaul dengan masyarakat. Ada aspek yang dianggap
tabu yaitu unsur kekerasan dan eksplorasi kehancuran. Kekerasan dalam karya Setyawan tetap dimunculkan supaya
kisah menjadi wajar. Jika harus ada kekerasan fisik berupa perkelahian, itu yang disgjikan. Kekerasan yang ditulis
hanya untuk menunjukkan tingkat kesulitan tokoh menjawab tantangan.

Pengenalan budaya yang dilakukan Setyawan tidak sekadar memaparkan kekayaan alam Indonesia Dengan
mengenal kan budaya lewat petualangan, karya Setyawan ini layak dijadikan model untuk penulisan buku agar anak
gemar membaca dan lebih mengenal budaya negerinya.

Simpulan

Nilai pendidikan dalam petualangan Terlibat di Mahakam, Terlibat di Trowulan, dan Terlibat di Bromo dapat dilihat
dari petualangan yang dilalui ketiga tokoh utama,Nilai itu adalah pantang menyerah, memiliki rasa ingin tahu yang
besar, berani, suka menolong, cintatanah air, setia kawan, menghargai orang lain, santun, berbakti kepada orang tua,
kepemi mpinan, tagwa, kasih sayang, tabah, dan bersyukur.
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Abstract

The debate upon the women position in the society has already been started long time ago. In one country,
women may have equal position with the men, on the other hand, in other country, women have to face a
very bad treatment because they are regarded asthe source of troubles. Pakistan can be taken as an example.
Pakistan is a country with a thick patriarcha culture, in which regards women as more inferior to men.
Therefore, the women have already been restricted to get the same equal right from the men.
Qaisrashahraz is a British-Pakistani author who concerns with the issue of post colonialism in Pakistan.
Her writing deals to provide an insight of the life of Pakistan people in the modern era. The Zemindar’s
Wife is one of her short story, tells about the life of afeuda landlord who gets a highest position in the
society. This paper will not focus on Zemindar, as the main character, but rather to focus on the portrayal
of Chaudarani, the Zemindar’s Wife. The paper concerns on the shifting roles of Chaudarani, as a woman
and awife of afeudal landlord, Zemindar. Here in the story, Chaudarani is portrayed as a good wife, who
plays role as a capital for her husband to get respect and manipulate the villagers. But at the same time, she
also portrays as a brave, brilliant woman who can speak her mind, which is unusual in Pakistan society.
Thus, this paper focuses on woman shifting roles in QaisraShahraz’ The Zemindar’s Wife.

In relation to the previous discussion, this paper usespatriarchy and feminist theory to discuss on the woman
shifting roles in Pakistan society, especially the concept in Pateman’s The Sexual Contract. The result of
the study shows that Noor shows a shifting in woman role in Pakistan society, both in her family and also
in the society.

Keywords: patriarchy, the sexual contract, role shifting
Introduction

Asapart of society, women in the world experience different kinds of life. The women in Americamay have different
experience compared to the women in Indonesia as well as the Pakistani women. Their experiences are greatly
depended on what culture and in what society they live in. Despite the fact that culture and society give influences to
women life, the history recorded that women in the world have shared the same experiences long time ago. For years,
women were forced to believe that they are more inferior than men. It is resulted from patriarchal culture, in which
men are regarded to be more superior than women. This concept believes that men have absolute power and authority
over women (Freedman, 2006: 88). Therefore, the traditional gender roles of women is made to give more emphasize
on women inferior position. Those are that women are weak, passive, submissive, emotional, and nurturing. These
stereotypes are made to justify women oppression done by the men.

In Pakistan, women from lower class experiences double burdens related to their position in the society. The first is
because the patriarchal culturesthat very thick in Pakistani society. Thiscultureis greatly influenced by Islam culture,
in which they believe that men have arole to be aleader in his family. It is strengthened by Murray, who states that
patriarchy is a system of social structures and practices, in which men dominate, oppress and exploit women (1995:
7). Therefore, women have to be subordinated to men. The second points, since they come from lower class society,
Pakistani women also become the object of oppression because of their positionin socia class. They also experience
oppression from the land lords as the high class society.

One of British Pakistani women writers, QaisraShahraz concerns on the life experience of Pakistani women. Through
her writing, she wantsto criticize the society that causes the oppression experienced by Pakistani women. Thisarticle
uses one of her short stories, entitled The Zemindar’s Wife (2013). This story tells about the life in a rura areain
which alandlord names Sarfaraz, rulesthe village. Through his characterization, Shahraz wantsto criticize the practice
of feudalism in Pakistan society. Feudalism is surviving in Pakistan because of two magjor factors, first the feudal
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organized themselves through the political parties that were loyal to the ruling classes and secondly they cooperated
with the bureaucracy and the army in order to protect their properties and privileges (2014: 67).Therefore, feudalism
and the existence of landlord keep rooting in Pakistan society.

Despite therole of Sarfaraz in the story which is very dominant, this article gives more focus on the woman character,
namely Noor. She is Sarfaraz’ chaudarani.Sharaz creates this character uniquely different from common Pakistani
women. In one side, Noor, as a woman, commonly has to obey her husband, but on the other sides, she also plays an
important role in saving her husband from doing injustice to their people. It is very interesting to discuss the shifting
roles that portrayed through her character. Therefore, this article discusses this topic from patriarchy and feminist
point of view. It is done to acquire a comprehensive analysis on the shifting roles portrayed through the
characterization of Noor.

Review of Related Literature

Patriarchy, as it has already mentioned previoudy, is a system of socia structures and practices, in which men
dominate, oppress and exploit women (1995: 7). From the statement, it can be seen that this structure gives a huge
power and freedom toward men. This structure has already passed hereditary and culturally among the society. It can
be strengthened by another interpretation of patriarchy, which takes into account conjectural histories of the state of
nature in the classic texts, is that freedom is won by sons who cast off their natural subjection to their fathers and
replace paternal rule by civil government (1988: 2).

In her book, entitled the Sexual Contract, Pateman explains the position of women from patriarchy, Marxist and
feminist point of view (1988). The story of the sexual contract is about political right as patriarchal right or sex-right,
the power that men exercise over women (1988: 1). She emphasizesthe role of patriarchy in deciding women position
either in family or in society. She also mentions that the new civil society created through the original contract is
patriarchal socia order. This contract, which is called as sexual contract, constitutes both freedom and domination,
the freedom of men and the women subjection.

The classic pictures of the state of nature also contain an order of subjection - between men and women. With the
exception of Hobbes, the classic theorists claim that women naturally lack the attributes and capacities of 'individuals.
Sexual differenceis political difference; sexual difference is the difference between freedom and subjection. Women
are not party to the original contract through which they transform their natural freedom into the security of civil
freedom. Women are the subject of the contract. The (sexual) contract is the vehicle through which men transform
their natural right over women into the security of civil patriarchal right (1988: 6).

Since the seventeenth century, feminists have been well aware that wives are subordinate to their husbands but their
criticism of (conjugal) domination is much less well known than socialist arguments that subsume sub- ordination
under exploitation (1988: 8). The appea of the idea for feminists is easy to see when the commonlaw doctrineof
covertures laid down that wives were the property oftheir husbands and men still eagerly press for the enforcement of
thelawof male sex-right and demand that women's bodies, in the flesh and in representation; should be publicly
available to them. Towinacknowledgment that women own the property in their persons, thus seems to strike a
decisive blow against patriarchy, but, historically,while the feminist movement campaigned around issues that
couldeasily be formulatedin the language of ownership of the person, thepredominant feminist argument was that
women required civilfreedomas women, not as pale reflections of men. The argumentthus restedon an implicit
rejection of the patriarchal construction ofthe individual as a masculine owner (1988: 14).

Previously, there is one article that discusses the same source, the Zemindar’s Wife. It is written by Ghulam Mustafa
Mashori and Sabah Zaib entitled Subaltern Can Speak: Shahraz’ Message of Hope for Human Equality in the
Zemindar’s Wife (2015). The article focuses on the subalterns’ experiences, their alternative narratives that challenge
authorities and their endeavours to upgrade their social status. This article also discuss on the role of Noor as Benazir
Bhutto of her village who strengthens and empowers her poor villagersto speak their rights. Therefore, it uses atheory
proposed by Young that “Subaltern can speak under favorable socio-economic scenario” (2003). The result of this
study shows that Shahraz uses Noor to represent hope for human equality.

Differently, although this article concerns on the same character with the previous article, this article rather to focus
the discussion on the role of Noor as a wife of the Zemindar. This article elaborates Noor’s role as the Zemindar’s
wife based on the concept of patriarchy and feminist theory which is used in the concept of the Sexual Contract by
Carole Pateman (1988).
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Resear ch M ethodology

Thisresearch conducted by using descriptive qualitative method. The source of data, ashort story from QaisraShahraz,
entitled The Zemindar’s Wife, was read to get the data related to the research questions. Those are the portrait of Noor
as Pakistani woman and her roles as the Zemindar’s wife. The data was collected through reading process by
underlining those which are related to the research questions. In order to get a comprehensive analysis on the research
question, the data collected were analyzed by using patriarchy and feminist theory, especially both theory used in
CarolePateman’sthe Sexual Contract (1988).

Discussion

In the previous research, it has already mentioned that Pakistani women have a very difficult position in the Pakistan
society. Mashori and Zaib (2015) found that Kanis, as a Pakistani woman represents a Pakistani woman who
experienced a double burden because she is being oppressed both because of her social class and her gender. As a
Pakistani woman from lower class society, she has undergone oppression both from the Zemindar and also men in her
own class. Her life experienced is greatly different compared to the life experience of Noor, the Zemindar’s wife. It is
described that because Noor came from a wealth Zemindar family, Noor experienced different treatments and
responses. It can be seen from Kanis’ statement “They quickly learnt the lesson; she was a superior breed, they were
nothing but country bumpkins. They had no rolesin her life, only as servants, inferior mortalsto do her bidding (2013:
2)”. From the statement, it can be seen that women from lower class portray Noor as more superior than them. They
see themselves as nothing compared to her life. Here, it gives more emphasize on the different position of Noor and
the other Pakistani women in the story. That is why, to discuss on Noor’s role in the story becomes very interesting.

Noor, as Zemindar’s wife, plays a significant role in the story. As a woman in patriarchal society, Noor shows a great
influence through her role as awife. Asit has already mentioned previoudly, Pateman stated that women hasarole as
men’s property (1988: 8). It means that women can be said to be owned by men, as their husband. It provides a huge
power to men, both as husband and also as the highest chief ntiin the family. Related to this concept, Noor also shows
that after she gets married, she shows that as a wife, she has to obey her husband so that she is regarded to maintain
hisizzat. It can be seen from the following quotations:

She wanted to go to her parents’ home as a sign of protestt, but he had insisted that she stay and the
dinner with him, arguing that it wouldn’t be very good for his izzat, his honour, not to have his wife
at his side, especialy awife like his, an asset to show off (2013: 3).

From the quotations, it can be seen that Noor actually wants to leave her husband, because she does not agree with
her husband planning in inviting all the villagersto have dinner with them. But she does not do that because she knows
that it will harm her husband’s honour. It is proved by the words “it wouldn’t be very good for his izzat, his honour,
not to have his wife at his side, especially like his, an asset to show off”. The word izzat here is related to her husband
honour. Her decision not to go home shows that she is greatly influenced by the patriarchy concept that woman must
have to obey and maintain her family honour.

The word “an asset to show off” in the previous quotation can also be seen as a representation of patriarchal society.
It means that Noor, as a woman is used as a property of their marriage. Zemindar uses Noor’s portrayal to gain the
support and also respect from the villagers. Zemindar knows that his wife appearance can bring a huge impact toward
the society’s conscoiusness. Therefore, he intentionally uses his wife as ‘an asset to show off’. One of the reason that
he done that because he wants to emphazise his powerful position and his superiority in front of the villagers. The
word ‘show off’ is used to explain that Zemindar wants to show the world that he has a very beautiful and elegant
wife.

In order to gain the respect from the villagers, his wife plays a very significant role to attract the villagers’ attention.
Noor’s existence cannot be denied by the villagers. It can be seen from “all heads and eyes were riveted on Noor as
she entered. A hush silence fell on the courtyard; even the birds seemed have stopped singing, entranced by her
appearance (2013: 3). Noor’s appearance results a huge impact on the villagers. The men tried to resist the impulse to
keep looking at her, on the other hand, the women cannot take their eyes off her. Coming to the feast does not only
mean that they can eat delicious dinner, but more to have an opportunity to see their Chaudharani. Through the way
Noor wearing her clothes and jewelries, the villagers become more aware on their position, that they are moreinferior
than Zemindar’s family. The important role of Noor in the dinner can be seen when everyone still waited for her
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welcome speech, although the Zemindar had already had his welcome speech. It is said that “her speech, though formal
and short, had brought her closer to them”.

From Noor point of view, coming to dinner is contradictory to what she wants. She actually disagrees with Zemindar’s
ideaon inviting all the villagers every week to have dinner with them. She thinksthat it was just wasting their money.
She wonders his husband reasons on doing that. She intends to go back to her parents” house to show her protest, but
she did not do it. She is aware on her duty as the Zemindar’s wife. She knows her responsibility to protect his husband
izzat. It means that her appearance in the dinner relates to the honour of his husband. If she did not appear on the
dinner, thevillagers will questioned on their relation. Therefore, she stayed at the dinner only for sometimes and when
she left, Zemindar can only watch her leave. He wants her to stay longer, but he can only grateful that she does not
complain.

No, he was married to an intelligent woman, with good breeding, and one would never let him or
his izzat down, no matter what she was like in private. She had performed her task much better
than he has anticipated (2013: 5).

The previous quotation can be seen as a patriarchy power in the family. From the words “she had performed her task
much better than he has anticipated”, show that Noor as a wife is expected to do her task as a woman. The task refers
to her task as a wife of the Zemindar, that she has to maintain her husband’s izzat. This part of the story shows Noor’s
obedient as a woman to her husband. In the other part of the story, Noor also shows that she, as a woman, is brave
either to speak her mind and also do something to save her husband from doing something which is not right.

As a common Pakistani, women in Pakistan are regarded to be more inferior than men. It is closely related to the
practice of patriarchal concept in Pakistan society. Generally, women in Pakistan do not have any opportunity to learn
or even to speak her mind, in the family and also in the society. Through this story, Shahraz wantsto deliver criticsto
the society by creating Noor as having opportunity to be different Pakistani woman. Noor is portrayed as a different
Pakistani woman through her attitude and also her courages to speak her mind. It can be seen when she knows
Zemindar’s reason in holding dinner for the villagers in every Friday. Knowing that her husband has a bad intention
toward the villagers, she bravely speaks her mind.

No, | haven’t gone mad. I think that it is you who have lost your head. Is that what the dinners
werein aid of ? So that you can psychologically blackmail them to sign those documents for you?
(2013: 7).

When she knows that her husband needs the villagers’ land to mind the bauxite, she then tore the documents so that
they cannot be put together again. “She felt no repugnance for what she had done. She didn’t fear her husband’s anger
as her inner integrity was more important than his anger” (2013: 6). From the quotation, it can be seen that her courages
does not only to speak her mind, but also to do something as a form of protest toward her husband’s bad intention. It
can also be seen in the following utterance “it’s a form of moral and psychological blackmail. You are feeding them
so that they cannot refuse to sell their plots of land to you. | find that despicable. | may have my faults, but thisis
something that | will not let my husband stoop to” (2013: 7). It is clearly seen that she done that to take her
responsibility as a good wife. Based on the patriarchy concept, a good wife is not the same like what she has done.
She should be obedient to her husband, but she is not. When she thinks that it will not bring good things both for her
family and the villagers, sheisbraveto against it. She even warns her husband not to invite the villagers on the dinner
again if he till intends to open the mine (2013: 7).

In order to make sure that her husband does not continue his plan to open the bauxite mine, Noor decided to to go to
the village to see one of the woman villager who has just lost her son. She wants to know the villagers opinion about
her husband plan. She finally finds out that they actually know that the Zemindar wants to have their land, but as she
predicts, they are afraid to refuse the Zemindar’s demand after all he has done for them (2013). They tell her their
anxiety of losing their land. Therefore, Noor then promised them to give them back their land document that have
already handed to the Zemindar’s family long time ago. She said “If it makes you feel better, I’ll get the document
returned for you — you have my word on it” (2013: 11). From the utterances, it can be seen that Noor does not only
against her hushand verbally, she also does something to stop his plan. She wants to make sure that her husband will
not continue his plan on opening the bauxite mine.

Although she disagrees and protest against her husband’s plan, she still perform her responsibility as the Zemindar’s
wife, which is to maintain his izzat. When she knows that the villagers aware on her husband’s devious plan, she tries
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to assure them that her husband will not do that. She said “He is just trying to act his role of Zemindar. You should
not be afraid of his generosity and hospitality — there are no strings attached. | can assure you” (2013: 11). The
utterances prove that Noor takes her responsibility to save her husband’s honour. She does not want her husband lost
the respect from the villagers. It greatly shows her important role as a wife.

The climax of the story, happened on Eid-Ul-Fitr day. The Zemindar usually gives each daughter of all family a
present. Noor asthe Chaudarani takes the task by her own. She prepares the occasion carefully. She choses the fabric
to be given by her own. When it comesto hand in the present, she delivers a suprising statement.

Yes, | hope the young ladies will like the fabrics | have chosen for them from the city. For some
girls, | have included something else. It is something that their fathers left with the Zemindar for
safe keeping, but | am surethat you all can look after your own property now. It isyour documents
and deeds (2013: 14).

This utterance points out the significant role of Noor as the Chaudarani, both to her husband’s life and also to the
society. Her act does not only save the villagers but more to save her hushand’s izzat. She does not want her husband
done something which isimmoral in her opinion. Betraying their own people to get their own prosperity is not a good
thing. Therefore, it can be said that Noor, as Pakistani woman, plays a very significant role in her family and also in
her society.

Conclusion

After analysing the role of Noor as Pakistani woman in The Zemindar’s Wife (Shahraz, 2013), it can be concluded
that Noor portrays a shifting of women’s roles in Pakistani society. As the Chaudarani, she takes her responsibility to
do the task as awife, to be the property of her husband. She helps her husband in emphasizing their superiority toward
the villagers. On the same time, Noor also performs an act which is not commonly done by Pakistani women. Sheis
brave to speak her mind and also protest against her husband’s plan in opening a bauxite mine. At this point, she does
not only try to save the life of the villagers by giving back their land documents, but she also saves her husband for
not doing mistakes.
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Abstrak

Kajian ini berjudul “Representasi Pelacuran di Surabaya dalam Prosa Indonesia Modern”. Selain sebagai upaya
mengkonstruksi kembali pelacuran di Surabaya, kajian ini juga akan menganalisis aktivitas pelacuran dalam
hubungannya dengan berbagai persoalan sosial, ekonomi, dan yang paling utama hubungan dengan politik. Novel
Kembang Jepun dan Perempuan Kembang Jepun yang berlatar belakang masa kolonial dan pendudukan Jepang
memungkinkan adanya hubungan antara pelacuran dengan politik: gerakan-gerakan antikolonial maupun perjuangan
kemerdekaan. Demikian juga pada novel Kremil yang mengambil waktu tahun 1960-an, kemungkinan terdapat
hubungan aktivitas pelacuran dengan tragedi PKI. Bumi Manusia mendeskripsikan pelacuran yang dikelola orang
Cina pada masa kolonial Belanda. Sedangkan Existere karya Sinta Y udisia mengambil latar belakang kompleks
pelacuran Dolly.

Kata Kunci: representasi, sastra bandingan, pelacuran, Surabaya.

Latar Belakang

Kajian ini dimulai dari asumsi bahwa Surabaya sebagai sebuah kota, sebagai sebuah ruang, memiliki ciri
khas dibandingkan dengan kota lainnya di Indonesia. Ditinjau dari segjarah kultural dan politik, posisi Surabaya selalu
menjadi ‘pinggiran’ dari masa ke masa. Pada masa kejayaan kerajaan Jawa, semisal Mataram, Surabaya menduduki
posisi sebagai wilayah ‘pinggiran’; pun demikian pada masa kolonial Belanda, Surabaya menjadi kota kedua setelah
Batavia (Jakarta). Oleh karena itu, Surabaya dipandang sebagai kekuatan ‘pinggiran’ yang selalu berseberangan
dengan ‘pusat’, termasuk corak dan arketip budaya, serta seni dan karya sastra yang tumbuh dan berkembang.

Dalam perkembangannya, Surabaya menjadi kota yang memiliki banyak identitas yang ditandai dengan
beragam penyebutan: kota pahlawan, kota kerja, kota perdagangan, dan kota lendir. Surabaya dikenal sebagai Kota
Pahlawan karena peristiwa 10 November 1945. Identitas berbeda dikemukakan oleh Howard W. Dick (2002) yang
mengungkap sisi lain dengan menelusuri aspek sejarah ekonomi kota yang pernah menjadi penentu perkenomian
pemerintah kolonial Belanda sgjak abad ke-18, masareses duniadi awal abad ke-20, hingga pada masa kemerdekaan
yang menjadi kota kedua setelah Jakarta. Dick menyebut Surabaya sebagai kota kerja.

Pada masa kekuasaan Hindia Belanda memang terdapat dua kota yang memegang peranan penting, yaitu
Batavia sebagai pusat pemerintahan, dan Surabaya sebagai kota perdagangan. Surabaya sebagai salah satu tempat
yang penting pada masa kolonial dicatat von Faber dan Buitenweg (dalam Frederick, 1989:3) mengalami
perkembangan fisik yang cepat. Ketika populasi kota dan makna ekonomi semakin tumbuh, pernik-pernik urbanisasi
Barat berkembang pesat: pelabuhan modern, sistem pemurnian air bersih, jaringan transportasi jalur tram listrik dan
jalan-jalan beraspal, serta konstruksi gedung-gedung perkantoran bagi usaha perdagangan, bank, toko barang-barang
pertanian, dan bangunan pemerintahan itu kolonial.

Di masa tersebut, Tanjung Perak menjadi salah satu pelabuhan internasional. Hal ini menjadikan Surabaya
sebagai kota yang multi etnis. Selain pribumi (Jawa) dan Belanda, terdapat Cina dan Arab, yang berdagang, hidup,
dan membangun satu perkampungan dengan ciri khas etnisnya masing-masing. Bahkan sampai saat ini, kampung-
kampung tersebut masih ada.

Namun pembahasan tentang Surabaya seolah tidak akan komplit jika tidak membicarakan pelacuran yang
ada di kota tersebut. Surabaya juga ada yang menyebut sebagai ‘Kota Lendir’ karena dikenal memiliki kawasan
pelacuran terbesar di Asia Tenggara. Di Surabaya, pelacuran menyebar di seluruh kota: Dolly yang hanya berjarak
1,5 KM dari jantung kota, Kremil di wilayah utara, Moroseneng di bagian barat, dan Pulo Wonokromo di selatan.
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Aktivitas pelacuran juga berjalan liar di berbagai tempat: makam Kembang Kuning, jalan Diponegoro, monumen
Bambu Runcing.

Sebagai sebuah kota yang memiliki pelabuhan besar, pertumbuhan kota Surabaya dipengaruhi oleh aktivitas
pelacuran. Purnomo dan Siregar (1984:8) mengatakan bahwa konon pertumbuhan kota selalu diawali dengan
pelacuran. Kedatangan pelaut bahari bukan untuk urusan bisnis sgja, tetapi juga mencari pengalaman seksua yang
disinggahinya. Makin menyenangkan pengalaman yang diperoleh, makin sering pula pelaut singgah, sehingga
kemudian menumbuhkan suatu kota dengan segala macam perlengkapannya. Pendapat ini bisa dibuktikan dengan
melihat bahwa pada mulanya para pelacur beroperasi di daerah pesisir. Sgjarah Bangunrejo di Surabaya, Kramat
Tunggak di Jakarta, dan lain-lainnya tampaknya membenarkan pendapat ini.

Di Surabaya, menurut Widodo (2002:113) para pelacur menerapkan strategi menjemput bola. Para pelacur
naik ke atas kapal yang tengah merapat di Tanjung Perak. Peristiwa ini dibiarkan oleh kapten kapal karena
pertimbangan para ABK (Anak Buah Kapal) dapat dihindarkan dari kebiasaan mabuk-mabukan di tempar-tempat
pelacuran di daratan. Selain itu, juga untuk memenuhi nafsu birahi yang tertahan selama berbulan-bulan di tengah
lautan. Dijelaskan pula bahwa pelacuran di Surabaya telah ada sejak tahun 1864, tepatnya di Kampung Bandaran.
Pada tahun 1866 di lokalisasi tersebut tercatat ada 228 orang wanita pelacur di bawah pengawasan 18 orang germo.

Dalam kaitannya dengan karya sastra, Surabaya sering ditampilkan sebagai ruang penceritaan dengan potensi
permasalahan yang beragam. Jika dilihat dari latar waktu penceritaan, prosa Indonesia modern mendeskripsikan
Surabaya mulai dari masa kolonial Belanda, pendudukan Jepang, kemerdekaan, bahkan kekinian. Surabaya seolah
merupakan target pembacaan dan bahan yang tidak pernah habis bagi sastrawan. Beberapa prosa Indonesia modern
tersebut antaralain: Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer, Mencari Sarang Angin dan Kremil karya Suparto
Brata, Rafilus karya Budi Darma, Surabaya karya Idrus, Nyai Wonokromo karya Mayon Sutrisno, Kembang Jepun
karya Remy Sylado, Perempuan Kembang Jepun karya Lan Fang, Keroncong Cinta karya Ahmad Faisal, Surabaya
Jhony karya Sony Karsono, dan Existere karya Sinta Y udisia. Hal ini menjukkan bahwa Surabaya memiliki posisi
penting dalam sgjarah Indonesia, juga memliki ciri khas yang berbeda sebagai sebuah kota, baik secara identitas
maupun kultural.

Kagjian tentang Surabaya, tentang pel acuran, tenang Surabaya dalam sastra memang telah banyak dilakukan,
namun kajian tentang representasi pelacuran dalam prosa Indonesia modern masih sedikit ditemukan. Pembahasan
tentang pelacuran dalam karya sastra seringkali mengangkat persoalan hubungan antara perempuan (pelacur) dengan
berbagai sistem yang memposisikannya sebagai korban. Annisa (2014) menganalisis catatan perjalanan “Permata
Dalam Lumpur: Merangkul Anak-anak Pelacur Dari Lokalisasi Dolly” melalui aspek kekerasan perempuan (pelacur).

Lebih dari itu, pelacuran merupakan persoalan yang menyimpan potensi ‘pembacaan’ yang beragam mulai
dari pergulatan penghuninya, kesgarahannya, maupun benturannya dengan persoalan lain—dengan ruang dan
karakter kota, ekonomi, dan sgjarah Indonesia. Oleh karena itu, kajian ini akan terfokus pada persoalan pelacuran di
Surabaya yang direpresentasikan dalam prosa (novel) Indonesia modern. Novel-novel objek material kajian ini akan
menjadi data primer dalam mengkonstruksi pelcauran di Surabaya dari waktu ke waktu.

Dari deretan karya sastra tersebut, terdapat lima novel yang menceritakan tentang pelacuran di Surabaya
dengan porsi yang berbeda-beda. Bumi Manusia karya Pramoedya Ananta Toer (cetakan ke-16 tahun 2010, Lentera
Dipantara), Kremil (2002, Pustaka Pelgjar), Kembang Jepun karya Remy Sylado (cetakan ke-2 tahun 2003, Gramedia),
Perempuan Kembang Jepun karya Lan Fang (2008, Gramedia), dan Existere karya Sinta Y udisia (2010, Lingkar Pena
Publishing House). Kelima novel tersebut dipandang dapat mewakili penggambaran pelacuran di Surabaya, baik dari
segi isi maupun tawaran estetika.

Kelima novel tersebut juga mempresentasikan ‘cara pandang’ sastrawan dari generasi ke generasi. Bumi
Manusia karya Pramoedya Ananta Toer (1925) mendeskripsikan dengan porsi yang sangat minim tentang pelacuran
yang dikelola orang Cina pada masa kolonial Belanda; Kremil karya Suparto Brata (1932) mengkisahkan aktivitas
pelacuran di lokalisasi Kremil di tahun 1960-an; Kembang Jepun karya Remy Sylado (1945) mendeskripsikan tentang
Shinju, pelacuran Jepang, padatahun 1930-an; Perempuan Kembang Jepun karya L an Fang (1970) juga menggunakan
latar pelacuran Kembang Jepun tahun 1940-an; dan Existere karya Sinta Y udisia (1974) mengambil latar belakang
kompleks pelacuran Dolly.

Selain sebagai upaya mengkontruksi kembali pelacuran di Surabaya, kajian ini juga akan menganalisis
aktivitas pelacuran dalam hubungannya dengan berbagai persoalan sosial, ekonomi, dan yang paling utama hubungan
dengan politik. Novel Kembang Jepun dan Perempuan Kembang Jepun yang berlatar belakang masa kolonial dan
pendudukan Jepang memungkinkan adanya hubungan antara pelacuran dengan politik: gerakan-gerakan antikolonial
maupun perjuangan kemerdekaan. Demikian juga pada novel Kremil yang mengambil waktu tahun 1960-an,
kemungkin terdapat hubungan aktivitas pelacuran dengan tragedi PKI.

Landasan Teori
A. Representasi
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Representasi menghubungkan dua hal, yaitu antara yang dipresentasikan dengan yang mempresentasi kan.
Hubungan keduanya dapat merujuk ataupun tidak tidak merujuk pada keberadaan realitas secara langsung. Hal ini
jelaskan oleh Cavallaro (2004:71) sebagai berikut

Sebuah representasi hanya mewakili lantaran ditafsirkan dan pada akhirnya mewakili apa pun yang
sanggup memberi kesan—artinya, representasi mempunyai pototensi muatan representasional yang tak
terbatas. Konsep representasi juga erat dihubungkan dengan konsep pengulangan (repetition): bisa
dikemukakan bahwa kata, misalnya, adalah representasi yang hanya memperoleh makna dari sejumlah
hal yang mungkin diulang—yakni, digunakan kembali dalam konteks-konteks yang berbeda.

Dengan demikian, representasi ditandai dengan dua pendekatan, yaitu mimetik dan anti-mimetik. Pendekatan
mimetik merupakan gagasan bahwa ide merefleksikan dunia luar—sebagaimana konsep pengulangan (repetition).
Pendekatan ini menandakan citra pikiran sebagai alat yang pada dasarnya pasif. Sedangkan pendekatan anti-mimetik
merupakan gagasan bahwa ide memancarkan cahaya sendiri pada objek yang dilihatnya. Pendekatan anti-mimetik
menandakan citra pikiran sebagai kekuatan yang bersifat aktif.

Representasi dengan pendekatan mimetik atau dengan konsep pengulangan (repetition) menginginkan
adanya akurasi dan objektivitas pada dunia yang dihadirkan kembali. Untuk pendekatan ini, Cavallaro (2004:73)
menjelaskan bahwa ketika realisme mekenankan kepal suan representasi, tujuan utamanya adalah untuk memaksakan
dirinya sebagai sebuah penggambaran dunia objektif dan transparan atas nama stabilitas ideologi. Pesan terpenting
yang hendak disampaikan adalah bahwa realitas bersifat tidak berubah-ubah (unchanging), sehingga sesuatu menjadi
tidak terbentuk (unmade).

Sedangkan pendekatan anti-mimetik justru melihat bahwa pemahaman terhadap representasi sebagai refleks
atas sebuah realitas yang ada sebelumnya (pre-existing reality) dapat menyesatkan (Cavallaro, 2004:71). Representasi
dipahami sebagai sebuah tafsiran, sebuah persepsi. Cara-cara merepresentasikan ruang tidak mencerminkan realitas
ruang itu sendiri melainkan persepsi-persepsi kultural mengenai ruang (Cavallaro, 2004:77). Setiap representasi bisa
didekati sebagai sebuah teks, atau sebuah sistem tanda (Cavallaro, 2004:75).

B. Sastra Bandingan

Pada hakikatnya, sastra bandingan didasari pada adanya persamaan dan perbedaan dalam karya sastra.
Adanya persamaan dan perbedaan itu kemudian memunculkan studi untuk membandingkan dan atau mencari sebab-
sebab timbulnya persamaan dan perbedaan tersebut. Nama sastra bandingan berasal dari seri antologi Prancis yang
terbit pada tahun 1986 dengan judul Cours de Litterature Comparee (Bassnett, 1993:12). Sedangkan menurut Darma
(2003:8) pada awalnya, studi sastra bandingan berasal dari studi bandingan ilmu pengetahuan, kemudian lahir studi
bandingan agama, baru kemudian lahir studi sastra bandingan. Dalam perkembangannya, sastra bandingan menjadi
pendekatan dalam ilmu sastra yang tidak menghasilkan teori sendiri (Damono, 2005:3).

Persoalan persamaan dan perbedaan dalam penelitian sastra bandingan awal nya mencakup padakajian sastra
yang berbeda negara. Remak (1991:1) menyatakan bahwa sastra bandingan adalah kajian sastra di luar batas-batas
sebuah negara dan kajian hubungan di antara sastra dengan bidang ilmu serta kepercayaan yang lain, seperti seni
(misalnyaseni lukis, seni ukir, seni bina, dan seni musik), filsafat, sgjarah, dan sains sosial (misalnyapolitik, ekonomi,
sosiologi), sains, agama, dan lain-lain. Sastra banding mensyaratkan adanya perbedaan, baik budaya, genre, maupun
disiplin ilmu pengetahuan.

Namun seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, muncul kritik atas pandangan Remak. Nada
(dalam Damono, 2005:4) menjelaskan bahwa sastra bandingan pada akhirnya juga akan membandingkan antara
perpindahan sastra dari satu daerah ke daerah yang lain, hal yang menyangkut segi tematik dan stilistik seperti tipe,
diksi, dan gaya Lebih jauh Damono (2005:7) menegaskan bahwa tidaklah benar jika dikatakan bahwa sastra
bandingan sekedar mempertentangkan dua sastra dari dua negara atau bangsa, tetapi Iebih merupakan suatu metode
untuk memperluas pendekatan atas sastra suatu bangsa sgja. Hal ini diutarakan lantaran penelitian sastra bandingan
mempunyai tujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kecenderungan dan gerakan yang terjadi
di berbagai bangsa dan Negara.

Dengan demikian, dalam sastra bandingan tidak ada batasan ataupun patokan khusus terhadap karya sastra
yang dapat dijadikan objek material. Prinsip terpenting sastra bandingan adanya dua buah atau lebih karya yang
diperbandingkan.

M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Melalui metode ini peneliti menentukan dan
mengembangkan fokus tertentu, yaitu representasi pelacuran di Surabaya dalam prosa Indonesia modern (Bumi
Manusia, Kremil, Kembang Jepun, Perempuan Kembang Jepun, dan Existere). Dipilih cara kerja kualitatif karena



174 Seminar Nasional Himpunan Sarjana-Kesusastraan Indonesia Komisariat Surabaya
Sastra, Budaya, dan Perubahan Sosial

penelitian ini memiliki karakteristik participant observation, yaitu peneliti memasuki dunia data yang ditelitinya,
memahami dan terus menerus menyistematikkan tentang objek yang ditelitinya.

Pembahasan
I. Representasi Ruang dan Tokoh Pelacur dalam Prosa Indonesia M odern
A. Bumi Manusia: Pelacuran Cina pada M asa K olonial

Novel Bumi Manusia tidak banyak mengkisahkan tentang pelacuran di Surabaya. Dengan memakai latar
waktu akhir tahun 1890-an, kisah pelacuran hanya hadir di halaman 240-250 ketika Robert Malema bertemu Babah
Ah Tjong.

Pelacuran yang dipresentasikan merupakan sebuah rumah milik Babah Ah Tjong yang teletak di daerah
Wonokromo. Meskipun pelacuran Cina, Babah Ah Tjong juga menyediakan peempuan-perempuan dari Jepang.
Rumah Babah Ah Tjong juga menyediakan perjamuan minuman, semisal Whisky.

Prempuan-perempuan anak buah Babah Ah Tjong adal ah perempuan asli Cinadan Jepang. Merekatidak bisa
menggunakan bahasa Melayu, Belanda, maupun Jawa. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Cina dan Jepang.
Berbeda dengan pelacuran Jepang yang memberikan hiburan berupa seni musik dan tari dari pelacurnya, perempuan-
perempuan Babah Ah Tjong hanya memberikan kepuasan seksual sgja,

B. Kembang Jepun: Awal Mula Geisha di Surabaya tahun 1920-an

Fenomena geisha masuk di Surabaya sekitar tahun 1920-an. Konsep pelacuran ini menduplikasi konsep di
Yoshiwara, lingkungan pelacuran di Edo, nama lama Tokyo. Hal ini dikarenakan perubahan-perubahan akibat
berkuasanya militer yang ditandai dengan banyaknya undang-undang dan peraturan. Salah satunya adalah undang-
undang pada masa pemerintahan Okumu Shigenubo pada 1914 mengenai berlakunya buku besar tentang status
seseorang, yaitu mencatat garis keturunan serta aturan perkawinan yang tidak terdaftar (him. 6).

Geisha dapat dikatakan merupakan wanita penghibur yang pandai bermain seni. Keunggulan geisha
dibandingkan dengan pel acur-pelacur lain adal ah kemampuannya memai nkan alat musi, melayani minum sake sampai
pelanggan mabuk, dan melayani kepuasan seksual laki-laki dengan gerakan-gerakan indah selayaknya penari. Tidak
semua perempuan bisa menjadi geisha. Di Jepang, ada perempuan yang menjadi geisha harus dididik oleh geisha
geishayang telah lama. Kutipan di bawah ini menunjukkan tugas-tugas seorang geisha.

Di Situ saya tiggal selama 11 tahun. Di situ juga saya melakukan kepandaian-kepandaian saya
tersebut: menyanyi, memainkan musik, menuangkan minuman, memijat, dan membuka seluruh pakaian dan
memberikan tubuh saya dinikmati oleh banyak lelaki (Sylado, 2004: 5-6).

Itulah tugas gei shayang perdanadi antara tugas-tugasnyayang lain bagi kesenangan lelaki: iaharus
cekatan memainkan shasimen, aat petik tiga dawai. Pameo yang umum diucapkan para geisha adalah,
“Sambon ga areba, tabareraru,” artinya “Jika kau memiliki tiga dawai, kau bisa makan.” (Sylado, 2004: 10)

Konsep ideal dari geisha adalah memberikan hiburan kepada lelaki secara sempurna. Kutipan di atas,
terutama pameo yang diucapkan geisha, menerangkan bahwa geisha tidak hanya persoalan sesksual. Yang lebih
penting dari itu adalah memberikan seni sebagai hiburan. Namun, di Hindia Belanda, pameo tersebut tidak sepenuhnya
benar. Hal ini dapat diketahui dari peristiwa di bawah ini

Sembilan tahun kemudian Shinju berubah menjadi rumah pelacuran biasa. Dan para geisha tidak
lagi diingat sebagai “pribadi seni”, tapi semata-mata kembang---dalam istilah Surabaya waktu itu adalah
memang tak kurang tak lebih berarti pelacur (Sylado, 2004: 13).

Pelacur tua langsung dianggap sampah. Malahan, dalam percakapan sehari-hari pun, kedudukan
pelacur dalam anggapan orang di Indonesia adalah juga sampah. Mereka menyebutnya “sampah masyarakat”.
Sesuatu yang salah kaprah bagi geisha. Tentu (Sylado, 2004: 17).

Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Surabaya tidak terlalu mempedulikan seni untuk urusan
sesksual. Urusan seksual adalah urusan tubuh. Tubuh perempuan merupakan faktor utamadari kepuasan. Oleh karena
itu, ketika mendatangkan geisha dari Jepang begitu sulit karena ada larangan dari peperintah Jepang, Shinju
mengambil gadis-gadislokal untuk dijadikan geisha.

Dalam Kembang Jepun, dijelaskan bahwa geihsa diambil dari orang-orang Manado. Gadis Manado berkulit
kuning persis perempuan Jepang. Gadis-gadis tersebut dibawa oleh seseorang dan dijual ke Shinju dengan dijanjikan
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akan mendapatkan pekerjaan atau sekolah. Mereka dididik untuk menjadi geisha. Keke adalah satu gadis yang dididik
menjadi geisha. la harus mengubah namanya menjadi Keiko.

Shinju adalah sebuah rumaha makan, berhubung memang tidak ada dalam kamus kota praja Belanda yang
mengenal istilah “prostitusi ilegal” seperti yang diartikan Jepang atas geisha (Sylado, 2004: 7). Kedatangan gadis-
gadis dari Manado ini menghidupkan kembali Shinju. Gadis-gadis Shinju dikenal dengan sebutan Kembang Jepun.
Bahkan, akhirnyajalan raya kotaitu, tak jauh dari Jembatan Merah yang waktu itu bernama Roode Brug No. 72 lebih
dikenal dengan sebutan ‘Jalan Kembang Jepun” (Sylado, 2004:5).

C. Perempuan Kembang Jepun: Geisha dan Jugun lanfu tahun 1941-1945

Novel Perempuan Kembang Jepun yang diciptakan tahun 2003 menghadirkan cerita tentang pelacuran di
Surabaya tahun 1941-1945, terutama pelacuran pada masa pendudukan Jepang. Namun disebutkan pula bahwa
pelacuran di Surabaya sudah dimulai sejak pelabuhan Tanjung Perak menjadi pelabuhan dagang.

... Bahkan tidak kurang satu-dua orang perempuan langsung bisa dibawa masuk ke kamar yang
disewa di perumahan bordil yang bermunculan di sepanjang Kalimas Barat dan Kalimas Timur, sgjak
pelabuhan Tanjung Perak menjadi pelabuhan dagang.

... Bila senja sudah jatuh dan temaram mulai merayap, perempuan-perempuan itu keluar dari bilik
mereka, memamerkan belahan dada yang menyembul. Mereka parikan (berpantun) dengan nada menggoda
dan mengundang.

“Tanjung Perak, Mas... kapale kobong...
Monggo pinarak, Mas... kamare kosong...”
(Fang, 2012: 41).

Pada masa pendudukan Jepang, terdapat dua penyebutan di dalam dunia pelacuran (hiburan), yaitu geisha
dan jugun ianfu. Geisha bukan hanya sekadar memberikan kepuasan seksual laki-laki. Geisha adalah seorang seniwati
(hlm. 134). Geisha adalah perempuan yang menyenangkan laki-laki dan memberikan kepuasan yang sempurna (him.
130), yang bercinta di dalam seni (him. 116). Tidak mudah untuk menjadi seorang geisha. Untuk menjadi geisha,
seorang perempuan harus dididik dan disekolahkan. Geisha harus bisa bernyayi, menari, memainkan shamisen,
berpantun, menemani tamu dalam jamuan minum teh, dan melayani kepuasan seksual (him. 134).

Berbeda dengan geisha, jugun ianfu adalah pemuas nafsu yang sebenarnya. Jugun ianfu bertugas untuk
melayani tentara-tentara Jepang. Perempuan-perempuan yang menjadi jugun ianfu kebanyakan diambil dari Jawa,
Cina, sebagian dari Korea yang dibawa paksa karena Jepang berhasil menguasai negaranyan (him. 95 dan 115).
Bahkan jugun ianfu juga diambil dari beberapa perempuan Belanda yang menyerahkan diri untuk mendapatkan
keselamatan hidup suaminya (him. 115). Setelah Jepang berhasil mengusir Belanda, jugun ianfu harus melayani
tentara-tentara Jepang yang merayakan kemenangan. Mereka digilir sepuluh sampai lima belas tentara Jepang. Tidak
ada hari libur dan jam istirahat, bahkan dalam keadaan haid pun, tetap dipaksa untuk melayani. Merekatidak dibayar,
justru diludahi, dimaki, ditempelengi, dijambak, bahkan diinjak-injak (hlm. 115).

Baik geisha maupun jugun ianfu tinggal di asrama tempat hiburan yang disebut kurabu. Kurabu tersebar di
Jalan Ahmad Jais dan Kembang Jepun (him. 107 dan 113). Segjak kekalahan Jepang, tidak adalagi kurabu Ahmad Jais
maupun Kembang Jepun. Daerah Kembang Jepun yang paling meriah dengan kelab-kelab hiburannya ditutup dan
disegel. Kurabu di Jalan Achmad Jaistidak ketahuan jelas nasibnya. Ratusan jugun ianfu di sanasibuk menyelamatkan
diri sendiri (him. 122). Kembang Jepun, kini, menjadi salah satu pusat perekonomian Surabaya.

“Ya. Pada masa penjajahan Belanda, jalan ini bernamaHandel straat. Tidak tahu bagaimana awalnya
dan siapa yang memulai, kemudian jalan ini lebih dikenal dengan nama Kembang Jepun. Mungkin karena
banyak kembang Jepun. Dulu bangsa Indonesia menyebut “Jepang” dengan “Jepun”. Banyak gadis-gadis
cantik di sini,” sahut Maya tersenyum (Fang, 2012:29).

Bagi orang pribumi, baik geisha maupun jugun ianfu merupakan pekerjaan yang sama, yaitu pelacur, lonte,
sundal. Yang membedakan keduanya adalah soal bayaran. Geisha mendapat bayaran, sedangkan jugun ianfu
mendapatkan perlakuan buruk. Namun, bagi Sujono (orang pribumi), kedua pekerjaan tersebut sama saja dengan
pekerjaan pelacur-pelacur di Kalimas Barat dan Kalimas Timur.

Kisah tentang geisha dihadirkan melalui tokoh bernamaMatsumi atau Tjoa Kim Hwa. Matsumi adalah geisha
yang didatangkan dari Jepang atas permintaan Shosho Kobayashi, seorang petinggi Jepang, karena dia menyukai
pelayanan Matsumi ketikabertemu di Kyoto. Namun untuk menjagahargadiri bangsa Jepang, Matsumi harus berganti
identitas menjadi orang Cina dengan nama Tjoa Kim Hwa.

Di Surabaya, Matsumi atau Tjoa Kim Hwa diempatkan di salah satu kurabu terbesar di Kembang Jepun. Dia
menjadi geisha primadona, sehingga memiliki tarif yang mahal. Seorang geisha yang menjadi primadona akan sangat
memilih tamu yang akan ditemani. Keada tamu-tamu biasa, dia hanya menemani minum sake, menyanyi, dan
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memainkan shasimen. Tetapi kepadatamu-tamu penting, dia harus memberikan pelayanan lebih (hlm. 131). Meskipun
demikian, seorang geishatidak diperbolehkan terbawa perasaan, yang ditandai dengan berciuman dengan mulut.

Persoalan menjadi runyam, ketika Matsuki atau Tjoa Kim Hwa jatuh cinta pada seorang pribumi bernama
Sujono, seorang kuli angkut. la bercinta dengan penuh perasaan, bahkan memberikan pelayanan “gratis” (memberikan
uang kepada Sujono sehingga bisa datang ke kurabu untuk bercinta). Hal ini tentu merupakan kesalahan bagi seorang
geisha. Keadaan menjadi Iebih rumit dan Matsumi atau Tjoa Kim Hwa berbuat kesalahan lebih besar sebagai seorang
geisha ketika dia hamil.

D. Kremil: Kompleks Pelacuran di Pinggir Surabaya tahun 1965-1967

Novel Kremil mempresentasikan lokalisasi Kremil padatahun 1965-1967. Masa dimanadi Indonesiatengah
terjadi kisruh PKI1. Kremil berada di pinggiran kota Surabaya. Meskipun Kremil berada di pinggiran kota Surabaya
dan tidak terjamah program pembangunan Pemkod Surabaya, Kremil tampil sebagai salah satu tempat yang dikelola
dengan apik secara swadaya. Hal ini merupakan pengaruh dari ramainya lokalisasi Kremil.

“Persoalannya bukan begitu. Persoalannya para mucikari di sini melaksanakan pekerjaannya secara
profesional. Lampu-lampu diesel, cat tembok warna-warni, lagu-lagu yang diputar dari piringan hitam yang
selalu menggema lembut, perempuan yang selal u bersolek, semua kegiatan itu tujuan utamnya bukan menata
tempat ini menjadi tempat kediaman orang berbagai pekerjaan atau mata-pencaharian. Mata pencaharian
orang di sini utamanya menampung pengunjung laki-laki. Berusaha membuat para pengunjung senang dan
kerasan mengunungi wismanya dan penghuninya,” ujar Sholeh dengan nada seirus. “Segala hal kalau
dikerjakan secara profesional memang memuaskan hasilnya.” (Brata, 2002:33).

Kremil pada tahun 1965-1967 seolah menjadi Singapuranya Asia Tenggara. Kompleks Kremil terdiri dari
rumah-rumah dengan papan nama. Beberapa rumah memasang papan nama dengan tulisan yang indah-indah,
misalnya Wisma Arumdalu. Girya Kasihsayang, Wisma Bangun trisna, Wisma Terkenang Selalu (Brata 2002:31).
Rumah tersebut dikuasai oleh seorang induk semang yang memiliki beberapa anak buah. Mereka selalu mempunyai
satu orang yang menjadi pelacur primadona. Kremil jugamemiliki aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh pengunjung,
misalnya kendaraan tidak boleh masuk kompleks dan pengunjung harus membeli tiket masuk seharga sepuluh rupiah
per orang (Brata, 2002:125).

Kedatangan PSK di Kremil setidaknya ada 2 macam, pertama perempuan desa yang dibawa oleh orang yang
tidak bertanggung jawab; kedua perempuan yang datang sendiri karena ada masalah pribadi. Dalam Kremil diceritakan
bahwa Suyati, perempuan desa dari Probolinggo, dibawa oleh Sueb ke Kremil, diinapkan, dan dijadikan pelacur. Lain
ceritadengan seorang pel acur bernamaNingsih atau Suryaningsih dan Suliyem. Mereka datang ke Kremil dikarenakan
meol ak perjodohan yang dipaksakan orang tuanya. Ningsih menginginkan kebebasan sepenuhnya. K ebebasan tersebut
akhirnya diperoleh di lokalisasi Kremil.

Faktor ekonomi masih menjadi penyebab perempuan rela menjadi pelacur. Suyati datang ke Surabaya karena
diming-imingi sebuah pekerjaan oleh Sueb. Namun ternyata Suyati ditinggal di rumah bordil Bu Y uyun untuk menjadi
pelacur.

Sangat tidak adil. Perempuan dibodohi seperti itu. Bodoh! Masa diagjak pergi ke Surabaya sendirian
mau sajal Tidak mungkin anak perawan begitu pergi dari desanya karena kemauan sendiri. Tentu cabut dari
desanya karena digjak oleh laki-laki itu. Lain kisahnya sama Suliyem, ya. Atas kemauan sendiri minggat dari
desanya karena ada persoalan...” (Brata, 2002:7).

Faktor ekonomi juga menjadi latar belakang Bu Y uyun, seorang mucikari. la menjadi pelacur karena harus
bertahan hidup. Menjadi pelacur merupakan cara cepat untuk mengeruk uang. Hal ini dikisahkan oleh Bu Yuyun. Bu
Yuyun sempat berhenti melacur karena dikawin oleh Markasan. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, mereka
berjualan tahu thek. Namun, karena hasil usahanya tidak dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari, Bu Y uyun kembali
menjadi pelacur dan memprakarsai menjadi mucikari. Rumah bordil berhasil dibangun, kemudahan hidup mulai
dirasakan (Brata, 2002: 218-219).

E. Existere: Dolly dan Pelacur-pelacur di Surabaya Terkini

Novel Existere (2010) karya Shinta Y udisia menghadirkan cerita tentang pelacur di Surbaya terkini. Sosok
pelacur dihadirkan melalui dua tokoh, yaitu Jamilla (Milla) dan Vanya. Selain itu juga terdapat tokoh-tokoh pelacur
lain dengan intensitas kehadiran yang minim. Kedua tokoh tersebut, Milla dan Vanya, menjadi pelacur karena alasan
ekonomi.
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“Ambil saja secukupnya dari pekerjaan ini. Jika sudah memadai untuk memulai kehidupan normal,
tinggalkan sgja. Nggak ada perempuan yang seumur-umur mau menjalani kehidupan gelap” (Yudisia,
2010:78).

... Vanya tahu menjadi penari malam bukanlah pekerjaan mengesankan, tapi kali ini ia sedang tak
mau diganggu... (Yudisia, 2010:64)

Milla dikisahkan menjadi pelacur di sebuah ekdusif tengah kota, di kawasan Dolly. Menjadi pelacur
membuat Milla dapat finansial yang lebih baik, terhindar dari lapar, dan dapat menghidupi bapak, ibu, serta adik-
adiknya. Menjadi pelacur, bagi Milla, merupakan awa memperbaiki kondisi keuangannya. |a berencana bahwa pada
suatu saat akan berhenti, menjadi wanita baik-baik lagi, bahkan jika beruntung ia berangan-angan dapat menjadi istri
simpanan atau justru dijadikan istri orang kaya, entah sebagai istri kedua atau ketiga.

Sedangkan Vanya setelah menjadi penari di kelab malam, berlanjut menjadi pelacur juga. la melayani
berbagai macam lekaki. Hamil berkali-kali dan memiliki 2 anak yang tidak diketahui siapaayahnya. Anak pertamanya
mengalami cacat mental yang mungkin disebabkan karena ketika Vanya hamil 5 bulan masih melayani pelanggan.

Surabaya adalah kota yang dipenuhi dengan aktivitas pelacuran. Selain Kremil, Moro Seneng, dan Dolly,
ada juga Jagir (“lya, grey chicken, pelacur murahan di Jagir. Sebagaian mereke nggak tinggal di panti-panti pijat
tapi di situ.” [him. 21]). Perkembangan selanjutnya, kawasan gang Dolly dan gang-gang sekitarnya menjadi pusat
pelacuran.

Kawasan Dolly dipandang sebagai kawasan ‘hitam’ yang harus dijauhi. Bahkan Dolly seolah terhapus dalam
peta. Dolly menjadi kawasan asing yang hanya didatangi untuk keperluan seksual. Namun, ketika datang masa
kampanye, Dolly menjadi salah satu objek terkahir yang digunakan para calon (legidatif maupun eksekutif) untuk
mendapatkan citra dan rasa simpatik yang berujung pemerolehan suara pemilih.

... Dolly selalu menjadi tujuan akhir. Ketika musim kampanye berlangsung, setiap calon legislatif
berlomba meraup suara. Setelah bertarung di banyak tempat dan masih meragukan pencapaian suara
kemenangan, tim pemenangan berpaling ke Dolly. Ketika ingin meraih simpati, para pejabat dan institusi
membagikan daging kurban ke panti-panti asuhan, Dolly adalah target terakhir. Ketika pemerintah
menyelenggarakan pernikahan masal bagi para gelandangan, Dolly nyaris tak masuk hitungan. Memangnya
lelaki mana yang mau menikahi perempuan Dolly? Ketika para dai diterjunkan ke daerah-daerah terpencil,
Dolly seolah terlupakan, tak butuh agama dan nyaris terlewatkan begitu sgja. Jadi, penghuni Dolly ibarat
manekin yang tak punya mata telinga, tak punya hati nurani. Hanya punya daging dan peralatan pemuas
seperti yang dijual di sex toys (Yudisia, 2010: 177-178).

Il. Representasi Pelacuran di Surabaya
A. Stigma Negatif Perempuan Pelacur

Pelacuran selalu melibatkan, minimal, 2 pihak, yaitu laki-laki dan perempuan. Namun penilaian yang ada di
masyarakat hanya ditujukan kepada pihak perempuan sgja. Hal ini disebabkan karena posisi perempuan yang
bertindak sebagai penjual atau pelayan. Pelacur seolah berada di luar lapisan masyarakat yang ‘normal’.

Di dalam novel-novel yang menjadi objek penelitian ini juga muncul stigma negatif terhadap pelacur. Novel
Kremil menggunakan istilah ‘ojo sanding kebo gupak’ yang artinya ‘jangan bersanding dengan kerbau kotor’. Istilah
tersebut merupakan falsafah dari budaya Jawa. Falsafah yang mengingatkan agar manusia senantiasa jeli dan berhati-
hati dalam memilih pergaulan sehari-hari—memilih di manatempat bergaul, tempat tinggal, dan tempat berkumpul.
Manusia tidak boleh mendekat (bersanding) dengan hal-hal yang buruk. Dengan demikian, pelacur diposisikan
sebagai sesuatu yang buruk yang dapat memberikan pengaruh negatif terhadap orang-orang sekitarnya.

Dalam novel Perempuan Kembang Jepun disebutkan bahwa pelacur, dari manapun asalnya (misal geisha),
tidak lain adalah seorang sundal dan lonte. Sebutan tersebut merupakan sebutan yang bersifat merendahkan. Pelacur
merupakan perempuan yang berkelakuan buruk. Mereka dianggap tidak memiliki tata krama dan merupakan sampah
masyarakat. Pelacuran ‘dianggap’ sebagai pemicu keretakan rumah tangga, sebagai candu yang menyebabkan uang
habis.

Orientas pelacur hanyalah uang semata. Tidak ada cinta. Pelacuran adalah bisnis yang buruk. Semua novel
menunjukkan hal tersebut. Bumi Manusia menunjukkan bagaimana Babah Ah Tjong terus membujuk Robert Malema
untuk singgah di rumahnya dengan manawarkan perempuan-perempuan Cinda dan Jepang. Kembang Jepun dengan
jelas menyebutkan bahwa Takamura membuka tempat bordil di Jalan Kembang Jepun sebagai prototipe dari pelacuran
di Tokyo. Perempuan Kembang Jepun juga mengkisahkan Matsumi atau Tjoa Kim Hwa sebagal geisha yang harus
melayani tamu-tamu tanpa ciuman mulut karena hal tersebut menunjukkan adanya cinta. Kremil justru
menggambarkan pengol ahan daerah pinggiran Surabaya secara swadaya sebagai rumah bordil. Demikian pula dengan
kisah tokoh Vanya dalam Existere bahwa ia hanya akan mengambil uang saja.
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Stigma buruk juga muncul di novel Existere. Disebutkan bahwa pelacur merupakan perempuan tidak benar.
Meskipun dijelaskan bahwa perempuan melacur karena tidak ada pilihan lain, namun stigma tersebut tetap melekat.
Novel Existere sedikiit berbeda dalam menyikapi masalah pelacuran. Dalam novel tersebut lebih ditonjolkan
bagaimana cara menampung pelacur dan meberikan pekerjaan yang layak. Namun hal tersebut tidak mengurangi
stigma buruk yang melekat pada diri pelacur.

B. Faktor Utama Pelacuran: Masalah Ekonomi

Persoalan ekonomi memang masih menjadi momok yang ditakuti oleh masyarakat Indonesia. Hal ini
ditunjang dengan lapangan pekerjaan yang sedikit sehingga banyak perempuan memilih untuk menjadi pelacur.
Meskipun demikian, terdapat juga faktor lain seperti keluarga.

Pemenuhan terhadap kebutuhan sehari-hari menjadi alasan di balik pilihan menjadi pelacur. Motif yang
digunakan dalam novel selalu menunjukkan bahwa perempuan desa ke Surabaya untuk mencari pekerjaan atau
sekolah. Sesampainya di Surabaya, mereka ditempatkan di lokasisasi. Melihat perempuan-perempuan lain bisa
membawa banyak uang dan berdandan cantik, perempuan desa tersebut akhirnya terpaksa menjadi pelacur. Hal ini
motif yang digunakan di dalam novel Kembang Jepun, Kremil, dan Existere.

Disebutkan bahwa tidak ada placur yang selamanya ingin menjadi pelacur. Para pelacur bermimpi memiliki
keluarga yang bahagia, entah menjadi istri pertama, kedua, atau entah ke berapa dari lelaki-lekaki yang menjadi
langganannya. Pelacur hanyal ah media sementara untuk menjadi lebih bahagia, meskipun di setiap cerita dalam novel
selalu diakhiri hal yang buruk. Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan bahagia hanyalan impian. Selain itu, juga
memperlihatkan bahwa keluar dari dunia pelacuran tidak mudah.

Namun, di dalam novel Perempuan Kembang Jepun, Matsumi atau Tjoa Kim Hwa memang ingin menjadi
geisha. Dia berpandangan bahwa geisha bukan hanya memuaskan nafsu, tetapi merupakan kerja seni. Tidak semua
perempuan bisa menjadi geisha. Selanjutnya di dalam novel Kremil, keputusan Suryaningsih menjadi pelacur adalah
untuk mencari kebebasan karena ia merasa kebebasannya dikekang oleh orang tuanya. Dengan menjadi pelacur, ia
mendapatkan kebebasan seutuhnya sebagai seorang perempuan.

C. Pelacuran dan Palitik

Dalam pemerintahan kolonial Belanda, tidak ada aturan tentang pelacuran legal. Pelacuran di Surabaya
bertambah ramai ketika Pelabuhan Tanjung Perak dijadikan pelabuhan dagang. Perempuan-perempuan menunggu
kelas yang datang, bahkan mereka menggunakan strategi jemput bola dengan naik ke kapal-kapal dagang untuk
menjajakan diri dan memuaskan awak kapal. Selain itu, pelacur-pelacur pribumi juga melayani kuli-kuli kapal dan
pekerja-pekerjadari pribumi.

Dalam sgjarah perjuangan Indonesia, perempuan-perempuan pelacur juga terlibat. Dalam novel Kembang
Jepun diceritakan bagaimana tokoh utama, Keke, terlibat dan menjadi saksi dari narasi-narasi perjuangan Indonesia.
Setelah menjadi geisha dengan nama Keiko, Keke jatuh cinta pada Tjak Broto. Keiko atau Keke terlibat perjuangan
melawan Belanda bersama Tjak Broto. Keke dan Tjak Broto kemudian menikah.

Pada masa pendudukan Jepang, Tjak Broto ditangkap. Keke yang ingin membebaskan sumainya
mendatangai kenpetai. Namun, di sana dia bertemu dengan langganannya ketika masih menjadi geisha di kurabu.
K eke dipaksa menikah dengan kentepei tersebut, Masakuni. K eke dipaksa ke Jepang. Setel ah mendengar kabar bahwa
Masakuni tewas, Keke kembali ke tanah air untuk mencari suaminya. Namun karena tidak bertemu, akhirnya Keke
memutuskan untuk kembali ke Minahasa

Dalam perjalanan ke Minahasa, Keke tersesat di hutan dan bertemu dengan kawanan Permesta. Dia ditahan
dan dijadikan pemuas nasfsu oleh pasukan Permesta. Setelah Permesta berhasil dihancurkan, Keke yang dapat
bertahan hidup di hutan selama puluhan tahun. K eke akhirnya bertemu dengan Tjak Broto setel ah ada sebuah peliputan
lingkungan hidup. Kabar tersebut sampai ke Tjak Broto.

Kisah tersebut menunjukkan bahwa dalam dunia politik pun pelacur selalu diposisikan sebagai korban.
Seolah tidak ada kodrat lain bagi pelacur selain sebagai korban pemuas nafsu laki-laki. Hal senada juga digambarkan
dalam novel Existere. Pelaur, dalam hal ini Dolly, hanyadigunakan untuk penambahan suara ketika musim kampanye.
Para calon wakil rakyat dan pemimpin yang berkampanye berbondong-bondong memberikan perhatian ke Dolly. hal
ini merupakan strategi pencitraan bahwa mereka peduli terhadap nasib kaum bawah.

Simpulan

Pelacuran Surabaya semakin berkembang ketika Pel abuhan Perak dibuka untuk pelabuhan dagang. Pelacuran
di Surabayaterlelak hampir di seluruh wilayah Surbaaya. Di Barat terdapat Kremil, di tengah ada Dolly, dan di selatan
ada Wonokromo, Pelacuran dikekola oleh orang-orang asing, semisal Cina dan Jepang, dan orang-orang pribumi.
Faktor ekonomi menjadi faktor utama perempuan rela menjadi pelacur. Hal ini ditunjukkan hampir di semua novel,
kecuali novel Bumi Manusia.



Representasi Pelacuran di Surabaya dalam Prosa Indonesia Modern 179

Daftar Pustaka
Annisa, Ogintiara Fajri. 2014. “Representasi Pelacur pada Novel Permata Dalam Lumpur Karya Satria Nova dan Nur
Huda” dalam Jurnalistik Gelombang 2 Tahun Akademik 2013/2014. Bandung: Fakultas IImu Komunikasi
Universitas |slam Bandung
Brata, Suparto. 2002. Kremil. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar.
Basnett, Susan. 1993. Comparative: a Critical Introduction. Oxford: Blackwell.
Cavallaro, Dani. 2004. Teori Kritis dan Teori Budaya. Y ogyakarta: Niagara
Damono, Sapardi Djoko. 2005. Pegangan Penelitian Sastra Bandingan. Jakarta: Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional.
Darma, Budi. 2003. “Kuliah Kesusastraan Bandingan Mastera 2003: Anatomi Sastra Bandingan”. Disampaikan
tanggal 6 Oktober 2003. Kuala Lumpur: Dewan Seminar, M enara Dewan Bahasa dan Pustaka.
Dick, Howard W. 2002. Surabaya City of Work, A Socioeconomic History 1900-2000. Ohio: Center for International
Studies University Ohio.
Fang, Lan. 2008. Perempuan Kembang Jepun. Jakarta: Gramedia.
Frederick, Wiliam H. 1989. Pandangan dan Gejolak: Masyarakat Kita dan Lahirnya Revolusi Indonesia (Surabaya
1926-1946). Jakarta: Gramedia.
Haritama, Wenas. 2007. Hibriditas Tokoh Pribumi dan Indo dalam Dominasi Kolonial pada Novel Bumi Manusia
Karya Pramoedya Ananta Toer. Surabaya: Fakultas [lmu Budaya Unair.
Muminin. 2009. Ralasi Kekuasaan dalam Karya Sastra Kajian Feministerhadap Novel Kembang Jepun Karya Remy
Sylado. Y ogyakarta: Fakultas [lmu Budaya UGM.
Purnomo, Tjahyo dan Ashadi Siregar. 1984. Dolly: Membedah Dunia Pelacuran Surabaya, Kasus Kompleks
Pelacuran Dolly. Jakarta: Grafiti Pers.
Remak, Henry H.H. 1990. “Sastera Bandingan: Takrif dan Fungsi” dalam Sastera Perbandingan: Kaedah dan
Perspektif. Newton P. Stallknecht dan Horst Frenz (Ed). Penerjemah Zalila Sharif. Kuala Lumpur: Dewan
Bahasa dan Pustaka.
Sefitri, Roiftah Dewi. 2013. Peran Tokoh Perempuan sebagai Kelas Pekerja dalam Novel Existere Karya Snta
Yudisia (Tinjauan Perspektif Arena Budaya Sosial Pierre Bourdieu). Surabaya: Fakultas IImu Budaya
Unair.
Setyaningsih. 2011. Watak dan Prilaku Tokoh Matsumi dalam Novel Perempuan Kembang Jepun Karya Lan Fang.
Semarang: Fakultas Bahasa dan Seni Unes.
Sungkowati, Yulitin. 2009. “Lintasan Sejarah Indonesia dalam Novel-novel Suparto Brata” dalam Lingua: Jurnal
Ilmu Bahasa dan Sastra. Malang: Universitas |slam Negeri.
Sylado, Remy. 2003. Kembang Jepun. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.
Toer, Pramoedya Ananta. 2010. Bumi Manusia. Jakarta: Lentera Dipantara
Widodo, Dukut Imam. 2002. “Para Pelacur Pun Harus Ber-ID Card” dalam Soerabaia Tempo Doeloe (Buku 1).
Surabaya: Dinas Pariwisata Surabaya
Yudisia, Sinta. 2010. Existere. Jakarta: Lingkar Pena Publishing House.



Kritik Moral dalam Sastra Lisan Daerah Kalimantan Timur

SINGGIH DARU KUNCARA, M.HUM.
Sastra Inggris Universitas Mulawarman
Surel: blackaholicism@yahoo.com

NITA MAYA VALIANTIEN, M.PD.
Sastra Inggris Universitas Mulawarman
Surel: nitamaya_valiantien@yahoo.co.id

Abstrak

Pel estarian terhadap j enis karya sastraterutama sastralisan yang hampir memudar dalam masyarkat
perlu terus dilakukan salah satunyaadalah dengan penelitian kajian sastralisan. Melal ui pendekatan pustaka
dan pengambilan datadi |apangan dengan carawawancara, penelitian kualitatif ini dilakukan dengan tujuan
mengkaji kritik moral yang terdapat dalam sastralisan daerah Kalimantan Timur terutamayang berasal dari
suku Dayak, Kutai dan Banjar. Data diperoleh melalui penuturan para narasumber dalam bahasa adli
kemudian diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap sastra lisan yang dikaji mengandung berbagai nilai
moral terutama yang terlihat dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan manusia dengan
sesama manusia dan hubungan manusia dengan Tuhan Y ang Maha Esa yang tercermin dalam berbagai
aspek-aspek kehidupan seperti keluarga, alam dan sosil. Kandungan nilai-nilai moral di dalam karya sastra
lisan dapat memotivasi masyarakat ke arah kehidupan yang lebih baik sebab masyarakat dapat memetik
pelgjaran positif sebagai tauladan dalam kehidupan melalui tokoh-tokoh yang diperlihatkan di dalam cerita.

Kgujuran, kehati-hatian dalam bertutur kata dan bertindak, tanggung jawab, kreativitas, dan
kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan merupakan bagian dari nilai moral yang mewakili hubungan
manusia dengan dirinya di dalam karya sastralisan yang dikaji. Menjaga hubungan baik antar sesamaumat
manusia juga dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti tolerans, saling gotong-royong, apresias
terhadap hasil karya ciptaorang lain, sertasaling menghormati antar sesama. Di dalam kehidupan keluarga,
pesan moral yang muncul dalam ceritajugamengajarkan tentang kewajiban anak untuk selalu menghormati
dan berbakti kepada kedua orang tua. Sebagai perwujudan rasa syukur akan ciptaan Tuhan Y ang MahaEsa,
manusia wajib meningkatkan kepedulian terhadap alam semesta dengan menjaga kelestarian lingkungan
alam, mematuhi larangan untuk tidak mel akukan perburuan secara berlebihan, dan selalu memanjatkan doa
dan hanya percaya akan pertolongan sang Khalik. Menjauhi sikap iri atau dengki atas keberhasilan orang
lain juga merupakan pesan moral lain yang dapat dipetik dalam hubungan antara manusia dengan Tuhan
Yang Maha Esa.

Kata kunci : kritik moral, sastralisan
Pendahuluan
Latar Belakang

Indonesiadikenal sebagai bangsa yang memiliki tingkat keanekaragaman suku dan budaya yang sangat tinggi. Hal ini
didukung dengan wilayah Indonesia yang terdiri dari beberapa pulau, di masing-masing pulau terbagi lagi menjadi
beberapa wilayah provinsi dan kepulauan yang memiliki latar belakang penduduk dan ragam budaya yang berbeda.
Perbedaan antara satu daerah dengan yang lain menghasilkan beragam kebudayaan yang unik dan bisa jadi tidak
dimiliki oleh sebuah daerah tapi dimiliki oleh daerah lain. Keragaman budaya yang dimiliki bangsa Indonesia
merupakan kebanggaan bagi warga negara Indonesia dan harus dilakukan upaya pelestarian dan pengkajian lebih
dalam agar keanekaragaman budaya tersebut tetap menjadi kebanggaan sekaligus sumber ilmu di masakini dan masa
yang akan datang.
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Era globalisasi juga memberikan pengaruh terhadap perkembangan nilai-nilai budaya bangsa sehingga usaha untuk
mel estarikan keanekaragaman budaya yang ada tidak bisa dianggap ringan dan menjadi sesuatu yang sangat penting.
Saat ini bangsa Indonesia banyak terpengaruh budaya lain sehingga melupakan budaya bangsa sendiri yang banyak
berperan dalam membentuk karakter bangsa Indonesia sendiri. Selain itu, kajian-kajian yang berkaitan dengan
masalah kebudayaan, terutama budaya daerah adalah hal yang minim dilakukan karena mulai terbatasnya jumlah
sumber-sumber asli budaya daerah yang dapat dikaji karena mulai dan telah mengalami kepunahan. Selain itu, perlu
juga untuk dilakukan kajian kebudayaan yang berhubungan dengan kondisi yang terjadi di masyarakat pada akhir-
akhir ini.

Ditinjau dari arti kata, kebudayaan memiliki arti “hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia seperti
kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat (KBBI, 2007). Dari definisi tersebut, kebudayaan mencakup seluruh aspek
kehidupan manusiamulai dari hal yang bersifat individu sampai kepadahal yang bersifat sosial. Hal ini selaras dengan
salah satu karakteristik kebudayaan yaitu “Culture is shared and learned”. Kebudayaan tidak hanya menjadi monopoli
seorang individu untuk mempelajari atau menciptakan sebuah karya, tetapi karya tersebut juga dapat dipelgjari dan
diciptakan untuk kepentingan bersama. Dapat dikatakan juga bahwa kebudayaan suatu daerah adalah cerminan
kehidupan yang ada pada daerah tersebut.

Manusia sebagai makhluk sosial dalam melakukan proses komunikasi sehari-hari menggunakan sebuah media yang
disepakati bersama, yaitu bahasa. Dalam proses menciptakan kebudayaan, bahasa memiliki pengaruh dalam
pembentukan sastra yang merupakan pencerminan situasi, kondisi, dan adat-istiadat suatu masyarakat (Djamaris,
1993:1). Sastra juga berkaitan dengan manusia dalam masyarakat, dimana terdapat usaha manusia untuk
menyesuaikan diri dan usahanya untuk mengubah masyarakat (Damono: 2010).

Berdasarkan media penyampaiannya, sastra dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sastra tulisan dan sastra lisan.
Sastra tulisan merupakan jenis sastra yang menggunakan media tulisan atau literal sedangkan sastra lisan adalah
bentuk-bentuk kesusastraan atau seni sastra yang diekspresikan secaralisan yang hanya mengacu pada teks-teks lisan
yang bernilai sastra (Sutrisno ,1985 dikutip dalam Hutomo, 1991). Kedua jenis sastraini sangat penting dilestarikan
keberadaannyatidak hanya karena mereka merupakan salah satu sumber kekayaan budaya yang tak ternilai harganya,
tetapi juga dikarenakan setiap karya sastra yang bisa bertahan lama menurut Greibstein pada hakikatnya adalah suatu
moral (Damono, 2010). Moral dalam hal ini adalah peran dalam dalam kehidupan dan tanggapan evaluatif terhadap
kehidupan tersebut (Damono, 2010).

Secara khusus mengenai sastra lisan, karena hanya diekspresikan secara lisan dan turun temurun dari satu generasi
ke generasi tanpa ada salinan tertulis yang jelas dan tersimpan dengan baik, sastra lisan menjadi rentan untuk
ditinggalkan dan menuju kepunahan. Saat ini, keberadaan sastra lisan, terutama sastra lisan daerah mulai sulit untuk
didapatkan. Oleh karena itu, dokumentasi dan pengkajian terhadap sastralisan menjadi hal yang sangat penting.

Di berbagai daerah di Indonesia, sastra lisan merupakan bentuk kebudayaan yang turut andil dalam pembentukan
karakter daerah tersebut. Khusus di daerah Kalimantan Timur, terdapat beranekaragam sastralisan dalam bentuk cerita
daerah yang dipengaruhi oleh suku yang mendiami wilayah Kalimantan Timur, seperti suku Dayak, Kutai, Banjar,
Bugis, Jawa. Masing-masing suku tersebut memiliki peranan dalam pembentukan karya sastra lisan. Dengan adanya
kekhawatiran akan hilangnya budaya sastralisan yang adadi Kalimantan Timur, makapenelitian ini ditujukan sebagai
usaha untuk melestarikan budaya sastra lisan yang ada di Kalimantan Timur dalam bentuk pendokumetasian aneka
ragam sastralisan yang ada di Kalimantan Timur.

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai-nilai moral yang terdapat pada sastra lisan yang ada pada
suku Dayak, Kutai dan Banjar di daerah Kalimantan Timur yang memiliki pengaruh bagi pembentukan karakter
masyarakat Kalimantan Timur. Cerita rakyat lisan yang dikaji dalam penelitian ini hanya terfokus pada suku yakni
Dayak, Kutai dan Banjar dimana tiga suku ini merupakan suku dengan populasi penduduk terbesar yang mendiami
wilayah Kalimantan Timur (http://www.indonesia.go.id/in/pemerintah-daerah/provinsi-kalimantan-timur/sosial -
budaya).

Rumusan M asalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang tentang pentingnya pendokumentasian karya satra lisan sebagai suatu usaha
untuk membentuk karakter bangsa, maka rumusan masalah yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah:
1. Nilai-nilai moral apa sgja yang terkandung dalam karya sastra lisan suku Dayak, Kutai dan Banjar yang
terdapat di Kalimantan Timur?
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2. Bagaimana pengaruh kandungan nilai moral yang terkandung di dalam karya-karya sastra di Kalimantan
Timur terhadap aspek-aspek kehidupan bermasyarakat?

Tujuan Pendlitian

Dengan adanya rumusan masal ah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui nilai-nilai moral yang terkandung dalam karya-karya sastra lisan di daerah Kalimantan
Timur melalui penuturan narasumber yang berasal dari suku Dayak, Kutai dan Banjar.
2. Untuk mengetahui pengaruh nilai moral dalam karya-karya sastra lisan terhadap aspek-aspek kehidupan
bermasyarakat.

M anfaat Penelitian

Melakukan penelitian tentang kritik moral dalam sastra lisan daerah Kalimantan Timur diharapkan mampu menjadi
bagian dalam upaya mendokumentasi kan sekaligus melestarikan budaya lisan yang mulai hilang keberadaannya untuk
kembali menjadi salah satu asset budaya bangsa yang sangat berperan dalam pembentukan karakter bangsa. Selain
itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat tidak hanya secara teoritis akan tetapi juga secara praktis.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan secara komprehensif pengaruh sastra lisan terhadap
karakter masyarakat sebuah daerah sehingga dapat menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian lain yang memiliki
kesamaan topik dan objek penelitian, yaitu kritik moral dalam sastra lisan. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi panduan bagi masyarakat Kalimantan Timur untuk lebih menggiatkan budaya sastra lisan
di tengah-tengah masyarakat Kalimantan Timur terutama dalam menerapkan nilai moral yang dalam pembentukan
karakter masyarakatnya.

Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka ruang lingkup penelitian ini dikhususkan hanya pada pembahasan kritik
moral sastra lisan yang terdapat pada suku Dayak, Kutai dan Banjar di daerah Kalimantan Timur. Sastra lisan yang
dimaksud adalah ceritarakyat yang dituturkan oleh narasumber dan dikaji dalam bentuk teks.

Definisi Operasional

1. SestralLisan
Sastra lisan merupakan bentuk kesusastraan yang berasal dari proses karya budaya berisi pengalaman

yang terjadi dalam lingkungan masyarakat yang dituturkan secara lisan oleh para penutur yang berbeda-
beda.

2. Cerita Rakyat
Cerita rakyat juga disebut dengan sastra lisan adalah salah satu bentuk karya sastra yang dimiliki dan
berkembang di tengah masyarakat yang bersifat umum, mudah dipahami dan isi cerita biasanya lebih
singkat.

3. Nilai Mord
Nilai moral bermakna adat kebiasaan atau cara hidup yang berfungsi membatasi perilaku manusia dalam
kehidupan bermasyarakat agar tidak terjerumus dalam perilaku yang dapat merugikan diri sendiri maupun
orang lain. Di dalam karya sastra, ide-ide moral yang tercermin di dalam karya sastra akan membantu
pembaca untuk mencoba menyikapi moral yang tidak layak dan menolong pembaca menemukan
pengaruh moral di dalam sebuah karya sastra.

Kajian Pustaka

Budaya dan Sastra
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Budaya terbentuk dari suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang serta
diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur sistem mulai dari sistem agama, politik,
adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Salah satu hasil dari kebudayaan adalah karya
sastra, tetapi secara garis besar sastra merupakan hasil karya dari individu hanya sgja objek yang disampaikan tidak
akan terlepas dari kebudayaan dan kehidupan sosial masyarakat.

Soemardjo (1979: 15) mengutarakan bahwa di dalam karya sastra dapat diketahui sifat dan persoalan suatu zaman.
Tidak hanya terbatas pada sifat dan persoalan, karya sastra juga dapat menggambarkan tentang harapan-harapan,
penderitaan-penderitaan, aspirasi-aspirasi masyarakat yang merupakan bagian dari pribadi pengarang-pengarangnya.
Segjalan dengan pernyataan tentang karya sastra, Fananie (2001) mengungkapkan bahwa karya sastra merupakan
ekspresi kehidupan  manusia yang  muncul sebagai hasil dari pengamatan  sastrawan
terhadap kehidupan sekitarnya.

Sastra Lisan

Penelitian sastra lisan saat ini mulai populer (Ahmadi, 2010:17) seiring dengan isu yang terkait dengan kearifan lokal
dan pengetahuan lokal. Sastralisan pada mulanya merupakan bagian dari tradisi lisan (oral tradition) yang berkembang
di tengah masyarakat, diwariskan secaraturun temurun dari mulut ke mulut (Hutomo, 1991). Definisi yang samajuga
dikemukakan oleh Suwardi Endraswara (2013) yang berpendapat bahwasanya sastra lisan adalah karya yang
penyebarannya disampaikan dari mulut ke mulut secara turun-temurun. Istilah sastra lisan dikemukakan juga oleh
Francis Lee yang dikutip oleh Dandes (1965:9) yakni literature transmitted orally atau unwritten literature.

Selain beberapa pendapat yang telah dikemukakan dari para ahli tersebut, Bartlett (1965:244-245) berasumsi bahwa
sastra lisan merupakan sastra yang diperdengarkan. Sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa sastra lisan
merupakan salah satu produk budaya yang diwariskan secara turun-temurun yang dituturkan dengan berbagai macam
bahasa daerah dan memiliki nilai-nilai yang patut dikembangkan dalam kehidupan bermasyarakat.

Ciri-Ciri dan Fungsi Sastra Lisan

Beberapa ciri sastralisan juga dikemukakan oleh paraahli. Hutomo (1989) menyatakan bahwa sastra lisan berciri: (1)
anonim; (2) materi ceritakolektif, tradisional, dan berfungsi khas bagi masyarakatnya; (3) mempunyai bentuk tertentu
dan varian; (4) berkaitan dengan kepercayaan; dan (5) hidup pada masyarakat yang belum mengenal tulisan. Selain
itu, Supratno (1990:18) juga menyatakan bahwa sastra lisan berciri: (1) anonim; (2) bervers atau bervariasi; (3)
mempunyai bentuk tertentu; (4) berguna bagi kehidupan bersama; (5) bersifat polos atau lugu; (6) milik kolektif; dan
(7) tradisional. Ciri lain dikemukakan oleh Sastrowardoyo (1983:2) mengenai sastra lisan yakni bersahagja dan lugas
dalam bentuk lahir.

Rusyana (1981: 17) yang dikutip oleh Taum (2011: 23) mengemukakan ciri dasar sastralisan seperti: (1) sastralisan
tergantung kepada penutur, pendengar, ruang dan waktu; (2) terjadi kontak fisik antara penutur dan pendengar; (3)
dan bersifat anonim. Endraswara (2013) menambahkan bahwa sastra lisan merupakan sastra yang lahir dari
masyarakat tradisional yang belum memahami huruf, menggambarkan budaya milik kolektif teretentu, yang tak jelas
siapa penciptanya, lebih menekankan aspek khayalan, terdapat unsur sindiran, jenaka, dan pesan mendidik,
melukiskan tradisi kolektif tertentu.

Menurut Hutomo (1991: 69-70), sastralisan memiliki berbagai fungsi, yaitu: (1) sebagai sistem proyeksi pada bawah
sadar manusia terhadap suatu angan; (2) sebagai pengesahan kebudayaan dan; (3) sebagai alat pemaksa berlakunya
norma sosial dan alat pengendali sosial. Terkait dengan fungsinya, penelitian tentang sastra lisan penting untuk
dilakukan karena di samping berguna sebagai bentuk cerminan pemikiran, pengetahuan, dan harapan (Ikram dalam
Lutfi 2010:42) berguna juga sebagai sarana dokumentasi, inventarisasi, dan sarana eksplorasi nilai budaya dan fungsi
khasnya bagi masyarakat pendukungnya.

Nilai Moral

Moral merupakan suatu nilai yang sangat penting di dalam diri seseorang karenamoral menjadi alat yang membedakan
manusia dengan makhluk yang lainnya. Menurut Lilie (Budiningsih, 2004:24), moral berasal dari bahasa Latin kata
mores yang berarti tata cara dalam kehidupan atau adat istiadat. Manusia yang bermoral dapat dinilai dari perbuatan,
tingkah laku dan ucapan ketika berinteraks di lingkungan masyarakat. Tidak hanya dalam kehidupan bermasyarakat,
nilai moral merupakan sebuah unsur yang sangat penting yang dibangun dari sebuah cerita. Moral dalam cerita
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memiliki makna yang sama dengan amanat atau pesan. Menurut Nurgiyantoro (2007:321), moral merupakan sesuatu
yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca, yang terkandung dalam sebuah karya sastra dan makna yang
disarankan lewat cerita.

Bertens (2007: 4) menjelaskan pembentukan kata moral yang berasal berasal dari bahasa latin mos (jamak : mores)
yang berarti juga kebiasaan dan adat. Masih menurut Bertens (2007: 143), nilai moral berkaitan dengan pribadi
manusia, yang khusus menandai nilai moral ialah bahwanilai ini berkaitan dengan pribadi manusia yang bertanggung
jawab. Nilai-nilai moral mengakibatkan bahwa seseorang bersalah atau tidak bersalah, karena ia bertanggung jawab.
Suatu nilai moral hanya bisa diwujudkan dalam perbuatan-perbuatan yang sepenuhnya menjadi tanggung jawab orang
bersangkutan. Manusia sendiri membuat tingkah lakunya menjadi baik atau buruk dari sudut moral.

Dalam Bahasa Indonesia, pengertian moral menurut KBBI (2007: 775), merupakan gjaran tentang baik buruk yang
diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; akhlak, budi pekerti, susila. Hal ini serupa
dengan pendapat Poespoprodjo (1999: 118) yang menyatakan moralitas adalah kualitas dalam perbuatan manusia
yang menunjukkan bahwa perbuatan itu benar atau salah, baik atau buruk. Moralitas mencakup pengertian tentang
baik-buruknya perbuatan manusia. Poespoprodjo (1999: 13) menyatakan bahwa dengan mora berarti hidup kita
mempunyai arah tertentu meskipun arah tersebut sekarang belum dapat kita tunjuk sepenuhnya.

Kritik moral dalam karya sastra

Kata “kritik” cenderung berkonotasi negatif. Kita sering menggunakan istilah “kritik” untuk mencari-cari kesalahan
pada suatu hal. Namun istilah kritik dalam penelitian ini memiliki makna yang lebih dari itu. “Kritik” berasal dari kata
kritikos dalam bahasa Y unani yang berarti melihat. Oleh karenaitu, kritik dalam penelitian ini adalah membuat opini
tentang, makna, nilai, kebenaran, keindahan yang ada pada suatu hal tertentu. Kritik sastra adalah suatu disiplin ilmu
dengan cara melakukan interpretasi dan analisis terhadap karya sastra (Griffith,1986).

Sastra dapat dijadikan sebagai sumber pembinaan moral. Pesan moral telah sejak lama menjadi tujuan utama dalam
pembuatan karya sastra. Dalam praktiknyatidak serta merta pesan moral tersebut selalu disampaikan secara eksplisit,
namun lebih tersirat. Para pengarang karya sastra cenderung mendramatisasi permasalahan moral yang dialami oleh
karakter tertentu (Gillespie, 2010).

Terkadang pesan mora yang hendak disampaikan pengarang merupakan suatu bentuk propaganda terhadap isu
tertentu. Hal ini bagi sebagian kalangan dianggap sebagai kelemahan dari kritik moral. Sebagai contoh, pengarang
homoseksual maka ide tersebut akan termanifestasi sebagai pesan moral dalam karya sastranya. Permasalahan lain
dalam kritik moral ini adalah tidak adanya konsensus terhadap nilai-nilai kebenaran. Kebenaran menurut seorang
pengarang mungkin berlawanan dengan pengarang lain. Begitu pula pada level pembacaanya. Karena itu, nilai
kebenaran dalam karya sastra tidak bersifat mutlak. Pesan moral dalam karya sastra adalah nilai kebenaran menurut
pandangan pengarang (Gillespie, 2010).

Sejalan dengan fungsi sastra sebagai media pembinaan moral, Semi (1984) menyatakan bahwa karya sastra dianggap
sebagai medium yang paling efektif membina moral dan kepribadian dalam suatu kelompok masyarakat karena di
dalam karya sastra terdapat amanat dan pesan yang disampaikan melalui cara yang |ebih mengena kepada masyarakat.
Hal ini didukung oleh pendapat Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2013: 430) yang mengemukakan bahwa moral dalam
karya sastra merupakan amanat yang berhubungan dengan gjaran moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat
diambil (dipahami) lewat karya sastra tersebut.

Nilai moral merupakan bentuk nilai yang sengaja diberikan oleh pengarang kepada para penikmat sastra tentang
berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah laku, dan sopan santun pergaulan.
Nilai moral bersifat praktis dan ditampilkan dalam sebuat cerita melalui sikap dan tingkah laku tokoh-tokohnya
(Kenny dalam Nurgiyantoro, 2013: 430).

Secara lebih spesifik, Nurgiyantoro (2013) menyatakan bahwa jenis gjaran moral itu sendiri dapat mencakup banyak
aspek dalam kehidupan yang mencakup ke dalam persoalan hubungan manusia dengan diri sendiri (individual),
hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam
(sosial), dan hubungan manusia dengan Tuhan (religi). Pesan moral yang sampai kepada pembaca dapat ditafsirkan
berbeda-beda oleh pembaca. Hal ini berhubungan dengan cara pembaca mengapresiasi isi cerita. Pesan moral tersebut
dapat berupa cinta kasih, persahabatan, kesetiakawanan sosial, sampai rasa takjub kepada Tuhan.
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Secaraumum penyampaian pesan moral dalam sebuah cerita dapat dilakukan secaralangsung maupun tidak langsung.
Dalam sebuah novel sendiri mungkin sekali ditemukan adanya pesan yang benar-benar tersembunyi sehingga tidak
banyak orang yang dapat merasakannya, namun mungkin pula ada yang agak langsung atau seperti ditonjolkan.
Keadaan ini sebenarnya mirip dengan teknik penyampaian karakter tokoh yang dapat dilakukan secara langsung,
telling, dan tidak langsung, showing, atau keduanya sekaligus (Nurgiyantoro, 2013: 460-461).

M etode Penelitian
Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena sosial, secarakhusus yaitu pesan moral yang terdapat dalam sastra
lisan suku Dayak, Kutai, dan Banjar yang ada di daerah Kalimantan Timur. Penelitian ini tergolong sebagai penelitian
kualitatif karena tujuan dari penelitian ini adalah memahami fenomena sosia melalui gambaran holistic dan
memperbanyak pemahaman mendalam dengan menggunakan kata sebagai data penelitian (Moleong, 2010).

Penelitian menggunakan pendekatan penelitian pustaka sekaligus penelitian lapangan. Kagjian pustaka dilakukan pada
proses menganalisa nilai-nilai moral yang ada di dalam teks sastra lisan, sementara penelitian lapangan termaktub
dalam pengumpul an data dengan terjun langsung daerah yang menjadi objek penelitian untuk menemui penutur sastra
lisan daerah yang berlatar belakang suku Dayak, Kutai dan Banjar.

Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah tuturan dalam cerita lisan yang terdapat pada suku Kutai, suku
Dayak, dan suku Banjar yang mengandung unsur nilai moral bagi pendengar cerita. Data yang digunakan bersumber
dari ceritalisan daerah yang berasal dari narasumber dengan latar belakang suku Dayak, Kutai, dan Banjar.

Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang sesuai dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu ditentukan sumber data yang sesuai
berupa narasumber pada masing-masing suku yang menjadi objek dalam penelitian ini. Narasumber yang ada
merupakan narasumber yang memenuhi seluruh kriteria sebagai berikut:

1. Merupakan penduduk asli yang lahir di wilayah Kalimantan Timur.

2. Tetap bermukim di wilayah Kalimantan Timur sekurang-kurangnya selama 15 tahun

3. Memiliki latar belakang suku yang menjadi objek penelitian dan mampu menggunakan bahasa daerah

suku tersebut.
4. Mengetahui dan memahami dengan baik cerita lisan yang ada pada masing-masing sukul.

Teknik Analisis Data

Setelah seluruh data terkumpul, data tersebut kemudian diolah menggunakan teknik analisis isi (content analysis).
Teknik analisis is merupakan teknik analisa data untuk mengungkapkan nilai-nilai dan makna dalam suatu karya
melalui pemahaman terhadap isi, pesan atau ide penulis (Yunus, 1990:5). Lebih lanjut, Endarswara (2013)
mengungkapkan bahwa analisis isi merupakan teknik menganalisa data yang dilakukan untuk mengungkap,
memahami, dan menangkap pesan karya sastra. Teknik analisa data melalui analisis konten diungkapkan oleh
Endarswara (2013) banyak digunakan dalam upaya memahami nilai ekstrinsik karya sastra yang meliputi pesan
moral/etika, nilai pendidikan, nilai filosofis, nilai religious dan nilai ekstrinsik lainnya dalam karya sastra.

Secara spesifik, teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap sebagai berikut:

1. Dataawal berupa ceritadari tuturan asli yang telah direkam kemudian diolah menjadi bentuk tulisan melalui
proses transkripsi. Dalam tahap ini, bahasa yang digunakan setelah cerita melalui proses transkripsi masih
merupakan bahasa adli masing-masing suku dalam penelitian ini.

2. Setelah melalui proses transkripsi, data yang telah ada kemudian diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
untuk memudahkan dalam memahami cerita dan menganalisis nilai-nilai moral yang terkandung dalam
masing-masing cerita. Padatahap ini hal-hal yang tidak berhubungan dengan cerita lisan dihilangkan.

3. Tahap selanjutnya merupakan tahap inti dalam penelitian ini, yaitu tahap analisis nilai-nilai moral dalam
setiap cerita yang disesuaikan denga acuan teori. Cerita yang telah diterjemahkan dipahami sebagai suatu
karya sastra dengan mengidentifikasi elemen-elemen sastra pembentuknya seperti tema, seting, alur,
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karakter, dan pesan. Dengan melakukan identifikasi tersebut, selanjutnyadapat dilakukan tahap terakhir yaitu
mengevaluasi nilai-nilai moral yang diusung karya sastra lisan tersebut.

Kritik Moral Sastra Lisan Daerah Kalimantan Timur

Sebagai pembaca, tidak dapat dipungkiri bahwasanya pandangan kita terhadap isi dari sebuah cerita akan berbeda
dengan sudut pandang pengarang. Dalam hal ini evaluasi terhadap karya sastra dari sudut pandang pembaca dapat
diwujudkan lewat berbagai kritik sastra yang salah satunya adalah nilai moral sebab karya sastra memiliki peran yang
sangat penting sebagai media komunikasi dalam menyampaikan pesan moral bagi para pembacanya baik anak- anak,
remaja maupun dewasa. Kritik moral dalam karya sastra dapat diartikan sebagai gjaran moral tertentu yang didapat
oleh penikmat karya sastra dalam proses apresiasi karya sastra khususnya pada tingkat pembacaan. Nilai moral
tersebut disampaikan secara sadar oleh pengarang untuk pembacanya, sehingga pandangan kebenaran yang
ditampilkan adalah kebenaran menurut s pengarang cerita. Nilai moral dalam karya sastra dapat mempengaruhi cara
berfikir maupun perilaku pembaca yang bersumber dari peristiwa, karakter, maupun tema cerita.

Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Kenny yang dikutip Nurgiyantoro (2013:430) yang menyatakan bahwa
nilai moral sengaja diberikan pengarang kepada penikmat karya sastra tentang berbagai hal yang berhubungan dengan
masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah laku dan sopan santun pergaulan yang ditampilkan oleh para tokoh dalam
cerita. Salah satu bentuk karya sastra yang dikaji pada penelitian ini adalah sastra lisan yang penyampaiannya
dilakukan secara turun-temurun oleh para penutur yang berbeda-beda. Para penutur cerita ini sangat mengandalkan
ingatan mereka dalam hal penyampaian cerita kepada orang lain.

Hal senada juga diungkapkan oleh Koster (1998) yang berpandangan bahwa mengingat sebuah cerita rakyat tidak
berarti harus melibatkan keseluruhan informasi dalam cerita secaramendetail melainkan menceritakan informasi yang
hanya dianggap penting termasuk di dalamnya alur cerita, adegan, perwatakan dan lain sebagainya. Melalui karya
sastra lisan (cerita rakyat) dari propinsi Kalimantan Timur terutama cerita yang bersumber dari penuturan para
narasumber yang berasal dari suku Dayak, Kutai dan Banjar ini, ada beberapa nilai moral yang dapat dipetik.

Perwujudan nilai moral yang muncul dalam cerita rakyat ketiga suku di Kalimantan Timur ini mencakup persoaan
yang terjadi di dalam kehidupan bermasyarakat seperti yang dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2013) meliputi
hubungan manusia dengan diri sendiri (individual), hubungan manusia dengan manusia lain (sosial) dan hubungan
manusia dengan Tuhan (religi).

Setelah melakukan proses pengumpulan data, dalam bab ini disgjikan hasil penelitian serta pembahasan yang terkait
dengan kritik moral pada cerita lisan dari tiga suku yang berada di Kalimantan Timur yakni suku Dayak, Kutai dan
Banjar. Ceritarakyat yang berasal dari suku Dayak yaitu Buruy, Indu Palui ditelan Batu Manganga, Awing Nyanding,
dan Upin Mari. Sedangkan cerita rakyat yang berasal dari suku Kutai antara lain Kisah Sluk dan Alus, Aji darah
Putih, dan Misteri Danau Lipan. Sementara dari suku Banjar, cerita rakyat yang dikaji adalah Macan Panjadian,
Masjid Besar di Tamban, dan Kisah Sungai Kerbau Keramat.

Sastra Lisan Suku Dayak

Kritik moral dalam karya sastra dapat diartikan sebagai gjaran moral tertentu yang didapat oleh penikmat karya sastra
dalam proses apresiasi karya sastra khususnya pada tingkat pembacaan. Nilai moral tersebut disampaikan secara sadar
oleh pengarang untuk pembacanya, sehingga pandangan kebenaran yang ditampilkan adalah kebenaran menurut si
pengarang cerita. Lebih lanjut, nilai moral yang adatentu bukanlah nilai mutlak dari suatu kebenaran melainkan relatif
menurut persepsi pengarang. Penelitian ini membahas kritik moral yang ada dalam karya sastralisan daerah khususnya
suku Dayak.

A. Upi dan Mari

Ceritalisan di lingkungan suku Dayak yang berjudul Upi dan Mari bercerita tentang dua anak kembar yang bernama
Upi dan Mari yang lahir dari seekor kancil. Si Kancil melahirkan Upi dan Mari karenaia meminum air di daun yang
ternyata tercampur dengan air seni manusia. Saat dewasa, Si Kancil kebingungan dalam memberikan pakaian untuk
kedua anak kembarnya. Untuk itu, ia menyuruh kedua anaknya untuk melihat dan meniru cara menenun yang
dilakukan oleh masyarakat kampung untuk membuat pakaian. Kemudian, mereka pun mulai menenun dan membuat
ulap—pakaian tradisional adat dayak.
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Suatu ketika seorang pria bernama Nalaw seorang bangsawan yang sedang berjalan-jalan di hutan melihat Upi dan
Mari yang sedang menenun, dia pun tertarik meminang kedua gadis tersebut. Upi dan Mari bersedia menikah dengan
Nalaw, namun mereka tetap merahasiakan ibu mereka yang seekor kancil. Suatu hari Nalaw pulang dengan membawa
buruan seekor kancil yang merupakan ibu dari Upi dan Mari. Mengetahui kejadian itu, Upi dan Mari pun menangis
sedih dan mulai menceritakan kebenaran tentang ibu mereka. Lalu, untuk menebus kesalahannya Nalaw mengadakan
acara memotong kerbau. Tak hanya itu, ia pun mengumpulkan orang sekampung untuk membuat lubang kubur dan
memakamkan Si Kancil.

Cerita Upi dan Mari berlatar di sebuah hutan, sebuah tempat yang sangat dekat dengan kehidupan masyarakat suku
Dayak. Tokoh yang terlibat ada empat, yaitu s Kancil, Upi, Mari, dan Nalaw. Mereka berperan dalam hubungan
kekeluargaan, sebagai ibu, anak, dan menantu. Cerita disampaikan secara langsung sesuai urutan waktu kejadian.
Klimaks cerita tersebut adalah ketika Upi dan Mari mengetahui Nalaw, suami mereka, telah membunuh ibu mereka
Si Kancil. Meskipun begitu, cerita diakhiri dengan happy ending. Secara keseluruhan, ceritaini memiliki tematentang
kejujuran. Kejujuran seorang anak untuk mengakui keberadaan dan kondisi ibunya.

Ceritalisan ini syarat dengan kritik moral. Diawali dengan hal sederhana untuk berhati-hati dalam meminum air di
daun, seperti ceritadimulai ketika Si Kancil yang tidak berhati-hati meminum air di daun. Air di daun sangat dekat
dengan kehidupan di hutan, Hal ini sangat relevan dengan kehidupan masyarakat Dayak yang mendiami wilayah hutan
di Kalimantan Timur. Selain itu, ada pula nilai moral tentang proses belgjar membuat ulap. Dikisahkan untuk
memenuhi kebutuhan sandang Upi dan Mari, Si Kancil menyuruh mereka untuk melihat dan meniru cara menenun.
Caratersebut berhasil dan sukses dilakukan. Dalam hal yang lebih luas, pesan moral tidak hanya dalam hal menenun
sgja, tapi semua aspek kehidupan. Misal untuk bisa berburu, maka mereka harus melihat dan meniru cara orang lain
yang suskes berburu.

Selanjutnya, tema kejujuran sebagai kritik moral merupakan hal utama yang ingin disampaikan oleh pengarang.
Kejujuran memiliki beberapa makna seperti berkata apa adanya dan tidak bohong. Kejujuran juga bisa berarti tidak
curang atau mengikuti aturan yang berlaku. Dalam cerita ini kejujuran yang dimaksud adalah kejujuran dalam hal
berkata apa adanya. Diceritakan Upi dan Mari menutup-nutupi kondisi ibu mereka yang merupakan seekor kancil.
Akibat dari itu, Nalaw suami merekatidak sengaja berburu kancil yang ternyata merupakan ibu s Upi dan Mari. Nilai
kejujuran yang dikirim oleh pengarang lebih pada ancaman untuk pembaca apabila mengabaikan nilai kejujuran.

Pesan lain dalam cerita Upi dan Mari adalah konsepsi pembayaran hutang dan pemakaman. Diceritakan untuk
menebus kesalahan yang tidak sengaja dilakukan oleh Nalwa, ia mengadakan acara pemotongan kerbau. Konsep ini
merupakan sesuatu yang diyakini pengarang sebagai cara penebusan salah. Selain itu cerita tentang pemakaman Si
Kancil juga bisa ditangkap sebagai pesan bagi pembaca untuk melakukan pemakaman dengan cara membuat lubang
kubur.Cerita Upi dan Mari merupakan cerita lisan yang ada pada masyarakat suku dayak. Nilai-nilai pesan yang
dikirim tentu ditujukan khusus untuk masyarakat suku Dayak.

B. Indu Palui Ditelan Batu Manganga

Cerita ini beris tentang kehidupan suatu keluarga yang terdiri dari seorang ibu dan kedua anaknya. Si Ibu biasa
dipanggil Indu Palui, namaPalui diambil dari namaanak sulungnya. Diaadal ah seorang jandayang menghidupi kedua
anaknya, diceritakan s suami telah meninggal dunia. Indu Palui merawat anaknya dengan kasih sayang yang
berlebihan dengan menuruti apapun kemauan mereka. Suatu pagi si Ibu pulang dengan membawa seekor belalang
besar yang akan dimasak untuk makan siang mereka. Namun, si sulung Palui tidak sabar menunggu hingga siang. la
pun melempar s adik dengan batu, menangislah adiknya yang cengeng itu. Palui pun beralasan bahwa s adik
menangis karena ingin makan belalang besar tangkapan si ibu. Indu Palui pun mengiyakan permintaan Palui. la
menyuruh Palui untuk segera memasak belalang tersebut.

Sementara Indu Palui bekerja, si Palui memakan habis belalang tersebut tanpa menyisakan sediktpun untuknya.
Bahkan, s adik hanya menerima bagian yang sedikit dari belalang tersebut. Saat pulang bekerja pada siang hari Indu
Palui tidak mendapati makanan belalang karena memang telah dihabiskan Palui. la pun pergi ke hutan. Penuh rasa
kecewa karena kedua anaknya tidak menyisakan santapan belalang, Indu Palui mencari batu sakti di hutan. Batu sakti
tersebut bernama Batu Manganga, yaitu batu yang mampu menelan manusia. Indu Palui pun memohon pada Batu
Manganga untuk ditelan saja karena sudah tidak tahan terhadap kelakuan kedua anak yang dimanjanya. Lalu, si adik
yang cengeng mulai menangis mencari keberadaan Indu Palui. Kedua kakak beradik itu mulai mencari ibu mereka
dengan masuk ke dalam hutan. Akhirnya mereka bertemu dengan Batu Manganga yang telah menelan ibu mereka.
Mereka pun dinasihati untuk menyayangi ibu mereka. Indu Palui hanya dapat dikeluarkan dari batu apabila ada mantra
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dari tiga tukang tenung. Kemudian Indu Palui berhasil dikeluarkan dengan mantra dari Indu Bubut, Indu Ampit, dan
Indu Balida.Akhir cerita kedua anak tersebut berubah menjadi anak yang penyayang ibu.

Berlatar di hutan, para tokoh berkaitan dalam hubungan kekeluargaan yaitu ibu dan anak. Tema cerita ini adalah
penghormatan padaibu. Pesan moral yang utamaialah bagai mana seorang anak itu harus menyayangi ibu. Ada banyak
cara yang dapat dilakukan pengarang dalam menyampaikan nilai moral yang dianutnya, salah satunya dengan
ancaman. Dalam ceritaini penyampaian pesan oleh pengarang dilakukan dengan ancaman. Ancaman apabila seorang
anak tidak patuh ibu maka ia bisa kehilangan ibu untuk selama-lamanya. Dikisahkan ketika Indu Palui ditelan Batu
Manganga, sangat sulit untuk mengel uarkannya, kecuali dengan bantuan tiga tukang tenung hebat.

Selain itu, terdapat pula pesan moral untuk tidak mendidik anak dengan manja, karena menurut ceritaini hal tersebut
akan menghasilkan anak yang pemalas dan cengeng. Dikisahkan Indu Palui merawat kedua anaknya dengan cara
memanjakan mereka yang mengakibatkan Palui tumbuh menjadi anak yang malas dan adiknya menajdi anak yang
cengeng. Adapula kepercayaan terhadap tukang tenun yang hendak diselipkan oleh si pengarang cerita. Keluarnya
Indu Palui dari Batu Menganga dikisahkan karena mantra sakti yang diucapkan oleh tiga tukang tenung. Tukang
tenung diceritaini dipandang sebagai tokoh sakti yang mantra saktinya mujarab.

Ceritalisan sangat bergantung pada siapa yang bercerita, kepada siapa ceritaitu disampaikan. Ceritalisan suku Dayak
tentu dekat dengan kehidupan suku Dayak yang dahulu banyak mendiami di hutan Kalimantan Timur. Hal ini tampak
dari isi ceritayang dekat sekali dengan kehidupan sehari-sehari seperti penggunaan sumpit dalam berburu, menenun
pakaian, sumber air di hutan, dlil. Dari empat cerita suku Dayak, semua cerita berlatar di hutan. Hubungan antar tokoh
jugalebih banyak pertautan tali keluarga antara bapak, ibu dan anak. Objek cerita yang berupa binatang juga terdapat
dalam cerita suku dayak seperti penggunaan Kancil, Manukilang, Harimau dan Enggang. Binatang-binatang yang
digunakan sebagai pembentuk cerita berasal binatang yang biasa dijumpai di hutan khusunya hutan di Kalimantan
Timur.

Keempat cerita lisan yang berasal dari suku Dayak (Upi dan Mari, Indu Palui Ditelan Batu Menganga, Burui dan
juga Tingang Lenjau dan Awing Nyanding) ini syarat dengan kritik moral. Nilai moral yang hendak disampaikan oleh
pengarang cerita kepada pendengar. Seperti yang diungkapkan sebelumnya, nilai kebenaran yang ada dalam sebuah
cerita bersifat relatif. Maksudnya, nilai kebenaran tersebut diukur melalui sudut pandang pengarang sgja. Senada
dengan Hutomo (1991) yang mengatakan sastra lisan dapat digunakan sebagai pengendali sosial atau norma, dapat
dikatakan nilai-nilai yang ada dalam sastra lisan memang dimaksudkan agar pendengar atau khususnya warga suku
Dayak menerapkan pesan yang ada di dalam cerita.

Sastra lisan dapat digunakan sebagai guru yang tidak menggurui sehingga nilai-nilai yang hendak disampaikan dapat
menembus alam bawah sadar pendengar sehingga dapat dengan mudah mematuhi norma sosial yang berlaku. Misal,
dalam hal perburuan Enggang tentu sudah diberi peringatan untuk tidak memburu secara berlebihan karena
dikhawatirkan akan menghilangkan populasi Enggang. Pesan secara langsung bagi sebagian orang dapat dipahami
langsung, namun sebagian yang lain mungkin mengabaikan pesan tersebut sehingga norma sosial ini dikenalkan
melalui cerita yang dikenalkan sgjak kanak-kanak.

Selainitu, sastra lisan merupakan sebuah “projecting expectationsthrough narrative” (Bain dkk: 1986). Hal ini senada
dengan Hutomo (1991: 69-70) yang menyatakan bahwa salah satu fungsi sastra lisan adalah sebagai sistem proyeksi
pada bawah sadar manusia terhadap suatu angan. Pengarang menghasilkan cerita tersebut sebagai bentuk antisipasi
tentang harapan di masa yang akan datang. Misal, kekhawatiran akan punahnya Enggang di masa yang akan datang
maka dikaranglah cerita yang berisi ancaman apabila melakukan perburuan Enggang secara berlebihan. Contoh lain,
kekhawatiran akan kemampuan berburu di masa depan, maka dikaranglah cerita bahwa untuk belgjar berburu yang
diperlukan adalah melihat dan meniru cara berburu, dst.

Benang merah dari empat ceritaini adalah konsep perempuan atau | bu. Keempatnya menceritakan posisi penting ibu
dalam keluarga dengan berbagai sudut pandang. Cerita pertama bercerita akibat fatal yang dialami apabila tidak
mengakui keberadaan seorang Ibu. Cerita kedua menggambarkan bagaimana ibu itu harus dikasihi. Cerita ketiga
menceritakan seorang anak yang mendapatkan harta berlimpah karena memiliki niat tulus untuk membagi
makannayya untuk Ibu. Cerita keempat bercerita bagaiaman seorang perempuan (ibu) dalam berusaha keras
menyelamatkan suaminya. Empat cerita ini menunjukkan bagaimana masyarakat suku Dayak memposisikan ibu
dalam posisi yang sangat terhormat. Ditambah lagi, tempat minta nasihat dalam cerita keempat juga seorang nenek
(ibu). Jadi, memang penghormatan terhadap ibu dalam cerita suku Dayak ini sangatlah tinggi.
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Sastra Lisan Suku Kutai

Pada penelitian ini, ceritalisan yang telah menjadi legenda turun temurun pada masyarakat Kalimantan Timur dengan
latar belakang Suku Kutai adalah Misteri Danau Lipan, Kisah Sluk dan Ayus, dan legenda Aji Darah Putih. Masing-
masing kisah memiliki tema dan pesan moral yang berbeda antara satu dengan yang lain. Dengan perbedaan tema
cerita tersebut, masyarakat Suku Kutai memiliki keberagaman cerita lisan dengan beragam pesan moral. Meskipun
terdapat perbedaan pada masing-masing cerita, terdapat persamaan seting atau latar belakang cerita yang
kesel uruhannya menggambarkan kehidupan masyarakat di daerah sekitar sungai Mahakam yang merupakan ciri khas
utama dan sumber kehidupan masyarakat di daerah Kalimantan Timur. Terdapat pula kesamaan tokoh seperti Aji
Darah Putih akan tetapi diceritakan dalam kisah yang berbeda.

A. Misteri Danau Lipan

Legenda tentang terbentuknya Danau Lipan merupakan cerita yang berasal dari daerah Muara Kaman. Kisah ini
menceritakan tentang asal muasal terbentuknya Danau Lipan yang nantinya menjadi perkampungan Muara Kaman
Ilir. Pada zaman dahulu terjadi peperangan antara kerajaan Cina dan kerajaan Kutai yang timbul akibat penolakan
Putri Aji Bedarah Putih di kergjaan Kutai terhadap lamaran pangeran dari Kergjaan Cina karena sang putri merasa
tidak nyaman dengan kelakuan pangeran dari Kergjaan Cina yang kurang beretika ketika menghadiri jamuan makan
malam.

Dalam peperangan tersebut, pasukan dari kergjaan Kutai kewalahan menghadapi pasukan kerajaan Cina, sehingga
sang putri memohon kepada yang Maha Kuasa untuk diberikan pertolongan bagi kerajaan Kutai. Dengan pertolongan
yang Maha Kuasa, Putri Aji Bedarah Putih menyemburkan sirih pinang yang biasa dikunyahnya dan berubahlah sirih
pinang tersebut menjadi lipan raksasayang membantu pasukan kerajaan K utai. Pasukan kerajaan Cinadipukul mundur
oleh lipan raksasa yang berasal dari sirih pinang Putri Aji Bedarah Putih. Rgja Cina yang hendak melarikan diri
menaiki kapalnya pun tidak luput dari serangan lipan raksasa dan ditenggel amkan ke dalam laut. Akhirnya pertahanan
pasukan kerajaan Cina pun porak poranda dan pasukan kerajaan Cina dapat dikalahkan.

Setelah peperangan usai, Putri Aji Bedarah Putih menghilang dan tidak pernah diketahui keberadaannya. Tak lama
setelah peperangan usai, air laut di daerah bekas pertempuran tersebut perlahan surut dan menjadi danau yang
disekitarnta ditumbuhi pohon dan rumput. Danau tersebut diberi nama Danau Lipan karena rumah penduduk yang
beradadekat dengan danau tersebut banyak terdapat lipan terutamadi kolong rumah. Kini, Danau Lipan sudah berubah
menjadi perkampungan yang disebut kampung Muara Kaman Hilir.

Ceritalisan tentang terbentuknya Danau Lipan merupakan legenda yang dipercaya masyarakat Kutai sebagai asal usul
terbentuknya Danau Lipan yang kemudian seiring perkembangan zaman menjadi perkampungan Muara Kaman Hilir.
Ceritalisan ini tidak hanya merupakan karya sastra yang diciptakan tentang asal muasal terbentuknya Danau Lipan.
Dalam ceritalisan Misteri Danau Lipan, terdapat beberapa nilai moral yang dapat diambil, yaitu pentingnya menjaga
etika dalam kehidupan sosial dan percaya terhadap kuasa Tuhan Y ME merupakan hal yang mutlak.

Pesan moral dalam cerita ini tentang pentingnya menjaga etika dalam kehidupan sosial tercermin pada bagian cerita
yang mengungkapkan penolakan Putri Aji Bedarah Putih terhadap lamaran dari Pangeran Cina. Penolakan tersebut
terjadi karena Pangeran Cinatidak menunjukkan etika yang baik pada saat makan bersama dengan keluarga Putri Aji
Bedarah Putih. Hal ini menunjukkan bahwa menjaga etika dalam kehidupan bersosial adalah hal yang sangat penting
karena dapat berpengaruh terhadap sikap dan perbuatan yang akan ditunjukkan oleh orang lain. Seperti peribahasa
“dimana bumi dipijak, disitu langit dijunjung”, maka etika berkehidupan sosial harus selalu disesuaikan dengan
lingkungan dimana kita berada.

Sedangkan pesan moral mengenai mutlaknya mempercayai seluruh kuasa yang ada di bumi hanya milik Tuhan YME
tersirat pada bagian cerita yang mengisahkan saat Putri Aji Bedarah Putih memohon kepada yang Maha K uasa untuk
diberikan pertolongan bagi kerajaan Kutai yang mulai kewalahan dalam peperangan melawan Keragjaan Cina. Dengan
pertolongan yang Maha Kuasa, Putri Aji Bedarah Putih menyemburkan sirih pinang yang biasa dikunyahnya dan
berubahlah sirih pinang tersebut menjadi lipan raksasa yang membantu pasukan kergjaan Kutai memukul mundur
mengalahkan pasukan kergjaan Cina. Pada bagian cerita ini tersirat pesan bahwa setinggi-tingginya kedudukan
seorang manusia, diatetap saja merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang Maha Kuasa. Oleh karenaitu manusia harus
selalu berharap dan meminta pertolongan kepadatuhan Y ME. Jikatuhan telah berkehendak, apapun menjadi hal yang
mungkin. Tidak ada yang mampu untuk menghalangi kehendak-Nya.
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B. Kisah Sluk dan Ayus Pada Zaman Dahulu

Masih terkait dengan kehidupan masyarakat Kalimantan Timur yang banyak melibatkan sungai dalam kehidupan
sehari-hari, Kisah Siluk dan Ayus merupakan cerita lisan turun-temurun yang berasal dari daerah Sungai Sisip Ulu
Kiham. Berlatar belakang kehidupan yang tenteram di daerah pedesaan dengan sawah, ladang, dan sungai yang
mengalir di dalamnya, kisah ini menceritakan tentang hubungan persaudaraan Siluk dan Ayus yang memiliki
kelebihan masing-masing. Siluk memiliki kelebihan berupa kesaktian, sedangkan kelebihan Ayus terletak pada
kekuatan yang dimiliknya. Kedua bersaudaraini hidup rukun dalam sebuah keluarga sederhana yang mengandalkan
sawah dan ladang untuk menghidupi kebutuhan sehari-hari.

Konflik bermula ketika suatu hari Ayus merasakan kejanggalan akan perilaku Siluk. Dalam keluarga tersebut, Siluk
bertanggung jawab untuk menyiapkan makanan sehari-hari bagi seluruh anggota keluarga. Pada masa itu baru
merupakan masa menanam padi sehingga belum ada padi yang bisa dipanen dan dimasak menjadi nasi untuk makanan
sehari-hari. Akan tetapi, Siluk yang bertugas untuk menyiapkan makanan sehari-hari selalu menyiapkan nasi bagi
mereka. Setiap kali memasak, Siluk tidak pernah sedetikpun meninggalkan masakannya. la selalu menjaga nasi yang
dimasaknya. Hal inilah yang membuat Ayus menaruh rasa curiga terhadap apa yang dilakukan oleh Siluk sehingga
berniat untuk menyelidiki apa yang sebenarnya dimasak oleh Siluk.

Hingga padasuatu hari Siluk memintaizin pada Ayus untuk pergi keladang. Sebelum pergi ke ladang, Siluk melarang
Ayus untuk tidak sekali pun membuka tutup panci yang sedang dipakainya untuk memasak nasi. Secara lisan, Ayus
berjanji untuk tidak melanggar larangan yang dibuat oleh Siluk. Akan tetapi, setelah Siluk pergi ke ladang, Ayus tidak
mampu menahan keinginannya untuk membuka tutup panci yang digunakan Siluk untuk memasak. Akhirnya Ayus
membuka tutup panci tersebut dan seketika terkejut dengan apa yang dilihatnya. Di dalam panci ternyata hanya ada
daun padi. Ayus terkagum-kagum melihat sebagian daun padi tersebut telah berubah menjadi nasi dan dia berpikir
bahwa Siluk memiliki kesaktian yang luar biasa.

Tak lamapergi ke ladang, Siluk pun kembali ke rumah dan siap untuk mneghi dangkan makanan. Alangkah terkejutnya
Siluk ketika menemukan daun padi yang tidak berubah menjadi nasi. Pada saat itulah Siluk menumpahkan kekesalan
dan kekecewaan kepada Ayus yang tidak mampu memegang janjinya. Siluk sangat marah kepada Ayus dan bersiap-
siap untuk meninggalkan rumah dengan membawa beberapa barang. Ayus yang merasa bersalah akhirnya meminta
maaf kepada Siluk. Akan tetapi Siluk tetap tidak menghiraukan Ayus dan tetap pergi meninggalkan rumah.

Ayus berusaha mencegah Siluk, tetapi Siluk tetap pada pendiriannya untuk meninggalkan rumah. Sekuat tenaga Ayus
berusaha menghalangi perjalanan Ayus menuju ke Ilir dengan menggunakan batu besar yang dia timbun di tengah
sungai yang dilalui Ayus, tetap saja Ayus mampu melewati batu penghalang tersebut menggunakan kesaktiannya.
Sejauh apapun Siluk berusaha menghalangi, Ayus tetap berlayar menuju laut. Hingga akhirnya Siluk tidak mampu
lagi mengejar Ayus karena Ayus masuk ke dalam laut dan tinggal di dasar laut tersebut yang hingga kini dikenal
dengan sebutan Kayu Jenggi.

Cerita Ayus dan Siluk merupakan contoh lain cerita lisan masyarakat Kutai Kalimantan Timur yang sarat akan nilai-
nilai moral terutama nilai moral dalam kehidupan keluarga. Meskipun dalam ceritaini tidak disampaikan secararinci
kondisi keluarga Ayus dan Siluk, termasuk peran orang tua dalam ceritaini, akan tetapi secara umum dapat diambil
pesan tentang pentingnya menjaga kepercayaan dan menghormati perbedaan prinsip antara sesama manusia.

Pesan moral tentang pentingnya menjaga rasa percaya yang telah diberikan oleh orang lain tertuang pada bagian cerita
yang mengisahkan saat Siluk menumpahkan kekesalan dan kekecewaan kepada Ayus yang tidak mampu memegang
janjinya untuk tidak membuka panci yang digunakan Siluk untuk memasak nasi. Siluk sangat marah kepada Ayus dan
bersiap-siap untuk meninggalkan rumah dengan membawa beberapa barang. Ayus yang merasa bersalah akhirnya
meminta maaf kepada Siluk. Akan tetapi Siluk tetap tidak menghiraukan permintaan maaf Ayus dan tetap pergi
meninggalkan rumah. Dari penggalan cerita ini, terlihat bahwa ketika kepercayaan yang diberikan seseorang telah
dikhianati, maka dapat menimbulkan konflik antar sesama manusia. Bahkan sekali kepercayaan itu dikhianati, maka
selamanya orang yang telah berkhianat bisa menjadi orang yang tidak bisa dipercaya.

Meskipun hanya dalam lingkup yang sangat kecil, yaitu lingkup keluarga, kepercayaan yang diberikan oleh masing-
masing anggota keluarga harus tetap dijaga. Penggalan cerita tentang kekecewaan Siluk kepada Ayus ini juga
menyiratkan tentang pentingnya menghormati prinsip-prinsip yang dimiliki oleh orang lain, baik dalam lingkungan
terdekat, yaitu keluarga, maupun lingkungan masyarakat agar kerukunan hidup dapat selalu terjaga.
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Pesan moral lain yang terkait dengan pentingnya saling menghormati perbedaan prinsip orang lain adalah pentingnya
memikirkan setiap tindakan yang akan dilakukan ketika terjadi suatu permasalahan yang tidak terduga. Dalam
menghadapi setiap permasal ahan, penting untuk tetap menenangkan pikiran dan hati agar dapat memutuskan tindakan
yang baik untuk dilakukan yang tidak akan menimbulkan kerugian di masa yang akan datang. Dalam cerita ini,
dikarenakan kekesalan Siluk yang serta merta terhadap Ayus menyebabkan Siluk memutuskan begitu saja untuk pergi
dari rumah, akhirnya putuslah hubungan persaudaraan antara Siluk dengan Ayus selamanya hanya karena merasa
kecewa dengan perbuatan Ayus.

C. Kisah Aji Darah Putih

Kisah Aji Darah Putih berlatar belakang daerah Santan Ulu. Dalam kisah ini diceritakan tentang asal muasal
perkampungan yang dibentuk oleh Aji Darah Putih. Padaawal kisah diceritakan bahwa Aji Darah Putih sedang makan
tebu bersama dengan kawan karibnya yaitu Raja Tunjung. Pada saat sedang mengupas tebu, tidak disengaja jari Aji
Darah Putih terluka terkena pisau dan mengeluarkan darah berwarna putih. Raja Tunjung yang melihat kejadian
tersebut terkejut dan spontan bertanya tentang darah Aji Darah Putih yang berwarna putih yang tidak lazim dimiliki
oleh manusia. Merasa tersinggung dengan pertanyaan teman karibnya, Aji Darah Putih bergegas meninggalkan Raja
Tunjung sendirian dan memutuskan persahabatannya dengan Raja Tunjung.

Demi tidak bertemu lagi dengan Raja Tunjung, Aji Darah Putih mencari tempat tinggal baru dan memutuskan untuk
mencari sungai yang dalam dengan bantuan alat yang bernama Nibung Gayang mulai dari daerah sungai Mahakan,
menuju muara, laut, dan akhirya sampai ke daerah Lebehu Inas. Di daerah Lebehu Inas tersebut Nibung Gayang yang
dipakai untuk mengukur kedalaman sungai tersebut tenggelam. Hal ini menunjukkan bahwa sungai di Lebehu Inasitu
adalah sungai yang sangat dalam. Aji Darah Putih akhirnya tinggal di bawah sungai tersebut dan membuat
perkampungan di bawah sungai tersebut.

Setel ah bertahun-tahun lamanya legenda tentang Aji Darah Putih beredar di masyarakat, terdapat beberapa cerita dari
suku Kutai Santan yang menemukan sumur di Batu Kiham milik anak Aji Darah Putih. Sumur tersebut sangat dalam
dan terdapat kepercayaan yaitu apabila terdapat keturunan Raja Tunjung yang melewati sumur tersebut diyakini pasti
akan mendapat musibah berupa kematian. Sebaliknya, bagi keturunan Aji Darah Putih, dapat berniat meminta
kesembuhan dengan cara mengambil air di dalam sumur tersebut.

Kisah Aji Darah Putih ini menyiratkan pesan tentang pentingnya menjagatutur kata dalam pergaulan dan memikirkan
setiap tindakan yang akan dilakukan ketikaterjadi suatu permasal ahan yang tidak sesuai dengan keinginan. Penggalan
cerita yang menggambarkan pesan moral ini adalah ketika Aji Darah Putih merasa tersinggung dengan pertanyaan
Raja Tunjung tentang warna darah Aji Darah Putih yang tidak lazim sebagaimana manusia pada umumnya. Merasa
tersinggung dengan pertanyaan Raja Tunjung, Aji Darah Putih memutuskan persahabatan dengan Raja Tunjung.
Pemutusan persahabatan ini menyebabkan akibat buruk bagi keturunan kedua orang yang sebelumnya berteman ini,
dimana keturunan Raja Tunjung yang melewati sumur milik Aji Darah Putih bisa mendapatkan musibah kematian.

Dari penggalan cerita yang ada, tersirat bahwa perkataan seseorang dapat diterima dan diinterpretasi secara berbeda
oleh orang lain. Bisa sajamaksud awal perkataan seseorang hanya sebuah perkataan atau pertanyaan biasa, akan tetapi
karena disampaikan dengan cara yang salah, maka dapat diinterpertasi dengan salah sehingga menimbulkan respon
berupatindakan yang tidak tepat. Oleh karenaitu, diperlukan kehati-hatian dalam memilih tutur kataagar tidak sampai
menyinggung perasaan orang lain.

Dalam ketiga cerita yang berasal dari suku Kutai yakni Misteri Danau Lipan, Kisah Sluk dan Ayus pada zaman
dahulu serta Kisah Aji Darah Putih terdapat nilai-nilai moral yang dapat dipetik. Seperti yang dikemukakan oleh
Kenny dalam Nurgiyantoro (2013:430) yang menyatakan bahwa nilai moral sengaja diberikan pengarang kepada
penikmat karya sastra tentang berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah laku
dan sopan santun pergaulan yang ditampilkan oleh paratokoh dalam cerita. Secara umum, nilai-nilai moral yang dapat
digali dalam cerita lisan pada suku Kutai bersumber pada cinta kasih, persahabatan, kesetiakawanan sosial, sampai
rasa takjub kepada Tuhan.

Dari sis moral individual pentingnya sikap berhati-hati hendaknya perlu ditanamkan dalam setiap diri individu
sebelum memutuskan tindakan atau ucapan sehingga tetap memberikan manfaat yang baik bagi individu tersebut.
Sebaliknya, jika sebuah tindakan atau perkataan dilakukan tanpa melalui pertimbangan terlebih dahulu, maka akan
bisa merugikan diri individu tersebut dan juga diri orang lain. Contohnya, putusnya tali persahabatan sebagai akibat
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dari tuturan yang menyinggung perasaan. Selain merusak tali persahabatan, sikap dan tuturan yang menyinggung
tersebut dapat memunculkan suatu permusuhan sampai kelak di kemudian hari dalam waktu yang cukup lama.

Sosialisas sebagai sarana membina hubungan yang baik antar sesama manusia sangat penting untuk diwujudkan
dengan menghormati perbedaan yang ada dalam diri setiap manusia, menjaga kepercayaan terhadap orang lain dan
memperhatikan etika pergaulan dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya menjaga kerukunan dengan orang lain di
dalam lingkungan bermasyarakat, dalam kehidupan keluarga pun juga perlu ditanamkan sikap untuk saling
mempercayai satu samalain. Contohnya, janji yang terucap antara saudara hendaknya harus selalu ditepati agar jalinan
persaudaraan tetap berjalan dengan baik.

Sebagai makhluk religius, manusia hendaknya percaya akan keberadaan dan kekuasaan Tuhan Y ang Maha Esa. Salah
satu contoh adalah dengan selalu memanjatkan doa sebab pertolongan yang paling sempurna hanya datang dari sang
Khalik. Contoh yang dapat diambil sebagai salah satu bentuk kekuasaan sang pencipta adal ah memanjatkan doa secara
khusyuk dalam peperangan. Tanpa diduga-duga, Tuhan Y ang Maha Esa akan menunjukkan kebesaran-Nya atas doa
yang dipanjatkan hamba-Nya yang dengan sungguh-sungguh.

Sastra Lisan Suku Banjar

Sebagai pendatang di wilayah Kalimantan Timur, suku Banjar juga memiliki ceritarakyat yang juga dituturkan secara
lisan oleh para narasumber. Beberapa cerita yang dituturkan mengandung unsur mistik dimana alam kehidupan
manusia juga beriringan dengan kehidupan di dunia lain (alam gaib) meskipun tidak semua manusia memiliki
kepercayaan akan hal tersebut. Tigajudul ceritarakyat lisan yang digunakan sebagai objek dalam penelitian ini adalah
Magjid Besar di Tamban, Macan Panjadian dan Kisah Sungai Kerbau Keramat.

A. Magid Besar di Tamban

Masjid Besar di Tamban merupakan salah satu cerita rakyat lisan yang berasal dari kota Banjarmasin. Cerita ini
mengisahkan pembangunan masgjid besar di daerah Tamban oleh warga kampung. Di wilayah tersebut alkisah
tinggalah seorang yang sangat sakti, kuat, berbadan besar dan dapat berlari dengan sangat cepat yang juga ingin
berpartisipasi dalam pembangunan masjid. Magjid tersebut rencananya ingin dibuat menggunakan kayu ulin yang
sangat besar dan masyarakat ingin mengadakan selamatan untuk acara pendirian masjid. Namun, sebelum acara
selamatan, para warga kampung menghadapi sedikit masalah dimana mereka tidak memiliki cukup lauk dan beras
yang akan disgjikan dalam acara selamatan nanti. Mendengar kabar ini, orang sakti tersebut berinisiatif untuk
membantu warga dengan mengambil beras dan lauk dari kampung aslinya, Kandangan, dengan syarat para warga
kampung akan mengadakan acara selamatan setelah beliau kembali dari Kandangan.

Para warga kampung mengiyakan keputusan orang sakti tersebut, namun mereka merasa ragu dengan kesaktian yang
dimilikinya. Mereka tidak percaya bahwa orang sakti tersebut dapat kembali dengan cepat tepat sebelum acara
selamatan dimulai. Akhirnya, para warga kampung itupun mengingkari janji dengan tetap melaksanakan acara
selamatan tanpa menunggu kehadiran orang sakti itu dan mereka semua terkejut mendapati orang sakti itu kembali
sebelum waktu ashar. Betapa marahnya orang sakti tersebut melihat warga mengingkari janji dan ia pun akhirnya
mengamuk. Kayu ulin besar yang tertancap di tanah sebagai pondasi masjid tersebut diangkat dan dilempar kesana-
kemari.

Dalam cerita Magjid Besar di Tamban terdapat unsur-unsur moral yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan
bermasyarakat. Salah satu nilai moral yang dapat diangkat dari ceritaini adalah nilai sosial kemasyarakatan melal ui
kegiatan gotong royong yang dilakukan para warga sekitar dalam pembangunan tempat ibadah. Para warga kampung
merasa memiliki tanggung jawab moral dalam melestarikan gjaran agama dengan kegiatan pembangunan tempat
ibadah untuk mendukung terciptanya kegiatan peribadatan. Adanya kerjasama antar warga dan kepedulian warga
untuk saling bekerja sama dalam membangun tempat peribadatan menegaskan bahwa warga masyarakat tidak bisa
hidup sendiri, melainkan membutuhkan bantuan orang lain.

Kepercayaan terhadap tradisi tertentu juga tampak dalam kehidupan masyarakat di wilayah Tamban. Dalam cerita
Masgjid Besar di Tamban warga masih mengusung tradisi ritual yakni acara selamatan untuk menjauhkan diri dari
mal apetaka dengan cara menyajikan hidangan seperti nasi dan lauk pauk. Maksud dan tujuan mengadakan acara ini
adal ah seperti mengirimkan doa agar segalakegiatan yang sedang dil aksanakan dapat berjalan dengan baik dan lancar.
Nilai toleransi dalam mewujudkan kerukunan dalam hidup bermasyarakat juga merupakan nilai moral yang dapat
diambil melalui ceritaini. Kepercayaan terhadap orang lain hendaknya perlu ditumbuhkan dalam tiap individu dengan
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mengedepankan sikap dan perilaku untuk lebih menghargai orang lain. Warga kampung sama sekali tidak
mengindahkan permintaan orang lain yang ingin membantu dalam menyukseskan kegiatan pembangunan masjid
besar. Bahkan dengan memunculkan perilaku yang seperti ini malah akan membuat hubungan antara seseorang
dengan orang lain menjadi tidak harmonis dan selanjutnya akan menimbulkan suatu kekacauan.

B. Macan Panjadian

Macan Panjadian merupakan cerita rakyat suku Banjar yang berasal dari Kalimantan Selatan. Cerita ini berkisah
tentang limaorang saudaralaki-laki bernama L amboi, Adan, Akhmad, Selamat dan | shat yang mengadakan perjalanan
ke sebuah hutan rotan angker di gunung Gumpa pada hari Jum’at. Saat itu hari sangat panas, namun hujan turun rintik-
rintik sehingga mereka memutuskan untuk berteduh di bawah pohon yang rindang. Salah satu dari lima bersaudara
itu berkata bahwa akan lebih menyenangkan apabila mereka ditemani oleh beberapa gadis cantik. Tiba-tiba dari balik
semak-semak munculah lima orang gadis berparas cantik dengan membawa nasi ketan dan meminta kepada lima
bersaudara tadi untuk memakan nasi ketan itu. Ishat, saudara termuda, tidak memakan nasi ketan seperti keempat
saudaranya, namun hanya mencicipinya dengan ujung jari karena merasa curiga dengan keberadaan kelima gadis
berparas cantik ini.

I shat pun akhirnya menjauh dari gadis-gadisitu dan betapa kagetnya dia ketika menoleh ke belakang, kakak-kakaknya
sudah tidak bernyawa lagi. Gadis-gadis itu berubah menjadi macan-macan yang memakan daging dan menghisap
darah kakak-kakaknya. Isbat pun berlari dan mencari tempat bersembunyi. Namun dia sadar bahwa dimanapun dia
bersembunyi, macan bungsu yang mengejar Isbat akan tetap dapat menemukannya karena jejak jari yang dia
tinggalkan pada saat mencicipi nasi ketan tadi. Akhirnya Isbat mengambil mandau dan memotong jari tangannya.
Macan bungsu pun kehilangan jejak Isbat dan hanya sempat memakan potongan jarinya. Tanpa disenggja, macan
bungsu yang mengejar Isbat berucap, “Narannya Sangatak, Sangatik naran amahnya dan naran abahnya
Maharajapati.”

Kebetulan tempat 1sbat bersembunyi tidak jauh dari tempat dimana macan jelmaan itu berada. Isbat pun keluar dan
membaca mantra seperti yang diucapkan macan jadi-jadian itu. Macan itupun menghilang setelah mendengar mantra
yang diucapkan oleh Isbat dan ia pun langsung pulang ke rumah. Di rumah, Isbat menceritakan kejadian yang dialami
olehnya dan keempat saudaranya kepada orang tuanya. Orang tua Isbat sangat terpukul dan mengingatkan kepada
Isbat untuk tidak berbicara sembarangan ketika dia berada di hutan atau tempat-tempat angker lainnya.

Cerita Macan Panjadian merupakan salah satu mitos yang mendarah daging dalam kepercayaan masyarakat Banjar.
Macan ini dipercaya sebagai jin yang berwujud macan apabila masuk ke dunia manusia. Perjalanan kelima saudara
ini mengajarkan kepada kita untuk berhati-hati dan tetap menjagalisan dan perbuatan dimanapun kita berada terutama
apabila sedang berada di tempat baru atau tempat yang sama sekali tidak kita kenal dengan baik. Sikap hati-hati ini
mengingatkan setiap individu untuk Iebih waspada terhadap bahaya yang kelak muncul di dalam hidupnya dan tetap
siaga terhadap berbagai ancaman yang kemungkinan akan muncul baik berasal dari sesama manusia sendiri maupun
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang berasal di dari luar kehendak manusia seperti yang ada dalam cerita Macan
Panjadian yakni makhluk dari duniagaib. Sejalan dengan hal ini, mengenai keberadaan makhluk dari alam lain, tidak
semua manusia memiliki kepercayaan terhadap kehidupan dunia gaib. Hanya manusia tertentu yang memiliki
kebatinan dan kekuatan daya supranaturallah yang mampu melihat, mendengar dan merasakan kehidupan dari
makhluk-makhluk jelmaan ini. Oleh karenaitu, sebagai makhluk Tuhan yang beragama (religius), manusia senantiasa
perlu mengingat bahwa kekuasaan dari Dzat yang tertinggi, yaitu Tuhan yang menciptakan manusiadan alam semesta,
termasuk dunia gaib, sangatlah tidak terbatas.

C. Kisah Sungai Kerbau Keramat

Kisah Sungai Kerbau Keramat merupakan ceritarakyat lisan yang berasal dari daerah Samarinda, Kalimantan Timur.
Sungai Kerbau ini berlokasi di Kelurahan Selili dan dianggap keramat oleh masyarakat sekitar. Kisah ini berawal dari
seorang raja bernama Aji Maharam Sultan yang memerintah kergjaan Kutai Kartanegara. Guna memperindah
istananya, beliau memerintahkan anak buahnya untuk mencari pemahat yang berasal dari Jawa untuk membuat hiasan
ukiran kayu. Hiasan ukiran kayu itu dapat diselesaikan oleh sang pemahat dalam waktu yang cukup singkat sehingga
menimbulkan asumsi bahwasanya pemahat tersebut dibantu oleh makhluk gaib. Atas jasanya, sang raga
memperbolehkan dua orang pemahat itu untuk tinggal di dalam istana. Perlakuan istimewa sang raja kepada pemahat
membuat orang-orang lain yang jugatinggal di dalamistanamerasairi sehingga berniat untuk menyingkirkan mereka
dengan cara memfitnah. Mereka berkata kepada sang raja bahwa kedua pemahat itu telah melecehkan dayang-dayang
istanadan hal ini pun membuat sang raja murka.
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Sang raja akhirnya mengusir dua pemahat itu keluar dari istana. Mendengar isu-isu miring dari orang-orang dalam
istana yang beranggapan bahwa jika dibiarkan tetap hidup maka pemahat-pemahat itu akan membuat hiasan ukiran
kayu di istana yang lain, sang rgja pun akhirnya memerintah anak buahnya untuk menemukan keduanya dan lalu
membunuh mereka. Salah seorang pemahat bisa lolos dari hukuman mati dengan cara menghilang. Sebelum
meninggal, pemahat yang lain sempat berkata, ”Sepuluh jadi luluh, sebelas jadi hutan.” Makna dari ucapan tersebut
menurut peramal istana adalah pemerintahan raja kesepuluh Kutai Kartanegara hancur, dan pemerintahan raja
kesebelas Kutai Kartanegara menjadi hutan. Ramalan ini terbukti benar. Kergjaan Kutai Kartanegara pun akhirnya
hancur.

Mayat salah seorang pemahat yang meninggal tadi akhirnya dibuang ke sungai Karbau yang konon ceritanya mayat
tersebut tidak hanyut ke arah ilir searah arus, melainkan ke arah dekat kota Samarinda dan melawan arus sungai. Di
tengah sungai Kerbau itu pun akhirnya dibuat makam sang pemahat yang hingga saat ini masih dianggap keramat dan
banyak orang dari berbagai daerah berziarah ke lokasi tersebut.

Pesan moral yang dapat dipetik dari cerita tersebut adalah kebijaksanaan ketika mengambil sebuah keputusan yang
penting. Terutama bagi seorang pemimpin/penguasa, pengambilan keputusan hendaknya tidak semata-mata dilandasi
kepercayaan akan masukan atau laporan yang diberikan dari anak buahnya. Seorang pemimpin hendaknyatidak hanya
mengandalkan intuis dan memutuskan bahwa seseorang itu dianggap bersalah atas perbuatan yang dia lakukan.
Seperti yang terjadi pada pemahat yang telah berjasa dalam memperindah istana dengan hiasan ukiran kayu yang
diciptakannya yang akhirnya harus meregang nyawa akibat keputusan raja yang hanya berlandaskan hasutan para
anak buahnya.

Dalam kasus ini, raja seharusnya meyelidiki secara lebih mendalam segala isi laporan yang disampaikan oleh para
anak buahnya sebelum mengambil keputusan akhir. Keputusan yang diambil tanpa diselidiki kebenarannya akan
menyebabkan kerugian bagi orang lain. Selainitu sifat iri dan dengki para pejabat istana adal ah sifat tercelayang tidak
boleh ditiru. Kedengkian yang muncul dalam diri para pejabat istana telah membuat mereka melakukan perbuatan
yang dapat menghancurkan hidup orang lain yang seharusnya dihindari oleh setiap manusia.

Unsur kreativitasjugacukup menonjol diangkat dalam Kisah Sungai Kerbau Keramat yakni melalui ukiran kayu yang
dipahat oleh dua pemahat yang didatangkan dari pulau Jawa. Manusia yang kreatif, seperti dua pemahat yang mampu
membuat hiasan ukiran kayu, dapat menjadi penyemangat bagi orang lain untuk terus maju dalam mengembangkan
kemampuan dirinya tanpa melibatkan perasaan iri atas kelebihan yang dimiliki oleh orang lain. Selain itu, melalui
cerita ini pembaca juga dapat belgjar sebuah nilai estetika yang dimiliki oleh sang rgja dimana beliau sangat
menghargai karya seni ukir dengan meminta pemahat untuk membuat hiasan ukiran kayu guna memperindah
lingkungan dalam istana. Oleh karena itu, apresiasi terhadap karya seni sangatlah penting mengingat karya seni
merupakan hasil dari kreativitas manusia yang mampu menarik perhatian orang lain karena karena keindahannya.

Perwujudan nilai moral yang muncul dalam ceritarakyat suku Banjar di Kalimantan Timur seperti yang dikemukakan
oleh Nurgiyantoro (2013) meliputi hubungan manusia dengan diri sendiri (individual), hubungan manusia dengan
manusia lain (sosial) dan hubungan manusia dengan Tuhan (religi). Ketiga kisah dalam cerita lisan suku Banjar ini
(Magjid Besar di Tamban, Macan Panjadian, dan Kisah Sungai Kerbau Keramat) menampilkan permasalahan yang
terkait dengan perkataan dan perbuatan yang akhirnya mengakibatkan kerugian bagi diri para tokoh di dalam cerita.
K ehati-hatian dalam tindak tutur hendaknya perlu ditanamkan dalam setiap diri setiap individu dimanapun ia berada.
Sebaliknya, ketidakhati-hatian dalam berucap dapat berakibat fatal bagi seseorang terutama jika ia sedang berada di
tempat asing contohnya adal ah berkata sembarangan di dalam hutan angker. Hutan dianggap sebagai salah satu tempat
keramat yang di dalamnya masih terdapat hal-hal mistis diluar nalar manusia biasa.

Manusia yang senantiasa muncul dengan ide-ide kreatif akan merasa lebih percaya diri dan dapat menggunakan
keahlian yang dimilikinya untuk menyenangkan dan membantu orang lain. Contohnya, keahlian memahat membuat
seseorang dapat menjual jasa dan karyanya untuk memperoleh penghidupan yang lebih layak. Dengan senantiasa
belgjar dalam usaha pengembangan diri, manusia akan semakin lebih siap menghadapi tantangan di era globalisasi
terutama peluang dalam memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki.

Selain mengusung pesan moral untuk lebih berhati-hati dalam bertindak dan bertutur kata serta nilai kreativitas,
sebagai makhluk sosial, setiap individu juga diwajibkan untuk tetap menjaga dan membina hubungan baik dengan
orang lain dengan saling bergotong-royong dan menumbuhkan sikap toleransi antar sesama. Contohnya, dalam
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toleransi beragama, kegiatan dengan pembangunan masjid sebagai salah satu prasarana akan lebih ringan dan efektif
apabila seluruh warga masyarakat berpartisipasi.

Dalam hubungan dengan sang pencipta, menjaga tradisi di suatu daerah tertentu hendaknya tetap perlu dilakukan.
Pelaksanaan acara selamatan, misalnya, tanpa berniat untuk musyrik, warga masyarakat perlu menjaga kelestariaan
tradisi ritual ini dengan maksud dan tujuan berdoa bersama agar mempererat tali silaturahmi dan memperlancar
kegiatan kemasyarakatan yang dilakukan secara bersama-sama. Ajaran untuk menjauhi kedengkian akan keberhasilan
yang dicapai orang lain juga merupakan nilai moral yang harus dimiliki manusia sebagai makhluk yang beragama.

Keyakinan akan adanya kehidupan di alam lain membuktikan betapa besarnya kuasa Tuhan atas kehidupan manusia.
Dengan bersumber kepada keyakinan ini akan membuat manusia lebih bertakwa dan memiliki sikap yang lebih baik
sebagai manusia beragama.

Kesmpulan

Penelitian sastra lisan di tiga suku terbesar di Kalimantan Timur ini mencerminkan beberapa nilai-nilai moral yang
meliputi hubungan manusia dengan diri sendiri (individual), hubungan manusia dengan manusia lain (sosial) dan
hubungan manusiadengan Tuhan (religi). Dalam ceritarakyat suku Dayak, Kutai dan Banjar terdapat kemiripan tema
yang salah satunyadikaji dari sisi nilai moral individual. Salah satu nilai moral terpenting yang dapat diambil sebagai
pelgjaran bagi tiap individu adalah kehati-hatian dalam menjaga perkataan dan perbuatan dimanapun kita berada.
Pesan moral lain yang dapat diambil dari ketiga cerita rakyat ini antaralain kehati-hatian dalam melakukan tindakan
dan bertutur kata, kejujuran, tanggung jawab, menumbuhkan kreativitas dalam diri pribadi, dan kebijaksanaan dalam
pengambilan keputusan.

Dari segi nilai moral sosial, nilai-nilai moral yang tampak dalam tiga sastralisan wilayah Kalimantan Timur ini antara
lain saling menjaga hubungan antar melalui pemberian apresiasi terhadap karya seni yang dihasilkan oleh orang lain,
menumbuhkan sikap toleransi dan percaya kepada orang lain, dan menghormati prinsip kehidupan yang dijalani orang
lain. Di dalam lingkungan keluarga, dengan menyisipkan nilai moral tentang pentingnya menghormati orang tua,
sastra lisan yang ada juga berusaha untuk terus mengingatkan para generasi muda akan pentingnya berperilaku yang
baik terhadap orang tua dan mengutamakan pendapat orang tua dalam menyelesaikan permasalahan. Selain pesan
moral yang ditujukan kepada generasi muda, terdapat juga pesan moral terhadap orang tua agar dapat mendidik
keturunannya dengan baik sehingga dapat menjadi generasi penerus yang mandiri dan mampu menyelesaikan
persoal an-persoalan kehidupan yang ada dengan baik.

Nilai-nilai moral dalam menjaga hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa tampak dalam perwujudan rasa
syukur atas nikmat yang diberikan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai makhluk religius, kepedulian terhadap alam
semesta dapat ditunjukkan dengan menjaga kel estarian lingkungan alam, larangan untuk melakukan perburuan secara
berlebihan, dan melaksanakan tradisi ritual dengan maksud dan tujuan untuk mengirimkan doa. Sikap tercela seperti
iri atau dengki terhadap keberhasilan orang lain sebaiknya perlu dijauhkan agar tidak timbul penyakit hati dalam diri.
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Abstrak

Pembentukan karakter perlu dibina segjak anak-anak masih berusiadini. Banyak faktor yang dapat dijadikan
alat untuk pembentukan karakter anak. Salah satu aat tersebut adalah dongeng baik dongeng nusantara
maupun dongeng mancanegara. Dalam penelitian ini dipilih dongeng yang sarat dengan nasihat-nasihat
yang baik, karakter baik manusia, seperti percayadiri, persahabatan yang jujur dan tulus, orang baik, setia
kawan, menghormati orang yang lebih tua, suka menolong, bijaksana, arif, menghargai sesama manusia
serta semua sifat baik yang terdapat dalam diri manusia. Sifat-sifat baik ini dikontraskan dengan sifat-sifat
buruk manusia seperti durhaka pada orang tua, licik, teman yang tidak setia, tidak jujur, berbohong, bengis,
jahat, menipu dIl. Dongeng semacam ini akan memberi contoh yang baik pada siswa-siswi yang masih
duduk di bangku SD. Kami memilih wilayah penelitian adalah SD Desa Wanakaya K ecamatan Haurgeulis
Kabupaten Indramayu. Tempat ini dipilih dengan alasan letak kedua SD ini jauh dari kota, dan diasumsikan
jauh dari jangkauan mendapatkan dongeng-dongeng yang bermutu, sedangkan siswa-siswi di SD tersebut
banyak.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Data-data dijaring melalui observasi,
pemberian materi melalui pembacaan beberapa dongeng. Ceitera yang dipilih adalah dongeng-dongeng
yang dapat membentuk karekter parasiswa dengan memberikan contoh-contoh karakter manusia yang ada
dalam dongeng tersebuit.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa para siswa di SD tersebut setelah dibacakan dongeng-dongeng
menujukkan perubahan perilaku. Perubahan ini ditandai dengan hal-hal berikut: para siswa tersebut Iebih
bisadiatur tidak ribut di kelas, mau mendengarkan dan memperhatikan apa yang dibicarakan para peneliti,
sikap mereka lebih sopan, mulai berani tampil di depan kelas tanpa perlu dibujuk-bujuk terlebih dahulu,
lebih menghargai teman-teman dengan caratidak lagi menertawakan temannya yang melakukan kesalahan,
lebih percaya diri, memiliki toleransi dan empati. Hal ini terlihat pada saat kami membagikan kue-kue
kepada siswa-siswi di kelas mereka menawarkan diri untuk membantu mebagikan kue-kue tersebut pada
teman-temannya tanpa ada yang menyuruh, mereka berinisiatif membantu kami. Karakter mereka berubah
ke arah yang baik.

Kata kunci: pembentukan karakter, dongeng, media, sifat baik, perubahan karakter

Pendahuluan

SD Wanakaya terletak di Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu. SD ini terletak jauh dari kota dimana
terdapat taman bacaan dan toko buku yang dapat memberi fasilitas menbaca bagi para siswa SD tersebut.
Perpustakaan yang ada di SD tersebut tidak memiliki koleksi buku yang diperlukan para siswa SD tersebut. Buku
yang banyak tedapat di perpustakaan hanya buku-buku yang sifathya pengetahuan yang sebenarnya belum
diperlukan mereka saat ini, sedangkan buku-buku ceritera yang mereka perlukan tidak terdapat di perpustakaan
sekolah.

SD ini memiliki jumlah siswa keseluruhan 685 orang dengan 9 orang guru tetap 3 orang guru tidak tetap. Rata-
rata siswa di kelas berjumlah antara 40 - 50 orang yang dibagi kedalam dua rombongan belgar. Dari sebanyak
siswatersebut kami memilih siswayang duduk di kelas 5 dan kelas 6 sasaran kegiatan penelitian kami ini. Hal ini
ditempuh dengan ansumsi bahwa siswadi kelas 5 dan 6 sudah bisa membaca dengan lancar. Kami memilih mereka
untuk gemar membaca. kegiatan yang kami pilih adalah pembacaan dongeng-dongeng nusantara dan manca
negara. Kami memilih dongeng-dongeng yang sarat dengan nasihat-nasihat yang baik yang dapat dijadikan contoh
bagi parasiswaitu.
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Dengan keadaan ekonomi orang tua para siswa itu yang tidak memadai, maka buku ceritera akan jauh dapat
terjangkau oleh mereka. Hiburan mereka hanya menonton televisi yang kebanyakan tayangannya sangat tidak
mendidik.

Di sekolah jarang diperoleh ceritera-ceritera yang bermutu, di rumah orang tua tidak mendukung mereka untuk
dapat menikmanti bacaan-bacaan dikarenakan ekonomi yang tidak mencukupi, faktor orang tua yang tidak
memperhatikan masa depan anak-anak mereka, tayangan televis yang juga ikut memperburuk situasi dan
mempengaruhi perkembangan buruk mental mereka. Sudah dapat dibayangkan bagaimana sikap, karakter, dan
kreatifitas parasiswadi SD tersebut.

Dilihat secara sepintas parasiswaini memiliki potensi yang baik bila dididik dengan benar dan diberikan contoh-
contoh tindakan yang nyata dan baik agar dapat diikuti dan contoh dan perilaku buruk agar tidak dilakukan. Salah
satu usaha yang dapat diupayakan untuk pendidikan karakter mereka adalah diberikan dongeng-dogeng sebagai
bahan bacaan mereka secara rutin. Hal ini dimulai dengan langkah pertama yang kecil yaitu dengan cara
pembacaan dongeng-dongeng nuasantara dan manca negara yang dilakukan selama empat bulan. Tentu hal ini
belum dapat menjangkau secara sempurna apa yang ingin ditargetkan. Untuk tujuan yang lebih luas dan
komprehensif maka diperlukan jangka waktu, pelatihan yang lebih lama lagi. Tetapi usaha kecil ini dapat
dijadikan patokan bagi para guru SD setempat dan lebih jauh lagi orang tua dan masyarakat setempat.

Kajian Pustaka

Untuk memperoleh kualitas manusia yang religius, handal, sadar, bermartabat, bertanggung jawab, perduli
terhadap manusia lain, lingkungan, dan alam diperlukan pendidikan yang formal dan tidak formal. Pendidikan
formal sudah jelas kriteria dan pedomannya yang tercantum dalam tujuan pendidikan formal baik di tingkat dasar,
menengah maupun tingkat perguruan tinggi, sedangkan pendidikan tidak formal mencakup seluruh kehidupan itu
sendiri dan hal ini akan membentuk karakter sesorang.

Menurut Ratna pendidikan karakter tidak terbatas pada seseorang berlaku baik, tetapi juga menciptakan kondisi
dan seluruh kehidupan sosial menjadi lebih baik. Dengan kata lain karakter individu harus dilengkapi dengan
karakter sosial. Dengan perpaduan kedua karakter ini maka akan tercipta karakter bangsa (2014: 240).

M etodologi

Untuk tercapainya kegiatan penelitian kami, kami memilih metode deskriptif dengan langkah-langkah sebagi
berikut.

1. Survey ke SD Wanakaya Kecamatan Haurgeulis Kabupaten Indramayu. Dari kegiatan ini kami
memperoleh gambaran bahwa para siswa di SD tersebut jarang sekali memperoleh bacaan-bacaan yang
dapat membentuk kerakter mereka. Hal ini terlihat dari sikap mereka yang pemalu, hanya mau berbicara
bila bersama-sama, bila ditanya tidak menjawab tetapi teman-teman sekelasnya menertawakannya.
Mereka banyak menunjukkan sikap-sikap negatif.

2. Dari gambaran tersebut maka kami memilih 13 dongeng yang berjudul "Seorang Pedagang Kaya Dan
Pedagang Miskin" Dan "Dua Sahabat", "Ayah Dan Anak-Anaknya' Dan "Singa Dan Tikus', "Batu
Menangis', "Srigala Dan Gembala', Dan "Bawang Merah Bawang Putih”, "Tukang Bohong" Dan
"Kelinci Dan Katak", "Keledai Dan Kuda' Dan "Nelayan Dan Ikan" Dan "Seekor Rusa’, Dan "Pekerja
Dan Ayam Jantan".

3. Pembacaan dongeng menggunakan program power point

4. Kami latih merekauntuk dapat mendengarkan dongeng-dongeng yang kami bacakan selama empat bulan
satu minggu satu kali selama 3 jam setiap hari Sabtu. Hal ini ditempuh agar tidak menganggu pelajaran
mereka.

5. Mereka kami latih untuk bisa tampil menceriterakan kembali dongeng yang sudah diacakan. Awalnya
sangat sulit membujuk mereka agar mau tampil.

6. Dengan kesabaran dan bujuk raju sedikit demi sedikit mereka mau tampil hingga di akhir pertemuan
mereka sudah tidak perlu lagi dibujuk untuk tampil di depan kelas.

7. Diakhir kegiatan kami adakan perlombaan story telling, pelombaan drama.

Analisis
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Kegiatan penelitian kami ini dikemas dalam bentuk pembecaan ceritera, pelatihan penceriteraan kembali, dan
permainan dalam bentuk drama. Berikut hasil kegiatan penelitian ini.

Rangkaian kegiatan ini memberikan contoh perilaku yang perlu ditiru dan yang tidak perlu dilakukan. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan pada saat selesai pembacaan ceriteradari dide pertama hingga slide terakhir bertujuan untuk
menggali pengetahuan umum para siswa SD, juga melatih konsentrasi mereka. Apakah dengan diselipi pertanyaan
yang tidak berkaitan dengan ceritera mereka masih mengerti ceritera secara utuh atau tidak. Ternyata mereka terus
menyimak apa kelanjutan ceritera yang sedang dibacakan. Hal ini dilakukan dengan alasan bahwa khalayak sasaran
duduk di kelas V dan kelas VI, jadi pengalihan topik bisa dilakukan dan tidak akan mengganggu konsentrasi dan daya
tarik mereka untuk mendengarkan ceritera sampai selesai. Selain itu, kegiatan-kegiatan mendengarkan ini bertujuan
untuk mengungkap pola pikir siswa secara lisan. Melatih imajinasi para siswa dan daya analisis mereka agar
berkembang. Dari kegiatan ini pola pikir dan daya imajinasi serta daya analisis siswa dapat berkembang. Kegiatan
melalui pendengaran dapat memacu imajinasi dan daya kognitif mereka untuk bekerja sehingga mereka dapat
merangkai atau menduga kelanjutan ceritera yang dibacakan. Dalam kegiatan ini kemampuan berbahasa mereka juga
terasah, mereka mendengarkan pembaca ceritera yang menggunakan bahasa Indonesia dan mereka memahaminya.
Dengan pola pikir yang bekerja dengan baik, dayaimagjinasi pun akan berkembang sehingga kepercayaan diri mereka
terbangun dan mulai berani tampil di depan kelas untuk mengikuti kegiatan-kegiatan selanjutnya.

Perubahaan perilaku yang tampak pada khalayak sasaran selama kegiatan ini berlangsung dan selama monitoring yang
sempat kami catatat adalah sebagai berikut

1. Siswa-siawa dari kedua sekolah ini mudah diatur dan diarahkan agar menjadi tertib, tidak seperti pada
awal kami melakukan kegiatan ini. mereka susah diberitahu, selalu ribut di kelas selalu menganggu
temannya yang salah mengucapkan kata atau kurang tepat menceriterakan kembali ceritera yang
disampaikan.

2. tidak pemalu. mereka dengan suka rela tampil untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan kami mengikuti
drama, menceriterakan kembali, ceritera dikemas dalam bentuk dialog

3. mereka sering mengusulkan kegaiatn apa yang menarik bagi mereka, misalnya: Bu, hari ini boleh kalau
kita main drama sgja? kami sudah membuat grup drama dan kami akan tampil bergantian. Kami jawab
silakan. Lalu mereka melakukan apa yang mereka rencanakan itu.

4. beberapadi antara merekaberinisiatif mencari dan mencatat sendiri dongeng yang mereka dapatkan, lalu
mereka membacakannya di depan kelas. Inisiatif ini kami beri apresias dengan cara memuiji mereka di
hadapan teman-temannya.

5. Pertemuan selanjutnya bertambah siswa yang mencatat ceritera dan dibacakan di depan kelas. Hal ini
mereka lakukan tanpa kami minta. Mereka berinisiatif melakukannya sendiri.

6. Kratifitas merekamulai terlihat melalui usualan-usulan yang mereka kemukakan padakami, di antaranya
adalah bagaimana kalau ceriteraini kami buat dalam bentuk drama, kami bermain bersama teman-teman
berbagi peran. Usul tersebut kami sambut dengan gembira.

7. Sifat mereka pun terlihat berubah yang jelas tampak adalah pada saat kami membagikan kue di kelas
beberapa siswa-siswi menawarkan diri utuk membantu kami membagikan kue-kue.

8. Sesudah perlombaan salah satu siswi memintaizin pada kami untuk tampil mewakili teman-temannya,
kami persilakan. Siswi in mengucapkan terima kasih pada kami yang telah memberikan ceritera-ceritera
yang mereka senangi. Mereka sangat terkesan ada kegiatan ini. Kami terharu mendengarnya.

9. Sikap mereka pun berubah ke arah yang baik, ha ini terlihat di antaranya mereka bersatu, saling
menolong temannya. Pada saat kue dibagikan kami memberikan kue yang seharusnya satu orang satu
bungkus tetapi kami salah memberikan pada beberapa orang dua bungkus. Mereka mengembalikan kue
yang satu bungkus kepada kami. Terlihat kejujuran dan sikap baik mereka.

10. Dari ceretera-ceritera yang kami bacakan mereka dapat mengambil contoh dan sedikit demi sedikit
diterapkan pada diri mereka masing-masing.

11. Terlihat mereka mulai percaya diri baik dalam mengemukakan pendapat maupun dalam hal tampil di
depan kelas.
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12. Kegiatan yang kami lakukan seminggu sekali selama empat bulan berdampak baik pada siswa-siswi di
ke dua SD tersebut. Dengan sikap-sikap mereka yang telah disebutkan terdahulu yang ditampilakan di
hadapan kami kami melihat kreatifitas sudah mulai terlihat.

Kesmpulan

Dari hasil penelitian kami ini dapat ditarik kesipulan bahwa pendidikan karakter melalui dongeng-dongeng yang
sarat akan nasihat, contoh-contoh baik akan sangat membantu anak-anak untuk memiliki karakter yang baik. Hal
ini tentu saja perlu dilakukan secarakontinu tidak berhenti sampai di sini sgja. pendidikan karakter perlu dilakukan
setiap hari setiap saat agar s anak memiliki pribadi yang baik, tangguh tidak mudah putus asa.

Dari membaca s akan akan memiliki pengalaman untuk bekal hidupnya. Tentu hal ini perlu disadari oleh segenap
anggota masyarakat dan terutama orang tua siswa.
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Abstrak

Munculnya perangkat informasi yang baru bukan hanya berimbas pada bidang teknologi, namun juga
mengakibatkan perubahan kultur sosia-budaya yang dinamis, khususnya dalam hal komunikasi.
Penggunaan kode-kode komunikasi antara satu domain dengan lainnya bisa memiliki kekhasan tersendiri,
baik dari bentuk maupun fungsi; mulai dari prinsip ekonomis, hubungan antar penutur, sampai pencitraan
kelas sosial. Dalam paper ini kami membahas kode komunikasi non-formal di media cyber padatiga sosia
media, yaitu facebook, kaskus, Instagram, dan satu messanger, yaitu What’s Up. Ada paling tidak empat
fitur yang menarik untuk dibahas. Pertama, penggunaan singkatan (misal PHP = Pemberi Harapan Palsu).
Y ang ke-dua adal ah penggunaan kode bukan dari bahasa Indonesia, yaitu bahasaInggris dan Bahasa Daerah.
Yang ke tiga adalah, penggunaan bentuk kontraks (tdk/gak = tidak). Y ang keempat adalah coining atau
penciptaan kata baru atau memodifikasi makna, misalnya bentuk sapaan juragan dalam kaskus untuk
menyapa sesama user. Kode — kode ini sdlain berfungsi sebagai sarana komunikasi, juga memperkuat
identitas domain cyber dan membedakannya dengan domain lain. Penggunaan singkatan dan bentuk
kontraks merupakan prinsip ekonomis yang memberikan benefit tersendiri bagi pengguna media tersebut.
Namun untuk bentuk kontraksi, ternyata polanya tidak sekonsisten singkatan. Pola yang paling umum
adalah vowel drop, namun tidak selalu. Penggunaan bahasa daerah biasanya pada kosakata standar; hal ini
mengindikasikan jarak sosial yang dekat antar pengguna. Sedangkan penggunaan bahasa Inggris memiliki
beberapa motivasi; ketidaktahuan padanan, kenyamanan dengan bahasa Inggris, atau pencitraan sebagai
kelas sosial yang lebih tinggi. Penelitian ini menunjukan dinamika budaya cyber yang pergerakannya sangat
cepat dan kompleks. Kami menghimbau agar user menggunakan kode komunikasi ini padaranah yang tepat
sehingga tidak mengkibatkan kesalahpahaman.

Kata kunci : bahasa gaul, pop, culture, media, sosial

PENDAHULUAN

Zaman globalisasi telah membawa banyak pengaruh baik itu positif maupun negatif bagi peradaban manusia
di berbagai bidang. Semua negara tanpa terkecuali Indonesia tidak luput dari pengaruh globalisasi. Pengaruh
globalisasi lebih banyak berkisar pada perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Pada era abad ke 20,
teknologi informasi dan komunikasi berkembang dengan sangat pesat. Munculnya computer dan alat-alat komunikasi
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seperti telepon genggam dengan berbagai inovasi di zaman modern turut pula mengubah gaya hidup masyarakat
terutama dalam menjalin komunikasi. Dengan adanya teknologi, orang tidak harus bertemu dengan lawan bicaranya
untuk sekadar saling menyapa dan mampu menjalin hubungan pertemanan dengan tanpa batas. Adanya facebook,
twitter, kaskus, instagram, dll jelas sangat memudahkan manusia dalam menjalin relasi dengan banyak orang. Berbagai
kemudahan tersebut membuat mereka menjadi kreatif dalam berkirim pesan. Saat ini, gaya bahasa yang terdapat pada
jelaring sosial seperti facebook, twitter, instagram, kaskus, dll Iebih banyak menggunakan bahasa nonformal seperti
penciptaan kode-kode komunikasi. Hal ini memunculkan fenomena yang cukup unik diantara para penutur baik itu
dari segi bentuk maupun fungsi, hubungan antar penutur, ataupun pencitraan kelas sosial. Apa sgja dan bagaimanakah
kode-kode komunikasi nonformal itu terbentuk? Serta fitur apa yang paling dominan dalam penciptaan kode
komunikasi tersebut? dan bagaimanakah pengaruh domain dalam memunculkan kata-kata tertentu?

Dalam makalah ini, kami bermaksud untuk menganalisis kode-kode komunikasi tersebut pada 4 sosial media,
yaitu facebook, kaskus, instagram, dan What’s App Messenger. Ada beberapa keunikan dalam penciptaan kode-kode
komunikasi mulai dari munculnya singkatan seperti OTW (On The Way), penggunaan kode yang bukan berasal dari
bahasa Indonesia, penggunaan bentuk kontraksi, serta coining (penciptaan kata baru). Selain itu, kami akan
menemukan fitur manakah yang paling banyak ditemukan dalam pembentukan kode-kode tersebut dan menelaah kode-
kode tersebut baik dari segi struktur maupun fungsinya.

KAJIAN PUSTAKA

Kridalaksana (1982:156) dalam bukunya berjudul Fungsi Bahasa dan Skap Bahasa menyatakan bahwa bahasa slang
adalah tuturan tidak baku yang umumnya digunakan oleh para remaja. Layaknya bahasa slang, bahasa gaul juga
mempunyai struktur penulisan yang berbeda dengan bentuk kata bakunya. Seperti yang diungkapkan oleh Ramlan
(1985:21) dalam bukunya yang berjudul Tata Istilah Indonesia menyatakan bahwa perubahan-perubahan bentuk dan
makna kata dalam suatu golongan dibahas dalam suatu kajian bidang khusus yaitu ilmu morfologi. Menurut kedua
pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa fenomena bahasa gaul termasuk dalam kajian ilmu morfologi dalam
kaitannya dengan perubahan-perubahan bentuk struktur kata dan fungsinyayang umumnyadigunakan oleh pararemaja
dengan maksud-maksud tertentu dalam penggunaannya. Sebagian bentuk kata bahasa gaul juga tidak terlepas dari
bentuk kata baku bahasa Indonesia. Terdapat perubahan bentuk seperti pemendekan bentuk dengan menghilangkan
beberapa huruf, dan penggunaan akronim. Namun, bahasa daerah juga memberikan pengaruh atas penggunaan bahasa
gaul di suatu daerah tertentu. Beberapa kata bahasa daerah yang populer cenderung digunakan sebagai bahasa gaul di
suatu komunitas bahasa tertentu. Bahkan kata serapan dari bahasa asing juga dapat diadopsi menjadi bahasa gaul.

METODOLOGI

Dalam pengerjaan penelitian, metode yang kami gunakan adalah metode deskriptif, sebuah metode penelitian yang
mengumpulkan data dari beberapa partisipan yang menjadi sampel, yaitu mengenai cara para partisipan dalam
berkomunikasi melalui beberapa media sosial. Hasil penelitian akan di-"deskripsi”-kan sesuai dengan tema dan tujuan
penelitian.

Dalam mengumpulkan data, kami menelusuri beberapa media sosial, seperti Facebook, Instagram, Kaskus, Line, dan
Whatsapp untuk mencari para pengguna sosial yang aktif. Kemudian, penelusuran lebih dalam dilakukan dengan cara
mengamati bagaimana perilaku para user dalam bersosialisasi, dan selanjutnya hasil percakapan dicatat. Data yang
terkumpul kemudian diinterpretasi, dikategorisasikan, dan disgjikan dalam bentuk Pie Diagram beserta penjelasan,
yaitu penjelasan secara kualitatif dan kuantitatif.
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ANALISIS
Penggolongan Tematik

Dari berbagai data yang telah diperoleh dari beberapa media sosial, data yang terkumpul berbentuk kosa kata yang
digunakan para penggunamediasosial, sebuah penggolongan dilakukan dan dihasilkanlah sebuah output Diagram Pie.
Dari apa yang didapat, para pengguna media sosia lebih cenderung menggunakan kosa kata yang bersifat
Casual/informal (51%) dan Orthographic Modification/mengalami penambahan atau pengurangan huruf (39%).
Sisanya, para pengguna media sosial memakai Loan, Coining, Acronym, dan gabungan dari beberapa sifat tersebut.

2% 3% 3% 2%

.\V

Hasil ini menunjukkan bahwa para pengguna media sosial tersebut memilih untuk menggunakan kata-kata informal
dan juga kata-kata yang telah direduksi/diimbuhi hurufnya dalam bersosialisasi. Dapat dikatakan bahwa para pengguna
media sosial ini mementingkan prinsip ekonomis dalam berinteraksi, dan juga seringnya penggunaan bahasa informal
dikarenakan para pengguna media sosial memiliki hubungan antar penutur yang sekiranya sepadan satu dengan yang
lain.

M Acronim

M Loan

m Casual

B Orthographic

Modification

H Coining

B combination

Varian kata dalam domain tertentu

Dari total 425 data yang telah terkumpul, ada beberapa kata yang dapat muncul pada dua atau bahkan 3
domain tertentu. Variasi ini disebabkan oleh hipotesa bahwa terdapat factor — factor seperti kekhasan kata tersebut,
sejarah terbentuknya kata, maupun perbedaan konteks yang muncul di masing — masing media sosial. Berikut dibawah
ini beberapa contoh kata yang dimaksud:

Kata Media sosial

Juragan/Agan Kaskus
Afgan (sadis) Kaskus

CWD ( Comment When Done) Instagram

QOTD ( Question Of The Day ) Instagram

TnF ( Tap and Follow ) Instagram
EGE ( Elo Gue End) Twitter
#Eaaa Twitter
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Kata— kata yang muncul padatable di atas cenderung muncul padamedia sosial tertentu. Seperti pada contoh
kata Agan. Kata tersebut lebih sering muncul di kaskus dibandingkan media sosial lainnya. Kata itu merupakan kata
sapaan atau kata panggil dalam bahasa Sunda. Jika dilihat dari seringnya kata tersebut muncul di kaskus, hal ini
dikarenakan ada pengguna/ user yang tidak sengaja mempopulerkan kata tersebut. Kata Agan dibawa oleh sebuah user
ID Kaskus bernama Hitlerz pada tahun 2004. Meski Hitlerz bukan orang pertama yang menyebut kata tersebut, namun
diyakini bahwa user ID inilah yang mempopulerkannya ke seluruh forum di kaskus. Sama halnya dengan kata Afgan.
Afgan sendiri merujuk pada lagu yang dinyanyikannya, yaitu sadis. Kata ini juga sering terdapat di kaskus karena
dahulu, penggunainternet menggunakan kaskus untuk jual beli. Mereka menggunakan kataini untuk menawar barang
namun memperingatkan penjualnya untuk tidak sadis dalam menjual barang ( NO Nawar NO Afgan). Selain itu, kata
— kata yang sering terdapat di instagram seperti CWD, QOTD, TnF, dIl lebih sering muncul dikarenakan fitur dari
instagram itu sendiri seperti memberikan komentar setelah user menulis caption ( CWD ), maupun fitur instagram yang
memungkinkan pengguna dapat men follow akun instagram orang lain.

Alasan menggunakan bahasa gaul

Penggunaan bahasa gaul tidak terlepas dari beberapa alasan yang melatarbelakangi penggunanya untuk cenderung
berkomunikasi dengan bahasa gaul dibandingkan dengan bahasa Indonesia yang baku. Salah satu alasan utamanya
adalah penyesuaian dengan situasi dan kondisi penutur saat berkomunikasi. Seperti objek kajian penelitian ini, data
diambil dari penutur ketika berkomunikasi menggunakan media sosial tertulis, seperti Facebook, WhatsApp, Kaskus,
dan sebagainya. Interaksi yang mereka lakukan juga terlihat dalam situasi non-formal yang dilakukan antar teman
ataupun penjual toko online dengan pelanggannya. Maka faktor kesenjangan sosia juga berpengaruh dalam hal ini.

Selain itu, terdapat beberapa mediasosial yang membatasi jumlah karakter dalam penulisannya, contohnya Twitter dan
Instagram, sehingga menuntut penutur untuk menulis kata-kata sesingkat mungkin. Penggunaan bahasa gaul di suatu
komunitas juga dilatarbelakangi oleh alasan untuk menjaga kerahasiaan di obrolan mereka. Mereka cenderung
menggunakan kata-kata tertentu untuk mendeskripsikan sesuatu yang hanya diketahui oleh mereka. Alasan paling
umum sebagai faktor penggunaan bahasa gaul adalah agar penutur terlihat Iebih bergaya di komunitas penuturnya.
Bahasa gaul cenderung mempunyai makna tertentu dan digunakan secara berkala. Ketika di suatu masa bahasa gaul
itu sering digunakan, maka penutur akan menggunakan bahasa gaul tersebut agar terlihat up-to-date atau mengikuti
trend.

KESIMPULAN

Terlihat pada data dalam pembahasan, bahwa pola yang paling banyak muncul dalam bahasa gaul adalah pola
informal atau casual. Hal ini dilatarbelakangi oleh alasan yaitu pengguna media sosial berinteraks dengan dengan
pengguna lain yang sebaya atau untuk memberikan informasi yang bersifat non-formal. Selain itu, terdapat juga
beberapa alasan lain yaitu terbatasnya karakter pada media sosial, menjaga kerahasiaan obrolan, serta agar terlihat
bergaya dalam mengikuti perkembangan zaman dan up-to-date. Namun, fenomena penggunaan bahasa gaul juga harus
diperhatikan dengan baik dan digunakan dalam konteks yang tepat. Bagai manapun, penggunaan bahasa I ndonesiayang
baik dan benar seharusnya tetap menjadi prioritas untuk menjaga eksistensi dari bahasa Indonesia.

DAFTAR PUSTAKA

Ramlan. 1985. Tata Istilah Indonesia. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.
Kridalaksana, Harimurti. 1982. Fungsi Bahasa dan Skap Bahasa. Ende Flores: Nusa Indah.



Kritik Sosial dan Negosias terhadap M oder nitas:
Kajian atas Narasi Drama Ludruk Karya Budaya-Mojokerto

MAIMUNAH
Sastra Inggris, FIB UNAIR
Surel: maymunir@yahoo.com

EVA LEILIYANTI
Bahasa/Sastra Inggris Universitas Negeri Jakarta (UNJ)
Surel: lelliyanti @gmail.com

Abstrak

Ludruk adalah salah satu pertunjukan kesenian tradisional khas Jawa Timur yang merefleksikan kehidupan keseharian
masyarakat terutama kelas menengah kebawah. Fungsi sosial ludruk sebagai media aternatif merespon isu sosia
politik dalam bentuk humor dan sindiran khas Suroboyoan merupakan salah satu kunci bertahannya beberapa
kelompok ludruk hingga saat ini. Ikhwan Setiawan dan Sutarto (2014: 197) menguraikan beberapa creative survival
strategy baik dalam on stage terutama inovasi cerita di panggung dan juga off stage berupa modernisasi sistem
managemen, produksi dan marketing. Cerita kepahlawanan yang biasanya menjadi tema mainstream kini mulai
bergeser pada cerita keseharian seperti: dilema cinta antara yang kaya-miskin, perjuangan hidup sebagai TKI/TKW,
negosiasi terhadap modernitas dan perubahan sosial yang meruyak di hampir semua lini kehidupan. Makalah ini akan
membahas narasi ludruk melalui media VCD/DVD kelompok ludruk terpopuler di Jawa Timur yaitu ludruk Karya
Budaya-Mojokerto. Beberapa cerita drama yang akan menjadi sampel penelitian misalnya Maling Sepeda, Juragan
Tahu, Mertuo Gapleki, dan Supali Dadi Lurah. Dua pertanyaan utama adalah: Pertama, bagaimana kritik sosial di
representasikan dalam cerita drama ludruk Karya Budaya? Kedua, bagaimana negosiasi terhadap modernitas dan
seperti apa modernitas yang ditampilkan?. Dengan menggunakan analisis tekstual, beberapa kesimpulan dapat ditarik
yaitu kritik sosial merupakan strategi alternatif bagi pemain dan penonton untuk menjawab realitas keseharian dengan
cara mereka sendiri. Disamping itu, modernitas yang ditampilkan bukanlah modernitas Barat model dialektika
Enlightment, tetapi dialektika yang tetap mengedepankan kearifan lokal dan tradisi.

Kata Kunci: Kritik sosial, modernitas, ludruk

Pendahuluan

Ludruk adalah salah satu pertunjukan kesenian tradisional Jawa Timur yang hingga saat ini masih memiliki
penggemar setia di beberapa daerah di Jawa Timur.Fungsi sosial ludruk sebagai media aternatif dalam merespon
persoalan sehari-hari dalam bentuk humor satire menjadi daya tarik yang membuat ludruk bertahan hingga saat ini.
Ludruk juga berkonstribusi besar melestarikan legenda dan cerita rakyat terutama yang berlatar belakang desa.
Misalnya: Ciung Wanara, Topeng Mas, Nyai Dasima dil. Ada juga cerita kepahlawanan seperti Sarip Tambakyoso,
Sawunggaling, Pendekar Gunung Gangsir, Untung Surapati, Pak Sakerah dIl. Melalui humor satire dan pasemon yang
menggelitik para penonton, persoalan sosial politik yang pelik menjadi cair. Melalui penggunaan humor, tidak hanya
isu-isu lokal yang dikritik tetapi jugaisu sosia politik yang lebih luas. Para pelawak disini memiliki peran signifikan
menyampaikan kritik sosial menjadi humor yang tetap kritis tetapi mudah dicerna penonton yang berasal dari kelas
bawah (Anoegrajekti, 2003: 103-105).

Berdasarkan hasil penelitian kami sebelumnya yang mengkaji ludruk Armada di Malang dan Irama Budaya
di Surabaya dalam perkembangan terkini, tema-tema kepahl awanan bergeser dan mulai digantikan tema-tema sehari-
hari yang lebih membumi seperti persoalan korupsi, balada menjadi TKI/TKW, masalah kesehatan seperti HIV dan
AIDS, problem kemiskinan, dilema cinta antara yang mereka yang kaya dan miskin, kawin paksa, persolan rumah
tangga suami-istri, hingga perselingkuhan yang marak terjadi di semua lapisan sosial masyarakat. Sekalipun sebagian
besar pelawak dan pemain ludruk memiliki tingkat pendidikan yang rendah tetapi mereka dengan cerdas
menyampaikan kritik sosial. Beberapaikon pelawak dalam ludruk yang melegenda hinggakini diantaranya adalah Cak
Durasim, Cak Markeso (1933-1996) hingga generasi yang lebih muda seperti cak Supali dari ludruk Karya Budaya,
Cak Trubus, Cak Kunting, Cak Bongkik, Cak Sulabi, Cak Alwi dll yang konsisten membawakan kritik sosial dalam
setiap penampilannya.

Ludruk Karya Budaya L udruk Karya Budayadidirikan pada 29 Mei tahun 1969 oleh Cak Bantu, salah seorang
anggota polsek Jetis di Desa Canggu, Kecamatan Jetis, Kabupaten Mojokerto. Cak Bantu dilahirkan pada tahun 1928
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di Kabupaten Mojokerto dengan nama Kamari. Kesigapannya membantu Polsek Mojokerto memudahkan aksesnya
menjadi anggota korps kepolisian. Dengan dukungan Polsek Jetis, ludruk Karya Budaya berdiri. Kamari kemudian
mendapat hama baru yaitu Cak Bantu, karena tugasnya sehari-hari adalah membantu keperluan sehari-hari anggota
Polsek. Profesi sebagai anggota polisi dijalani cak Bantu hingga pensiun dengan pangkat terakhir Peltu (Pembantu
Letnan Satu). Cak Bantu memimpin dan mengelola ludruk Karya Budaya dengan manajemen yang sangat humanis
tapi penuh disiplin. Misalnya ketika mengadakan pentas tobong, seluruh anggota ludruk dilarang meminta makanan
kepada tuan rumah atau berhutang ke toko yang akan membuat nama ludruk tercemar (Susanto, 2014: 45-46). Kini,
setelah Cak Bantu meninggal, Eko Edy Susanto atau lebih dikenal sebagai Cak Edi Karya, yang tak lain adalah anak
Cak Bantu menjadi pimpinan ludruk Karya Budaya. “Sebagai penerus kedua kepemimpinan di Ludruk Karya Budaya,
sungguh tidak mudah. Walaupun para anggota ludruk mendukung saya menggantikan bapak, di sisi lain mereka juga
meragukan saya. Umumnya mereka masih membandingkan saya dengan Cak Bantu” (Susanto, 2014: 69).

Tema kritik sosial dan negosiasi terhadap modernitas menjadi tema dominan pementasan ludruk. Berikut
adalah salah satu contoh kritik sosial yang dibawakan oleh salah satu kelompok ludruk di Jombang (Nashrulloh,
2009:16).

Ono Cicak Mangan Boyo
Barang Aku Macak Koyo Anggodo

Inovasi ceritaini tetap tidak meninggal kan pesan-pesan moral dan estetika yang bisa menjadi penuntun bagi
penontonnya. Misalnya, dalam bait di bawah ini (Aribowo, 2012: 142)

Ayune wanito soko sopo
Soko alis kalawan moto
Majune negoro soko sopo
Soko nulis kelawan moco

Bait di atas menunjukkan bahwa ludruk bisa menjadi media pembelajaran bagi masyarakat untuk selalu
belajar menulis dan membaca sebagai salah satu syarat bagi kemajuan bangsa. Penggunaan bahasa daerah/bahasa Jawa
juga akan memaksimalkan masyarakat penonton memahami pesan yang disampaikan. Disamping itu, keberhasilan
kelompok ludruk juga ditentukan oleh keberadaan icon/maskot ludruk yang menjadi idolabagi penontonnya. Misalnya
cak Kartolo yang legendaris akan menciptakan fandom yang mengikat para fans untuk selalu menonton bintang idola
di manapun mereka pentas. Ludruk Karya Budaya, misalnya selalu menampilkan icon cak Supali yang menjadi daya
tarik tersendiri bagi setiap pementasan Karya Budaya. Hal ini belum dilakukan oleh ludruk Karya Budaya dan juga
Irama Budaya.

Pada perkembangan terkini, ludruk seringkali menjadi media kampanye yang efektif dipergunakan oleh
instansi pemerintah untuk mensukseskan program pembangunan dan modernitas terutama pada masa Orde Baru. Isu
kesehatan seksual seperti program KB bekerjasama dengan Departemen K esehatan dan juga Program Penanggulangan
HIV dan AIDS menjadi tema baru yang diselipkan dalam pementasan drama ludruk. Campur tangan negara dalam
mengendalikan jumlah penduduk tentu saja merupakan contoh nyata hadirnya tema tentang modernitas menggantikan
budaya atau tradisi banyak anak banyak rezeki. Sekalipun persoalan kesehatan reproduksi perempuan masih terbatas
pada penggunaan kondom dan lebih menyasar penonton perempuan. Artinya, pesan yang disampaikan belum
menyentuh isu kesetaraan gender yang meminta laki-laki untuk terlibat aktif dalam isu kesehatan reproduksi. Tim
pendliti pernah menyaksikan pentas ludruk Irama Budaya di THR dalam rangka hari AIDS se dunia pada bulan
Desember 2013. Karena pentas ‘pesanan’ Ausaid, tema cerita juga menyinggung masalah kondom dan pentingnya
kesehatan seksual bagi kaum laki-laki. Isu tentang kesadaran kesehatan seksual seperti ini merupakan contoh nyata
bagaimana tema modernitas merasuk dalam dunia kesenian tradisional. Munculnya tema-tema edukasi ini akan
menumbuhkan kesadaran bagi para penontonnya dan juga bagi waria seniman ludruk itu sendiri. Hal ini merupakan
salah satu fungsi dari ludruk sebagai media pasemon (kritik sosial) dan juga media gjakan untuk kebaikan bersama
(Aribowo, 2012: 148-149).

Kasian kok kowe meneng wae
Meneng wae ngono mesti ono sebabe
Sebab bojoku gak gelem melu KB
Ngono kuwi hang wong lanang masak ono ajine

KB ngono pancene program
Seluruh bangsa Indonesia harus melestarikan
Untuk meningkatkan pembangunan
Masyarakat wis dadi idaman
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Secara historis, perkembangan ludruk pada masa lampau mengalami pergeseran penyayi kidung bedhayan
dan fungsinya dibandingkan dengan ludruk masa kini, meskipun tetap terdapat ciri khas yang dipertahankan. Pada
masa lampau yang menjadi ciri khas ludruk adalah pemain pria dan penyanyi kidung bedhayan sedangkan pada masa
kini digantikan oleh para waria yang memiliki bakat seni.! Sebagaimana pengamatan yang dilakukan oleh Aribowo
(2012: 79), salah satu sebab banyaknya waria yang menjadi penyanyi kidung bedhayan adalah semakin
terbukanya/toleransi masyarakat kepada wariadan juga sifat dasar waria yang tidak mudah merasa tersinggung dengan
kritikan sesamawaria di atas panggung.

Sandiwara ludruk di Jawa Timur masa kini biasanya ditampilkan kronologi pertunjukan sebagai berikut:

Koor ==> ngeremo ==> bedhayan I:>Iawak|:> cerita.

Pakem sandiwara ludruk di Jawa Timur biasanya diawali oleh kemunculan para sindhen dengan baju kebaya tampil
dengan seragam kebaya dan menyanyikan lagu-lagu koor dan jugalagu pesanan penonton dan pada sesi ini di beberapa
kelompok ludruk, penonton menerima saweran_dari penonton sebagai tanda terima kasih kepada para waria yang
menyanyikan lagu favorit mereka. Tampilan selanjutnya adalah tari ngeremo yang dilanjutkan dengan tari bedhayan.
Para waria secara berurutan kemudian tampil berkelompok sambil menari dan membawakan kidung bedhayan dengan
diiringi musik gendhing jula juli. Setelah semua waria berkumpul di atas pentas, mereka menyanyikan lagu-lagu Jawa
populer. Setelah bedhayan berakhir, lawak muncul dengan membawakan kidung lawak. Selanjutnya adalah ceritainti
(narasi) ludruk yang dalam perkembangan kini menjadi seperti cerita humor (lawak) yang menghibur penonton.

Ikhwan Setiawan dan Sutarto (2014: 197-198) menguraikan beberapa terobosan yang dilakukan oleh
kelompok ludruk yang berhasil survive adalah dengan menggunakan managemen pertunjukan yang modern. Ludruk
Karya Budaya menerapkan beberapa metode yang inovatif agar mampu bersaing dalam dunia entertainment yang
semakin kompetitif. Beberapa inovas tersebut diantaranya adalah: metode pertama, menghidupkan kembali
mekanisme untuk me-regenerasi yang dikenal dengan nama nyebeng, sepelan dan tedean. Nyebeng adalah observasi
yang dilakukan oleh seniman muda ketika seniman senior sedang pentas. Sepelen adalah perjanjian untuk untuk
berbicara atau untuk berlakon antara seniman yang muda dan seniman tua ketika mereka bermain dalam scene yang
sama. Tedean adalah mandat/kepercayaan kepada seniman yang lebih muda untuk meminta nasihat dan saran dari
seniman senior tentang peran/l akon pada scene tertentu yang telah mereka lakukan atau akan mereka lakukan. Melalui
revitalisasi terhadap sistem management pertunjukan ini diharapkan menjadi solusi bagi persoalan regenerasi. Metode
kedua berbeda dengan metode pertama yang menghidupkan kembali tradisi klasik dalam dunia panggung kesenian
tradisional, metode kedua |ebih menekankan pada memperkuat kemampuan creative skills dari para seniman. Melalui
workshops atau pelatihan yang membuat tata pertunjukan menjadi lebih baik agar penonton lebih tertarik untuk datang.
Metode ketiga adalah merekrut creative people yang dapat memberikan pengetahuan tentang dunia panggung
misalnya seperti sound system, lightening system, dan elemen-elemen estetik yang lain. Metode keempat adalah
memperbaiki managemen ludruk dengan mengkombinasikan sistem tradisional dan modern sehingga seniman ludruk
dapat merasakan impressive communal atmosphere selama pertunjukan dan mendapatkan income yang maksimal
melalui mekanisme managemen yang lebih baik. Misalnya, anggota ludruk Karya Budaya yang mendapatkan
tambahan THR ketika menjelang hari raya Idul Fitri karena pihak managemen menyimpan dan mengumpulkan
sebagian honor untuk bekal persiapan hari raya.

Selain kritik sosial, negosiasi antara modernitas dan tradisi menjadi salah satu tema dominan ludruk Karya
Budaya. Modernisasi yang meruyak di setiap lini kehidupan direspon dengan cara yag menarik oleh masyarakat kelas
bawah ini. Isu politik seperti pemilihan kepala desa hingga isu kesehatan seksual menjadi perdebatan hangat yang
dibawakan dengan humoris tetapi sarat kritik sosial. Modernisasi yang merupakan interelasi tak terelakkan dari nexus
antara unsur global-nasional-lokal memperlihatkan dinamika yang menarik. Dalam beberapa studinya di Indonesia
tentang modernitas, Nordholt (2002: xii) masyarakat pinggiran kelas bawah bukan hanya ‘mengadop’ modernisasi atau
pembaharuan dari pusat tetapi mencoba melakukan kontemplasi dan merumuskan kembali sesuai dengan kepentingan
lokal. Modernisasi di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari peran aktor lokal yang memiliki peran signifikan dalam
menentukan dinamika tegangan antara modernisasi dan tradisi lokal. Salah satu unsur yang menonjol dalam proses
modernisasi adalah kepemilikan materi yang menunjukkan identitas kelompok tertentu. Demikian pula pemikiran dan
pemahaman terhadap ilmu pengetahuan dan rasionalitas, pilihan-pilihan individual yang tidak sepenuhnya tergantung
pada penguasa termasuk negara merupakan unsur penting modernitas. Nordholt (2002: 215) merumuskan modernitas
pada “gagasan baru tentang gerakan dan perubahan yang dialami sebagai ‘kemajuan’ dan peranan yang lebih jelas bagi

! Sulitnya menemukan penyanyi kidung bedhayan dialami juga oleh kelompok seni tradisional seperti kelompok
Lengger di Banyumas. Mak Dariah (nama asli Sadam) yang merupakan primadona Lengger Meranggi Laras kini
berusia 82 tahun dan belum ada pengganti lanang muda yang mampu dan mau menggantikan posisinya (Kompas, 9
Maret 2014).
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orang-orang yang yang menantang lembaga-lembaga lokal dan garis besar moral dari lembaga-lembaga tersebut’.
Modernitas tidak jarang menciptakan ‘tradisi’ baru menggantikan tradisi lama berupa nilai-nilai kolektif yang semakin
pudar. Peran kolonialisme menjadi penting dalam menciptakan dan memperkenalkan konsep modernitas terutama
melalui pendidikan dan sistem pemerintahan yang ‘modern’ dan ‘rasional’ dengan meninggalkan sistem tradisional
kerajaan yang dianggap kolot dan ‘arbitrer’. Akan tetapi, Barat dalam hal ini pemerintah kolonial kemudian
menciptakan standard ganda dalam menetapkan konsep modern sehingga pengertian tentang modernitas dan kemjuan
mengalami redefinisi terutama pada masa Pasca-Kolonial Indonesia.

Secara umum, istilah ‘modern’ dan konsep tentang ‘modernitas’ tidak dapat dilepaskan dari Jurgen Habermas
sebagai akibat gerakan Pencerahan di Barat terutamaabad 14. ‘Modernity” dalam pengertian Habermas adalah: “belief,
inspired by modern science, in the infinite progress of knowledge and in the infinite advance towards social and moral
betterment.” Menjadi modern dalam pengertian Habermas adalah menanggalkan semua ikatan dengan sejarah dan
tradisi (Niekerk, 2011: 85). Penting untuk dicatat bahwa modernitas bukanlah pengertian sesuatu yang seragam tetapi
memiliki banyak dimensi dan kompleksitas terutama nilai-nilai lokal yang bisa jadi berbeda antar wilayah. Pada titik
ini, bagiamana modernitas dipahami dan direspon oleh penggemar ludruk terutama masyarakat kelas bawah akan
menjadi kajian utama penelitianini.

Makalah ini akan membahas drama ludruk Karya Budaya-Mojokerto dalam beberapa cerita yaitu: Maling
Sepeda, Juragan Tahu, Mertuo Gapleki, dan Supali Dadi Lurah.

Masalah Penelitian:

1) Bagaimanakritik sosia di representasikan dalam cerita drama ludruk Karya Budaya?

2) Bagaimananegosias terhadap modernitas dan seperti apa modernitas yang ditampilkan?.

Analisis

Berikut ini kajian terhadap keempat cerita ludruk kelompok Karya Budaya-Mojokerto yang berjudul Maling
Sepeda, Juragan Tahu, Mertuo Gapleki, dan Supali Dadi Lurah. Keempat cerita memiliki dimensi dan tema yang
berbeda yang merefleksikan kritik sosial sekaligus negosiasi antaratradisi lokal dan modernitas dalam konteks budaya
Jawa khususnya masyarakat kelas bawah.

Lakon Supali Dadi Lurah dimulai dengan cerita pemilihan kepala desa. Liwon menjadi panitia, sedangkan
pemain lainnya atau yang menjadi calon lurah tiga orang, Supali, Trubus, dan Jaswari. Liwon setelah itu memanggil
para calon untuk menyampaikan visi dan misi, calon pertama yang dipanggil Jaswari dengan lambang krupuk, kedua
Supali dengan lambang pisang, dan ketiga Trubus dengan lambang bikang. Tokoh Jaswari menyampaikan programnya
berupa 50 hari yang dibagi dalam tiga program. Program pertama, tentang penanggulangan penyakit demam berdarah.
Kedua, pembangunan kuburan karena angka kematian meninggat maka kuburan dibuat tingkat tiga. Setiap kuburan
dipasang AC. Di depan kuburan dibangun taman yang sangat indah, biar Sundel Bolong kalau pacaran ada
pemandangan indah. Ketiga, di gapura di beri lampu yang terang agar jika ada mayat tidak merasa gelap. Terakhir
dlogan yang digunakan nyangkali ojok lali gambar krupuk.

Calon kedua, Supali diminta untuk menyampaikan programnya. Program yang disusun Supali hanya 10 hari.
Menghadapi jaman yang global dengan teknologi yang tidak karu-karuan, banyak terjadi pemerkosaan. Program Supali
yaitu membasmi pelecehan seksual dengan membangun lokalisasi, gratis dan tidak dipungut biaya. Sedangkan
dlogannya yaitu Supali merangsang, ojok lali gambar gedang.

Calon ketiga, Trubus sebagai calon terakhir hanya membuat program 7 hari. Programnya memintarkan anak.
Caranyaanak disekolahkan di SD kalau pagi, kalau sore dimasukkan ke madrasah. Jika anak pandai, makatidak akan
mudah dibodohi dan mencari pekerjaan mudah. Enten tekos kok keplekang, Pak Trubus genderone bikang. Selanjutnya,
kembali kepada Liwon, setelah itu memanggil parawarga untuk mencobl os atau memilih ketiga calon yang tadi sudah
menyampaikan visi dan misinya. Jaswari 24, Supali 15, Trubus 1 suara. Berdasarkan suara terbanyak yaitu yang
menjadi lurah adalah Jaswari.

Menarik untuk menyimak program yang disampaikan para kandidat yang mencerminkan realitas politik
terkini di Indonesia dan juga penting untuk mengkaji mengapa Jaswari yang paling banyak mengumpulkan suara. Jika
diperhatikan program Supali dab Trubus adalah program politik yang abal-abal bukan membangun sebagaimana
Jaswari. Program politik Supali dengan membangun lokalisasi untuk membasmi pelecehan seksual dan pemerkosaan
merupakan program yang mengingkari logika modern. Program yang dicanang oleh Supali tidak diimbangi dengan
pendidikan seksual, hanya penanggulangan pelecehan seksual melalui seks gratis yang dikoordinasi di lokalisasi.
Dengan iming-iming gratis mengunjungi lokalisas ternyata tidak membuat pemilih tertarik memberikan suaranya.
Sosok Supali dan programnyayang banal adalah bentuk kritik sosial ludruk pada para politikus dan partai politik masa
kini yang tidak memiliki visi dan misi yang jelas.

Demikian pula, program politik Trubus tentang pendidikan yang terkesan bertujuan mulia tetapi sebenarnya
telah menjadi program rutin selamaini. Artinyatidak ada inovasi dan pembaharuan yang akan membawa kemajuan
bagi desanya karena program yang dicanangkan tidak mengeluarkan anggara sehingga berpotensi dana desa hanya
akan mengalir ke dalam kantong pribadinya.
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Lakon Supali Dadi Lurah memperlihatkan modernitas yang telah merasuk ke desa-desa. Masyarakat desa
dengan cerdas dan independen memilih calon pemimpin yang membawa kemajuan, bukan hanya janji-janji politik
kosong. Program Jaswari yang 50 hari juga lebih realistik dibandingkan dua calon lainnya yang miskin inovasi
sekalipun program membuat kuburan 3 lantai plus AC masih sulit dilaksanakan di desa dan ini mencerminkan betapa
program politik seringkali menjual imajinasi untuk menarik suara pemilih.

Lakon Maling Sepeda |ebih bersifat metaforis dan filosofis dibandingkan lakon Supali Dadi Lurah. Pemain
utama Karya Budaya yaitu Trubus, Supali, Jaswari, Liwon dan Slamet tampil membicarakan realitas mereka sebagai
pengangguran. Slamet langsung menanyakan ijazah kepada Trubus, Jaswari, dan Liwon. Liwon tidak langsung percaya
kepada Slamet, ia menanyakan pekerjaan yang ditawarkan oleh Slamet. Slamet menjawab kalau pekerjaan yang
ditawarkan adalah mencuri. Respon melawan pun langsung dilakukan oleh Liwon dengan mendorong Slamet. Trubus
ikut ambil andil dengan mengatakan kalau mencuri itu dilarang oleh agama, akan tetapi akhirnya ditutup dengan
mengajak yang lain untuk merampok. Pertentangan dari yang lain pun akhirnya muncul. Jaswari menolak ide untuk
melakukan pencurian tersebut, koen maling-malingo, aku tak dungakno cek dadi maling sing sukses. Mendengar hal
itu Trubus menolak, maling kok sukses. Melihat Jaswari tidak setuju, Trubus dan Slamet akhirnya mempersilakan dia
pergi. Pemain yang ada di panggung akhirnya tinggal bertiga, Trubus, Slamet, dan Liwon. Setelah Jaswari keluar, ia
membuka percakapan tidak menyukai sikap Jaswari lalu dilanjutkan membelokkan pembicaraan dengan mendoakan
Slamet agar ditangkap polisi. Tentu Slamet tidak langsung menerima, ia berusaha memberi perlawanan, lah lapo koen
dicekel polisi? Trubus menjawab, lah koen maling. Barulah setelah itu Slamet melanjutkan alur bahwa menjadi pencuri
haruslah hati-hati agar tidak sampai ditangkap polisi. Salah satu saran yang diberikan oleh Slamet yaitu antara maling
satu dengan yang lainnya harus bekerjasama. K etikamemasuki inti cerita, Supali memberikan prol og tentang gambaran
dirinyasebagai orang kaya satu-satunyadi kampung dengan harta yang melimpah. Namuniahidup di sebuah kampung
yang masyarakatnya suka berjudi dan sering terjadi pencurian. Harta kekayaan Supali yang melimpah ruah akhirnya
ludes. “Tipi diusung maling, Sampek karek mejo kursi entek resik. Wes main nggak tahu menang, bojo ilang, omah
kemalingan terus. Di lain pihak, meski sudah sering dicuri, Supali tetap saja berjudi karena memang di kampungnya
semua warga berjudi. Harta Supali yang tertinggal hanyalah sepeda angin sehingga la mengikatkan sepeda itu
ditubuhnya bahkan ketika tidur. Pada suatu hari, Trubus bermaksud mencuri sepeda Supali, tetapi la uluk salam ketika
akan mencuri. Padahal bagi seorang maling, hal itu bisa menggagal kan rencananya untuk mencuri. Supali tidak terima
kalau sepedanya mau dicuri dan berencana melaporkannya ke polisi. Nek onok hom-noman koyok koen ngene iki, nek
onok wong duwe mbok colong, onok wong duwe titik mbok colong. Nek ngunu koen iku sing diarani masyarakat sing
nggak kenek dipimpin. Dialog antara Supali sebagai warga yang hendak dicuri dengan para maling, Trubus, Slamet,
dan Liwon terjadi. Pada akhir cerita Supali mengatakan, wong koen maling yo nggak entos. Artinya, diperlukan ilmu
(pengetahuan) untuk menjalani aktivitas apapun termasuk mencuri.

Lakon Maling Sepeda mencerminkan sifat manusia yang mengharapkan hasil yang instan dengan cara
mencuri dan berjudi. Menarik untuk disimak ketika tokoh Slamet di awal cerita menanyakan ijazah kepada tokoh-
tokoh lain yang ternyata sama sekali tidak memiliki ijazah. Hal ini berarti dua hal. Pertama, tingkat pendidikan para
tokoh yang sangat rendah. Hal ini merupakan self-critics dari the post-kolonial subject bahwa mereka adalah
masyarakat pinggiran yang tidak memiliki pendidikan formal apapun sehingga mencuri menjadi pilihan untuk tetap
bisa bertahan di kota. Kedua, profesi apapun membutuhkan ijazah adalah simbol modernitas karena pendidikan adalah
pilar dari modernitas.

Lakon Juragan Tahu dan Morotuo Nggapleki Iebih berdimensi gender dan seksualitas karena mendial ogkan
tentang persoal an tentang kehi dupan berumah tangga dengan konflik di dalamnya. K ehadiran tokoh transgender seperti
mbak Doris dalam lakon Juragan Tahu dan mbak Rahayu dalam lakon Morotuo Nggapleki menarik untuk dikaji dalam
melihat posisi transgender dalam perspektif kesenian tradisional seperti ludruk.

K eberadaan tandhak waria dalam kesenian ludruk telah lama terjadi. Menjadi seniman ludruk lebih kepada
aktualisas diri, upaya mendapatkan pengakuan masyarakat (social acceptance), juga sebagai kepuasan batin
menyalurkan bakat seni walaupun secara ekonomi tidak dapat diandalkan. Untuk bertahan hidup, mereka bekerja
serabutan terutamadi salon, pengamen, hinggamenjadi PSK (Sukamto, 2010 dan wawancara Sol, 11 Jan 2013).2 Oleh
karenaitu, sekalipun dunia panggung tidak memuaskan mereka secara ekonomi, mereka akan tampil sebaik mungkin.
Melalui kemampuan mereka menari, melontarkan dagelan dan parikan, penonton akan terhibur dan terpuaskan

2 Komunitas waria merupakan komunitas yang heterogen, kompleks dan multi dimensi. Identitas ke-wariaan secara
personal dibentuk dan membentuk identitas kolektif. Identitas dibedakan menjadi 3: identitas primordialisme (waria
asli/pendatang), identitas territorial (tempat tinggal) dan pekerjaan (waria nyebong, waria salon, waria ngamen).
Identitas ini akan menentukan pula kekuasaan dan akses terhadap fasilitas publik (kesehatan, kependudukan dll)
(Widayanti, 2008)
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batinnya.® James L. Peacock (1968) menyatakan bahwa keberadaan seniman tandhak waria bahkan telah dijumpai
sejak abad 19 dan mereka berjasa dalam menyebarkan benih-benih nasionalisme Indonesia melawan kolonialisme.
Kesenian proletar seperti ludruk berperan signifikan dalam menumbuhkan patriotisme dan imagined communities yang
mengukuhkan identitas sebagai masyarakat pribumi.

Jika dalam dunia panggung, waria seniman bisa menjadi primadona panggung dan mendapatkan penerimaan
sosia dari para penontonnya, dunia di luar panggung (off-stage) kehidupan waria seniman lebih keras dan berliku.
Waria seniman yang sebagian besar datang dari pelosok kampung tidak memiliki bekal pendidikan dan keterampilan
yang memadai untuk hidup di kota besar seperti Surabaya dan Mojokerto. Disini, peran waria senior sangat penting.
Waria senior menjadi  “patron, mentor and protector’ dari waria muda yang datang dari desa tanpa keluarga,
pengalaman, pendidikan dan ketrampilan yang memadai (Kortschak, 2010).

Lakon Juragan Tahu dibuka dengan tokoh Supali mengeluhkan nasibnya dirinya yang sudah enam tahun
menduda sejak istrinya meninggal. “Njajal wingi marani Wira, yo wedok tapi nggak pathek wedhok.” Saat
mengucapkan itu, bertepatan dengan mbak Doris masuk ke dalam panggung. Lebih frontal lagi tindakan yang
dilakukan oleh Trubus dengan goyangan menggerakkan pinggulnya ke depan hingga tepat di belakang pinggul mbak
Doris. Tindakan ini jugadiiringi bunyi gamelan dan dilakukan berulang-ulang, ketika mbak Doris membalikkan badan
maka gerakan Trubus itu serupa seorang yang bersenggama. Perlakuan Supali juga seperti itu, ketika meminta mbak
Doris berdiri lalu mengatakan “Tuipis koyok triplek.” ketika melihat pinggul Mbak Doris._Juragan Tahu mengisahkan
dilema mbak Doris yang mengalami KDRT dan perlakuan kasar dari suaminya dan memutuskan keluar dari rumah
untuk mencari pekerjaan. Mbak Doris mendapatkan tempat berlabuh di rumah Supali sang juragan tahu melaui
bantuan Trubus sebagai perantara. Namun dibalik ‘kebaikan” Trubus dan Supali itu, mereka selalu menjadikan mbak
Doris sebagai object of fun terutama karena statusnya sebagai seorang tandhak ludruk dan seorang istri yang sedang
menghadapi masalah rumah tangga dengan suaminya. Penting untuk dicatat, mbak Doris membalas olok-olok itu
dengan cerdas.

Doris: “Kere kok ngudo arek wedok.”

Trubus:“Saiki aku nulung awakmu, nek ancene awakmu kesusahan melok aku, nango omah e
Supali Nek awakmu ancen kepingin nyambut gawe lan oleh panggonan tepak. Daripada awakmu
nggak ngaku bojoku engkok nggak diterimo Supali, wong Supali wis dudo enem tahun. “Niatku
yo tak gendhak tok, nek kemetengen yo tak rabi. Lah berhubung saiki wis konangan, yo nggak.”
(Juragan Tahu, menit 24-25)

Diaog ini menunjukkan bahwa bagi laki-laki seperti Trubus dan Supali, memiliki calon istri atau kekasih
seperti Doris yang seorang waria bukanlah sebuah aib. Trubus bahkan merasa beruntung karena Doris tidak mungkin
hamil sebagaimana perempuan pada umumnya. Sebuah penerimaan sosial (social acceptance) terhadap keberadaan
waria yang sekaligus menunjukkan relasi gender yang cukup setara sekalipun Trubus dan Supali sering menjadikan
Dorissebagai object of fun. Lakon Juragan Tahu ini menyiratkan postmodernisme yang menghargai keragaman gender
dan posisi sosial waria sebagai warga yang memiliki posisi unik dalam dunia ludruk dan penggemar setia ludruk.

Posisi tokoh tandhak waria bernama Rahayu dalam lakon Morotuo Nggapleki juga menarik untuk dicermati.
Morotuo Nggapleki mengisahkan tentang hubungan yang tidak harmonis antara mertua (Supali) dan menantunya
Trubus yang merupakan suami dari Rahayu. Sebagai sebuah cerita humor, penyebab ketidakharmonisan ini sebenarnya
sangat sepele dan menggelikan. Supali bercerita bahwa Trubus pernah mengajaknya berziarah ke makam lima wali.
Niat Trubus mengajak Supali untuk menghargai mertuanya, namun profesi Trubus sebagai sopir menghalanginya
untuk berbicara sambil menyetir agar tidak mengganggu konsentrasi sopir. Sejak kejadian itu, hubungan Supali dan
Trubus menjadi dingin sehingga menyulitkan posisi Rahayu yang merasa kikuk jika berada diantara ayahnya dan
suaminya. Rahayu mendapatkan perlakuan yang baik dan penuh kasih sayang dan berusaha untuk mencarikan jalan
tengah. Kisah ini merupakan self-critics kaum proletar terhadap aturan mengemudi masyarakat modern yang
barangkali terasa janggal bagi mereka. Sementara itu, tokoh Rahayu sebagai sosok anak dan istri mendapatkan peran
yang positif dan menjadi juru damai konflik mertua dan menantu.

Kesmpulan

Berdasarkan analisa singkat terhadap cerita drama ludruk Karya Budaya yang berjudul Maling Sepeda,
Juragan Tahu, Mertuo Gapleki, dan Supali Dadi Lurah dapat disimpulkan dua hal. Pertama, masyarakat kelas bawah
sebagai mana yang tercermin dalam kisah-kisah ini menjadikan ludruk sebagai media untuk melakukan kritik sosial

3 Parikan dan humor dalam kesenian Ludruk berfungsi sebagai media komunikasi budaya yang mudah diterima
masyarakat penontonnya karena sifatnya yang menghibur, menggunakan bahasa lokal, memiliki unsur legitimasi,
fleksibel dan efektif untuk menyampaikan pesan yang dibawanya (Aribowo, 2012).
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terhadap situasi sosia politik terkini dengan cara yang humoris agar pesan mudah dicerna oleh penonton. Kritik sosial
juga bersifat internal artinya mereka menyajikan cerita untuk media intropeksi diri, self-critics bagi mereka sendiri
sebagai post-colonial subject yang hidup di tengah masyarakat multikultural yang sedang bertransformasi. Tidak jarang
self-critics itu justru menertawakan ketertinggalan mereka dalam bidang tekhnologi dan pendidikan sebagaimana
dalam lakon Maling Sepeda ketika semua tokoh tidak memiliki ijazah formal sehingga tersingkir dari dunia kerja dan
akhirnya mencuri. Kedua, modernitas disikapi dengan serius walaupun tetap dengan tone yang humoris. Lakon Supali
Dadi Lurah menunjukkan pilihan politik sebagai sebuah pilihan pribadi yang bebas intervensi. Masyarakat cukup
cerdas memilih pemimpin yang akan membawa pada kemajuan desa dan program pembangunan yang inovatif.
Modernitas juga penghargaan terhadap keberagaman gender dan seksualitas yang tercermin dari penerimaan sosial
terhadap tokoh tandhak waria dalam lakon Juragan Tahu dan Morotuo Nggapleki. Berbeda dengan spirit modernisme
Barat yang masih mengukuhkan binarisme gender laki-laki dan perempuan, dalam kedua lakon ini transgender
memiliki posisi sosial yang unik. Artinya, spirit post-modernisme yang menghargai kearifan lokal terlihat jelas. Social
acceptance terhadap tokoh waria tidak lepas dari konteks historis karena waria telah lama memiliki historical legacy
dalam historiografi seni pertunjukan dramaproletar seperti ludruk sehingga para penonton menerimakehadiran mereka
sebagai mana perempuan pada umumnya. Pada titik ini, terlihat tradisi dan budaya masyarakat Jawa terutama kelas
bawah sangat post-modernist dan melampaui pemahaman tentang isu kesetaraan gender yang didengungkan oleh
modernisme Barat.
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Abstrak

Sosiologi sastramerupakan satu perspektif dalam kajian ilmu sastra. Selamaini perspektif ini sudah banyak
dikenal dan dilakukan analis. Namun, dalam redlisas kgjian yang dilakukan, tampak mindset kgjian belum
sepenuhnya merupakan kajian dengan perspektif sosiologi sastra. Dari amatan atas kajian-kajian yang ada,
perspektif ini tampak masih lekat menggunakan mindset kajian-kajian struktural, dan belum ada keberanian
untuk benar-benar melakukan kajian yang khas dengan perspektif sosiologi sastra. Oleh karena itu, dalam
tulisan ini dideskripsikan pemikiran kritis bagaimana perspektif sosiologi sastra, area kgjian, dan model -
model kajiannya dari yang paling klasik hingga yang paling mutakhir. Di samping itu, juga dideskripsikan
perihal kagjiian yang berada dalam lingkup intratekstual dan ekstratekstual; serta diterangjelaskan
perbedaannya yang substansial dengan kajian culture studies. Sosiologi sastra merupakan perspektif kajian
yang tak hanyaberorientasi untuk memahami karya sastra sebagai produk seni, tetapi juga peran karyasastra
yang sangat penting dalam perubahan sosial masyarakat. Atas orentasi itu, sosiologi sastra memerlukan
persentuhan dengan teori-teori sosial terkait.

Kata-kata Kunci: sosiologi sastra, perspektif, multidisiplin, perubahan sosial masyarakat
Pendahuluan
Latar Belakang

Di awa perlu dikatakan bahwa tulisan ini merupakan pemikiran kritis perihal perspektif sosiologi sastra. Sebagai
sebuah perspektif kajian, sosiologi sastra merupakan bagian dari kajian ilmu sastra. Perspektif ini selamaini juga sudah
banyak dikenal oleh analis, bahkan juga sudah banyak dimanfaatkan dalam kajian sastra. Namun, dalam realisasi kgjian
yang dilakukan, tampak mindset kajian belum sepenuhnya merupakan model kajian dengan perspektif sosiologi sastra.

Berdasarkan amatan atas kajian-kajian yang ada, kajian tampak masih kental menggunakan mindset model kajian
struktural, dan seperti belum ada keberanian untuk benar-benar melakukan kajian yang khas dengan perspektif
sosiologi sastra. Oleh karena itu, dalam tulisan ini dideskripsikan kembali pemikiran kritis tentang bagaimana
perspektif sosiologi sastra, area kajian, dan model-model kajiannya dari yang paling klasik hingga yang paling
mutakhir.

Di samping itu, juga dideskripsikan perihal kajian yang berada dalam lingkup intratekstual dan ekstratekstual; serta
diterangjelaskan perbedaannya yang substansial dengan kajian culture studies. Sosiologi sastra merupakan perspektif
kajian yang tak hanya berorientasi untuk memahami karya sastra sebagai produk seni, tetapi juga peran karya sastra
yang sangat penting dalam perubahan sosial masyarakat. Atas orientasi itu, sosiologi sastra memerlukan persentuhan
dengan teori-teori sosial terkait.

Demikianlah, kajian sosiologi sastra menjadi sangat multidisiplin. Kgjian yang multidisiplin ini dapat menggunakan
teori-teori berkait apa sgja dalam melakukan kajian atas sastra. Teori-teori seperti apa yang dimanfaatkan, sangat
ditentukan oleh objek material dan problematik kajian. Kajian juga tidak terbatas berupa kajian pustaka, tetapi dapat
juga berupa kajian lapangan.

Pokok Per masalahan

Dalam tulisan ini, yang menjadi pokok permasalahan adalah bagaimana melakukan kajian dalam perspektif sosiologi
sastra yang benar-benar menggunakan model kgjian sosiologi sastra?



Sosiologi sastra:
Perspektif, dan model kajian multidisiplin 213

Tujuan

Tulisan ini bertujuan memberikan pemahaman dan pandangan kritis terhadap perspektif sosiologi sastra yang
menggunakan model sosiologi sastra. Dengan hal seperti itu, kajian sosiologi sastra dapat menjadi model kajian yang
makin menarik.

Per spektif Sosiologi Sastra
Relas dan Korelas Sastra

Secara sederhana, perspektif kajian sosiologi sastra mencoba mengkaji bagaimana korelasi antara sastra dengan
masyarakat. Lebih rincinya, bagaimana relas antara sastra, sastrawan, masyarakat pembaca, lingkungan sosial,
penerbit, dan juga ingtitusi-institusi sastra yang memproduk sastra itu sendiri termasuk di dalamnya komunitas-
komunitas sastra.

Sosiologi sastra merupakan wilayah kajian yang sangat luas dan dinamik, mencakup wilayah apa pun yang berkait
dengan sastra. Dalam perspektif kajian ini, sastra memang dipahami sebagai karya estetik, tetapi juga sangat mungkin
dipahami sebagai karya seni yang sarat dokumen sosial, pikiran intelektual, dan spirit yang dapat menggerakkan dan
melakukan perubahan sosial.

Terlebih lagi bidang-bidang nonsastra yang menggunakan sastra sebagai objek kajian, secara lebih tegas lagi
memosisikan sastra sebagai sumber data sejarah, sosial, budaya, politik, filsafat, psikologi, dan seterusnya. Di samping
itu, kehadiran sastra, tidak hanya melakukan penyadaran secara inklusif pada masyarakat pembaca, tetapi sangat
mungkin juga (baik langsung maupun tidak langsung) mengubah masyarakat di mana karyaitu dibaca oleh masyarakat
pembaca.

Pemosisian sastra dalam perspektif sosiologi sastra semacam itu, tentu lebih luas ketimbang apa yang pernah
dilontarkan Damono—sastrawan dan dosen Universitas Indonesia--yang mengatakan sastra diciptakan oleh sastrawan
untuk dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Sastrawan itu sendiri adalah anggota masyarakat; ia
terikat oleh status sosial tertentu. Sastra adalah lembaga sosial yang menggunakan bahasa sebagai medium; bahasaitu
sendiri merupakan ciptaan sosial. Sastra menampilkan gambaran kehidupan; dan kehidupan itu sendiri adalah suatu
kenyataan sosial .

Kleden--ilmuwan dan budayawan LIPI--memahami hubungan antara sastra dan masyarakat serta kebudayaan
merupakan suatu keniscayaan yang tidak mungkin dihindari, kendatipun sastrawan berusaha mengambil jarak.
Dikatakannya, sebuah karya sastratidak dapat mengelak dari situasi masyarakat dan kondisi kebudayaan tempat karya
itu dihasilkan, sekalipun seorang pengarang dengan sengaja berusaha mengambil jarak dan bahkan melakukan
transendensi secara sadar dari jebakan kondisi sosial dan berbagai masalah budaya yang ada di sekitarnya.?

Pemahaman-pemahaman sastra dalam korelasinya dengan eksternal teks sastra, makin mengukuhkan bahwatidak ada
dan tidak mungkin akan tercipta karya sastra jikatidak ada situasi sosial budaya yang menginspirasinya. Semua karya
sastra pada dasarnya lahir dengan sebab (causa) sendiri-sendiri. Semua sastra adalah sebagai dampak atau akibat
(effect) dari suatu kejadian dalam lingkungan masyarakat sehari-hari.?

Berangkat dari pemahaman itu, dapat dikatakan, sastra tidak lahir dari suatu situasi tabularasa, kekosongan sosia
budaya. Tanaka menyatakan, karya sastra tidak lahir dari ruang tabularasa (ruang hampa sosial budaya), tetapi hadir
di hadapan masyarakat pembaca setelah melewati proses yang rumit dan selektif yang melibatkan berbagai institusi.*
Ackoff (dalam Tanaka)® menyatakan itu sebagai bagian dari dunia sastra yang kompleks, unsur-unsur yang
membangun dunia sastra, yang dapat dikelompokkan menjadi unsur-unsur luar sastra dan unsur-unsur dalam masing-

! Sapardi Djoko Damono, Sosiologi Sastra: Pengantar Ringkas (Jakarta: P4B, 1984), him. 1.

2 Ignas Kleden, Sastra Indonesia dalam Enam Pertanyaan: Esai-esai Sastra dan Budaya (Jakarta: Pustaka Utama Grafiti, 2004),
him. 8.

3 LB.Putera Manuaba. 2015. “Warna Lokal dan Internasionalisasi Sastra Indonesia”, dalam Kebersaman dalam Keragaman
ASEAN: Perspektif Bahasa dan Sastra (Yogyakarta: Jurusan Sastra Indonesia UGM, Prodi S2 Ilmu Linguistik UGM, INCULS,
dan ASALS, 1985), him. 98.

“Roland Tanaka, Systems Models for Literary Macro Theory. (Lisse: The Peter de Ridder Press, 1976), him. 1.

5 Ibid., hlm. 8—11.
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masing tidak hanya memiliki sistem yang mengatur dirinya sendiri, tetapi saling berhubungan dan mendukung. Bagi
Tanaka?, sastra dapat dilihat dari dua perspektif: sebagai sistem yang terbangun oleh berbagai unsur yang saling
mendukung dan sebagai subjek individu yang spesifik.

Sastra sebagai Refleks

Kleden memang tidak menyebut hubungan antara sastra dengan kebudayaan itu merupakan hubungan sebab-akibat,
bukan pula hubungan fungsional, melainkan hubungan simbolik.” Dalam hal ini, narasi sastra dipandang sebagai
refleksi (yaitu superstruktur) dari struktur sosia di mana pengarang menghasilkan karyanya. Dengan merujuk
pemikiran Lukacs, Kleden cenderung menganggap, karya sastra dapat berperan sebagai refleksi atau pantulan kembali
dari situasi masyarakatnya.

Akan tetapi, refleks ini tidak sekedar menjadi reproduksi suatu realitas sosial, namun refleksi itu mengandung respons
dan reaks aktif terhadap impres tersebut. Oleh karena itulah dalam pandangan Lukacs, suatu karya artistik dapat
menimbulkan beberapareaksi dalam diri seseorang yang menikmatinya. Ini karenakaryaartistik bersifat evokatif yaitu
merangsang timbul nya perasaan dan imgji tertentu dalam diri seorang penikmatnya.®

Kleden cenderung menganggap sastrawan menerapkan strategi simbolisasi dalam karya-karyanya, dengan carasengaja
atau tidak sengaja, disadari atau tidak disadari, dengan berhasil atau kurang berhasil. Semuaitu terjadi karena simbol
adalah ekspresi budaya yang selalu mengandung ambivalensi dalam dirinya. Simbol menyatakan sesuatu dan sekaligus
menyembunyikannya, dan bahkan dapat menyembunyikan suatu niat atau nilai dengan menyatakannya. Sebaliknya,
simbol dapat juga menyatakan hal yang sama justru dengan menyembunyikannya.® Korelas seperti itulah yang
dihadapi dalam kajian sosiologi sastra, yang tentu berbeda dengan kajian dengan teori-teori sastra umum.

Jika mencermati kembali teori-teori sastra umum (seperti formalisme, strukturalisme, semiotik, dekonstruksi, dan
lainnya), tampak lebih memusat kepada sastra sebagai literary form, yang kadang-kadang dipandang sebagai suatu
wujud yang mempunyai cirinyayang khas (unique). Dengan perkataan lain, sastra dipahami sebagai wacana puitik (a
poetic discourse)™°.

Teori-teori sastra umum itu, kurang interes menekuni wacana-wacana lain, misalnya: kritik, esai, surat-surat, biografi,
otobiografi, penerbit, dan sebagainya. Bahkan teori-teori sastra umum itu sangat membedakan mana yang
dikategorikan sebagai sastra serius dan sastra populer. Dari sudut pandang sosiologi sastra, tampak teori-teori sastra
umum mengandung ideologi yang mengarah pada dua sasaran: (1) menegakkan disiplin ilmu sastra umum, dan (2)
menegakkan pandangan sastra serius.

Perlu dikatakan di sini, sosiologi sastra merupakan model kajian yang tidak melakukan pendikotomian atau
pengkategorisasian sastra:  serius dan populer. Dalam perspektif sosiologi sastra, semua karya sastra memiliki fungsi
dan pendukungnya sendiri-sendiri. Semua karya sastra dapat menjadi objek kajian sosiologi sastra, dan juga dapat
menjadi datailmiah.

Mengkaji sastra dengan landasan teori sastra umum, pertama-tama sastra harus dipandang sebagai suatu tindak kata
(verbal act)!. Sastra sebagai tindak kata mewujud dalam satu-kesatuan yang koheren, sehingga sastra merupakan a
total whole. Makaitu, memahami sastraadalah memahami keseluruhannya; sehingga sastra, dalam panandangan kaum
strukturalis, sebagai a self-sufficient totality. Dalam hal ini, sastra tidak memerlukan referensi di luar keutuhannya
sendiri. Jika dalam novel Bumi Manusia ada tokoh yang bernama Nyai Ontosoroh, maka Nyai Ontosoroh as a
character who existsonly in the verbal context of the novel. Dalam pandangan teori sastraumum sastra haruslah wacana
yang memiliki kemampuan berdiri sendiri (otonom).

§ Ibid., him. 1

7 Ibid.

8 Ibid., hlm. 9

9 Ibid., him. 11

19 Istilah poetic di sini, bukan hanya menunjuk pada pengertian “poesie” tetapi bermakna literer.

' Kata, dalam sastra, bukan sekedar alat komunikasi (first-order semiotic system), tetapi perwujudan dan perbuatan
pikiran (second-order semiotic system).
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Perspektif sosiologi sastratidaklah memandang sastrasebagai karyaistimewa seperti itu. Kalaupun Goldmann memilih
karya-karya sastra besar (the master pieceswork), namun iamelihat karyaitu sebagai yang fenomenal (dampaknyaluas
dan cakupannya lebar). Pandangan semacam ini mengindikasikan, kualitas intrinsik bukanlah interes pokok sosiologi
sastra. Oleh karena, sosiologi sastra justru mengkaji sastra dengan pandangan akal sehat (common sense) melalui
wawasan sosial. Atas pendirian sosiologi sastraitu, karya sastra apa pun, akan dianggap wajar dikaji, sggauh karyaitu
diterima oleh komunitas pembaca. Bahkan, buku-buku sastra yang pernah dianggap berbahaya pun juga dinilai biasa-
biasa sgja, dan tentu juga pantas untuk dikaji.

Pendekatan Multidisiplin

Dengan karakteristik seperti itu, sosiologi sastra dapat menggunakan pendekatan multididisiplin. Oleh karena, karya
sastrayang memiliki kecenderungan sebagai karya kompleks, mengandung banyak kemungkinan fenomena, misalnya
fenomena ekonomi, politik, sistem nilai, struktur sosial, dan sebagainya. Semua fenomena sastra dalam teks itu
merefleksikan fenomena masyarakat yang pernah terjadi. Untuk itu, maka kajian dapat dilakukan dengan
menggunakan teori-teori yang cocok atau relevan guna mengkaji fenomena yang terefleksi dalam sastra.

Dalam kajian sosiologi sastra, dapat jugadikaji keterkaitannya dengan wilayah yang ada di luar teks sastra, yang terkait
dengan dunia pengarang, jagad mimesis (realitas sosial masyarakat), masyarakat pembaca, dan keterkaitannya dengan
penerbit, komunitas sastra, media massa yang memuat, masyarakat pemilik sastra, dan seterusnya. Dalam kerja
perspektif sosiologi sastra, kajiannya memasuki alam pikir sinkronik, yang dalam kenyataannyaterus berubah sehingga
peristiwa transformatif pasti terjadi.

Dengan demikian, kgjian terhadap sastra dengan menggunakan perspektif sosiologi sastra, secara garis besar dapat
mengarah pada dua sasaran pokok, yakni: (1) sastra yang diungkap di dalamnya dengan wawasan sosiologis; dan (2)
masalah yang di luar sastra, yang menyangkut: pengarang (keterkaitan dengan dunia pengarangnya), pembaca (sastra
memiliki pembacanya sendiri), penerbit, komunitas sastra.

Kemandirian Sistematik

Agar kajian lebih berupamodel kajian sosiologi sastra, kajian mesti dapat menuangkan dalam hasil kajian berdasarkan
arah kgjian, tidak harus didahului dengan kajian struktural yang renik, tetapi cukup didasarkan atas penguasaan teks
untuk selanjutnya menuliskan secara bebas sesuai dengan arah kajiannya. Analis, berdasarkan kemampuannya, dapat
membuat sistematik dengan item-item tersendiri sesuai dengan yang seharusnya dibuat atau yang digali dari kajian
atas objek materialnya.

AreaKajian Sosiologi Sastra
K eanekaragaman dalam Sastra

Perspektif sosiologi sastra, menghargai keanekaragaman. Perspektif ini memandang setiap ragam karya sastra
memiliki pembaca dan fungsinya sendiri. Ukuran yang digunakan sosiologi sastra, bukanlah didasarkan atas ada
kehendak membedakan sastra serius dan sastra populer, sastratinggi dan sastra rendah, atau high culture dengan low
culture.

Sosiologi sastra tidak memiliki cara pandang seperti itu. Sebab, apa yang high culture tidak serta-merta dianggap
berkualitas, dan sebaliknya, apa yang low culture tidak serta-merta juga dianggap tidak berkualitas. Oleh karena itu,
dalam perspektif sosiologi sastra, semua ragam karya sastra menjadi penting dikaji, tanpa pilih-kasih.

Sastra: Perubahan, Pergeseran, dan Transfor masi
Carapandang sosiologi sastraini, tidak berbeda dengan yang digunakan dalam kajian sosiologi seni. Jika kita sekarang
ke Bali misalnya, banyak seni-seni sakral yang sudah ditampilkan untuk wisata. Seni tidak lagi hanya untuk fungsi

ritual, tetapi untuk komoditi. Lalu, bagaimana kita memahami itu?

Pergeseran fungsi seni ini dapat dikaji dan dimaknakan secara sosiologis. Analis dapat menjelaskan berbagai hal
berkait dengan terjadinya pergeseran seni itu. Fenomena seni ini tentu juga terjadi di berbagai daerah di Indonesia.
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Dapat jugamengkaji mitos, berkait dengan perubahan persepsi masyarakat, yang berakibat pada pergeseran pemosisian
mitos di tengah masyarakat. Dapat juga tentang keterpurukan seni tradisi karena desakan aliran agama garis keras.

Maka itu, kajian sosiologi sastra ini, akan mengikuti perubahan dan transformasi yang terjadi di masyarakat. Sastra
picisan, sastra koran, sastra majalah, sastra Cina Peranakan, Sastra Hindia Belanda, sastra pesantren, dan seterusnya,
dapat menjadi area yang terbuka bagi kajian dengan perspektif sosiologi sastra.

Karyasastra (karyaseni) yang berubah, bergeser, dan bertransformasi, menjadi area-area menarik bagi kajian sosiologi
sastra. Apalagi dalam fenomena yang berkembang ada aspek-aspek yang baru atau yang muncul, sehingga membuat
analis harus juga memperhatikan aspek itu. Misalnya, jika dalam karya sastra (seni) tertentu, ada aspek pariwisata atau
komersialnya, maka analis mesti mengkaji aspek itu juga sebagai bagian dalam kajiannya.

Model Kajian Sosiologi Sastra: Dari Klasik Hingga M utakhir
Kajian Mimetik

Kajian mimetik (sis), menjelaskan hubungan karya sastra sebagai imitasi (tiruan) dari lingkungan/ semesta/ kenyataan
(universe). Teori yang paling klasik atau romantik ini menjelaskan hubungan antara karya sastra dengan kenyataan.

Dalam model kajian ini, ada dua data yang harus fisibel yakni data teks dan data yang menyangkut kenyataan
(masyarakat)-nya. Dalam model kajian ini, tidak hanya dilakukan perbandingan, tetapi juga mengkaji lebih jauh
bagai mana kreativitas sastrawan dan memaknainya secara sosiologis. Karya sastrayang dijadikan objek material kajian
adalah karya yang merefleksikan masyarakatnya, dan kajian dilakukan secara sinkronis.

Kajian Struktural-genetik

Kagjian struktural-genetik Goldmann, acapkali disebut dengan kajian sosiologi struktur, karena relatif lebih rumit dari
sosiologi isi. Model kajian struktural-genetik ini, berpedoman setidaknya pada lima prinsip. Pertama, karya sastra
dipahami sebagai struktur yang bermakna (significant structure). Maka itu, kajian, tidak cukup dilakukan hanya pada
teks sagja, tetapi harus dikaitkan struktur yang lebih luas (struktur global) yakni lingkungan sosial masyarakat yang
melahirkannya.

Kedua, subjek karya sastra dipahami sebagai subjek kolektif (collective subject); bukan subjek individual pengarang,
yakni kelas atau kel ompok sosial, yang memliki pandangan dunia, dan pandangan duniaitu diekstrapolasi oleh peneliti
berdasarkan pemahaman teks dan lingkungan sosial masyarakatnya.

Ketiga, pandangan dunia (vision du monde, world vision, atau world view), merupakan formulasi penting yang
berfungs memediasi pemahaman antara struktur teks dengan struktur sosial. Pandangan dunia bukanlah merupakan
realitas empiris (empirical reality), melainkan merupakan kompleks menyeluruh gagasan-gagasan, aspirasi-aspirasi,
dan perasaan-perasaan, yang menyatukan anggota-anggota kelompok dalam satu kelompok sosial tertentu, dan yang
mempertentangkannya dengan kelompok-kelompok sosia yang lainnya.

Keempat, kajian struktural-genetik memiliki sifat tematik, artinyalebih memusatkan kajian padatokoh. Tokoh menjadi
sentral kajian dalam analisis strukturalisme genetik.

Kelima, metode kajiannya dilakukan secara dialektik, berupa pemahaman bolak-balik dari teks ke struktur sosial, ke
pandangan dunia, kemudian terus-menerus, sampai pada akhirnya dimaknakan secaratotalitas.

Dengan demikian, akhir kajian strukturalisme-genetik ini adalah memaknakan secaratotalitas.
Kajian Representasi

Kajian dengan teori representasi ini dicetuskan Stuart Hall*?. Di dalam konsep ini, terminologi “representasi”
(representation) diarahkan pada pertanyaan penting: bagaimana dunia ini dikonstruksi lalu direpresentasikan secara

12 Stuart Hall, adalah seorang profesor sosiologi dari Open University Milion Keynes, Inggris. Ia adalah mantan Direktur Center
for Contemporary Cultural Studies (CCCS) dari Universitas Birmingham. Ia adalah seorang teoretikus, yang merupakan orang
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sosial,’® yang di antaranya dapat dilihat dalam sastra. Pertanyaan penting ini, berimplikasi pada keharusan kita
menelusur bagaimana makna tekstual dibentuk, dan juga menyelidiki bagaimana cara dihasilkannya makna dalam
berbagai konteks.

Di sini Hall mengatakan: “Representation is an essensial part of the process by wich meaning is produced and
exchanged between member of culture. It does involved the use of the language, of signs, and images which stan for
or represent thins”.** Representasi merupakan sesuatu yang esensial dalam memroduksi budaya, yang memakai
bahasa, tanda, dan gambar.

Menurut Hall, ada dua sistem representasi sebagai cara kerja representasi, yakni yang ada dalam pikiran dan bahasa.
Representasi pikiran (mental representation) memiliki peranan penting, karena semua konstruksi itu merupakan sistem
pikiran-pikiran. Representasi bahasa (language representation), memiliki peran yang sangat penting, karena semua
konstruksi yang berupa ide atau gagasan dalam pikiran, diartikan ke dalam media bahasa.

Keduasistemini saling berkorelasi, sehingga membuat manusia mampu memaknai konsep yang ada pada pikirannya'®.
Jadi, simplistisnya, representasi merupakan proses dalam memroduksi makna yang ada dalam pikiran manusia melal ui
media bahasa. Representas bersifat dinamis, selalu terjadi negosiasi pemaknaan, dan terbuka bagi pemaknan baru
sejalan dengan intelektualitas pengkajinya.

Kajian New Historicism

New historicism, menurut Vesser, awalnya merupakan kritik sastra yang sangat heterogen, sehingga sesungguhnya
sulit membatasi dalam kesepakatan tunggal .26 Menurut Vesser, sebagai teori, new historicismdidasari atas lima asumsi
yang dapat dipakai oleh peneliti (pengritik), yakni: (1) setiap tindakan ekspresif terkait erat dengan jaringan praksis
budaya yang bersifat material, (2) setiap tindakan untuk meneliti, mengritik, dan menentang sesuatu kekuatan tidak
bisa tidak menggunakan sarana-sarana budaya yang dikritiknya, (3) teks-teks sastra dan teks-teks nonsastra beredar
tidak terpisahkan, (4) tidak ada wacana apa pun, baik fiksi maupun faktual, yang memberi kebenaran mutlak, dan (5)
metode kritik dan bahasa dianggap cukup memadai untuk menggambarkan kebudayaan ekonomi kapitalisme.'’

Beberapa prinsip pokok yang dikemukakan itu, tentu sgja perlu dijadikan pijakan dalam melakukan kajian new
criticism, yang secara sepintas tampak agak rumit. Dalam model kajianini, peneliti (pengritik) membutuhkan wawasan
yang relatif luas, karena harus mengaitkan kajian sastra dengan berbagai keterkaitan di luar teks sastra, dengan situasi
sosial budaya, kuasa, politik, dan sebagainya.

Kajian Konstruksi Sosial

Kgjian konstruks sosial Berger lebih berada dalam model kajian sosiologi pengarang.  Sosiologi sastra
menitikberatkan pada pengarang sebagai objek kajian, namun tetap mengaitkan dengan tekstualnya. Kajian ini terkait
dengan posis pengarang dalam masyarakat, termasuk bagaimana perseps pengarang tentang masyarakatnya. Bagi
Berger karya sastra merupakan hasil ekspresi pengarang atas eksternalisasinya dengan dunia sosialnya. Pengarang
dianggap sebagai manusia biasa yang mengalami kehidupan dalam lingkungan sosialnya.

Dalam model kajian sosiologi pengarang konstruksi sosial Berger, diperlukan data teks sastra dan data dunia sosial
pengarangnya. Perlu ada strategi pencarian data yang dapat dilakukan secara tekstual dan deep-interview dengan
pengarangnya. Hal ini pernah penulis terapkan dalam kajian atas cerpen-cerpen pengarang Bali dan dunia sosial
pengarangnya. Di dalamnya perlu dikaji bagaimana dunia sosial karya dan dunia sosial pengarangnya.

pertama yang memopulerkan konsep cultural studies, yang sekarang ini berkembang cukup pesat di beberapa negara dan hingga ke
Indonesia.

13 Ibid., hlm. 12.

14 Ibid.

15 Dearesti Jodistia Rakanita, Representasi dan Identitas Perempuan dalam lklan Kosmetik Produk AntiAging Merek L’Oreal dan
Nivea (Depok: Universitas Indonesia, 2012), him.16.

16 Dikutip dari Yosep Yapi Taum, Sastra dan Politik: Representasi Tragedi 1965 dalam Negara Orde Baru (Yogyakarta: Sanata
Darma, 2015), him.18.

17 Ibid.
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Kajian Hegemoni Gramsci

Kgjian hegemoni Gramsci menarik digunakan sebagai model kajian sosiologi sastra. Model kajian hegemoni, di
antaranya dapat dilakukan dalam dua model, yakni di dalam teksdan di luar teks. Di dalam teks, kajian dapat diarahkan
pada bagaimana hegemoni terjadi antartokoh, kemudian dimaknakan secara sosiologis. Di luar teks, kajian dapat
diarahkan pada soal hegemoni yang terjadi antara teks dengan yang ada di luar teks yakni pengarang atau kuasa
lainnya. Sebagai model kajian sosiologi karya, apabila yang dikaji adalah kasus hegemoni di dalam teks. Misalnya,
apabila tokoh yang satu menghegemoni tokoh-tokoh lainnya, dan bukan melibatkan pengarangnya selaku pencipta
karya sastra.

Kajian Arena Bourdeau

Kgjian arena Bourdeau ini, diawali dengan bangunan kritis untuk melepaskan diri dari obyektivisme dan
subyektivisme, dengan membangun model teoretis praktik sosial.’® Dalam hal ini, Bourdieu menawarkan tiga
perspektif yang inovatif dalam memandang masyarakat. Pertama, penggunaan konsep habitus dianggap berhasil
mengatasi dikotomi antara individu-masyarakat, agen-struktur sosial, kebebasan-determinisme. Kedua, Bourdieu
mengurai mekanisme dan strategi dominasi, dominasi tidak lagi diamati hanyadari akibat-akibat luar, tetapi juga akibat
yang dibatinkan. Ketiga, Bourdieu menjelaskan logika praktik pelaku-pelaku sosial dalam lingkup sosial yang tidak
setara dan konfliktual 1

Bourdieu memandang, readitas sosid merupakan sebuah proses diaektika internalisasi eksternalitas dengan
eksternalisasi internalitas. Dalam dialektikaini, struktur obyektif dan pengertian-pengertian subyektif atau struktur dan
agen dipertemukan. Pertemuan inilah disebut Bourdieu sebagai praktik sosial yang merupakan hasil dinamikadialektis
antara internalisasi eksterior dan eksternalisasi interior. Karakteristik praktik-praktik sosial menurut Bourdieu (dalam
Jenkins)?® adalah: (1) praktik sosial berada dalam ruang dan waktu. (2) praktik sosial diatur secara tidak sadar atau
tidak sepenuhnya sadar. Menurut Bourdieu, tindakan sosial 1ebih merupakan hasil dari sebuah proses improvisasi
individual dan kemampuan untuk berperan dalam relasi dan atau interaksi sosial. Hal ini terjadi karena agen, baik
individu maupun kelompok, menerima dunia sosial seperti apa adanya.

Model kgjian arena Bourdeau dapat digunakan sebagai model kajian sosiologi yang lebih melihat sastra dalam kaitan
dengan praktik sosial.

Simpulan

Perspektif sosiologi sastra, merupakan kajian yang lebih melihat sastra tidak sebatas teks, tetapi memiliki relasi dan
korelasi dengan eksternal teks, sehingga kajian dapat dikembangkan ke ranah yang lebih luas dan lebar. Kajian
sosiologi sastra, memahami teks sastra yang lahir terkait dengan masyarakat yang melahirkannya, sehingga kajian
mesti juga dikaitkan dengan konteks masyarakat yang melahirkan.

Perspektif sosiologi sastramemandang teks sastrayang mengandung fenomenayang kompleks. Makaitu, dalam kajian
juga perlu menggunakan teori-teori lain secara multidisplin, bergantung pada fenomena dan aspek-aspek yang ada
dalam kaitan teks itu.

Perspektif sosiologi sastra sangat akomodatif terhadap teori-teori yang ada dan teori apa pun yang dianggap penting
sebagai teori pengayaan dalam mengkajinya. Sebab, sosiologi sastra juga memosisikan beragam teks sastra yang ada
sebagai hal yang sama penting untuk dikaji, sehingga tidak ada pendikotomian atau sikap pilih kasih atas teks-teks
sastra yang ada.

Perspektif sosiologi sastra juga sangat memungkinkan mengkaji keterkaitan teks dengan pengarang, lingkungan
masyarakat, masyarakat pembaca, penerbit, komunitas sastra, dan seterusnya. Dengan area yang luas itu, perspektif
sosiologi sastra menyediakan banyak kemungkinan, memberikan kesempatan untuk eksplorasi dalam kajian.

18 Chris. Jenks, Cultural Reproduction. New York: Routledge, 1993), hlm.67.
YFauzi, Fashri, Penyingkapan Kuasa Simbol: Apropriasi Reflektif Pemikiran Pierre Bourdieu. Y ogyakarta: Juxtapose, 2007), him.
81-93.

20Richard, Jenkins, 2002, Pierre Bourdieu (New York: Routledge), hlm. 70--74.
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Abstrak

Makalah ini menyagjikan tentang bagaimana teks lakon Murwakala digunakan dalam upacara ruwatan di
daerah sub-budaya M ataraman yang meliputi daerah Nganjuk, Kediri, Kertosono, Tulungagung, dan Blitar.
Sebagian orang beranggapan bahwa teks |lakon Murwakal a berbeda dengan teks lakon wayang kulit purwa
yang lainnya. Teks ini dianggap sakral sehingga teks ini tidak boleh dimainkan oleh sembarang dalang
pada sembarang waktu dan setiap kata yang digunakan dalam mantera mempunyai makna tertentu sehingga
pembacaan dan penggunaan mantra-mantratersebut harus hati-hati. Penelitian yang dilakukan oleh penulis
menunjukkan bahwa setiap dalang ruwat dalam menyajikan teks lakon Murwakala menunjukkan versinya
sendiri-sendiri yang berbeda satu dengan lainnya, walaupun mereka menggunakan pakem yang sama.
Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa teks lakon Murwakala yang digunakan dalam upacara ruwatan di
daerah sub-budaya Mataraman menunjukkan berbagal varian. Varian terjadi karena beberapa hal seperti
adanya perubahan penceritaan, cara berkomunikasi, pengalaman hidup atau latar belakang , dan tempat di
mana dalang ruwat mengadakan upacara ruwatan. Secara singkat dapat dikatakan bahwa teks lakon
Murwakala yang diceritakan dalam suatu tradis ruwatan di daerah sub-budaya Mataraman menunjukkan
adanya sifat kedinamisan. Cerita yang dianggap sakral ketika ceritatersebut diceritakan secaralisan sangat
memungkinkan terjadinya suatu perubahan.

Kata Kunci: Ruwatan dan Murwakala
Pendahuluan

Murwakala adalah lakon yang biasa dipergunakan pada pertunjukan wayang kulit purwa dalam upacara ruwatan.
Ruwatan adal ah upacara yang dimaksudkan untuk membebaskan orang yang termasuk dalam kelompok sukerta yaitu
orang-orang yang kejatuhan malapetaka yang kemudian akan menjadi makanan Bathara Kala (Rassers, 1982: 46).
Ada sebagian orang yang masi h percaya bahwa ruwatan merupakan tatacara hidup yang harus dipenuhi dan bilabelum
dipenuhi, maka orang tersebut merasa belum bebas dari kewajiban yang harus dilakukannya, andaikan tidak dapat
memenuhi maka gelisahlah hidupnya (Subalidinata dkk, 1985: 3).

Ruwatan dapat dibagi dalam tiga jenis ritual yang paling umum dan sering dilakukan oleh masyarakat Jawa. Ketiga
jenis ruwatan tersebut adalah: (1) ruwatan Murwakala yaitu satu rangkaian upacara yang dimaksudkan sebagai sarana
pembebasan anak manusia dari ancaman menjadi makanan Bathara Kala, (2) ruwatan Makukuhan atau ruwat bumi
yaitu satu rangkain upacara yang dilakukan untuk keperluan pembersihan tempat seperti pekarangan, tanah pertanian,
tempat usaha, dan sebagainya, (3) ruwatan Sudamala yaitu satu rangkaian upacara yang digunakan untuk melepaskan
diri dari perasaan yang kurang baik, sikap berserah diri ikhlas, dan sarana permohonan doa kepada Tuhan Y ang Maha
Esa agar dibebaskan dari segala mara bahaya (Rusdy, 2012: 19-32).

Lebih lanjut, ruwatan dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu: (1) ruwatan dengan selamatan sgja yang
dinamakan Ruwatan Rasulan, (2) ruwatan dengan menggelar pertunjukan wayang beber dengan lakon Jangkung
Kuning yang biasa juga dipentaskan dalam wayang gedog, dan (3) ruwatan dengan menggelar pertunjukan wayang
kulit dengan mengambil lakon Murwakala (Rusdy, 2012: 3). Ruwatan yang dilakukan dengan pertunjukan wayang
kulit memerlukan perlengkapan sebagai berikut: (1) satu perangkat gamelan, (2) wayang kulit satu kotak, (3) kelir, dan
(4) blencong (Soetarno, 1995: 21). Selain perlengkapan tersebut, satu komponen yang penting adalah dalang, dalang
merupakan tokoh penting dan sentral karena dalanglah yang bertanggung jawab atas pelaksanaan pergelaran wayang
dan bertanggung jawab secara spiritual apa pun yang terjadi terhadap upacara ruwatan (Soetarno, 1995: 53).
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Ruwatan Murwakala mulai dipertunjukkan pada awal abad ke-17 yaitu pada zaman Sunan Nyakrawati Seda Krapyak
oleh dalang Anjang Mas yang berasal dari Kedu. Sunan mengubah upacara ruwatan yang semula dilakukan dengan
wayang beber atau wayang topeng menjadi wayang kulit dengan cerita Bathara Kala atau Dumadine Kala. Pola itu
sampail sekarang digunakan sebagai pedoman ruwatan (Subalidinata dkk, 1985: 4).

Upacara ruwatan, dalam perkembangannya, tidak hanya diselenggarakan oleh kelompok sukerta tetapi juga oleh
berbagai macam lapisan masyarakat. Pada tanggal 19 April 2003, Universitas Tujuh Belas Agustus (UNTAG) 1945
Surabaya dan 30 keluarga menyelenggarakan ruwatan dengan lakon Dumadine Kala oleh dalang Ki Sardjoko Purwo
Pandojo dari Klaten (Harian Surya, 21 April 2003).

Kemudian pada hari Sabtu tanggal 7 Februari 2004, sgjumlah wartawan di Jawa Tengah yang tergabung dalam Forum
Wartawan Pemprov dan DPRD Jateng menggelar upacara ruwatan pemilu di halaman Hotel Santika, jalan Ahmad
Yani Semarang. Ruwatan ini bertujuan  untuk menghilangkan sukerta atau penghalang pemilu 2004
(yaibad.multiply.com/jurnal/item/212). Pada tanggal 1 Januari 2005, PKB melaksanakan acara tahlilan dan ruwatan
nasional yang diserentakkan dengan Deklarasi Posko Relawan untuk korban gempa dan tsunami di jalan Kalibata
Timur 1 nomor 12 Jakarta Selatan. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Bojonegoro pada tanggal 5 Februari 2006
menggelar ruwatan masal. Acara ruwatan tersebut diselenggarakan setiap tahun dengan jumlah peserta yang selalu
bertambah (Indonesia.faithfreedom.org/forum/page2/). Berikutnya pada hari Minggu tanggal 25 Mei 2008, RRI
Malang menggelar acara ruwatan menjelang penutupan even Malang Kembali. Selain untuk membuang sial, acaraini
juga dilaksanakan sebagai perwujudan rasa cinta kepada budaya lokal. Acara ruwatan ini diawali dengan pagelaran
wayang kulit berlakon Murwakala oleh Ki H. Amin Soekarwo (malangraya.wb.id/kota malang/).

Berdasarkan informasi diatas, dapat dikatakan bahwa upacara ruwatan yang dilakukan dengan menggelar pertunjukan
wayang kulit purwa dengan lakon Murwakala telah dilaksanakan oleh berbagai 1apisan masyarakat mulai dari awal
abad ke-17 sampai abad ke-21. Kenyataan ini menunjukkan fenomena literer yang menarik. Murwakala yang
dipagelarkan pada upacara ruwatan telah dipercaya dan dilaksanakan dari tahun ke tahun, dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa teks lakon Murwakala yang dipertunjukkan pada upacara ruwatan tidak hanya dapat diterima dan
dipahami oleh orang Jawa sgjatetapi juga oleh orang bukan Jawa dari generasi ke generasi. Fakta tersebut mendorong
penulis untuk berasumsi bahwa teks lakon Murwakala yang dipergunakan dalam upacara ruwatan mempunyai makna
yang bersifat universal tentang konsep diri dan konsep waktu. Pertunjukan wayang kulit purwa dengan lakon
Murwakala tidak hanya memberikan tontonan tetapi juga tuntunan dan tatanan.

Kemudian, menurut Subalidinata dkk (1985: 5) ruwatan dapat dirunut dan diteliti dari dua sumber, yaitu dengan
langsung dari jalannya upacara ruwatan dan menggali sumber-sumber tertulis. Teks lakon Murwakala yang dianalisis
dalam makalah ini adalah tiga teks lakon Murwakala yang dipagelarkan secara langsung dari upacara ruwatan dan
satu teks lakon Murwakala yang berasal dari sumber tertulis yaitu versi Kyai Demang Reditanaya. Tiga teks lakon
Murwakala yang berasal dari upacara ruwatan secaralangsung adal ah tekslakon Murwakala versi Ki Panut Darmoko,
vers Ki Suprapto, HS, dan versi Ki Marsudi. Ketiga dalang ruwat tersebut menggunakan pakem yang sama yaitu teks
lakon Murwakala pakem K asunanan. Ki Suprapto, HS dan Ki Marsudi belgjar meruwat dari Ki Panut Darmoko, namun
ketika menggelarkan lakon Murwakala, mereka menunjukkan versi yang berbeda. Permasalahan yang ingin
diseleseikan dalam makalah ini adalah bagaimana teks lakon Murwakala yang dipagelarkan dalam upacara ruwatan
menunjukkan sifat kedinamisan dan bagaimana sifat kedinamisan tersebut dapat terjadi.

Kajian Pustaka

Penelitian tentang Murwakala pernah dilakukan oleh R.S. Subalidinata, Sumarti Suprayitno, dan Anung Tedjo
Wirawan pada tahun 1985 dengan judul Sejarah dan Perkembangan Cerita Murwakala dan Ruwatan dari Sumber-
Sumber Sastra Jawa. Penelitian ini diadakan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jendral
Kebudayaan Proyek Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara (Javanologi). Penelitian ini berfokus pada
pendataan sumber-sumber yang ada dalam bentuk tulis. Hasil pendataan dikelompokan menjadi: (1) Ruwatan, (2) Isi
ringkas Kidung Sudamala, (3) Cerita Bathara Kala yang terdiri dari: Cerita kehadiran Bathara Kala dalam cerita
Jawa Kuna dan Pakem Pedalangan, Cerita Bathara Kala menurut Kitab Manik Maya, Cerita Bathara Kala menurut
Kya Demang Reditanaya, Cerita Bathara Kala menurut M. Prijohoetomo, dan Cerita Bathara Kala menurut S.
Padmosoekotjo, (4) Murwakala dan Ruwatan terdiri dari Murwakala dan Ruwatan yang bersumber kitab Centhini,
Murwakala dan Ruwatan menurut Kyai Demang Reditanaya, Murwakala dan Ruwatan menurut Raden Mas
Citrakusuma, Cerita Ruwatan menurut K.G.P.A.A Mangkunagara VII,Cerita Murwakala menurut pakem lakon
wayang purwa karangan Riyasudibyaprana, Ruwatan di Tegal, dan Ruwatan di Karangjati Bagelen, (5) Manusia
sukertaterdiri dari: anak dan orang sukerta yang tersebut dalam kitab Centhini, anak dan orang sukerta yang tersebut
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dalam kitab Manik Maya, anak dan orang sukerta yang tersebut dalam Serat Murwakala karangan Raden Mas
Citrakusuma, dan anak dan orang sukerta yang tersebut dalam Sarasilah Wayang Purwa karangan S. Padmosoekotjo,
(6) Sajian upacara ruwatan, (7) Mantera-mantera ruwatan, (8) Ulasan, perbandingan dan kesimpulan.

Penelitian berikutnya adalah Ruwatan di Daerah Surakarta yang diteliti oleh Soetarno (1995). Penelitian ini
dimaksudkan untuk memahami proses perubahan nilai-nilai yang terkandung dalam upacara ruwatan dengan
pertunjukan wayang kulit yang masih ditradisikan oleh masyarakat di daerah eks Karesidenan Surakarta. Melaui
deskripsi upacara ruwatan (dengan pergelaran wayang kulit) ini juga diungkapkan nilai—nilai yang terkandung dalam
pola kehidupan masyarakat setempat serta peranan pertunjukan wayang kulit untuk upacara ruwatan sebagai kegiatan
sosial yang bersifat ritual merupakan salah satu sarana sosialisasi dan pembentukan diri bagi masyarakat bersangkutan
di lain pihak perubahan tata nilai dalam masyarakat akibat proses modernisasi. Penelitian ini menemukan faktor—faktor
yang menyebabkan adanya perubahan atau peralihan dalam ruwatan antara lain ialah akibat kontak-kontak dengan
kebudayaan asing yang dipermudah dan ditunjang dengan kemajuan teknologi yang canggih serta berkaitan dengan
pembangunan nasional dalam rangka usaha peningkatan kesejahteraan masyarakat di segala bidang.

Penelitian ketigadilakukan oleh Sri Teddy Rusdy (2012) dengan judul : Ruwatan Sukerta dan Ki Timbul Hadiprayitno.
Penelitian ini merupakan refleksi kritis terhadap pelaksanaan upacara ruwatan sukerta, sebagai salah satu adat istiadat
yang masih ada dan relevan dalam kehidupan masa kini maupun masa mendatang. Pendlitian ini dimaksudkan untuk:
(1) mendeskripsikan fakta tentang ruwatan di era sekarang ini yang ternyata masih terjadi dan dilaksanakan oleh
sebagaian masyarakat Jawa; (2) mengetahui bentuk, struktur, dan penygjian cerita lakon wayang versi Ki Timbul
Hadiprayitno KMT Cermo Manggolo; dan (3) mengetahui makna dan symbol yang terkandung dalam lakon wayang
Murwakala. Tekslakon Murwakala versi Ki Timbul Hadiprayitno, pada dasarnya, mempunyai persamaan dengan teks
lakon Murwakala versi yang lain yaitu tentang perjalanan Bathara Kala meminta makanan berupa manusia kepada
Bathara Guru sampai pada pertemuan Bathara Kala dengan Dhalang Kandhabuwana. Perbedaan terjadi pada proses
pengalihan bédhama maesan dari tangan Bathara Kala. Ki Timbul Hadiprayitho menceritakan bahwa ketika salah satu
niyaga yang mengiringi pertunjukan wayang Dhalang Kandhabuwana meminta ijin untuk membuang air kecil
menemukan bédhama maesan di perkebunan dan kemudian bédhama maesan tersebut dibawa oleh niyaga. Ki Timbul
Hadiprayitno tidak menceritakan bahwa Bathara Kala bermaksud untuk menanggap Dhalang Kandhabuwana
mendalang untuknya. Bathari Durga digambarkan sebagai ibu dari Bathara Kala dan setelah Dhalang Kandhabuwana
berhasil menerangkan bagai mana asal-usul Bathara Kala dan menjelaskan semua maksud titipan yang ditulis di empat
bagian tubuh Bathara Kala, Bathara Kala mengakui Dhalang Kandhabuwana sebagai orangtuanya dan kemudian
Bathara Kala meminta Dhalang Kandhabuwana memandikannya.

M etodologi

Berhubungan dengan sumber data yang bersifat lisan, maka metode yang dilakukan adalah: (1) inventarisasi, proses
ini merupakan tindakan awal dari langkah dan kebijakan penelitian sastra. Penginventarisasian dilakukan secara
menyeluruh yang meliputi judul, isi, jenis, waktu teks sastraitu dituturkan secara resmi, untuk siapa dituturkan, nama
penutur, umur, status, pendidikan, dan dari siapa penutur mendengar pertamakali sastraitu dituturkan, (2) perekaman,
proses ini dilakukan dengan menggunakan tape-recorder dan alat perekam untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Perekaman ini dilakukan untuk melepaskan suatu teks sastra lisan dari tradisi kelisanan dalam bentuk penuturan sastra
dari mulut ke mulut, (3) pentranskripsian, proses ini penting dilakukan untuk menyelamatkan data yang ada di dalam
kaset rekaman dengan mengalihkan sastra yang berada dalam alam lisan ke dalam bentuk tertulis. Pentranskripsian
yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara mengalihkan ke dalam aksara latin (Rozak Zaidan, 2002: 11-13).
Berkenaan dengan sifat objek material penelitian yang berupa pertunjukan, peneliti akan menyajikan lakon Murwakala
yang didasarkan pada hasil rekaman secara menyeluruh yaitu ujaran yang disampaikan oleh dalang ke dalam bentuk
tulisan. Metode pentranskripsian menggunakan cara yang telah dipakai oleh Kasidi (1995: 16-196), dan Hinzler
(1981:71-168) yaitu dengan jalan menuliskan kembali lakon wayang sesuai hasil rekaman pertunjukan yang
sesungguhnya. Pentranskripsian dilakukan terbatas pada unsur narasinya sgja.

Kemudian, penulis memerlukan data sekunder yang berupateks|akon Murwakala versi lain untuk melihat persamaan
dan perubahan penceritaan yang dilakukan oleh: Ki Panut Darmoko, Ki Suprapto, HS, dan Ki Marsudi, untuk itu,
penulis memilih teks lakon Murwakala versi Kyai Demang Reditanaya yang berbentuk balungan lakon yang
diterbitkan dalam Pakem Pangruwatan Murwakala tahun 1954. Pemilihan teks lakon Murwakala versi Reditanaya
didasarkan atas pertimbangan bahwa Kyai Demang Reditanaya adalah keturunan terakhir dari trah Kyai Panjangmas
yang merupakan dalang ruwat Kasunanan. Kyai Demang Reditanaya telah melakukan beberapa perbaikan dari teks
lakon Murwakala sebelumnya dan sampai sekarang vers itulah yang digunakan sebagai rujukan dalang ruwat yang
menggunakan pakem pangruwatan versi Kasunanan.
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Dinamika teks lakon Murwakala dapat diketahui dengan melakukan beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah
menyajikan alur tekslakon Murwakala versi Kyal Demang Reditanaya Alur teks lakon tersebut kemudian digunakan
sebagai dasar untuk mengetahui persamaan dan perubahan yang dilakukan oleh Ki Panut Darmoko, Ki Suprapto, HS,
dan Ki Marsudi. Langkah tersebut menunjukkan bahwa perbandingan yang dilakukan bukan perbandingan dalam
konteks sastra banding tetapi perbandingan yang diperlukan adalah perbandingan alur untuk mengetahui persamaan
dan perubahan yang dilakukan oleh Ki Panut Darmoko,Ki Suprapto, HS, dan Ki Marsudi.

Langkah berikutnya adalah mengidentifikass semua persamaan dan perbedaan yang dimiliki oleh teks lakon
Murwakala versi Ki Panut Darmoko, Ki Suprapto, HS, Ki Marsudi, dan versi Kyai Demang Reditanaya. Perbedaan
yang terjadi kemudian dianalisis untuk mencari penyebabnya. Semua perbedaan kemudian diklasifikasikan sesuai
dengan kategori yang sudah ditemukan. Tahapan ini merupakan tahapan yang difokuskan pada Ki Panut Darmoko, Ki
Suprapto, HS, dan Ki Marsudi sebagai pembaca yang kemudian melakukan penceritaan kembali teks lakon
Murwakala sesuai dengan kompetensinya sebagai seorang dalang ruwat . Tahapan ini menunjukkan pendekatan
pragmatis yang memberikan perhatian utama terhadap peranan pembaca yang kemudian berubah fungsi menjadi
narrator yang menghasilkan rangkaian peristiwa yang membangun teks lakon Murwakala.

Langkah berikutnya, penulis menyusun urutan peristiwa sesuai dengan pembagian pathetnya karena perubahan
penceritaan dilakukan oleh Ki Panut Darmoko, Ki Suprapto, HS, dan Ki Marsudi mulai dari awal cerita sampai pada
akhir cerita. Peristiwa didefinisikan sebagai sesuatu yang terjadi, sesuatu yang dapat dianggap sebagai katakerja, atau
nama dari suatu tindakan (Rimmon-Kenan, 1983: 2). Penyusunan rangkaian peristiwa sesuai dengan pathet sangat
membantu peneliti untuk menjelaskan alur teks lakon Murwakala versi Ki Panut Darmoko, Ki Suprapto, HS, dan Ki
Marsudi. Langkah penyusunan urutan peristiwa ini dimaksudkan untuk menunjukkan unsur-unsur kesatuan,
kesel uruhan, kebulatan, dan keterjalinan antar peristiwa. Langkah ini menunjukkan perhatian peneliti yang difokuskan
pada teks lakon Murwakala yang diceritakan kembali oleh Ki Panut Darmoko, Ki Suprapto, HS, dan Ki Marsudi atau
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa analisis difokuskan pada unsur-unsur intrinsik yang dimiliki oleh teks lakon
Murwakala vers Ki Panut Darmoko, Ki Suprapto, HS, dan Ki Marsudi. Tahapan ini merupakan pelaksanaan dari
pendekatan objektif.

Analisis

Ki Suprapto, HS dan Ki Marsudi adalah murid dari Ki Panut Darmoko, namun Ki Panut Darmoko mempunyai harapan
yang lebih terhadap Ki Suprapto, HS, oleh sebab itu, Ki Panut Darmoko memberikan balungan lakon teks Murwakala
yang iatulis sendiri kepada Ki Suprapto, HS. Beberapa saat setelah Ki Panut Darmoko wafat, keluarga besar Ki Panut
Darmoko memintaKi Suprapto, HS menggantikan posisi Ki Panut untuk menyelenggarakan upacararuwatan di rumah
Ki Panut. Hal tersebut terjadi karena penyelenggaraan upacara ruwatan sudah dijadwalkan sebelum Ki Panut
meninggal.

Teks lakon Murwakala versi Ki Suprapto, HS dapat dikatakan hampir sama dengan teks lakon Murwakala versi Ki
Panut Darmoko mulai dari awal ceritasampai padaakhir cerita. Selain alur cerita, Ki Panut Darmoko dan Ki Suprapto,
HS mempunyal pemikiran yang sama tentang bagaimana Kama Salah keluar dari samodra dan kemudian naik ke
kayangan Jonggring Salaka menemui Bathara Guru yang sedang menyelenggarakan pertemuan untuk membicarakan
penyebab terjadinya gara-gara. Bathara Narada memberikan nasehat kepada Bathara Guru untuk mengatakan yang
sgjujurnya bahwa Kama Salah adalah putranya. Setelah diakui sebagai putra Bathara Guru, Kama Salah meminta
diberikan nama, pakaian, dan makanan. Ki Panut Darmoko dan Ki Suprapto, HS memberikan penjelasan yang sama
bahwa Bathara Kala tanpa sengaja memakan manusia, untuk itu kemudian Bathara Kala meminta makanan yang
berupa manusia kepada Bathara Guru. Permohonan tersebut dikabulkan oleh Bathara Guru. Ginem berikut
menjelaskan alasan mengapa Bathara K ala meminta makanan berupa manusia:

Guru: Piyé kala?

Kaa: Yen diképaréngake aku nyuwun pangan saliyané glagah rérayungan padhas gurawalan, sabab
kajaba rasané ora énak dayané ana wéténg lara mbeséség, aku njaluk pangan liyané iki.

Guru: Banjur sing mbok suwun pangan apa?

Kaa: Nalika aku mangan glagah rérayungan, jroning glagah rérayungan // Ana titah ingkang
wujudé tan prabeda kalawan para jawata lagi ndérés arén// katut tak pangan.// Rasané énak, //
ndayani nang awak ségér kwarasan. Wis, sénadyan iki cilik, ora sépira gédhéné nanging aku trima
diparingi panganan iki waé. ki sawétara isih nylempit ana ing untuku iki, iki apa bapa?

Guru: O..., kuwi tangané manungsa.
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Kala: Haiya, aku nyuwun pangan manungsa iki waé. Dadi yen gédhéné ora sépira, nanging rasané
énak, duduhe ségér ndayani bagas kwarasan ana awakku.
Guru: Hiya, yen kowé nyuwun pangan manungsa ra sak uwonga kang kéna mbok pangan.
(Ki Panut Darmoko)
Dan

KALA:” E.., é.., é.., | baréng diparingi panganan padhas gurawalan / glagah rérayungan
/ rasane kok enak / ségér sumyah mirasa jroning raga / rasa gurih-gurih / nyanthol ana siyung
péngapit / saperangan nyanthol ana ing untu / takjupuk takdéléng / jébulane kok drijine manungsa
/ ya drijine manungsa iki rasane kang enak // Enaking driji manungsa atégés / daging darahing
manungsa enak pukulun / kang saka iku aku njaluk tadhah / aku njaluk pangan janma manungsa™.

(Ki Suprapto, HS)

Perbedaan terjadi pada penggunaan bahasa. Ki Panut Darmoko menggunakan bahasa dengan cara yang lebih halus
dan konsisten. Seperti yang tertulis berikut ini:
Narada : Aja ndadeékaké kagéting atimu ya ngger // Wisnu, ulun ingkang tédhak ana ing
Kayanganmu ing Nguntarasagara kéné.
Wisnu : Kawula nuwun, ngaturakén sungkéming pangabékti kula konjuk sahandap pépadanipun
siwa Narada// Kula ugi ngaturakén pangabékti konjuk ngarsanipun kakang Pukulun Bathara Brama.
Narada : lyariya dak tampa nggér, dak tampa kanthi 1éga-Iéganing pénggalih // Pangéstuné ulun
tampanana méngkono.
(Ki Panut Darmoko)
Ki Suprapto, HS pernah bekerja di kantor pemerintahan, tampaknya pengalaman tersebut mempengaruhi cara
penceritaan. Ki Suprapto, HS berusaha berkomunikasi dengan penonton dengan menggunakan Bahasa Indonesia dan
memberikan sanksi kepada orang-orang yang menyebabkan Bathara Kala mendapatkan musibah dengan memberikan
jenis penyakit yang banyak dialami oleh masyarakat pada masa sekarang, seperti yang terlihat pada ginem berikut ini

Guru: Ya gene paduka mbotén paring dhawuh ing ngajéng kakang / ngantos kélantur-lantur anggen
kula amaringi dhawuh dhaténg kaki Kala?

Narada:Wa.., / kados pundi panjénengan punika // Kula wontén wingking Katémben ngantuk /
Ngantos panjenengan mbotén sumérép manawi kula katémben ngantuk // Jatah-jatah ingkang
panjénéngan ingkang paringakén kaki Kala / cara jaman samantén dipun sébat / mélampaui batas/
mélébihi batas/ Kékathahén Adhi Guru

Guru: O.., kékathahén

Dan

Lebak Kiyuk: Kula nuwun dhawuh / juragan

Kala : Ana uwong sing kaya ngono tumindake paringana pényakit / Wong mau wenehana pényakit
kang ora lumrah /

Lebak Kiyuk: Pényakitipun?

Kala: Ludirainggil kéna / Adol géndhis kéna

Lebak Kiyuk ,, Ludira inggil ménika ménapa? /

Kala : Bludrég / Adol géndhis pényakit gula
(Ki Suprapto, HS)

Ki Panut dan Ki Suprapto mempunyai pemahaman yang sama terhadap tokoh Bathara Kala dan Bathari Uma dan
Durga, alur ceritanyapun juga sama. Alur cerita teks lakon Murwakala kedua versi tersebut berbeda dengan alur teks
lakon Murwakala versi Kyai Demang Reditanaya. Alur tekslakon Murwakala versi Kyai Demang Reditanayadimulai
dengan pertemuan agung yang dilakukan di kayangan Jonggring Salaka. Pertemuan tersebut membicarakan tentang
permohonan Bathara Kala meminta makanan berupa manusia kepada Bathara Guru. Bathara Guru mengijinkan
Bathara Kala memakan manusia sukerta dengan terlebih dahulu membunuhnya dengan menggunakan bédhama
maesan. Bathara Guru terlanjur terlalu banyak memberikan makanan manusia kepada Bathara Kala, hal tersebut dapat
menimbulkan kekacauan, oleh sebab itu tindakan Bathara Kala memakan manusia harus dicegah. Bathara Guru
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meminta Bathara Wisnu, Bathara Narada, dan Bathara Brama turun ke bumi dengan menyamar sebagai Dhalang
Kandhabuwana, Panjak Kalunglungan, dan Panggender Saruni. Bathara Kala bertanya kepada Dhalang
Kandgabuwana sigpa yang lebih tua antara dirinya dengan Dhalang Kandhabuwana. Dhalang Kandhabuwana
mengatakan bahwa dirinyalah yang lebih tua dari pada Bathara Kala, hal tersebut dibuktikan dengan kemampuannya
membaca dan menerangkan maksud semuatitipan yang ada pada tubuh BatharaK ala. Bathara Kala mengakui Dhalang
Kandhabuwana sebagai orang tuanya dan Bathara Kala bersedia menjalankan perintahnya untuk meninggalkan
Nuswantara, namun sebelumnya Bathara Kaa meminta Dhalang Kandhabuwana memandikannya terlebih dahulu.

Alur teks lakon Murwakala versi Kyai Demang Reditanaya di atas digunakan sebagai teks pembanding teks lakon
Murwakala versi Ki Panut Darmoko, Ki Suprapto, HS, dan Ki Marsudi. Alur teks lakon Murwakala versi Ki Panut
Darmoko dan Ki Suprapto, HS menunjukkan alur yang berbeda dengan teks lakon Murwakala versi Kyai Demang
Reditanaya. Hal tersebut terjadi karena Ki Panut Darmoko dan Ki Suprapto, HS melakukan perubahan penceritaan.
Perubahan penceritaan dilakukan dengan melakukan: (1) penggantian jantur Wa Kala Mur dengan rangkaian peristiwa
yang menggambarkan tentang dumadine Kala, (2) pemberian alasan yang berbeda tentang penyebab Bathara Kala
meminta makanan manusia, (3) penggambaran penulisan titipan yang berbeda, (4) perubahan cara pencegahan Bathara
Kala memakan manusia, (5) perubahan penokohan Bathari Durga, (6) penambahan informasi pada peristiwa
pengejaran Jatusmati, (7) perubahan permintaan Bathara Kala kepada Dhalang Kandhabuwana, (8) penambahan
peristiwa ruwat Durga, dan (9) penambahan penggunaan mantera versi Mangkunegaran.

Perubahan penceritaan yang dilakukan oleh Ki Panut Darmoko dan Ki Suprapto, HS mengembangkan alur teks lakon
Murwakala versi Kyai Demang Reditanaya. Alur atau struktur teks lakon Murwakala versi Ki Panut darmoko dan Ki
Suprapto, HS secara tematik menunjukkan dua tema yaitu dumadine Kala dan ruwat Kala. Struktur tematik
dumadine Kala memberikan pemahaman bahwa Bathara Kalaada sebagai akibat dari kesalahan Bathara Guru yang
tidak mampu menahan napsunya sehingga kama Bathara Guru terjatuh di samudra. Bathara Kala menanggung
kesalahan Bathara Guru karena napsu Bathara Guru yang ada pada tubuh Bathara Kala (aji kala cakra) itulah yang
menyebabkan Bathara Kala mempunyai keinginan untuk memakan manusia. Kondisi Bathara Kala seperti inilah yang
dianggap sama seperti kondisi yang dialami oleh orang sukerta. Tokoh lain yang menerima sengkala adalah Bathari
Durga. Bathari Durga menerima sengkala sebagai akibat dari kecerobohan yang dilakukannya yaitu menolak keinginan
Bathara Guru dan memprotes keputusan Bathara Guru. Struktur tematik dumadine Kala menunjukkan permasalahan
dan struktur tematik ini memunculkan struktur tematik yang kedua yaitu struktur tematik ruwat Kala. Struktur tematik
ruwat Kala merupakan solusi dari struktur tematik dumadine Kala. Struktur tematik ruwat Kala menggambarkan
bahwa Dhalang Kandhabuwana meruwat anak sukerta untuk mengeluarkan kondisi suker yang dialami oleh anak
sukerta tersebut sehingga setelah mengikuti ruwatan, anak sukerta akan terhindar dari ancaman BatharaKala. Dhalang
Kandhabuwana, kemudian, meruwat Bathara Kala untuk menghilangkan napsu Bathara Guru yang berada di tubuh
Bathara Kala sehingga Bathara Kala tidak lagi mempunyai keinginan memakan manusia sukerta, dengan demikian,
tidak akan ada lagi yang mengancam anak sukerta. Dhalang Kandhabuwana juga meruwat Bathari Durga untuk
menghilangkan sifat jelek yang dimiliki oleh Bathari Durga sehingga Bathari Durga dapat kembali ke wujud semula
yaitu sebagai Bathari Uma. Ide meruwat Bathara Kala dan Bathari Durga berbeda antara versi Ki Panut dan Ki
Suprapto. Ki Panut menggambarkan bahwa Bathara Kala ingin menjadi lebih baik untuk itu is bertanya kepada
Dhalang Kandhabuwana dan Dhalang Kandhabuwana menasehati Bathara Kala agar ikut ruwatan.  Ginem berikut ini
menerangkan tentang bagaimana Dhalang Kandhabuwana akhirnya meruwat Bathara Kala:

Kada : Piyé Bapa, supaya aku pulih kadéwasanku bisa nglungguhi jééring déwa dadi

pangawakaning pangayoman dadi pangawakaning pangiyubané titah madyapada..

Dhalang : Kudu diruwat

Kaa: Ya, aku manut. Ruwatén Kyai supaya aku bisa nétépi dharmaning pangawakaning

pangayoman.

Dhalang : Ya, kowé bakal dak ruwat sarana kidungan Kumbala Géni. Panggénder Saruni, siwa

Panjak Dhalang Kalungkungan, unékna sunténg aku arép ngruwat kidungan Kumbala Géni ngruwat

kasangsaraning si Kala.

Panggéndeér: Ngestokaké dhawuhing Kyai Dhalang Kandhabuwana.

Dhalang: Aku njaluk paséksenmu yénpancenkowé lahir batin tétép mantéb nggonmu gélém tak

ruwat.

(Ki Panut Darmoko)

Ki Suprapto, HS mempunyai pandangan yang lain, bahwa Bathara Kalalah yang meminta Dhalang Kandhabuwana
untuk meruwat dirinya. Hal ini terjadi setelah Dhalang Kandhabuwana mampu menjelaskan sejarah atau asal-usul
Bathara K ala dan membaca dan kemudian menerangkan semua titipan yang ditulis oleh Bathara Guru di empat bagian
tubuh Bathara Kala. Informasi ini dapat didukung oleh ginem berikut ini:



226 Seminar Nasional Himpunan Sarjana-Kesusastraan Indonesia Komisariat Surabaya
Sastra, Budaya, dan Perubahan Sosial

Kala: E.. e.., e.,, e..., / sok nhgonoa / bénér tuwa sampeyan karo aku Kyai / Bécike aku ambapa
marang paduka Kyai / kowe dadia wong tuwaku Kyai Dhalang
Dhalang : Iyaiya Kala yen kowe ngrumangsani kalah tuwa karo aku / béciké kowe manuta karo aku
Kala: lya Kyai / Reh dene aku wis manut karo paduka kalah tuwa karo sampeyan Kyai Dhalang
aku njaluk kok ruwat kyai
Dhalang : Kowe bakal njaluk tak ruwat /
Kala: lyakyai.
Dhalang : Mara age mundhuta salah sawijining sésajen / kang ana ing kene anggenén / sarana
nggonmu melu ruwatan karében buntas / karében bisa |éstari

(Ki Suprapto, HS)

Ki Marsudi mempunyai alur yang sama dengan teks lakon Murwakala versi Ki Panut Darmoko dan Ki Suprapto, HS
bahwa alur cerita dimulai dengan pertemuan agung yang diselenggarakan oleh Bathara Guru di jonggring Salaka,
namun Ki Marsudi memberikan penjelasan yang berbeda tentang bagai mana Kama Salah menghadap Bathara Guru di
kayangan Jonggring Salaka. Ki Marsudi menceritakan bahwa Kama Salah bertemu Bathara Narada dan bertanya
tentang siapa orang tuanya, kemudian Bathara Narada mengajak Kama Salah naik ke Jonggring Salaka menemui
Bathara Guru, seperti yang terdapat pada ujaran berikut ini:

Kama: Hiya pukulun Batara Guru, sedya lan karep mula bukane aku nganti diajak ana ing kahyang
Jonggring Saloka ingadep marang ratune dewa, tak rungokake mau pengendikane Res Kaneka
Putra ora sisip sarambut pangandikane resi Kaneka Putra mau, ora mindoni gawe mangkono aku
kepingin sumungkem marang wang tuwaku lanang lan wadon, mara gage tuduh na pukulun Batara
Guru.

(Ki Marsudi)

Kemudian, Ki Marsudi juga mempunyai pemahaman yang berbeda dengan Ki Suprapto, HS dan Ki Panut Darmoko
tentang alasan mengapa Bathara Kala meminta makanan berupa manusia. Ki Marsudi menjelaskan bahwa setelah
dengan sengaja Bathara Kala menarik orang yang sedang menderes dan kemudian memakannya, tubuh Bathara Kala
menjadi lebih segar dan nyaman, untuk itu kemudian Bathara Kala memohon untuk diijinkan memakan manusia
kepada Bathara Guru. Ginem berikut menjelaskan bagaimana Bathara Kala meminta makanan berupa manusia:

Batara Kala ;_Rumangsa wareg mangan bocah gede mau, bapa Guru aku njaluk pangan sing kaya
iki bapa Guru

Batara Kala ;_Bapa Guru

Batara Guru : Nyapo ngger

Batara Kala ;_Mangkene Bapa Guru, nalika semana supaya aku medun ing Ngarcapada, nganti
pangandikamu Bapa karo nyauri aku kok nyapa ngger, kuwi dewa cap apa kuwi, hiya kabeh iku ana
klirune, ana keplesete, ana kesandunge, ha ya lumrah...ngendang wae ana cetale ana..., aja meneh
kok ngono wong turu wae sok ana sing kecetit..... ing mangkono bungah kemayangan Bapa Guru,
ya bungah ya susah, susahe dene Bapa Guru ngapusi karo aku, lire ngapusi, dene woh |lo-bang
manglung kali tak pangan rasane sepet tur rumangsa ora enak, njur tak jenengake woh lo rupane
abang, andeleng kiwa-tengen ing kono, njegagrok ana manungsa gagah perkosa, tak takoni ora
duwe bapa biyung, ora nduweni tunggal tanpa kanta, tanpi kanti gawanane bumbung wung-wang,
pamrihe bumbung wung-wang mau pinangka wadah panngane sabendinane, dene sing dipangan
mung walang dirocok ana bumbunge kanggo pangan sabendinane eling-eling ora ana sing nggolek-
ake pangan, lan ora ngerti yen ana desa ngadesa ana sakehing panganan kang mawarna-warna
rupane. Mula kaya ngono mau Bapa Guru, wangkot kang dadi pangandikane bocah mau bakal tak
tadah kalamangsa dadi perkara, cengkah pada cengkah, ungkih pada ungkih, pada gegelutan , lena
saka polahe bocah mau tak candak tak tadah kalamangsa Bapa, he iki ana dlilite sawetara Bapa
Guru

Batara Guru : Hong wilaheng mastuhuna sidhem sekaring bawana langgeng, Kala

Batara Kala ;_Piye Bapa Guru

Batara Guru : Ing mangkono rumangsa wirang kedarang dene putrane dewa mangan menungsa
kang tanpa dosa, ing kono menungsa mau sejatine bocah sampir, ya bocah tunggak-ing aren, mula
mangkono Kala, kowe kena sikuning Gusti Kang Maha Agung, kaya-kaya angel nggonmu golek
memangsan Kala
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Batara Kala ; Hah ora perduli, yen kaya mangkono mau yen nganti Bapa Guru ora nuruti apa kang
dadi penjalukku, pangajabku kahyangan bakal sun obrak-abrik, aku kepingin dadi ratuning dewa,
nanging nyen Bapa Guru anuruti apa kang dadi penjalukku, aku tansah rina wengi manut, miturut
marang pengendikani Bapa Guru, bebasane tak sembah-sembah dengkule Bapa Guru. Mila dina
samengko ngocapa sing kepiye mamrih aku bisa entuk memangsan sing kaya ngono mau Bapa Guru.

(Ki Marsudi)

Berdasarkan pada ginem di atas, dapat dilihat bahwa Ki Marsudi mempunyai pandangan yang berbeda tentang tokoh
Bathara Kala dengan Ki Panut Darmoko maupun Ki Suprapto, HS, namun pandangan tersebut samadengan versi Kyai
Demang Reditanaya bahwa dengan sengaja Bathara Kala memakan manusia.

Kemudian, Ki Marsudi menceritakan bahwa Bathara Kala akhirnya diruwat oleh Dhalang Kandhabuwana karena
Bathara Kala mengikuti nasehat yang diberikan oleh Dhalang Kandhabuwana, dengan demikian, pandangan Ki
Marsudi tersebut sama dengan apa yang telah dilakukan oleh gurunya yaitu Ki Panut Darmoko, seperti yang dapat
dilihat pada ginem berikut ini:
Batara kala : Weladalah kaki dalang, aku njaluk sepura, sepira kaluputane Batara Kala, tak anggep
kowe dalang sing remeh, dalang golek duwit, dalang golek jaluk-an, jebul kowe sisip saka panyakra
bawaku. Hiya kaki dalang aku manut pituduhe marang kaki dalang, aku manut aku enggal ruwaten
ya kaki dalang, mbak menawa wus wajibe aku bali marang kasedan jati, dene rowangku kabeh para
jin, setan piprayangan, gendruwo, engklek-engklek balung atandak ing mangkono pada nyisih-aing
desa wewengkone kaki dalang minangka kang wis tinulis ing dlancang seta mau.
Dalang Kanda Buwana :_Hiya-hiya yen mangkono sumeneha sawetara kowe bakal tak ruwat
kareben tentrem uripmu
(Ki Marsudi)

Ki Marsudi tidak memiliki latar pendidikan formal yang memadai, ia hanya lulus dari Sekolah Dasar, namun mulai
kecil Ki Marsudi selalu ikut orangtuanya ketika mengadakan pentas wayang. Ki Marsudi mempunyai cara yang
berbeda dengan Ki Panut dan Ki Suprapto tentang dialog yang terjadi antara Bathara Kala dengan Dhalang
Kandhabuwana tentang bagaimana Dhalang Kandhabuwana menerangkan asal-usul Bathara Kala dan maksud dari
titipan yang ditulis di tubuhnya. Ki Marsudi menggunakan bahasa yang lebih mirip dengan bahasa yang digunakan
dalam percakapan sehari-hari bahkan ada yang cenderung agak kasar. Seperti yang dapat dilihat berikut ini :

Cangik : La ora lidok ta, kowe arep nguntal apa, kowe arep mbadok apa, kowe arep njeglak apa,

arep nguntal apa ya ra kenek......

Limbuk : Wis jan nemen banget ta mak kowe ngocap karo aku sing kaya ngono

Cangik : Ben. Ben krasa, yen bocah wadon isih muda tumaruna, isih prawan ting-ting, sing sak

mestine kowe ki kudu ngerti iguh pretikele wong tuwa, yen kowe manut pretikele wong tuwa, kowe

ora bakal kena sengkala, kena bilahi sak paran purukmu, nek nganti kaya ngeneiki njajal, anggone

golek pangan direwangi awan ora weruh awan, bengi ora weruh bengi, rasane sikil tak gawe sikil,

sirah tak gawe sirah, ora weruh wayah, pungkasane nganti dandang nggoling ora kok tunggu kowe

nglirwak-ake marang kewajiban, ora nggugu pituture wong tuwa, kowe-ki anak sing kepiye, cilik tak

itik-itik gede tak gala-gala supaya bekti marang wong tuwa, jebul malah nglepeti dedosan marang

wong tuwa sing kaya mangkono gek piye ta nduk, yen mangkono malah dadi sedihing wong tuwa,

dadi sarane wong tuwa.

(Ki Marsudi)

Semua data yang telah dipaparkan di atas menunjukkan bahwa ke tiga teks lakon Murwakala yang diceritakan oleh
Ki Panut Darmoko, Ki Suprapto, HS, dan Ki Marsudi menunjukkan versi yang berbeda wal aupun ketiga dalang ruwat
tersebut membaca sumber yang sama yaitu teks lakon Murwakala versi Kyai Demang Reditanaya.

Kesmpulan

Teks lakon Murwakala yang digunakan dalam upacara ruwatan di daerah sub-budaya Mataraman bersifat dinamis
walaupun sebagian orang menganggap teks tersebut sebagai teks yang sakral. Kedinamisan tersebut dipengaruhi oleh
kopetensi dalang ruwat, waktu pertunjukan, dan lingkungan dimana dalang ruwat melakukan ruwatan.
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Abstrak

Pengajaran sastra di lembaga pendidikan hingga saat ini masih sangat memprihatinkan. Keprihatinan ini timbul dari
adanya anggapan maupun beberapa hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa pengajaran sastra saat ini belum
menyentuh substansi atau tujuan utamanya karena masih rendahnya minat dan kemampuan siswa terhadap apresiasi
sastra, khususnya puisi. Masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan
peningkatan peningkatan kemampuan mengapresiasi puisi berdasarkan metode suggestopedia siswa kelas VIII SMP
Negeri 21 Makassar?” Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SMP Negeri
21 Makassar. Data dalam penelitian ini berupa hasil tes mengenai tingkat kemampuan siswa pada tingkat tes apresiasi
(pemahaman) , keterampilan membaca, dan menulis puisi. Selain itu, diamati aktivitas pembelgjaran baik aktivitas
guru maupun aktivitas siswa.Data dianalisis mengacu dari analisis data Huberman yaitu reduksi data, display data, dan
verifikasi/ssmpulan.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan dalam pembelajaran apresiasi
puisi, yang ditandai oleh hasil belgjar dari pratindakan sampai pada siklus Il. Kemampuan dalam apresiasi,
keterampilan membaca dan keterampilan menulis puisi dari kategori kurang menjadi baik bahkan sampai amat baik
pada siklus 11 dan pengembangan sikap positif terhadap karya sastra pun meningkat.

Kata Kunci: pembelgjaran, sastra, apresiasi puisi, suggestopedia

Pendahuluan

Pengajaran sastra di lembaga pendidikan hingga saat ini masih sangat memprihatinkan.Keprihatinan ini
timbul dari adanya anggapan maupun beberapa hasil penelitian yang menyimpulkan bahwa pengajaran sastra saat ini
belum menyentuh pada substans atau tujuan utamanya.Substransi dan tujuan utama pengajaran sastra adalah
memberikan pengalaman bersastra (apresiasi, ekspresi, dan kreasi) kepada siswa.

Sekolah lanjutan tingkat pertamaatau SM P merupakan sal ah satu lembaga pendidikan formal yang tidak luput
dari permasalahan pengajaran sastra.Berbagai penyebab yang berpengaruh terhadap kualitas pembelgjaran di sekolah,
di antaranya kebijakan pemerintah terhadap perubahan kurikulum.Selain itu, kompetensi guru dalam mengajarkan
sastradi kelas masih sangat memprihatinkan. Beberapa guru dalam mengajar masih menggunakan gaya konvensional.
Guru ketika mengajar masih menggunakan model atau strategi mengajar yang menjadikan siswa sebagai objek belgjar.
Guru dominan ketika mengajar dan berfungsi sebagai sumber belgjar.

Tujuan utama pengajaran apresiasi sebagaimana disebutkan di atas sudah sangat ideal.Namun kenyataannya
sering diabaikan guru ketika mengajar di kelas. Ketika guru mengajar, yang digjarkan hanya sebatas apa, siapa,
mengapa, kapan, di mana, dan berapa tentang sastra. Ataupun guru menyuruh siswa menghafal unsur-unsur instrinsik
dan unsur ekstrinsik karya sastra.Malah ketika apresiasi sastra digjarkan penekanannya lebih pada aspek teoretisnya,
sedangkan aspek terapan atau aplikasinya kurang mendapat penekanan (Diana, 2012).

Untuk mengatasi masalah di atas, peneliti mengajukan metode pembelgjaran yang diharapkan dapat
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran apresiasi puisi siswa di SMP melalui penelitian tindakan kelas (PTK).
Metode yang dimaksud adalah metode suggestopedia.

Metode suggestopedia adalah metode pembelajaran yang berlatar musik.Metode ini memiliki ciri, yakni
menciptakan suasana “sugestif”. Ketika metode ini diterapkan guru, maka akan tercipta suasana dengan cahaya yang
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lemah lembut, musik sayup-sayup, dekorasi-dekorasi ruangan yang ceria, tempat duduk yang menyenangkan dan
teknik-teknik dramatik yang digunakan oleh guru dalam penyajian bahan pelgjaran. Tujuan dari metode ini adalah
untuk membuat para siswa santai (tidak tegang), yang memungkinkan mereka membuka hati mereka secara sadar
untuk belgjar (bahasa) dengan nyaman dan tidak tertekan.Musik digunakan sebagal alat untuk membantu siswa relaks
dan menjadi panduan dalam penyagjian materi.Siswa dalam belgjar dengan latar musik, pembelgjaran akan menjadi
menarik dan menyenangkan (Musfiroh, 2011).

Kajian Pustaka

1. Apresiasi Sastra

Apresiasi sastra adalah seluruh kegiatan yang dilakukan oleh seseorang, baik terhadap karya sastra maupun
terhadap pembicaraan sastra sehingga timbul pengertian, pemahaman, pemikiran, dan penghargaan orang terhadap
sastra.Dengan pemahaman dan penghargaan ini, maka pada orang yang bersangkutan timbul rasa peka pikiran,
perasaan, dan peka terhadap kehidupan.

2. Apresias Puisi

Pembelgjaran apresiasi puisi dapat dilakukan dengan memadukannya dengan empat aspek keterampilan
berbahasa, yakni: mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam pembelgjaran apresiasi sastra; baik prosa,
puisi, maupun drama; siswatidak hanya sekadar sebagai penikmat hasil sastra (pembaca atau pendengar) saja, namun
siswajugadituntut untuk kreatif menulis.Pembel ajaran yang berkaitan dengan tujuan tersebut dapat dilakukan dengan
cara: membaca, mendeklamasikan, menciptakan puisi, dan mendiskusikan tema, keindahan bahasa, serta hal-hal yang
menarik dari puisi tersebut.

Puis yang telah disiapkan guru (dapat juga yang telah ditulis oleh siswa) dibaca oleh siswa atau
dideklamasikan siswa. Setelah siswa membaca/ mendeklamasikan puisi, tentu siswa memperoleh pengalaman tentang
isi, bahasa dan gaya bahasa yang digunakan, dan sebagainya.

Puis yang telah dibaca didiskusikan dari berbagai segi yang menarik untuk didiskusikan. Misalnya:
wujudnya, sudut penuturan, pokok yang diungkapkan, sudut pandang, perasaan yang terlibat di dalamnya, amanat,
tema, dan sebagainya. Tentang wujud puisi, dibahas antara lain bait, larik, dan sgjak. Tentang sudut penuturan,
misalnya dibahas siapa yang bertutur dan kepada siapa dia bertutur, serta bagaimana nada penuturannya. Tentang
pokok yang diungkapkan, dibahas hal-hal apa yang dikisahkan, digambarkan, atau didialogkan. Tentang perasaan,
dibicarakan tentang perasaan yang terlibat di dalamnya, misalnya sedih, gembira, rindu, benci, dan tertekan. Tentang
amanat, dibicarakan tentang apa yang ingin dibicarakan penyair melalui puisi tersebut, jugaapakah amanat dalam puisi
tersebut tersirat ataukah tersurat.

Setelah dilakukan pembahasan, puisi tersebut dibaca lagi, dinikmati lagi secara utuh. Dengan demikian
diharapkan pemahaman yang |lebih tinggi lagi serta pemahaman yang lebih jelas tentang puisi yang akan dibaca. Hasil
pembahasan puisi itu dihubungkan pula dengan kehidupan masing-masing siswa, sehingga puisi menjadi lebih
bermakna dalam kehidupan mereka sehari-hari.

3. M etode Suggestopodia

Metode suggestopedia adalah metode ini yang dipopulerkan priaasal Bulgaria tahun 1978 yang berprofesi
sebagai seorang pendidik, psikoterapis, dan ahli fisika yaitu Lozanova. Metode pembelajaran suggestopedia adalah
suatu metode pembelgjaran yang berlatar musik.Pembelgjaran yang berlatar musik bertujuan untuk menghilangkan
beban psikologis siswa sebelum memasuki inti pembelajaran.

Metode sugestopedia akan mengoptimalkan pembelgjaran dan mengintegrasikan seluruh kemampuan siswa
sehingga diharapkan dapat terinternalisasi secara implisit melalu apreasiasi puisi. Sebagaimana pendapat Moody
(1971) bahwa guru sastra seharusnya tidak terlampau banyak menceritakan tentang setiap keping sastra, mendiktekan
catatan, tokoh-tokoh cerita, tetapi ia seharusnya berusaha memungkinkan siswa untuk mendapatkan “apa itu’, berusaha
memberikan saran dan sebagainya. Tony (1992) seorang ahli psikologi Inggris, mengemukakan bahwa untuk
mempelgjari sesuatu dengan cepat dan efektif, seseorang harus melihat, mendengar, dan merasakannya.

4. Pengajaran Apresiasi Puisi dengan M enggunakan M etode Suggestopodia

Mengapresiasi puis memerlukan kreativitas, daya imajinasi yang tinggi, dan kepekaan emosi. Selain itu
seseorang dapat berimajinasi melalui bantuan gambar, bunyi atau musik instrumentalia tertentu. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sultanova (1992), bahwa dengan mendengarkan musik, emosi seseorang akan tergugah.

Pengajaran apresiasi puisi dengan menggunakan metode suggestopodia, seperti yang dikemukakan Omaggio
(dalam Musfiroh, 2011) bahwa kegiatan belgjar mengajar dengan metode suggestopedia dilakukan sebagai berikut:
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1. Diadakan tinjauan kembali atas bahan-bahan yang telah dipelgjari sebelumnya, secara eksklusif dalam
bahasa baru. Praktik mekanistik tetap dihindari dan dijauhi.

2. Bahan baru disgjikan dalam konteks dialog-dialog panjang, yang diperkenalkan atau dilanjutkan dalam
dua fase “konser”. Dialog-dialog tersebut menggambarkan situasi-situasi pemakaian bahasa khas dalam
budaya sasaran. Dialog-dialog itu disusun sedemikian rupa sehingga mempunyai kesinambungan dalam
alur dan hubungan, dalam plot dan konteks di seluruh pelgjaran. Paratokoh dalam dialog diberi namayang
bersajak dan mempunyai beraneka ragam pribadi dan profesi yang menarik hati. Dalam fase aktivasi para
siswa dapat mengadopsi peranan para tokoh ini bagi kegiatan latihan/praktek bahasa. Dalam “ konser
aktif”, para siswa mendengarkan musik pada saat guru membacakan baris-baris dialog, biasanya para
siswa mengikuti dengan menyimak dalam buku. Selanjutnya dengan “konser pasif”, para siswamenyimak
pada pembacaan teks kembali oleh guru dengan nada yang bervariasi dan diiringi dengan musik yang
sayup-sayup. Keduafase ini dirancang untuk memungkinkan siswa menyerap bahan-bahan pelajaran baru
pada tingkat sadar, tingkat bawah sadar.

3. Fase aktivasi, fase ini mengikutsertakan siswa dalam bermain peran dan kegiatan-kegiatan praktik untuk
mengaktifkan atau mempraktekkan bahan-bahan yang telah dipelgjari.

M etode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK).Penelitianini dilaksanakan bersiklus. Tiap
siklus dilaksanakan tahapan, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Pendlitian ini
dilaksanakan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan mengapresiasi puisi berdasarkan metode suggestopedia
siswakelas VIII SMP Negeri 21 Makassar.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai pengamat (observer) dan guru kelas VI sebagai pelaksana
pembel gjaran.Peneliti sebagai pengamat mempunyai tugas mengamati pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh
peneliti dengan mencatat segala hal yang dilakukan guru yang nantinya digunakan sebagai bahan evaluasi dalam
refleksi.

Penelitianini dilaksanakan di SMP Negeri 21 Makassar. Adapun subjek penelitiannyaadalah siswakelas V11|
SMP Negeri 21 Makassar semester ganjil tahun pelagjaran 2013/2014 berjumlah 27 orang.

Data dalam penelitian ini berupa data perencanaan, data pelaksanaan, dan data evaluasi. Data penelitian
diperoleh melalui observasi, catatan lapangan, tes, dan dokumentasi dari setiap tindakan penggunaan metode
suggestopedia dalam meningkatkan kemampuan mengapresiasi puisi siswakelas VIII SMP Negeri 21 Makassar.

Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas diawali dengan tes pratindakan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
pembelgjaran apresiasi sebelum diberi tindakan. Hasil tes dan temuan pada pratindakan ini dijadikan acuan dalam
pemberian tindakan selanjutnya.

Penilaian untuk pratindakan menggunakan lima jenis instrumen yaitu: (1) tes apresiasi, (2) kuesioner untuk
sikap siswa terhadap pembelgjaran, (3) lembar observas untuk keterampilan membaca puisi, (4) lembar observasi
untuk keterampilan menulis puisi, dan (5) kuesioner untuk internalisasi nilai-nilai kemanusiaan.

Pra Tindakan

Tabel 1. Tabel akumulasi data pratindakan

Persentase perolehan Rt

NO. Kategor  Kaet. Tes Sikap terhadap Internalisasi Ket. Kategori
[ Baca Apresia Pembelgjaran Nilai Menulis
Puis s Puis

1 A.Baik 0 0 0 0 0 0
2. Baik 0 3,13 6,25 6,25 0 3,13
3. Cukup 25 21,88 43,75 6,25 40,63 33,63
4. Kurang 75 75 46,88 31,25 59,38 57,50
5. Gagal 0 0 0 0 0 0

Sumber : Olaha Data 2013
Berdasarkan hasil analisisdan tabel akumulasi di atas, persentase prolehan nilai siswakategori kurang dengan
rentang nilai 40-59 mencapai 57,50 persen, kategori cukup dengan rentang nilai 60-74 atau 33,63 persen, dan untuk
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ketgori baik hanya 3,13 persen, maka dapat disimpulkan bahwa kelas tersebut layak diberi tindakan kelas berupa
pembelgjaran apresiasi puisi dengan media audio-visual yang mengadaptasi metode sugestopedia.

Siklus|
Tabel 2. Tabel akumulasi data perolehan hasil tes siklus |

Persentase Perolehan Rt

No. Kategori Ket. Tes Sikap terhadap Internalisasi Ket. Kategori

Baca Apresias Pembelgjaran Nilai Menulis

Puisi [ Puisi
1. AmatBaik 0 0 12,5 6,25 0 3,75

Baik

2. Cukup 25 6,25 62,5 31,25 12,05 27,41
3. Kurang 75 78,13 25 46,88 65,63 58,13
4. Gagal 0 12,05 12,05 0 12,05 7,23
5. 0 0 0 0 0 0

Sumber : Olaha Data 2013

Dari tabel akumulasi data di atas, dapat dilihat bahwa persentase perolehan setiap komponen telah
meningkat apabila dibandingkan dengan persentase perolehan pada pratindakan. Namun, perolehan tersebut yang
paling mencol ok adalah sikap siswa terhadap pembelajaran yang mencapai 12,5 persen untuk kategori sangat baik,
62,5 persen untuk kategori baik, 25 persen untuk kategori cukup, 12,5 persen yang termasuk kategori kurang, dan 0
persen untuk kategori gagal.

Siklusll
Tabel 3. Tabel Akumulasi Data Perolehan Hasil Tes Siklus |1

Persentase Perolehan Rt

No. Kategori Ket. TesApresias Ket. Menulis Puisi Kategori
Membaca
Puisi

1. AmatBaik 20,00 25,92 14,81 20,24
2. Baik 60,00 40,74 48,15 49,63
3. Cukup 20,00 14,81 14,81 16,54
4, Kurang 0 7,40 3,70 5,55
5. Gaga 0 0 0 0

Sumber : Olahan Data 2013

Akumulasi hasil siklus |1 pada tabel 3 di atas menunjukkan bahwa rata-rata kategori kurang hanya 5,55
persen, ratarrata kategori cukup adalah 16,54 persen, rata-rata kategori baik mencapai 48,15 persen dan rata-rata
kategori amat baik mencapai 20,24 persen.

Berdasarkan tindakan dan pengamatan langsung di kelas, mengawali pembelgjaran dengan mendengarkan
musik instrumentalia atau lagu yang digemari dan sudah dihafal oleh siswa sangat bepengaruh positif. Siswa dapat
bernyanyi dengan bebas dan menggerakkan anggota badan tanpa ada rasa malu dan takut, karena guru juga turut ikut
menikmati alunan musik tersebut sehingga suasana kelas tidak menjadi kelas yang kaku. Selama ini penggunaan
metode konvensiona yang diterapkan oleh guru menyebabkan suatu pembelajaran apresiasi puisi dianggap sulit oleh
siswa, sehingga akan menjadi suatu momok yang menakutkan. Hal ini disebabkan oleh kelas yang tampak formal dan
kaku, sehingga siswatidak bebas berekspresi, mengeluarkan pendapat mereka selalu merasa tertekan jiwanya dengan
pengawasan guru yang ketat.

Penggunaan media audio-visual ini sangat menarik karena siswa dapat menyaksikan pembacaan puisi
melalui gambar hidup dan dapat diulang, menyaksikan secara nyata penyair- penyair yang terkenal, melihat dan
mendengarkan pembaca puisi yang berprestasi, dan dapat menyaksikan fenomena sosial yang ada di sekitarnya.
Dengan demikian, maka motivasi, kreativitas, dan minat siswa untuk terjun ke kolam sastra khususnya puisi menjadi
meningkat. Hal ini dapat dilihat perbandingannya pada pratindakan. Pada tes pratindakan hanya 1 siswa yang mau



Peningkatan Kemampuan Mengapresiasi Puisi Melalui Metode Suggestopedia Siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 Makassar 233

tampil untuk membaca puisi secara spontan, setelah diberi tindakan pada hari pertama siswa yang unjuk jari dengan
spontan ingin tampil untuk membaca puisi di depan kelas meningkat secara signifikan.

Selain penggunaan media ini, untuk meningkatkan kemampuan mengapresiasi puisi maka guru menerapkan
suatu pendekatan, model, dan teknik pembelgjaran apresiasi puisi. Misalnya, penerapan pembelajaran apresiasi puisi
yang melalui empat tingkatan yaitu (1) tingkat menggemari, (2) tingkat menikmati, (3) tingkat mereaksi, dan (4) tingkat
produktif (Wardani,1981). Pengembnagan tes apresias oleh Mody (1971). Selain itu, dalam menganalisis dan
memaknai puisi dapat digunakan pendekatan struktural-semiotik (Teew, 1983).

Simpulan dan Saran

Kemampuan mengapresiasi puisi melalui pembelgjaran dengan metode sugestopedia pada siswa kelas VI
SMP Negeri 21 Makassar meningkat dari kategori kurang pada pratindakan menjadi kategori baik setelah pemberian
tindakan. Hal ini teramati pada kegiatan belajar mengajar misalnya, siswa termotivasi dan berminat dalam kegiatan
pembel gjaran, menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, berani tampil membaca puisi . Siswa dapat menjalin kerja
sama yang baik dengan teman kelompok maupun dengan kelompok lain. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi
peningkatan dalam apresiasi puisi, keterampilan membaca dan keterampilan menulis puisi, dan pengembangan sikap
positif terhadap karya sastra.

Berdasarkan ssimpulan dan temuan di atas, maka diajukan saran sebagai berikut: (1) Perlunya guru Bahasa
dan Sastra Indonesia memilih metode, teknik, dan strategi pembelagjaran apresiasi puisi untuk menciptakan suasana
pembelgjaran yang santai sehingga siswa termotivasi dan tertantang untuk mengikuti pembelgjaran;  (2) perlunya
kerja sama Dinas Pendidikan Nasional Kotamadiya Makassar dengan pihak sekolah untuk menyediakan sarana dan
prasarana seperti mediaaudio visual dan berbagai sumber belgjar, serta memberikan pelatihan penggunaannyamelal ui
wadah Musyawarah Guru Mata Pelgjaran (MGMP) maupun melalui pelatihan dan penataran tingkat daerah maupun
tingkat nasional; dan (3) penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru bahasa yang akan mengadakan
penelitian lanjutan, yang relevan dengan kajian yang lebih dalam khususnya penelitian tentang pengajaran sastra.

Perlunya guru melaksanakan penelitian longitudinal dalam kelas untuk mengetahui internalisasi nilai-nilai
dalam puisi dalam pembentukan karakter siswa yang memiliki empat pilar karakter yang diharapkan yaitu olah hati,
olah rasa, olah pikir, dan olah tubuh.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui realitas dan makna sensualitas penyanyi dangdut yang ada di
daerah Pantura yang menunjukkan adanya sebuah habitus yang hadir didalamnya. Seorang perempuan
diatas panggung dengan dandanan dan goyangan yang heboh memberikan sebuah sensualitas tersendiri
dalam bentuk koherensi hubungan konsepsi masyarakat dengan pelaku yang disebut sebagai penyanyi
dangdut pantura. Penonton yang riuh bergoyang seolah-olah mempunyai sebuah perbedaan gaya hidup
dalam suatu masyarakat sehingga menjadi ciri suatu kelas. Stereotype dangdut pantura yang disebut sebagai
musik kampungan dan seronok. Selain itu, adanya sebuah eksploitasi terhadap kaum perempuan yang
dijadikan sebagai komoditas pasar musik dangdut, terutama adanya sebuah aksi berupa goyangan yang
ditunjukkan oleh penyanyi dangdut di kawasan Pantura. Maka dari itu keseragaman dangdut panturaini di
hubungkan dengan menggunakan teori habitus dan hexis badaniah dari Pierre Bourdieu tentang penafsiran
untuk memahami dan menilai realitas yang berkembang dalam lingkungan sosia tertentu. Penditian ini
disusun menggunakan metode etnografi dan wawancara kepada penyanyi dangdut pantura, pimpinan orkes
dangdut dan penikmat musik dangdut.

Kata Kunci : sensualitas, dangdut pantura, habitus, hexis badaniah

Latar Belakang

Istilah dangdut muncul pertama kali sekitar tahun 1972-1973, yang merupakan pembentukan kata yang menirukan
bunyi kendang yaitu “dang” dan “dut”, dengan suatu ungkapan dan perasaan yang menghina dari lapisan masyarakat
atas (Frederick. 1982:105). Dari pernyataan yang diungkapkan oleh Frederick, hal itu merupakan sebuah fenomena
yang harus dikgji tentang realitas dangdut pantura yang sebenarnya, stereotype yang diberikan dari masyarakat awam
mengenai dangdut pantura yang kampungan, tidak seronoh dan khususnya sensualitas yang ditunjukkan oleh goyangan
tubuh dari parapenyanyi dangdut ketika menyanyi diatas panggung. Oleh karenaitu topik yang dipilih dalam penelitian
ini adalah sensualitas penyanyi dangdut pantura. Pantura merupakan singkatan dari pantai utara, daerah pantai utara
ini merupakan daerah yang mempunyai penikmat musik dangdut yang banyak, terbukti dari beberapa orkes melayu
yang berasal dari pantai utara antara lain adalah sera, pallapa, lambada, new kampret, armadha dan lain sebagainya
sehingga banyak pula penyanyi dangdut yang berasal dari pantura yang menghasilkan penyanyi dangdut terkenal,
seperti Uut permatasari sampai Inul Daratista, oleh karena itu daerah tersebut disebut sebagai dangdut pantura. Objek
material dalam penelitian ini adalah sensualitas penyanyi dangdut pantura, sedangkan objek formalnya adalah habitus
dan bentuk hexis badaniah penyanyi dangdut pantura.

Di Indonesia, dangdutan merupakan salah satu jenis aliran musik yang membuat penikmat musik tersebut ikut
bergoyang untuk merasakan dan menikmati lantunan musiknya. Sehingga di dalamnya terdapat sebuah ciri khas
tersendiri, yaitu goyangan badan mulai dari ujung rambut sampai dengan ujung kaki pun ikut bergerak dalam
mengekspresikannya. Bentuk ekspresi inilah yang membuat musik dangdut digemari banyak masyarakat, karena tidak
perlu mengel uarkan uang untuk membeli tiket seperti pertunjukan musik klasik maupun jazz, sehingga musik dangdut
dapat dinikmati oleh beberapa kalangan, baik muda maupun tua. Ditinjau dari segi peralatannya, didalam bentuknya
yang paling sederhana, orkes tersebut menggunakan semacam drum kecil, gong kecil dan akordeon (Mark.1995:584).
Dari bentuk yang sederhana inilah, masyarakat dari kelas kebawah bisa untuk menikmatinya. Mulai dari dangdut adli
yang dibawakan oleh Rhoma Irama sampai pada pemberian kata dangdut “koplo” yang digunakan massa sekarang
jauh lebih menarik perhatian dari pada dangdut adli, karena dangdut koplo menggunakan ketukan kendang yang
membuat penikmat maupun penyanyi dangdut bergoyang dengan segala ekspresinya. Kemunculan Rhoma Irama
dengan grup musiknya, yaitu Soneta merupakan awal munculnya aliran musik dangdut di Indonesia yang bisa
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dirasakan sampai saat ini serta berujung pada pemberian gelar rajadangdut yang sampai saat ini disandang oleh Rhoma
Irama. Budaya musik dangdut yang dulu nya digunakan oleh Rhoma Irama yang didalamnya mengandung beberapa
lirik lagu yang ditujukan untuk generasi muda maupun tentang keagamaan mempunyai perbandingan dengan sekarang.
Pemberian nama “koplo” pada musik dangdut memberikan perbedaan dengan musik dangdut yang dibawakan oleh
Rhoma Irama. Perbedaannya terletak pada bentuk irama dan ritmis yang digunakan, musik dangdut Rhoma Irama
cenderung stabil dengan tempo yang sedang, sedangkan dangdut “koplo” memakai bentuk irama dan ritmis yang
bergerak cepat dan tidak stabil.

Di dalam pertunjukan musik dangdut pantura juga ada yang dinamakan “mejoan” yang artinya ada beberapa meja
yang berbaris di depan panggung penuh dengan minuman keras yang disgjikan khusus untuk para penikmat musik
yang ingin bernyanyi bersama dengan penyanyi dangdut. Dalam budaya | ndonesia, hal ini adalah suatu hal yang buruk,
karena minuman keras di Indonesia tergolong pada sesuatu yang masih tidak diperbolehkan, apalagi fatwah majelis
ulama Indonesia yang mengharamkan minuman keras. Hal inilah termasuk realitas dari dangdut pantura yang harus
dikaji secara mendalam, terutama habitus yang ditunjukkan di daerah tersebut.

Dangdut di Pantura merupakan sebuah aliran musik yang banyak digemari dan disukai dari kalangan muda sampai tua.
Dengan mengikuti goyangan yang disajikan dari beberapa penyanyi dangdut, penikmat pun ikut bergoyang bersama.
Sehingga dalam hal ini muncullah budaya “sawer” di dalam dangdut. Budaya sawer dalam dangdut adalah memberikan
tips berupa uang kepada penyanyi dangdut, karena penonton merasa puas dengan goyangan yang diberikan oleh
penyanyi tersebut, apabila goyangan penyanyi dangdut tersebut bisa membuat penonton puas dan kagum, maka
semakin banyak pulatips yang didapatkannya. Carapemberian tipsini adalah dengan langsung mendekati penyanyinya
lewat salaman tangan, terkadang ada yang sampai secara langsung memberikan tips sambil memegang bagian tubuh
dari seorang penyanyi. Biasanya seorang penyanyi yang bergoyang sangat heboh diatas panggung akan mendapatkan
saweran yang lebih banyak dari padapenyanyi yang masih malu-malu untuk bergoyang. Hal inilah yang memunculkan
banyak pertanyaan mengenai makna goyangan yang dilakukan oleh seorang penyanyi dangdut.

Permasalahan yang ada di penelitian ini adalah pro dan kontra yang terjadi di dangdut pantura, tentang goyangan dari
setiap penyanyi yang menimbulkan sensualitas tersendiri, biasanya pertunjukan musik dangdut terutama daerah
pantura sering terjadi tawuran, oleh karena itu sangat perlu dikaji secara mendalam tentang realitas dangdut pantura
yang identik dengan tawuran. Setiap penyanyi dangdut mempunyai bentuk ekspresi goyangan badan dalam
penampilannya. Ekspresi goyangan yang ditunjukkan oleh penyanyi dangdut banyak menuai kontroversi, dimana ada
beberapapenyanyi yang melakukan goyangan heboh seperti duo serigala, dewi panca maupun Irmabule yang akhirnya
mati karena kejadian tragis yang dialaminya. Selain itu permasalahan yang ada di dalam dangdut pantura tentang
stereotype yang diberikan oleh masyarakat yang menganggap dangdut di pantura adalah kampungan, tidak bermutu
dan hanya menjadi konsumsi masyarakat kelas bawah.

Sering kali beberapa penyanyi dangdut pantura memaka busana terbuka serta goyangan heboh dengan
memperlihatkan bagian-bagian tubuh penyanyi tersebut membuat berbagai kalangan menjadi pro dan kontra. Dua
perspektif antara seni dan seronok menuai berbagai macam yang mengakibatkan beberapa masyarakat memberikan
stereotype nya. Tubuh dengan bagian-bagiannya telah dimuati oleh simbolisme kultural, publik dan privat, positif dan
negatif, politik dan ekonomi, seksual dan moral, yang seringkali kontroversial (Synnott, 2003: 11-12). Merujuk pada
tulisan Synnot, tubuh dalam hal ini apabila dikaitkan dengan penyanyi dangdut pantura yang memamerkan bagian-
bagian tubuh yang dianggap memunculkan daya tarik seksualitas sering menuai kontroversial, oleh karena itu sangat
penting apabila mengkaji |ebih mendalam tentang makna tubuh yang dianggap kontroversial ketika diperlihatkan oleh
penyanyi dangdut pantura pada saat diatas panggung.

Dari uraian diatas, perbedaan yang cukup signifikan dari dangdut pantura dengan dangdut di perkotaan seperti yang
dihadirkan ditelevisi. Dimana pertunjukan musik dangdut pantura bebas mengekspresikan kesenangannya, ada budaya
“mejoan” dan “sawer” yang sangat berbeda ketika pertunjukan musik dangdut ditelevisi. Apabila di televisi hanya
mengandalkan suara dari para penyanyi dangdut, di Panturatidak hanya mengandalkan suara, tetapi kecantikan tubuh
dan wajah serta goyangan yang heboh adalah penunjang bagi peningkatan popularitasnya. Oleh karena itu, budaya
“mejoan” dan “sawer” serta sensualitas dari penyanyi dangdut pantura inilah yang akan dikaitkan dengan konsep
habitus tentang realitas dalam dangdut pantura.

Isu yang terdapat dalam penelitian ini adalah isu multikultural, dimana didalamnya terdapat diaspora antar penyanyi
dangdut pantura, di daerah pantura maupun perkotaan. Jenis penelitian ini memakai metode kualitatif, karenahasil dari
penelitian adalah dari studi lapangan dan wawancara yang dilakukan oleh beberapa informan yang bertujuan untuk
mengetahui realitas dan makna sensualitas goyangan penyanyi dangdut pantura beserta ingin mengetahui habitus dan
bentuk hexis badaniah yang ditunjukkan oleh penyanyi dangdut pantura.
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Rumusan masalah :

1. Bagaimakah realitas dan makna sensualitas penyanyi dangdut yang ada di daerah pantura?
2. Bagaimanakah habitus dan bentuk hexis badaniah yang ditunjukan oleh penyanyi dangdut pantura ?
Tujuan Penelitian :

1. Ingin mengetahui realitas dan makna sensualitas penyanyi dangdut yang ada di daerah pantura
2. Ingin mengetahui habitus dan bentuk hexis badaniah yang ditunjukan oleh penyanyi dangdut pantura

Kajian Pustaka

Penamaan irama dangdut diperkirakan merupakan suatu onomatophea antara hentakan kendang dan liukan (dut)
(Lohanda.1983:139). Selain itu istilah dangdut berasal dari suara sepasang drum kecil yang dimainkan secara khusus
didalam musik (dangdut) (Simatupang.1996:62). Dari pernyataan istilah dangdut diatas, dengan hentakan yang
dihasilkan dari kendang, seorang penyanyi yang menyanyikan lagu dangdut harus bergoyang sesuai dengan irama dan
ketukannya. Hal inilah yang memunculkan sebuah sensualitas yang ditunjukkan oleh para penyanyi dangdut.

Sensualitas adalah suatu istilah yang mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan seks. Dalam pengertian ini ada
dua aspek (segi) dari sensualitas yaitu seks dalam arti arti sempit dan seks dalam arti luas (Sarlito Wirawan Sarwono
dan Amisiamsidar, 1986: 7).

Seks dalam arti sempit berarti kelamin. Y ang termasuk dalam pengertian kelamin adalah a. Alat kelamin itu sendiri, b.
Anggota-anggota tubuh dan ciri-ciri badaniah lainnya yang membedakan laki-laki dan wanita (misalnya perbedaan
suara, pertumbuhan kumis dan payudara dan lain-lain). c. Kelenjar-kelenjar dan hormon-hormon dalam tubuh yang
mempengaruhi bekerjanya alat-alat kelamin. d. Hubungan kelamin (senggama, percumbuan), e. Proses pembuahan,
kehamilan dan lekahiran (termasuk pencegahan kehamilan atau yang lebih dikenal dengan istilah keluarga berencana
/ KB). Sedangkan seks dalam arti yang luas yaitu segala hal yang terjadi sebagai akibat (konsekuensi) dari adanya
perbedaan jeniskelamin, antaralain : a. Perbedaan tingkah laku, lembut, kasar, genit dan lain-lain. b. Perbedaan atribut,
pakaian, nama dan lain-lain. c. Perbedaan peran dan pekerjaan d. Hubungan antara pria dan dan wanita, tata krama
pergaulan, percintaan, pacaran, perkawinan dan lain-lain.

Seksualitas menurut (Weeks.1985:3), kebanyakan mengenai kata, imaji, ritual dan fantas menyangkut tubuh.
Selanjutnya definisi seksualitas adalah sebagai konstruksi sosial yang beroperasi dalam wilayah-wilayah kekuasaan.
Bukan sekedar sekumpulan dorongan biol ogis yang menemukan atau tidak menemukan pel epasannya (Giddens. 2004:
30).

Landasan Teori

Teori yang digunakan menggunakan teori dari Pierre Bourdieu tentang habitus dan bentuk hexis badaniah. Konsep
habitus menjamin koherensi hubungan konsepsi masyarakat dan pelaku, ia menjadi perantara antara individu dan
kolektivitas. Keseragaman habitus dalam suatu kelompok menjadi dasar perbedasan gaya hidup dalam suatu
masyarakat (Bourdieu dalam Haryatmoko.2016:40). Konsepsi masyarakat dalam penelitian ini adalah masyarakat
sebagai penikmat pertunjukan musik dangdut pantura, sebagai pelaku adalah penyanyi dangdut pantura, Kedua hal
tersebut merupakan konsep sebuah habitus, sehingga keduanya bisa menjalin hubungan yang disebut sebagai penikmat
dan dinikmati. Sedangkan keseragaman habitus dalam hal ini di pantura menunjukkan perbedaan dengan pertunjukan
musik dangdut yang ada di televisi, penonton yang riuh bergoyang dalam pertunjukkan dangdut pantura seolah-olah
mempunyai sebuah perbedaan gaya hidup dalam suatu masyarakat sehingga menjadi ciri suatu kelas. Habitus
merupakan hasil dari keterampilan yang menjadi tindakan praktis (tidak harus selalu disadari) yang kemudian
diterjemahkan menjadi suatu kemampuan yang kelihatannya alamiah dan berkembang dalam lingkungan sosia
tertentu (Bourdieu dalam Haryatmoko.2016:41). Keterampilan tersebut adalah ketika seorang penyanyi yang
melakukan goyangan saat bernyanyi, pada saat itulah goyangan yang dikel uarkan oleh penyanyi merupakan sesuatu
yang alamiah sehingga masyarakat penikmat ikut bergoyang bersama. Habitus mencoba mengatasi determinasi dan
kebebasan, pengkondisian dan kreativitas, kesadaran dan ketaksadaran atau individu dan masyarakat (Bourdieu.
1980:92).

Dalamteori Pierre Bourdieu, dikatakan hexis badaniah bila berhubungan dengan sikap atau posisi khas tubuh, disposisi
badan, yang diinteriorisasi secara tidak sadar oleh individu sepanjang hidupnya (Bourdieu dalam
Haryatmoko.2016:42). Hexis badaniah ini apabila dihubungkan dalam penelitian dangdut pantura, posisi khas tubuh
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dari penyanyi memiliki keanekaragaman yang berbeda, seperti menyanyi sambil goyang pinggul, goyang bang jali,
sampal memutar — mutar kepala mereka. Hal tersebut merupakan sebuah fenomena yang menarik dikaji untuk
mengetahui makna dari setiap posis khas tubuh dari seorang penyanyi dangdut pantura. Relevans teori yang
digunakan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah dari konsep habitus sebagai kerangka penafsiran untuk
memahami dan menilai redlitas dan sekaligus penghasil praktik-praktik kehidupan yang ada di dangdut pantura.
Selanjutnya adalah hexis badaniah yang merupakan penilaian tentang sikap atau posisi khas tubuh seorang penyanyi
dangdut pantura pada saat tampil dan bergoyang di atas panggung.

M etode Penelitian

Pengumpulan data menggunakan sumber primer dan sumber sekunder, data sumber primer diperoleh langsung dari
hasil wawancara kepada penyanyi dangdut pantura sedangkan sumber sekunder diperoleh dari masyarakat penikmat
musik dangdut pantura yaitu komunitas Saudara New Pallapa (SNP Indonesia) dan pemimpin grup musik dangdut.
Alasan memilih komunitas SNP Indonesia sebagai sumber sekunder adalah komunitas SNP Indonesia memiliki
organisasi yang terstruktur, setiap ada pertunjukan dangdut khususnya daerah pantura komunitasini selalu hadir.

Selanjutnya untuk mengetahui realistas yang ada di dangdut pantura, peneliti langsung terjun ke lapangan. Menjadi
pengiring penyanyi dangdut pantura, menjadi penikmat musik dangdut pantura serta wawacara secaralangsung kepada
penyanyi dangdut yang akan dijadikan sampel penelitian.

Pengambilan data akan dilakukan dengan cara wawancara secara mendalam kepada sampel yang diteliti, terutama
mengenai makna atas goyangan yang dihasilkan dari penyanyi dangdut pantura serta apa saja yang dilakukan untuk
menarik perhatian para penikmat musik dangdut. Selanjutnya data akan dianalisis secara mendalam mengenai realitas
dan makna sensualitas penyanyi dangdut yang ada di daerah pantura beserta signifikasi yang muncul di pantura
dibandingkan dengan kota-kota besar lainnya serta habitus dan bentuk hexis badaniah y